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Rabu, 1 Januari 2003 (Tahun Baru) 
 
Bacaan   : Mazmur 2 

(1-1-2003) 
Mazmur 2 

Pemimpin yang bijaksana 
Pemimpin yang bijaksana. Baik dunia maupun gereja perlu pemimpin. Ada banyak pemimpin 
berpengaruh dan mengendalikan keduanya. Menjadi makin baikkah dunia dan gereja? Nyatanya 
tidak demikian. Meski ada juga yang berpengaruh baik, sebagian besar pemimpin malah 
menimbulkan kekacauan. Mengapa? Karena hidup mereka tidak tunduk ke bawah pimpinan 
Tuhan, bagaimana mungkin mereka dapat memimpin dengan benar.  

Mazmur 2 adalah pernyataan Mesias ("yang diurapi") (ayat 2). Karena para pemimpin dunia 
berontak melawan Allah, Allah menetapkan Mesias sebagai Pemimpin Agung Allah untuk 
memerintah dunia ini. Pemberontakan para pemimpin dunia melawan Allah hanya membuat 
Allah menertawakan mereka (ayat 4). Yang sesungguhnya raja adalah Allah di dalam 
kepemimpinan sang Mesias (ayat 6,7). Allah memberikan otoritas dan kuasa penuh kepada-Nya 
atas dunia ini (ayat 8-9). Allah sudah menetapkan-Nya, maka sia-sialah para pemimpin dunia 
memberontak terhadap-Nya (ayat 1-3). Dengan wibawa Ilahi Mesias mengimbau para pemimpin 
dunia untuk bersikap bijaksana (ayat 10), taat dan mengakui kedaulatan Allah (ayat 11). Dengan 
demikian mereka tidak akan menerima murka Allah (ayat 12ab), melainkan aman berlindung 
kepada-Nya (ayat 12c).  

Tuhan Yesus adalah Mesias. Dialah Pemimpin Agung yang diutus Allah untuk mendirikan 
Kerajaan Allah di muka bumi ini. Di tahun baru ini kita perlu menyadari betapa dunia 
membutuhkan pemimpin yang baik dan bijak untuk membawa dunia ke masa depan lebih baik. 
Juga gereja memerlukan kepemimpinan yang penuh hikmat, kasih, otoritas Ilahi agar gereja 
boleh memimpin dunia kepada sang pemberi masa depan hidup yang kekal. Anda pun ingin 
Tuhan pimpin, agar hidup Anda boleh mencerminkan kepemimpinan Allah.  

Renungkan: Tuhan Yesus tidak saja menyelamatkan, tetapi juga memimpin kehidupan agar 
damai sejahtera Allah terwujud.  

 

http://alkitab.sabda.org/?Mazmur%202
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Kamis, 2 Januari 2003 (Minggu sesudah Natal) 
 
Bacaan   : Mazmur 8 

(2-1-2003) 
Mazmur 8 

Anugerah kemuliaan 
Anugerah kemuliaan. Banyak orang mencari kemuliaan dengan mengandalkan harta atau 
kuasa. Justru yang didapatkan adalah kehinaan, ketika harta membawanya kepada perbudakan 
materialisme, dan kuasa membawanya kepada tirani yang dibenci orang banyak.  

Mazmur 8 menolong kita meletakkan kemuliaan pada perspektif yang tepat. Kemuliaan adalah 
milik Tuhan (ayat 1,10). Seluruh alam menyaksikan kemuliaan-Nya (ayat 4). Namun, 
manusialah yang dianugerahkan Allah kemampuan untuk memuji dan memuliakan Allah. 
Bahkan, suara-suara sederhana dari mulut bayi dan anak-anak sudah mencerminkan kapasitas 
memuliakan Allah itu (ayat 3), sebab manusia adalah mahkota ciptaan-Nya (ayat 5-6). Berarti 
letak kemuliaan manusia ada di dalam anugerah Allah. Pertama di dalam pujian dan kehidupan 
yang memuji Allah. Kemudian di dalam karyanya manusia mendapatkan kehormatan dan 
tanggung jawab mengurusi makhluk-makhluk ciptaan lainnya (ayat 7), kambing domba, lembu 
sapi, binatang padang, burung-burung dan ikan-ikan (ayat 8-9).  

Di hari kedua tahun baru ini kita kembali disadarkan akan besarnya kemuliaan yang telah Allah 
pertaruhkan di dalam hidup dan di atas bahu kita. Hidup yang Tuhan inginkan ada pada kita pun 
adalah hidup yang penuh kehormatan dan kemuliaan. Tetapi, hidup terhormat dan mulia itu tidak 
kita alami dengan menjadikan diri kita seolah pusat dunia ini. Keserakahan, hawa nafsu, 
kesombongan, keduniawian justru akan menghempaskan kita ke jurang kehinaan. Hanya dalam 
penyangkalan diri, kerendahan hati, kesalehan, ketaatan kepada firman Allah, kita menghayati 
kemuliaan Allah sejati yang bertambah-tambah jelas. Semua manusia adalah mahkota penciptaan 
yang dianugerahi kemuliaan Allah.  

Renungkan: Hidup yang mulia adalah yang mencerminkan sifat-sifat mulia Allah. Kristus saja 
sanggup menciptakan kesanggupan hidup dalam kemuliaan Ilahi di dalam diri kita.  

 

http://alkitab.sabda.org/?Mazmur%208
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Jumat, 3 Januari 2003 (Minggu sesudah Natal) 
 
Bacaan   : Mazmur 1 

(3-1-2003) 
Mazmur 1 

Memilih kebahagiaan 
Memilih kebahagiaan. Banyak orang mau melakukan apa saja asal hidupnya bahagia, puas dan 
tenteram. Maka, tidak heran anak-anak muda lari ke narkoba, seks bebas; orang-orang yang lebih 
tua menyibukkan diri dengan mencari harta dan kuasa; orang lain mencari agama-agama, 
kebatinan, apa pun yang dapat menenteramkan hati. Tetapi, mereka yang memilih hal-hal tadi 
akhirnya harus mengakui bahwa kenikmatan bertolak belakang dengan kebahagiaan. Jadi, 
adakah pilihan yang tepat?  

Mazmur 1 memberikan jawabannya. Secara negatif, kebahagiaan tidak didapat dari perbuatan 
fasik/berdosa (ayat 1). Maka, orang yang mau berbahagia harus menjauhi semua hal yang 
membawanya berdosa. Jikalau tidak, kehidupan berdosa akan membawa kegagalan hidup (ayat 
4), dan akhirnya kebinasaan (ayat 6b). Sebaliknya, secara positif, kebahagiaan hanya didapatkan 
di dalam hidup sesuai dengan firman Tuhan (ayat 2). Orang yang hidup seturut firman- Nya akan 
diberkati dengan keberhasilan (ayat 3) dan Tuhan berkenan kepadanya (ayat 6a). Namun, lebih 
penting dari semuanya itu, orang demikian dijamin penuh oleh sang sumber hidup sendiri (ayat 
3).  

Hidup bahagia itu tumbuh melalui rangkaian pilihan dan keputusan yang membentuk kebiasaan 
seumur hidup. Hal menghindari dosa dalam segala bentuknya itu, juga hal mengasihi dan 
menyimpan firman dalam hati. Sudah tiga hari dari tahun baru ini kita jejaki; apakah kita sedang 
membangun hidup melalui pilihan- pilihan dan kebiasaan-kebiasaan yang membuat kita hidup 
mesra serasi dengan Tuhan? Kita tidak perlu merasa bahwa perjuangan rohani itu berat, sebab 
Tuhan Yesus telah memasuki sejarah manusia, membuka jalan dan memberi teladan tentang 
hidup demikian.  

Renungkan: Pilihan kebahagiaan adalah tanggung jawab kita sendiri. Allah menyediakan 
jalannya, tetapi Ia tidak memaksa kita untuk menjalani kehidupan ini menurut kehendak-Nya. 
Keputusan ada di tangan kita.  

 

http://alkitab.sabda.org/?Mazmur%201
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Sabtu, 4 Januari 2003 (Minggu sesudah Natal) 
 
Bacaan   : Mazmur 11 

(4-1-2003) 
Mazmur 11 

Tuhan Perlindunganku 
Tuhan Perlindunganku. Menjadi orang Kristen di Indonesia ternyata banyak musuhnya. Orang 
tidak senang gereja maju, lalu meneror dan membakarnya. Orang tidak senang orang Kristen 
berhasil, lalu memfitnah atau mempersulit ruang geraknya. Kalau Anda adalah salah seorang 
yang sedang menghadapi ancaman dan tekanan dari musuh-musuh Kristen, kepada siapakah 
Anda akan mencari pertolongan?  

Mazmur 11 merupakan pernyataan keyakinan si pemazmur. Walaupun orang-orang fasik 
membenci bahkan berupaya menghancurkan dirinya (ayat 2), sampai seakan-akan tidak ada yang 
dapat dilakukannya untuk menyelamatkan dirinya (ayat 3), pemazmur percaya kepada Tuhan 
sebagai tempat perlindungannya. Bagaimana mungkin tetap percaya kepada Allah dalam 
kesulitan hidup? Pertama, sebab Tuhan adalah mahatahu. Ia tahu siapa yang fasik, siapa yang 
benar (ayat 4-5). Kedua, Tuhan itu adil (ayat 7a), Ia menghukum orang fasik (ayat 6), tetapi 
berkenan kepada orang benar (ayat 7b). Jadi, pemazmur dapat mempertaruhkan hidupnya kepada 
Tuhan karena ia tahu Tuhan pasti membela dirinya yang benar terhadap orang fasik yang jahat.  

Di awal tahun 2003 ini, sepertinya situasi tidak semakin baik bagi Kristen di Indonesia. Namun, 
keyakinan bahwa Tuhan adil dan akan membalaskan kejahatan orang seharusnya membuat kita 
bertahan dan berserah kepada Tuhan. Pada saat yang tepat, Tuhan akan bertindak 
menyelamatkan kita. Percaya kepada Tuhan tidak membuat kita menjadi tidak realistis seperti 
orang hidup dalam dunia mimpi. Dekat Tuhan kita tidak hanya akan terlindung aman, tetapi kita 
juga akan beroleh ketajaman melihat dan membaca zaman yang makin jahat ini.  

Renungkan: Tuhan membalas setiap orang yang fasik dengan hukuman, dan yang benar dengan 
kehidupan. Dalam persekutuan, atau permusuhankah Anda terhadap Tuhan?  

 

http://alkitab.sabda.org/?Mazmur%2011
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Minggu, 5 Januari 2003 (Minggu Epifania) 
 
Bacaan   : Mazmur 13 

(5-1-2003) 
Mazmur 13 

Tuhan tidak melupakan Anda 
Tuhan tidak melupakan Anda. Pemazmur mengalami tekanan penderitaan begitu hebat, 
bagaikan seorang yang sedang sakit keras, hampir mati (ayat 4b). Penderitaan itu begitu berat 
bagi si pemazmur sampai seakan-akan Tuhan melupakan dia (ayat 2). Penderitaan yang dialami 
orang beriman menjadi teramat berat seolah lebih berat daripada yang ditanggung oleh orang 
tidak beriman, sebab kesungguhan imannya dan kenyataan yang diimaninya diuji kesejatiannya 
(ayat 3-5). Bagaimana memahami bahwa Allah mahakasih apabila orang yang beriman kepada-
Nya dibiarkan menderita?  

Namun, di tengah pergumulan itu, keyakinan si pemazmur tidak sampai goyah. Pemazmur 
percaya kepada kasih setia Tuhan, bahwa Tuhan menyelamatkan dan baik kepadanya (ayat 6). Di 
dalam penderitaan berkepanjangan itu, pemazmur belajar berseru bertalu-talu kepada Allah. 
Imannya dilatih untuk percaya teguh meski belum melihat (ayat 6). Pengharapannya dilatih agar 
mendoakan kepentingan kemuliaan Allah dan bukan kepentingan kenyamanannya sendiri (ayat 
4,5). Melalui Mazmur ini kita sedikit beroleh kejelasan mengapa Tuhan tidak segera bertindak 
dalam kesempitan hidup kita. Justru karena ingin menyatakan kemuliaan-Nya lebih besar dan 
karena ingin kita mengenal Dia lebih dalam, Allah bertindak demikian.  

Renungkan: Tatkala penderitaan membuat kita seolah ada dalam kesenjangan dari hadirat 
Allah, Allah sedang melatih iman dan harap kita untuk melihat dan melangkah lebih jauh.  
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Senin, 6 Januari 2003 (Minggu Epifania) 
 
Bacaan   : Mazmur 33 

(6-1-2003) 
Mazmur 33 

Alasan untuk memuji Tuhan 
Alasan untuk memuji Tuhan. Dalam hidup yang senantiasa menyajikan kesusahan, teror dan 
penderitaan, yang lebih realistis kelihatannya adalah berkeluh kesah atau melawan karena tidak 
ada yang dapat membela kita kecuali diri kita sendiri. Benarkah demikian?  

Pemazmur mengajak umat memuji Tuhan dengan sungguh-sungguh, bahkan dengan nyanyian 
dan musik (ayat 1-3) karena beberapa alasan: 1) memuji Tuhan adalah ciri wajar dari orang-
orang yang hidup tulus di hadapan Allah (ayat 1b). 2) Firman Tuhan menjadikan segala sesuatu 
(ayat 4-9). Firman Tuhan menunjukkan kekuasaan dan kedaulatan Allah. Jadi, semua di dunia 
adalah milik Tuhan, ada di bawah penguasaan-Nya. 3) Rancangan Tuhan berlaku atas seluruh 
umat manusia (ayat 10-12). Betapa pun hebat rancangan para musuh umat Allah, Tuhan mampu 
menghancurkannya, demi kesejahteraan umat-Nya. 4) Sebenarnya Tuhan memperhatikan umat 
manusia. Tidak ada yang luput dari pengamatan-Nya (ayat 13-15). Jadi, kehidupan setiap orang 
ada di tangan-Nya. 5) Pertolongan sejati hanya datang dari Tuhan, bukan dari kekuatan politik, 
militer, ekonomi atau apa pun yang orang dunia sering andalkan (ayat 18-19). Karena semua 
alasan ini, seharusnya adalah isi iman dan pengalaman orang beriman, maka memuji Tuhan 
adalah layak bagi kita.  

Dalam hidup ini, ada pujian karena sesuatu yang dikagumi tentang Tuhan dan didambakan dari 
Tuhan terus kita hayati meski belum teralami. Adalah baik bahwa di hari-hari awal tahun baru ini 
kita belajar melihat kesinambungan tahun-tahun yang telah lampau dengan masa-masa yang 
akan Allah singkapkan kelak. Isilah masa kini kita dengan pujian bagi Dia, Tuhan atas sejarah, 
sebab Anda dan perjalanan sejarah ada di dalam rangkulan-Nya.  

Renungkan: Untuk orang yang hidup dalam iman, menoleh ke belakang atau pun menatap ke 
depan sama memberikan alasan untuk tak putus memuji kebesaran Allah.  
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Selasa, 7 Januari 2003 (Minggu Epifania) 
 
Bacaan   : Mazmur 3 

(7-1-2003) 
Mazmur 3 

Tuhan Perisaiku 
Tuhan Perisaiku. Di mana di bumi ini yang aman dari bahaya? Di jalan? Teror, perampok, 
bom, dan kecelakaan menghantui. Di rumah? Sewaktu- waktu kebakaran, ledakan bom, banjir 
bisa menimpanya. Perisai macam apa yang bisa kita pakai untuk melindungi diri dari ancaman 
bahaya?  

Pemazmur juga melihat di sekelilingnya penuh bahaya. Musuh mengepung dirinya, bukan hanya 
puluhan atau ratusan, melainkan puluhan ribu (ayat 7). Ini adalah suasana perang yang 
dilukiskan dalam mazmur ini. Pemazmur (mungkin raja Daud) sedang terjepit dari segala pihak. 
Menurut judul mazmur ini, Daud sedang menghadapi makar putranya sendiri, Absalom yang 
berhasil menghasut hampir seluruh rakyat dan pahlawan untuk menyingkirkan Daud. Namun, 
bahaya itu ia hadapi dengan berharap kepada Tuhan. Berbagai senjata pencabut nyawa boleh 
mengancamnya. Memang tidak ada perisai buatan manusia yang dapat melindunginya seratus 
persen. Tetapi, Tuhan adalah perisai, bukan hanya melindungi pemazmur (ayat 4), melainkan 
juga akan balik menghantam semua musuh sampai hancur (ayat 8). Ajaib, pemazmur merasa 
tenang dan tidak khawatir lagi, bahkan mampu tidur dengan nyenyak karena perlindungan Tuhan 
pasti adanya (ayat 6).  

Sejarah mengajarkan bahwa kita tidak dapat mempercayakan kesejahteraan kita sepenuhnya 
pada sesuatu yang bukan Allah. Terali tidak dapat melindungi nyawa kita. Pengawal pribadi 
tidak mungkin memberi kebebasan. Jikalau Anda termasuk orang yang mengandalkan uang, 
senjata, kepandaian, dlsb., segeralah bertobat dan bergantung kepada Tuhan saja. Bahkan 
andaikan diri kita terancam sekali pun, di dalam Tuhan nasib kekal nyawa kita terjamin 
sempurna.  

Renungkan: Jaminan sejati tidak datang dari dunia ini, tetapi dari surga. Jaminan apa pun dari 
dunia ini apabila melebihi kedudukan Tuhan, malah bisa berubah menjadi jerat pembantai hidup 
kita.  

 

http://alkitab.sabda.org/?Mazmur%203


e-Santapan Harian 2003 
 

21 
 

Rabu, 8 Januari 2003 (Minggu Epifania) 
 
Bacaan   : Mazmur 4 

(8-1-2003) 
Mazmur 4 

Tahu berbicara dan berdiam diri 
Tahu berbicara dan berdiam diri. Mazmur ini adalah mazmur ratapan yang lebih tepat disebut 
mazmur keyakinan iman di dalam kesesakan. Beberapa bagian dari mazmur ini menunjukkan 
ungkapan bersifat pribadi (ayat 2-4), beberapa lagi seolah menunjukkan ungkapan ajaran imam 
kepada umat tentang pokok kesesakan (ayat 5-6). Sebagian besar mazmur ini adalah ungkapan 
orang beriman kepada Allah, sementara bagian lainnya adalah ungkapan yang ditujukan kepada 
pihak yang menjadi sumber kesesakan itu (ayat 3-4). Di bagian akhir barulah keyakinan iman itu 
terungkap dari pengalaman kesesakan (ayat 7-9).  

Pihak pertama kepada siapa kita harus berbicara adalah Tuhan. Allah saja satu-satunya yang 
benar yang pasti akan membenarkan dan yang mampu memberikan kelegaan orang yang tersesak 
demi kebenaran (ayat 2b). Secara teoretis kita tahu ini, sebab Allah saja pertolongan terpercaya. 
Namun, mazmur ini mengejutkan kita sebab ungkapan di dalamnya terasa sangat mendesak, 
memakai bentuk perintah kepada Allah. "Tuhan, jawablah aku, benarkan aku, kasihani aku, 
dengarkan doaku!" Ini bukan sikap kurang ajar, tetapi justru sikap wajar orang yang sungguh 
serius tentang realitas Tuhan dalam segala pengalaman hidupnya.  

Pihak kedua kepada siapa kita harus berbicara adalah orang-orang yang menyebabkan kesesakan. 
Ungkapan "berapa lama lagi" kini tidak ditujukan kepada Allah, tetapi kepada orang yang 
menyebabkan penderitaan orang beriman. Ucapan ini diikuti oleh klaim bahwa orang beriman 
dipilih, dikasihi, dan pasti akan dibela oleh Allah (ayat 4). Dengan demikian, "berapa lama lagi" 
ini merupakan peringatan keras agar mereka tidak berlama-lama berdosa melawan Allah dan 
umat-Nya.  

Renungkan: Di dalam kesesakan, orang beriman tidak harus merasa terpojok, melainkan 
sanggup bersikap pemenang di dalam Tuhan.  
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Kamis, 9 Januari 2003 (Minggu Epifania) 
 
Bacaan   : Mazmur 5 

(9-1-2003) 
Mazmur 5 

Maju dalam Tuhan di tengah masalah hidup 
Maju dalam Tuhan di tengah masalah hidup. Kejahatan, baik yang ditujukan kepada kita 
maupun yang terjadi di sekitar kita, pasti menimbulkan penderitaan. Mazmur ini melukiskan 
langkah mendaki makin mendekat Allah yang justru terjadi di dalam pergumulan orang beriman. 
Hal pertama yang pemazmur lakukan adalah menyatakan isi hatinya dan keluh kesahnya kepada 
Allah (ayat 2-4). Hubungan dengan Allah adalah sesuatu yang riil, bukan teoretis belaka. Doa 
adalah kebiasaan rohani yang mewadahi komunikasi riil tersebut. Menyadari itu, pemazmur 
berdoa di pagi hari. Dalam doanya, Ia dengan bebas dapat meninggikan Allah sebagai Raja 
sambil meminta secara nyata seolah kepada seorang sahabat. Kedua, pergumulan rohani yang 
dialaminya adalah kesempatan untuk pemazmur mengakarkan keyakinan imannya bahwa Allah 
konsisten dalam kekudusan-Nya (ayat 5-7). Apa pun kenyataan yang kini dialaminya tidak ia 
izinkan untuk mengaburkan keyakinan bahwa Allah membalas kejahatan dengan adil dan tegas 
menolak dosa. Ketiga, pemazmur mengutarakan tekad imannya berdasarkan kasih karunia kekal 
Allah untuk makin maju dalam hubungannya dengan Allah (ayat 8-9).  

Keempat, pemazmur memperjelas evaluasinya tentang orang jahat sambil meminta agar Tuhan 
memperlakukan orang jahat setimpal dengan kejahatan mereka (ayat 10-11). Perhatikan 
bagaimana pemazmur dengan tajam menilai kondisi hati dan sifat jahat mereka (ayat 10). 
Dengan demikian permohonannya bukanlah dorongan balas dendam, tetapi dorongan agar 
kemuliaan Allah dinyatakan (ayat 11). Kelima, akhirnya pemazmur mengutarakan keyakinan 
imannya bahwa orang benar akan bersukacita sebab Tuhan melindungi dan memberkati 12-13).  

Renungkan: Tuhan tidak saja melindungi kita saat kita tertekan kejahatan, Ia juga menuntun 
kita berjalan semakin mesra dengan-Nya.  
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Jumat, 10 Januari 2003 (Minggu Epifania) 
 
Bacaan   : Mazmur 12 

(10-1-2003) 
Mazmur 12 

Dusta manusia dan kebenaran firman Allah 
Dusta manusia dan kebenaran firman Allah. Ketika semakin banyak orang melakukan 
kejahatan, kita merasa tersudut sendirian tanpa daya melawan arus dosa massal teramat dahsyat. 
Perasaan demikian pernah dialami oleh hamba Tuhan seperti Elia, kini juga dialami oleh 
pemazmur. Dengan memperdalam pemahamannya tentang arti dan makna firman Allah, 
pemazmur dapat mengatasi pergumulan berat jenis ini.  

Dosa sorotan mazmur ini adalah dosa kata-kata. Kata-kata mutlak perlu bagi berbagai segi 
kehidupan kemanusiaan kita. Tanpa kata, tak mungkin kita berkomunikasi membangun 
hubungan-hubungan. Dalam kehidupan agama pun, kata-kata berperanan normatif. Kebiasaan 
religius, norma etis, petunjuk ibadah, semuanya diatur melalui kata-kata. Dalam iman Kristen, 
hal itu bersumber pada kata-kata Allah di dalam Alkitab. Apabila kata-kata vital peranannya, 
dosa kata-kata fatal akibatnya. Bayangkan apa yang terjadi apabila kebanyakan orang menerima 
dusta sebagai hal yang wajar, dan apabila semua kata yang orang komunikasikan lahir dari 
pikiran dan hati bercabang dua. Mungkinkah mempertahankan masyarakat manusia yang seluruh 
sendinya goyah?  

Dosa dalam kata-kata tidak benar, dusta, bibir manis, namun bercabang arti, cakap besar, dan 
alat kata untuk menjatuhkan orang lain, dilawan pemazmur dengan serius. Ia minta agar Tuhan 
bertindak tegas supaya mereka yang berdosa kata seolah Tuhan tidak ada, disadarkan bahwa 
Tuhan ada (ayat 4,5). Melawan kejahatan tidak cukup secara negatif saja, harus juga positif. 
Kata-kata dusta dan keji tidak cukup ditolak dan dihukum. Kata- kata benar yang murni teruji 
dan yang mengandung janji-janji yang membangun harus dijunjung tinggi. Kata-kata berkualitas 
demikian hanya ada di dalam kata-kata Allah sendiri, yaitu firman-Nya.  

Renungkan: Kita harus menjunjung tinggi firman Allah dengan menyerasikan kata-kata kita 
dengan kebenaran dan keindahannya.  
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Sabtu, 11 Januari 2003 (Minggu Epifania) 
 
Bacaan   : Mazmur 16 

(11-1-2003) 
Mazmur 16 

Menghadapi ancaman murtad dan maut 
Menghadapi ancaman murtad dan maut. Sulit untuk melihat bahwa pemazmur sedang 
menghadapi ancaman kompromi menuju murtad dalam ayat 1-5. Ada baiknya kita mulai dengan 
melihat isi permohonan pemazmur di ayat 4b-6, yakni tekad dan kerinduan agar Tuhan 
sepenuhnya menjadi harta kehidupannya, satu-satunya tambatan hati. Doa itu dipanjatkan karena 
ia tidak ingin mengalami nasib orang seperti yang digambarkannya di ayat 4a. Ayat 1 adalah doa 
agar Allah melindungi dia dari nasib tersebut. Nasib buruk itu adalah akibat dari perbuatan orang 
yang dituturkannya di ayat 2, yaitu ucapan orang yang sebaliknya dari menjadikan Tuhan Allah 
saja sebagai yang terbaik, mulia, sumber kesukaan, kini menjadikan "Tuhan" dan "orang-orang 
kudus" sebagai ganti Tuhan yang sejati. Jadi, ayat 2 seharusnya dilihat sebagai dosa 
penyembahan berhala, bahwa orang memuja dan mengandalkan hal-hal apa saja yang 
dianggapnya mulia, tetapi yang bukan Allah sejati. Dosa ini hanya dapat diatasi dengan tekad 
dan komitmen untuk tidak mendua hati menjadikan Allah sebagai harta abadi jiwa kita (ayat 5-
6).  

Untuk orang yang telah belajar menyingkirkan segala macam bentuk allah palsu dari 
kehidupannya, maut tidak lagi menjadi ancaman yang menakutkan. Allah sedemikian akrab 
sehingga di kegelapan malam pun Allah selalu memberikan pengajaran yang memurnikan hati 
nurani (ayat 7) dan Allah terpampang jelas dalam penglihatan mata hati pemazmur (ayat 8). 
Mazmur ini telah diartikan sebagai mazmur mesianis (Kis. 2:25-28, 13:35) menunjuk kepada 
kebangkitan Kristus. Memang benar bahwa kebangkitan Kristus tidak saja menyatakan 
kemenangan Kristus dari maut, tetapi juga dasar bagi kehidupan kekal kita yang tak dapat binasa.  

Renungkan: Mengkonsumsi barang palsu mungkin tidak fatal, tetapi memperallah yang bukan 
Allah pasti menghasilkan akibat ngeri.  
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Minggu, 12 Januari 2003 (Minggu Epifania 1) 
 
Bacaan   : Mazmur 17 

(12-1-2003) 
Mazmur 17 

Doa mohon perlindungan 
Doa mohon perlindungan. Dalam zaman yang chaos ini, apa yang dapat dilakukan orang 
benar? Mazmur ini memberikan kita model doa di tengah pergumulan sedemikian. Ada tiga inti 
kebenaran penting kita temukan dalam doa pemazmur.  

Pertama, ia mendasari doanya atas pengujian Allah sendiri tentang ketidakbersalahannya (ayat 1-
5). Memiliki hati nurani murni dan kesadaran tentang kehidupan kudus seperti yang disaksikan 
Roh dalam hati, tidak sama dengan merasa diri benar. Doa semacam ini lahir dari iman yang 
hidup yang kesungguhannya terwujud di dalam ketaatan kepada Allah.  

Kedua, pemazmur memusatkan doanya kepada serangan pihak yang memusuhinya. Ia meminta 
tiga hal, agar Allah mendengar doanya, menyatakan diri-Nya untuk memberi pembebasan, dan 
melindungi pemazmur (ayat 6-8). Ia kini menggunakan lukisan mesra tentang sifat perlakuan 
yang diharapkannya dari Tuhan (ayat 8). Jelas bahwa ia mampu mengucapkan kata-kata 
demikian sebab ia memperhitungkan kasih setia Allah dan hubungan perjanjian Allah dengan 
umat-Nya.  

Ketiga, ia meminta kelepasan bagi dirinya (umat Tuhan) dan penghukuman terhadap para pelaku 
kejahatan (ayat 13-15). Ada Tuhan yang akan menyatakan "hamba-Ku yang setia" kepada setiap 
orang yang bertahan dalam kehidupan yang benar, walaupun semua orang melawannya.  

Renungkan: Manakah lebih berarti bagi Anda, sesuai dengan dunia meski melawan Tuhan atau 
serasi dengan Tuhan meski sedunia menentang?  
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Senin, 13 Januari 2003 (Minggu Epifania 1) 
 
Bacaan   : Markus 1:1-8 

(13-1-2003) 
Markus 1:1-8 

Yohanes Pembaptis 
Yohanes Pembaptis. Dengan mengutip kitab Perjanjian Lama, Markus memberi indikasi bahwa 
kedatangan Yesus sudah dinantikan sejak lama. Tanda-tanda kedatangan-Nya secara rinci 
dinubuatkan. Kedatangan-Nya ditandai dengan hadirnya seorang pendahulu, Yohanes 
Pembaptis. Ia mempersiapkan jalan bagi Yesus. Bagaimana Yohanes mempersiapkan jalan? 
Dengan memberitakan tobat untuk pengampunan dosa (ayat 4). Dengan pertobatan, jalan Mesias 
dipersiapkan. Tugas ini Yohanes lakukan sepenuh hati, giat dan rajin. Yohanes bekerja keras. 
Buktinya? Khotbah-khotbah pertobatannya menjangkau orang- orang dari seluruh daerah Yudea 
dan semua penduduk Yerusalem (ayat 5).  

Istilah 'seluruh' dan 'semua' menunjuk pada semua lapisan dan tingkat sosial masyarakat. Mereka 
memberi respons pada pemberitaan Yohanes. Sebagai tanda kelihatan dari respons tersebut 
mereka dibaptis. Bukti lain bahwa Yohanes melakukan tugas dengan sepenuh hati terungkap 
dalam ayat 6. Yohanes tidak dipusingkan oleh urusan-urusan pakaian dan makanan. Berita 
tentang kedatangan Yesus lebih penting daripada perkara-perkara materi. Yohanes berkhotbah 
bukan untuk memperkaya diri. Khotbahnya adalah pelayanan kepada Yesus, bukan sarana cari 
uang. Apa lagi? Khotbah Yohanes berfokus pada Yesus. Yohanes tidak mengajarkan prinsip 
agama dan moral hasil penemuannya. Yohanes tidak membentuk suatu komunitas militan yang 
setia dan taat padanya. Yohanes mengarahkan mereka kepada Yesus (ayat 7). Yohanes 
menegaskan bahwa Yesus lebih tinggi dan mulia. Baptisan yang dilakukannya lebih rendah dari 
baptisan yang dilakukan Yesus (ayat 8). Sentralitas Yesus terlihat jelas melalui perbuatan dan 
perkataan Yohanes. Hidup Yohanes menunjuk pada Yesus.  

Renungkan: Kepada siapakah hidup kita menunjuk? Siapa atau apa yang terungkap bila orang 
lain melihat hidup kita? Sebagai orang yang sangat mengasihi Yesus?  
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Selasa, 14 Januari 2003 (Minggu Epifania 1) 
 
Bacaan   : Markus 1:9-13 

(14-1-2003) 
Markus 1:9-13 

Awal pelayanan Yesus 
Awal pelayanan Yesus. Yesus menjumpai Yohanes untuk dibaptis. Apakah Yesus berdosa 
seperti lainnya? Tidak. Ketika Yohanes membaptis manusia lainnya tidak ada terjadi apa pun. 
Tidak ada suara dari langit, tidak ada Roh Kudus turun. Mengapa? Karena mereka dibaptis 
sebagai tanda pertobatan. Tetapi, ketika Yesus dibaptis langit terkoyak, Roh turun, dan suara 
Allah terdengar. Ini menyatakan Yesus tidak berdosa. Dosa adalah putusnya relasi Allah dan 
manusia. Baptisan Yesus mengungkapkan bahwa Yesus memiliki relasi dengan Bapa dan Roh 
Kudus. Bukti lain, Yesus menang terhadap pencobaan (ayat 12- 13). Roh Kudus tetap menyertai-
Nya. Bukti apa lagi? Menurut kepercayaan Yahudi binatang-binatang buas dan liar tidak akan 
melukai orang benar. Kepercayaan seperti ini terekam dalam Ayub 5:22 dan juga telihat dalam 
kehidupan Adam sebelum jatuh ke dalam dosa. Yesus hidup di tengah binatang buas juga 
menunjukkan bahwa Ia adalah Mesias. Yesaya 11:6-7 dan Hosea 2:17 menubuatkan bahwa 
ketika Mesias datang, binatang-binatang akan hidup harmonis kembali. Juga perlindungan Allah 
terungkap, seperti Dia melindungi Daniel (Dan. 6:23), demikian juga Allah melindungi Yesus.  

Melalui dan di dalam peristiwa baptisan, kita menyaksikan penyataan diri Allah Tritunggal. 
Karena itu, jelas bahwa tujuan Markus menulis Injilnya adalah untuk memberi laporan bahwa 
perkataan dan perbuatan Yesus menunjukkan bahwa Ia adalah Anak Allah (Mrk. 1:1).  

Tidak semua orang melihat dan menerima bahwa Yesus adalah Anak Allah. Banyak yang 
menolak-Nya, meski tidak sedikit yang menerima-Nya. Puncak penolakan adalah ketika Yesus 
disalibkan. Yesus disalib karena manusia tidak mau menerima kenyataan bahwa Yesus adalah 
Anak Allah.  

Renungkan: Sudahkah kita melihat dengan jelas bahwa Yesus adalah Anak Allah?  
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Rabu, 15 Januari 2003 (Minggu Epifania 1) 
 
Bacaan   : Markus 1:14-20 

(15-1-2003) 
Markus 1:14-20 

Yesus berkhotbah dan memanggil murid-
murid 

Yesus berkhotbah dan memanggil murid-murid. Narasi ini menceritakan dua hal penting 
yang dilakukan Yesus, yaitu berkhotbah dan memanggil murid-murid. Tertangkapnya Yohanes 
Pembaptis merupakan awal khotbah Yesus. Isi khotbah Yesus diringkas oleh Markus dengan 
frasa 'Injil Allah' (ayat 14). Dikatakan bahwa Allah akan memerintah umat-Nya. Ini adalah kabar 
baik. Namun, sebelum ini terlaksana, persyaratan penting yang harus terlebih dahulu terjadi di 
tengah-tengah umat Allah - - sebagai syarat menjadi umat-Nya -- yaitu, bertobat dan percaya 
kepada Yesus (ayat 15).  

Yesus memanggil empat orang murid dengan cara yang hampir sama. Simon dan Andreas 
dipanggil ketika mereka sedang bekerja. Tampaknya, mereka segera memberi respons dengan 
meninggalkan pekerjaan untuk mengikut Yesus (ayat 18). Inisiatif tidak datang dari mereka, 
melainkan dari Yesus. Hal ini kontras dengan tradisi Yahudi di mana murid-muridlah yang 
memilih seorang rabi menjadi gurunya. Begitu pula dengan Yakobus dan Yohanes. Mereka pun 
dipanggil dengan cara yang sama. Keempatnya dipanggil Yesus ketika sedang bekerja (ayat 19). 
Menarik untuk diperhatikan adalah bahwa murid-murid tersebut masih bersaudara, dan berasal 
dari kalangan orang-orang "biasa", bukan dari kalangan bangsawan.  

Simon, Andreas, Yakobus, dan Yohanes adalah orang-orang biasa, namun dipanggil oleh Yesus, 
yang luar biasa untuk tugas yang luar biasa. Dari cara pemanggilan-Nya, ada indikasi bahwa 
sebelumnya mereka telah mengenal Yesus. Peristiwa inilah yang dicatat oleh Yohanes 1:40. 
Mereka dipanggil untuk mengikut Yesus (ayat 17,20). Mereka dipanggil untuk tugas membawa 
orang lain untuk mengikut Yesus.  

Renungkan: Yesus memanggil orang-orang biasa dan menjadikan mereka luar biasa. Yesus 
mampu menjadikan orang biasa seperti kita menjadi luar biasa di mata Allah.  
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Kamis, 16 Januari 2003 (Minggu Epifania 1) 
 
Bacaan   : Markus 1:21-28 

(16-1-2003) 
Markus 1:21-28 

Hanya sekadar takjub? Sudah merupakan 
kebiasaan Yesus � seperti 

Hanya sekadar takjub? Sudah merupakan kebiasaan Yesus -- seperti orang Yahudi 
lainnya -- untuk beribadat di sinagoge atau rumah ibadat. Di rumah ibadat ada suatu tradisi 
yang dikembangkan, yaitu siapa saja yang hadir dalam ibadah saat itu, boleh berkhotbah. 
Kesempatan ini dimanfaatkan Yesus untuk mengajar. Mengenai apa yang diajarkan-Nya, tidak 
dicatat oleh Markus. Tetapi, Markus memberi catatan detail tentang pengaruh khotbah-Nya 
terhadap para pendengar-Nya.  

Markus mencatat dua pengaruh yang dirasakan langsung dari khotbah Yesus. Pertama, orang 
banyak takjub mendengar khotbah-Nya (ayat 22). Takjub karena -- secara mencolok -- ajaran 
Yesus berbeda dengan apa yang selama ini mereka dengar. Khotbah Yesus berbeda dengan 
khotbah para pemimpin agama Yahudi yang selama ini mereka dengar. Meski fakta ini nyata, 
namun tidak ada tanda-tanda yang jelas bahwa orang banyak yang takjub itu menjadi percaya 
pada Yesus. Mereka hanya sekadar takjub, tidak lebih.  

Kedua, roh jahat yang biasanya dengan tenang turut beribadah di sinagoge, menjadi terganggu 
dan terancam (ayat 24). Menarik untuk diperhatikan bahwa roh jahat juga beribadah dengan 
tenang di rumah ibadat. Namun, kehadiran Yesus mengungkapkan kehadiran roh jahat tersebut. 
Roh jahat tidak dapat bertahan di depan mata Yesus karena tidak tahan melihat kesucian Yesus. 
Ketika orang banyak melihat bahwa roh-roh jahat taat kepada Yesus, mereka semua menjadi 
takjub. Dalam hidup sehari-hari, kita sering melihat dan menjumpai demonstrasi kuasa roh-roh 
jahat di dalam hidup manusia. Akibatnya banyak sekali orang takut terhadap roh- roh jahat. 
Bacaan Alkitab hari ini mengajarkan dengan jelas bahwa Yesus jauh lebih berkuasa dari roh-roh 
jahat.  

Renungkan: Jika kita percaya kepada Yesus, kita tidak perlu takut kepada roh-roh jahat. 
Sebaliknya, takut atau tunduk pada roh-roh jahat membuktikan bahwa kita tidak percaya pada 
Yesus.  
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Jumat, 17 Januari 2003 (Minggu Epifania 1) 
 
Bacaan   : Markus 1:29-39 

(17-1-2003) 
Markus 1:29-39 

Pelayanan dan doa 
Pelayanan dan doa. Dalam pelayanan-Nya, Yesus tidak hanya mengajar banyak orang. Yesus 
juga menyembuhkan banyak orang, termasuk ibu mertua Simon, yang menderita sakit demam 
(ayat 30). Lazimnya orang yang baru sembuh dari sakit, badan terasa lemah, karena itu 
diperlukan waktu beberapa lama untuk beristirahat dan mengembalikan kondisi tubuh. Tetapi, 
tampaknya ini tidak berlaku bagi ibu mertua Simon. Segera setelah disembuhkan ia langsung 
melayani Yesus (ayat 31). Ini memberi indikasi bahwa penyembuhannya segera dan sempurna. 
Tidak hanya orang sakit, orang-orang yang kerasukan setan pun dibawa kepada Yesus untuk 
disembuhkan dan dilepaskan dari cengkeraman setan (ayat 32,34). Menarik untuk dicatat bahwa 
Yesus tidak memperbolehkan setan-setan untuk berbicara meski mereka mengenal Yesus.  

Dalam 1:24, setan bahkan menyapa Yesus sebagai 'Yang Kudus dari Allah'. Tetapi, Yesus 
membentaknya untuk tidak bicara. Yesus menolak kesaksian setan dan roh-roh jahat, karena 
kesaksian mereka tidak lahir dari kesadaran dan suka rela. Mereka mengenal siapa Yesus, tetapi 
mereka tidak mau hidup taat terhadap Yesus. Inilah iman model ala setan (Yak. 2:19): mengenal 
Yesus bahkan beribadah di rumah ibadat, tetapi tidak mau taat kepada kehendak Yesus; percaya 
pada Yesus, tetapi hidup menurut kehendak sendiri.  

Di tengah kesibukan pelayanan, Yesus berdoa (bdk. 6:46 dan 14:35). Mengapa Yesus harus 
berdoa? Doa adalah komunikasi dengan Allah. Melalui doa, Yesus menyatakan dua hal. Pertama, 
relasi-Nya dengan Allah sangat intim. Kedua, Yesus menyatakan ketergantungan-Nya kepada 
Allah.  

Rahasia kesuksesan pelayanan-Nya terletak pada ketergantungan-Nya pada Allah, dan doa 
merupakan ekspresi ketergantungan pada Allah.  

Renungkan: Apakah iman pada Yesus memberi warna terhadap perilaku dan moralitas hidup 
sehari-hari? Apa hambatannya?  
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Sabtu, 18 Januari 2003 (Minggu Epifania 1) 
 
Bacaan   : Markus 1:40-45 

(18-1-2003) 
Markus 1:40-45 

Menentang tradisi 
Menentang tradisi. Pada masa Yesus hidup, sudah merupakan tradisi bila orang yang 
berpenyakit kusta diasingkan masyarakat. Selain takut tertular - - menurut hukum Musa -- orang 
kusta itu najis dan dikutuk Allah (bdk. Im. 13:45-46). Bagaimana sikap Yesus ketika berhadapan 
dengan orang kusta? Yesus tidak mengusir atau menjauh. Yesus justru menggerakkan tangan-
Nya ke arah orang kusta itu lalu menyentuhnya. Dapat kita bayangkan kegemparan yang terjadi 
karena reaksi orang-orang yang melihat perbuatan ini. Mengapa Yesus mau menyentuhnya? 
Karena belas kasihan (ayat 41). Belas kasihan Yesus menyembuhkan dan mengalahkan segala-
galanya.  

Ketika orang kusta sembuh Yesus memberikan dua bentuk perintah padanya. Pertama, ia harus 
melakukan hukum Musa, yaitu menghadap imam agar imam dapat menyatakannya sebagai orang 
sehat. Tanpa pernyataan resmi ini sulit baginya diterima masyarakat. Kemudian, ia harus 
memberikan persembahan syukur seperti yang diatur hukum Musa (Im. 14:1-32). Kedua, Yesus 
melarangnya untuk memberitakan kesembuhannya kepada orang lain. Sebenarnya orang yang 
mengenalnya, tanpa diberitahu pun menyadari perubahan yang terjadi pada tubuhnya. Selain itu 
melakukan ritus seperti yang dituntut hukum Musa, sebenarnya merupakan pernyataan terbuka 
bahwa ia telah sembuh dan tahir. Jadi, mengapa harus dilarang? Karena Yesus tidak ingin 
dikenal sebagai tabib penyembuh. Yesus adalah Mesias dan Anak Allah. Namun, orang kusta ini 
tidak taat. Akibatnya pekerjaan dan pelayanan Yesus menjadi terhalang. Ketidaktaatan selalu 
menghambat pelayanan Yesus. (ayat 45).  

Renungkan: Belas kasihan Yesus membawa orang-orang pinggiran ke tengah- tengah 
peradaban manusia. Tanpa memiliki belas kasihan Yesus kita tidak akan pernah menyentuh 
orang-orang yang terbuang dan terasing oleh masyarakat.  
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Minggu, 19 Januari 2003 (Minggu Epifania 2) 
 
Bacaan   : Markus 2:1-12 

(19-1-2003) 
Markus 2:1-12 

Yesus mengampuni dosa 
Yesus mengampuni dosa. Saat Yesus mengajar orang banyak, tiba-tiba datang sekelompok 
orang menggotong seorang lumpuh (ayat 3). Tetapi, orang banyak menjadi penghalang bagi 
mereka untuk sampai ke hadapan Yesus (ayat 4). Ada jalan lain? Ada. Melalui atap rumah. 
Upaya untuk sampai ke depan Yesus dipandang sebagai ekspresi iman (ayat 5).  

Dalam ayat 6,8, narator memberi informasi kepada kita bahwa Yesus tahu apa yang ada di dalam 
hati manusia. Tidak ada yang tersembunyi bagi Allah. Menurut pemahaman orang Yahudi, 
hanya Allah yang tahu isi hati manusia (ayat 1Raja 8:39). Jadi, informasi narator dalam ayat 6,8 
ini menginformasikan dan menyatakan bahwa Yesus adalah Allah.  

Yesus tidak hanya tahu isi hati manusia. Yesus juga tahu kebutuhan dasar manusia. Orang 
lumpuh dibawa teman-temannya ke hadapan Yesus untuk disembuhkan. Mengejutkan bagi yang 
hadir, sebab perkataan pertama yang diucapkan Yesus kepada si lumpuh bukan soal 
kesembuhan, melainkan soal pengampunan dosa. Penyakit yang diderita si lumpuh disebabkan 
oleh dosanya. Tanpa pengampunan dosa, tidak mungkin kesembuhan terjadi. Perlu juga dicatat 
bahwa dalam ajaran Yesus, tidak selalu penyakit disebabkan dosa (bdk. Yoh. 9:2-3).  

Renungkan: Pengampunan dosa semata-mata adalah anugerah Allah, bukan hasil usaha atau 
prestasi manusia.  
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Senin, 20 Januari 2003 (Minggu Epifania 2) 
 
Bacaan   : Markus 2:13-17 

(20-1-2003) 
Markus 2:13-17 

Membenci dosa, mengasihi orang berdosa 
Membenci dosa, mengasihi orang berdosa. Yesus terus mengajar orang banyak. Namun, 
tampaknya Markus tidak begitu tertarik untuk melaporkan isi pengajaran-Nya (ayat 13). Markus 
lebih memfokuskan narasinya pada dampak yang dihasilkan atau respons orang terhadap 
perbuatan Yesus.  

Di dalam narasi ini, terungkap dua bentuk perbuatan Yesus. Pertama, Yesus memanggil seorang 
pemungut cukai (ayat 14) yang bernama Lewi. Apakah Lewi ini adalah Matius? Tidak dapat 
dipastikan. Namun, akhir-akhir ini banyak pakar berpendapat bahwa Lewi dan Matius adalah dua 
orang yang berbeda. Jika murid-murid yang dipanggil Yesus dalam 1:16-20 segera 
meninggalkan pekerjaan mereka, maka Lewi hanya dikatakan 'bangkit dan mengikut Dia' (ayat 
14). Namun, respons yang diberikan sama, yaitu ketika mendengar panggilan Yesus, Lewi segera 
mengikut-Nya, meninggalkan profesinya sebagai pemungut cukai. Kesegeraan respons Lewi 
memberi indikasi bahwa Lewi telah mengenal Yesus sebelumnya.  

Kedua, Yesus makan bersama dengan orang-orang berdosa (ayat 15). Lewi sekarang memiliki 
status baru yaitu sebagai pengikut Yesus. Lewi bersukacita. Ia lantas mengekspresikan sukacita 
ini dalam sebuah perayaan. Bahkan setiap kali Lewi mengingat perayaan tersebut, sukacita yang 
mendasari perayaan tersebut pun teringat kembali. Kita mempelajari tentang makna perayaan 
yang memiliki dua fungsi. Pertama, fungsi sosial, yaitu sebagai sarana untuk bersekutu dan 
berbagi dengan teman-teman. Kedua, fungsi historis, sebagai peringatan. Ketika kita sedih dan 
kecewa, maka dengan mengenang kembali peringatan sukacita tersebut, kita mengingat kembali 
kebaikan Allah pada kita. Memang hidup dalam persekutuan dengan Allah di dalam Yesus 
Kristus adalah suatu perayaan.  

Renungkan: Membenci dosa dan membenci orang berdosa adalah dua hal yang berbeda. Kita 
harus seperti Yesus, membenci dosa, tetapi mengasihi orang berdosa.  
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Selasa, 21 Januari 2003 (Minggu Epifania 2) 
 
Bacaan   : Markus 2:18-22 

(21-1-2003) 
Markus 2:18-22 
Hakikat puasa 

Hakikat puasa. Bagi orang Yahudi berpuasa sudah merupakan tradisi. Farisi memiliki 
kebiasaan berpuasa 2 kali seminggu (Luk. 18:12). Ada beberapa alasan untuk berpuasa. Selain 
puasa merupakan ungkapan kesedihan (ayat 1Samuel 31:13; 2Samuel 1:12), puasa juga 
dilakukan untuk menyatakan pertobatan (ayat 1Samuel 7:6). Ketika melihat murid-murid Yesus 
tidak berpuasa, murid-murid Yohanes dan orang Farisi menjadi heran. Mereka ingin tahu 
alasannya. Yesus menjawab dengan menjelaskan dua sifat menonjol murid- murid-Nya, yaitu 
bahwa menjadi murid Yesus berarti bersukacita dan hidup dalam suasana yang sama sekali baru.  

Pertama, sukacita. Suasana perkawinan dipakai untuk melukiskan sukacita kedatangan-Nya. 
Makna yang terkandung di dalamnya adalah bahwa kedatangan Yesus membawa sukacita. 
Karena dosa telah diampuni; permusuhan dengan Allah telah berakhir. Melalui kedatangan 
Yesus, manusia dan Allah telah didamaikan. Ini adalah sumber sukacita dalam hidup orang 
beriman.  

Kedua, suasana baru. Kedatangan Yesus juga membawa suasana baru. Suasana yang sama sekali 
berbeda dengan yang lama. Suasana baru apa yang dibawa Yesus? Pertama, jika orang Farisi 
membenci dosa dan orang berdosa, Yesus justru bersekutu dengan orang-orang berdosa. Yesus 
membenci dosa, namun mengasihi orang berdosa. Kedua, bagi orang Farisi puasa adalah status 
rohani dan kesalehan yang membedakannya dengan orang lain (Luk. 18:12). Tetapi, bagi Yesus 
puasa adalah untuk Allah, bukan untuk manusia (Mat. 6:18).  

Ketiga, bagi Farisi manusia untuk sabat. Bagi Yesus sabat untuk manusia.  

Yesus tidak menentang apalagi menghilangkan puasa (ayat 20, bdk. Mat. 4:2). Bahkan tradisi 
berpuasa dilanjutkan gereja Kristen purba (lih. Kis. 13:2-3, 14:23). Yesus meluruskan 
penghayatan maknanya.  

Renungkan: Tanpa perubahan moral puasa sia-sia. Tanpa transformasi hidup puasa menghina 
Allah (Yes. 58:3-6).  
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Rabu, 22 Januari 2003 (Minggu Epifania 2) 
 
Bacaan   : Markus 2:23-28 

(22-1-2003) 
Markus 2:23-28 
Hakikat sabat 

Hakikat sabat. Makna sesungguhnya dari Sabat adalah saat ketika umat beristirahat dan 
'bersenang-senang karena Tuhan' (Yes. 58:14). Allah menciptakan alam semesta beserta isinya 
selama 6 hari, lalu pada hari ke 7 beristirahat. Satu hari perlu bagi Allah untuk relaks. Allah pun 
menyadari bahwa manusia bukanlah robot yang mampu bekerja tanpa henti. Sabat merupakan 
saat ketika manusia disegarkan kembali rohani dan fisiknya. Namun, orang Farisi mengartikan 
lain. Bagi mereka tindakan para murid Yesus memetik bulir-bulir gandum pada hari Sabat adalah 
suatu pelanggaran. Sesungguhnya apa yang dilakukan para murid Yesus melanggar hukum yang 
ditetapkan orang Farisi, tetapi tidak melanggar Taurat.  

Melalui perikop ini kita melihat bahwa Yesus tidak membatalkan Sabat, apalagi membuatnya 
menjadi tidak berlaku. Justru Yesus berupaya meletakkan kembali fungsi sabat bagi umat 
manusia. Bahkan terjadi perluasan jangkauan, tidak hanya berlaku bagi orang Yahudi saja, tetapi 
untuk semua umat manusia (ayat 27). Sabat dibuat untuk manusia, untuk kepentingan dan 
kesejahteraan manusia. Sabat bukan beban bagi manusia. Melalui Sabat, umat mengingat Allah, 
yang menciptakan alam dan isinya selama 6 hari, dan beristirahat pada hari ke-7. Kita 
mendapatkan pelajaran penting mengenai makna Sabat, yaitu bahwa selama enam hari manusia 
menikmati ciptaan -- bekerja, berusaha -- dan pada hari ke tujuh manusia menikmati persekutuan 
dengan sang Pencipta. Hanya dengan demikian manusia mengerti makna dan tujuan ciptaan. 
Kedua, Sabat mengingatkan bahwa Allah pembebas dan penyelamat (Ul. 5:15). Mengabaikan 
Sabat berarti mengabaikan Allah pencipta dan penyelamat.  

Renungkan: Menikmati ciptaan tanpa mengenal Allah pencipta berarti penghujatan. Manusia 
perlu keselamatan dari penghujatan kepada Allah.  
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Kamis, 23 Januari 2003 (Minggu Epifania 2) 
 
Bacaan   : Markus 3:1-6 

(23-1-2003) 
Markus 3:1-6 

Yesus, Tuhan atas Sabat 
Yesus, Tuhan atas Sabat. Tradisi yang berlaku di agama Yahudi, hari Sabat adalah hari ketika 
umat berada di rumah ibadat untuk beribadah pada Allah (ayat 1). Sebagai orang Yahudi, Yesus 
pun beribadah pada hari Sabat di sinagoge. Bagi Yesus ini adalah suatu kebiasaan baik, ketika 
umat mengekspresikan rasa syukur kepada Allah yang telah menciptakan alam semesta ini. 
Namun, ternyata tidak semua orang berpikiran yang sama dengan Yesus. Ada sekelompok orang 
yang datang ke sinagoge bukan untuk bersekutu dan beribadah, tetapi untuk mempersalahkan 
Yesus (ayat 2). Mereka adalah para pemimpin agama Yahudi (ayat 6; bdk. 2:24-28).  

Keberadaan seorang yang tangannya mati sebelah dijadikan objek oleh para pemimpin agama 
Yahudi. Mereka berharap agar Yesus menyembuhkannya, sehingga Yesus dipersalahkan karena 
melanggar hukum Sabat. Meski tidak diutarakan, Yesus tahu pikiran mereka. Yesus meminta 
orang yang tangannya mati sebelah untuk berdiri di tengah-tengah (ayat 3). Meskipun orang 
tersebut tidak menunjukkan indikasi bahwa ia sedang sekarat, tetapi Yesus menyembuhkannya. 
Melalui tindakan ini, Yesus menyatakan bahwa Dia adalah Tuhan atas hari Sabat.  

Apa yang harus dilakukan pada hari Sabat: berbuat baik dan menyelamatkan orang atau berbuat 
jahat dan membunuh orang? Para pemimpin agama itu tahu pilihan yang tidak melanggar Sabat. 
Tetapi, karena tidak mau percaya pada Yesus, mereka tetap diam. Yesus marah -- kemarahan 
yang mengungkapkan bahwa Yesus adalah manusia sejati -- tetapi bukan kemarahan yang tanpa 
alasan. Yesus marah karena kedegilan orang yang tidak mau percaya pada- Nya. Marah yang 
timbul karena ingin mendamaikan manusia dan Allah. Amarah Yesus adalah amarah damai. 
Penolakan terhadap damai inilah yang membangkitkan amarah-Nya.  

Renungkan: Yesus adalah Tuhan atas hari Sabat. Hari Sabat adalah hari ibadah dan bukan hari 
mencari musuh.  
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Jumat, 24 Januari 2003 (Minggu Epifania 2) 
 
Bacaan   : Markus 3:3:7-19 

(24-1-2003) 
Markus 3:3:7-19 

Dipilih dari antara orang banyak 
Dipilih dari antara orang banyak. Setelah beberapa kali kita melihat lokasi pelayanan Yesus di 
rumah dan di sinagoge, kali ini pelayanan Yesus berlangsung di tepi danau. Di situ Yesus 
menyembuhkan banyak orang dari berbagai tempat. Orang-orang yang datang kepada-Nya tidak 
hanya minta untuk disembuhkan dari penyakit, tetapi juga minta dibebaskan dari roh jahat. 
Lokasi pendengar yang demikian luas mencerminkan popularitas Yesus. Bahkan roh jahat pun 
mengenal Yesus sebagai Anak Allah. Tetapi, Yesus melarang mereka bersaksi karena Yesus 
ingin agar orang banyak mengenal-Nya sebagai Anak Allah melalui perkataan dan perbuatan-
Nya. Bukan melalui kesaksian setan dan roh-roh jahat, Yesus menjadi orang terkenal, dan 
menjadi topik pembicaraan di mana-mana. Tidak heran jika pemimpin agama Yahudi berusaha 
membunuh-Nya.  

Selanjutnya, Yesus berinisiatif memilih dari antara orang banyak 12 orang untuk ditetapkan 
menjadi rasul. Meskipun mereka yang dipilih-Nya berasal dari berbagai latar belakang, tetapi 
kebanyakan adalah orang "biasa". Empat dari mereka adalah nelayan, Matius adalah pemungut 
cukai, Simon orang Zelot adalah seorang pejuang kemerdekaan bangsa Yahudi. Memang tidak 
mudah bekerja dan hidup bersama dengan orang-orang yang berbeda latar belakang, karena itu 
Yesus tidak pernah memaksa murid-murid untuk tetap mengikut-Nya. Yesus tidak menginginkan 
keikutsertaan paksa, tetapi kesukarelaan. Mereka yang dipilih-Nya melakukan dua tugas, 
pertama, untuk menyertai-Nya dalam tugas pelayanan. Kedua, memberitakan Injil. Tugas ini 
berat, namun Tuhan memperlengkapi mereka dengan kuasa yang besar. Kuasa yang melampaui 
kuasa setan-setan dan roh-roh jahat.  

Renungkan: Orang Kristen dipilih Yesus dipilih untuk suatu tugas yang mulia, yaitu 
memberitakan Injil Kerajaan Allah. Tanyakan pada diri sendiri, sudahkah tugas tersebut Anda 
jalankan?  
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Sabtu, 25 Januari 2003 (Minggu Epifania 2) 
 
Bacaan   : Markus 3:20-30 

(25-1-2003) 
Markus 3:20-30 

Respons terhadap Yesus 
Respons terhadap Yesus. Keluarga Yesus belum dapat menerima dan percaya pada-Nya -- 
mereka baru percaya pada Yesus setelah peristiwa kebangkitan. Sekarang, mereka cemas melihat 
Yesus. Cemas bukan karena khotbah dan ajaran-Nya, tetapi karena Yesus tidak sempat lagi 
memperhatikan kebutuhan fisiknya, yaitu makan. Bagi keluarga, keadaan seperti ini 
menunjukkan bahwa Yesus sudah tidak waras. Keluarga-Nya salah mengerti tindakan Yesus 
karena mereka belum mengenal Yesus.Bagaimana dengan pemimpin agama Yahudi? Sama saja. 
Bahkan lebih parah. Para ahli Taurat yang datang dari Yerusalem melihat Yesus mengusir setan, 
lalu menyimpulkan bahwa Yesus kerasukan. Bagaimana respons Yesus? Yesus memberi 
peringatan keras dengan mengatakan bahwa tidak mungkin setan mengusir setan. Kerajaan setan 
tidak mungkin berlawanan dengan dirinya sendiri. Yang sesungguhnya adalah, yang kuat 
mengusir yang lemah. Jadi, jika Yesus mengusir setan, itu karena Yesus jauh lebih kuat dan lebih 
berkuasa dari pada roh-roh jahat dan setan.  

Melalui perbincangan Yesus dengan ahli Taurat ini, Markus mengarahkan kita pada satu 
peringatan tentang dosa yang tidak dapat diampuni dosa menghujat Roh Kudus, yaitu menolak 
pengampunan dosa yang ditawarkan Yesus. Ini adalah dosa yang tidak dapat diampuni karena 
sama dengan melawan Roh Kudus dan tawaran pengampunan dari Yesus. Penolakan ini terlihat 
dari sikap ahli Taurat. Mereka menuduh pengampunan itu sendiri sebagai kejahatan. Yesus yang 
menawarkan pengampunan tidak hanya ditolak, bahkan dituduh sebagai orang kerasukan setan. 
Jika menolak pengampunan, maka tidak ada pengampunan lain karena hanya melalui Yesus ada 
pengampunan. Di luar Yesus tidak ada pengampunan dosa. Pengampunan dosa hanya ada pada 
Yesus.  

Renungkan: Bahwa menolak pengampunan dosa bisa berakhir pada dosa maut menghujat Roh 
Kudus.  
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Minggu, 26 Januari 2003 (Minggu Epifania 3) 
 
Bacaan   : Markus 3:31-35 

(26-1-2003) 
Markus 3:31-35 
Keluarga Yesus 

Keluarga Yesus. Dalam perikop ini, kita melihat perhatian Markus pada konsep keluarga. 
Dipaparkan oleh Markus bagaimana Yesus memperluas cakupan makna keluarga. Keluarga tidak 
lagi terbatas pada hubungan darah dan kekerabatan, tetapi sudah melampaui batasan etnis, 
geografis, bahkan waktu. Menarik untuk kita perhatikan konsep tentang keluarga yang 
melampaui waktu. Artinya, keluarga Yesus memiliki hubungan yang terus berlanjut sampai pada 
kekekalan. Apakah hal ini berlaku untuk semua keluarga? Tidak. Hanya keluarga yang mengenal 
dan melakukan kehendak Allah.  

Selama ini telah berkembang dua sikap yang salah tentang keluarga. Pertama, terlalu 
mementingkan keluarga sendiri. Sikap ini selain menyimpang dari sikap yang Yesus 
kembangkan, juga mempersempit wawasan kita tentang keluarga. Kedua, mengabaikan keluarga 
sendiri. Dengan dalih bahwa pelayanan lebih penting dari keluarga, sibuk melayani jemaat siang 
dan malam, akibatnya keluarga menjadi terabaikan dan terlantar. Mereka berpikir bahwa 
kesibukan pelayanan akan dibalas Allah. Pemikiran ini tidak tepat. Allah telah memberikan 
keluarga untuk dilayani. Keluarga terdekat harus dibawa untuk melakukan kehendak Allah. 
Mengabaikan anak berarti tidak melakukan kehendak Allah.  

Renungkan: Jika kita diperhadapkan pada pilihan antara keluarga atau kehendak Allah, 
manakah yang kita pilih?  
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Senin, 27 Januari 2003 (Minggu Epifania 3) 
 
Bacaan   : Kejadian 1:1-2 

(27-1-2003) 
Kejadian 1:1-2 

Bukan cuma adegan pembuka 
Bukan cuma adegan pembuka. Seorang teman pernah berkata demikian: beberapa menit 
pertama dari sebuah film (termasuk penampilan judul film) adalah salah satu kunci penting untuk 
mengerti sebuah film. Tanpanya, kita yang menonton bisa salah menangkap makna yang ingin 
disampaikan film itu.  

Kedua ayat pendek ini pun bukan sekadar tambahan pelengkap, tetapi menyampaikan berita 
yang sangat dalam. Allah menciptakan segala sesuatu. Bahkan kekacauan bumi dan samudera 
juga diciptakan oleh Allah (ayat 1-2). Hal ini kontras dengan mitos penciptaan Mesir, yang 
menceritakan bahwa bumi, langit, para dewa-dewi termasuk Atum-Ra sang pencipta muncul dari 
sebuah samudera kekacauan yang dinamakan Nu. Atau kepercayaan Babel yang menyakini 
langit dan bumi diciptakan Marduk dari mayat dewi-monster ular Tiamat. Keunikan Allah 
diperkuat dengan pernyataan bahwa Roh-Nya "melayang-layang" di atas kekacauan pratatanan 
semesta (ayat 2b). Ini menunjukkan kuasa Allah yang menghidupkan, yang berkuasa penuh atas 
kekacauan tersebut.  

Pernyataan ini penting karena umat Israel menghadapi klaim-klaim bangsa-bangsa tetangganya 
tentang penguasaan dewa/i mereka di dalam seluruh ataupun beberapa bidang kehidupan 
tertentu, misalnya peperangan, pertanian, dll. Berita Alkitab bahwa Allah mengasihi dan hendak 
menyelamatkan makhluk-Nya juga didasarkan pada pengajaran bahwa Allah adalah Sang 
Pencipta. Pemahaman yang benar akan penciptaan berimplikasi bahwa umat tidak akan berpaling 
ke kuasa lain selain Allah di dalam hal-hal penting dalam hidup mereka.  

Renungkan: Kecenderungan dunia sehari-hari kita adalah meniadakan relevansi Allah di dalam 
kelangsungannya dan tindakan-tindakan yang kita ambil di dalamnya. Pikirkan bagaimana ikrar 
"aku percaya kepada Allah, Bapa yang mahakuasa, Khalik langit dan bumi" dapat Anda 
wujudkan dalam keseharian kehidupan Anda!  
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Selasa, 28 Januari 2003 (Minggu Epifania 3) 
 
Bacaan   : Kejadian 1:3-13 

(28-1-2003) 
Kejadian 1:3-13 

Tidak ada preman-preman Ilahi 
Tidak ada preman-preman Ilahi. Kita mengenal bagaimana tiap-tiap tempat di lingkungan 
sekitar kita (terutama di daerah perkotaan) mempunyai premannya sendiri- sendiri. Ada preman 
pasar, preman terminal, pelabuhan, bahkan sekolah. Ada juga preman spesialisasi mengompas 
supir/kondektur bus-bus kota, sementara yang lain membatasi diri pada mengompas penumpang, 
dll. Kira-kira seperti itu pula pemahaman kebanyakan orang di Timur Tengah pada zaman 
Perjanjian Lama mengenai ilah teritorial. Masing-masing ranah (mis. langit, laut, darat, 
pertanian, dsb.) mempunyai 'preman' Ilahinya sendiri-sendiri. Mereka sangat berkuasa dan 
ditakuti di teritorinya, tetapi tidak berdaya di teritori lain. Bahkan menurut para penafsir, Allah 
Israel, Yahweh sendiri pun, kadang dijuluki "Allah padang gurun", dan dianggap oleh bangsa-
bangsa lain hanya berkuasa di sana (bdk. 1Sam 4:6).  

Di dalam nas ini, ditekankan bahwa cakrawala, laut, darat, dan juga tumbuh-tumbuhan 
diciptakan oleh Allah. Tidak hanya itu, Ia tidak memakai apa pun selain firman-Nya untuk 
menciptakan semua-Nya itu. Tidak hanya itu, semua yang diciptakan-Nya itu pun dipandangnya 
sebagai "baik" (ayat 10,12). Semua ranah itu, cakrawala, darat, air, terang dan kegelapan, hari, 
senja, tumbuh-tumbuhannya dan lainnya, diciptakan oleh Allah; hadir dan muncul karena firman 
Allah semata. Bahkan, demikian ditunjukkan kisah ini, Allah sanggup melalui firman-Nya saja 
menghadirkan terang dan menumbuhkan tumbuhan tanpa benda penerang seperti matahari. 
Hanya Allah seperti inilah yang layak disembah dan ditaati.  

Renungkan: Allah bukanlah Allah teritorial, yang berkuasa, layak menerima penyembahan, dan 
ditaati kehendak-Nya hanya dalam saat dan pada tempat-tempat tertentu saja. Ketika kita 
mengabaikan dan melupakan kehendak dan kebenaran Allah di dalam satu saja momen 
keputusan/tindakan hidup, kita sedang menyangkali kedaulatan Allah.  
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Rabu, 29 Januari 2003 (Minggu Epifania 3) 
 
Bacaan   : Kejadian 1:14-25 

(29-1-2003) 
Kejadian 1:14-25 

Di mana tempat mereka sebenarnya? 
Di mana tempat mereka sebenarnya? Bagi bangsa-bangsa lain tetangga-tetangga Israel, nas ini 
merupakan hujatan dan penghinaan terhadap martabat bangsa. Banyak benda dan makhluk yang 
disebutkan nas ini yang adalah dewa/dewi mereka. Matahari bagi orang Mesir adalah dewa Ra, 
sementara bulan adalah dewa Seth. Demikian juga "binatang- binatang laut yang besar" (ayat 
21). Dagon (dag adalah kata Ibrani untuk ikan) adalah dewa kebanggaan bangsa Filistin. 
Termasuk juga monster-monster mengerikan dan ditakuti, yang setara dengan para dewa seperti 
Lewiatan bagi orang Palestina, Tiamat bagi Babel. Masih banyak contoh lain. Tetapi, dalam nas 
ini semua yang disebutkan sebagai makhluk-makhluk ciptaan Allah, dan masing-masing 
mempunyai tempatnya sendiri-sendiri dalam ciptaan. Terhadap benda-benda penerang di langit 
bahkan ada catatan khusus: mereka berfungsi sebagai "pelayan", yaitu menjadi penerang dan 
penanda masa waktu (ayat 14), bukan untuk dilayani dan disembah sebagai dewa. Semua ini 
diciptakan Allah untuk berada dalam suatu tatanan yang diciptakan-Nya, yang disebutnya 
sebagai "baik" adanya (ayat 18,25).  

Nas ini tidak hanya mengajarkan doktrin penciptaan kepada umat Israel, tetapi menjadi 
peneguhan dan peringatan bagi Israel ketika hidup di antara begitu banyak pandangan tentang 
dunia dan makna kehidupan. Di hadapan begitu banyak pilihan dewa-dewi, umat Israel 
diingatkan bahwa semua yang disembah oleh bangsa- bangsa tersebut hanyalah ciptaan Allah. 
Penyembahan itu hanya layak diberikan kepada Allah yang telah membebaskan mereka.  

Renungkan: Bahaya dari zaman ini adalah menempatkan materi, uang, pekerjaan, sebagai allah 
yang selalu menuntut prioritas tertinggi dalam kehidupan, tindakan dan pertimbangan- 
pertimbangan kita. Ingatlah selalu: hal-hal itu adalah alat-alat yang dipakai dan ditempatkan 
Tuhan untuk memelihara kita, demi kemuliaan nama-Nya.  
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Kamis, 30 Januari 2003 (Minggu Epifania 3) 
 
Bacaan   : Kejadian 1:26-30 

(30-1-2003) 
Kejadian 1:26-30 

Raja atau penatalayan? 
Raja atau penatalayan? Manusia, sang homo sapiens (manusia yang berpikir), telah disebut 
juga sebagai homo faber (manusia yang membuat), juga homo ludens (manusia yang bermain), 
dan banyak homo lainnya. Semuanya adalah contoh dari usaha untuk menjawab pertanyaan 
berikut: siapakah sebenarnya manusia? Apa yang menjadi jati diri sejati dari manusia? Tetapi, 
manusia tidak eksis dan berada sendiri; manusia eksis di dalam alam. Segala pertanyaan tentang 
jati dirinya harus juga menjelaskan tentang hubungan manusia tersebut dengan alam sekitarnya. 
Manusia zaman dulu menjawab pertanyaan ini dengan menyembah alam semesta/unsur-
unsurnya. Manusia masa kini menjawab pertanyaan tersebut dengan bersikap seperti seorang raja 
tiran mengeksploitasi alam habis-habisan. Yang lain mengambil jalan ketiga; menyatu dengan 
alam walaupun tidak jelas bagaimana ini bisa terjadi.Wawasan arkeologis terkini tentang zaman 
PL telah memungkinkan kita menafsirkan ayat 26 demikian: manusia adalah gambar Allah 
dalam pengertian menjadi wakil dan tanda kehadiran serta pemerintahan Allah di atas segenap 
ciptaan. Keberadaan manusia, dan tugasnya untuk berkuasa atas alam, adalah tanda atau 
"gambar" dari kedaulatan Allah atas semesta. Karena itu, tugas "penguasaan" yang dilakukan 
manusia mempunyai sifat penatalayanan. Manusia berkuasa atas alam demi Allahnya dan bukan 
demi dirinya sendiri. Manusia diberikan mandat ini semata-mata untuk memberlakukan tatanan 
yang teratur atas alam ciptaan, sebagaimana Allah juga telah mengatur alam semesta dari 
kekacauan mula-mula. Karena itu, kehadiran Kristen harus menimbulkan keteraturan pada alam 
sekitarnya, mulai dari pekarangan dan got di sekitar rumah, hingga keprihatinan makro bagi 
lingkungan hidup.  

Renungkan: Gambar Allah pada kita tidak hanya ditemukan di dalam diri, melalui kapasitas 
mental dan rohani, tetapi juga di luar, melalui tindakan penatalayanan kita atas alam dan 
kehidupan kita.  
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Jumat, 31 Januari 2003 (Minggu Epifania 3) 
 
Bacaan   : Kejadian 1:31-2:4a 

(31-1-2003) 
Kejadian 1:31-2:4a 

Makan dan istirahat 
Makan dan istirahat. Banyak orang yang berwawasan pemikiran modern, mengerti keilahian 
Allah secara aristotelianis: Allah itu tidak terbatas! Ia tidak membutuhkan sesuatu yang di luar 
diri-Nya, dan tidak mengalami degradasi dalam bentuk apa pun. Lalu mengapa Allah bisa 
menghasilkan suatu konsep yang sangat finit, materialis, manusiawi dan seperti makanan? Ada 
apa pula sehingga Allah berhenti dari pekerjaan-Nya dan beristirahat? (kata Ibrani syabat pada 
ayat 2-3 mengandung arti "berhenti" dan "beristirahat", bdk. BIS dan mayoritas versi bhs. 
Inggris)  

Pasti Anda bisa menjawab ini dengan teologis dan benar: Allah beristirahat dan menciptakan 
makanan bukan karena keterbatasan- Nya, tetapi karena kehendak bebas-Nya yang berdaulat. Ini 
betul, tetapi implikasi dari pernyataan ini yang sering luput dari perhatian Kristen masa kini. 
Makan dan beristirahat adalah sesuatu yang baik, karena Allah yang menciptakan makanan dan 
mendesain kebutuhan untuk makan (mengapa hanya biji-bijian? bdk. 9:2-4), serta Ia juga 
memberi teladan dengan beristirahat (bdk. Kel. 20:8-11). Karena itu, kedua hal ini juga bersifat 
rohani karena spiritualitas kita seharusnya juga terwujud dari pandangan dan tindakan kita 
terhadap makanan dan istirahat. Kristen yang rohani tidak menyalahgunakan dengan berlebihan 
keduanya -- menjadi rakus dan malas -- dan juga tidak meniadakan dan menyangkali kebaikan 
dari kedua anugerah Allah ini.  

Kristen di Indonesia kini punya panggilan besar untuk menunjukkan kesaksiannya, ketika dunia 
sekitar kita makin terbelah dua antara mereka yang sangat kekurangan dan kelebihan makanan, 
dan ketika dunia menjadi makin mencintai kesibukan.  

Renungkan: Ketika manusia makan dan beristirahat dengan baik, ini menjadi berita kepada 
segenap alam bahwa ciptaan dan pemeliharaan Allah itu baik. Inikah yang berita yang diterima 
orang lain ketika mereka melihat kita makan dan pengaturan hidup kita?  
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Sabtu, 1 Februari 2003 (Minggu Epifania 3) 
 
Bacaan   : Kejadian 2:4b-17 

(1-2-2003) 
Kejadian 2:4b-17 

Bukan budak, tetapi juga tidak untuk 
bermanja-manja 

Bukan budak, tetapi juga tidak untuk bermanja-manja. Seperti kemarin, perbandingan 
antara wawasan dari narasi penciptaan di kitab Kejadian dengan wawasan-wawasan dunia 
menunjukkan keunikan dan keagungan Allah. Kisah-kisah penciptaan agama-agama politeistis 
purba menempatkan manusia sebagai diciptakan karena kebetulan, atau paling beruntung sengaja 
diciptakan untuk menjadi babu dari para dewa-dewi. Wawasan dunia modern masa kini 
menempatkan manusia sebagai sang Ubermensch, manusia super yang eksis demi kebahagiaan 
dan memanjakan dirnya sendiri tanpa perlu bertanggung jawab kepada otoritas luar lain selain 
dirinya sendiri.  

Dalam nas ini, nyata bagaimana Allah menciptakan manusia bukan untuk menjadi budak-Nya 
tanpa kemampuan menikmati hidup, tetapi bukan juga untuk bermanja-manja. Memang taman di 
Eden itu sangat indah. Ada empat sungai yang mengelilingi taman itu; aliran sungai yang juga 
menjadi lambang kehidupan yang berkelanjutan di tempat tersebut. Allah juga menumbuhkan 
berbagai pohon yang buahnya menarik, jelas tidak hanya untuk dimakan manusia, tetapi untuk 
dinikmati oleh mereka. Tetapi, manusia itu ditempatkan di sana bukan untuk menjalani program 
pensiun dini Ilahi. Allah memberikan dua tanggung jawab spesifik kepada manusia: pertama, 
mengusahakan dan memelihara taman Eden yang diciptakan Allah itu (ayat 15, 8). Kedua, 
diserahi kepercayaan untuk tidak melanggar larangan memakan pohon pengetahuan yang baik 
dan yang jahat. Kedua tanggung jawab ini tidak bersifat menindas, tetapi juga tidak memanjakan 
dan memberikan kemungkinan bagi pendewasaan manusia. Sayang manusia gagal untuk 
melakukannya.  

Renungkan: Hidup hanya akan terasa lebih hidup bila disertai dengan arah hidup dan kesadaran 
akan tanggung jawab yang jelas. Arah hidup yang sejati itu hanya dapat ditemukan di dalam 
anugerah keselamatan Allah melalui Anak-Nya Yesus Kristus.  
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Minggu, 2 Februari 2003 (Minggu Epifania 4) 
 
Bacaan   : Kejadian 2:18-25 

(2-2-2003) 
Kejadian 2:18-25 

Mengapa harus ada dua gender? 
Mengapa harus ada dua gender? Mungkin pertanyaan ini pernah terbersit di benak Anda yang 
telah merasakan "dinamika" hubungan antara pria dan wanita. Jelas hanya Tuhan yang bisa 
menjawab pertanyaan ini. Nas ini memberikan kita kisi-kisi agar dapat melihat jawaban dari 
pertanyaan di atas dalam cara yang, secara mengejutkan, agak humoris.  

Dalam nada agak humoris, pria menjadi sosok yang tidak menemukan pendamping yang sepadan 
setelah suatu fit and proper test yang ketat terhadap semua ciptaan nonhomo sapien (ayat 20). 
Allah kemudian tampil sebagai pahlawan dengan menciptakan wanita sebagai satu-satunya yang 
bisa mengisi peran pendamping yang sepadan itu (ayat 21-22). Tetapi, Allah melakukan ini 
setelah suatu penilaian yang mengejutkan: keadaan 'pria' yang sendirian itu tidak baik! (ayat 18) 
Dengan kata lain, manusia itu (Ibrani: ha'adam) tidak lengkap tanpa wanita. Narator kisah ini 
menutup kisah ini dengan menuliskan bagaimana kisah ini menjadi dasar bagi institusi 
pernikahan. Tetapi, poin utamanya yaitu bahwa kedua pihak, pria dan wanita, adalah makhluk-
makhluk yang diciptakan Allah untuk saling melengkapi dan saling menolong. Karena itu, fakta 
bahwa pasangan hidup, pacar, ataupun rekan kerja/sepelayanan Anda berbeda gender, berbeda 
cara berpikir, bertindak, dst. adalah sesuatu yang justru harus kita syukuri.  

Renungkan: Perbedaan gender adalah karya Allah, dan relasi yang terjadi di antara keduanya 
mencerminkan gambar Allah dan kasih-Nya yang agung.  
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Senin, 3 Februari 2003 (Minggu Epifania 4) 
 
Bacaan   : Kejadian 3:1-7 

(3-2-2003) 
Kejadian 3:1-7 

Telanjang 
Telanjang. Manusia itu miskin: telanjang. Namun, dalam ketelanjangannya ia kaya karena 
kemuliaan Allah terpancar membungkus badannya. Mereka mula-mula telanjang, namun mereka 
tidak malu -- lagi pula, mengapa kemuliaan membuat malu? Kisah ini tidak berhenti dalam 
kemapanan dalam situasi taman tanpa cela. Narasi bergerak menuntun kita masuk ke dalam 
adegan-adegan mencengangkan.  

Ular tokoh perantara, alat sastra penulis untuk membawa kita memahami pesan-pesan teologis 
yang dalam. Tidak jelas bagaimana ular itu mengetahui akibat dari memakan buah pohon 
pengetahuan yang baik dan yang jahat (apakah ia sudah mencicipinya?). Kita juga tidak 
mengetahui motivasinya berbicara kepada Hawa. Namun, ada kemungkinan bahwa ular memang 
sengaja memutar-balikkan perkataan Allah dengan motivasi yang masih merupakan misteri bagi 
kita (memperdayakankah ia [lih. 3:13-14]?). Ular menambahi perkataan Tuhan karena 
sebenarnya Tuhan tidak melarang Hawa untuk makan segala macam buah. Tentu ada kesan 
tertentu yang ular itu ingin timbulkan dalam diri Hawa terhadap Allah. Arti dari "pengetahuan 
yang baik dan yang jahat" mengacu ke pengetahuan yang utuh bahkan sempurna, baik di dalam 
pemahaman maupun pengalaman, baik intelektual maupun moral -- atau lebih keras lagi dapat 
dikatakan mahatahu. Hawa tergoda untuk menjadi mahatahu seperti Allah, dan tidak mau tunduk 
kepada Allah lagi. Ia tidak puas dengan keadaannya sendiri. Adam pun demikian, ia tidak puas 
menjadi manusia -- ia ingin melompat ke atas!  

Iblis telah "jatuh ke atas" (Confessiones, St. Augustine). Manusia pun telah jatuh ke atas 
mengikuti anjuran iblis. Ketika sadar bahwa mereka telanjang, mereka malu dan membuat 
pakaian: menjadi kaya, namun sebenarnya miskin sebab keluar dari kehendak Allah.  

Renungkan: Jadilah kaya dengan menjadi puas terhadap anugerah Tuhan bagi diri Anda 
sekarang.  

 

http://alkitab.sabda.org/?Kejadian%203:1-7


e-Santapan Harian 2003 
 

48 
 

Selasa, 4 Februari 2003 (Minggu Epifania 4) 
 
Bacaan   : Kejadian 3:8-24 

(4-2-2003) 
Kejadian 3:8-24 

Berpakaian 
Berpakaian. Ketika Tuhan berjalan-jalan di taman, langkah-langkah Allah terdengar bagaikan 
jejak-jejak penghakiman bagi manusia yang baru makan buah curian. Mereka bersembunyi. 
Allah bertanya kepada manusia, "Di manakah engkau?" Dua hal bisa kita amati di sini. Pertama, 
hubungan antara Allah dan manusia setelah kejatuhan dimulai dengan pertanyaan Allah kepada 
manusia. Pahamilah bahwa ketika kita jatuh ke dalam dosa, Allah menanyakan di mana diri kita. 
Kedua, arti dari "di mana" bukan hanya geografis, tetapi menanyakan posisi. Di mana posisi 
manusia setelah jatuh ke dalam dosa? Apakah ia memihak atau melawan Allah?  

Adam menyalahkan Allah karena menciptakan wanita, dan Adam menyalahkan Hawa karena 
membuatnya jatuh ke dalam dosa. Yang satu (ayat 2:24) tidak lagi satu, terputus oleh pertikaian. 
Hawa menyalahkan ular. Ular tak bisa menyalahkan siapa-siapa. Ternyata memang ia 
memperdayakan Hawa. Lalu, mereka dihukum. Kalau Adam berasal dari debu, maka ia akan 
kembali kepada debu. Pekerjaannya akan menjadi lebih sulit. Kalau Hawa berasal dari Adam, ia 
akan ditundukkan oleh Adam, dan kesulitan melahirkan. Ular akan merayap di tanah, sebuah 
kehinaan. Manusia terpisah dari Allah, dari sesamanya, dari dirinya, dan dari alam.  

Dalam proses kejatuhan manusia, ular (binatang) seakan-akan menjadi berada di atas manusia. 
Tuhan menjanjikan bahwa posisi ini akan dibalik: manusia akan menang terhadap binatang (ayat 
15). Ayat ini bisa kita tafsirkan menuju penggenapan kemenangan Kristus melawan dosa dan 
Iblis. Lalu manusia diusir keluar dari taman Eden. Kemudian, Allah membuatkan mereka 
"pakaian" dari kulit binatang, suatu tanda bahwa hanya darah yang bisa menyelamatkan mereka 
dari ketelanjangan.  

Renungkan: Pakaian Anda yang indah menunjukkan keberdosaan Anda. Hanya darah Kristus 
yang bisa menutupi ketelanjangan Anda dan membasuh kecemaran Anda!  
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Rabu, 5 Februari 2003 (Minggu Epifania 4) 
 
Bacaan   : Kejadian 4:1-16 

(5-2-2003) 
Kejadian 4:1-16 

Harga diri: sebuah kemewahan 
Harga diri: sebuah kemewahan. Kita melihat sebuah perjalanan kebudayaan. Manusia mulai 
dengan telanjang. Lalu ia berpakaian untuk menutupi ketelanjangannya. Kini, ia perlu menghiasi 
dirinya dengan ornamen-ornamen untuk makin menutupi ketelanjangannya, yaitu harga diri. 
Harga diri itu mahal, karena didapatkan dengan harga darah Habel.  

Bukankah sesuatu yang indah ketika Hawa melahirkan anak-anaknya? Pertama lahirlah Kain, 
kemudian Habel menyusul. Mereka berdua mempersembahkan kurban. Habel membawa kurban 
terbaik, hasil pertama dari apa yang dikerjakannya. Tidak demikian dengan Kain. Tidak 
diindikasikan bahwa Kain membawa hasil sulung dari apa yang diusahakannya. Maka, Allah 
menganggap baik apa yang diberikan Habel dan menolak Kain. Penolakan itu sakit. Kain tak 
mampu menahan emosi dan kebenciannya. Harga dirinya terlalu tinggi untuk membiarkan 
seorang Habel hidup. Pembunuhan pertama terjadi dalam sejarah manusia. Ketika Tuhan 
bertanya pun, ia menjawab Tuhan seenaknya. Tidak ada kasih lagi. Kehidupan di luar Eden 
memang sudah berbeda.  

Kain tak bisa lari dari kenyataan. Disertai jaminan pemeliharaan dari Tuhan, Kain pergi. Kini, 
pakaian Kain dilumuri dengan harga diri yang membuatnya miskin. Apakah kematian Habel 
menjadi sia- sia? Mungkin iya, jika kita melihat nama "Habel" dalam bahasa Ibrani yang berarti 
"sia-sia" atau "sementara". Tetapi, sebenarnya tidak, karena Allah mendengar teriakan darah dari 
tanah itu. Kebenaran dan keadilan akan ditegakkan. Kalau darah Habel berteriak dengan keras 
dari tanah, terlebih lagi darah Yesus Kristus. Ia adalah korban tak berdosa, namun harus 
menanggung manusia berdosa. Darah-Nya akan berteriak bagi mereka yang dikasihi-Nya.  

Renungkan: Hati-hati dengan harga diri Anda. Ia bisa merampas kasih dan kebahagiaan hidup 
Anda yang sejati.  
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Kamis, 6 Februari 2003 (Minggu Epifania 4) 
 
Bacaan   : Kejadian 4:17-26 

(6-2-2003) 
Kejadian 4:17-26 
Nyanyian lama 

Nyanyian lama. Alkitab kini berbicara tentang kebudayaan. Manusia semakin kaya, berpakaian 
dan berharga diri. Sayang, semuanya itu adalah kemiskinan di mata Allah. Kain pun beranak 
cucu. Ia mendirikan kota pertama dalam sejarah manusia. Silsilah berlanjut sampai ke Lamekh. 
Setelah kasus Kain, kita bertanya-tanya tentang apa yang akan terjadi dalam drama umat 
manusia. Bagian narasi ini memberitahukan kita kelanjutannya. Manusia makin bobrok.Lamekh 
mengambil 2 istri padahal Allah berfirman bahwa laki-laki akan menikah dengan seorang istri 
(ayat 2:24). Ia juga membunuh seorang laki-laki. Pembunuhan ini adalah pembunuhan 
berdasarkan ketidakadilan. Kalau Tuhan berbicara mengenai pembalasan 7 kali lipat kepada 
Kain (=pembalasan setimpal), maka Lamekh berbicara tentang pembalasan yang berlebihan 
(ayat 70 kali lipat). Celakanya, Lamekh begitu bangga sampai menyanyikan nyanyian dendam. 
Kasih makin lenyap dari kehidupan manusia.  

Sebagai pengganti Habel, lahirlah Set. Kalau kita memperhatikan bahwa Set lahir ketika Adam 
berumur 130 tahun (ayat 5:3), maka sebenarnya Set lahir sebelum generasi ketujuh Adam, 
Lamekh. Pertanyaannya, mengapa urutan ini ditempatkan tidak sesuai generasi? Tentu 
penekanannya adalah garis keturunan yang akan diperkenan Allah. Setelah Set melahirkan 
anaknya, orang-orang mulai beribadah kepada Tuhan, menyerukan nama Tuhan. Maka, 
terbagilah umat manusia ke dalam dua jalur: mereka yang menentang Allah, dan mereka yang 
bersandar kepada Allah.  

Nyanyian lama adalah nyanyian pembalasan dendam. Tidak demikian dengan nyanyian baru. 
Nyanyian baru adalah nyanyian pembebasan, nyanyian kasih yang menang, kasih yang 
ditunjukkan oleh Anak Domba Allah (Why. 5:9)!  

Renungkan: Nyanyian apa yang Anda nyanyikan selama hidup berbudaya di dunia?  

 

http://alkitab.sabda.org/?Kejadian%204:17-26
http://alkitab.mobi/?Why+5:9


e-Santapan Harian 2003 
 

51 
 

Jumat, 7 Februari 2003 (Minggu Epifania 4) 
 
Bacaan   : Kejadian 5:1-32 

(7-2-2003) 
Kejadian 5:1-32 

Kuldesak: sebuah jalan buntu kehidupan 
Kuldesak: sebuah jalan buntu kehidupan. Siapa yang dapat menghentikan lajunya kematian 
menerabas semua yang hidup di bumi ini? Kematian adalah sesuatu yang menakutkan. Sebisa 
mungkin -- meskipun sia-sia -- manusia berusaha melawan atau menghindari. Dihadapkan pada 
fakta yang skematis ini kita bertanya-tanya, apakah ada pengharapan? Bukankah seluruh hidup 
kita hanya akan dirangkum seperti pasal 5 yang baru saja kita baca: Ketika A hidup x tahun, ia 
menjadi ayah B. A hidup y tahun setelah melahirkan B, dan dia memiliki anak-anak lelaki dan 
perempuan. Maka, seluruh hari kehidupan A berjumlah z tahun, dan dia mati.  

Ada dua tokoh yang paling tidak perlu kita perhatikan di sini. Pertama adalah Lamekh. Lamekh 
dalam pasal 5 bukanlah Lamekh dalam pasal 4. Lamekh di sini adalah Lamekh yang membawa 
pengharapan, membawa kemenangan. Tidak demikian dengan Lamekh pencabut nyawa dalam 
pasal 4. Dalam garis keturunan Set, ada jalan keluar dari kebuntuan. Pada akhirnya nanti Nuh 
akan lahir -- Nuh yang memelihara kehidupan tetap berlangsung di muka bumi. Tokoh kedua 
adalah Henokh. Dalam skema yang berulang dan berulang, tiba-tiba terjadilah sebuah anomali. 
Henokh tidak ada lagi karena ia diangkat oleh Tuhan. Dengan mengejutkan, kita melihat bahwa 
tidak semua manusia mati. Henokh adalah sebuah kasus khusus yang menyatakan ada 
pengharapan. Sebabnya jelas: ia berjalan dengan Allah. Nuh adalah harapan Lamekh untuk 
menjadi pelepas dari segala beban kehidupan manusia.  

Maka, dari kuldesak kita melihat sebuah jalan keluar. Hidup tidak harus begini terus. Ada 
pengharapan, ada kemenangan, asalkan kita berjalan dengan Allah.  

Renungkan: Anda pun akan mati. Semoga nanti di batu nisan Anda tertulis: hidup bergaul 
dengan Allah. Kematian telah dikalahkan oleh hidup yang kekal!  
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Sabtu, 8 Februari 2003 (Minggu Epifania 4) 
 
Bacaan   : Kejadian 6:1-22 

(8-2-2003) 
Kejadian 6:1-22 

Akibat melampaui batas 
Akibat melampaui batas. Seluruh perikop ini sulit kita mengerti dengan jelas, khususnya ayat 
1-4. Beberapa penafsir berpendapat bahwa istilah "anak-anak Allah" mengacu pada orang-orang 
saleh, yang pada waktu itu menikah dengan perempuan dari keturunan orang-orang yang tidak 
beribadah. Dalam hal ini, para penafsir menekankan bahwa manusia telah melakukan 
penyelewengan terhadap Allah. Pernikahan yang berhakikatkan kesatuan dari Allah, kini 
menjadi persatuan dengan pihak yang melawan Allah. Di mata Allah, perbuatan manusia selain 
telah melampaui batas-batas tatanan yang diciptakan Allah (ayat 3), juga jahat (ayat 5,11), 
hingga Tuhan harus menyesal telah menjadikan manusia (ayat 6).  

Dosa tidak hanya melanggar hukum-hukum Allah, tetapi juga mengesampingkan Allah. Dosa 
tidak berhenti setelah korban berjatuhan. Dosa merajalela, dengan buas mengacungkan tinju 
menantang Allah; juga menyarangkan belati ke tubuh sesama manusia. Keinginan menyamai 
Allah beriringan dengan keinginan merampas dan merusak karya-karya indah Allah juga.  

Allah tidak membiarkan; Allah memutuskan untuk melakukan dua hal. Pertama, hidup manusia 
dibatasi. Usia manusia hanya 120 tahun saja (ayat 3). Kedua, akan ada penghukuman, sekaligus 
pemusnahan (ayat 7,13)! Allah bertindak demikian agar manusia mengetahui sekaligus 
mengingat dan menyadari bahwa otoritas tertinggi adalah Allah dan manusia itu fana belaka. 
Kedaulatan ada pada Allah, bukan manusia, karena itu Allah berdaulat untuk menghukum 
manusia. Kalaupun Allah memakai Nuh -- karena hanya dia yang didapati tetap setia kepada 
Allah, itu semata-mata karena anugerah dan inisiatif Allah (ayat 8,13a).  

Renungkan: Baik penyelamatan maupun penghukuman sama menegaskan dan meninggikan 
Allah. Sambutlah penyelamatan-Nya sebab itu menyukakan Allah dan sebab itu berarti Anda 
memilih hidup dalam Allah, bukan maut.  
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Minggu, 9 Februari 2003 (Minggu Epifania 5) 
 
Bacaan   : Kejadian 7:1-24 

(9-2-2003) 
Kejadian 7:1-24 

Dimusnahkan untuk ditata kembali 
Dimusnahkan untuk ditata kembali. Kisah air bah ini mengungkapkan tentang dua hal 
bertentangan dalam kehidupan manusia. Di satu sisi, Allah menciptakan manusia untuk menjadi 
partner atau rekan kerja yang setia pada perjanjian-Nya. Allah berharap bahwa dalam kerja sama 
itu tercipta keharmonisan hubungan antara Pencipta dan ciptaan. Namun, pada pihak manusia, 
manusia yang sebenarnya adalah ciptaan yang patut taat kepada Allah, menolak untuk bekerja 
sama. Manusia menolak Allah! Penolakan ini mendatangkan murka Allah.  

Di tengah-tengah narasi kemurkaan Allah terhadap dunia ciptaan-Nya yang lepas kendali, 
terselip kisah tentang belas kasihan Allah kepada Nuh dan keluarganya. Allah mempersilakan 
mereka masuk ke dalam bahtera, karena saat itu tak ada satu lokasi pun yang selamat dari 
keganasan air bah. Nuh beserta keluarganya harus rela "terkurung" di dalam bahtera bertingkat 
tiga, pengap dan gelap, selama + 244 hari (ayat 12,24, 8:6,10,12). Dengan cara itu mereka 
selamat dari kebinasaan. Tindakan penyelamatan Allah terhadap sekelompok kecil manusia yang 
menyambut rencana-Nya ini juga merupakan prinsip keselamatan Allah seterusnya untuk 
manusia. Di dalam Kristus, kita selamat sebab Allah sendiri pelindung-Nya. Namun, suatu saat 
pintu keselamatan akan tertutup bagi mereka yang menolak penyelamatan yang Allah sediakan.  

Renungkan: Hanya di dalam kematian Kristus kita terluput dari hukuman Allah yang menimpa 
dunia kini dan kelak.  
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Senin, 10 Februari 2003 (Minggu Epifania 5) 
 
Bacaan   : Kejadian 8:1-22 

(10-2-2003) 
Kejadian 8:1-22 

Bumi dan ciptaan baru 
Bumi dan ciptaan baru. Kalimat awal dari perikop ini memberi kesan bahwa Allah "sempat" 
melupakan keberadaan seluruh isi bahtera. Benarkah demikian? Tidak! Ungkapan bahwa Allah 
mengingat Nuh ini (ayat 1) justru menegaskan pengalaman Allah yang terus menerus setia 
menyertai Nuh, menuntaskan rencana penyelamatan-Nya bagi dunia melalui Nuh. Kemarahan 
Allah ada akhirnya. Allah mengembalikan air ke dalam batasannya.  

Kisah air bah membukakan dua hal kepada kita. Pertama, kisah itu menyisakan kenangan pahit 
dan tak terlupakan. Dosa tidak pernah memberikan kebahagiaan dalam hidup dan bagi kondisi 
dunia ini. Kedua, kisah itu mendatangkan sukacita karena di balik penghukuman Allah, Allah 
berbelas kasihan kepada umat-Nya. Penyelamatan Nuh dan keluarganya, beserta wakil dari 
semua makhluk yang bernyawa, menggambarkan pemulihan ciptaan dan penciptaan suatu umat 
perjanjian. Nuh yang telah memperoleh anugerah keselamatan dari Allah mendirikan mezbah 
sebagai respons syukur dan terima kasihnya kepada Allah. Mezbah tersebut bukan upaya Nuh 
untuk membujuk Allah agar menyingkirkan murka- Nya seperti yang banyak dipahami di dalam 
agama-agama manusia tentang kurban-kurban. Mezbah itu justru adalah ungkapan syukur Nuh 
atas inisiatif Allah baik dalam menghukum maupun terlebih dalam menyelamatkan. Kini, Nuh 
mengemban tugas berat, memulai dari awal, yaitu mengisi dan membentuk bumi ciptaan baru.  

Kita memiliki Allah yang dahsyat, dan berdaulat penuh atas dunia. Itu sebabnya, kejahatan 
manusia tidak dapat menggagalkan rencana Allah untuk mempertahankan kelangsungan hidup 
dunia ciptaan-Nya, apalagi menggagalkan rencana penyelamatan-Nya! Renungkan: Keseriusan 
Allah terhadap rencana-Nya tersebut terwujud dalam Putra-Nya sendiri, yang rela mati, demi 
menyelamatkan orang- orang pilihan-Nya dari murka kekal.  
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Selasa, 11 Februari 2003 (Minggu Epifania 5) 
 
Bacaan   : Kejadian 9:1-17 

(11-2-2003) 
Kejadian 9:1-17 

Satu lagi kesempatan untuk manusia dari 
Allah! 

Satu lagi kesempatan untuk manusia dari Allah! Manusia diberikan satu lagi kesempatan 
untuk memulai sesuatu yang baru dari awal. Kesempatan dari Allah tersebut seharusnya menjadi 
cambuk yang menyakitkan bagi kita. Betapa tidak, Allah yang telah kita kecewakan, malah 
melimpahkan semarak berkat-Nya. Allah tidak hanya memberi kesempatan, tetapi juga 
menitipkan ciptaan baru-Nya itu kepada kita. Sungguh suatu penghormatan yang luar biasa!  

Perikop ini dibagi menjadi dua bagian. Bagian pertama, ayat 1-7, yang memuat tentang mandat 
Allah kepada Nuh untuk menghuni, menguasai, dan memelihara bumi. Uraian ini tampaknya 
merupakan pengulangan dari pasal 1:1-2:4a, tentang riwayat penciptaan. Pertama, perintah untuk 
memenuhi bumi (ayat 1,7) dan janji Allah untuk membuat ciptaan lain tunduk kepada manusia 
(ayat 2), tepat seperti yang telah ucapkan Allah kepada Adam di pasal 1:28. Kedua, Allah 
memberi jaminan bahwa Ia akan mempertahankan kelangsungan hidup mereka (ayat 5). Ketiga, 
Allah tetap mengklaim bahwa manusia adalah gambar Allah (ayat 6), merupakan penegasan 
ulang dari pasal 1:26-27. Manusia masih diberi kehormatan untuk menyandang gambar Allah.  

Bagian kedua adalah ayat 8-17. Pada bagian ini, Allah memanggil segala makhluk hidup (ayat 
9,10) untuk mengadakan perjanjian dengan Dia dalam alam ciptaan yang sudah dipulihkan. Isi 
perjanjian adalah bahwa Allah berjanji untuk tidak mendatangkan lagi air bah (ayat 11). Janji 
yang ditandakan dengan pelangi "busur" (ayat 12) ini mengandung pengertian bahwa seakan-
akan Allah meletakkan senjata-Nya seraya mengumumkan damai. Pelangi melambangkan kasih 
pemeliharaan Sang Pencipta yang melingkupi (melengkung) di atas segala ciptaan.  

Renungkan: Allah yang telah menjadikan kita, sekalipun kita menolak-Nya, masih tetap 
mengasihi kita.  
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Rabu, 12 Feruari 2003 (Minggu Epifania 5) 
 
Bacaan   : Kejadian 9:18-29 

(12-2-2003) 
Kejadian 9:18-29 
Pengaruh dosa 

Pengaruh dosa. Hidup berlanjut terus, dosa pun mengikutinya. Kisah Nuh dan anak-anaknya 
menggambarkan lagi kebobrokan umat manusia. Nuh mabuk dan telanjang. Setelah manusia 
berpakaian, dalam dosanya ketahuanlah bahwa ia sebenarnya telanjang. Anaknya, Kanaan, tidak 
merasa itu mempermalukan. Ia malah memanggil kedua saudaranya, yang segera menutupi 
ketelanjangan ayah mereka. Sebagaimana Allah menutupi ketelanjangan Adam dan Hawa, Sem 
dan Yafet menutupi ketelanjangan Nuh. Mereka tidak ingin melihat ketelanjangan itu.  

Firman ini berbicara tentang masalah seksualitas, entah dalam tingkat yang tinggi ataupun 
rendah. Yang kita ketahui adalah bahwa dalam periode-periode sejarah selanjutnya, perintah 
untuk menghormati orang tua dan tidak menyingkapkan aurat ayah merupakan hal-hal yang amat 
penting. "Menyingkapkan" aurat di sini mungkin mengacu ke hubungan seksual dengan istri Nuh 
(atau bahkan homoseksual) -- Imamat 18. Namun, bisa juga hanya sekadar ketelanjangan biasa. 
Intinya Allah ingin manusia berseksualitas terhormat. Peraturan Allah selanjutnya tentang 
seksualitas perlu kita hayati sebagai anugerah-Nya.  

Kutukan Allah perlu kita perhatikan. Kutukan ini dahsyat. Kanaan akan menjadi yang terendah 
di antara saudara-saudaranya. Perhatikan kontras antara Ham dan Sem. Sem akan beranak cucu 
dan menghasilkan bangsa Semit, Israel. Ham akan memperanakkan bangsa Kanaan. Kedua 
bangsa ini akan bertarung akhirnya. Maka, kisah ini mencoba menceritakan asal-usul 
pertarungan dua bangsa. Keturunan Ham berlaku tidak bermoral dan tidak menuruti kehendak 
Allah. Keturunan Sem menaati perintah Alah. Keturunan Sem akan menang bukan karena 
kekuatan mereka, tetapi karena janji berkat Allah!  

Renungkan: Kemenangan Anda terhadap dosa bukan dengan kekuatan Anda, tetapi karena 
kebergantungan pada janji Allah.  
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Kamis, 13 Februari 2003 (Minggu Epifania 5) 
 
Bacaan   : Kejadian 10:1-32 

(13-2-2003) 
Kejadian 10:1-32 

Dua jalur 
Dua jalur. Bagian ini kelanjutan dari keturunan Nuh. Perintah Allah untuk beranak cucu dan 
bertambah banyak terus dipenuhi. Silsilah yang disusun berdasarkan ketiga anak Nuh ini bukan 
silsilah yang sifatnya rasial, etnis, linguistik, atau teritorial, melainkan politis. Silsilah ini 
menunjukkan jaringan-jaringan hubungan pada waktu itu.  

Pertama-tama keluarga Yafet sangat kurang dibahas (ayat 2-5). Kita bisa mengasumsikan bahwa 
tradisi yang ada pada waktu itu tidak memiliki banyak informasi tentang garis keturunan ini.  

Kedua adalah keluarga Ham (ayat 6-20). Kanaan memiliki blok yang cukup besar di sini (ayat 
15-19). Ada satu tokoh lagi yang perlu diperhatikan di sini, yaitu Nimrod (ayat 8-12). Nimrod 
adalah orang yang gagah perkasa. Kita memperhatikan bahwa setelah muncul nama ini dalam 
pasal 6, Allah kemudian menghukum bumi dengan air bah. Kemungkinan nama Nimrod berarti 
pemberontak. Bagian firman ini tetap menunjukkan bahwa dalam garis keturunan Ham terdapat 
para pemberontak, bukan orang gagah perkasa dalam pengertian positif, tetapi justru negatif. 
Sebagaimana telah kita lihat kemarin, penulis kitab Kejadian menaruh minat besar terhadap 
Kanaan yang dikaitkan dengan Ham. Silsilah ini lebih menunjukkan siapa kawan dan lawan dari 
bangsa Israel.  

Ketiga adalah Sem yang langsung terkait dengan Abraham (ayat 21-31). Namun demikian, tidak 
ada perhatian khusus diberikan kepada bangsa Israel. Silsilah di sini hanya mengurutkan nama 
keluarga. Nanti baru pada 11:10-29 dinyatakan kekhususan dari keturunan Sem. Di sini kita 
berjumpa dengan nama Eber -- yang nanti akan menjadi kata Ibrani.  

Sampai di sini perintah Allah untuk beranak cucu di pasal 1 terlihatlah perwujudannya. Namun, 
manusia harus tetap memilih dalam kehidupannya di lajur mana ia ingin hidup.  

Renungkan: Meskipun hidup penuh nuansa abu-abu, Anda bisa memilih: menjadi pemberontak 
atau penurut di hadapan Allah!  
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Jumat, 14 Februari 2003 (Minggu Epifania 5) 
 
Bacaan   : Kejadian 11:1-32 

(14-2-2003) 
Kejadian 11:1-32 

Bahasa 
Bahasa. Hidup manusia yang berdosa makin berbudaya. Bahasa akhirnya menjadi beragam -- 
bukan karena berkat, tetapi karena kutukan. Bagian terakhir masa "prasejarah" dunia ini seperti 
pantulan cermin dari pasal 1. Di awal kitab Kejadian, dunia diciptakan dari kacau menjadi 
teratur. Di pasal 11 kita melihat keadaan ini terbalik. Kalau di pasal 1 terjadi kekacauan secara 
fisik, maka di pasal 11 muncullah kekacauan moral.Kembali manusia membuat sebuah kota 
seperti Kain membuat kota. Hanya, kali ini besar- besaran dengan tujuan ada nama yang mereka 
miliki. Nama itu adalah sebuah nama yang akan membuat mereka terus diingat. Selain itu juga 
tidak ingin terserak. Mengapa? Mungkin mereka takut jika tidak saling mengenal, antara 
generasi-generasi berikutnya akan saling membunuh memperebutkan tanah. Mungkin sekali juga 
mereka bersatu untuk melawan alam: sulit untuk hidup di alam yang liar dengan banyak binatang 
buas jika tidak bersatu padu.  

Ada alasan lain membuat Allah harus turun mengacaukan mereka. Mereka ingin menjadi 
otonom, ingin menjadi independen, lepas dari Allah, menentukan jati diri mereka sendiri. Seperti 
Adam dan Hawa, mereka tidak ingin tunduk kepada Allah. Maka, Allah membuat pluralitas -- 
bahasa mereka dikacaukan. Namun, di dalam kekacauan itu, Allah masih terus memelihara garis 
keturunan yang diperkenan-Nya. Sem akan melahirkan Arpakhsad. Elam, anak tertua Sem, tidak 
terlalu digubris. Yang penting memang adalah garis keturunan Arpakhsad karena nanti ialah 
yang akan menjadi nenek moyang dari baba-bapa leluhur -- suatu garis keturunan mulia yang 
akan melahirkan Yesus, Sang Mesias!  

Renungkan: Banyak bahasa dalam dunia ini, namun bahasa ketaatan kepada Allah tetap yang 
terpenting. Mesias telah mengirim Roh Kudus untuk mempersatukan: bahasa Pentakosta, bahasa 
kasih, bahasa ketaatan!  
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Sabtu, 15 Februari 2003 (Minggu Epifania 5) 
 
Bacaan   : Mazmur 6 

(15-2-2003) 
Mazmur 6 

Beriman dalam pergumulan 
Beriman dalam pergumulan. Frasa bahasa Inggris berikut meringkaskan pandangan umum 
tentang bagaimana beriman di tengah pergumulan yang berat: "to keep a stiff upper lip". Arti 
bebasnya, menjaga bagian atas bibir tetap kaku pada saat apa pun, karena bibir bagian atas kita 
selalu bergerak dan berubah bentuk, bila sang empunya bibir atas sedang ada dalam keadaan 
emosional, senang atau sedih. Pendeknya, jika dalam pergumulan, tetaplah tegar, kendalikan diri, 
dan jangan salahkan Allah.  

Pemazmur gagal total untuk melakukan itu. Jangankan menjaga bibir atasnya tetap kaku, 
ranjangnya pun digenangi oleh air matanya (ayat 7b). Tulang-tulangnya gemetar (ayat 4) dan 
matanya sembab (ayat 8). Ia mengeluh merana (ayat 3a,7a) dan bertanya, "berapa lama lagi?" 
(ayat 4b). Setelah itu semua, baru kemudian pemazmur menyambungnya dengan pernyataan 
keyakinan bahwa Allah akan menolong dan membelanya (ayat 9-11).  

Mazmur ini memberikan wawasan yang sehat tentang bagaimana beriman dalam pergumulan. 
Darinya kita menyimpulkan suatu sikap iman terhadap pergumulan yang seimbang. Pengalaman 
iman kita mengizinkan kita untuk berduka, meratap, dan bahkan mengeluh. Bahkan, seperti 
teladan pemazmur, semua ratap dan keluhan itu ditujukan langsung kepada Allah. Ini bukan 
kekurang-ajaran, bukan pula ketidakpercayaan, tetapi hak dari seorang anak untuk mengeluh 
kepada Bapanya. Ini juga berarti memberikan kesempatan bagi Allah untuk menjawab keluhan 
kita dan menolong kita. Kita belajar bahwa dasar yang teguh bagi Kristen untuk menghadapi 
pergumulan bukanlah iman terhadap konsep, tetapi kepada Allah yang hidup, yang 
mendengarkan dan menjawab doa-doa kita.  

Renungkan: Doa bukanlah topeng religius untuk menutupi kelemahan kita dengan tindakan 
rohani, tetapi ekspresi atas hubungan yang akrab dengan Allah dalam kejujuran dan penyerahan 
diri.  
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Minggu, 16 Februari 2003 (Minggu Epifania 6) 
 
Bacaan   : Mazmur 7 

(16-2-2003) 
Mazmur 7 

Mazmur korban ketidakadilan 
Mazmur korban ketidakadilan. Mazmur ini dapat kita lihat sebagai: [1] mewakili suara hati 
banyak orang di Indonesia, di mana kadang keadilan bisa dibeli, [2] mazmur ini adalah wadah 
yang baik untuk bercermin dan menilik diri, di sisi manakah diri kita berada: di sisi keadilan atau 
yang bertindak menentang keadilan?  

Tidak ada penjelasan mengenai apa yang terjadi antara Daud dan Kusy, orang Benyamin. Apa 
pun itu, jelas pemazmur telah difitnah dan dianiaya. Pemazmur meminta Allah untuk 
menyelamatkannya (ayat 2- 3). Yang tidak biasa, doa pemazmur ini tidak berbau nepotisme 
(teologi nepotis Allah akan membela "umat"-Nya apa pun duduk perkaranya, tanpa menghakimi 
dengan adil mana yang benar dan yang salah). Tetapi, pemazmur memohon kepada Allah untuk 
menjadi hakim dan menghakimi dengan adil (ayat 7-8). Pemazmur menyadari hukuman yang 
akan dijatuhkan Allah kepada pihak yang bersalah (ayat 4-6,13-17), dan tahu jelas bahwa 
dirinyalah yang akan menerima hukuman itu jika ternyata ia yang bersalah. Jelas pemazmur 
menyadari bahwa keadilan pertama-tama adalah kebenaran dan integritas yang bersih dan tulus 
di hadapan Allah, sehingga ia berani meminta Allah juga untuk menguji dirinya (ayat 9-12). 
Hanya dengan demikian sang pemazmur, dan juga Kristen masa kini, dapat mensyukuri dan 
memuji Allah karena keadilan-Nya (ayat 18).  

Renungkan: "Berbahagialah kamu, jika karena Aku kamu dicela dan dianiaya dan kepadamu 
difitnahkan segala yang jahat" (Mat. 5:11).  
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Senin, 17 Februari 2003 (Minggu Epifania 6) 
 
Bacaan   : Mazmur 9:1-10:18 

(17-2-2003) 
Mazmur 9:1-10:18 

Menyaksikan keadilan Allah 
Menyaksikan keadilan Allah. Dalam diri orang benar, setiap kali menyaksikan keadaan dirinya 
dan sekelilingnya, sering kali muncul tanda tanya. Hal yang dipertanyakan adalah: "Kalau Allah 
adil, mengapa hidupku sengsara, dan justru oleh perbuatan orang yang tidak mengenal Allah?" 
Orang fasik sebaliknya, merasa aman-aman saja melakukan kejahatan; Tuhan toh tidak peduli 
atau bahkan Dia tidak pernah ada. Paling tidak pengalaman hidup sehari-hari acap kali membawa 
kita pada kesimpulan tersebut. Benarkah demikian?  

Pemazmur pun sempat mempertanyakan di mana keadilan Tuhan ketika melihat pengalaman 
sengasaranya sendiri (ayat 9:14), dan mengapa Tuhan begitu jauh darinya (ayat 10:1). Padahal, 
orang fasik justru bersombong-ria di dalam kejahatan mereka, bahkan merasa tidak ada yang 
dapat menggagalkan rencana-rencana jahat mereka, termasuk Tuhan tidak dapat menghalangi 
mereka (ayat 10:2-11). Namun, di dalam pertanyaan dan pergumulannya, si pemazmur tidak 
kehilangan iman. Ia meyakini bahwa Tuhan tetap adil dan tetap melindungi orang benar (ayat 
9:5) karena Dia hakim yang adil (ayat 9:8-11, 10:16-18). Dia yang akan membalaskan orang 
jahat dengan keadilan-Nya (ayat 9:6-7, 16-19). Oleh sebab itu, si pemazmur menutup doa 
pengucapan syukurnya (ayat 9:2-3) dengan permohonan sekali lagi supaya keadilan Tuhan 
ditegakkan, orang fasik dibinasakan (ayat 10:12-15).  

Boleh-boleh saja kita seperti si pemazmur berseru mempertanyakan keadilan Tuhan. Namun, 
seruan tersebut harus juga disertai iman, bahkan ucapan syukur bahwa Tuhan memang adil. 
Keadilan-Nya akan dinyatakan di dalam hidup ini, terhadap orang benar pembelaan dan terhadap 
orang fasik pembalasan.  

Renungkan: Kapan terakhir Anda mengucap syukur justru pada saat ketidakadilan sepertinya 
berjaya atas hidup Anda. Ucapkan syukur dan naikkan doa permohonan penuh iman supaya 
Tuhan bertindak dan menyatakan keadilan-Nya segera!  
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Selasa, 18 Februari 2003 (Minggu Epifania 6) 
 
Bacaan   : Mazmur 14 

(18-2-2003) 
Mazmur 14 

Siapa yang benar? 
Siapa yang benar? Kata orang, tidak sulit mencari orang baik. Stok orang baik di dunia 
masih tersedia banyak. Yang sulit adalah mencari orang yang benar, orang yang 
memperjuangkan kebenaran, dan yang menegakkan kebenaran. Keadaan inilah yang paling tidak 
sedang kita rasakan sekarang ini di Indonesia. Orang baik, yang suka menyumbang, yang 
dermawan, yang suka menolong orang lain memang banyak, tetapi kebanyakan juga sarat 
dengan tujuan/muatan politis kepentingan diri/kelompoknya alias tidak tulus. Pemazmur pun 
melihat sekeliling dirinya dan menemukan betapa sedikitnya, atau -- di luar dirinya dan orang 
percaya -- tidak ada orang benar. Tanda-tanda orang benar tidak ada pada dunia ini, yaitu 
mengakui Allah dalam hati dan perbuatan mereka (ayat 1), berakal budi dan mencari Allah (ayat 
2), hidup setia, bermoral dan berbuat baik (ayat 3), berbuat yang benar dan tidak menindas umat 
Tuhan (ayat 4) serta tidak menghina orang yang tertindas (ayat 6). Namun, pemazmur tidak 
pesimis melihat semuanya ini karena ia mengetahui bahwa Allah beserta dengan orang benar, 
betapa pun jumlah mereka sedikit, dan hukuman akan menimpa orang bebal (julukan bagi orang 
yang 'tidak benar') dengan kejutan yang besar (ayat 5). Juga, Tuhan akan memulihkan umat 
Tuhan yang tertindas, dan mendatangkan keselamatan bagi mereka (ayat 7).  

Mazmur ini menuturkan kepada kita bahwa kebebalan menjadi dosa asal segala kejahatan dan 
penindasan oleh yang berkuasa dan kuat atas yang lemah dan miskin, penyangkalan atas 
kekuasaan Tuhan dan kehadiran-Nya yang menuntut dan mengadili perbuatan kita. Oleh sebab 
itu, apabila kita menganggap diri kita "tuan", maka dengan segera akan terjadi penindasan 
terhadap sesama kita.  

Renungkan: "Apakah yang kuat dan berkuasa akan terus menindas yang lemah dan miskin?" 
Tidak, karena Allah menyertai angkatan "orang benar". Jawaban Allah ini tidak akan 
menumbuhkan iman kita apabila kita terlibat dalam permainan penindasan ini.  
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Rabu, 19 Februari 2003 (Minggu Epifania 6) 
 
Bacaan   : Mazmur 15 

(19-2-2003) 
Mazmur 15 

Layak di hadapan Tuhan 
Layak di hadapan Tuhan. Bagaimana kehidupan doa dan ibadah Anda kepada Tuhan? Jika 
Anda menyejajarkannya dengan ungkapan pemazmur dalam pasal ini, apakah Anda termasuk 
orang yang boleh menumpang di dalam kemah Tuhan?  

Pemazmur menampilkan sejumlah karakter orang yang layak di hadapan- Nya. Kelompok 
karakter yang pertama (ayat 2-3) terdiri dari tiga positif: tidak bercela, adil, dan mengatakan 
kebenaran dengan segenap hati (ayat 2), dan tiga negatif: tidak menyebar fitnah, tidak berbuat 
jahat, dan tidak menimpakan cela (ayat 3). Kelompok karakter yang kedua (ayat 4-5) terdiri dari 
dua positif: memandang hina orang yang tersingkir (dari hadapan Allah = orang yang menolak 
firman Allah) dan memuliakan orang yang takut akan Tuhan (ayat 4a), dan tiga negatif: tetap 
setia pada sumpah (yang teledor) walau rugi, tidak meminjamkan uang dengan bunga, dan tidak 
menerima suap (ayat 4b,5). Orang yang berkarakter seperti di atas hidupnya berkenan kepada 
Tuhan (ayat 5b) Pemazmur menyadari bahwa untuk layak di hadapan Tuhan yang suci, hidup 
seseorang haruslah suci juga. Masalahnya, siapakah orang yang dapat sempurna sedemikian? 
Jawabannya, jelas tidak ada. Seperti yang sudah diulas dalam Mazmur 14, tidak seorang pun 
yang baik, apalagi mencari Allah. Yang melayakkan seseorang di hadapan Allah adalah 
anugerah dan kasih Allah.  

Mazmur ini menunjukkan kepada kita betapa erat hubungan antara doa dan hidup, antara ibadah 
dan melaksanakan kehendak-Nya. Tidak ada doa dan ibadah yang benar kalau itu tidak 
dipersiapkan dan didukung hidup yang sesuai dengan kehendak Allah.  

Renungkan: Kesungguhan ibadah Kristen terletak dalam kasih. Kasih harus mendukung ibadah 
kita dan sebaliknya, ibadah harus bermuara dalam kasih. Kasih Kristus harus selalu menjadi 
sumber pertobatan kita setiap kali kita datang menghadap-Nya dalam doa dan ibadah.  
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Kamis, 20 Februari 2003 (Minggu Epifania 6) 
 
Bacaan   : Mazmur 18 

(20-2-2003) 
Mazmur 18 

Ucapan syukur adalah sebuah jendela 
Ucapan syukur adalah sebuah jendela. Perkataan manusia, apalagi seorang pemimpin bangsa, 
cenderung lebih transparan menampilkan isi hati seseorang bila didasarkan perasaan gembira dan 
puas ketimbang perasaan-perasaan lain. Misalnya ketika seorang pemimpin mensyukuri adanya 
suatu ideologi pemersatu, sah bagi kita untuk bertanya apakah hak untuk berbeda pendapat 
cukup dipedulikan oleh sang pemimpin? Mazmur syukur ini adalah sebuah jendela yang terbuka 
untuk kita tilik, terutama bagi kita yang menjadi pemimpin, pada level mana pun.  

Kita dapat melihat jejak-jejak kejayaan Daud dan juga keturunannya yang menjadi raja Yehuda 
di dalam mazmur ini; betapa raja sanggup mengalahkan musuh-musuhnya dengan kekuatan 
Tuhan yang berpihak dan membantunya. Tuhan digambarkan sebagai pahlawan perkasa 
menyelamatkan sang raja (ayat 8-16), dan juga pembimbing sang raja saat ia maju berperang 
(ayat 31-45,48-49). Singkatnya, Allah adalah penyelamatnya (ayat 3-4,17-20,28,47,51). Mazmur 
ini juga memperlihatkan hubungan yang seperti apa yang dimiliki oleh sang raja, sang pemimpin 
bangsa. Kalimat pertama sudah mengejutkan (ayat 2). Kata kerja Ibrani rakham yang 
diterjemahkan di sini "mengasihi" lebih lazim dipakai untuk kasih Allah. Tampak betapa ucapan 
syukur sang raja dimulai dari perasaan yang dalam dan akrab kepada Allahnya. Tidak hanya 
perasaannya, sang raja juga menunjukkan bahwa ia taat mengikuti perintah dan kesuciannya di 
hadapan Allah (ayat 21-27). Kedua hal inilah -- keakraban dan ketaatan dalam tindakan -- yang 
seharusnya juga menjadi bagian dari karakter tiap pemimpin, terutama kita orang percaya yang 
diberikan kepercayaan untuk memimpin dalam situasi level mana pun.  

Renungkan: Makin berkuasa dan sukses seorang pemimpin, semakin besar ia harus 
membutuhkan Allah dan berutang syukur kepada-Nya.  
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Jumat, 21 Februari 2003 (Minggu Epifania 6) 
 
Bacaan   : Mazmur 22:1-19 

(21-2-2003) 
Mazmur 22:1-19 

Jeritan hati orang yang tertindas 
Jeritan hati orang yang tertindas. Kapan seseorang benar-benar merasakan bahwa dirinya 
menderita? Ketika orang lain memandang dirinya tidak lebih dari mangsa yang siap diterkam 
dan dihabisi. Apa yang dapat dilakukan orang yang berada dalam penderitaan? Menjerit dan 
berdoa kepada Tuhan?  

Kali ini kita berhadapan pemazmur yang menjerit kepada Allah karena penderitaannya. Alasan 
mengapa menderita diungkapkan dalam rangkaian mazmur ini. Tetapi, ia merasa ditinggalkan 
Allah dengan alasan yang tidak diketahui (ayat 2). Hidupnya sekarang berada dalam suatu 
ketegangan antara percaya atau tidak kepada Allah. Dia berseru kepada Allah, namun Allah tetap 
jauh dan tak menjawab, seakan-akan menolak dan membuang dia (bdk. 27:9 dan 71:9). Apakah 
ia menjadi putus asa? Tidak, karena dia tetap percaya bahwa Tuhan memberi kekuatan dan 
pengharapan kepadanya. Dibutuhkan perjuangan iman untuk tetap meyakini Allah dan 
menyerahkan segala penderitaannya kepada Allah. Pernyataan kepercayaan ini disusul dengan 
suatu permohonan agar Tuhan tidak jauh karena tidak ada yang dapat menolong kecuali Tuhan.  

Satu lagi teladan sebagai anak Tuhan pemazmur tunjukkan kepada kita. Benar bahwa 
penderitaan yang lama dan hebat membuat dia merasa ditinggalkan Allah, tetapi itu tidak 
membuatnya meninggalkan Allah, malah menyanyikan pujian dan syukur kepada Allah. 
Perjuangan iman ini akhirnya tidak hanya berujung pada tindakan Allah membebaskan dirinya 
dari penderitaan, tetapi juga perkenanan Allah mempersilakan dirinya mengalami kembali kasih 
setia Allah.  

Renungkan: Pemazmur memilih mengambil jalan iman, meskipun jalan ini penuh tantangan, 
kekecewaan, dan ketegangan. Pemazmur memilih jalan ini karena dia percaya bahwa Tuhan 
adalah Allah yang setia pada diri-Nya sendiri: Dia adalah Allah yang kudus, Allah Penyelamat.  
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Sabtu, 22 Februari 2003 (Minggu Epifania 6) 
 
Bacaan   : Mazmur 22:20-32 

(22-2-2003) 
Mazmur 22:20-32 

Jawaban bagi orang yang tertindas 
Jawaban bagi orang yang tertindas. Banyak doa berhenti sampai pada keluhan putus asa dan 
bahkan banyak orang Kristen berhenti berdoa karena putus asa. Memang tekanan hidup dan 
penindasan yang begitu dahsyat sering menyebabkan iman menjadi luluh dan semangat 
penyerahan berganti dengan kepahitan bahkan dendam.  

Syukur kepada Tuhan! Pemazmur tidak berhenti sampai di sini. Pemazmur melanjutkan doanya 
dengan seruan permohonan yang disertai keyakinan. Ia memohon sekali lagi agar Tuhan segera 
menolong (ayat 20-22), dan ia memuji Tuhan untuk pertolongan yang akan datang, juga 
mengajak umat Tuhan untuk memuji Tuhan (ayat 23-24,26-27). Adalah keyakinan pemazmur 
bahwa Tuhan tidak melupakan atau membuang dirinya (ayat 25a), sebaliknya Tuhan akan 
mendengar dan menolongnya (ayat 25b). Itu sebabnya pemazmur bertekad melaksanakan 
nazarnya (ayat 26b). Pemazmur tahu bahwa Tuhan berdaulat atas isi seluruh bumi (ayat 28-29), 
semua akan tunduk di hadapan-Nya, semua yang dulu menentang-Nya dengan sombong (ayat 
30), juga semua yang tetap setia dan berharap kepada-Nya (ayat 31-32).  

Sama seperti si pemazmur, orang yang tertindas, memperoleh jawaban yang menyejukkan, 
demikian juga orang percaya masa kini pun dapat disejukkan dari panasnya api penderitaan 
dengan meyakini sekali lagi kedaulatan dan kasih setia Tuhan yang sudah dan akan 
menyelamatkan mereka sekali lagi. Pemazmur memang luar biasa. Ia tidak kehilangan iman, 
melainkan percaya penuh kepada kasih setia Tuhan. Yang lebih luar biasa lagi, ia tidak 
memintakan pembalasan dendam karena pembalasan adalah hak Allah (Rom. 12:19).  

Renungkan: Teladan yang lebih indah lagi adalah ketika Tuhan Yesus berkata, "Ya Bapa, 
ampunilah mereka, sebab mereka tidak tahu apa yang mereka perbuat."  
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Minggu, 23 Februari 2003 (Minggu Epifania 7) 
 
Bacaan   : Mazmur 23 

(23-2-2003) 
Mazmur 23 

Gembala yang baik 
Gembala yang baik. Pemazmur menggambarkan hubungan dirinya dengan Tuhan bagaikan 
domba yang dipelihara oleh gembala yang baik. Gembala yang baik bertanggung jawab atas 
seluruh kebutuhan domba-dombanya (ayat 1). Dia menyediakan kebutuhan untuk makanan yang 
hijau segar dan air yang menyejukkan (ayat 2). Dia menyertai mereka saat perjalanan sulit dan 
melindungi mereka atas musuh-musuh yang ganas (ayat 3,4). Pemazmur juga menggambarkan 
Tuhan sebagai tuan rumah yang menerimanya sebagai tamu kehormatan. Dia melindungi tamu 
itu dengan kehormatan dan mengurapinya dengan wewangian (ayat 5). Jaminan kebajikan dan 
kemurahan meneduhkan si pemazmur sehingga ia bertekad untuk hanya mengandalkan Tuhan 
seumur hidupnya (ayat 6).  

Sungguh ini adalah suatu gambaran yang menyejukkan bagi setiap orang yang berada di tengah 
dunia yang kian panas dan membara. Manakala kita berpaling ke sekeliling kita, tidaklah kita 
temukan orang yang kepadanya kita dapat menaruh harap dan percaya kita, karena semua seperti 
penjaga-penjaga upahan, yang akan lari menyelamatkan diri bila ada bahaya. Namun, dengan 
berpaling kepada Tuhan dan mengalami perjalanan hidup bersama- Nya, kita tahu bahwa Dia 
adalah Gembala yang baik.  

Renungkan: "Akulah gembala yang baik dan Aku mengenal domba-domba-Ku dan domba-
domba-Ku mengenal Aku..." (Yoh. 10:14). Tiada pemeliharaan dan kepastian hidup yang sejati 
di luar Gembala yang baik, Tuhan Yesus Kristus.  
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Senin, 24 Februari 2003 (Minggu Epifania 7) 
 
Bacaan   : Mazmur 24 

(24-2-2003) 
Mazmur 24 

Ya Raja Kemuliaan, datanglah! 
Ya Raja Kemuliaan, datanglah! Tujuan Allah menitipkan alam kepada manusia adalah agar 
manusia dapat menjaga keseimbangan dan integritas alam ciptaan-Nya. Namun, keadaan yang 
terjadi justru sebaliknya. Manusia lebih cocok disebut penghancur bumi daripada pemelihara 
bumi. Apakah Allah akan bertindak terhadap para penghancur bumi ciptaan-Nya?  

Mazmur ini memberikan jawaban kepada kita. Bahwa Dia, sang Pencipta langit dan bumi, yang 
menguasai alam semesta, dan yang bertakhta atas dunia ini (ayat 1-2) suatu saat akan datang dan 
mengklaim milik-Nya. Maka, celakalah mereka yang tidak layak bila saatnya tiba. Siapakah 
yang layak menghampiri gunung-Nya yang kudus, berdiri di hadapan takhta kudus-Nya? Hanya 
mereka yang menjaga diri dari kenajisan hidup, yang bersih dan integritas dirinya utuh (ayat 4), 
serta selalu mencari dan melakukan apa yang berkenan kepada-Nya (ayat 6) yang akan 
menerima berkat Tuhan dan keselamatan dari-Nya (ayat 5). Dia akan datang, dan sungguh 
kedatangan-Nya akan membuat kubu-kubu yang tertutup dengan rapat menjadi terbuka, tiada 
yang dapat bertahan di hadapan Raja Kemuliaan (ayat 7-9). Tidak satu pintu pun yang tinggal 
tertutup dapat bertahan di hadapan Pemilik alam semesta.  

Manusia boleh mencoba menolak Raja Kemuliaan sebagaimana dulu kedatangan-Nya yang 
pertama telah ditolak (Yoh. 1:11), bahkan mereka menyalibkan Dia (Mat. 17:22, 23). Tetapi, kali 
ini Dia akan datang sebagai Raja Kemuliaan yang berdaulat dan berkuasa penuh. Dia akan 
meminta tanggung jawab dan kesiapan kita. Siapakah yang dapat bertahan di hadapan-Nya?  

Renungkan: Tujuan kedatangan-Nya yang pertama adalah untuk menjadi juruselamat dunia. 
Tujuan kedatangan yang kedua adalah untuk menyatakan kerajaan-Nya yang mulia. Waspadalah 
dan persiapkan diri Anda. Jangan sampai Anda ditolak-Nya karena kedapatan tidak siap!  
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Selasa, 25 Februari 2003 (Minggu Epifania 7) 
 
Bacaan   : Mazmur 25 

(25-2-2003) 
Mazmur 25 

Petunjuk hidup baru 
Petunjuk hidup baru. Mazmur ini lahir dari pergumulan seorang yang hidup dalam persekutuan 
yang mesra dengan Tuhan. Ia menyadari dosanya, namun yakin dan percaya bahwa kasih setia 
Allah menaunginya. Ia datang kepada Tuhan meminta pembebasan dari kesesakan batiniah dan 
ancaman lahiriah.  

Sikap pemazmur yang merupakan sikap iman tersebut mencakup tiga hal: [1] seluruh perhatian 
pemazmur diarahkan kepada Tuhan, {2] ia mempercayakan dirinya kepada Allah, sehingga ia 
merasa tak mungkin dipermalukan oleh musuh, [3] ia juga menanti-nantikan Tuhan, sehingga 
masa depannya terbuka karena Tuhan menyelamatkan umat-Nya (ayat 1-3). Dari sikap iman 
yang demikian, di dalam kesulitan pribadi yang dialaminya, pemazmur meminta kepada Allah -- 
seperti yang pernah di lakukan Musa di padang gurun -- agar ia mengenal jalan Tuhan, supaya ia 
dapat hidup menurut jalan yang ditunjukkan Tuhan (ayat 4-5, bdk. 1:6). Sama seperti orang tua 
yang membesarkan dan melatih anak-anaknya, Allah mengajarkan dan menunjukkan jalan itu, 
dan bertindak sebagai navigator dalam perjalanan hidup umat.  

Sejak zaman dahulu kala, kasih setia Tuhan telah menjadi bagian yang tak terpisahkan di dalam 
kehidupan umat-Nya. Sekalipun pemazmur menyadari hal ini, tetapi ia juga meminta agar Tuhan 
mengampuni perbuatan dosa masa mudanya. Akankah Tuhan memberikan pengampunan 
kepadanya? Jika kasih setia yang diingat Tuhan, maka nasib orang berdosa itu ditentukan 
menurut kebaikan Tuhan (ayat 6-10). Tuhan penuh kasih dan kesabaran. Kita acap kali tidak 
dapat bertahan untuk hidup kudus dan benar, tetapi Allah selalu mengampuni dan memberi 
kesempatan untuk memperbaiki diri.  

Renungkan: Setiap kali pengampunan dinyatakan, petunjuk hidup baru diberikan. Sekarang 
hiduplah senantiasa dalam pola petunjuk hidup baru yang telah Allah berikan dalam kehidupan 
Anda!  
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Rabu, 26 Februari 2003 (Minggu Epifania 7) 
 
Bacaan   : Mazmur 26 

(26-2-2003) 
Mazmur 26 

Bila orang benar difitnah 
Bila orang benar difitnah. Mazmur ini dilatarbelakangi oleh peristiwa pengadilan suci, 
sebagaimana berlaku pada zaman raja-raja. Jika seseorang dituduh bahwa ia telah melakukan 
kesalahan yang besar dan tak dapat ia buktikan bahwa tuduhan itu tidak beralasan, maka orang 
itu naik banding kepada Tuhan sebagai Hakim tertinggi. Si tertuduh wajib mengangkat sumpah 
dengan mengutuk dirinya sendiri jika ternyata tuduhan tersebut benar. Selanjutnya ia harus pergi 
ke Bait Suci dan mengulang sumpahnya di situ dan Tuhan sendiri bertindak mengadili hamba-
Nya dan menyatakan dia bersalah atau tidak, sesuai dengan kenyataan yang diketahui Tuhan 
sendiri.Pemazmur yang menjadi terdakwa, berpaling kepada Tuhan untuk meminta pembelaan 
bagi dirinya (ayat 1). Baginya Tuhan adalah sumber keadilan yang akan dapat menyatakan benar 
tidaknya dirinya (ayat 2). Pemazmur meyakini diri tidak bercela karena selalu berpedomankan 
Tuhan (ayat 3), menjauhi pergaulan dengan orang- orang tidak benar (ayat 4-5), ataupun 
melakukan perbuatan- perbuatan yang jahat (ayat 9-10), dan hidup dalam ketulusan (ayat 11). 
Pemazmur memelihara kehidupan ibadah yang baik (ayat 6), menyatakan perbuatan-perbuatan 
Allah yang ajaib (ayat 7), dan selalu mencari perkenanan dalam hadirat-Nya (ayat 8). Hati nurani 
si pemazmur menyatakan dirinya bersih sehingga ia berani menyatakan kedekatannya dengan 
Tuhan di tengah jemaat (ayat 12).  

Adakah pembelaan yang lebih meyakinkan selain pembelaan Tuhan kepada anak-anak-Nya? 
Adakah bukti yang lebih meyakinkan daripada kesaksian hidup yang tidak bercela? Itu semua 
yang diyakini si pemazmur. Tuhan adalah pembelanya, dan kesaksian hidupnya adalah bukti 
dirinya benar.  

Renungkan: Apakah Anda sudah menyatakan diri sebagai orang yang sudah dibenarkan? Bila 
belum, bagaimana berharap Tuhan akan menyatakan Anda benar?  

 

http://alkitab.sabda.org/?Mazmur%2026


e-Santapan Harian 2003 
 

71 
 

Kamis, 27 Februari 2003 (Minggu Epifania 7) 
 
Bacaan   : Mazmur 27 

(27-2-2003) 
Mazmur 27 

Aman dalam perlindungan Tuhan 
Aman dalam perlindungan Tuhan. Sekali lagi bila orang benar diserang, difitnah dan diancam, 
kepada siapakah ia berlindung? Adakah tempat yang cukup aman di bumi ini bagi orang benar? 
Di manakah perlindungan sejati?  

Pemazmur menyatakan dengan tegas bahwa Tuhan adalah terang, keselamatan, dan benteng 
hidupnya. Maka, ia tidak usah takut akan musuh seperti apa pun karena kepercayaannya bahwa 
Tuhan adalah perlindungannya (ayat 1-3). Lebih dari pada itu, pemazmur yakin bahwa tempat 
paling aman adalah rumah Tuhan, yaitu kehadiran Tuhan dalam hidupnya karena di hadirat 
Tuhanlah pemazmur terlindungi dari mara bahaya (ayat 4-6). Maka, dengan mantap pemazmur 
menaikkan doa permohonannya agar Tuhan segera menyelamatkan dia (ayat 7), dan jawaban 
Tuhan tidak jauh dari keyakinannya, yaitu agar pemazmur mencari wajah-Nya (ayat 8), 
maksudnya tentu meminta firman atau juga belajar dari firman- Nya. Maka, pemazmur minta 
sungguh Tuhan mengajarnya supaya ia semakin yakin akan perkenanan Tuhan atasnya (ayat 7-
10). Permohonan pemazmur semakin mendesak karena desakan dari para musuh yang telah 
memfitnahnya dan ingin menghabiskannya. Namun, pemazmur tetap berpegang pada 
kepercayaannya, yaitu Tuhan yang akan menyelamatkannya. (ayat 11-13) Mazmur ini ditutup 
dengan ajakan untuk menantikan Tuhan (ayat 14).  

Pemazmur mempercayakan hidupnya ke tangan Tuhan, yang diyakininya sebagai perlindungan 
sejati. Hadirat Tuhan adalah tempat perlindungan yang paling aman. Bila Tuhan yang 
melindungi, siapakah musuh yang dapat mengganggu?  

Renungkan: Sewaktu-waktu kerusuhan dapat menimpa kita; penderitaan, wabah penyakit, 
malapetaka, kemiskinan menyerbu tanpa dapat kita elakkan. Saat itu, Anda tidak dapat lari 
berlindung kepada siapa pun atau ke tempat mana pun yang aman, kecuali kepada Tuhan dan 
tempat kudus-Nya.  
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Jumat, 28 Februari 2003 (Minggu Epifania 7) 
 
Bacaan   : Mazmur 28 

(28-2-2003) 
Mazmur 28 

Pertolongan pada saat kesesakan 
Pertolongan pada saat kesesakan. Bila rasanya pertolongan Tuhan tak kunjung tiba, serasa 
tangan- tangan jahat sedang merenggut jiwa kita menuju kebinasaan. Saat- saat seperti itu 
membuat kita merasa kehilangan akal, dan mungkin tergoda untuk mencari pertolongan dari 
pihak lain, sangat mungkin untuk kompromi dengan para musuh kita.  

Pemazmur ada dalam situasi yang sangat mirip. Ia tertekan karena sepertinya Tuhan berdiam diri 
dan membisu (ayat 1). Ia merasa dengan membisunya Tuhan, dirinya seperti sudah ditinggalkan 
untuk mati ("aku menjadi seperti orang yang turun ke dalam liang kubur"). Pemazmur merasa 
hampir terseret kepada perbuatan orang fasik (ayat 3). Namun, pemazmur tetap bertahan dan 
tetap mengharapkan Tuhan mendengar permohonan dan teriakan minta tolong (ayat 2), supaya ia 
tetap bertahan untuk tidak tergoda berkompromi dengan kejahatan pemazmur mohon, supaya 
Tuhan mengganjar orang-orang jahat karena kejahatan mereka (ayat 4-5). Lebih jauh lagi 
pemazmur memanjatkan ucapan syukur seakan Tuhan sudah mendengar permohonannya dan 
sudah menolongnya (ayat 6-7). Adalah keyakinan pemazmur bahwa Tuhan penolong dan 
penopang umat-Nya (ayat 8). Oleh sebab itu, seruan kepada Tuhan ini juga ditujukan demi umat 
milik Tuhan sendiri (ayat 9).  

Pemazmur menyatakan iman (=percaya)nya di tengah situasi yang sepertinya tidak 
berpengharapan. Godaan kuat untuk menyerah begitu besar, namun imannya tidak goyah karena 
ia tahu dan yakin akan pertolongan Tuhan. Ia yakin Tuhan tidak akan membiarkan umat-Nya 
binasa.  

Renungkan: Ketika saat-saat kesesakan begitu tidak tertahankan, godaan untuk menyerah begitu 
kuat, ingatlah akan doa Tuhan Yesus, "Kehendak-Mu yang jadi ya Bapa, bukan kehendakku." 
Jangan melihat ke situasi yang mencekam, lihatlah kepada Kristus yang sudah menang 
mengatasi godaan itu.  
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Sabtu, 1 Maret 2003 (Minggu Epifania 7) 
 
Bacaan   : Mazmur 29 

(1-3-2003) 
Mazmur 29 

Tidak tuli terhadap Allah! 
Tidak tuli terhadap Allah! Beberapa ahli menyoroti suatu fenomena psikologis yang menarik 
pada anak-anak: "tuli terhadap ibu"/mother deafness. Beberapa anak kelihatannya tidak dapat 
mendengar suara ibu mereka sendiri yang sedang berbicara, tetapi kemudian tanggap ketika 
dipanggil oleh orang lain. Bukan kurang ajar, atau cuek, tetapi entah bagaimana seakan otak 
mereka telah terlatih untuk menganggap suara ibu mereka sebagai suara rutin yang tidak penting 
(seperti suara nafas sendiri, deru mobil), lalu secara refleks mengabaikannya.  

Kristen masa kini banyak mengeluh tentang sulitnya mendengarkan suara Allah. Sayangnya, 
sebagian kesulitan itu paralel dengan "tuli ibu" yang kita baca di atas: beragamnya suara-suara 
dalam hidup dan hati kita telah membuat kita secara refleks mengabaikan suara Allah. Zaman ini 
cenderung membuat kita menganggap suara Allah, dorongan dan bahkan peringatan Roh-Nya, 
sebagai bagian dari kebisingan batiniah yang rutin terdengar dan tidak terlalu penting untuk 
disimak.  

Mazmur ini menyatakan suara Allah sebagai kekuatan dahsyat yang mengatasi dan membuat 
gentar alam semesta dengan segenap isinya. Suara-Nya mengguntur bagai badai di atas perairan 
(ayat 3), bagai guruh di atas Gunung Libanon dan padang gurun (ayat 5-9). Ini bukan mazmur 
biasa, tetapi pengakuan pemazmur dan umat Israel atas kedahsyatan Allah dalam sejarah Israel. 
Suara Allah, yang menjadi lambang kedahsyatan kuasa dan keagungan Allah, mampu mereka 
saksikan nyata dalam dunia riil mereka. Dan kesadaran akan kedahsyatan suara Allah membawa 
berkat bagi umat; mereka yakin Allah yang dahsyat itu juga akan menyertai mereka. Kesadaran, 
perendahan diri, kepekaan dan keberserahan kepada Allah akan bermuara pada penyertaan-Nya 
(ayat 10-11).  

Renungkan: Orang yang menempatkan Allah sebagai Raja atas hati dan hidupnya akan tanggap 
mendengar suara dan kehendak Allah.  

 

http://alkitab.sabda.org/?Mazmur%2029


e-Santapan Harian 2003 
 

74 
 

Minggu, 2 Maret 2003 (Minggu Sengsara 1) 
 
Bacaan   : Markus 4:1-20 

(2-3-2003) 
Markus 4:1-20 

Tidak cukup menjadi penerima 
Tidak cukup menjadi penerima. Belakangan ini marak program-program S-1/S-2/S-3 instan. 
Ini -- selain praktik-praktik instan seperti plagiat dan suap dalam program-program studi resmi 
yang terhormat dan noninstan -- menandakan mentalitas yang sudah puas menerima, namun 
yang tidak lagi peduli dengan hasil yang seharusnya dihasilkan dari titel tersebut, dan bahkan 
tidak merasa malu karenanya.  

Pengajaran yang disampaikan Yesus melalui perumpamaan ini kontras dengan mentalitas di atas, 
yang juga ditemukan dalam kekristenan. Kadang kita sudah puas menjadi penerima dan pewaris 
firman kebenaran dari Allah Bapa, Khalik Semesta, melalui Anak- Nya Tuhan Yesus Kristus 
dengan perantaraan Roh-Nya yang kudus. Wow! Titel yang megah. Tetapi, perumpamaan Yesus 
menunjuk bahwa yang terpenting adalah mereka menerima firman itu menyambutnya dan 
berbuah (ayat 20). Jika hanya puas menjadi penerima firman, maka Kristen hanya akan menjadi 
tambahan terbaru contoh masa kini dari ketiga jenis penerima firman pada ayat 15-19 yang 
kerdil, layu dan binasa.  

Bagaimana Kristen dapat berbuah? Dengan mengikuti dan mengaplikasikan kebenaran firman 
dalam kehidupannya. Inilah respons syukur yang tepat atas karunia firman, bukan kebanggaan 
sempit yang menipu dan mencelakakan.  

Renungkan: Buah-buah firman adalah perbuatan ketaatan hari demi hari. Jika demikian kita 
tidak hanya menerima, tetapi juga memberi.  
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Senin, 3 Maret 2003 (Minggu Sengsara 1) 
 
Bacaan   : Markus 4:21-34 

(3-3-2003) 
Markus 4:21-34 

Kehadiran-Nya dilihat dan dirasakan 
Kehadiran-Nya dilihat dan dirasakan. Dalam pengajaran Yesus, kerajaan Allah selain harus 
terlihat dan kehadirannya dirasakan sekitarnya, juga bersifat dinamis. Untuk menjelaskan hal ini 
kepada jemaat, Tuhan Yesus memberikan tiga perumpamaan senada yaitu tentang pelita, benih 
dan biji sesawi, yang menggambarkan tentang Kerajaan Allah.  

Pertama, Kerajaan Allah digambarkan dengan pelita (ayat 21-25). Yesus menjelaskan bahwa 
Kerajaan Allah, meskipun masih terselubung di dalam diri-Nya, tetapi kehadiran-Nya dapat 
dilihat dan dirasakan oleh sekitarnya. Allah akan memberikan kesukacitaan Kerajaan Allah 
dalam kuasa-Nya kepada siapa pun yang menerima kehadiran-Nya dalam diri Yesus.  

Kedua, benih yang bertunas dan bertumbuh siap memberi tuaian yang baik (ayat 26-29). 
Perumpamaan ini berbicara mengenai Kerajaan Allah sebagaimana ia hadir dalam diri Yesus. Si 
Penabur telah menabur benih. Karya keselamatan Mesias telah mulai. Dunia baru telah hadir. 
Namun, meskipun Kerajaan itu masih hadir dalam keadaan terselubung, tetapi ada kepastian 
bahwa pada waktunya benih yang telah ditaburkan, melalui karya Allah yang ajaib itu akan 
mendatangkan musim menuai.  

Ketiga, biji sesawi yang meski kecil, bahkan terkecil di antara segala benih yang ditaburkan 
orang di lahan (ayat 30-32). Namun karena hidup, benih itu tumbuh menjadi pohon yang tinggi, 
bahkan lebih tinggi dari segala pohon yang ditanam di lahan itu. Kerajaan Allah itu telah datang 
dan telah tersedia berkatnya bagi semua orang  

Melalui ketiga perumpamaan ini Tuhan Yesus menegaskan bahwa bila kita sungguh dalam Dia, 
tidak bisa tidak kita akan mengalami kerohanian yang bertumbuh. Sudah seharusnyalah Kristen 
menerapkan prinsip ini di dalam kehidupannya sehari hari. Renungkan: Hidup orang Kristen 
harus membawa berkat bagi orang lain. Orang yang ada di sekitarnya harus dapat merasakan 
manfaatnya bergaul dengan seorang Kristen, bukan sebaliknya.  
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Selasa, 4 Maret 2003 (Minggu Sengsara 1) 
 
Bacaan   : Markus 4:35-41 

(4-3-2003) 
Markus 4:35-41 

Anda mengenal Kristus? Bagi beberapa 
orang murid yang berprofesi 

Anda mengenal Kristus? Bagi beberapa orang murid yang berprofesi sebagai nelayan, 
menghadapi topan adalah hal biasa. Tetapi kali ini mereka berhadapan dengan topan yang 
teramat dahsyat. Mereka dicekam rasa takut. Saat itu Yesus ada bersama sama dengan mereka di 
dalam perahu. Apakah Yesus memahami ketakutan mereka dan tidak peduli ? Masalahnya bukan 
Yesus tidak peduli, tetapi karena para murid tidak menyadari bahwa Yesus bersama mereka.  

Dalam persahabatan atau dalam hubungan keluarga, orang selalu mengalami proses 
pertumbuhan pengenalan. Demikian juga halnya dalam hubungan para murid dengan Yesus, pun 
kita dengan Yesus. Meski sudah cukup lama mereka mengikut Yesus, ternyata mereka belum 
mengenal siapa Yesus yang sesungguhnya. Baru setelah Yesus bertindak mereka berseru takjub 
(ayat 41).  

Pertumbuhan rohani dan pengenalan kita akan Yesus memang tidak jadi dengan sekejap mata. 
Ketika Tuhan seolah surut tak terlibat, kita diuji untuk menghayati nyata bahwa sesungguhnya 
Dia peduli dan terlibat penuh. Seandainya Tuhan tidak tidur, tetapi langsung bertindak menolong 
setiap masalah yang dialami para pengikut-Nya, apa dampaknya pada pembentukan iman 
mereka? Jika Dia surut sesaat, di saat itulah kita memiliki dua kesempatan: [1] kesempatan untuk 
menyadari pentingnya Dia bagi kita, [2] kesempatan bagi kita untuk mengungkapkan 
ketergantungan kita kepada-Nya.  

Untuk mewujudkan kesempatan tersebut ada anugerah Tuhan yang akan membimbing kita 
melangkahi tahap-tahap pengenalan kita akan Tuhan, dan tersedianya berbagai alat pembentukan 
Tuhan bagi kita yang harus siap kita terima dan responi. Inilah saat bagi kita untuk bertumbuh 
dalam iman!  

Renungkan: Dia yang berkuasa atas angin dan laut adalah Yesus yang sama, yang mau dan 
bersedia menolong kita.  
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Rabu, 5 Maret 2003 (Minggu Sengsara 1) 
 
Bacaan   : Markus 5:1-20 

(5-3-2003) 
Markus 5:1-20 

Akibat berjumpa Yesus 
Akibat berjumpa Yesus. Hampir seluruh stasiun tv di Indonesia saat ini menyuguhkan tontonan 
seram yang dikemas sedemikian rupa kepada para pemirsa. Dari tontonan tersebut diketahui 
bagaimana keadaan orang yang selalu berhubungan dengan roh-roh setan: liar, tak terkendali, 
bahkan membahayakan orang lain. Karena itu kita dapat memahami alasan mengapa masyarakat 
di Gerasa menjauhi orang yang dirasuk setan. Tidak ada usaha mereka untuk menolong atau 
mengendalikannya. Digambarkan bahwa orang yang dirasuk selegion roh jahat itu telanjang, 
berkeliaran di kubur-kubur, tidak dapat dikendalikan, dan membahayakan keselamatan orang 
lain (ayat 3,4). Keadaan seperti ini hanya akan dialami oleh orang-orang yang "bergaul akrab" 
dengan kuasa kegelapan seperti mempercayai dukun, ramalan, dlsb.  

Apakah begitu berkuasanya setan sehingga tidak ada kuasa apa pun yang dapat mengendalikan 
dan menguasainya? Anggapan seperti itu tidak boleh ada dalam iman orang Kristen, sebab roh-
roh jahat itu ternyata tidak tahan menghadapi Yesus. Di hadapan Tuhan Yesus yang penuh kuasa 
dan kekudusan Allah, roh-roh jahat itu segera membongkar nasib akhir mereka: dihukum Tuhan 
dan binasa (ayat 7). Cukup dengan hardikan, Tuhan Yesus mengusir mereka. Orang yang 
dilepaskan dari kuasa roh jahat itu berubah, kembali menjadi waras, berpakaian, duduk di kaki 
Yesus, dan memuliakan Allah. Yesus menginginkan agar melalui perubahan yang terjadi atas 
dirinya ia menjadi saksi kemuliaan Allah, memberitakannya kepada orang-orang lain. Dia yang 
dulu hidup dikuasai iblis, telah diubahkan menjadi manusia baru oleh Yesus. Tidak ada kuasa 
apa pun yang tak dapat tidak dikuasai Yesus. Tak ada hidup yang serusak apa pun yang tak dapat 
ditata ulang oleh Yesus.  

Renungkan: Orang Kristen harus memiliki sikap tegas untuk menolak semua bentuk kejahatan 
dan keterlibatan dengan kuasa-kuasa kegelapan.  
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Kamis, 6 Maret 2003 (Minggu Sengsara 1) 
 
Bacaan   : Markus 5:21-34 

(6-3-2003) 
Markus 5:21-34 

Tidak ada masyarakat kelas dua 
Tidak ada masyarakat kelas dua. Masyarakat Yahudi menganggap perempuan adalah 
masyarakat kelas dua. Bagi perempuan normal (=sehat) keadaan ini sudah merupakan siksaan, 
apalagi bagi perempuan yang menderita sakit pendarahan selama dua belas tahun. Direndahkan, 
dianggap najis dan dikucilkan dari masyarakat karena setiap orang yang menyentuhnya juga 
menjadi najis.  

Markus mengisahkan kepada jemaat saat itu, juga kita saat ini, bagaimana Yesus mendobrak 
tradisi itu. Yesus membiarkan diri-Nya disentuh oleh perempuan yang dianggap najis dan 
dikucilkan setelah perempuan itu berhasil menerobos kerumunan orang banyak hanya untuk 
menyentuh jubah-Nya. Ajaibnya, perempuan itu menjadi sembuh. Tidak ada seorang pun yang 
menyadari peristiwa ajaib tersebut -- selain Yesus dan perempuan itu -- kalau Yesus tidak 
mengklarifikasinya. Dalam klarifikasi itu Yesus menyatakan sekaligus menegaskan bahwa 
perempuan yang mereka anggap "najis" itu telah menjadi tahir, suci sehingga harus diterima di 
ingkungan sosialnya; dan bahwa kesembuhan itu terjadi karena ia beriman kepada Yesus. 
Dengan imannya perempuan itu tidak menyerah pada kendala yang dihadapinya untuk 
memperoleh jamahan kuasa Allah.  

Melalui peristiwa ini Markus mengajak jemaat, juga kita untuk melihat tiga hal: pertama, bahwa 
perempuan bukan masyarakat kelas dua, yang dapat diperlakukan seenaknya. Yesus melakukan 
ini sebagai upaya mendobrak tradisi waktu itu. Kedua, bahwa diri-Nya adalah Mesias. Dialah 
yang berkuasa atas segala penyakit. Ketiga, kesembuhan dan keselamatan dikerjakan oleh 
Firman dan iman kepada Yesus Kristus, Sang Juruselamat.  

Renungkan: Yesus bisa memakai berbagai cara untuk menolong kita mengatasi berbagai 
pergumulan hidup, selama kita percaya dan berkeyakinan sungguh pada kuasa-Nya.  
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Jumat, 7 Maret 2003 (Minggu Sengsara 1) 
 
Bacaan   : Markus 5:35-43 

(7-3-2003) 
Markus 5:35-43 

Percaya adalah kekuatan 
Percaya adalah kekuatan. Manusia masa kini kadang membayangkan dunianya bagaikan dunia 
agen-agen rahasia yang punya semboyan "jangan percaya siapapun kecuali dirimu sendiri." 
Mengapa? Karena hanya diri sendiri yang dapat sungguh-sungguh diandalkan. Pihak lain dapat 
gagal, berkhianat, atau menimbulkan hal-hal yang tak terduga. Percaya begitu saja kepada orang 
lain adalah kelemahan.  

Untunglah Yairus bukan agen 007. Keinginan Yairus semula adalah supaya anaknya sembuh dan 
tidak mati (ayat 5:22). Namun tiba kabar bahwa anaknya telah mati, dan tidak ada permintaan 
lain yang keluar dari mulut Yairus. Yang ada hanyalah perintah Yesus: "percaya saja!" (ayat 36). 
Yairus kini berada dalam situasi yang baru, yang pilihan-pilihannya belum ia pikirkan. Malah, 
ada dua hal yang perlu ia pertimbangkan. Pertama, statusnya sebagai pejabat sinagoge. Akan 
lebih berwibawa bila ia menunjukkan sikap menerima keadaan dengan besar hati dengan 
melanjutkan upacara kedukaan, menjadi teladan bagi jemaatnya, daripada membiarkan seorang 
eksentrik seperti Yesus mengusir semua pelayat. Kedua, publik menertawakan pendapat-Nya 
(ayat 40), Dia yang memberi perintah "percaya saja!" Namun ternyata sangat jelas bahwa Yairus 
mau percaya, karena Yesus membangkitkan anaknya.  

Kepercayaan Yairus yang implisit ini penting untuk digaris-bawahi. Nas ini (dan 5:21-34) 
kontras dengan 6:1-6a. Kontrasnya adalah bahwa Yesus melakukan mukjizat karena Yairus dan 
sang perempuan percaya, sementara di Nazaret Yesus tidak melakukan mukjizat karena 
ketidakpercayaan mereka di sana (ayat 6:6a). Percaya kepada Tuhan dan kepada kehendak-Nya 
(bukan kehendak kita) adalah kekuatan Kristen. Hanya dengan demikian Kerajaan Allah 
diberitakan dan diberlakukan melalui hidup dan kesaksian kita.  

Renungkan: Kekuatan sejati adalah iman kepada Allah melalui Yesus, yang terwujud melalui 
sikap hati dan tindakan.  
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Sabtu, 8 Maret 2003 (Minggu Sengsara 1) 
 
Bacaan   : Markus 6:1-13 

(8-3-2003) 
Markus 6:1-13 

Gaya hidup kemuridan 
Gaya hidup kemuridan. Gaya hidup (lifestyle) menentukan arah hidup. Pola pikir yang terbalik 
ini telah merasuk di sekitar kita, terutama yang tinggal di kota besar. Indera kita dibombardir 
dengan pesan- pesan: inilah gaya hidup orang sukses, dengan mobil merek A, handphone cap B, 
tinggal di kompleks C, nasabah bank D, makan malam di E, berprestasi dalam bidang F dst. Arah 
hidup banyak orang akhirnya berbelok menjadi bagaimana memperoleh dan memelihara simbol-
simbol tadi. Keputusan-keputusan hidup yang penting pun didasarkan, dan selalu merujuk 
kepada pemenuhan gaya hidup yang diidealisasikan.  

Nas bacaan kita menunjukkan bagaimana hidup yang dijalani Yesus dan para murid-Nya sebagai 
pemberita. Yesus mengalami penolakan dari orang-orang sekampung-Nya (ayat 3) karena 
ketidak-percayaan mereka (ayat 6). Yesus menyimpulkan ini bagi murid-murid-Nya (termasuk 
kita) bahwa seorang pemberita harus siap mengalami penolakan, bahkan oleh orang-orang yang 
dekat dengannya (ayat 4). Inilah risiko, "salib", yang harus siap diterima para pengikut-Nya.  

Tidak hanya yang bersifat insidentil, Yesus juga mengajarkan para murid untuk tidak membawa 
bekal apa-apa dalam perjalanan penginjilan mereka. Perintah ini bersifat kontekstual hanya untuk 
pengutusan waktu itu saja (sudut pandang Markus menyatakan para murid kemudian memiliki 
bekal makanan [6:38]). Yang penting adalah penekanan yang mendasari perintah Yesus. 
Tiadanya bekal yang dibawa menunjukkan kegentingan -- Injil perlu diberitakan sesegera 
mungkin -- dan kebergantungan penuh kepada Allah untuk mencukupi mereka. Bagaimana 
memenuhi panggilan dari Allah, itulah yang harus menjadi penentu gaya hidup tiap Kristen.  

Renungkan: Gaya hidup Kristen bukanlah menurut kategori-kategori kaya atau miskin, rohani 
atau sekuler, tetapi gaya hidup akibat mengikut panggilan dan kehendak Allah, apapun 
konsekuensinya.  
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Minggu, 9 Maret 2003 (Minggu Sengsara 2) 
 
Bacaan   : Markus 6:14-29 

(9-3-2003) 
Markus 6:14-29 

Peringatan! 
Peringatan! Pelayanan pemberitaan kebenaran yang sungguh-sungguh dapat membawa akibat 
buruk bagi kesehatan Anda. Apalagi memberitakan kebenaran di suatu dunia yang nilai-nilainya 
terbalik. Apa yang terjadi pada Yohanes Pembaptis adalah buktinya. Walaupun Herodes Antipas 
tahu bahwa tindakannya membunuh Yohanes Pembaptis itu salah dan menyedihkan hatinya, ia 
tetap melakukannya demi harga diri politis (ayat 26, bdk. 20).  

Nasib Yohanes membuatnya sejajar dengan para nabi yang dibunuh oleh bangsa mereka sendiri 
(bdk. Mat 5:12, 23:29-36 dll.). Identifikasi oleh Herodes tentang Yesus sebagai Yohanes 
Pembaptis yang bangkit kembali menjadi petunjuk dini dari narasi Markus tentang sisi kelam 
dari pelayanan Yesus dan para murid- Nya: Yesus akan mati terbunuh dan para murid akan 
menderita.  

Memberitakan kebenaran Allah di tengah dunia yang berkuasa dengan nilai-nilai kebenaran dari 
kekuasaan yang terbalik dan salah kaprah. Itulah keadaan yang dihadapi gereja di Indonesia, dan 
menjadi panggilan kita, jika kita masih ingin menjadi murid- murid dan utusan-utusan-Nya yang 
setia. Risiko yang dihadapi nyata. Mungkin bukan kehilangan kepala, tetapi kesempatan promosi 
dalam kerja, status sosial di masyarakat, rasa aman dll. Semua jadi penentu kaliber kita, seorang 
Herodes, atau Yohanes Pembaptis?  

Renungkan: "... barang siapa kehilangan nyawanya karena Aku dan karena Injil, ia akan 
menyelamatkannya" (Mrk. 8:35).  
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Senin, 10 Maret 2003 (Minggu Sengsara 2) 
 
Bacaan   : Markus 6:30-44 

(10-3-2003) 
Markus 6:30-44 

Sisi perut pelayanan Yesus 
Sisi perut pelayanan Yesus. Dari nas ini, tampak bahwa Yesus bukanlah tipe pelayan yang 
sanggup berkata dalam hatinya, "yang penting mereka sudah kenyang secara rohani dan 
diberkati." Yesus mengajar orang banyak yang datang kepada-Nya. Yesus pun mengutus para 
murid-Nya ke sekeliling Galilea. Tetapi Ia juga memperhatikan kebutuhan fisik mereka, para 
murid dan orang banyak, yang memang mendesak waktu itu: makan dan istirahat.  

Karena itu perkataan para murid pada ayat 35 menjadi sesuatu yang ironis bila kita mengingat 
keprihatinan Yesus yang mengusahakan agar mereka dapat beristirahat dan makan (ayat 31). 
Walaupun demikian, keberatan para murid memang logis (ayat 37). Yang kurang begitu logis 
justru adalah jawaban Yesus (ayat 37a) yang kembali ditanggapi dengan keberatan yang juga 
logis (ayat 37b). Perkataan Yesus ini menjadi pembuka bagi mukjizat yang akan dilakukan-Nya. 
Ini bukan sakramen, tetapi makan malam biasa ala Yahudi. Yesus menengadah ke langit untuk 
mengucapkan berkat kepada Bapa sambil memecah-mecah makanan/roti, seperti yang biasa 
dilakukan orang Yahudi pada saat mereka makan. Orang banyak duduk di padang berkelompok, 
dalam suasana keakraban khas Yahudi. Yang tidak biasa adalah dari mana makanan yang mereka 
santap itu datang. Dapat dikatakan, inilah pesta yang merayakan providensi Allah, ketika hari 
keenam kisah penciptaan diulang kembali: Allah berkehendak bagi manusia untuk beristirahat 
dan makan, kini dikonkretkan kembali oleh Yesus Kristus, Sang Mesias. Kerajaan Allah yang 
diberitakan-Nya juga punya keprihatinan dan perhatian terhadap kebutuhan fisik manusia, selain 
pemberitaan kabar keselamatan.  

Renungkan: Renungkan apakah sikap Anda, keluarga Anda dan jemaat Anda terhadap makanan 
dan istirahat layak menjadi kesaksian tentang Kerajaan Allah bagi orang di sekitar Anda.  
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Selasa, 11 Maret 2003 (Minggu Sengsara 2) 
 
Bacaan   : Markus 6:45-56 

(11-3-2003) 
Markus 6:45-56 

Menyedihkan dan ironis 
Menyedihkan dan ironis. Tindakan para murid Yesus ini memang menyedihkan, bahkan patut 
ditertawakan. Mereka baru kembali dengan penuh percaya diri atas keberhasilan mereka 
mengusir setan-setan (ayat 6:12-13, 30), dan telah menyaksikan mukjizat-mukjizat Yesus yang 
luar biasa. Tetapi sekarang, mereka kembali bertindak seperti orang yang tidak pernah melihat 
kuasa Yesus (ayat 49). Kuasa yang bahkan setelah peristiwa ini nyata kembali melalui mukjizat 
penyembuhan yang dilakukan Yesus di Genesaret (ayat 53-56). Seharusnya setelah segala yang 
telah mereka alami sampai pada momen waktu itu, para murid menunjukkan respons yang lebih 
dewasa dan lebih percaya. Karena kuasa-Nya telah mereka saksikan, pengutusan-Nya mereka 
terima, dan bahkan dalam nama-Nya mereka melakukan perbuatan ajaib. Seharusnya mereka 
dapat mulai mengerti siapa Dia yang menjadi Guru mereka, dan seperti apa kuasa yang dipunyai-
Nya.  

Sepatutnya kita tersenyum ketika membaca nas ini; tersenyum kecut dan dengan penuh rasa 
maklum, juga menertawakan diri. Pesan yang disampaikan Markus melalui nas ini jelas sekali. 
Tindakan dan kepercayaan mereka belum memadai, tidak seperti apa yang seharusnya sudah 
mereka tunjukkan. Komentar Markus tegas dan pedas: hati mereka masih degil (ayat 52).  

Sepatutnya tindakan dan kepercayaan para murid sepadan dengan pengajaran yang mereka 
terima dan pelayanan yang mereka lakukan. Hal ini pula yang selalu harus tampak pada hidup 
tiap Kristen. Sumbangnya kesaksian gereja sering kali karena iman dan tindakan Kristen tidak 
sepadan dengan pengajaran yang mereka pegang. Pertanyaannya kini, masihkah kita menjadi 
murid yang degil?  

Renungkan: Tiap Kristen punya momen kegagalan. Tugas kita adalah agar perjalanan 
kehidupan iman kita tidak lagi menyedihkan dan ironis, melalui tindakan-tindakan iman.  
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Rabu, 12 Maret 2003 (Minggu Sengsara 2) 
 
Bacaan   : Markus 7:1-13 

(12-3-2003) 
Markus 7:1-13 

Cuci tangan sebelum makan 
Cuci tangan sebelum makan. Salah satu cara untuk berbicara mengenai keseluruhan sistem 
makna disebut sistem kemurnian, sistem murni (pada tempatnya) dan tidak murni (tidak pada 
tempatnya) atau sistem tahir/halal (pada tempatnya) dan najis/haram (tidak pada tempatnya). 
Hal-hal ini bisa dikenakan ke individu, kelompok, benda, waktu, dan tempat.  

Kontroversi yang terjadi antara Yesus dan orang-orang Farisi (dan juga ahli-ahli kitab dalam 
Markus) mengenai norma-norma kemurnian dapat kita perhatikan di keseluruhan Injil. Yesus 
tidak menaati peta waktu (Sabat, 3:1-6), atau peta tempat (ayat 11:15-16). Ia melanggar peta 
individu juga: menyentuh orang kusta (ayat 1:41), wanita yang menstruasi (ayat 5:25-34), dan 
mayat (ayat 5:41). Yesus melampaui peta hal ketika ia menolak upacara pembasuhan tangan 
(ayat 7:5). Bertentangan dengan peta makan, Yesus makan dengan pemungut cukai dan para 
pendosa (ayat 2:15). Dengan menolak peta-peta ini, Yesus menunjukkan penyangkalan-Nya 
terhadap sistem kemurnian yang berlaku waktu itu.  

Hampir tidak mungkin bagi orang-orang nomad seperti Yesus dan murid- murid-Nya untuk 
senantiasa mematuhi hukum-hukum ketat ini, apalagi sebenarnya hukum pemurnian itu awalnya 
hanya untuk para imam. Yesus melihat bahwa esensi hukum bukanlah hukum itu sendiri, tetapi 
cinta kepada Allah dengan sepenuh hati (ayat 7:6; Ul. 6:4). Orang-orang Farisi lebih 
mementingkan tradisi oral daripada tunduk kepada Allah sepenuhnya -- karena itulah mereka 
disebut munafik. Kemunafikan mereka juga ditunjukkan dengan membiarkan hukum oral 
mengenai persembahan lebih berkuasa daripada hukum ke-5 (ayat 7:10). Mereka kehilangan 
esensi keagamaan mereka.  

Renungkan: Esensi keagamaan bukan hukum, tetapi relasi yang penuh kasih dengan Allah. 
Legalisme membuat manusia tersesat dalam peta-peta kehidupan!  
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Kamis, 13 Maret 2003 (Minggu Sengsara 2) 
 
Bacaan   : Markus 7:14-23 

(13-3-2003) 
Markus 7:14-23 

Hati-hati dengan hati Anda! 
Hati-hati dengan hati Anda! Yesus meneruskan proses olah kata menuju olah makna yang 
lebih menusuk. Ia memanggil orang banyak lagi, suatu indikasi kenabian -- Ia akan meminta 
mereka mendengarkan sesuatu yang penting bagi kehidupan mereka, sebuah pesan Ilahi! 
Terdengarlah suara surgawi, suara yang melawan sistem manusia, suara yang antibatasan semu. 
Sistem kemurnian bukanlah sesuatu yang di luar manusia, tetapi yang di dalam manusia.  

Yesus memberikan penjelasan kepada murid-murid-Nya yang sering kali digambarkan lamban 
untuk mengerti. Bukan makanan yang menajiskan seseorang, tetapi natur manusia yang berdosa, 
itulah yang mencemarkan kehidupan. Hati yang rusak bagaikan mata air yang terpolusi, 
mengalirkan air beracun senantiasa. Kita seakan-akan di sini mendengar gema teriakan dalam 
Yer. 17:9, "Betapa liciknya hati, lebih licik dari pada segala sesuatu, hatinya sudah membatu: 
siapakah yang dapat mengetahuinya?" Kalau hati dalam pemahaman Ibrani adalah pusat dari 
kepribadian manusia yang menentukan keseluruhan tindakannya baik yang aktif maupun pasif, 
maka kerusakan hati manusia akan menjadi sumber kenajisan.  

Itulah yang tak dapat dilihat oleh orang-orang Farisi. Mata mereka silau dengan kemegahan 
jubah keagamaan dan peraturan-peraturan kaku. Sayang, mereka lupa bahwa dosa-dosa "roh" 
jauh lebih berbahaya dan mengakar daripada dosa-dosa "daging". Dosa-dosa yang tak kelihatan 
itulah yang mematikan -- dosa kekerasan hati, dosa kesombongan.  

Orang-orang Farisi gagal untuk memahami kebenaran ini. Namun, murid- murid diharapkan 
dapat mengerti pesan kekal tersebut.  

Renungkan: Hati Anda adalah milik Kristus. Perhatikan dengan saksama supaya Anda tidak 
jatuh dalam kekacauan pribadi dan sosial.  
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Jumat, 14 Maret 2003 (Minggu Sengsara 2) 
 
Bacaan   : Markus 7:24-30 

(14-3-2003) 
Markus 7:24-30 

Menjadi seperti anak anjing 
Menjadi seperti anak anjing. Yesus menarik diri dari kerumunan. Ia pergi ke Tirus untuk 
menyendiri, masuk ke dalam sebuah rumah, dan tak mau diganggu. Sebenarnya dalam waktu-
waktu melayani Tuhan, sama seperti Yesus, kita pun perlu mengambil waktu beristirahat. 
Mengasihi diri sendiri tidak selalu sama dengan egoisme. Jika kita gagal mengasihi diri sendiri, 
kita pun akan gagal mengasihi orang lain (Mat. 22:39).  

Orang-orang Yahudi telah berkeras hati menolak Yesus. Maka, para pembaca Markus yang 
nonyahudi akan tertarik membaca bagian ini. Jelaslah bahwa wanita yang datang kepada Yesus 
berada di luar sistem Yahudi. Kesohoran Yesus membawanya datang -- kasih seorang ibu kepada 
anak yang kuat, melawan segala halangan sekalipun.  

Yesus kelihatannya dengan kasar menolak untuk menerima permintaan sang ibu. Kemungkinan 
ini disebabkan karena pada waktu itu juga banyak pembuat mukjizat dan banyak orang mencari 
Yesus bukan untuk mendengarkan pengajaran-Nya dan tunduk kepada otoritas- Nya, melainkan 
hanya karena ingin disembuhkan. Yesus dengan demikian ingin menguji mengapa sang ibu 
datang kepada-Nya.  

Yesus memakai istilah "anjing", suatu penghinaan yang besar di dunia Mediterania pada waktu 
itu. Wanita Samaria itu bersedia diumpamakan seperti anak anjing yang menerima remah-remah 
yang jatuh dari meja tuannya -- demi anaknya, dan tentu karena kepercayaannya yang sungguh 
bahwa Yesus bisa menyembuhkan. Kerendahhatiannya dan kepercayaannya tidak sia-sia. Ia 
mendapatkan apa yang dipohonkannya dengan amat sangat -- suatu kontras dengan orang-orang 
Farisi yang bebal dan sombong.  

Renungkan: Ada tiga hal yang harus orang Kristen pelajari dalam kehidupan ini: [1] kerendahan 
hati, [2] kerendahan hati, [3] kerendahan hati.  
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Sabtu, 15 Maret 2003 (Minggu Sengsara 2) 
 
Bacaan   : Markus 7:31-37 

(15-3-2003) 
Markus 7:31-37 

Di dalam kesunyian 
Di dalam kesunyian. Kita ada di dalam dunia ini tanpa bisa memilih untuk tidak ada. Meskipun 
kita adalah manusia yang bebas untuk memilih, tetapi kita tak bisa lari dari hal-hal yang 
dipilihkan untuk kita oleh kehidupan.  

Yesus berangkat lagi ke Danau Galilea. Ada seorang yang tuli dan gagap dibawa kepada-Nya -- 
kemungkinan bahwa ia tidak bisu dan tuli sejak lahir, tetapi ia pernah menderita sakit suatu 
waktu dalam kehidupannya. Orang-orang membawanya kepada Yesus supaya Ia memberkatinya 
-- dan mereka tercengang karena Yesus bukan hanya memberkati orang itu, tetapi juga 
menyembuhkannya!  

Demonstrasi yang dilakukan Yesus menunjukkan modus yang berbeda dari biasanya. Ia bisa saja 
berkata-kata dan orang itu sembuh seketika. Namun, di sini ia memakai jari dan ludah-Nya untuk 
menyembuhkan orang tersebut. Dalam tradisi Yunani dan Yahudi, ludah dianggap memiliki 
kekuatan menyembuhkan. Yesus ingin meyakinkan orang itu akan kekuasaan-Nya. Tentu saja, 
perintah agar telinganya terbukalah yang memulihkan orang itu -- ia berbicara dengan baik.  

Kontras dengan ahli-ahli Taurat yang banyak berbicara dan aktif, orang ini diam dalam 
kesunyian dan pasif. Namun, di dalam kesunyian ia menemukan Allah. Kita menemukan satu hal 
yang penting di sini, bahwa keagamaan dan doktrin-doktrin serta peraturan-peraturan kaku 
adalah suatu penghalang bagi kita untuk menjadi naif, penghalang bagi Allah untuk hadir 
menyentuh keberadaan kita sekarang dan di sini. Yesus menunjukkan bahwa keterlemparan 
orang itu ke dalam kehidupan dan ke dalam penyakitnya, serta iman yang melampaui doktrin, 
menjadi bagian dari kehidupan yang perlu kita jalani sehari-hari.  

Renungkan: Saat ini mungkin Anda hanya bisa pasrah menerima realitas kehidupan yang 
kadang memuakkan. Dalam kesunyian dan iman, biarlah Allah menghampiri Anda.  
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Minggu, 16 Maret 2003 (Minggu Sengsara 3) 
 
Bacaan   : Markus 8:1-13 

(16-3-2003) 
Markus 8:1-13 

Kuriositas 
Kuriositas. Kita bertemu lagi dengan sebuah teks yang menjabarkan tentang pemberian makan 
para pengikut Yesus. Kali ini ada empat ribu orang yang diberi makan. Mereka lapar setelah tiga 
hari mendengarkan pengajaran Yesus. Beberapa di antaranya mungkin berpuasa, dan sebagian 
lagi sudah kehabisan persediaan makanan. Belas kasihan Yesus membawa-Nya melakukan 
mukjizat lagi. Mereka yang telah setia mencari makanan rohani dari Yesus, kini diberikan 
makanan jasmani.  

Ucapan syukur dinaikkan kepada Allah sebelum roti dan ikan dibagikan, sebuah tanda bahwa 
Allahlah yang beranugerah untuk memuaskan dan memenuhi kebutuhan hidup manusia.  

Orang-orang Farisi muncul lagi sebagai kontras (ayat 11-13). Mereka ingin meminta tanda, baru 
mau percaya bahwa Yesus mempunyai otoritas kenabian. Sebaliknya, orang-orang di atas 
percaya dulu, baru melihat mukjizat. Tanda yang diminta orang-orang Farisi kemungkinan bukan 
mukjizat, tetapi suatu nubuat yang perlu digenapi dalam waktu dekat.  

Ini bisa kita simpulkan karena mereka tetap meminta tanda setelah melihat Yesus melakukan 
mukjizat pengusiran setan. Sayang, bagi mereka, tidak ada tanda!  

Renungkan: Keingintahuan adalah sesuatu yang baik. Namun, hidup ini memiliki sisi misteri. 
Di sanalah iman kita melompat ke dalam terang-Nya yang mahabaik (Ibr. 11:1).  
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Senin, 17 Maret 2003 (Minggu Sengsara 3) 
 
Bacaan   : Markus 8:14-21 

(17-3-2003) 
Markus 8:14-21 

Belajar dari kehidupan 
Belajar dari kehidupan. Dunia Mediterania secara tradisional memikirkan manusia dengan apa 
yang disebut para antropolog sebagai "zona-zona interaksi" dengan dunia sekitarnya. Tiga zona 
itu membentuk pribadi manusia, dan ketiganya muncul dalam Injil-injil:  

[1] Zona emosi yang mencakup kehendak, intelek, penilaian, kepribadian, dan perasaan.  

[2] Zona ekspresi-diri, mencakup komunikasi, khususnya pengungkapan diri. Ini adalah aktivitas 
mulut, telinga, lidah, bibir, tenggorokan, dan gigi (berbicara, mendengar, bernyanyi, mengutuk, 
menyumpah, bernyanyi, menangis, dst.).  

[3] Zona tindakan yang bertujuan adalah zona tingkah laku eksternal atau interaksi dengan 
lingkungan. Ini adalah aktivitas tangan, kaki, dan jari (berjalan, duduk, berdiri, menyentuh, dst.).  

Dalam bacaan kita hari ini, ketiga zona tersebut muncul (ayat 17- 19). Para murid Yesus lupa 
membawa roti dan Yesus memperingatkan mereka agar tidak tercemar ragi orang Farisi dan ragi 
Herodes. Yang dimaksud Yesus tentu adalah agar para murid jangan sampai jatuh ke dalam 
ketidakpercayaan orang Farisi yang mencari tanda dan juga Herodes (lih. Luk. 23:8). Iman 
mereka harus dikedepankan.  

Dalam ayat 17, Yesus berbicara tentang "hati yang degil", yaitu, ketidakmampuan untuk berpikir 
dan memahami dan menilai secara benar, biasanya disebabkan karena kehendak yang keliru. 
Dalam ayat 18, Yesus berkata-kata tentang mata yang memberikan informasi kepada hati, telinga 
yang belajar dari orang lain, dan hati yang seharusnya mengingat. Ayat 19 menunjuk ke zona 
tindakan tangan-kaki. Ketika Markus menulis tentang ketiga zona ini, ia berbicara tentang 
pengalaman manusia secara keseluruhan. Belajar dari kehidupan berarti melibatkan seluruh 
bagian diri kita untuk menjadi wadah anugerah Allah.  

Renungkan: Seluruh kehidupan adalah sebuah sekolah untuk mempelajari tanda anugerah 
Allah.  
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Selasa, 18 Maret 2003 (Minggu Sengsara 3) 
 
Bacaan   : Markus 8:22-26 

(18-3-2003) 
Markus 8:22-26 

Di dalam kegelapan 
Di dalam kegelapan. Seperti apa rasanya menjadi orang yang buta rohaninya? Tanyakan kepada 
orang-orang Farisi di zaman Yesus. Mereka merasa melihat, namun sebenarnya yang mereka 
lihat hanyalah bayang-bayang semu dalam gua yang gelap gulita. Murid-murid Yesus juga 
adalah orang-orang yang buta. Mereka begitu dekat dengan Yesus, namun mereka tidak pernah 
menyadari siapa Yesus sesungguhnya. Penglihatan mereka tertutup kabut pemikiran mereka 
yang bebal.  

Seorang buta dibawa kepada Yesus di Betsaida. Beberapa hal patut kita perhatikan di sini. Yesus 
dikatakan membawa orang itu secara pribadi keluar kampung. Di sini kita melihat ada sesuatu 
yang tidak biasanya -- Ia menyembuhkan tidak di depan orang banyak, tetapi secara pribadi. 
Jelas bahwa Yesus ingin menjalin hubungan antarpribadi dengan orang buta tersebut. Hubungan 
pribadi dengan Yesus jauh melampaui kepentingan penyembuhan orang buta itu secara fisik. 
Yesus melakukan penyembuhan secara bertahap, dan akhirnya orang itu sembuh total. Tidak 
seperti para murid dan orang-orang Farisi yang "buta", orang buta itu akhirnya melihat Tuhan 
dan memiliki hubungan pribadi dengan Dia. Siapa yang sebenarnya buta?  

Beberapa kali kita menemukan bahwa setelah Yesus melakukan mukjizat, Ia melarang orang-
orang membicarakannya. Di sini pun demikian. Yesus melarang orang itu untuk masuk ke 
kampung. Keadaan sosial pada waktu itu kemungkinan membuat Yesus tidak ingin membesar- 
besarkan diri-Nya karena masyarakat bisa mencurigai keluarga- Nya. Namun, kelihatannya 
perintah Yesus itu dimaksudkan agar berita-berita yang tersebar tidak menghambat pelayanan-
Nya.  

Renungkan: Tuhan dan firman-Nya dekat dengan Anda. Namun, hidup Anda bisa lebih gelap 
daripada kegelapan dalam diri orang buta yang percaya kepada Allah.  
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Rabu, 19 Maret 2003 (Minggu Sengsara 3) 
 
Bacaan   : Markus 8:27-33 

(19-3-2003) 
Markus 8:27-33 

Buat saya 
Buat saya. Yesus dan murid-murid-Nya tiba di Kaisarea Filipi. Tempat ini adalah tempat politik 
penting di mana kaisar diakui sebagai Tuhan. Tempat ini juga merupakan supermarket berhala, 
tempat orang-orang memilih dewa-dewi untuk dibeli dan disembah. Maka, kita melihat bahwa 
pertanyaan Yesus mengenai siapa diri-Nya diajukan pada konteks yang tepat.  

Yesus memulai dengan pertanyaan mengenai apa yang orang-orang katakan tentang Dia. Ini 
adalah kebiasaan masyarakat Mediterania purba. Zaman itu, identitas ditentukan bukan oleh diri 
sendiri, tetapi oleh komunitas. Identitas itu ditegaskan ulang oleh orang-orang lain. Maka, 
meskipun tentu Yesus mengetahui jawaban dari pertanyaan-Nya, di sini Ia benar-benar ingin 
mengetahui apa kata orang-orang dan ingin mendapatkan konfirmasi dan identifikasi dari murid-
murid-Nya. Penilaian orang-orang lain menunjukkan ketidakmengertian mereka bahwa Yesus 
adalah yang akan menjadi penyelamat umat manusia sampai setuntas-tuntasnya.  

Para murid pun ditanyai Yesus, "Menurut kamu ...". Petrus mewakili para murid dan menyatakan 
bahwa Yesus adalah Mesias, orang yang diutus dan diurapi Tuhan. Di sini Petrus menunjukkan 
bahwa bagi dirinya Yesus sungguh-sungguh bermakna. Kebenaran bukan hanya di otak, tetapi 
Petrus sungguh memahami bahwa Kristus itu adalah Mesias "bagi saya", "buat saya", "untuk 
saya". Sayang sekali, pemahaman Petrus keliru. Yesus menyatakan bahwa diri-Nya adalah 
Mesias yang akan menderita, dan mati, tetapi akan menang. Petrus bingung. Ia tidak siap 
menghadapi kenyataan bahwa Mesias harus menderita. Memang, kebenaran itu sudah 
ditunjukkan dalam hubungan personal, hanya ia masih harus merevisinya.  

Renungkan: Kristus bukanlah doktrin, tetapi Penyelamat Anda secara pribadi, sekarang dan di 
sini. Siapakah Kristus bagi Anda? Siapkah Anda merevisi pemahaman Anda tentang Dia?  
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Kamis, 20 Maret 2003 (Minggu Sengsara 3) 
 
Bacaan   : Markus 8:34-9:1 

(20-3-2003) 
Markus 8:34-9:1 

Harga mengikut Yesus 
Harga mengikut Yesus. Dalam perikop ini, Yesus memanggil banyak orang dan murid-murid- 
Nya untuk mendekat. Ia ingin sebanyak mungkin orang mendengar apa yang akan dikatakan-
Nya. Ia berbicara mengenai penyangkalan diri ketika orang-orang ingin mengikut Dia. Ia 
sungguh adalah Mesias, dan mengikut Dia berarti mengikut Allah yang mengutus- Nya. Adalah 
kepentingan orang-orang yang mendengar pada waktu itu untuk taat kepada Allah dan kepada 
Mesias yang diutus Allah. Namun, Mesias yang datang adalah Mesias yang harus menderita dan 
Mesias yang menuntut orang-orang untuk juga menderita bersama Dia.  

Menyangkal diri dan memikul salib menunjukkan panggilan untuk mengarahkan hidup dari diri 
kepada Allah. Yang penting adalah kehendak Allah. Bahkan, jikalau harus mati sekalipun, 
sebagaimana digambarkan dengan perjalanan memikul salib ke tempat pemakuan, itu adalah 
syarat yang harus ditempuh. Tujuan akhirnya adalah mengikut Yesus, masuk dalam hubungan 
pribadi dengan Dia secara utuh -- "bukan Aku, melainkan Kristus".  

Mereka yang menolak untuk hidup sesuai dengan kehendak Allah adalah mereka yang akan 
kehilangan banyak hal. Mereka juga akan menerima hukuman kekal dari Anak Manusia yang 
akan datang menjadi Hakim untuk kedua kalinya.  

Di antara orang yang mendengar, dikatakan bahwa mereka akan melihat Kerajaan Allah datang 
dengan kuasa. Ini mengacu ke peristiwa pemuliaan Yesus di atas gunung dalam bagian 
selanjutnya. Peristiwa itu adalah kecapan awal dari Kerajaan Allah yang datang secara penuh di 
akhir zaman. Harga yang dibayar akan diganti kemuliaan!  

Renungkan: Hari ini, sangkal keinginan dan dosa Anda yang bertentangan dengan firman Allah. 
Kita sedang dibawa menuju kemuliaan!  
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Jumat, 21 Maret 2003 (Minggu Sengsara 3) 
 
Bacaan   : Markus 9:2-13 

(21-3-2003) 
Markus 9:2-13 

Anda berharga di mata Allah 
Anda berharga di mata Allah. Teks hari ini mengajak kita melihat bahwa Yesus dan tiga orang 
murid-Nya naik ke sebuah gunung dan di sana Yesus dimuliakan, Ia mengalami transfigurasi -- 
sebuah perubahan penampakan. Yesus tampil sebagai Yang Mulia, dengan cahaya yang selalu 
menyertai ide tentang kebesaran dan keagungan Allah. Dengan peristiwa ini, tergenapilah apa 
yang disampaikan dalam 9:1, bahwa ada orang- orang yang akan melihat Kerajaan Allah datang 
dengan kuasa.  

Mengiringi Yesus, tampillah Elia dan Musa. Kedua nabi ini muncul lagi dengan maksud-maksud 
yang jelas. Musa adalah wakil dari perjanjian yang lama yang akan segera digenapi dengan 
kematian Kristus. Elia adalah yang akan memulihkan segala sesuatu (ayat 12). Maka, kehadiran 
Musa dan Elia menunjukkan bahwa penderitaan Kristus sudah dekat dan perwujudan rencana 
Allah bagi manusia akan makin jelas. Petrus kembali menunjukkan bahwa ia tidak memahami 
kemesiasan Kristus (ayat 5-6). Ia melihat kemesiasan hanya sebagai sesuatu yang mulia, bukan 
kemuliaan yang akan dicapai melalui penderitaan. Bagian ini menunjukkan ketragisan - - di 
dalam posisinya yang paling dekat dengan kebenaran, Petrus kehilangan kebenaran karena silau 
oleh kemuliaan. Ia ingin menjadi berharga.  

Datanglah awan kemuliaan Tuhan dan suara yang menyatakan ke-Anakan Yesus kembali 
terdengar, mengingatkan kita akan saat pembaptisan Yesus. Jelaslah bahwa otoritas Yesus 
diteguhkan di sini, namun juga keberhargaan-Nya. Ia adalah Anak Allah, entah apa pun 
perkataan dan penolakan orang. Ke-Anakan ini juga memunculkan tanggung jawab untuk taat 
mutlak terhadap kehendak Allah. Sebagaimana Yohanes Pembaptis menderita (ayat 11-13), 
Yesus akan menderita -- namun menuju kemuliaan.  

Renungkan: Anda berharga meskipun orang lain dan Anda sendiri tidak merasa demikian. Anda 
berharga karena Anda adalah anak Allah (Yoh. 1:14).  

 

http://alkitab.sabda.org/?Markus%209:2-13
http://alkitab.mobi/?Yoh+1:14


e-Santapan Harian 2003 
 

94 
 

Sabtu, 22 Maret 2003 (Minggu Sengsara 3) 
 
Bacaan   : Markus 9:14-29 

(22-3-2003) 
Markus 9:14-29 

Sebuah kebergantungan 
Sebuah kebergantungan. Pengalaman hidup kerohanian kita, doktrin yang kita miliki, prestasi 
yang telah kita capai kadang membuat kita tidak peka lagi terhadap kerohanian yang 
sesungguhnya. Kehidupan rutin keagamaan sering kali menumpulkan kita, dan kita terhanyut 
oleh rutinitas yang hampa, namun berjubah mengkilap.  

Para murid mengalami keadaan seperti ini. Mereka bingung karena gagal mengusir setan dari 
seorang yang kelihatannya diserang ayan, tetapi akibat kerasukan. Mereka merasa bahwa otoritas 
dan kuasa ada dalam genggaman mereka, sama dengan sang pengutus, dalam hal ini Kristus. 
Tetapi, yang terjadi adalah mereka dipermalukan -- mereka gagal, dan akibatnya otoritas dan 
kuasa Yesus pun dipertanyakan oleh banyak orang.  

Apa yang keliru di sini? Yang keliru adalah bahwa para murid hanya bersandarkan kekuatan diri 
mereka sendiri. Mereka mengingat kejadian-kejadian lampau ketika mereka berhasil mengusir 
setan, dan merasa bahwa mereka bisa melakukannya lagi. Namun, tentu saja mereka tidak begitu 
pasti dengan apa yang mereka lakukan. Maka, di sana terdapat keraguan juga -- dan para murid 
tidak berdoa kepada Allah untuk mendapatkan kekuatan. Mereka bergantung kepada diri mereka 
sendiri.  

Reaksi para murid sangat kontras dengan apa yang dikatakan oleh ayah sang anak (ayat 24). Ia 
menyatakan dengan jujur bahwa ia ingin percaya kepada Yesus, dan ia menyerahkan 
ketidakpercayaannya kepada Yesus. Iman yang seperti ini merupakan iman yang hidup, iman 
yang peka, iman yang jujur kepada diri sendiri, kepada orang lain, dan kepada Tuhan. Inilah 
permulaan dari spiritualitas yang sejati: suatu pemilahan yang jelas akan kemurnian hubungan 
kita dengan Tuhan.  

Renungkan: Periksalah hubungan Anda dengan Tuhan. Apakah suatu kebergantungan mutlak 
atau sekadar memori yang indah.  
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Minggu, 23 Maret 2003 (Minggu Sengsara 4) 
 
Bacaan   : Markus 9:30-41 

(23-3-2003) 
Markus 9:30-41 
Menjadi hamba 

Menjadi hamba. Kehidupan Kristus adalah kehidupan yang taat kepada Bapa. Ia dipanggil 
untuk menderita, namun menuju kemuliaan. Kembali Yesus mengulangi skenario penderitaan-
Nya. Dikatakan bahwa Ia akan diserahkan ke dalam tangan manusia (ayat 32). Yesus akan 
menjadi tidak berdaya, namun Ia rela menjadi hamba Allah yang menderita demi perkenanan 
Bapa-Nya.  

Ketika para murid bertengkar tentang siapa yang terbesar, Yesus sadar bahwa mereka masih 
belum mengerti misi-Nya. Maka, Yesus menekankan kembali bahwa yang penting adalah 
mengasihi sesama manusia, dan kalau perlu menderita, menyangkal diri. Para murid perlu belajar 
menerima kerendahan karena itulah jalan Allah bagi misi keselamatan umat manusia. Bila 
mereka tidak mau menerima fakta ini, maka akan sulit bagi mereka diajak untuk juga menjadi 
hamba-hamba yang menderita, seperti Yesus Kristus.  

Lalu kita masih melihat kedegilan para murid ketika mereka mengajukan komplain mengenai 
ada orang di luar kelompok mereka yang berhasil mengusir setan. Jelaslah bahwa orang tersebut 
juga orang percaya karena tidak mungkin ia bisa mengusir setan tanpa hubungan pribadi dengan 
Kristus. Para murid iri karena mereka tidak berhasil sebelumnya.  

Renungkan: Mengasihi Allah menuntut seseorang untuk melepaskan kebanggaan diri dan 
gengsi bila diperlukan.  
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Senin, 24 Maret 2003 (Minggu Sengsara 4) 
 
Bacaan   : Markus 9:42-50 

(24-3-2003) 
Markus 9:42-50 

Melepas dan menerima 
Melepas dan menerima. Kita bukan hanya hidup di dunia, tetapi dunia itu mengikat kita. 
Kadang dunia memiliki kita dan kita harus terus hidup di dunia. Namun demikian, bagaimana 
seharusnya hidup di dunia tanpa tercengkeram olehnya?  

Para pengikut Yesus diperingatkan agar tidak menghentikan usaha mereka yang mengusir setan 
demi nama Yesus karena mereka juga adalah orang-orang percaya. Jika para murid 
"menyesatkan" mereka, yaitu, membuat mereka tidak lagi bersekutu dengan Yesus, maka para 
murid akan menerima ganjaran yang keras -- suatu hukuman mati. Yesus meneruskan nasihat-
Nya, masih berkenaan dengan bagaimana menaati kehendak Allah. Yesus berbicara tentang 
pengorbanan diri sampai semaksimal mungkin, dengan melepas apa yang seharusnya dilepas 
daripada hal-hal tertentu akan membuat orang kehilangan segala sesuatunya.  

Di sini kita diingatkan lagi tentang tiga zona dalam kehidupan manusia, yang mencakup tangan, 
kaki, dan mata. Kehidupan orang percaya haruslah utuh untuk Tuhan, dan ia harus berusaha 
untuk sedapat mungkin meminimalkan kecemaran dengan melepaskan kemelekatan.  

Ayat 49 memberikan kepada kita semacam peringatan akan pemurnian. Murid-murid akan 
menghadapi penganiayaan, dan mereka akan dimurnikan. Untuk itu, mereka perlu menyiapkan 
diri menghadapi masa-masa sulit. Ayat 50 berbicara bukan lagi tentang garam penyucian, tetapi 
tentang garam sehari-hari. Di sini para murid berfungsi sebagai garam dunia yang akan 
menyucikan dunia dengan tumpahnya darah mereka ke tanah. Misi yang mereka kerjakan adalah 
misi yang krusial, dan mereka harus bersatu padu untuk melaksanakan amanat agung Tuhan 
memberitakan Injil-Nya!  

Renungkan: Melepaskan sesuatu yang kita sayangi dan nikmati memang tidak enak. Namun, 
kita akan menerima kehidupan yang sejati bila itu sesuai kehendak Allah.  
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Selasa, 25 Maret 2003 (Minggu Sengsara 4) 
 
Bacaan   : Markus 10:1-12 

(25-3-2003) 
Markus 10:1-12 
Cita-cita Allah 

Cita-cita Allah. Salah satu topik penting yang terus dibicarakan dan diperdebatkan di kalangan 
Kristen adalah perceraian. Dari dulu, gereja menggumuli bagaimana mengatasi persoalan ini. 
Namun, persoalan ini semakin pelik dan sulit dicarikan titik temunya karena masing-masing 
gereja memiliki persepsi sendiri. Bagaimana Alkitab memandang hal ini?  

Dengan tujuan hendak menguji apakah Yesus sepandangan dengan Musa, orang Farisi bertanya 
tentang perceraian. Namun usaha pengujian ini menjadi sia-sia karena ternyata Yesus justru balik 
bertanya mengenai apa yang Musa perintahkan. Kemungkinan besar, Yesus sudah tahu maksud 
orang-orang Farisi yang ingin mengadunya dengan pandangan Musa. Tetapi, orang-orang Farisi 
itu tidak menjawab apa yang diperintahkan tetapi apa yang diperbolehkan Musa. Memang, 
menurut Ulangan 24:1, Musa memperbolehkan perceraian dengan syarat ada surat perceraian. 
Yesus tidak menyangkal hal itu, tetapi ketentuan itu diberikan bukan berdasarkan perintah Allah, 
yang diberikan sejak awal penciptaan, tetapi untuk memuaskan kedegilan hati orang-orang 
zaman itu.  

Yesus menjelaskan dua hal penting tentang cita-cita Allah menciptakan laki-laki dan perempuan 
(lih. Kej. 1:27 dan 2:24). Pertama, pernikahan adalah rencana Allah. Di dalamnya laki-laki dan 
perempuan hidup dalam suatu persekutuan yang tak terpisahkan, saling berbagi, saling mengisi, 
saling menerima kekurangan dan kelebihan masing-masing, dan harus berlangsung seumur 
hidup. Kedua, laki-laki harus meninggalkan ayah dan ibunya untuk menjadi "satu daging" 
dengan istrinya. Artinya, mereka berada dalam persekutuan hidup yang utuh dan permanen. 
Karena itu tidak mungkin dipisahkan, bahkan dengan alasan apa pun!  

Renungkan: Pernikahan Anda dengan istri atau suami Anda adalah cita-cita Allah untuk Anda. 
Karena itu peliharalah perkawinan Anda sebagai bentuk syukur Anda kepada Allah.  
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Rabu, 26 Maret 2003 (Minggu Sengsara 4) 
 
Bacaan   : Markus 10:13-16 

(26-3-2003) 
Markus 10:13-16 

Anak berhak atas kabar keselamatan 
Anak berhak atas kabar keselamatan. Di tengah perbincangan Yesus dengan para murid 
tentang ketidakmengertian mereka terhadap topik perceraian, para murid merasa terganggu dan 
marah. Mengapa? Karena ada orang-orang yang secara spontan membawa anak-anak mereka 
untuk Yesus jamah. Kemungkinan besar kemarahan mereka ini didasarkan pada tiga hal. 
Pertama, konsentrasi mereka terganggu; kedua, mereka tidak ingin Guru mereka direpotkan oleh 
anak-anak, dan ketiga, tradisi. Dalam agama Yahudi anak-anak sama sekali tidak ada harganya, 
termasuk tidak memiliki hak untuk menjadi anak-anak Allah. Pemahaman poin ketiga inilah 
yang Yesus jadikan senjata untuk mengubah pandangan tersebut.  

Jika para murid marah melihat orang-orang yang mengantarkan anak- anak mereka, Yesus pun 
marah. Namun kemarahan Yesus tertuju pada tindakan para murid. Dia menolak tindakan 
tersebut. Jika masyarakat Yahudi menganggap bahwa anak-anak hina, tak berguna apalagi 
memiliki hak untuk menjadi warga Kerajaan Allah, Yesus bersikap sebaliknya. Ia membiarkan 
anak-anak itu datang kepada- Nya. Yesus menjelaskan bahwa Kerajaan Allah justru tersedia bagi 
yang kecil, yang terhina dan yang tidak berguna (ayat 14)! Ucapan Yesus ini bernada anti-Farisi, 
artinya Yesus ingin menunjukkan kepada mereka yang beranggapan bahwa hanya orang- orang 
yang telah melaksanakan hukum menurut pemahaman Farisi sajalah yang berhak masuk ke 
Kerajaan Allah. Tidak dipungkiri bahwa pemahaman seperti ini masih ada yang meyakini.  

Yesus menggunakan keberadaan anak-anak untuk menjelaskan tentang prinsip atau sikap 
spiritual yang harus orang-orang Kristen laksanakan. Yesus mengajak kita agar belajar dari 
kepolosan, kesederhanaan, dan kesetiaan yang dimiliki oleh anak-anak ketika kita menyambut 
Kerajaan Allah.  

Renungkan: Hanya dengan keberadaan yang kecil, rendah, dan hina itulah kita tertunduk dan 
takluk kepada Allah.  
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Kamis, 27 Maret 2003 (Minggu Sengsara 4) 
 
Bacaan   : Markus 10:17-31 

(27-3-2003) 
Markus 10:17-31 

Demi dan karena Kristus 
Demi dan karena Kristus. Bila dipandang dari perspektif manusia, keberadaan orang kaya itu 
pasti mengundang decak kagum orang-orang sekitarnya. Bayangkan saja, orang itu tidak hanya 
kaya harta duniawi tetapi juga kaya harta surgawi. Bagaimana keberadaan orang tersebut 
menurut perspektif Yesus? Sungguh di luar dugaan, karena ternyata Yesus mengasihaninya (ayat 
21). Menurut Yesus ada satu hal yang tidak dimiliki orang kaya itu, dan satu hal itulah yang 
justru merupakan hal sentral untuk menjawab pertanyaannya.  

Untuk melengkapi kekurangan tersebut Yesus memerintahkan orang kaya itu memberi sebagai 
bukti bahwa ia mengasihi Allah dan sesamanya (ayat 21b). Melalui perintah ini Yesus ingin 
menunjukkan bahwa segala kepatuhan kepada Allah harus diwujudkan dalam tindakan konkret, 
yaitu mengikut Yesus. Dalam mengikut Yesus ada satu pola hidup radikal yang harus ditempuh 
oleh para pengikut-Nya yaitu rela meninggalkan segala sesuatu, dan hidup di bawah kontrol 
Allah. Ternyata orang tersebut tidak sanggup mengikuti perintah Yesus. Dia lebih mementingkan 
harta daripada Allah.  

Mampukah harta memberikan kehidupan kekal? Jangankan hidup kekal, kesehatan atau 
kebahagiaan saja pun tak mampu diberikan oleh harta! Ada dua hal penting yang harus pengikut 
sejati Kristus camkan. Pertama, barangsiapa mengerti dan memahami perintah Allah ia akan rela 
meninggalkan segala sesuatu karena dan demi Kristus. Kedua, barangsiapa tidak mengikut Yesus 
membuktikan bahwa ia tidak dapat memahami perintah Allah, walaupun semua perintah itu telah 
dilakukannya sejak masa mudanya.  

Renungkan: Letak kekayaan dan kesukaan sejati dari orang yang hidupnya tidak terikat pada 
harta adalah berserah penuh pada Yesus.  
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Jumat, 28 Maret 2003 (Minggu Sengsara 4) 
 
Bacaan   : Markus 10:32-45 

(28-3-2003) 
Markus 10:32-45 

Ada apa dengan Yerusalem?  
Ada apa dengan Yerusalem? Yerusalem, adalah kota yang disebut-sebut Yesus dalam 
pemberitaan-Nya sebagai kota penggenapan rencana keselamatan Allah. Di kota inilah Yesus 
akan mati di tangan bangsa-bangsa kafir! Mereka yang menyertai Yesus masuk kota itu cemas. 
Satu-satunya yang tidak menunjukkan kecemasan dalam rombongan itu hanyalah Yesus. Yesus 
dengan penuh kerelaan menyadari bahwa Ia harus menderita, dan mati bagi semua orang. 
Perjalanan menuju Yerusalem adalah perjalanan penuh ketakutan dan penderitaan, tetapi 
sekaligus perjalanan menuju kemenangan di mana semua tindakan dan karya-Nya mengarah ke 
salib yang membebaskan kita dari kuasa dosa.  

Sungguh ironis, sebab di saat para murid cemas, Yakobus dan Yohanes, anak-anak Zebedeus, 
melihat kondisi ini sebagai suatu kesempatan untuk mendapatkan kedudukan tinggi, dan tempat 
terhormat. Namun permintaan mereka dijawab Yesus dengan menjelaskan dua hal. Pertama, 
cawan yang harus Ia minum. Cawan itu merupakan lambang sukacita (lih. Mzm. 23:5, 116:13), 
dan dukacita dalam PL (lih. Mzm. 11:6; Yeh. 23:31-34; Yes. 51:17-23; Yer. 25:15; Rat. 4:21). 
Yesus memakai cawan dalam pengertian terakhir, yaitu bahwa Ia harus minum dari cawan yang 
berisikan hukuman. Kedua, baptisan. Dibaptis berarti merendahkan diri dengan penuh 
kepatuhan, mengorbankan diri sendiri (bdk. Luk. 12:50). Melalui kedua gambaran ini jelas 
bahwa demi Kerajaan itu Yesus harus menderita. Mampukah para murid melakukan hal ini?  

Melalui penderitaan Kristus, kita mendapatkan teladan pelayanan dan kehidupan kristiani, yaitu 
melayani dalam kasih, kerendahan hati, penaklukan diri kepada kehendak Allah (bdk. Flp. 2:1-
11).  

Renungkan: Kebenaran Allah menjadi nyata melalui kematian Yesus Kristus, dan belas kasihan 
Allah kepada kita dinyatakan melalui kurban pengganti yang Allah sendiri berikan.  
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Sabtu, 29 Maret 2003 (Minggu Sengsara 4) 
 
Bacaan   : Markus 10:46-52 

(29-3-2003) 
Markus 10:46-52 

Bartimeus 
Bartimeus. Buta, miskin, sendiri, hidup dari belas kasihan orang lain. Begitulah gambaran 
tentang Bartimeus yang dipaparkan oleh Markus. Dalam semua Injil Sinoptik, hanya Markus 
yang menyebutkan namanya. Ada apa dengan Bartimeus? Ternyata Bartimeus bukanlah tipe 
orang yang malas, yang tidak mau bangkit dari keadaan seperti anggapan orang saat itu. Justru 
Bartimeus adalah tipe orang yang berkemauan keras dan berkeyakinan bahwa suatu saat ia akan 
terbebas dari penderitaan. Apakah keyakinan Bartimeus berlebihan? Secara kasat mata mustahil 
bagi Bartimeus untuk terpenuhi harapannya. Tetapi, semua keraguan kebanyakan orang saat itu 
pupus ketika Yesus melintasi kota Yerikho, dalam perjalanan menuju Yerusalem.  

Berita bahwa Yesus akan lewat, membuat hati Bartimeus tergerak untuk meminta perhatian 
Yesus. Cemoohan dan hardikan orang banyak bukan penghalang bagi Bartimeus untuk terus 
berseru kepada Yesus. Bartimeus yakin bahwa inilah saat yang tepat baginya untuk bangkit dari 
ketidakberdayaan, untuk hidup normal seperti kebanyakan orang. Usaha kerasnya tidak sia-sia. 
Sapaan "Anak Daud, kasihanilah aku" menunjukkan bahwa siapa Yesus telah sampai ke telinga 
Bartimeus, dan itu menggerakkan hati Yesus. Yesus mendengar seruannya dan memenuhi 
kebutuhannya.  

Dari Bartimeus kita belajar tentang iman yang benar, yaitu iman yang diarahkan kepada Anak 
Daud, Mesias yang dijanjikan Allah. Keyakinan yang didasari iman yang hidup itu tidak hanya 
membuatnya mampu bertahan tetapi lebih lagi membuatnya mengalami perkara besar dalam 
hidupnya. Masing-masing kita pun dapat terhisab dalam perkara besar Allah sejauh dasarnya 
adalah iman yang benar dan hidup.  

Renungkan: Kenalilah benar permohonan yang Anda sampaikan kepada Tuhan Yesus. Apakah 
itu benar-benar kebutuhan hakiki yang didasari oleh iman yang hidup atau sekadar keinginan 
belaka?  
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Minggu, 30 Maret 2003 (Minggu Sengsara 5) 
 
Bacaan   : Markus 11:1-11 

(30-3-2003) 
Markus 11:1-11 

Tetap merendah sekalipun tabir telah 
terbuka 

Tetap merendah sekalipun tabir telah terbuka. Dalam pandangan orang banyak iring-iringan 
Yesus memasuki kota Yerusalem tidak ada bedanya dengan iring-iringan umat peziarah 
menjelang hari raya. Suasana ini Yesus manfaatkan sebagai kesempatan untuk membuka tabir 
kemesiasan-Nya. Yesus masuk ke Yerusalem bukan sebagai peziarah yang hendak berpesta, 
tetapi sebagai Mesias yang dengan penuh kerendahan diri akan mendirikan Kerajaan Allah. 
Jelaslah di sini bahwa nubuat Zakharia (lih. Za. 9:9) melatarbelakangi peristiwa ini.  

Meskipun kedatangan-Nya dengan mengendarai keledai tidak menggambarkan masuknya 
seorang raja yang menang dalam kemuliaan, namun justru ciri khas Mesias sebagai Hamba 
Tuhan yang merendah dan terselubung itu tetap terpelihara -- sekalipun tabir telah terbuka. Dari 
pihak Yesus, perjalanan ini merupakan demonstrasi kemesiasan-Nya. Namun, dari pihak umat 
peziarah, perjalanan ini adalah suatu peristiwa mengelu-elukan Mesias, yang mungkin di 
dalamnya termuat cita-cita nasional, religius-politik. Semua orang yang berada di sekitar Yesus 
bersahut-sahutan menyanyikan lagu pujian bagi-Nya. Dalam peristiwa inilah umat 
memaklumkan Yesus sebagai Mesias. Zaman yang baru telah mulai, dan Kerajaan itu sedang 
menjelang.  

Renungkan: Betapa agung sikap Yesus menghadapi saat-saat akhir hidup-Nya yang semakin 
dekat. Tidak dalam rasa takut, gentar atau panik. Tidak juga dengan sikap memikirkan diri 
sendiri. Dia adalah Raja yang datang untuk membawa damai.  
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Senin, 31 Maret 2003 (Minggu Sengsara 5) 
 
Bacaan   : Markus 11:12-19 

(31-3-2003) 
Markus 11:12-19 

Kuantitas tanpa kualitas? 
Kuantitas tanpa kualitas? Sama seperti manusia kebanyakan, Yesus pun dapat merasakan 
lapar. Keberadaan pohon ara yang lebat daunnya membangkitkan selera Yesus untuk menikmati 
buahnya. Tetapi harapan-Nya tidak terpenuhi karena ternyata pohon itu tidak berbuah. Tentu saja 
Yesus tidak akan menemukan buahnya, karena saat itu belum musim buah ara. Tetapi Yesus 
kecewa sehingga Ia mengutuk pohon ara tersebut. Mungkinkah Yesus mengutuk pohon ara 
karena rasa lapar? Tindakan Yesus ini banyak menimbulkan perdebatan. Sebagian ahli 
berpendapat bahwa kemarahan Yesus tidak dapat diterima akal sehat.  

Jangan kita terburu-buru mengeluarkan pendapat tentang peristiwa ini. Perhatikan apa yang 
Markus katakan. Markus melihat bahwa kutukan ajaib Yesus ini mempunyai makna simbolis. 
Pohon ara adalah simbol bagi umat Israel. Sebagai bangsa yang memiliki status umat Allah, 
Israel adalah pohon ara Allah. Allah berharap bahwa pohon tersebut menghasilkan buah-buah 
kebenaran sehingga makin banyak orang mengenal-Nya. Tetapi sayang, status mulia itu hanya 
menjadi kebanggaan hampa karena tidak diiringi kenyataan yang membuktikan keistimewaan 
tersebut. Secara kuantitas, umat bertumbuh pesat dalam pengetahuan dan pekerjaan keagamaan, 
tetapi secara kualitas, mereka mandul karena tidak menghasilkan buah-buah kebenaran. Status 
umat Allah tanpa diiringi dengan kenyataan, hanya akan mempermalukan nama Allah. Ini 
tampak jelas ketika Yesus melihat bagaimana mereka memperlakukan Bait Suci seperti pasar.  

Seperti umat Israel, kita pun menyandang status umat Allah. Jangan membuat Yesus kecewa 
karena Dia tidak menemukan buah-buah kebenaran dalam diri kita. Membuat Yesus kecewa 
sama artinya dengan menyiapkan diri menerima nasib seperti pohon ara. Renungkan: Mengaku 
diri Kristen berarti siap mengeluarkan buah yang sepadan, dan tidak puas hanya dengan status 
dan simbol.  
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Selasa, 1 April 2003 (Minggu Sengsara 5) 
 
Bacaan   : Markus 11:20-26 

(1-4-2003) 
Markus 11:20-26 

Memindahkan gunung 
Memindahkan gunung. Bagi orang Kristen, ini mungkin sudah biasa. Iman yang sanggup 
memindahkan gunung adalah slogan dari banyak orang Kristen. Sayang, kadang iman dimengerti 
secara sangat simpel, "percaya saja!" Nas ini mengajak kita untuk merenungkan, iman seperti 
apa yang sanggup memindahkan gunung.  

Pohon ara yang mengering karena kutukan Yesus menjadi batu loncatan bagi diskusi tentang apa 
arti dari kepercayaan kepada Allah. Pertama tentu saja adalah kepercayaan penuh kepada kuasa 
Allah. Bahkan, iman ini (Yun.: pistis) dapat memindahkan gunung ke dalam laut. Tidak ada yang 
tidak mungkin untuk terjadi bagi orang yang meminta dan berdoa kepada Allah.  

Tetapi ada hal penting lain yang tidak boleh dilupakan. Seseorang yang beriman kepada Allah 
juga harus mempunyai hubungan yang baik pula dengan sesamanya. Iman yang dapat 
memindahkan gunung tidak terpisahkan dari perbuatan yang dapat meruntuhkan tembok- tembok 
pemisah. Yesus dengan spesifik menunjuk kepada mengampuni kesalahan sesama. Di dunia 
yang penuh dengan kemajuan teknologi ini, kadang sungguh-sungguh lebih mudah 
memindahkan sebuah bukit ke dalam laut untuk menguruk sebuah teluk ketimbang meruntuhkan 
tembok maya berupa kebencian antara sesama manusia. Karena itu, pengampunan kepada 
sesama sebenarnya merupakan salah satu tanda iman yang penting. Bahkan bisa dikatakan, 
seseorang belum benar- benar beriman kepada Allah, dan kepada karya pengampunan-Nya, bila 
ia belum dapat mengampuni sesamanya. Ingin memindahkan gunung, dan melakukan hal-hal 
besar lain bagi Allah dalam iman dan ketaatan kepada kehendak-Nya? Saling mengampunilah 
karena Allah.  

Renungkan: Hal terpenting bukan bahwa gunung pindah, tetapi demi rencana kasih dan 
kemuliaan Siapa sang gunung pindah karena iman?  
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Rabu, 2 April 2003 (Minggu Sengsara 5) 
 
Bacaan   : Markus 11:27-33 

(2-4-2003) 
Markus 11:27-33 

Abstain terhadap kebenaran 
Abstain terhadap kebenaran. Kita di Indonesia terbiasa mengerti, membaca, mendengar kata 
"politik" dan "kuasa" dalam makna silat kata, dan sering kali berujung pada silat antar 
pendukung. Nas ini memberikan suatu dimensi baru bagi kata "politik". Karya-karya mukjizat 
Yesus ternyata juga punya dimensi politis, sehingga menarik perhatian para petinggi sosio-
religius Yahudi.  

Pertanyaan para imam dan ahli Taurat itu bukanlah pertanyaan polos penuh kekaguman yang 
ingin sungguh-sungguh mengetahui kuasa yang menyebabkan Yesus mampu melakukan semua 
itu. Pertanyaan mereka adalah pertanyaan yang berusaha mengeksplorasi kemungkinan- 
kemungkinan untuk menjatuhkan Yesus. Respons Yesus justru membalikkan pertanyaan mereka 
sehingga kini para iman dan ahli Tauratlah yang terpojok dan harus memutuskan: menurut 
mereka sendiri dari manakah kuasa Yesus berasal? Respons mereka yang berupa jawaban "tidak 
tahu" sangat menyedihkan. Pemimpin bangsa memutuskan mana yang "benar" berdasarkan 
pertimbangan yang picik dan mementingkan diri secara politis, dan akhirnya bersikap pengecut 
dengan tidak berani menerima implikasi pertanyaan mereka sendiri.  

Kuasa Yesus jelas datang dari Allah ("surga", ayat 30, adalah kata ganti favorit orang Yahudi 
untuk Allah, demi menaati hukum ke- 3), sama seperti jika kuasa dan panggilan Yohanes untuk 
membaptis dan memberitakan seruan pertobatan. Keduanya terkait. Menyatakan bahwa salah 
satu dari Allah berarti menegaskan keduanya dari Allah, juga sebaliknya. Kiranya Kristen masa 
kini tidak menjadi seperti para imam yang dengan konyol memilih tidak tahu pada saat harus 
memilih.  

Renungkan: Dalam mengakui, menyatakan dan memperjuangkan kebenaran, tidak dikenal 
pilihan abstain. Sabda Yesus: "barangsiapa tidak bersama Aku, ia melawan Aku ..." (Mat. 
12:30).  
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Kamis, 3 April 2003 (Minggu Sengsara 5) 
 
Bacaan   : Markus 12:1-12 

(3-4-2003) 
Markus 12:1-12 

Karikatur verbal para imam dan ahli Taurat 
Karikatur verbal para imam dan ahli Taurat. Dalam sejarah berbagai negara, reformasi 
bahkan revolusi biasanya memakan banyak korban. Cukup sering korban pertama yang jatuh 
justru di kalangan seniman. Sebabnya simpel, bentuk-bentuk penyampaian pesan yang bersifat 
nyeni dan tak langsung kadang lebih tajam dan meresap daripada yang langsung. Yesus ahli 
dalam menggunakan ini.  

Perumpamaan pun adalah salah satu media yang tajam, yang ketajamannya sangat terasa melalui 
perumpamaan pada nas ini. Perumpamaan ini didasari oleh nas Yesaya 5 yang menyebut Israel 
sebagai kebun anggur Allah (Yes. 5:7). Namun, kini yang menjadi pusat perhatian bukanlah 
kebun anggur itu sendiri, tetapi para penggarap upahan yang mengurus kebun anggur tersebut. 
Interaksi antara pemilik kebun anggur, para penggarap dan anak kekasih inilah yang menjadi inti 
dari perumpamaan ini. Ia mengarahkan perhatian para pendengarnya kepada dua hal. Pertama, 
pemberitahuan tentang kematian Yesus, yang diumpamakan sebagai anak pemilik kebun anggur 
yang kekasih, yang diutus kepada para penggarap. Kedua, penolakan serta keputusan 
penghukuman terhadap para pemimpin keagamaan Yahudi yang diumpamakan sebagai para 
penggarap penyewa yang tidak bertanggung jawab dan jahat. Perumpamaan ini menjadi 
karikatur yang suram tetapi mengena tentang para pemimpin keagamaan Yahudi zaman Yesus.  

Karikatur verbal ini makin lengkap ketika mereka marah dan berusaha menangkap Yesus, tetapi 
takut kepada orang banyak. Peringatan bagi kita, bahwa selalu ada godaan untuk 
menyalahgunakan otoritas yang diberikan Allah. Penyalahgunaan adalah penolakan terhadap 
Allah, yang akan diikuti oleh penghukuman.  

Renungkan: Kristus diutus dan mati bagi kita. Pementingan diri sendiri adalah penolakan 
terhadap kedatangan dan pengorbanan-Nya.  

 

http://alkitab.sabda.org/?Markus%2012:1-12
http://alkitab.mobi/?Yesaya+5
http://alkitab.mobi/?Yes+5:7
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Jumat, 4 April 2003 (Minggu Sengsara 5) 
 
Bacaan   : Markus 12:13-17 

(4-4-2003) 
Markus 12:13-17 

Kejujuran dan Kaisar 
Kejujuran dan Kaisar. Tahun 6 Masehi adalah tahun kelam bagi penduduk Palestina. Tributum 
capitis, pajak per kepala penduduk yang opresif, mulai diberlakukan pada tahun tersebut. Dari 
sisi ini, wajar bila pertanyaan seperti pada ayat 14 ditanyakan kepada seorang guru seperti Yesus 
(+ 30 M). Tetapi Yesus mendeteksi sesuatu yang lain, sebuah pertanyaan jebakan yang munafik. 
Jika Yesus menjawab "ya, umat harus membayar pajak," maka Ia dapat dicaci sebagai 
kolaborator penjajah. Jika Ia menjawab "tidak," biro intelijen Kekaisaran Roma pasti tertarik 
dengan informasi ini. Yesus, yang digombali para calon penjebak dengan sebutan "orang jujur", 
menjawab dengan jujur pula: definisikan sendiri apa hak Allah dan apa hak Kaisar, dan berikan 
hak masing-masing (ayat 17).  

Jawaban Yesus pada ayat 17 bukanlah sekadar tangkisan verbal terhadap pertanyaan para 
penjebak. Tiap orang dari berbagai latar belakang bisa memunculkan daftar yang berbeda 
mengenai apa yang wajib diberikan kepada Allah dan kepada Kaisar. Sebagai pengajar Yahudi 
yang berpegang kepada PL, Yesus berpegang pada prinsip bahwa Allah selalu mengatasi siapa 
pun termasuk Sri Paduka Kaisar. Kesetiaan kepada pemahaman ini menentukan apa saja yang 
menjadi hak Kaisar. Ia tidak menjawab pertanyaan para calon penjebak-Nya secara langsung dan 
sesimpel "boleh/tidak." Jawaban-Nya mengedepankan prinsip di atas, dengan pertanyaan ikutan 
yang implisit: apakah pajak menyebabkan Anda tidak memberikan sesuatu yang menjadi hak 
Allah (mis. penghormatan, integritas dan kekudusan diri, ketaatan)? Pajak, ketaatan kepada 
pemerintah/ otoritas lain, dll. Kristen penuhi selama itu tidak menghalangi pengabdiannya 
kepada Allah dan menjadi bagian dari pengabdian kepada Allah yang mengasihinya.  

Renungkan: Hanya Allah yang layak menerima pengabdian tertinggi kita karena Ia telah 
memberikan Anak-Nya yang tunggal bagi kita.  

 

http://alkitab.sabda.org/?Markus%2012:13-17
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Sabtu, 5 April 2003 (Minggu Sengsara 5) 
 
Bacaan   : Markus 12:18-27 

(5-4-2003) 
Markus 12:18-27 

Yang seharusnya tidak diutamakan: 
Yang seharusnya tidak diutamakan: Perselisihan masalah doktrinal yang trivial dan 
mengalihkan perhatian dari hal yang utama! Kaum Saduki yang mayoritas terdiri dari kaum 
imam hanya mengakui otoritas kelima kitab Taurat, dan tidak mau menerima ajaran-ajaran yang 
mereka anggap tidak ada di Taurat seperti kebangkitan orang mati. Setelah orang mati, manusia 
masuk ke dalam sheol, titik.  

Doktrin inilah yang mereka ingin pertahankan di hadapan Yesus, dengan suatu pertanyaan yang 
cukup cerdas dan dalam. Jawaban Yesus menunjukkan bahwa yang sesungguhnya berarti adalah 
Allah yang hidup, yang berkuasa atas manusia yang tetap ada, yang kelak akan dibangkitkan. 
Itulah implikasi dari pernyataan Allah yang berulang-ulang bahwa "Akulah Allah Abraham, 
Ishak dan Yakub" jauh setelah ketiga tokoh tersebut meninggal.  

Dari kata-kata Yesus, dapat disimpulkan bahwa orang-orang Saduki ini jatuh ke dalam tiga 
kesalahan, dan ini patut menjadi peringatan bagi kita. Pertama, mereka menilai Yesus hanya dari 
ukuran doktrinal golongan mereka semata, tanpa mau melihat karya Allah melalui-Nya. Ini 
sebabnya Yesus menyatakan bahwa mereka tidak mengerti "kuasa Allah." Kedua, mereka tidak 
sungguh-sungguh mengerti Alkitab. Mereka ternyata tidak merenungkan dan memeriksa ulang 
pengajaran mereka berdasarkan firman. Ketiga, mereka tampaknya dengan aktif berupaya 
membuktikan "kesesatan" golongan umat lain yang tidak sependapat dengan pemahaman/doktrin 
mereka. Pertanyaan mereka kepada Yesus menunjukkan hal ini. Keaktifan ini ironis, karena 
berdasarkan nas sebelumnya (ayat 12:6-7), mereka sedang menguji ke- "ortodoks"-an Anak 
Kekasih Allah sendiri.  

Renungkan: Salah satu hal paling berbahaya adalah mereka yang jauh dari kebenaran, tetapi 
yakin bahwa hanya dirinya yang paling benar.  

 

http://alkitab.sabda.org/?Markus%2012:18-27
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Minggu, 6 April 2003 (Minggu Sengsara 6) 
 
Bacaan   : Markus 12:28-34 

(6-4-2003) 
Markus 12:28-34 

Yang seharusnya diutamakan: kasih! 
Yang seharusnya diutamakan: kasih! Sebagian saudara-saudari kita di Barat sudah berani 
memakai suatu istilah yang sangat jujur: church industry (terjemahan bebas: industri rohani). 
Makna istilah ini luas, dan tidak dengan sendirinya berkonotasi buruk. Bait Allah dengan 
berbagai institusinya seperti korban bakaran dan sembelihan juga adalah salah satu contoh 
"industri rohani" pada zaman Yesus. Semuanya dipakai Allah untuk menjadi berkat bagi umat-
Nya. Tetapi semuanya juga terbuka kepada penyelewengan, ketika entah institusi korban 
bakaran, penerbitan SH, buku/kaset rohani dll. dilakukan semata hanya demi memenuhi 
kebutuhan religiositas belaka, baik yang bersifat formal ataupun emosional (atau malah cari 
untung!), dan bukan agar umat makin mengasihi Allah dan sesamanya dalam kasih yang sejati 
dan hidup.  

Penyelewengan seperti ini yang berkali-kali dikecam para nabi, dan terakhir oleh Yesus sendiri 
(lht. pasal 7). Ini juga disadari oleh sang ahli Taurat. Hal yang paling utama adalah pengajaran 
yang dikutip dari Ul. 6:4-5, mengasihi Allah, dan mengasihi sesama, bukan pemuasan kebutuhan 
rohani yang emosional/formal. Lubang jebakan inilah yang mengintai Kristen masa kini. Kasih 
yang konsisten terhadap Allah dan manusia adalah yang terutama dalam hidup Kristen. 
Tanpanya, Kristen hanya akan menjadi pendusta rohani dan jauh dari Kerajaan Allah.  

Renungkan: Tugas kita: mengasihi bukan dengan perkataan atau dengan lidah, tetapi dengan 
perbuatan dan dalam kebenaran (I Yoh. 3:18).  

 

http://alkitab.sabda.org/?Markus%2012:28-34
http://alkitab.mobi/?Ul+6:4-5,
http://alkitab.mobi/?Yoh+3:18
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Senin, 7 April 2003 (Minggu Sengsara 6) 
 
Bacaan   : Markus 12:35-44 

(7-4-2003) 
Markus 12:35-44 

Tampang Kerajaan Allah 
Tampang Kerajaan Allah. Akhir-akhir ini kita melihat suatu perubahan strategi pemasaran 
yang menarik dari sebuah produk minuman ringan. Sebelumnya iklan-iklan produk itu 
menampilkan kesan yang eksklusif (baca: kalangan terbatas): remaja dengan skateboard bermerk 
dan berwalkman ria, keluarga yang bertamasya dengan riang di samping mobil SUV mereka dll. 
Kini produk yang sama menampilkan iklan dengan penggambaran yang berbeda: pemuda yang 
berdiri di bus kota, tukang becak, remaja mandi di kali dll. Pendeknya, makin merakyat.  

Sayang, tren penghayatan Kerajaan Allah justru berkembang terbalik. Awalnya adalah seperti 
yang Yesus gambarkan. Tampang Kerajaan Allah adalah tampang seorang janda miskin, 
kemalu-maluan menghampiri peti persembahan karena minder dengan jumlah persembahan yang 
ia bawa (ayat 41-44). Tampang merakyat. Yang dihargai adalah pengorbanan sang janda, yang 
walaupun nilai nominalnya kecil, tetapi lebih besar dari yang lain karena itu adalah seluruh 
nafkahnya. Tampang Kerajaan Allah, demikian Yesus, bukanlah tampang rohaniwan dan 
eksklusif dari para ahli Taurat. Bukan wajah-wajah yang fasih menuntut penghormatan. Bukan 
wajah mereka yang sangat fasih berdoa tetapi juga fasih menangguk keuntungan dari orang-
orang kecil.  

Di Indonesia, wajah kekristenan makin kurang menunjukkan kesan merakyat. Bagi banyak orang 
di luar kekristenan, kata "gereja" lebih kena disandingkan dengan gambaran tempat ibadah yang 
fully air conditioned, parkiran mobil-mobil mewah di halaman gereja, galadinner penggalangan 
dana, dll. Megah, terhormat, dan menuntut penghormatan. Perintah Kristus jelas, kita dipanggil 
untuk meneladani sang janda miskin, bukan para ahli Taurat.  

Renungkan: Panggilan seorang murid Kristus adalah memberikan seluruh hidupnya bagi Tuhan, 
bukan menjadi "murid yang terhormat."  

 

http://alkitab.sabda.org/?Markus%2012:35-44
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Selasa, 8 April 2003 (Minggu Sengsara 6) 
 
Bacaan   : Markus 13:1-13 

(8-4-2003) 
Markus 13:1-13 

Permulaan dari akhir 
Permulaan dari akhir. Sudah menjadi kebiasaan di tiap kapal PELNI untuk memberi 
pengumuman tiap satu jam sebelum kapal merapat. Pada saat itu, suasana kapal terasa agak 
berubah. Mereka yang akan turun mulai bersiap-siap, sementara beberapa orang berdiri di luar 
mencoba mengamati darat yang biasanya belum terlihat. Kapal masih melaju dan belum 
mengurangi kecepatan, tetapi tahap akhir dari perjalanan sudah dimulai.  

Dari sudut pandang Markus, akhir perjalanan sejarah dunia telah dimulai. Masa antara 
penderitaan dan kematian Yesus sampai dengan parousia/kedatangan-Nya yang kedua kali 
adalah fase akhir dari sejarah, sebelum dimulainya zaman baru ketika Anak Manusia datang 
dengan segala kemuliaan-Nya. Zaman akhir mempunyai tanda- tanda yang spesifik dan bisa 
diamati. Zaman yang dimulai oleh penderitaan Kristus itu akan menyaksikan penderitaan gereja, 
yaitu para pengikut Kristus (ayat 9-11). Zaman ini juga akan memunculkan para penyesat yang 
bahkan mencatut nama Yesus (ayat 5-6), juga peperangan, bencana alam, malapetaka dan 
lainnya (ayat 7-8). Bahkan, pada zaman ini juga akan terjadi bagaimana keluarga-keluarga 
terpecah dan saling berkhianat, bahkan membunuh anggota keluarga lain karena kebencian 
terhadap Kristus.  

Karena itu jelaslah, bagi Markus dan bagi kita semua, kita sedang berada di zaman akhir. Ciri-
ciri di atas telah kita saksikan. Untuk itu, Yesus menegaskan beberapa hal. Pertama, Yesus, 
melalui Roh-Nya, tetap menyertai Kristen pada zaman ini sehingga kita tidak perlu kuatir (ayat 
11). Kedua, Yesus mengingatkan para murid (termasuk kita) untuk terus berjaga-jaga dan 
waspada (ayat 5,9). Ketiga, Yesus mengingatkan kita bahwa mereka yang bertahan sampai akhir 
zaman itu akan diselamatkan (ayat 13).  

Renungkan: Terus ingat bahwa kita sedang hidup pada zaman akhir. Penghiburan kita adalah 
janji kedatangan-Nya, arah hidup kita adalah memberitakan Injil-Nya dan tetap setia sampai 
akhir.  

 

http://alkitab.sabda.org/?Markus%2013:1-13
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Rabu, 9 April 2003 (Minggu Sengsara 6) 
 
Bacaan   : Markus 13:14-23 

(9-4-2003) 
Markus 13:14-23 

O Yerusalem, riwayatmu dulu 
O Yerusalem, riwayatmu dulu. Plesetan lirik lagu karya Gesang ini juga cocok dengan sejarah 
Yerusalem. Apalagi bila diteruskan dengan: "sedari dulu jadi rebutan bangsa-bangsa." Kota ini 
telah kenyang menjadi korban dari pusaran politik antar-bangsa. Tetapi, kota ini juga telah 
kenyang menjadi korban dari dosa-dosa penghuninya sendiri.  

Bagian 13:14-23 khusus menubuatkan apa yang telah terjadi di Yerusalem antara 66-70 M. Saat 
itu orang Yahudi memberontak melawan Roma, yang berakhir pada penghancuran Yerusalem 
pada tahun 70 M oleh pasukan Romawi. Perintah Yesus pada nas ini adalah: lari bila melihat 
kekejian yang tak terkatakan hadir di Bait Allah (ayat 14). "Pembinasa keji" di sini tidak 
menunjuk kepada kehadiran Roma di sana, tetapi kepada kaum zelot yang menguasai Bait Allah 
dan melakukan hal-hal cemar di sana pada + 67-68 M. Sedemikian parahnya tindakan mereka, 
sehingga mantan Imam Besar Ananus sambil menangis berkata: "Seandainya saya mati 
ketimbang hidup melihat Bait Allah dipenuhi kekejian seperti ini dan ruang-ruang kudusnya 
dipenuhi oleh kaki para pembunuh." Juga muncul beberapa orang yang dianggap sebagai Mesias. 
Menurut tradisi gereja, karena inilah orang Kristen di Yerusalem dan Yudea mengungsi ke 
daerah Pella di pegunungan, mengikuti kata- kata Yesus, dan luput dari malapetaka 70 M.  

Mengapa para murid harus lari? Supaya mereka tidak terkena penghukuman. Sebenarnya, 
penghukuman itu tidak ditujukan kepada para murid. Jemaat-jemaat mula-mula di Yerusalem 
dan Yudea memberikan sebuah teladan, ketika mereka tetap mengingat nubuat Yesus ini dan 
peka terhadap apa yang terjadi. Inilah salah satu bentuk dari sikap berjaga-jaga dan waspada 
dalam ketaatan kepada Yesus Kristus.  

Renungkan: Ketidaktaatan kepada Allah adalah kekonyolan sejarah, baik sejarah pribadi 
maupun sejarah pada skala makro.  

 

http://alkitab.sabda.org/?Markus%2013:14-23
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Kamis, 10 April 2003 (Minggu Sengsara 6) 
 
Bacaan   : Markus 13:24-37 

(10-4-2003) 
Markus 13:24-37 

Dia datang! 
Dia datang! Kedua kata ini bisa diucapkan dengan berbagai ekspresi dan intonasi. Baik dalam 
intonasi gemetar penuh ketakutan ataupun intonasi kegembiraan yang luar biasa. Frase yang 
sama, dengan intonasi yang berbeda memberitahukan pesan yang berbeda pula.  

Yesus mengajarkan kedatangan Anak Manusia dalam nas ini dalam "intonasi" yang berbeda. Jika 
sebelumnya dalam Injil Markus kedatangan Sang Anak Manusia bermakna penghakiman yang 
menakutkan karena diberitakan bagi mereka yang belum percaya, bahkan menolak Yesus, kini 
kedatangan Sang Anak Manusia adalah sesuatu yang menjadi pengharapan dan dinantikan oleh 
Kristen. Saat itu adalah saat di mana orang-orang pilihan dikumpulkan (ayat 27). Sekali lagi, 
Yesus mengajarkan kepada para murid-Nya (dulu dan sekarang!) untuk terus berjaga-jaga (ayat 
28-31, 33- 37). Artinya, berjaga-jaga jangan sampai masing-masing pengikut Kristus sedang lalai 
tidak mengerjakan tugasnya pada saat Tuhan datang (ayat 36). Dengan melakukan tugas 
panggilan pelayanannya dengan sungguh-sungguh, seorang murid sedang memenuhi perintah 
Tuhannya untuk berjaga-jaga.  

Dari sini ada sesuatu hal yang perlu dipertanyakan: adakah Kristen sedang berjaga-jaga? 
Ataukah terlena? (bdk. dengan Mrk. 14:37- 40). Pertanyaan ini penting untuk kita tanyakan pada 
diri kita sendiri setiap hari dari kehidupan kita. Berjaga-jaga bukanlah mencari-cari tahu dengan 
perhitungan spekulatif kapan Yesus datang. Yesus tegas menyatakan tidak seorangpun yang 
tahu, perlu tahu, dan dapat tahu kapan waktunya. Penentuan waktunya adalah rencana Allah 
Bapa (ayat 32). Tugas kita adalah berjaga-jaga dan melayani Allah dalam kehidupan kita dengan 
sungguh-sungguh.  

Renungkan: Kristen yang terlena adalah Kristen yang tidak mengharapkan dan tidak menduga 
jika seandainya Yesus Kristus datang hari ini, kini dan di sini.  

 

http://alkitab.sabda.org/?Markus%2013:24-37
http://alkitab.mobi/?Mrk+14:37-%20%20%20%2040
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Jumat, 11 April 2003 (Minggu Sengsara 6) 
 
Bacaan   : Markus 14:1-11 

(11-4-2003) 
Markus 14:1-11 

Tanda cinta kasih 
Tanda cinta kasih. Dalam masyarakat kita mengenal ada banyak cara untuk menyatakan kasih 
kepada orang yang kita kasihi. Bacaan hari ini memberikan gambaran mengenai cara yang 
dilakukan oleh seorang perempuan kepada Yesus. Perempuan itu mewujudkan kasihnya dengan 
membawa sebuah buli-buli berisi minyak Narwastu murni yang mahal harganya dan 
mencurahkannya di atas kepala Yesus. Baginya minyak Narwastu itu adalah miliknya yang 
berharga, yang ia persembahkan kepada Yesus sebelum kematian-Nya.  

Namun, perbuatan kasih itu bukan tanpa halangan dan kritik. Yudas, yang tamak itu mengkritik 
tindakan perempuan itu dengan dalih memberi kepada orang miskin. Namun, jauh di dalam 
hatinya ada maksud hendak mengambil uang itu bagi dirinya (Yoh. 12:6). Yesus menolak saran 
Yudas itu, karena saran itu membungkus ketamakan Yudas. Yesus menolak upaya memanipulasi 
atau memperalat kemiskinan sesama demi kepentingan sendiri.  

Di sini ada dua hal penting, pertama, memberikan yang terbaik. Baik kepada Tuhan maupun 
sesama sebagai wujud kasih kita. Kedua, upaya manipulasi kemiskinan demi kepentingan diri. 
Kedua tindakan ini bisa kita lihat dalam masyarakat kita. Terutama dalam menghadapi krisis 
multidimensi ini, ada bantuan yang diberikan sebagai wujud cinta kasih terhadap sesama, tetapi 
di pihak lain ada orang tertentu yang memanfaatkan kesempatan ini untuk memperkaya diri 
dengan dalih melayani orang miskin. Tindakan yang disebut terakhir ini sudah tentu Tuhan tolak. 
Tuhan menghendaki pelayanan yang tulus. Pertanyaan bagi kita apakah kita mau melayani 
sesama kita dengan tulus ikhlas seperti yang dilakukan oleh perempuan ini?  

Renungkan: Melayani sesama dengan jujur dan tulus iklas merupakan wujud dari cinta kasih 
kita sesuai dengan perintah Tuhan. "Kasihilah sesamamu seperti dirimu sendiri".  

 

http://alkitab.sabda.org/?Markus%2014:1-11
http://alkitab.mobi/?Yoh+12:6
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Sabtu, 12 April 2003 (Minggu Sengsara 6) 
 
Bacaan   : Markus 14:12-25 

(12-4-2003) 
Markus 14:12-25 

Pengkhianatan seorang murid 
Pengkhianatan seorang murid. "Musuh dalam selimut!" Perkataan ini mengena pada 
kelompok Yesus dan murid-murid-Nya. Yudas Iskariot, salah seorang dari murid Yesus telah 
berketetapan hati untuk menyerahkan Yesus kepada para pemimpin Yahudi di Yerusalem 
dengan imbalan tiga puluh keping perak. Dan ternyata Yesus tahu rencana itu.  

Namun, sebelum peristiwa itu terjadi, Yesus membuat perjamuan Paskah bersama-sama dengan 
murid-murid-Nya, ternyata Yesus mengetahui rencana jahat tersebut. Karenanya dalam 
perjamuan itu, Yesus memberitahukan bahwa di antara mereka ada yang akan menyerahkan Dia. 
Pemberitahuan itu membuat para murid terkejut karena orang yang menyerahkan Yesus itu justru 
"orang dalam" sendiri.  

Yudas Iskariot memang pandai bersandiwara di hadapan Yesus dan teman-temannya. Di 
hadapan Yesus, ia berlaku sebagai sahabat bahkan seorang murid, tetapi di belakang ia siap 
menikam Yesus. Mungkin tepat bila kita katakan Yudas Iskariot adalah serigala berbulu domba. 
Sikap ini membuktikan bahwa sesungguhnya Yudas itu berwajah ganda.  

Sikap Yudas ini dicela oleh banyak orang. Tetapi sikap yang demikian juga tercermin dari orang-
orang Kristen pada masa kini. Memang banyak orang telah menjadi Kristen, dibaptis dan 
mengikuti perjamuan kudus, sebagai tanda persekutuan dengan Tuhan. Tetapi masih melakukan 
perbuatan-perbuatan yang menikam Yesus dari belakang. Sikap ganda ini membuat kita menjadi 
orang munafik dan harus disingkirkan. Tuhan menghendaki agar kita sungguh-sungguh 
menyerahkan seluruh eksistensi diri kita kepada-Nya. Apakah kita dengan sungguh-sungguh 
telah menyerahkan diri kepada Kristus?  

Renungkan: Penyerahan diri yang mutlak kepada Tuhan merupakan sikap seorang murid yang 
sejati.  
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Minggu, 13 April 2003 (Minggu Sengsara 7) 
 
Bacaan   : Markus 14:26-31 

(13-4-2003) 
Markus 14:26-31 

Sikap dan iman murid-murid 
Sikap dan iman murid-murid. Belum lagi pulih perasaan mereka terhadap berita 
pengkhianatan salah seorang dari mereka, Yesus menyampaikan berita lain lagi. Dikatakan 
bahwa mereka semua akan guncang imannya, karena tanpa perlawanan sedikitpun Yesus 
menyerahkan diri untuk ditangkap. Mestinya, jika murid-murid itu bijak, mereka bisa bertanya 
kepada Yesus bagaimana mengatasinya. Tetapi yang terjadi adalah lain, tanpa berpikir panjang 
dan tampaknya mengandalkan kekuatan diri sendiri, Petrus tampil dan berjanji bahwa dirinya 
tidak akan terguncang. Keberanian Petrus ditanggapi Yesus dengan peringatan bahwa sebelum 
ayam berkokok dua kali, Petrus telah menyangkal Yesus tiga kali. Memang, Petrus tampil untuk 
membela Yesus. Tetapi keberaniannya ini justru merupakan awal dari kelemahannya. Karena ia 
mengandalkan kekuatan dirinya sendiri. Penderitaan Yesus dalam saat-saat menjelang kematian-
Nya merupakan ujian iman. Apakah para murid siap menerima fakta bahwa Mesias harus mati?  

Mengikut Yesus bukan sekadar janji atau pengakuan. Kecenderungan untuk cepat mengaku dan 
membuat janji dengan Tuhan hanya akan membuat orang Kristen tersandung dan jatuh. Karena 
pengakuan seperti ini ternyata bertumpu pada kekuatan atau kemampuan diri sendiri, bukan pada 
kekuatan Allah.  

Renungkan: Dalam persekutuan dengan Dia, kita dimampukan untuk menghadapi guncangan-
guncangan itu.  

 

http://alkitab.sabda.org/?Markus%2014:26-31


e-Santapan Harian 2003 
 

117 
 

Senin, 14 April 2003 (Minggu Sengsara 7) 
 
Bacaan   : Markus 14:32-52 

(14-4-2003) 
Markus 14:32-52 

Berdoa dalam pergumulan 
Berdoa dalam pergumulan. Misi Yesus untuk menggenapi rencana Allah, semakin mendekati 
masa penggenapan. Menghadapi saat-saat ini, Yesus juga merasakan takut dan gentar. Ia 
bergumul dengan ketakutan dan kegentaran- Nya. Namun, Ia juga mengetahui bahwa Allah itu 
adalah Bapa yang maha kuasa. Begitu besar kuasa-Nya sehingga tidak ada yang mustahil bagi-
Nya.  

Sesungguhnya permohonan Yesus ini menggambarkan bahwa sebagai manusia Ia merasa takut 
dan gentar, karena merasakan beratnya penderitaan yang Ia akan alami. Walau demikian, Ia 
menyatakan ketaatan-Nya yang mutlak kepada rencana Allah. Yesus mengetahui bahwa jika 
Allah sudah berkehendak, tidak ada kuasa apa pun yang dapat menggagalkan. Meski harus 
menanggung penderitaan Yesus harus menggenapi rencana Allah. Para murid yang seharusnya 
berjaga-jaga dan berdoa agar memahami pergumulan Yesus, mengecewakan-Nya. Mereka tidak 
mampu bergumul bersama Yesus dalam menghadapi penderitaan itu.  

Pesan untuk tetap berjaga-jaga dan berdoa, juga ditujukan kepada kita, murid-murid Yesus masa 
kini. Namun dalam pelaksanaannya kita sering tergoda untuk mengutamakan keinginan hawa 
nafsu kita dari pada mengikuti kehendak Allah. Lebih mengedepankan kepentingan diri sendiri 
dari pada taat kepada kehendak Allah. Jika kita menyikapi pesan Yesus dengan cara seperti ini 
dapat dipastikan bahwa kita tidak akan mampu berjaga dan berdoa bersama Yesus, apalagi 
merasakan penderitaan-Nya dalam pergumulan untuk keselamatan kita. Coba kita renungkan dan 
hayati, pesan Yesus untuk "Berjaga-jaga dan berdoa supaya kita tidak jatuh ke dalam 
pencobaan." Artinya, Yesus memperingatkan kita bahwa pencobaan merupakan usaha terakhir 
dari kuasa Iblis melawan Yesus, dan para pengikut-Nya.  

Renungkan: Sikap berjaga dan berdoa, adalah sikap yang benar dari seorang murid dalam 
menyongsong masa depan.  
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Selasa, 15 April 2003 (Minggu Sengsara 7) 
 
Bacaan   : Markus 14:53-65 

(15-4-2003) 
Markus 14:53-65 
Kesaksian palsu 

Kesaksian palsu. Peristiwa penangkapan dan pengadilan Yesus di hadapan Mahkamah Agama, 
menunjukkan bahwa keadilan sedang dikesampingkan. Dorongan untuk merekayasa suatu 
kesaksian palsu dipandang sebagai upaya yang sah-sah saja. Dalam situasi yang demikian yang 
benar bisa diubah menjadi yang salah. Keadilan sebagai cita-cita luhur suatu pengadilan, 
diselewengkan, dan tindakan balas dendam dipakai sebagai norma.  

Ucapan Yesus mengenai Bait Allah dalam Yohanes 2:19 diangkat sebagai isu karena dianggap 
sangat sensitif di kalangan orang Yahudi. Bagi orang Yahudi, Bait Allah adalah tempat di mana 
Allah bersemayam. Oleh sebab itu Bait Allah adalah tempat yang sangat sakral, dan juga sebagai 
pusat ibadah orang Yahudi. Sehingga siapa pun yang mau menghancurkan Bait Allah 
konsekuensinya adalah hukuman mati. Hal lainnya lagi yang memberatkan Yesus adalah ucapan 
Yesus yang akhirnya membuat Imam Kepala mengoyakkan pakaiannya. Mengapa Ia melakukan 
tindakan yang mengisyaratkan perkabungan itu? Karena jawaban Yesus yang mengakui bahwa 
diri-Nya adalah Mesias, bahkan Putra dari Yang Terpuji (ayat 62). Ini dianggap sebagai tindakan 
menghujat Allah. Mengapa mereka tidak mampu melihat kebenaran ucapan Yesus? Karena hati 
dan akal sehat mereka telah dibutakan oleh kebencian.  

Dari proses pengadilan Yesus ini kita belajar tentang beberapa hal: pertama, apabila suatu upaya 
mencari suatu kebenaran dilakukan dengan suatu prasangka buruk, atau dengan perasaan benci 
dan dendam maka orang sulit melihat secara jernih suatu persoalan. Kedua, jika suatu upaya 
mencari suatu keadilan telah dicemari oleh suatu prasangka buruk terhadap sesama maka 
keadilan bisa dihempaskan lalu kebencian dan dendam dipandang sebagai suatu keadilan.  

Renungkan: Memberlakukan keadilan dan kebenaran adalah panggilan setiap orang yang 
mencintai damai sejahtera.  
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Rabu, 16 April 2003 (Minggu Sengsara 7) 
 
Bacaan   : Markus 14:66-72 

(16-4-2003) 
Markus 14:66-72 

Harapan dan motivasi 
Harapan dan motivasi. Masih hangat di hati kita ucapan Petrus "Sekalipun aku harus mati 
bersama-sama Engkau, aku takkan menyangkal Engkau" (Mrk. 14:31). Tetapi pada malam yang 
sama, hanya selang beberapa jam, di hadapan pengadilan agama Yahudi Petrus menyangkal 
bahkan bersumpah bahwa ia sama sekali tidak mengenal Yesus. Petrus memilih untuk 
menyelamatkan dirinya sendiri daripada menderita bersama Kristus.  

Petrus tidak siap untuk menerima kenyataan bahwa Yesus harus menderita. Selain itu, sikap 
Yesus menyerahkan diri tanpa suatu perlawanan apa pun membuat Petrus yang dijuluki batu 
karang itu hancur berantakan. Petrus yang gagah berani itu tiba-tiba menjadi seorang penakut. 
Kokok ayam mengingatkan Petrus akan perkataan Yesus, ia menangis. Suatu tangisan 
penyesalan.  

Mungkin kita mengatakan bahwa Petrus tidak memiliki pendirian yang teguh. Ia mudah berubah-
ubah. Perubahan sikap yang demikian tidak hanya dialami oleh Petrus tetapi juga dialami oleh 
orang beriman dalam perjalanan mengikut Yesus. Ada orang yang mengikut Yesus dengan 
pemahaman yang keliru. Ada orang yang mengikut Yesus dengan harapan bahwa hidupnya 
senang dan selalu sukses. Kedua hal tersebut merupakan pemicu bagi ketidak-siapan umat Tuhan 
mengalami penderitaan. Artinya, orang dengan pemahaman seperti itu melupakan konsekuensi 
menjadi pengikut Yesus yaitu bukan hanya senang tetapi juga harus rela menderita. Tuhan 
menghendaki agar umat-Nya memiliki sikap iman yang teguh dalam menghadapi berbagai 
tantangan, pencobaan dan penderitaan. Kalaupun karena kelemahan umat Tuhan jatuh, Ia 
mengangkat umat- Nya dari kejatuhan sebab tangan Tuhan selalu terulur untuk mengangkat 
umat-Nya kembali.  

Renungkan: Menjadi seorang murid harus memiliki pendirian dan iman yang teguh, apalagi 
dalam menghadapi tantangan dan cobaan.  
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Kamis, 17 April 2003 (Minggu Sengsara 7) 
 
Bacaan   : Markus 15:1-20a 

(17-4-2003) 
Markus 15:1-20a 

Memilih yang terbaik 
Memilih yang terbaik. Dalam hidup, kita sering dihadapkan dengan dua pilihan: memilih yang 
baik atau yang jahat. Sudah tentu bahwa setiap orang akan memilih yang baik menurut 
pandangannya. Menentukan pilihan berarti mengambil suatu keputusan untuk menyatakan sikap.  

Dalam pembacaan ini dipaparkan tentang pilihan yang ditawarkan oleh Pilatus kepada orang 
banyak untuk memilih Yesus atau Barabas yang akan dibebaskan. Sebenarnya, Pilatus tidak 
perlu memberi tawaran pilihan sebab dalam diri Yesus tidak ia temukan kesalahan yang setimpal 
dengan hukuman mati. Karena itu Pilatus harus membebaskan Yesus, tetapi bagaimana caranya? 
Ia menyandingkan Yesus dengan penjahat bernama Barabas dengan harapan rakyat akan 
memilih Yesus. Tetapi ternyata orang banyak berteriak memilih Barabas untuk dibebaskan. Itu 
berarti Yesus harus disalibkan. Mereka lebih suka memihak pada kejahatan dari pada memihak 
pada keadilan.  

Ini adalah kedua kalinya Yesus menerima teriakan umat. Teriakan pertama ketika Yesus 
memasuki kota Yerusalem, orang banyak itu mengeluelukan dan menghormati Dia sebagai 
seorang raja (bdk. Mrk 11:1-11). Teriakan kedua ketika Yesus di hadapan pengadilan Pilatus. 
Kata-kata sanjungan yang Yesus terima ketika masuk Yerusalem telah diganti dengan olok-
olokan. Persahabatan telah diganti dengan permusuhan. Penghormatan diganti dengan 
penghinaan.  

Dalam menentukan pilihan terhadap berbagai alternatif yang dihadapkan kepada kita, kita 
dituntut untuk berhati-hati dan waspada sehingga tidak salah memilih yang terbaik bagi 
pertumbuhan iman kita. Ingat bahwa tidak semua yang berkilau adalah emas.  

Renungkan: Tidak semua tawaran yang mengiurkan membawa keselamatan dan kesejahteraan. 
Oleh sebab itu berwaspadalah!  
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Jumat, 18 April 2003 (Jumat Agung) 
 
Bacaan   : Markus 15:20b-41 

(18-4-2003) 
Markus 15:20b-41 

Jeritan Anak Manusia 
Jeritan Anak Manusia. Dalam perjalanan hidup kita tidak hanya bertemu dengan saat-saat yang 
menggembirakan, tetapi juga saat-saat yang mencekam dan menyedihkan. Biasanya di saat-saat 
seperti itu tidak jarang kita bertanya kepada Allah mengapa Ia membiarkan kita mengalami 
penderitaan ini?  

Dari pembacaan ini, kita juga melihat bagaimana Yesus merintih dan berteriak dalam 
penderitaan-Nya yang amat sangat kepada Allah, ""Eloi, Eloi, lema sabakhtani?", yang berarti: 
Allah-Ku, Allah- Ku, mengapa Engkau meninggalkan Aku?" Anak Manusia harus menderita di 
atas kayu salib bukan karena kesalahan-Nya, tetapi karena Ia menggantikan kita karena 
menanggung kesalahan kita.  

Seruan Yesus itu membuktikan bahwa Allah sungguh-sungguh meninggalkan Yesus dalam 
penderitaan-Nya. Sang Bapa meninggalkan Anak-Nya bukan karena Ia membenci-Nya, tetapi 
karena Allah membenci dosa yang ditanggung oleh Anak-Nya, sebab Allah itu kudus. 
Kekudusan-Nya menuntut untuk tidak berkompromi dengan dosa. Allah meninggalkan Anak-
Nya supaya kita diselamatkan. Sebab jika Allah membela Anak-Nya maka kita pasti binasa. 
Dalam perkataan lain, Allah meninggalkan Yesus dan berdiri di pihak kita supaya kita 
diselamatkan.  

Itu berarti bagi Yesus, salib merupakan suatu pergumulan yang paling pahit dan mengerikan 
dalam hidup-Nya tetapi bagi manusia, salib Yesus merupakan berita sukacita, karena melalui 
kematian-Nya kita dibebaskan. Berita sukacita itulah yang mendorong umat beriman agar kita 
merayakan hari kematian Yesus bukan dengan sedih dan putus asa, tetapi dengan iman dan 
pengharapan bahwa kematian Yesus merupakan jaminan keselamatan kita.  

Renungkan: Allah tidak pernah meninggalkan umat-Nya ketika mengalami penderitaan. Sebab 
Ia bergumul bersama kita mencari jalan keluar dari segala penderitaan. Ia adalah Allah Imanuel, 
Allah beserta kita.  
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Sabtu, 19 April 2003 (Sabtu Teduh) 
 
Bacaan   : Markus 15:42-47 

(19-4-2003) 
Markus 15:42-47 

Penguburan Yesus 
Penguburan Yesus. Kematian Yesus bukan cerita fiktif, tetapi kematian yang sungguh-sungguh 
terjadi, yang tidak bisa dibantah. Kematian Yesus dibuktikan dengan dikabulkannya permintaan 
Yusuf, orang Arimatea itu untuk mengambil dan menguburkan jenazah Yesus.  

Siapakah Yusuf orang Arimatea? Informasi mengenai orang ini, terlalu sedikit. Alkitab hanya 
mengatakan bahwa pertama, ia adalah seorang anggota Majelis Besar yakni anggota Sanhedrin -- 
ini berarti bahwa ia adalah seorang pemimpin agama Yahudi. Kedua, dikatakan bahwa ia "juga 
menanti-nantikan Kerajaan Allah" (ayat 43). Informasi ini menunjukkan walaupun Yusuf 
seorang anggota Majelis Besar yang turut memutuskan hukuman mati bagi Yesus, adalah 
seorang yang secara sembunyi-sembunyi mengikut Yesus dan menerima pengajaran-Nya. Tidak 
ada informasi yang menjelaskan kapan ia menjadi pengikut Yesus, namun yang jelas adalah 
bahwa kematian Yesus memunculkan iman yang tersembunyi ke permukaan. Iman yang 
memberanikan dirinya menghadap wakil pemerintah Romawi agar diperbolehkan membawa 
jenasah Yesus untuk dikuburkan. Ketika kemuridan para murid Yesus telah suram dan lari 
meninggalkan Gurunya, justru ada tampil sebagai seorang murid sejati yang mengapani jenazah 
Yesus dan menguburkan-Nya.  

Peran Yusuf ini memberikan gambaran kepada kita bahwa menjadi murid Yesus tidak hanya di 
saat senang, aman dan damai, sebagaimana yang terjadi pada murid-murid Yesus. Kemuridan 
seorang murid mestinya juga tetap ditampilkan pada saat-saat yang sulit dan menyedihkan. 
Sebab dalam situasi yang demikianlah kemuridan kita sebagai pengikut Yesus diuji.  

Renungkan: Dalam keadaan aman dan damai mungkin setiap orang Kristen bisa berkata: "saya 
adalah murid Yesus!" Tetapi apakah kemuridan itu tetap dipertahankan ketika berada dalam 
situasi kritis?  
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Minggu, 20 April 2003 (Hari Paskah 1) 
 
Bacaan   : Markus 16:1-8 

(20-4-2003) 
Markus 16:1-8 

Kematian bukan akhir kehidupan 
Kematian bukan akhir kehidupan. Kematian Yesus meninggalkan kesedihan mendalam di 
hati para pengikut-Nya. Sebagai wujud kasih dan kesetiaan kepada Yesus, para wanita pergi ke 
kubur untuk meminyaki dan merempah-rempahi jenazah Yesus. Mereka sama sekali tidak 
menduga apalagi berharap bahwa Yesus akan bangkit.  

Namun ketika mereka tiba, batu di pintu kubur itu telah terguling, dan kubur Yesus telah terbuka. 
Mereka tidak menjumpai mayat Yesus di dalamnya, melainkan menjumpai seorang muda yang 
memberitahukan bahwa Yesus tidak ada lagi sebab Ia telah bangkit. Selanjutnya ia berpesan agar 
mereka memberitahukan kepada murid-murid bahwa Yesus telah bangkit dan Ia mendahului 
mereka ke Galilea.  

"Ia telah bangkit, Ia tidak ada di sini". Perkataan ini mengandung dua pengertian. Pertama, 
bahwa Yesus tidak mati. Ia hidup kembali, karena Ia adalah sumber hidup itu. Ia telah menang 
atas maut. Karena itu Ia tidak lagi berbaring di tempat kematian itu.  

Kedua, hati yang tadinya dirundung duka mendalam, berganti sukacita. Sinar paskah mulai 
bercahaya, kegelapan mulai sirna. Patutlah kiranya bila sekarang ini kita pun menyambut berita 
tentang kebangkitan Yesus dengan takut dan iman.  

Renungkan: Kebangkitan Yesus memberikan kepada kita pengharapan akan masa depan yang 
gemilang. Semua tantangan dan pergumulan tidak lagi dihadapi dengan perasaan putus asa 
melainkan dengan keyakinan dan harapan bahwa Yesus telah menang atas dosa.  
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Senin, 21 April 2003 (Hari Paskah 2) 
 
Bacaan   : Markus 16:9-20 

(21-4-2003) 
Markus 16:9-20 
Kesan dan pesan 

Kesan dan pesan. Bagaimana respons para murid mendengar kabar tentang kebangkitan Yesus 
yang dibawa oleh para perempuan yang baru kembali dari kubur Yesus, dan dari dua orang 
murid ketika dalam perjalanan menuju Emaus? Mereka tidak mempercayai berita tersebut. 
Karena ketidakpercayaan itulah maka Yesus menampakkan diri kepada mereka, dan mencela 
ketidak-percayaan dan kedegilan hati mereka.  

Jika kita melihat kedekatan dan kebersamaan para murid dengan Yesus, rasanya mustahil jika 
mereka tidak mempercayai kebangkitan-Nya. Apa alasan mereka? Menurut Markus hal ini 
disebabkan oleh perbedaan persepsi tentang model mesias yang mereka nantikan. Murid-murid 
menantikan Mesias yang memiliki kekuasaan politis yang mampu mengenyahkan musuh-musuh 
Israel secara politis, dan membangun suatu negara yang damai dan makmur. Persepsi ini 
membuat mereka tidak siap menerima fakta bahwa Yesus Kristus, sang Mesias harus menderita 
dan mati. Sebaliknya, konsep Mesias menurut Yesus harus menderita (Mrk. 8:34). Model 
kemesiasan inilah yang tidak dimengerti oleh murid-murid. Walau demikian melalui 
penampakkan itu mereka diyakinkan. Lalu Yesus mengutus mereka ke seluruh dunia, untuk 
memberitakan Injil kepada segala makhluk. Mereka juga diberikan kuasa untuk melakukan 
tanda-tanda mujizat.  

Menarik untuk diperhatikan adalah bahwa kabar sukacita bukan hanya ditujukan kepada 
manusia, tetapi juga kepada semua makhluk ciptaan-Nya. Pertanyaan yang timbul adalah 
bagaimana mereka mengalami Injil? Eksploitasi lingkungan secara tidak bertanggung jawab, 
pembakaran hutan, pembuangan limbah beracun, dlsb. menunjukkan bahwa berita sukacita itu 
tidak manusia sampaikan kepada mereka.  

Renungkan: Berita Injil semakin samar terdengar. Keadaan ini seharusnya mendorong gereja 
untuk makin giat memberitakan Injil.  

 

http://alkitab.sabda.org/?Markus%2016:9-20
http://alkitab.mobi/?Mrk+8:34


e-Santapan Harian 2003 
 

125 
 

Selasa, 22 April 2003 (Minggu Paskah 1) 
 
Bacaan   : Ulangan 1:1-18 

(22-4-2003) 
Ulangan 1:1-18 

Belajar dari sejarah 
Belajar dari sejarah. Bangsa Israel telah berkeliling-keliling padang gurun selama empat puluh 
tahun. Banyak kesalahan yang telah mereka lakukan, banyak hukuman yang telah mereka 
tanggung. Akhirnya kini mereka sampai di sebelah timur Sungai Yordan dan siap memasuki 
Tanah Kanaan. Musa pun berbicara dengan emosi yang kuat kepada bangsa Israel. Ia 
menginginkan agar mereka tidak mengulangi kesalahan yang sama dengan memberontak kepada 
Tuhan. Musa menyampaikan pidatonya dengan mengingatkan bangsa Israel akan sejarah, bukan 
hanya sejarah mereka, tetapi sejarah mereka di tangan Tuhan. Dengan mengingat masa lalu, 
Musa memberikan fondasi yang kuat bagi mereka untuk melangkah menapaki waktu.  

Hanya 11 hari sebenarnya perjalanan dari Gunung Sinai menuju Kadesy. Sayang, kebebalan 
bangsa Israel membuat mereka harus balik arah dan menunda tiga puluh delapan tahun untuk 
masuk ke Tanah Kanaan. Namun demikian, Tuhan telah berjanji, bahkan bersumpah kepada 
nenek moyang mereka (ayat 8) bahwa mereka akan mendapatkan tanah perjanjian itu. Tidak ada 
sumpah yang lebih dapat dipercaya daripada sumpah Tuhan.  

Dalam perjalanan waktu, hari demi hari telah mereka lalui bersama Tuhan, dalam pergumulan, 
dalam sukacita, dalam kemarahan, dalam kebergantungan. Apa yang perlu mereka pelajari dari 
sejarah? Tuhan tidak pernah meninggalkan mereka. Kenyataan bahwa Musa kemudian 
membentuk pasukan-pasukan sesuai usul Yitro menunjukkan bahwa ada organisasi yang kuat 
dalam masyarakat Israel, bukan hanya sipil, tetapi juga militer. Sebenarnya Tuhan telah 
mempersiapkan bangsa Israel sedemikian rupa. Segalanya telah tersedia -- hanya hati mereka 
yang masih tertinggal di Mesir.  

Renungkan: Biarkanlah sejarah membaca kehidupan Anda -- biarkanlah sejarah menunjukkan 
bahwa kehidupan Anda ada di dalam tangan Tuhan yang baik!  

 

http://alkitab.sabda.org/?Ulangan%201:1-18


e-Santapan Harian 2003 
 

126 
 

Rabu, 23 April 2003 (Minggu Paskah 1) 
 
Bacaan   : Ulangan 1:19-40 

(23-4-2003) 
Ulangan 1:19-40 

Antara ketakutan dan kemarahan 
Antara ketakutan dan kemarahan. Ketika manusia menghadapi suatu keadaan yang tidak 
mengenakkan, yang menyerang dirinya, bisa timbul dua macam reaksi. Reaksi pertama adalah 
marah. Reaksi kedua adalah ketakutan. Ketakutan dan kemarahan menjadi emosi yang terus-
menerus hadir bergantian dalam hidup manusia -- bahkan dalam hidup sebuah bangsa.  

Musa mengingatkan bangsa Israel tentang perjalanan mereka dari Gunung Sinai (Horeb) sampai 
ke Kadesy. Mereka telah hadir di sana. Allah sebenarnya sudah memberikan tanah itu kepada 
mereka. Namun, Allah menginginkan agar mereka berjuang dengan kekuatan militer mereka, 
bersama dengan kemenangan yang akan Allah anugerahkan dengan pasti bagi mereka.  

Musa sudah mengingatkan mereka agar jangan takut, jangan khawatir. Namun, kelihatannya 
bangsa Israel tetap tidak percaya. Mereka ingin mengutus agen-agen rahasia untuk memata-matai 
keadaan. Musa menyetujui rencana itu -- dan mungkin sekali karena itulah Tuhan menjadi marah 
kepadanya (ayat 37). Maksud Musa adalah baik, ia ingin agar laporan dari para mata-mata itu 
berkenaan dengan rute dan keadaan di tanah perjanjian memberikan semangat bagi bangsa Israel 
untuk pergi berjuang. Namun, mereka menjadi sangat takut karena ada orang-orang raksasa dan 
pertahanan yang mencengangkan. Musa waktu itu sudah mengingatkan mereka lagi akan sejarah 
pembebasan dari Mesir, bagaimana Tuhan telah menolong mereka dengan tangan-Nya yang 
kuat. Mereka tetap takut, dan menjadi marah kepada Tuhan. Allah pun marah. Ia tidak 
mengizinkan semua orang berusia dua puluh tahun ke atas, kecuali Kaleb (dan Yosua) untuk 
masuk ke dalam tanah perjanjian. Mereka harus kembali ke padang gurun untuk mati!  

Renungkan: Tujukan kemarahan dan ketakutan Anda kepada objek yang benar. Takutlah 
kepada Allah, dan marahlah terhadap kejahatan!  
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Kamis, 24 April 2003 (Minggu Paskah 1) 
 
Bacaan   : Ulangan 1:41-2:23 

(24-4-2003) 
Ulangan 1:41-2:23 

Menggunakan kekuatan 
Menggunakan kekuatan. Seperti seorang anak muda yang baru belajar mengendarai mobil, 
yang tidak bisa mengendalikan gas dengan baik, demikian pula manusia tidak bisa 
mengendalikan kekuasaan yang dimilikinya. Ialah yang dikendalikan oleh kekuasaan itu.  

Itu pula yang terjadi dengan bangsa Israel. Mereka telah dihukum Tuhan karena pengeluhan, 
ketidakpercayaan, dan kekhawatiran mereka. Akhirnya mereka menjadi berani, mereka kini 
merasa bahwa mereka siap. Mereka merasa telah memiliki kekuatan, kekuasaan untuk 
menghancurkan musuh. Sayang sekali, mereka sekali lagi menunjukkan pemberontakan dengan 
cara yang terbalik. Tuhan tidak hadir beserta mereka, mereka pasti akan kalah. Namun, mereka 
tidak mendengarkan Tuhan, mungkin karena menyesal telah melawan Tuhan. Sayang sekali, 
dengan melakukan penyerangan itu, mereka kembali melawan Tuhan. Akhirnya mereka hancur, 
kalah, dan mereka menangis.  

Mulai 2:2, setelah tiga puluh delapan tahun, mereka akhirnya diizinkan Tuhan untuk berangkat 
ke utara, ke sebelah timur Sungai Yordan. Kini mereka harus melewati 5 bangsa. Tiga yang 
pertama, Edom, Moab, dan Amon akan mereka lewati dengan damai. Ini juga menjadi satu janji 
bahwa jikalau Tuhan memberikan tanah kepada bangsa-bangsa lain, maka bangsa Israel pun 
akan mendapatkan tanah miliknya. Hanya, mereka tidak boleh menggunakan kekuatan dan 
kekuasaan mereka melebihi hak mereka.  

Dalam 2:18, suatu era baru tiba, era ketika generasi yang lama telah mati (ayat 14-15). Kematian 
mereka jelas bukan hanya karena usia, tetapi sebagian dari mereka mendapatkan hukuman 
Tuhan. Akhir yang mengenaskan.  

Renungkan: Batas segala sesuatu dalam kehidupan manusia adalah kehendak Allah. Gunakan 
kekuatan dan kekuasaan Anda dengan bertanggung jawab.  
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Jumat, 25 April 2003 (Minggu Paskah 1) 
 
Bacaan   : Ulangan 2:24-37 

(25-4-2003) 
Ulangan 2:24-37 
Menjadi ditakuti 

Menjadi ditakuti. Dalam sebuah masyarakat, kita bisa menjadi sangat bingung karena 
pemerintahan ternyata kadang-kadang identik dengan terorisme. Pemerintah bisa saja menjadi 
teroris bagi masyarakatnya agar para pejabat bisa terus duduk di sana. Ini adalah sebuah 
horokrasi, sebuah pemerintahan horor.  

Bangsa Israel telah melewati tiga bangsa pertama untuk menuju ke sebelah timur Sungai Yordan. 
Mereka kini akan melewati Sihon, melewati Wadi Arnon. Allah menyatakan agar mereka 
bangkit karena Ia menyerahkan bangsa itu kepada mereka. Orang-orang Amori dari kerajaan 
Sihon bukanlah saudara bangsa Israel dan mereka tidak dijanjikan tanah oleh Allah. Penyerangan 
oleh bangsa Israel terjadi karena mereka juga menolak memberikan jalan lewat. Dengan 
demikian, berhaklah bangsa Israel menyerang balik dan merebut tanah mereka.  

Yang perlu kita catat di sini adalah kenyataan bahwa Tuhanlah yang mengeraskan hati Raja 
Sihon sehingga dengan bebal ia menolak untuk memberikan jalan kepada orang Israel. Melalui 
cara itu, Allah memberikan izin kepada bangsa Israel untuk menghancurkan bangsa tersebut. Hal 
ini juga terjadi dengan kasus Firaun ketika ia dikeraskan hatinya oleh Allah saat bangsa Israel 
akan keluar dari Tanah Mesir.  

Kemenangan pun diberikan Tuhan (ayat 33). Di sini dimensi teologis dan duniawi beririsan, 
dimensi yang tidak kelihatan dan dimensi yang kelihatan. Allahlah yang berada di balik segala 
sesuatunya. Israel pun masih taat kepada Tuhan untuk tidak melanggar hak-hak orang Amon. 
Maka, bangsa-bangsa akan takut kepada bangsa Israel. Bukan karena mereka teroris, tetapi 
karena mereka taat kepada Allah yang mahakasih.  

Renungkan: Kekuasaan yang didasarkan pada terorisme dilandaskan di atas pasir yang lembek. 
Hanya kekuasaan yang dari Tuhan didirikan di atas batu karang yang kokoh.  
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Sabtu, 26 April 2003 (Minggu Paskah 1) 
 
Bacaan   : Ulangan 3:1-11 

(26-4-2003) 
Ulangan 3:1-11 
Perspektif baru 

Perspektif baru. Setelah Sihon dikalahkan, kini giliran Og. Kita bisa melihat taktik perang yang 
sangat hebat di sini. Bangsa Israel mengalahkan dulu dua kerajaan besar ini agar orang-orang 
Amori yang ada di dua kerajaan itu tidak akan menjadi penghambat ketika nanti bangsa Israel 
akan menghabisi saudara-saudara dan kenalan-kenalan mereka di daerah-daerah tepi barat 
Sungai Yordan.  

Tuhan kembali memerintahkan agar bangsa Israel jangan takut. Janji Tuhan untuk melindungi ini 
harus dipegang. Meskipun sederhana, perintah ini sering dilupakan orang. Kini Tuhan sekali lagi 
mengatakan kepada bangsa Israel -- dan mereka taat kepada Tuhan. Mereka berhasil 
menaklukkan ketakutan dan taat kepada Allah. Bukankah musuh terbesar yang harus ditaklukkan 
pertama-tama adalah diri sendiri?  

Allah menolong bangsa Israel menaklukkan semua kota Og, enam puluh jumlahnya, sebuah 
jumlah yang fantastis! Ada satu catatan yang perlu kita perhatikan di sana, bahwa semua kota itu 
diperkuat dengan dinding-dinding yang tinggi mencapai ke langit (ayat 5). Hal ini menjadi salah 
satu alasan dari generasi sebelumnya untuk tidak berani maju berperang. Tetapi, kini dengan 
situasi yang sama, bahkan lebih mengerikan, bangsa Israel maju berperang dan menang. Ayat 8-
11 memberikan ringkasan tentang seluruh wilayah yang ditaklukkan dari Sihon ke Og. Dimulai 
dari batas-batas selatan dan utara dari wilayah (ayat 8) dan kemudian daerah- daerah yang 
tercakup di dalamnya (ayat 10).  

Catatan tentang Og (ayat 11) menunjukkan pula apa yang generasi sebelumnya takuti: raksasa-
raksasa. Kini mereka melihat realitas dengan wawasan yang baru.  

Renungkan: Anda bisa memilih untuk melihat dunia ini dengan kacamata Allah yang 
mahakuasa, dan tidak terjebak oleh perasaan-perasaan Anda.  
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Minggu, 27 April 2003 (Minggu Paskah 2) 
 
Bacaan   : Ulangan 3:12-29 

(27-4-2003) 
Ulangan 3:12-29 

Ketika maksud hati tak sampai 
Ketika maksud hati tak sampai. Dalam perjalanan bangsa Israel di padang gurun, kita sudah 
melihat bahwa keinginan mereka untuk "lebih baik kami mati" (Bil. 20:3) telah diizinkan Allah 
terjadi. Generasi padang gurun telah hancur lenyap dari muka bumi. Kita juga melihat bahwa 
kehendak hati bangsa Israel yang terus-menerus melawan Allah memang terpenuhi, tetapi itu 
semua merupakan tragedi yang membawa penghukuman belaka.  

Setelah wilayah-wilayah taklukkan dari Sihon dan Og didaftarkan, mulailah dilakukan 
pembagian wilayah-wilayah tersebut di antara dua dan setengah suku Israel, yaitu Ruben dan 
Gad dan setengah suku Manasye. Namun demikian, ada syarat yang perlu dipenuhi oleh suku-
suku itu agar mereka bisa tetap tinggal di sebelah timur Sungai Yordan (ayat 18-20), yaitu semua 
yang gagah perkasa haruslah ikut berperang.  

Musa berbicara kepada Yosua, memberikan semangat kepadanya agar jangan takut dan maju 
berperang. Yosua telah melihat pekerjaan Allah dengan matanya sendiri -- tidak ada keraguan, 
dan ia menerima penyertaan yang sama dari Allah. Musa juga berbicara kepada Allah (ayat 23-
26a). Ia meminta kepada Allah agar diizinkan menyeberangi Sungai Yordan. Namun, keputusan 
Allah bulat. Musa tidak mendapatkannya. Sebuah tragedi? Tidak. Kehendak Tuhan tidak pernah 
merupakan tragedi. Itulah yang terbaik bagi manusia! Dengan ketaatan kepada Tuhan, Musa 
menjadi teladan bagi seluruh bangsa Israel.  

Renungkan: "Jadilah kehendak-Mu, di bumi seperti di surga" (Mat. 6:10).  
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Senin, 28 April 2003 (Minggu Paskah 2) 
 
Bacaan   : Ulangan 4:1-24 

(28-4-2003) 
Ulangan 4:1-24 

Cinta itu eksklusif 
Cinta itu eksklusif. Hubungan antara Allah dan Israel dapat digambarkan sebagai hubungan 
antarkekasih. Allah begitu mengasihi Israel dan memberikan yang terbaik baginya. Allah 
menuntut pula kesetiaan dan cinta yang tak terbagi dari Israel. Setelah Musa mengingatkan 
bangsa Israel tentang sejarah mereka, mulai pasal ini ia menasihatkan mereka untuk menaati 
hukum-hukum Allah agar mereka hidup.  

Allah mencintai bangsa Israel dengan pemeliharaan-Nya yang begitu indah. Ia juga memberikan 
hukum pengajaran-Nya yang unik, yang tidak dimiliki bangsa-bangsa lain (ayat 5-8). Dengan 
hukum-hukum ini, bangsa Israel akan menjadi bangsa yang besar (secara spiritual, bukan 
kuantitas). Ketika mereka menaati hukum-hukum tersebut, Allah akan menjadi dekat dan 
menolong mereka -- suatu keajaiban bagi bangsa-bangsa lain (ayat 7). Hukum-hukum itu sendiri 
sempurna dan unik (ayat 8), misalnya adanya peraturan- peraturan mengenai perlakuan yang 
baik terhadap orang asing dan tidak adanya hukuman mati bagi kejahatan ekonomi -- sesuatu 
yang berbeda dibandingkan peraturan bangsa-bangsa lain.  

Hanya Allah yang patut dicintai dan disembah. Untuk itu, bangsa Israel harus mengingat semua 
hukum-Nya dan menyampaikannya kepada generasi-generasi berikutnya. Itulah sebabnya dua 
loh untuk sepuluh perintah Allah dibuat dari batu -- agar hukum- hukum itu permanen. Allah 
menginginkan agar bangsa Israel tidak menyembah apa pun yang berada di dalam alam ciptaan 
(ayat 15-20) meskipun mengatasnamakan Yahweh. Hanya Yahweh yang patut disembah. Musa 
mengingatkan bangsa Israel bahwa Ia adalah Allah yang cemburu (ayat 24). Ia berharap bangsa 
Israel yang akan masuk ke Tanah Perjanjian tidak menyia-nyiakan kesempatan itu.  

Renungkan: Tuhan mencintai Anda dengan begitu istimewa, memberikan semua yang terbaik 
bagi Anda. Masakan Anda masih menomorduakan Dia?  
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Selasa, 29 April 2003 (Minggu Paskah 2) 
 
Bacaan   : Ulangan 4:25-40 

(29-4-2003) 
Ulangan 4:25-40 
Mengambil jarak 

Mengambil jarak. Musa kini memperingatkan agar orang-orang Israel tidak lupa diri ketika 
mereka sudah enak tinggal di Tanah Kanaan. Karena kecenderungan Israel yang sering 
memberontak, Musa memperingatkan dengan keras agar mereka taat kepada Tuhan untuk tidak 
membuat patung dan menyembahnya, meskipun demi nama Yahweh. Langit dan bumi dipanggil 
menjadi saksi sebagai suatu pengesahan perjanjian bahwa bangsa Israel akan dihukum. Mereka 
di sini dikatakan akan disapu habis, tetapi ini adalah sebuah gaya bahasa yang keras -- dalam 
ayat 27, kita melihat bahwa tidak semua dari mereka akan dibasmi Allah karena ketidaktaatan. 
Menyembah patung itu sendiri adalah sebuah hukuman. Bila Israel tidak mau menyembah Allah, 
mereka hanya akan dapat menyembah patung yang bisu dan tuli.  

Kesia-siaan menyembah patung itu seyogyanyalah akan membuat Israel kembali kepada Tuhan. 
Allah yang dikatakan sebagai pencemburu dan tidak sabar (ayat 24) di sini disebutkan sebagai 
Allah yang penuh belas kasih. Dalam budaya Timur Dekat purba, jika seorang raja 
menganugerahkan tanah kepada seorang hamba dan keturunannya, tanah itu tidak akan beralih 
meskipun ada keturunan hamba itu yang berbuat salah. Hanya orang yang berbuat salah itu yang 
akan dihukum -- tanahnya tetap menjadi milik keturuan mereka. Ketika Allah berjanji kepada 
Abraham bahwa Ia akan memberikan tanah perjanjian kepada keturunannya, janji itu juga tak 
pernah dibatalkan (ayat 31), hanya mereka yang bersalah akan dihukum.  

Allah adalah satu-satunya Allah yang layak untuk disembah. Allah adalah Allah yang begitu 
mengasihi bapa-bapa leluhur Israel. Ia sendiri (harfiah: dengan wajah-Nya) yang membebaskan 
mereka dari Mesir (ayat 38), tanpa memakai perantaraan malaikat.  

Renungkan: Ambillah "jarak" dari situasi Anda agar Anda mengingat siapa diri Anda dan siapa 
Tuhan yang Anda sembah.  
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Rabu, 30 April 2003 (Minggu Paskah 2) 
 
Bacaan   : Ulangan 4:41-49 

(30-4-2003) 
Ulangan 4:41-49 
Menyiapkan hati 

Menyiapkan hati. Ada dua hal yang perlu kita perhatikan dalam teks Alkitab yang kita baca hari 
ini. Pertama, kita perlu menyelidiki mengenai kota-kota perlindungan (ayat 41-43). Musa 
dikatakan harus menetapkan tiga kota perlindungan bagi para pembunuh. Hukum yang didirikan 
di sini muncul dalam 19:1-13 (ayat 42 adalah sebuah ringkasan untuk 19:3-5) dan Bil. 35:9-34. 
Menurut Bil. 35:14, enam kota harus dipilih, dan tiga di antaranya adalah di sebelah timur 
Sungai Yordan. Kita bertanya-tanya apakah tindakan Musa merupakan sesuatu yang signifikan 
di sini, mengingat bahwa Bil. 35:10 menyatakan bahwa keenam kota itu harus ditetapkan setelah 
bangsa Israel menyeberangi Sungai Yordan.  

Mengapa Musa menetapkan ketiga kota tersebut? Kemungkinan sekali Musa bereaksi terhadap 
penolakan Tuhan meluluskan permohonannya untuk masuk ke tanah perjanjian (ayat 3:26-29). 
Sebenarnya mungkin sekali Musa sudah berencana untuk menetapkan keenam kota itu, setelah 
menyeberangi Sungai Yordan. Namun, setelah kemungkinan itu lenyap, ia berusaha untuk 
melakukan apa yang masih dapat ia lakukan. Kita melihat betapa gejolak emosi manusia begitu 
dalam dan kuat -- betapa sulitnya menerima kehendak Allah, melepaskan yang harus dilepaskan 
dan menerima keadaan.  

Kedua, ayat 44-49. Sebenarnya bagian ini adalah bagian pendahuluan untuk masuk ke dalam 
pasal-pasal berikutnya yang berbicara mengenai hukum-hukum Tuhan. Setelah "tertunda" 
selama 4 pasal yang berbicara tentang sejarah masa lalu Israel, maka dalam ayat 44, kita bisa 
mendengarkan Musa berkata, "Akhirnya, inilah pengajarannya ...." Empat pasal pertama 
merupakan persiapan hati supaya Israel siap menerima hukum-hukum Allah. Pengalaman 
bersama Allah adalah faktor yang penting untuk menyiapkan hati kita.  

Renungkan: Ketika Anda membaca firman Tuhan dan berusaha menaati kehendak- Nya, 
lihatlah itu dalam perspektif pengalaman Anda bersama Dia!  
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Kamis, 1 Mei 2003 (Minggu Paskah 2) 
 
Bacaan   : Ulangan 5:1-21 

(1-5-2003) 
Ulangan 5:1-21 

Hidupi hukum-hukum Allah 
Hidupi hukum-hukum Allah. Umat Allah adalah milik Tuhan. Tentunya kemilikan Allah atas 
umat harus berbentuk, dan terujud di dalam hubungan intim antara kedua pihak. Untuk itu Tuhan 
memberikan hukum-hukum-Nya. Dengan menaati hukum-hukum itu umat mengalami kemilikan 
Allah atasnya di tengah konteks hidup bermasyarakat.  

Sepuluh hukum yang kita renungkan kini adalah pengulangan. Pertama kali hukum-hukum ini 
diberikan di awal perjalanan mereka ke luar dari Mesir (Kel. 20). Empat puluh tahun mereka 
harus mengembara sia-sia sebab tidak menaati hukum-hukum tersebut. Kini sesudah generasi 
pembangkang itu punah dan generasi baru siap memasuki penggenapan janji Allah, Musa 
mengulang kembali hukum-hukum tersebut.  

Sejarah kegagalan generasi pertama Israel tidak saja menjadi pelajaran bagi generasi berikutnya, 
tetapi juga bagi kita gereja Tuhan masa kini. Kita adalah milik Tuhan, kita memiliki keunikan 
dan tidak dapat hidup sama dengan orang yang tidak kenal Tuhan. Tidak memiliki keunikan, 
tidak menaati hukum-hukum Tuhan, membuat rencana Allah gagal terujud di dalam kita.  

Hukum-hukum Tuhan adalah ungkapan sifat Allah sendiri dan bertujuan agar umat Tuhan 
mengenal Tuhan dan dengan menaati, mengalami maksud-maksud Allah untuk umat-Nya. 
Dalam PL umat Tuhan mendengarkan firman ini dibacakan berulang-ulang sampai kini, dan 
maksudnya terpatri di dalam hati mereka. Manusia perlu prinsip dan kaidah yang mempengaruhi 
pemahaman tentang realitas, dorongan keinginan dalam hati dan pola penilaiannya. Karena 
manusia jatuh dalam dosa, kebudayaan dengan semua yang baik di dalamnya tidak dapat 
dijadikan norma untuk hal-hal penting ini.  

Renungkan: Sepuluh hukum dari Tuhan ini harus kita jadikan norma utama dan terakhir bagi 
hal-hal tadi.  
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Jumat, 2 Mei 2003 (Minggu Paskah 2) 
 
Bacaan   : Ulangan 5:22-33 

(2-5-2003) 
Ulangan 5:22-33 

Seruan serius dari Allah 
Seruan serius dari Allah. Kitab Ulangan ini ditulis pada akhir masa pelayanan Musa, ketika ia 
berada di daerah Moab sebelum menyeberangi sungai Yordan dan akan segera menyerahkan 
kepemimpinannya kepada Yosua (ayat 1:5). Musa sebagai perantara yang telah dipilih untuk 
menyampaikan Firman Tuhan (ayat 23-27, 30-31) bertekad untuk mempersiapkan Israel 
memasuki Kanaan dengan mengingatkan mereka akan peristiwa khusus ketika perjanjian Tuhan 
diberikan.  

Musa mengingatkan, bahwa pada saat itu mereka mendengar firman itu disampaikan dengan 
dahsyat: [1] yang secara langsung bersumber dari Tuhan; [2] berotoritas atas seluruh Israel; [3] 
dinyatakan dengan kemegahannya; [4] diberikan secara menyeluruh dan tuntas; serta [5] 
dituliskan dalam bentuknya yang stabil dan permanen (ayat 5:22). Pada peristiwa itu Israel takut 
dan menghormati Tuhan (ayat 23-26,28), serta berjanji untuk mendengar dan melakukan firman 
Tuhan (ayat 27). Namun, pada perjalanan selanjutnya mereka gagal. Sikap takut dan hormat 
hanyalah sesaat. Hal inilah yang mendorong Musa dengan setia menyuarakan jeritan hati Tuhan 
bagi kegagalan umat-Nya: "Kiranya hati mereka selalu begitu, yakni takut akan Daku dan 
berpegang pada segala perintah-Ku, �" (ayat 29).  

Inilah gambaran natur manusia berdosa yang dipanggil dalam komunitas milik Allah. Komitmen 
yang dibuat dengan sungguh-sungguh dan bersumber dari perasaan takut kepada Tuhan, dapat 
dengan cepat berubah dan terlupakan. Untuk memelihara kesetiaan tersebut diperlukan adanya 
abdi Allah yang dengan setia menyerukan jeritan hati Tuhan agar umat kembali berpegang dan 
berjalan sesuai dengan firman.  

Renungkan: Semua kita masih harus berjuang melawan pencobaan dari luar dan kecenderungan 
dosa di dalam diri kita. Jangan ikuti dorongan hati atau ajakan apa pun bila tidak jelas apakah itu 
sesuai dengan firman-Nya.  

 

http://alkitab.sabda.org/?Ulangan%205:22-33
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Sabtu, 3 Mei 2003 (Minggu Paskah 2) 
 
Bacaan   : Ulangan 6:1-12 

(3-5-2003) 
Ulangan 6:1-12 

Panggilan untuk mencintai Tuhan 
Panggilan untuk mencintai Tuhan. Ulangan 6:4-9 sering disebut sebagai syema yitsrael, suatu 
panggilan bagi Israel untuk mendengar firman Tuhan. Ayat-ayat ini memegang peranan yang 
sangat penting dalam kehidupan iman Israel. Mereka melafalkan syema tiga kali dalam sehari, 
dan tidak ada penyembahan pada Hari Sabat di rumah ibadah tanpa melafalkannya. Syema ini 
merupakan pengakuan iman monoteisme Israel yang paling mendasar. Isinya memberikan 
penegasan bahwa Allah secara total berbeda dengan yang lain. Ia menyatakan diri- Nya kepada 
Israel dan dapat dipercaya karena Ia tidak berubah.  

Melalui syema Israel diajar untuk memilih persekutuan yang intim dengan Tuhan sebagai 
prioritas utama. Seluruh aspek kehidupan Israel didasari oleh hubungan cintanya dengan Tuhan. 
Di dalam cinta ini terkandung komitmen dan kesetiaan yang menyeluruh dan total. Syema ini: 
[1] harus tertanam dalam hati orang Israel (ayat 6); [2] harus tertanam dalam hati anak-anak 
Israel (ayat 7); [3] harus menjadi bagian hidup sehari-hari mereka (ayat 7); [4] harus menjadi 
identitas pribadi mereka (ayat 8); dan [5] menjadi identitas keluarga serta masyarakat Israel (ayat 
9). Tidak ada satu bagian pun dalam kehidupan orang Israel yang terlepas dari relasi mereka 
yang penuh kasih kepada Tuhan.  

Apa yang diminta Tuhan bagi umat-Nya dan hamba-Nya bukanlah kecakapan untuk memimpin, 
berorganisasi, berkhotbah, bernyanyi, atau apapun yang lain, melainkan hati yang mengasihi 
Tuhan (Yoh. 21: 15-19). Tanpa kasih kita kepada Tuhan, pelayanan dapat menjadi jerat bagi kita. 
Hal itu menyedihkan hati Tuhan. Seluruh pelayanan kita, tanpa dilandasi oleh kasih kepada 
Tuhan, tidak akan berarti apa-apa di hadapan Tuhan (Why. 2:1-5).  

Renungkan: Apakah yang menyukakan hati Allah juga keinginan kita terdalam? Apakah dalam 
setiap aspek kehidupan, cinta pada Tuhan termanifestasikan melalui ketaatan dan komitmen kita?  

 

http://alkitab.sabda.org/?Ulangan%206:1-12
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Minggu, 4 Mei 2003 (Minggu Paskah 3) 
 
Bacaan   : Ulangan 6:13-25 

(4-5-2003) 
Ulangan 6:13-25 

Untuk diingat dan dilakukan dalam keluarga 
Untuk diingat dan dilakukan dalam keluarga. Orang tua Israel memiliki tanggung jawab yang 
besar dalam proses pendidikan agama bagi anak-anak mereka (ayat 20-21). Mereka harus 
mengajarkan kepada anak-anak bagaimana cara Tuhan menyatakan diri-Nya kepada Israel dan 
apakah yang diperintahkan- Nya bagi mereka.  

Anak-anak Israel haruslah memahami bahwa melalui sejarah bangsa mereka, Tuhan menyatakan 
diri-Nya kepada Israel; [1] mereka memiliki pengalaman bersama Tuhan di saat Ia membebaskan 
Israel (ayat 21); [2] mereka menyaksikan penghakiman Tuhan di saat Ia mencelakakan Mesir 
(ayat 22); dan [3] mereka menerima janji serta rencana Tuhan dengan memiliki negeri (ayat 23). 
Anak-anak Israel haruslah memahami bahwa Tuhan juga menyatakan diri-Nya melalui firman-
Nya. Ia memberikan ketetapan-ketetapan yang kepadanya Israel harus berpegang (ayat 24).  

Anak-anak Israel haruslah memahami bahwa Tuhan menetapkan mereka untuk: [1] bersungguh-
sungguh menjaga dan berpegang pada perintah-Nya karena melaluinya Tuhan akan memelihara 
mereka (ayat 17,23-24); [2] melakukan apa yang benar dan baik di mata Tuhan (ayat 18-19); 
serta [3] terus menceritakan kepada anak cucu mereka bagaimana Tuhan melepaskan mereka 
dari Mesir (ayat 20-22). Dengan demikian maka iman kepada Tuhan akan terus terpelihara dalam 
komunitas orang percaya.  

Renungkan: Mengingat perbuatan Tuhan di masa lampau serta menjalani firman- Nya 
merupakan hal-hal mendasar bagi kita kini juga.  

Bacaan Untuk Minggu Paskah 3  

Kisah Para Rasul 3:12-19; 2Yohanes 3:1-7; Lukas 24:36b-48; Mazmur 4  

Lagu: Kidung Jemaat 397  

 

http://alkitab.sabda.org/?Ulangan%206:13-25
http://alkitab.mobi/?Kisah%20Para%20Rasul+3:12-19
http://alkitab.mobi/?2Yohanes+3:1-7
http://alkitab.mobi/?Lukas+24:36b-48
http://alkitab.mobi/?Mazmur+4


e-Santapan Harian 2003 
 

138 
 

Senin, 5 Mei 2003 (Minggu Paskah 3) 
 
Bacaan   : Ulangan 7:1-11 

(5-5-2003) 
Ulangan 7:1-11 

Kasih tanpa kompromi 
Kasih tanpa kompromi. Kata-kata yang terdapat pada bagian ini bernada keras, dan tegas. Nada 
seperti ini tidaklah mudah untuk kita pahami. Ingatlah bahwa baru saja Tuhan berkata: "Jangan 
membunuh" (Ul. 5:17), namun kini Israel diperintahkan untuk tidak bergaul, menumpas tujuh 
bangsa yang mendiami tanah perjanjian serta membumihanguskan agama dan kebudayaan 
mereka (ayat 1-5). Bagaimana kita memahami hal ini?  

Perintah ini tidak dimaksudkan untuk mengajarkan Israel agar membenci bangsa-bangsa dan 
budaya lain. Tetapi, untuk mengajarkan kepada Israel betapa Tuhan mengasihi mereka dan setia 
pada perjanjian-Nya. Perjanjian antara TUHAN dan umat-Nya adalah perjanjian yang diikat 
dalam ikatan cinta (ayat 6-8). Semuanya ini diperintahkan bukan untuk mengajarkan bahwa 
Israel adalah ras yang unggul dan diperbolehkan berbuat sekehendak hati mereka. Alasan dari 
semuanya ini adalah karena bangsa-bangsa asing itu membenci Tuhan dan akan menyeret Israel 
masuk ke dalam ketidaksetiaan kepada Tuhan (ayat 4,10). Hal ini berarti bahwa segala pengaruh 
yang mengotori komunitas orang beriman haruslah secara total dihancurkan, sebab mereka 
adalah umat kudus Allah (ayat 6). Untuk memelihara kemurnian, segala bahan pengotor harus 
disingkirkan tanpa kompromi.  

Sebagai orang beriman, kita tidak diajarkan untuk hidup secara rasialis karena Injil ditujukan 
untuk semua bangsa (bdk. Mat. 28:19; Gal. 3:28; Ef. 2:11-16). Kita tidak diajarkan untuk 
membenci mereka yang berbeda iman. Kristen adalah pewaris iman Abraham, dan gereja yang 
berada dalam konteks majemuk harus selalu bersikap ramah dan lemah lembut terhadap semua 
orang (lih. Gal. 3:6-9; Tit. 3:1-2). Dengan cara ini kesalahan dan kejahatan kita taklukkan.  

Renungkan: Tuhan sedemikian mengasihi gereja dan umat-Nya. Ia menginginkan kemurnian di 
dalamnya karena itu Tuhan tidak mengizinkan gereja dikotori oleh motivasi yang cemar.  
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Selasa, 6 Mei 2003 (Minggu Paskah 3) 
 
Bacaan   : Ulangan 7:12-26 

(6-5-2003) 
Ulangan 7:12-26 

Kasih setia dan kesucian 
Kasih setia dan kesucian. Masa kini gereja sebagai umat Allah sedang berada dalam tantangan 
yang berat. Sungguhkah Allah setia dan beserta kita? Bagaimanakah kita harus bersikap ketika 
menghadapi berbagai masalah berat? Ulangan 7:12-16 berisi janji-janji Tuhan terhadap Israel 
dengan syarat mereka mendengarkan dan setia terhadap peraturan-peraturan Tuhan. Dua aspek 
dari janji tersebut adalah: [1] Tuhan akan memegang perjanjian-Nya kepada Israel (ayat 12); dan 
[2] Tuhan akan mendatangkan kutuk bagi bangsa-bangsa yang membenci Israel (ayat 15b-16). 
Wujud nyata kesetiaan Tuhan terhadap janji-Nya dinyatakan melalui sikap-Nya yang mengasihi, 
memberkati dan melipatgandakan Israel (ayat 13) melebihi bangsa- bangsa lain (ayat 14-15a). 
Berkat-berkat ini meliputi: [1] kesuburan (ayat 13); [2] kesehatan (ayat 14-15); dan [3] 
kemenangan (ayat 16).  

Ulangan 7:17-26 mengulas tentang perlunya iman dalam bahaya perang yang akan segera 
mereka hadapi. Musa meyakinkan Israel untuk tidak mengulangi kesalahan generasi sebelumnya 
yang takut memasuki peperangan (ayat 1:27-28). Superioritas bangsa-bangsa Kanaan tidaklah 
perlu menjadikan mereka panik. Jumlah Israel yang kecil bukanlah penghalang bagi Tuhan untuk 
memberikan kemenangan. Yang lebih berbahaya dari kekuatan musuh adalah ketakutan mereka 
yang lebih besar dari keyakinan akan kuasa Tuhan. Obat terbaik untuk menawarkan racun 
ketakutan ini adalah mengingat kembali perbuatan Tuhan memimpin Israel keluar dari Mesir 
(ayat 18-19). Musa mengingatkan bahwa peristiwa keluaran ini bukan hanya merupakan sejarah 
di masa lampau, tetapi paradigma bagi Israel, yaitu suatu cara Israel melihat realitas kesulitan. 
Prinsip keluaran adalah juga paradigma Allah bagi kita semua. Ia setia dan suci dan ingin agar 
itu menjadi pengalaman pribadi dari tiap-tiap anggota komunitas umat Allah dari generasi ke 
generasi.  

Renungkan: Kesetiaan Allah telah mendahului kesetiaan kita kepada-Nya.  
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Rabu, 7 Mei 2003 (Minggu Paskah 3) 
 
Bacaan   : Ulangan 8:1-20 

(7-5-2003) 
Ulangan 8:1-20 

Menerobos kemapanan 
Menerobos kemapanan. Banyak orang sering mengaitkan kesalehan dengan kemakmuran. Cara 
pikir mereka sederhana: orang yang saleh akan makmur, sedangkan orang yang berdosa akan 
menderita. Ini ada benarnya, tetapi tidak selalu demikian. Namun, pada umumnya semua orang 
ingin mendapatkan kemakmuran dan dengan demikian mereka menjaga kesalehan. Sayang 
sekali, sering kali kemakmuran yang mereka dapatkan justru menggiring mereka masuk ke 
dalam sistem yang akhirnya membuat mereka tidak dapat lagi menjaga kesalehan. Kemakmuran 
itu menjadi sebuah kutukan.  

Bangsa Israel diingatkan terus-menerus untuk menjadi setia, bergantung kepada Allah, bukan 
hanya agar mereka hidup, tetapi juga agar mereka bisa beranak cucu sehingga tanah perjanjian 
itu dapat dikuasai sepenuhnya. Melalui perjalanan yang amat panjang di padang gurun, Allah 
telah mengajar bangsa Israel agar memahami bahwa mereka tidak bisa bergantung pada kekuatan 
alam dan bangsa-bangsa lain untuk hidup, tetapi pada janji pemeliharaan Allah sendiri. 
Kesesakan dan disiplin yang dialami bangsa Israel menjadi berkat besar bagi mereka.  

Bangsa Israel akan mendapatkan kemakmuran, dan hati mereka seharusnya "memberkati" Allah, 
bersyukur kepada-Nya karena tanah yang begitu berlimpah dan juga karena mereka boleh 
mendapatkannya. Namun, sekali lagi Musa memperingatkan bangsa Israel agar tidak lupa diri 
ketika mereka sudah masuk ke tanah itu, sudah mapan dengan ternak yang berkembang biak, 
sistem hidup sudah terbentuk rapi, dan kebahagiaan senantiasa tergapai. Israel harus terus 
mengingat suasana padang gurun ketika mereka tidak dapat hidup tanpa Tuhan. Jika mereka 
melupakan itu semua, hukuman dan ketidakberkatan menanti mereka!  

Renungkan: Ketika kemapanan mengancam Anda terjebak dalam sistem yang berdosa, Allah 
akan mendobraknya.  
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Kamis, 8 Mei 2003 (Minggu Paskah 3) 
 
Bacaan   : Ulangan 9:1-6 

(8-5-2003) 
Ulangan 9:1-6 

Menerobos kesombongan 
Menerobos kesombongan. Kecenderungan orang selalu berpikir bahwa jika ia melakukan 
sesuatu untuk Tuhan, maka Tuhan akan memberikan imbalannya. Di sini jelaslah satu hal: 
manusia terlalu memiliki harga diri yang tinggi sehingga tidak siap menerima sesuatu tanpa 
melakukan apa- apa. Dengan kata lain, manusia tidak pernah siap untuk menjadi seperti 
pengemis di hadapan Allah yang mahakaya. Manusia masih merasa bisa membayar Tuhan -- dan 
dengan demikian bisa menyombongkan dirinya.  

Seruan berikutnya kepada bangsa Israel adalah kembali dengan formulasi syema yang terkenal -- 
dengarlah Israel. Artinya, dengarlah untuk taat! Mereka perlu mendengarkan dan mengamini 
bahwa Tuhan akan mengerjakan dengan pasti suatu perkara besar. Bahkan Allah juga 
memberikan jaminan sebagai satu-satunya Allah yang berkuasa. Ialah yang akan berperang bagi 
bangsa Israel. Itu semua akan dilakukan Allah karena Allah telah berjanji kepada bapa-bapa 
leluhur Israel, dan Ia tidak pernah berdusta.  

Bahaya lain yang akan dihadapi bangsa Israel, adalah kesombongan. Mereka bisa berpikir bahwa 
karena kesetiaan dan karena kebaikan merekalah maka mereka mendapatkan semua kebahagiaan 
itu. Musa menyatakan bahwa bukan demikian kebenarannya. Allah memberikan tanah itu karena 
janji-Nya yang berdaulat kepada para bapa leluhur, bukan karena kesetiaan mereka -- karena 
mereka sebenarnya tegar tengkuk. Ini kelihatannya bertentangan dengan apa yang sudah kita 
baca sebelumnya bahwa ketaatan adalah syarat agar mereka dapat menaklukkan Kanaan (lih. 
mis., 4:1, 6:18-19). Syarat itu berlaku mulai saat ini (lih. 10:16, BIS). Ketaatan adalah sesuatu 
yang harus, namun itu bukan alasan mengapa Allah memberikan Kanaan kepada mereka.  

Renungkan: Semua yang baik yang kita terima dalam hidup ini adalah karena anugerah Tuhan 
semata. Berkat Tuhan tidak bisa kita beli dengan kebaikan kita!  
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Jumat, 9 Mei 2003 (Minggu Paskah 3) 
 
Bacaan   : Ulangan 9:7-29 

(9-5-2003) 
Ulangan 9:7-29 

Menerobos lingkaran setan 
Menerobos lingkaran setan. Ada sebagian orang yang percaya bahwa manusia pada dasarnya 
tidak dapat berubah. Benarkah demikian?  

Perjalanan sejarah bangsa Israel menunjukkan bahwa memang perubahan itu sulit. Mereka 
berdosa, dihukum Tuhan, menyesal, berseru kepada Allah, dilepaskan dari hukuman. Namun, 
siklus itu berulang-ulang seperti lingkaran setan yang tiada habis- habisnya. Musa mengingatkan 
bangsa Israel bahwa mereka tidak henti-hentinya berdosa sejak keluar dari Tanah Mesir. Kalau 
ada satu tempat di mana Israel seharusnya taat kepada Tuhan, tempat itu adalah di Gunung 
Horeb karena di sana mereka telah bertemu secara pribadi dengan Tuhan, telah melihat bahwa 
Ialah satu- satunya Allah, dan telah diperintahkan untuk tidak menyembah allah lain. Namun, 
mereka justru menyeleweng. Sebagai pemimpin besar, Musa dan Harun menunjukkan kualitas 
mereka dengan menunjukkan berkorban demi orang-orang yang dipimpinnya, dan berdoa syafaat 
empat puluh hari empat puluh malam!  

Bangsa Israel tidak juga bertobat. Empat kali mereka menggusarkan Allah (ayat 22-24). Di 
Tabera, mereka mengeluh tanpa alasan yang jelas. Allah menurunkan api untuk menghukum 
mereka (Bil. 11:1- 3). Di Masa mereka mengeluh karena kekurangan air. Di Kibrot- Taawa 
mereka marah kepada Allah karena ingin makan daging. Tidak ada perubahan dalam diri 
mereka. Doa syafaat Musa setelah peristiwa anak lembu emas menunjukkan keagungan jiwanya 
(ayat 25-29). Di dalam pelayanan doanya terlihat juga beberapa kebenaran penting. Selain 
mengingatkan Israel tentang karya- karya besar Allah, doa Musa juga mengandung keyakinan 
yang terwujud dalam bentuk mengingatkan bahwa Allah akan bertindak sesuai dengan 
kemuliaan diri-Nya terhadap Israel.  

Renungkan: Teroboslah ketidakpercayaan Anda dengan mengingat janji penyertaan Allah yang 
teguh.  
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Sabtu, 10 Mei 2003 (Minggu Paskah 3) 
 
Bacaan   : Ulangan 10:1-22 

(10-5-2003) 
Ulangan 10:1-22 

Takut akan Tuhan 
Takut akan Tuhan. Bagian Alkitab yang kita baca pada hari ini dimulai dengan pemberian dua 
loh batu yang baru dari Tuhan kepada Musa. Dua loh batu ini adalah buatan manusia. 
Sebelumnya Musa begitu marah sampai menghancurkan kedua loh batu pertama. Namun, ia 
meminta Tuhan memperbarui perjanjian-Nya dengan Israel. Tuhan mengabulkan permintaan itu 
sebuah perjanjian Sinai kembali ditegaskan dan dipelihara dalam sebuah tabut perjanjian.  

Kita kemudian dihadapkan pada kisah kematian Harun. Harun memang selamat dari hukuman 
Tuhan waktu peristiwa anak lembu emas. Namun, sama seperti Musa, ia tidak dapat masuk ke 
Tanah Kanaan. Ia mati di padang gurun! Penunjukan kaum Lewi sebagai pelayan- pelayan 
sangatlah tepat. Mereka melawan para penyembah anak lembu emas (Kel. 32:26-29). Maka, 
patutlah mereka dijadikan pelayan-pelayan untuk ibadah yang sejati.  

Kini Allah memberikan perintah lagi kepada bangsa Israel untuk pergi ke Tanah Kanaan dan 
menaklukkannya. Mereka harus mencintai dan menaati Tuhan dengan sepenuh hati (ayat 12-13). 
Ketaatan ini diserukan paling tidak karena dua alasan. Pertama, karena Allah adalah Allah yang 
mahakuasa, namun Israel mendapatkan hak istimewa untuk menjadi umat pilihan-Nya (ayat 14-
15). Ini harus menimbulkan ucapan syukur sampai ke langit, dan diwujudkan dalam ketaatan 
yang membumi! Mereka harus mengalami "sunat hati", membuang bungkusan kekeraskepalaan 
dan kebebalan (ayat 16). Alasan kedua adalah karena Allah merupakan otoritas tertinggi, kuasa 
terdahsyat, dan hakim yang adil (ayat 17-18). Umat Israel tidak akan mendapatkan kelepasan 
begitu saja jika mereka berdosa. Mereka harus sungguh-sungguh taat kepada Allah mereka.  

Renungkan: Ketaatan yang benar dan berlanjut tidak lahir dari paksaan atau rasa takut, tetapi 
dari hati yang penuh syukur dan cinta kepada Allah.  
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Minggu, 11 Mei 2003 (Minggu Paskah 4) 
 
Bacaan   : Ulangan 11:1-15 

(11-5-2003) 
Ulangan 11:1-15 

Sumber kekuatan 
Sumber kekuatan. Musa kembali memberikan nasihat agar bangsa Israel mencintai Tuhan dan 
menaati perintah-perintah-Nya. Mengapa Musa tidak bosan mengulang-ulang hal ini? Mengapa 
bangsa Israel seperti anak terbelakang mental yang harus diajarkan berulang-ulang kali? Karena 
perintah ini teramat penting, dan karena memang bangsa Israel sering melupakan hal yang 
esensial ini.  

Musa menyatakan bahwa bangsa Israel perlu menaati hukum-hukum tersebut bukan karena 
pengalaman generasi terdahulu saja, tetapi karena mereka sendiri telah mengalami pemeliharaan 
Allah, mengalami kekuasaan dan kebesaran Allah. Mereka juga diingatkan akan hukuman yang 
keras bagi mereka yang menantang otoritas Tuhan (ayat 6, bdk. Bil. 16).  

Perintah-perintah itu akan menjadi kekuatan bagi mereka untuk memasuki tanah yang begitu 
berlimpah (ayat 8). Tanah Kanaan adalah tanah yang bergantung dari hujan, tidak seperti Tanah 
Mesir yang bergantung dari Sungai Nil. Ketika bangsa Israel sungguh-sungguh taat maka 
kebergantungan mereka kepada Tuhan akan sungguh memberikan berkat kepada mereka. 
Perintah untuk mencintai Allah dengan demikian menjadi sumber kekuatan dan sumber 
kehidupan. Kehidupan nyata bangsa Israel langsung memancarkan atau tidak memancarkan fakta 
bahwa mereka umat dari Allah satu-satunya yang sejati.  

Renungkan: Dalam kesulitan hidup Anda, ingatlah bahwa itulah kesempatan menyatakan 
bahwa Anda mencintai Tuhan dengan segenap hati -- dan bahwa Dialah sumber kekuatan dan 
kehidupan sejati.  

Bacaan Untuk Minggu Paskah 4  

Kisah Para Rasul 4:8-12; 1Yohanes 3:1-3; Yohanes 10:11-18; Mazmur 23  

Lagu: NKB 128  
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Senin, 12 Mei 2003 (Minggu Paskah 4) 
 
Bacaan   : Ulangan 11:16-32 

(12-5-2003) 
Ulangan 11:16-32 
Menjejakkan kaki 

Menjejakkan kaki. Hidup adalah sebuah pilihan dan segala sesuatu di dalamnya juga 
merupakan pengambilan keputusan. Sebagaimana kita melangkah dengan kaki kita, setiap detik 
kita melangkah dengan hidup kita, dengan diri kita seutuhnya. Kita menjejakkan kaki tidak 
hanya dalam pemahaman ruang dan waktu, tetapi juga di dalam dimensi situasi. Apakah kita 
akan menguasai situasi itu atau akankah kita kehilangan kekuatan kita untuk memilih?  

Musa memperingatkan bangsa Israel bahwa mereka tidak boleh tergoda mengikuti allah-allah 
Kanaan ketika mereka nanti berada di sana. Jika mereka jatuh ke dalam penyembahan berhala, 
maka secara spiritual mereka telah dikalahkan. Mereka menduduki Kanaan secara fisikal, tetapi 
faktanya budaya dan agama Kanaan menduduki hati dan kepala mereka. Karena itu, Musa 
menginginkan agar bangsa Israel memperhatikan hukum-hukum Tuhan dengan lekat dan 
saksama. Ini adalah syarat agar bangsa Israel bisa bertahan di tanah yang dijanjikan Tuhan. Kita 
melihat bahwa Tuhan menginginkan agar bangsa Israel menjejakkan kaki mereka, baik dalam 
dimensi ruang, waktu, dan situasi berdasarkan firman Allah. Bangsa Israel harus memenangkan 
kehidupan ini dengan pemilihan berdasarkan ketaatan kepada Allah.  

Allah berjanji akan memberikan kekuatan kepada bangsa Israel, melebihi kapasitas dan 
kelayakan mereka. Mereka adalah bangsa yang kecil, namun Tuhan akan membuat mereka besar 
di hadapan bangsa-bangsa. Mereka akan membuat semua orang takut ketika kaki mereka 
menyentuh bumi (ayat 25). Pilihannya adalah berkat dan kutuk -- untuk apa mereka memilih 
allah-allah yang kekuatannya belum terbukti (ayat 28)?  

Renungkan: Dalam setiap saat dan situasi kehidupan Anda, Anda bisa memilih untuk taat 
kepada Allah atau menaati nafsu dan kebodohan Anda sendiri.  
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Selasa, 13 Mei 2003 (Minggu Paskah 4) 
 
Bacaan   : Ulangan 12:1-19 

(13-5-2003) 
Ulangan 12:1-19 

Demi keberbedaan 
Demi keberbedaan. Teks Alkitab yang kita baca hari ini mungkin mencengangkan kita karena 
berbicara tentang sentralisasi tempat ibadah, sesuatu yang amat janggal. Kita dapat memahami 
bahwa Allah menginginkan orang-orang Israel taat dengan saksama terhadap hukum dan 
perintah-Nya. Semua tempat penyembahan berhala orang-orang Kanaan harus dihancurkan 
sampai tidak ada sisanya. Memang, jika seseorang ingin melepaskan diri dari dosa, ia tidak bisa 
menyisakan dosa itu sedikit pun. Bagaikan bakteri, bila ia tidak dibasmi sampai tuntas, penyakit 
itu tidak akan bisa dikalahkan - - suatu saat kekuatannya akan bangkit lagi. Eksistensi dari orang-
orang Kanaan akan dilenyapkan, dan sebagai gantinya nama Allah akan ditegakkan.  

Bangsa Israel tidak diizinkan untuk menyembah Allah dengan cara yang sama seperti orang-
orang Kanaan menyembah dewa-dewi mereka. Kemungkinan karena itulah maka Allah 
membuat sebuah sentralisasi tempat ibadah. Akibatnya, terjadi perubahan pada cara hidup dan 
ibadah umat Israel. Tidak boleh lagi ada pengorbanan di mezbah- mezbah lokal. Itu berarti 
orang-orang Lewi akan kehilangan pekerjaan mereka, namun bangsa Israel harus tetap 
memperhatikan mereka (ayat 12). Peraturan yang agak sedikit dilonggarkan adalah mengenai 
izin untuk memakan hewan sembelihan yang tidak disembelih di mezbah -- sebelumnya ternak 
domestik seperti sapi dan kambing harus disembelih di mezbah, bahkan bila hanya untuk 
dimakan. Ini mungkin disebabkan karena tempat ibadah yang baru jauh dari tempat tinggal 
banyak orang. Namun, peraturan tentang darah tetap berlaku. Ini semua kemungkinan 
diperintahkan Allah untuk membuat bangsa Israel tampil berbeda dari para tetangganya.  

Renungkan: Untuk hidup kudus dan menjadi kesaksian, jangan ragu untuk menunjukkan 
keberbedaan Anda dari lingkungan Anda.  
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Rabu, 14 Mei 2003 (Minggu Paskah 4) 
 
Bacaan   : Ulangan 12:20-32 

(14-5-2003) 
Ulangan 12:20-32 
Tentang ibadah 

Tentang ibadah. Allah menciptakan kita agar kita beribadah kepada-Nya. Dengan demikian, 
sikap dan tindakan ibadah merupakan bagian tak terpisahkan dari kemanusiaan kita. Ibadah juga 
tidak terpisahkan dari hubungan antara kita dengan Allah. Kita dapat mengatakan bahwa ibadah 
adalah sebuah barometer dari kehidupan rohani seseorang. Bagaimana ia beribadah kepada Allah 
menunjukkan kualitas dari kehidupan spiritualnya.  

Bangsa Israel telah diminta untuk memperhatikan bahwa mereka hanya boleh memberikan 
kurban persembahan di satu tempat -- ibadah telah disentralisasikan. Ini menjadi amat penting 
khususnya nanti ketika zaman raja-raja bangsa Israel terus-menerus jatuh ke dalam kesalahan 
yang sama, menyembah Allah bukan di tempat yang seharusnya. Dalam konteks zaman raja-raja, 
kita bisa mengatakan bahwa Allah menetapkan Silo dan kemudian Yerusalem sebagai tempat 
pusat ibadah.  

Kini Musa berbicara lagi secara mendetail mengenai penyembelihan yang sifatnya bukan korban. 
Jikalau bangsa Israel sudah memiliki wilayah yang lebih luas, maka akan sulit bagi mereka untuk 
datang menyembelih hewan makanan ke satu tempat sentral. Maka, mereka boleh menyembelih 
hewan untuk dimakan di daerah mereka masing-masing, namun peraturan mengenai darah tetap 
diberlakukan. Peraturan tentang darah ini menunjukkan bahwa manusia harus menghargai 
kehidupan dan mengakui bahwa mereka tidak layak mengambil kehidupan dari diri seseorang.  

Di bagian akhir pasal ini, kita melihat bahwa sekali lagi bangsa Israel diingatkan agar tidak 
terjerat ke dalam perangkap penyembahan berhala. Umat Israel harus beribadah dengan cara dan 
motivasi yang ditetapkan Allah. Ibadah kepada Allah harus tepat 100%.  

Renungkan: Seberapa seriuskah ibadah bagi Anda? Jika hidup ini adalah ibadah, seberapa 
akuratkah Anda mempersembahkan diri di hadapan Allah?  
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Kamis, 15 Mei 2003 (Minggu Paskah 4) 
 
Bacaan   : Ulangan 13:1-18 

(15-5-2003) 
Ulangan 13:1-18 

Tolak tegas kesesatan 
Tolak tegas kesesatan. Firman Tuhan hari ini keras mengingatkan Israel, juga umat Tuhan masa 
kini untuk menolak semua godaan yang datang dari berbagai pihak untuk menyembah ilah-ilah 
lain (ayat 1,6,12). Pada masa itu agama Kanaan memang sering membuat orang terpesona oleh 
tanda-tanda ajaib yang dikaitkan dengan kegiatan dewa Baal. Pada masa kini, berbagai 
kepercayaan magis seperti mencari jimat atau ramalan dari dukun, atau bahkan mencampuri 
ajaran Kristen dengan unsur takhyul tadi, termasuk dosa yang ditentang keras oleh Allah. 
Mengapa? Sebab banyak atau sedikit kesesatan itu, tetap membuat kita tidak fokus kepada Allah 
dan akan berakhir pada berbagai akibat merusak dalam hidup ini.  

Firman ini memerintahkan umat menyingkirkan tiga kelompok orang. Pertama, para nabi palsu 
yang mengundang orang untuk sesat. Kedua, anggota keluarga yang memperkenalkan kesesatan. 
Ketiga, kelompok orang yang melakukan kesesatan. Ketiga pihak ini harus dihukum mati (ayat 
5,9,15). Dengan cara itu Israel memperlihatkan kesetiaan mereka kepada Allah (ayat 18). 
Konteks kita masa kini tentu berbeda. Kita tidak diminta untuk menyingkirkan pihak-pihak 
seperti itu secara fisik. Pemerintahan Allah atas hati, pikiran, kehendak, perasaan kita membuat 
kita mengikuti pimpinan Allah untuk memperkecil wilayah kejahatan dan kesesatan dengan doa 
dan sikap hidup. Sikap hidup yang sepenuhnya menaati firman Allah itu sendiri akan berdampak 
menelanjangi dan memperkecil ruang gerak kesesatan.  

Hanya Yahwe yang telah memberi keluaran, maka Israel hanya boleh menyembah Dia saja. 
Hanya Yesus yang hidup-mati-bangkit-Nya memberi kita keluaran baru dan membuat kita 
mengenal Allah sebagai Bapa. Sebab itu, kita tidak boleh membiarkan suara siapa pun mengubah 
kesetiaan kita kepada-Nya.  

Renungkan: Bagi Dia yang telah memberi segalanya, layak kuberikan segenap hati dan 
hidupku.  

 

http://alkitab.sabda.org/?Ulangan%2013:1-18
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Jumat, 16 Mei 2003 (Minggu Paskah 4) 
 
Bacaan   : Ulangan 14:1-21 

(16-5-2003) 
Ulangan 14:1-21 

Komunitas terpilih dan kudus 
Komunitas terpilih dan kudus. Israel adalah bangsa yang dikhususkan dan yang dipisahkan 
oleh Tuhan untuk Tuhan. Kekhususan tersebut membuat Israel harus berbeda dalam berbagai 
aspek kehidupan dengan bangsa-bangsa lain. Kadang-kadang perintah semacam ini terasa oleh 
kita sebagai terlampau eksklusif, ekstrim dan fanatik memutuskan hubungan antara umat Allah 
dengan bangsa-bangsa lain. Misalnya, Israel tidak boleh mengikuti cara berkabung bangsa-
bangsa sekitar yang berakar pada kepercayaan akan ilah-ilah (ayat 1,2). Israel juga tidak 
diperkenankan memakan binatang yang dipersembahkan kepada ilah-ilah bangsa lain dan 
binatang- binatang yang diharamkan (ayat 7,8,10,12-20).  

Dari ketentuan ini, kita mempelajari dua hal: pertama, larangan- larangan ini bertujuan 
memutuskan mata rantai umat Israel dengan bangsa-bangsa lain yang mempengaruhi Israel 
menyembah ilah-ilah lain. Pada waktu itu (zaman sesudah pembuangan) umat Allah telah begitu 
jauh meninggalkan Allahnya dan menyembah ilah-ilah lain. Kedua, larangan-larangan memakan 
daging hewan, burung, dan binatang laut tertentu tidak secara otomatis menjadi peraturan yang 
harus dilaksanakan oleh umat Allah sepanjang zaman. Sebab penekanan utamanya bukan pada 
jenis makanannya, tetapi pada sikap umat yang tahu membedakan mana kudus mana tidak.  

Allah berinisiatif memilih dan mengkhususkan orang yang beriman kepada-Nya, termasuk kita, 
untuk Dia. Bahkan melalui kematian dan kebangkitan Yesus Kristus, kita telah dikuduskan-Nya. 
Karena itu respons orang beriman adalah menyerahkan diri dan tunduk total kepada Allah dan 
kehendak-Nya. Seluruh keberadaan hidup kita sudah seharusnya mengikuti ciri kekudusan Allah: 
tidak bercacat cela, tidak membangkang terhadap Allah, baik dalam perkataan maupun 
perbuatan.  

Renungkan: Tuhan tidak hanya memilih dan mengkhususkan Anda, tetapi juga menguduskan 
Anda untuk Dia.  
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Sabtu, 17 Mei 2003 (Minggu Paskah 4) 
 
Bacaan   : Ulangan 14:22-29 

(17-5-2003) 
Ulangan 14:22-29 

Syukur dan solidaritas umat 
Syukur dan solidaritas umat. Janji Allah kepada umat seperti yang digenapi dalam karya 
penyelamatan Allah mencakup keturunan, tanah penuh berkat dan menjadi berkat bagi bangsa-
bangsa lain. Hal mana kini terbukti antara lain dalam berkat-berkat pertanian dan peternakan 
(ayat 22,23). Respons umat? Sepersepuluh dari hasil pertanian dan peternakan umat harus 
dipersembahkan dan dinikmati di hadapan Allah dengan sukacita.  

Karya penyelamatan Allah tidak boleh dihentikan di dalam egoisme tetapi harus berlanjut dalam 
persekutuan umat yang saling memperhatikan dan saling menghidupi. Berkat-berkat tidak untuk 
keluarga sendiri, tetapi menjadi bagian seluruh umat. Mereka yang setiap harinya bergumul 
dengan berbagai kesulitan dan penderitaan harus mempunyai hak dan kesempatan untuk 
menikmati sukacita kebaikan dan kebesaran Allah.  

Peraturan tentang perpuluhan menampung prinsip-prinsip tadi. Perpuluhan adalah sarana untuk 
umat mengakui bahwa Allah adalah sumber atas hidup, dan segala yang baik yang umat alami. 
Dengan makan perpuluhan di hadapan Allah, umat menyatakan dengan syukur pengakuan iman 
tadi. Dengan makan bersama orang Lewi (ayat 29), dan mereka, yang karena kedudukannya 
yang lemah seperti orang asing, janda, dan yatim tersingkir dari masyarakat, umat mengakui dan 
memberlakukan maksud Allah untuk seluruh umat. Allah memihak orang papa dan tak berdaya, 
umat Tuhan pun harus mengikuti teladan Allah ini. Jadi, orang beriman tidak taat supaya 
diberkati tetapi menerima berkat sebagai pendorong untuk bersyukur dan bertindak dalam 
solidaritas. Keberpihakan Allah dalam anugerah-Nya kepada umat yang sebenarnya tidak layak 
itu, harus melahirkan keberpihakan umat kepada sesama semata karena kasih Allah.  

Renungkan: Siapa Tuhan dalam hidup Anda, akan terlihat dalam cara kita memperlakukan harta 
dan sikap terhadap sesama.  
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Minggu, 18 Mei 2003 (Minggu Paskah 5) 
 
Bacaan   : Ulangan 15:1-23 

(18-5-2003) 
Ulangan 15:1-23 

Pembebasan 
Pembebasan. Pada Tahun Sabat berbagai tindakan pembebasan harus umat lakukan. Pertama, 
penghapusan utang. Kedua, pembebasan para budak. Dengan bertindak demikian, umat turut 
serta di dalam mewujudkan kemurahan Allah. Murah hati (ayat 6-8), memancarkan kesadaran 
akan kemurahan Allah yang lebih dulu telah memberkati umat dengan limpah. Kebaikan 
membebaskan orang yang memperhamba diri sebab ketidakberdayaan memancarkan kesadaran 
bahwa Allah adalah Pembebas yang telah memberi kebebasan dengan melimpah (ayat 15). 
Pengakuan bahwa Allah adalah sumber segala berkat juga dinyatakan dalam korban sulung (ayat 
19-23).  

Dalam sejarah manusia, mungkin tidak pernah ada zaman seperti zaman ini dimana berbagai 
kebaikan bendawi dapat kita nikmati berkat kemajuan teknologi, komunikasi, dlsb. Adalah 
kenyataan getir bahwa justru di zaman yang semakmur ini juga tengah terjadi cabikan besar 
antara kaum berpunya dan kaum papa. Ketidakpedulian terhadap sesama selalu seiring dengan 
keserakahan, yang pada intinya adalah penyembahan berhala materi. Orang Kristen selayaknya 
berbeda. Bertuhankan Allah, bukan benda, orang Kristen tidak saja tahu menikmati segala berkat 
Allah, tetapi juga tahu bersyukur kepada sang Pemilik berkat. Tidak terbelenggu oleh benda, 
orang Kristen tahu menghargai dan mengasihi manusia dan menempatkan benda di kedudukan 
semestinya.  

Renungkan: Karena Allah sendiri telah memberikan buah hati-Nya sendiri demi keselamatan 
kita, kita sepatutnya berpola hidup melepas bukan merebut.  

Bacaan Untuk Minggu Paskah 5  

Kisah Para Rasul 9:26-31; 1Yohanes 3:18-24; Yohanes 15:1-8; Mazmur 22:25-31  

Lagu: Kidung Jemaat 288  
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Senin, 19 Mei 2003 (Minggu Paskah 5) 
 
Bacaan   : Ulangan 16:1-17 

(19-5-2003) 
Ulangan 16:1-17 

Kilas balik karya besar Allah 
Kilas balik karya besar Allah. Perayaan agama sangat berarti bagi pembaruan iman umat. 
Itulah sebabnya Allah selalu meminta umat-Nya untuk senantiasa merayakan perayaan agama 
(ayat 1). Tiap-tiap perayaan memiliki keunikan makna masing-masing, namun sama bertujuan 
agar umat menyadari semua kebaikan Tuhan dan hidup mengasihi Tuhan.  

Khususnya perayaan Paskah bermaksud untuk mengingatkan kembali peristiwa keluaran dari 
Mesir. Dalam perayaan ini umat harus melakukan kegiatan-kegiatan ritual seperti 
mempersembahkan korban hewan (ayat 2), sebagai tindakan simbolis dari penyerahan diri umat 
kepada Allah Israel satu-satunya. Uniknya, kegiatan ini harus dilakukan di tempat yang dipilih 
Allah (ayat 2,6,7). Pemusatan ibadah di tempat yang dipilih Allah ini bertujuan agar, [1] umat 
tidak memiliki hati dan sikap yang bercabang. Melalui merayakan Paskah itu hati, pikiran dan 
jiwa umat ditujukan kepada Allah saja yang telah membebaskan mereka dari perbudakan di 
Mesir. [2] Umat diingatkan untuk meninggalkan kebiasaan-kebiasaan yang bertentangan dengan 
jalan Tuhan, sesuai dengan berbagai ketetapan, peraturan dan hukum yang relevan pada waktu 
itu seperti yang terdapat dalam Ulangan 12-26.  

Kesukaan dan penderitaan merupakan pengalaman bukan saja umat Israel tetapi juga 
pengalaman umat Allah masa kini. Keunikan perayaan umat Kristen adalah bahwa perayaan-
perayaan itu terjadi karena penderitaan: Penderitaan Allah di dalam Kristus yang rela menjadi 
manusia dan mati untuk menebus dosa. Terkadang Allah mengizinkan kita menderita. Apabila 
kita menderita karena kebenaran, kita patut bersyukur atas hak istimewa itu.  

Renungkan: Apabila kita tidak paham mengapa kita menderita, setidaknya penderitaan Kristus 
dapat menjadi sumber penghiburan dan pengharapan bagi sesuatu yang indah yang belum kita 
lihat kini.  
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Selasa, 20 Mei 2003 (Minggu Paskah 5) 
 
Bacaan   : Ulangan 16:18-20 

(20-5-2003) 
Ulangan 16:18-20 

Kata dan perbuatan 
Kata dan perbuatan. Rumusan, pernyataan, dan pengakuan iman tentang karya penyelamatan 
Allah berakar pada tindakan nyata Allah dalam peristiwa dan sejarah umat Allah. Karena itu kata 
firman (Ibr. davar) mengandung dua arti yaitu kata dan perbuatan. Firman Allah adalah kata dan 
perbuatan Allah. Keduanya mengungkapkan hati Allah, keduanya mewujudkan kehendak Allah, 
serasi tanpa konflik. Apabila umat dituntut melakukan firman, maka yang dimaksud adalah 
memberitakan perbuatan Allah melalui kata sekaligus perbuatan. Tuntutan untuk serasi kata dan 
tindakan serta memberlakukan karya penyelamatan dan kasih Allah dalam kehidupan umat, 
khususnya perlu dilaksanakan di bidang peradilan.  

Firman dengan dimensi peradilan ini disampaikan ketika berbagai penindasan dan ketidakadilan 
di tengah-tengah masyarakat Israel dilakukan para elit politik waktu itu. Jelas, penindasan dan 
ketidakadilan bertentangan dengan kebaikan, kasih dan kebenaran Allah. Setiap orang yang 
menerima suap dan mengadili dengan mempermainkan standar kebenaran, tidak hanya 
melanggar hukum peradilan, tetapi juga melawan Allah. Karena itu, para hamba peradilan 
diminta agar khusus menjaga diri dari menerima suap, sebab suap membutakan mata orang-
orang bijaksana dan orang-orang benar (tsadiq). Para hamba peradilan menduduki kehormatan 
mewakili Allah. Sepatutnya bahwa wibawa Allah dan kebenaran dihormati oleh mereka. Mereka 
bertanggungjawab untuk menjamin peradilan yang adil dan benar bagi seluruh bangsa (bdk. 
18,20). Keadaan bangsa Indonesia tercinta ini akan terus terpuruk karena praktik-praktik 
ketidakadilan dan suap. Selama orang tidak segan-segan melakukan ketidakadilan, berarti mata 
mereka buta dan tak berhikmat menegakkan keadilan.  

Renungkan: Berserulah kepada Tuhan agar Ia menegakkan keadilan dan kebenaran-Nya di 
tengah-tengah bangsa kita.  
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Rabu, 21 Mei 2003 (Minggu Paskah 5) 
 
Bacaan   : Ulangan 16:21-17:7 

(21-5-2003) 
Ulangan 16:21-17:7 
Pengabdian mutlak 

Pengabdian mutlak. Menyembah patung atau apa pun yang diperlakukan sebagai ilah, pasti 
akan membangkitkan amarah Allah yang teramat besar. Kasih Allah sedemikian besar, menuntut 
pengabdian mutlak tak mendua hati. Menyembah sesuatu yang bukan Allah adalah menyangkali 
Allah. Tindakan itu kekejian sebab selain melawan Allah juga merusakkan maksud baik Allah 
bagi manusia. Pelanggaran ini berakibat kematian.  

Dalam Perjanjian Lama orang yang melanggar hukum Allah pasti akan mati. Mati di sini dapat 
diartikan dalam dua pengertian: [1] putus hubungan dengan Allah, [2] mati dalam pengertian 
tidak hidup lagi atau kehilangan nyawa. Dalam perikop ini dipakai pengertian kedua. Namun, 
sebelum hukuman mati itu dijatuhkan si terdakwa harus diperiksa dengan saksama dan harus 
dikuatkan oleh keterangan dua atau tiga orang saksi (ayat 6). Hal ini dilakukan untuk 
menghindari terjadinya fitnah seperti yang dialami Nabot.  

Bagi kita penerapan hukuman mati itu terasa kejam. Tetapi pada waktu itu, hukuman mati sangat 
relevan dengan keadaan Israel. Sebab ketika firman ini disampaikan kepada umat, umat sedang 
gencar- gencarnya mempraktikkan kepercayaan bangsa-bangsa Kanaan, tanpa memedulikan 
Allah. Karena itu hukuman mati setimpal untuk mereka yang menyembah ilah-ilah lain. 
Walaupun demikian, di balik pemberlakuan hukum ini Allah bertindak adil. Ia tidak hanya 
menghukum tetapi juga menyelamatkan. Dalam minggu-minggu Paskah ini kita sedang 
merenungkan makna kematian dan kebangkitan Yesus. Kematian dan kebangkitan Yesus adalah 
wujud dari keadilan dan kebenaran Allah. Mengimani Paskah berwujud pada memberlakukan 
penyelamatan dan keadilan Allah dalam komitmen hidup yang utuh kepada Allah maupun dalam 
mengupayakannya lewat kesaksian dan perbuatan.  

Renungkan: Semakin bulat komitmen orang pada Allah semakin berani ia memberlakukan 
kebenaran dalam hidupnya.  
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Kamis, 22 Mei 2003 (Minggu Paskah 5) 
 
Bacaan   : Ulangan 17:8-20 

(22-5-2003) 
Ulangan 17:8-20 

Sikapi masalah keadilan dengan serius! 
Sikapi masalah keadilan dengan serius! Keadilan tidak bisa ditangani secara sembarangan. 
Proses peradilan harus betul-betul mencerminkan keadilan dan menjamin akan menghasilkan 
keadilan yang adil. Karena itu para hakim harus mengakui keterbatasannya dalam menangani 
sebuah perkara. Ketika mengalami kesulitan dalam mengambil keputusan peradilan, mereka 
harus menyerahkannya kepada lembaga peradilan yang lebih tinggi yaitu para imam dan hakim-
hakim di sekitar para imam (ayat 8,9). Melalui perantaraan para imam, Allah akan memberikan 
keputusan yang seadil-adilnya. Itulah keputusan yang benar dan tidak boleh diselewengkan oleh 
siapa pun. Tujuannya ialah agar kejahatan dihapus dari tengah-tengah umat Allah. Mungkin 
waktu itu para hakim terlalu berani menentang keputusan para imam dan mengikuti kehendak 
sendiri yang tidak mencerminkan keadilan Allah. Keputusan-keputusan yang mereka ambil tidak 
berorientasi kepada keadilan dan kebenaran Allah, sehingga banyak orang menjadi korban 
ketidakadilan. Keadilan benar-benar menyangkut hidup mati orang banyak.  

Ulangan 17:14-20 menegaskan bahwa pemimpin bangsa selain pelayan keadilan adalah juga 
pelayan Tuhan. Karena itu kebijakan- kebijakan yang diambilnya haruslah berisi muatan 
keselamatan dan kasih Allah, dan orientasi kepada firman mengatasi perhatian kepada 
kepentingan sendiri bahkan kepentingan orang banyak. Perhatian pemimpin harus pada 
bagaimana ia dapat menjadi alat Tuhan penyelamat bangsa dan bukan penyelamat posisi serta 
kekuasaan. Kekuasaan itu penting. Tetapi kekuasaan tanpa keadilan adalah pemerintahan yang 
lalim. Keadilan tanpa kekuasaan adalah pemerintahan yang idealistis.  

Renungkan: Kita tidak hidup dalam masyarakat yang semua anggotanya sekepercayaan. Karena 
itu kita terpanggil menjadi hukum-hukum Allah tertulis dalam hidup kita bagi masyarakat ini.  
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Jumat, 23 Mei 2003 (Minggu Paskah 5) 
 
Bacaan   : Mazmur 30 

(23-5-2003) 
Mazmur 30 

Dibebaskan dari keangkuhan diri 
Dibebaskan dari keangkuhan diri. Manusia adalah makhluk sosial, butuh berinteraksi dengan 
pihak lain dalam hubungan berarti dan saling membutuhkan. Lebih dari itu, Alkitab 
memperlihatkan bahwa manusia adalah makhluk rohani. Manusia membutuhkan Allah lebih dari 
segala kebutuhan lainnya.  

Nas ini tidak hanya menunjukkan bahwa manusia sepantasnya membutuhkan dan merindukan 
kehadiran dan hubungan dengan Allah, pencipta-Nya. Manusia, dalam hal ini sang pemazmur, 
butuh untuk diselamatkan dari akibat maut keyakinan dan kepuasan akan diri tanpa 
mengandalkan Allah. "Aku OK-OK saja sendirian dari dulu sampai sekarang", demikian seru 
pemazmur (ayat 6). Kakinya memijak gunung yang kokoh. Seruan ini keluar dari mulut 
pemazmur tanpa pikir panjang, karena pemazmur bersaksi bagaimana kemudian ia menemukan 
dirinya dalam bahaya. Kehadiran Allah menjadi tersembunyi karena pemazmur lupa bahwa 
Allahlah yang menempatkan dirinya di gunung kokoh tersebut (ayat 7). Perkenan Allah sajalah 
yang membuatnya selamat. Pada akhirnya, Allah tetap menyelamatkan pemazmur, dan 
pemazmur dengan sepantasnya memuliakan nama Allah karena perbuatan-Nya. Keyakinan diri 
pemazmur yang takabur membawanya kepada bahaya, dan Allah berinisiatif menyelamatkannya 
dari bahaya tersebut.  

Pengantar mazmur ini menyatakan bahwa mazmur ini dipakai untuk penahbisan Bait Allah (ayat 
1). Pemakaian ini memberikan kesimpulan kepada kita, bahwa ibadah kepada Allah adalah 
tempat di mana pemazmur dan umat Israel dapat berseru dalam doa permohonan (ayat 3,9-11) 
dan pujian kepada Allah (ayat 2,13). Kedua hal ini adalah kunci agar umat tidak bersandar 
kepada diri, dan terus bergantung pada Allah.  

Renungkan: Doa dan puji-pujian sejati hanya akan keluar dari mulut setiap orang yang 
sungguh-sungguh menyerahkan hidupnya untuk bersandar kepada Tuhan.  
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Sabtu, 24 Mei 2003 (Minggu Paskah 5) 
 
Bacaan   : Mazmur 31 

(24-5-2003) 
Mazmur 31 

Percaya dan bersyukur dalam segala situasi 
Percaya dan bersyukur dalam segala situasi. Orang percaya seperti halnya semua orang lain, 
mengalami situasi hidup berubah-ubah. Bedanya adalah, orang percaya tidak membiarkan 
kehidupan rohaninya terhempas turun-naik mengikuti turun-naik situasi hidup yang tak menentu. 
Juga orang percaya tidak menjadi tidak realistis atau aneh di dalam menghadapi situasi nyata 
hidup ini. Ia tetap dapat tersenyum penuh suka ketika hidup nyaman, ia pun meratap ketika hidup 
menghadirkan kesusahan. Namun semua itu dialaminya dalam iman yang semakin tumbuh, 
hubungan dengan Tuhan yang semakin akrab.  

Kebenaran ini tampak dalam struktur mazmur ini. Inti mazmur ini adakah ratapan (ayat 10-14) 
yang berakhir dengan pujian syukur (ayat 20-25). Mengapa bisa demikian? Karena situasi yang 
membangkitkan ratapan tersebut diterima pemazmur dengan doa dan iman. Menarik kita catat 
bahwa ratapan pemazmur dibungkus dengan kedua unsur tersebut. Doa dan ungkapan iman 
mendahului (ayat 2- 6,7-9) dan mengikuti (ayat 15,16-19) ratapannya. Seiring dengan itu, 
sikapnya terhadap pihak yang mungkin menjadi sebab penderitaannya, dan pengenalannya akan 
Tuhan pun bertumbuh. Ia semakin membenci dosa (ayat 6), semakin menginginkan kebenaran- 
keadilan Allah berlaku (ayat 17-19). Ia semakin akrab berpegang mengimani Allah perjanjian 
(ayat 3-5,14-16). Tidak heran bahwa meski tetap harus meratap dalam situasi sulit yang 
ditanggungnya, akhirnya ia dapat menaikkan meninggikan Allah dengan puji-syukur dan 
kesaksian yang tulus.  

Mazmur ini dengan mengharukan diucapkan Yesus ketika Ia tergantung di salib. Ialah yang 
memungkinkan kita menerima dan menjalani situasi hidup berat dengan sikap seorang 
pemenang. Kebenaran ini perlu kita hayati secara segar di Indonesia kini.  

Renungkan: Bersama Dia yang telah merubah maut menjadi jalan hidup, kita pun dapat 
menerima situasi sesulit apapun dalam doa, iman dan nyanyian kemenangan.  
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Minggu, 25 Mei 2003 (Minggu Paskah 6) 
 
Bacaan   : Mazmur 19 

(25-5-2003) 
Mazmur 19 

Dimana kemuliaan Allah terjelas? 
Dimana kemuliaan Allah terjelas? Pujangga-teolog Inggris, C. S. Lewis mengomentari 
mazmur ini sebagai puisi terindah dari semua mazmur dan tulisan terpenting dalam dunia. 
Mengapa? Mazmur ini menggabungkan kemuliaan Allah dalam keindahan alam (ayat 1-6) dan 
kesempurnaan Allah dalam firman-Nya (ayat 7-14).  

Pemazmur mengakui bahwa bahkan alam semesta pun memberitakan kemuliaan dan karya 
agung Allah (ayat 2-7). Kita tentu setuju. Tidakkah kebesaran, keteraturan, keajaiban alam 
membuat kita sadar betapa agung Allah yang telah menciptakan semua itu? Tetapi kesaksian 
dalam alam terbatas. Kesaksian alam tidak bersifat personal, hanya bagaikan "gema" (ayat 5) 
tanpa penjelasan dan tidak mampu memimpin orang kepada pengenalan akan Allah. Karena itu 
pemazmur mengalihkan perhatiannya kepada firman Tuhan (ayat 8-12). Di dalam firman-
Nyalah, Allah menyatakan diri dengan jelas. Sifat-sifat Allah seperti sempurna, tak berubah, 
tepat, murni, suci, dlsb. Terungkap di dalam firman. Firman memiliki sifat-sifat Dia yang 
berfirman. Sebab itu, bila melalui alam orang menjadi sadar akan kebesaran Allah, maka hanya 
melalui firman orang boleh mengenal Allah dalam perjanjian-Nya sebagai Tuhan. Namun, tidak 
berhenti sampai di sini, firman pada akhirnya bertujuan agar orang yang menerima dan 
mengimaninya, menjadi akrab dengan Tuhan dan mengalami Tuhan membentuk sifat-sifat-Nya.  

Renungkan: Firman itu telah menjadi manusia agar yang menerima-Nya menjadi seperti Dia.  

Bacaan Untuk Minggu Paskah 6  

Kisah Para Rasul 10:34-48; 1Yohanes 4:1-7; Yohanes 15:9-17; Mazmur 98  

Lagu: Kidung Jemaat 304  
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Senin, 26 Mei 2003 (Minggu Paskah 6) 
 
Bacaan   : Mazmur 34 

(26-5-2003) 
Mazmur 34 

Ketidakwarasan pembebasan 
Ketidakwarasan pembebasan. Kita lebih suka menganggap diri kita sebagai orang-orang 
Kristen yang terhormat, yang waras baik tubuh maupun pikiran. Begitu kuatnya pola ideal ini, 
kita lupa bahwa karya sejarah keselamatan melibatkan apa yang bagi dunia adalah suatu bentuk 
"ketidakwarasan". Bukan pura-pura tidak waras untuk menyelamatkan diri (ayat 1), tetapi karena 
berbeda dengan dunia. Yeremia disindir sebagai nabi gila (Yer. 29:26-27). Yesus dianggap tidak 
waras oleh keluarga-Nya (Mrk. 3:21). Festus menganggap Paulus gila karena pemberitaan 
Injilnya (Kis. 26:24), dan banyak contoh lain dari Alkitab. Mereka dianggap gila, karena 
kehendak Allah bertentangan dengan "akal sehat" mayoritas orang yang tidak mengenal 
kehendak Allah.  

Dimana letak "kegilaan" dari karya perlindungan Allah? Ada suatu pepatah Perancis yang 
mengatakan: "Tuhan berpihak kepada armada yang besar, dan melawan armada yang kecil." 
Inilah prinsip ketentaraan, dan bagi sebagian orang, prinsip hidup yang "waras". Allah pemazmur 
justru berpihak yang lemah. Mereka yang rendah hati (ayat 3), tertindas (ayat 7), yang menjaga 
dirinya dari kejahatan (ayat 14-15), benar (ayat 16-18), patah hati dan malang (ayat 19-21), 
mereka inilah yang menerima perlindungan Allah. Mereka menjadi lemah, karena seperti 
pemazmur, mereka bermegah karena dan berseru kepada Tuhan. Tetapi mereka menjadi kuat, 
karena Allah berpihak kepada mereka, "orang-orang benar itu" (ayat 18).  

Yang kita pelajari bukanlah teladan Daud yang berpura-pura gila, tetapi hikmat yang timbul dari 
pengalamannya itu: betapa berbahagia ada dalam perlindungan Tuhan, Sang Allah yang punya 
prinsip berkarya yang berbeda dengan dunia yang berdosa.  

Renungkan: Kapan terakhir kali Anda dianggap gila, bukan karena lelucon kita yang tidak 
biasa, atau ambisi dan rencana hidup kita, tetapi karena keputusan kita untuk berharap kepada 
Allah dan menaati-Nya?  
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Selasa, 27 Mei 2003 (Minggu Paskah 6) 
 
Bacaan   : Mazmur 35 

(27-5-2003) 
Mazmur 35 

Orang baik selalu kalah? 
Orang baik selalu kalah? Kadang, tindakan kita menjawab pertanyaan ini dengan seruan "ya" 
yang menggema. Apalagi, kata "mengalah" tidak jauh bedanya dengan kata "kalah". Bersikap 
dan bertindak baik adalah suatu ketidakpraktisan yang naif, terutama ketika semua orang lain 
bersikap gesit, tegas, sigap menjaga diri, dan agresif. Ini Indonesia, Bung! Di sini, baik berarti 
naif dan lemah, dan lemah berarti terpinggirkan.  

Dari kacamata di atas, pemazmur mungkin termasuk sosok orang naif: ia berbuat baik, sangat 
baik bahkan, kepada orang yang berbuat jahat kepadanya (ayat 11-14). Bahkan, berbuat baik 
kepada orang- orang yang dengan agresif menjahati dirinya. Seperti manusia lainnya, kondisi ini 
memedihkan hatinya dan membuatnya geram. Pemazmur bereaksi, bukan membalas, tetapi 
mengadu kepada Tuhan. Dalam pemahamannya, bukan tangannya yang akan membalas 
kejahatan para musuhnya, bukan tangannya sendiri. Mazmur seruannya ini ditutup dengan suatu 
keyakinan, bahwa dirinya tetap akan bertahan dan memuji-muji Allah dalam ucapan syukur 
karena keadilan-Nya (ayat 28).  

Keyakinan ini patut kita teladani. Sering kali Kristen menyerah dan berkompromi karena tidak 
yakin, apakah dengan berlaku benar dirinya masih dapat bertahan di dalam kerasnya persaingan 
hidup dalam dunia nyata ini. Mungkin banyak Kristen yang berseru dalam kata-kata yang sama 
dengan seruan pemazmur, "sampai berapa lama, Tuhan?" (ayat 17, bdk. 22). Jika demikian, ada 
baiknya kita meneladani kepercayaan yang menjadi dasar dari mazmur ini. Pemazmur percaya 
kepada keadilan, kemahakuasaan, dan kepedulian Allah, betapapun suramnya hidup. Iman inilah 
yang menjadi kekuatan untuk tetap berserah, dan bertahan dalam mengikuti jalan Tuhan.  

Renungkan: Percayalah kepada Allah karena Allah itu adil. Menyerah dan mengikuti dunia 
berarti percaya kepada ketidakadilan.  
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Rabu, 28 Mei 2003 (Minggu Paskah 6) 
 
Bacaan   : Mazmur 20 

(28-5-2003) 
Mazmur 20 

Pemimpin yang berhasil 
Pemimpin yang berhasil. Mazmur ini kemungkinan besar lahir dalam konteks perang yang 
harus dilakukan raja Israel (ayat 7-10). Dalam peperangan, perhitungan yang masak, sarana 
perang yang baik dan strategi adalah hal-hal utama untuk mencapai kemenangan. Namun untuk 
raja dan pemimpin Israel perlu hal lain lebih penting daripada sekadar unsur strategis tadi.  

Pertama, raja perlu dukungan doa rakyat. Uniknya doa rakyat dalam mazmur ini tidak semata 
ditujukan kepada Allah tetapi ditujukan kepada raja (ayat 2-6). Itu berarti raja diingatkan bahwa 
bukan saja dukungan rakyat vital bagi keberhasilannya, tetapi jawab Tuhan atas doa tersebut 
adalah yang terpenting. Itu berarti pula bahwa dukungan dan doa rakyat harus sesuai dengan 
kehendak Allah. Usaha dan rancangan raja ditempatkan di bawah ketentuan tempat kudus. Doa 
rakyat saja tidak cukup. Raja perlu dukungan hamba Allah. Suara imam atau nabi (ayat 7-9) 
mengingatkan raja bahwa keberhasilan itu tidak berasal dari kemampuannya semata tetapi dari 
tangan kanan Allah yang perkasa (ayat 7b).  

Sejarah Israel dan Yehuda memiliki contoh-contoh raja yang agung dan besar. Raja-raja seperti 
Salomo, Omri, Yerobeam II dan lainnya adalah raja-raja yang sukses dari segi kepemimpinan 
politis, perluasan wilayah, kemajuan ekonomi dan lainnya. Tetapi mereka gagal karena mereka 
tidak taat, bermegah dan bersandar pada kekuatan selain Allah. Mereka bahkan murtad. Bukan 
kepemimpinan demikian yang kini dipaparkan mazmur ini. Kepemimpinan yang kita perlu 
doakan dan ingatkan kepada para pemimpin agar terdapat dalam mereka adalah kepemimpinan 
yang mengandalkan Allah dan melaksanakan kehendak-Nya.  

Renungkan: Seorang pemimpin yang baik adalah orang yang sadar bahwa ia adalah hamba 
Allah dan dalam kesadaran itu bertindak taat mengandalkan Allah, membiarkan dirinya dipakai 
Allah untuk memimpin umat-Nya.  
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Kamis, 29 Mei 2003 (Hari Kenaikan Yesus) 
 
Bacaan   : Mazmur 21 

(29-5-2003) 
Mazmur 21 

Dan pemenangnya adalah...? 
Dan pemenangnya adalah...? Kalimat semacam ini banyak kita dengar dalam berbagai 
perlombaan. Dunia kita yang kompetitif bergerak antara dua kutub: menang dan kalah, dan 
selalu dengan semangat dan tujuan bahwa "mereka" harus kalah dan "kami" harus menang. 
Inilah, kata banyak orang, yang membuat dunia berputar.  

Melalui mazmur ini, tampak bahwa umat Israel dulu juga punya konsep kalah-menang. Namun 
ada beberapa kekhususan yang harus diperhatikan sebagai kekhasan dari pandangan Israel: 
Pertama, bukan Baal, Asytoret atau dewa-dewi kafir yang menentukan kalah atau menang tetapi 
TUHAN perjanjian. Kedua, kemenangan pemimpin bangsa ditujukan agar menjadi saluran 
berkat bagi umat. Maksud Allah memberkati umat-Nya diwujudkan melalui para pemimpin yang 
disertai-Nya. Ketiga, yang dikedepankan adalah kedahsyatan karya Allah, bukan karya raja (ayat 
9-14). Allahlah yang akbar, kemenangan sang raja pun adalah pemberian Allah (ayat 6). Puji- 
pujian akhirpun diberikan kepada Allah, sebagai penguasa sejati Israel dan alam semesta yang 
perkasa (ayat 14).  

Hari ini kita mengingat kembali peristiwa dan makna dari kenaikan Tuhan kita Yesus Kristus ke 
surga. Kristus naik ke surga, sebagai lanjutan dari kemenangan-Nya atas maut, dan persiapan 
atas kemenangan akbar-Nya pada saat Ia datang kembali. Kristuslah Raja kita yang jaya. 
Kemenangan Kristus sang Raja sejati, terjadi karena Ia menaklukkan diri kepada rencana Allah 
untuk menyelamatkan umat. Biarlah kenaikan Yesus ini mendorong kita untuk tidak 
menaklukkan ambisi pribadi yang angkuh dan egosentris demi mengutamakan pewujudan 
rencana Allah yang global terjelma melalui kita.  

Renungkan: Jika Anda akan menggubah suatu mazmur, keperkasaan Allah dalam hidup Anda 
yang mana yang akan Anda mazmurkan?  

 

http://alkitab.sabda.org/?Mazmur%2021


e-Santapan Harian 2003 
 

163 
 

Jumat, 30 Mei 2003 (Minggu Paskah 6) 
 
Bacaan   : Mazmur 32 

(30-5-2003) 
Mazmur 32 

Disiplin bertobat 
Disiplin bertobat. Ayat pembuka dan penutup mazmur ini mengundang kita untuk menanyakan 
sebuah pertanyaan penting: Siapakah orang benar? Siapakah orang jujur? Siapakah orang yang 
percaya kepada Tuhan? Jawaban Mazmur 32: mereka yang hidup dengan kesadaran yang dalam 
tentang dosa mereka, yang menyadari kebutuhan mereka akan anugerah pengampunan dari 
Allah, dan yang kemudian tekun bertobat!  

Kalimat "Sebab itu" (ayat 6), menunjukkan bahwa pemazmur memanggil "setiap orang saleh" 
untuk berdoa, membuka diri di hadapan Tuhan dan mengakui setiap dosa dan pelanggarannya, 
selagi Ia masih dapat ditemui. Ayat ini sangat instruktif. Jika kita memang benar-benar orang 
yang percaya kepada Tuhan, kita akan tekun bertobat! Akan tiba saatnya ketika kita tidak lagi 
dapat bertobat, sekalipun kita menghendakinya.  

"Mengaku"(ayat 7). Pemazmur menyadari bahwa inilah saatnya untuk tidak lagi 
menyembunyikan dosa, tetapi mengungkapkan dosa- dosanya kepada Allah. Saatnya untuk 
menyembunyikan diri di balik Allah! Bersembunyi di balik Allah merupakan ungkapan 
kesadaran dari pemazmur bahwa ia sepenuhnya tidak berdaya, dan sepenuhnya bersandar pada 
anugerah Allah untuk "menutupi" dosa-dosanya (bdk. Rm. 4:7-8). Pemazmur kemudian 
menegaskan bahwa inilah "jalan yang harus kautempuh" (ayat 8). Tentang jalan ini, jangan 
keraskan hatimu (ayat 9).  

Ayat 10-11 menjadi kesimpulan dari pengajaran pemazmur. Orang fasik -- orang yang tidak 
tekun bertobat -- akan menderita banyak kesakitan, tetapi orang yang mempercayakan diri 
kepada Tuhan, itulah orang benar, orang jujur -- orang yang tekun bertobat -- dikelilingi dengan 
kasih setia-Nya dan, oleh karena itu, dipanggil untuk bersukacita dan bersorak-sorai (bdk. Mzm 
130:4).  

Renungkan: Berbahagialah orang yang tekun bertobat, karena sukacita surga menjadi bagian 
hidup mereka.  
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Sabtu, 31 Mei 2003 (Minggu Paskah 6) 
 
Bacaan   : Mazmur 36 

(31-5-2003) 
Mazmur 36 

Lanjutkanlah kasih setia-Mu 
Lanjutkanlah kasih setia-Mu. Orang Fasik adalah jawara dari tentara kerajaan kegelapan. 
Catatan tentang kejahatannya sangat menggetarkan: rasa takut kepada Allah tidak ada dalam 
hatinya (ayat 2). Ia meninggikan dirinya sedemikian rupa sehingga, jangankan membenci 
kesalahannya, mengenalinya pun ia tidak lagi mampu (ayat 3). Perkataan dan perbuatannya 
sepenuhnya jahat (ayat 4,5a bdk. Ul. 6:5, Mat. 22:37).  

Pendekar yang lainnya adalah Yahweh -- TUHAN! Kasih-Nya sampai ke langit, setia-Nya 
sampai ke awan (ayat 6). Keadilan-Nya seperti gunung-gunung yang gagah perkasa. Hukum-Nya 
seperti samudera raya yang hebat. Penjagaan-Nya menjangkau manusia dan hewan (ayat 7). 
Sayap-Nya adalah perlindungan bagi anak manusia (ayat 8b). Rumah-Nya adalah sumber 
makanan dan sungai kesenangan-Nya sumber minuman bagi mereka (ayat 9). Dari dalam diri-
Nya terpancar kehidupan dan terang yang menjadi sumber hidup bagi mereka yang bernaung 
pada-Nya (ayat 10).  

Namun, ketika tentara kerajaan terang menjadi sangat cemas dan ketakutan melihat 'kesaktian' 
pendekar dari kerajaan kegelapan, pemazmur justru tidak menampilkan sosok Allah sebagai 
pendekar gagah perkasa yang bersenjata lengkap dan siap untuk membinasakan orang fasik. 
Pemazmur justru menampilkan sosok Allah yang melindungi umat-Nya dengan "kasih setia" -- 
hesed (ayat 6, 8) -- dan "keadilan" -- tsedaqah (ayat 6).  

Dua kata ini jugalah yang dipakai oleh pemazmur ketika ia memohon perlindungan Allah atas 
orang benar dari kejahatan orang fasik. Kasih setia dan keadilan Allah inilah yang pada akhirnya 
membinasakan orang fasik. Mereka "jatuh", "dibanting" dan "tidak dapat bangun lagi".  

Renungkan: Selama di dunia ini kita masih harus hidup di antara dua suara berpengaruh: 
kejahatan atau kebenaran. Suara manakah yang dengannya kita berdialog?  
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Minggu, 1 Juni 2003 (Minggu Paskah 7) 
 
Bacaan   : Mazmur 37:1-20 

(1-6-2003) 
Mazmur 37:1-20 

Kebahagiaan orang benar (ayat 1) 
Kebahagiaan orang benar (ayat 1). Apa yang kelihatannya merupakan kesuksesan dan 
kehebatan dalam kehidupan orang fasik tidak perlu membuat orang benar marah karena 
kesudahan mereka adalah kekalahan dan kehancuran (ayat 2,9,10). Frasa negatif "jangan marah" 
tiga kali muncul dalam bagian ini (ayat 1,7,8) dan diterjemahkan secara positif dalam ayat-ayat 
lainnya. Ini berarti bahwa "jangan marah" pada dasarnya adalah panggilan untuk bersandar dan 
berlindung kepada Tuhan! Di tengah-tengah apa yang kelihatannya merupakan kebahagiaan 
orang fasik dan kebinasaan orang benar, pemazmur mengundang pembacanya untuk bertekun di 
dalam Tuhan karena kebinasaan orang fasik, dan kebahagiaan orang benar sudah dekat (ayat 10-
11).  

Kebenaran ini diuraikan lebih lanjut dalam bagian kedua (ayat 12-22) lewat serangkaian ilustrasi 
tentang kesia-siaan usaha orang fasik dan kepastian tentang kebinasaan mereka. Bahkan Tuhan 
menertawakan setiap usaha yang mereka rencanakan terhadap orang benar (ayat 12-13). 
Akibatnya, setiap usaha kejahatan yang mereka rencanakan untuk orang benar berbalik menimpa 
mereka (ayat 14-17a). Sebaliknya, Tuhan menopang orang benar (ayat 17b), hari-hari mereka 
diketahui dan milik pusaka mereka dijaga oleh Tuhan (ayat 18). Mereka pengasih dan pemurah, 
tetapi mereka akan mewarisi negeri (ayat 21,22). Kalau begitu, siapa yang berbahagia?  

Renungkan: ... ketekunan menimbulkan tahan uji, tahan uji menimbulkan pengharapan, dan 
pengharapan tidak mengecewakan.  

Bacaan Untuk Minggu Paskah 7  

Kisah Para Rasul 1:15-17,21-26; Efesus 1:15-23; Lukas 24:44-53; Mazmur 1  

Lagu: Kidung Jemaat 62  
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Senin, 2 Juni 2003 (Minggu Paskah 7) 
 
Bacaan   : Mazmur 37:21-40 

(2-6-2003) 
Mazmur 37:21-40 

Kebahagiaan orang benar (ayat 2) 
Kebahagiaan orang benar (ayat 2). Di dua bagian terdahulu kita telah melihat bagaimana 
pemazmur mengajar orang benar untuk tidak marah karena kesuksesan dan kemakmuran orang 
fasik. Bagian ketiga (ayat 23-29) masih meneruskan pokok-pokok pikiran dari dua bagian 
sebelumnya, tetapi dengan fokus yang agak berbeda. Kalau bagian pertama didominasi oleh 
panggilan kepada orang benar untuk bersandar dan berlindung kepada Tuhan, dan bagian kedua 
menitikberatkan pada kesia-siaan usaha orang fasik, bagian ketiga sekarang memusatkan 
perhatian pada Tuhan dan perlindungan-Nya atas orang benar.  

Tuhan menjaga orang benar sehingga walaupun mereka dapat "jatuh" mereka tidak akan sampai 
tergeletak (ayat 23-24). Tuhan juga mencukupi kebutuhan mereka dan bahkan dari kecukupan itu 
mereka dapat memberi dengan murah hati (ayat 25-26). Bagian ini ditutup dengan panggilan 
ajakan untuk menjauhi kejahatan dan melakukan kebaikan karena Tuhan adalah Tuhan yang 
"mencintai hukum". Juga terdapat penegasan tentang orang benar yaitu bahwa mereka akan 
mewarisi negeri (ayat 27-29). Siapa saja orang benar yang akan mewarisi negeri? Orang-orang 
yang mulutnya mengucapkan hikmat, yang lidahnya mengatakan hukum, yang hatinya dituntun 
oleh Taurat Allah (ayat 31), dan yang hidupnya senantiasa menantikan Tuhan dan mengikuti 
jalan-Nya meskipun berada di tengah-tengah ancaman orang fasik (ayat 32-34).  

Jika Anda tergoda oleh suatu pencobaan, bandingkanlah hasil akhir orang benar dan orang fasik. 
Orang yang jatuh ke dalam dosa, sering kali disebabkan oleh kemalasan untuk tidak berpikir 
panjang. Mata gelap, pikiran pendek, membuat orang begitu saja membiarkan dirinya melakukan 
dosa.  

Renungkan: Pikiran dan pemahaman firman adalah hal utama dalam kehidupan. Bangunlah 
kebiasaan baik mempelajari firman bila Anda ingin memiliki ketahanan dan ketangguhan rohani.  
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Selasa, 3 Juni 2003 (Minggu Paskah 7) 
 
Bacaan   : Mazmur 38 

(3-6-2003) 
Mazmur 38 

Disiplin Tuhan 
Disiplin Tuhan. Kita mengetahui bahwa ketika Allah mendisiplin anak-anak-Nya, ketika itu ada 
kesakitan, ada perasaan yang terluka, lemah dan pedih. Karena itu setiap orang yang pernah 
mengalaminya pasti dapat membayangkan perasaan luka, lemah dan pedih yang dialami Daud. 
Namun, satu hal dapat kita pelajari tentang sikap tepat yang ditempuh Daud, yaitu bahwa akibat 
tidak enak disiplin dari Tuhan itu tidak membuatnya menghindar, tetapi malah datang kepada 
Allah membawa segala kepedihannya. Itulah sikap benar ketika Tuhan mendisiplin kita.  

Mazmur 38 adalah sebuah doa yang dinaikkan Daud ketika mempersembahkan korban 
peringatan (ayat 1; bdk. Mzm 70). Ia memohon agar Tuhan menolong dia dalam situasi kesakitan 
menanggung disiplin dari Tuhan dan tekanan musuh-musuhnya. Mazmur ini disusun sebagai 
sebuah kiasmus: ayat 2-5 dicerminkan dalam ayat 22-23: berisi permohonan pengampunan dan 
keselamatan dari Tuhan. Ayat 6-13 dicerminkan dalam ayat 18-21: keduanya merupakan ratapan 
pemazmur atas penderitaan dan ketidakadilan yang dialaminya, dan ayat 14-17 menjadi pusat 
dari mazmur ini, yaitu seruan pemazmur agar Tuhan membela dan memberikan keadilan 
kepadanya.  

Penyakit dan penderitaan tidak selalu akibat dosa, tetapi bisa juga merupakan disiplin Allah atas 
kita karena dosa-dosa kita. Karena itu disiplin Allah juga harus dilihat dalam konteks yang lebih 
luas, yaitu bahwa tindakan disiplin tersebut selalu dibungkus oleh kasih Allah. Dari perikop ini 
kita belajar dua hal penting: pertama, di tengah-tengah kesakitan dan penderitaannya, Daud 
mengakui kemahatahuan Tuhan. Kedua, Daud menundukkan dirinya di bawah kemurahan Allah 
Maha pengampun.  

Renungkan: Bila Anda jatuh dalam dosa, datanglah pada Tuhan, mintalah pada- Nya untuk 
diperlakukan sesuai kekudusan dan kemurahan-Nya.  
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Rabu, 4 Juni 2003 (Minggu Paskah 7) 
 
Bacaan   : Mazmur 39 

(4-6-2003) 
Mazmur 39 

Allah adalah pihak yang paling tepat 
Allah adalah pihak yang paling tepat. Benarkah sikap Daud ini ketika ia menghadapi orang-
orang jahat? Jika kita di tempat Daud, apa yang biasanya kita lakukan? Duduk dan berdiam diri 
atau meluapkan kemarahan? Marah terhadap sesuatu yang salah adalah wajar, tetapi jika 
permasalahan dihadapi dengan sikap diam, bukankah itu hanya akan menambah penderitaan? 
Akibat dari diam atau mendiamkan bisa membuat kita hidup dalam tekanan -- depressi dan 
stress.  

Dalam pikirannya semula, Daud menyatakan keinginannya untuk tutup mulut, sebagai jalan 
"paling aman" menurut Daud. Keputusan Daud ini didasarkan pada dua hal: [1] ia tidak mau 
kedapatan menuduh Allah berlaku tidak adil atau berbuat kesalahan; [2] ia tidak mau 
memberikan kesempatan kepada orang fasik untuk menyerang dia atau menghina Allah karena 
ucapannya. Tetapi keputusan tersebut ternyata justru memperberat penderitaannya. Akhirnya 
Daud menyadari bahwa menutup mulut itu bukan saja tidak tepat, tetapi juga tidak sehat.  

Dari keputusan Daud ini kita belajar bahwa menahan amarah hanya akan menyebabkan kita 
stress, tetapi melampiaskan amarah dalam kata- kata keras menyakitkan pun tidak menyelesaikan 
masalah. Daud menolong kita menemukan pilihan yang tepat dan sehat: membicarakannya 
dengan Tuhan. Menarik bukan? Kapan terakhir kali kita membicarakan permasalahan kita 
dengan Tuhan?  

Pergumulan seperti yang Daud alami pun dialami oleh orang beriman. Tetapi, kita tidak dapat 
menanggungnya sendiri jika hanya berdiam diri, atau dengan membalas berbuat jahat. Segala 
pergumulan itu perlu untuk diarahkan secara benar kepada Tuhan sebagai pihak yang paling 
tepat, yang mampu mendukung kita.  

Renungkan: Siapa lagi yang dapat memberi kita jiwa yang sehat kalau bukan Dia yang dalam 
Roh-Nya kini mendampingi kita sebagai Penasihat dan Penghibur?  
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Kamis, 5 Juni 2003 (Minggu Paskah 7) 
 
Bacaan   : Mazmur 40 

(5-6-2003) 
Mazmur 40 

Penantian belum berakhir 
Penantian belum berakhir. Bagi sebagian orang, menanti adalah pekerjaan yang sulit dan 
membosankan karena menuntut kesabaran dan disiplin diri yang besar. Bagi orang beriman 
menanti berhubungan erat dengan kedewasaan mental spiritual. Sehubungan dengan "menanti", 
umat Tuhan dikenal sebagai orang-orang yang menanti-nantikan Tuhan. Orang beriman yang 
belajar menanti, tidak akan diperbudak oleh hal-hal yang mendesak sebab tahu apa yang hakiki 
dan penting. Iman, harap, dan kasihlah yang membuat kita mampu menempatkan semua hal 
dalam hidup ini dalam nilai dan perspektif ilahi.  

Dalam Mazmur ini, pemazmur melukiskan pengalaman hidupnya ketika ia jatuh ke dalam jerat 
dosa, dan menanti-nantikan Tuhan. Bagi pemazmur dosa seumpama lumpur hidup yang 
menghisap orang yang jatuh ke dalamnya untuk mati terbenam hidup-hidup. Semakin keras 
orang itu meronta berusaha melepaskan diri, semakin ia akan tersedot oleh lumpur itu. Hanya 
jika ada pertolongan dari luar sajalah, orang itu dapat diselamatkan. Inilah penantian yang 
sekaligus menunjukkan bahwa usaha manusia jelas tak mampu menyelesaikan masalah dosa. 
Allah tidak hanya mendengar teriakan pemazmur minta tolong. Ia bahkan menjenguk dan 
mengangkat si pemazmur dari lubang kebinasaan.  

Banyak sekali kebaikan dan perbuatan Allah untuk kita, orang beriman. Kebaikan Allah 
mencapai klimaksnya pada kedatangan pertama sang Juruselamat. Ini menunjukkan bahwa Allah 
menggenapi janji keselamatan yang dinantikan manusia. Penggenapan janji Allah ini tidak 
berhenti sampai di sini, karena penggenapan pertama ini justru memasukkan kita pada penantian 
yang terbesar yaitu kedatangan-Nya yang kedua kali.  

Renungkan: Belajarlah hidup dalam penantian kedatangan Tuhan sebab itu akan membuat kita 
mengutamakan kasih, kesucian, keadilan dan kebenaran.  
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Jumat, 6 Juni 2003 (Minggu Paskah 7) 
 
Bacaan   : Kisah Para Rasul 1:1-11 

(6-6-2003) 
Kisah Para Rasul 1:1-11 

Wawasan baru kemuridan 
Wawasan baru kemuridan. Zaman kita kini adalah zaman yang ironis. Berbagai informasi 
tentang dan dari belahan dunia lain yang jauh dapat dengan mudah diterima, didengar, dibaca, 
atau ditonton. Namun pada saat yang sama orang-orang yang berpikir sempit kedaerahan dan 
sektarian justru tidak berkurang dan malah makin radikal, termasuk bahkan beberapa saudara 
yang seiman.  

Wawasan misioner justru mengajak murid untuk tidak berpikir picik, dan mulai berpikir secara 
luas; sang murid akan menerima kuasa dari Roh Kudus, dan menjadi saksi bagi Kristus sampai 
ke ujung bumi (ayat 8). Wawasan misioner yang berdasarkan kuasa Roh Kudus itu mengajak 
mereka meninggalkan wawasan kedaerahan yang sempit. Pertanyaan mereka di ayat 6 
mencerminkan keprihatinan kedaerahan khas orang Yahudi, yang menantikan kedatangan zaman 
baru mesianis ketika mereka akan ditinggikan di atas bangsa-bangsa kafir lainnya. Kini pusat 
perhatian mereka bukan lagi aspirasi sempit bagi golongan sendiri, tetapi pemberitaan Kerajaan 
Allah ke seluruh penjuru dunia. Kata Yunani martureo ("bersaksi") dalam ay. 8 merupakan akar 
kata dari kata 'martir'. Bersaksi berarti siap juga berkorban, bahkan mati demi apa yang 
dipercayai.  

Kalimat yang hampir usang "berpikirlah secara global, bertindaklah secara lokal" mengandung 
kebenaran yang harus kita camkan sebagai murid-murid Kristus. Agenda terpenting perjuangan 
Kristen tidak boleh egoistis: berjuang demi "agama", etnis/suku yang kebetulan "seiman", 
klan/keluarga, pribadi dst. Perjuangan Kristen adalah perjuangan yang mengorbankan diri dan 
bukan demi keuntungan diri/golongan sendiri.  

Renungkan: Kesaksian selalu membawa kemungkinan pengorbanan diri dari pihak yang 
bersaksi. "Kesaksian" yang mementingkan diri/golongan bukanlah kesaksian sejati yang menaati 
tuntunan Roh Kudus.  
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Sabtu, 7 Juni 2003 (Minggu Paskah 7) 
 
Bacaan   : Kisah Para Rasul 1:12-26 

(7-6-2003) 
Kisah Para Rasul 1:12-26 

Dua belas 
Dua belas. Sebagian orang menganggap bahwa Alkitab menarik karena penuh dengan angka-
angka. Bagi mereka angka-angka tersebut dapat diolah sehingga menghasilkan angka baru, 
misalnya tanggal kedatangan Yesus dll. Padahal, angka-angka Alkitab, selain memberikan 
informasi jumlah, sering bersifat simbolis, bukan untuk diutak-atik seenaknya. Mengapa para 
rasul merasa perlu menambahkan satu orang untuk menggantikan Yudas? Apa lagi mengingat 
bahwa tidak ada penggantian rasuli ketika Yakobus anak Zebedeus dibunuh dua belas pasal 
kemudian (Kis. 12:1). Nas ini menyediakan jawaban yang patut digali.  

Pertama, bilangan kedua belas murid bukanlah penanda status, seakan- akan merekalah petinggi 
yang tertinggi dari gereja mula-mula setelah Yesus sendiri. Yesus memanggil mereka untuk 
menjadi saksi, dan bilangan kedua belas murid punya hubungan erat dengan pemahaman kedua 
belas suku Israel sebagai bagian dari Kerajaan Allah (bdk. janji Yesus dalam Luk. 22:30). 
Kedua, pemilihan pengganti Yudas mereka lakukan dalam ketaatan dan penantian. Bukan karena 
alasan "tidak enak rasanya kalau hanya sebelas." Matias dipilih karena kehendak Allah. Tidak 
ada ketergesaan dari para rasul untuk memilih pengganti Yudas, malah selama penantian 
Pentakosta mereka bertekun dalam doa (ayat 14). Para calon hanya mereka yang benar-benar 
menjadi saksi langsung pelayanan Tuhan Yesus, dari baptisan hingga kebangkitan-Nya (ayat 21-
22). Proses pemilihannya pun dimulai dengan doa penyerahan kepada Allah dan melalui undi ala 
urim dan tumim (ayat 24-26). Karena itu, angka dua belas di dalam nas ini bukanlah angka 
keramat. Angka dua belas dalam nas ini adalah angka dari teladan ketaatan dan penyerahan 
rasuli kepada kehendak Allah.  

Renungkan: Bahkan dalam hal yang kelihatannya logis dan jelas diperlukan, penting bagi kita 
untuk lebih dahulu mencari kehendak Allah.  
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Minggu, 8 Juni 2003 (Hari Pentakosta 1) 
 
Bacaan   : Kisah Para Rasul 2:1-13 

(8-6-2003) 
Kisah Para Rasul 2:1-13 

Bukan api gadungan 
Bukan api gadungan. Manusia memang kreatif. Misalnya membuat api unggun dalam ruangan 
yang relatif kecil. Agar "api"nya dapat dikendalikan, maka orang menempelkan potongan 
panjang kertas krep merah di sisi kipas angin yang dihadapkan ke atas. Jadilah "api unggun" 
gadungan yang aman, dapat dikendalikan, tidak panas, tidak membakar dan menyebar. Ini bukan 
api sejati karena tidak panas dan menyebar.  

Api, selalu cenderung untuk menyebar dan membakar apapun yang disekitarnya. Demikian juga 
Roh Kudus dan karyanya. Selalu menyebar, dan justru tidak membatasi diri. Roh Kudus adalah 
Roh yang menjangkau dan menyebar.  

Turunnya Roh Kudus memungkinkan para rasul berkata-kata dalam bahasa-bahasa asing yang 
sebelumnya belum pernah mereka pelajari (perhatikan bahwa ini berbeda dengan glosolalia). 
Karunia dan kehadiran Roh Kudus ini tidak membuat para rasul asyik dengan spiritualitas 
mereka sendiri.  

Nas ini memberikan suatu gambaran yang simpel: Roh Kudus turun kepada para rasul sehingga 
mereka memberitakan perbuatan- perbuatan besar yang Allah lakukan kepada banyak orang lain 
(ayat 11). Salah satu tanda sejati hadirnya Roh Kudus dalam diri seseorang adalah hadirnya 
kesediaan dan kemampuan untuk menjangkau orang lain, terutama demi mengabarkan Injil. 
Tidak bisa tidak.  

Renungkan: Kristen beroleh karunia sebagai penyebar api Roh. Biarkan api itu membakar 
sekitar Anda dalam ketaatan untuk bersaksi.  

Bacaan Untuk Hari Pentakosta 1  

Yoel 2:28-32; Kisah Para Rasul 2:1-13; Yohanes 16:5-15; Mazmur 104:1-4,24-33  

Lagu: Kidung Jemaat 237  
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Senin, 9 Juni 2003 (Hari Pentakosta 2) 
 
Bacaan   : Kisah Para Rasul 2:14-21 

(9-6-2003) 
Kisah Para Rasul 2:14-21 

Argumen pertama 
Argumen pertama. Orang-orang Yerusalem bertanya, mengapa para murid dapat melakukan 
hal-hal seperti itu? (ayat 12, 15). Petrus menjawab pertanyaan ini dengan kutipan dari Yoel 2:28-
32. Perlu kita perhatikan bahwa Petrus tidak menggunakan kata "digenapi". Tidak semua hal 
dalam nas yang dikutipnya terjadi pada hari itu. Tidak ada perubahan pada matahari atau bulan, 
dan Roh Allah baru dicurahkan ke sejumlah orang saja, belum kepada seluruh manusia. Tetapi 
yang dinyatakan Petrus adalah bahwa yang terjadi sekarang adalah seperti apa yang dijanjikan 
Allah melalui nubuat nabi Yoel. Bahwa sekarang mereka, Petrus, para murid lain dan orang- 
orang Yahudi yang mendengarkan, telah berada pada "hari-hari terakhir" (ayat 17). Bahwa 
melalui berbagai orang termasuk para budak dan anak-anak, Allah mencurahkan Roh-Nya (ayat 
17-18). Ini luar biasa karena di dalam dunia PL, Roh hanya tercurah kepada orang-orang tertentu 
saja, dan pada saat-saat tertentu. Yang penting di sini adalah bahwa pada saat-saat seperti itu 
mereka yang berseru kepada Allah akan diselamatkan (ayat 21).  

Kata-kata nabi Yoel yang dikutip oleh Petrus di hadapan orang-orang Israel ini mengandung 
janji, bahwa mereka yang mau berseru kepada Allah akan diselamatkan dan bahkan menerima 
pencurahan Roh-Nya. Mereka yang mau percaya akan menjadi bagian dari umat Allah yang 
bertahan dan terus memberitakan pernyataan Allah pada hari-hari yang terakhir. Dengan percaya 
kepada Yesus Kristus, yang menjadi pokok pembicaraan Petrus selanjutnya, tiap orang akan 
menjadi bagian dari penggenapan janji yang indah ini. Sesungguhnya, hari-hari terakhir itu 
adalah sekarang, dan kita hidup di dalamnya. Siapa dan apapun kita, karena iman Roh Kudus 
kini bekerja di dalam diri kita.  

Renungkan: Alasan pertama mengapa seorang Kristen bersaksi adalah karena Roh Kudus hadir 
dalam hatinya, sesuai dengan janji Allah.  
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Selasa, 10 Juni 2003 (Minggu ke-1 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Kisah Para Rasul 2:22-36 

(10-6-2003) 
Kisah Para Rasul 2:22-36 

Alasan yang terutama 
Alasan yang terutama. Yesus dari Nazaret adalah Tuhan dan Kristus/Mesias (ayat 22, 36). Bagi 
telinga Yahudi, tidak ada lagi yang lebih vulgar dan kurang ajar dari pada kata-kata Petrus ini. 
Rabi Yeshua (bahasa Ibrani/Aram untuk Yesus) disamakan dengan Tuhan. Memang ia berkuasa 
membuat mukjizat-mukjizat (ayat 22), tetapi Tuhan? Satu lagi, apa mungkin daerah kampungan 
seperti Nazaret di Galilea memunculkan dari Sang Kristus atau Mesias yang lama dinantikan 
Israel? Namun mereka juga telah melihat apa yang terjadi kepada para murid yang percaya 
kepada Yesus, dan mendengar apa yang diberitakan mereka.  

Inilah yang ingin diberitakan Petrus, yaitu bahwa Yesus yang telah disalibkan oleh orang-orang 
Yahudi sendiri itulah yang kini menggenapi janji Allah tentang seorang Mesias dari keturunan 
Daud (ayat 30-31). Ia yang telah mereka salibkan itu telah bangkit, dan para murid adalah 
saksinya (ayat 32). Allah meninggikan Dia begitu rupa, sehingga karena Yesus sang Mesias yang 
telah bangkit itulah Roh Kudus dicurahkan (ayat 33). Para murid mampu berkata-kata di dalam 
berbagai bahasa (xenolalia) karena Yesus adalah Tuhan dan Mesias.  

Pemberitaan Petrus menempatkan Yesus Kristus sebagai alasan yang terutama mengapa Roh 
Kudus dicurahkan. Karya Roh Kudus, pemberitaan yang dilakukan oleh para murid termasuk 
Petrus, semuanya berujung kepada memuliakan Yesus yang telah ditinggikan oleh Allah Bapa. 
Karena itu, tugas Kristen sebagai murid Yesus dan penerima Roh Kudus dalam dirinya adalah 
bersaksi dan memuliakan nama Yesus melalui kesaksiannya. Resapi nas ini, karena ia memberi 
contoh bagaimana bersaksi tentang Yesus, Tuhan dan Sang Kristus.  

Renungkan: Mereka yang mengasihi Kristus adalah mereka yang mengerti siapa Dia dan 
pengajaran-Nya, dan yang memberitakan kabar baik tentang-Nya.  
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Rabu, 11 Juni 2003 (Minggu ke-1 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Kisah Para Rasul 2:37-47 

(11-6-2003) 
Kisah Para Rasul 2:37-47 

J+1, H+1 dan M+1 
J+1, H+1 dan M+1. Sebuah topan tidak dapat dikatakan sebuah topan, bila tidak menimbulkan 
kerusakan apapun pada kota yang dilandanya. Tidak hanya pada saat ia melanda, tetapi juga satu 
jam, satu hari, bahkan satu minggu setelah topan itu mengamuk, dampaknya masih terasa.  

Demikian pula Roh Kudus. Untuk meneruskan penggambaran dengan angin tadi, Roh Kudus 
bukanlah angin sepoi yang terasa saat ini namun tak diingat lagi kemudian. Kata-kata yang 
diucapkan Petrus dan rekan-rekannya berdampak nyata, dan Roh Kudus pun juga bekerja di 
antara para pendengar mereka (ayat 37). Mereka pun memutuskan untuk menerima Injil dan 
memberi diri dibaptis (ayat 41). Tidak hanya itu, para-para petobat baru inipun dengan tekun 
bertumbuh dalam pengajaran dan persekutuan (ayat 42). Dalam komunitas mereka, para rasul 
pun mengerjakan mukjizat dan tanda karena kuasa Roh (ayat 43). Satu dampak penting lain dari 
kehadiran Roh Kudus dalam hati mereka adalah gaya hidup mereka yang komunal (saling 
membagi harta milik, ay. 44). Gaya hidup ini bukanlah pola baku yang harus ditiru mentah-
mentah, tetapi hanya satu dari banyak alternatif. Yang penting untuk diperhatikan adalah 
perubahan kehidupan yang terjadi dan menjadi kesaksian bagi orang banyak di sana: kesatuan 
dan kesehatian antara para petobat baru dan para pengikut Yesus. Berbagi hak milik, apalagi saat 
jemaat mulai dikucilkan dari masyarakat luas, adalah ekspresi kasih persaudaraan yang dahsyat. 
Semua ini patut menjadi teladan bagi kehidupan berjemaat kita. Sudah cukup lama kita di 
Indonesia ini mengaku diri Kristen. Sayangnya, kehidupan dari banyak jemaat tidak 
menampakkan tanda-tanda dilanda "badai" Roh Kudus: pertobatan dari dosa yang nyata, kasih 
persaudaraan, kedewasaan iman, dan kesaksian Injil yang hidup.  

Renungkan: Kehadiran Roh Kudus dalam suatu jemaat harus terlihat pada kehidupan nyata di 
antara anggota-anggotanya.  
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Kamis, 12 Juni 2003 (Minggu ke-1 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Kisah Para Rasul 3:1-10 

(12-6-2003) 
Kisah Para Rasul 3:1-10 

Pemberian terbaik 
Pemberian terbaik. Apa hal terbaik yang pernah Anda berikan kepada orang-orang yang Anda 
kasihi? Orang paling malang di dunia adalah orang yang menjawab pertanyaan ini dengan 
serangkaian daftar benda-benda. Padahal, hal-hal yang berkesan biasa justru adalah yang paling 
berharga, misal teguran penuh kasih, kasih sayang dalam berbagai ekspresinya, dll.  

Si orang lumpuh mendapatkan suatu pemberian yang lebih dari yang ia harapkan. Bukan uang 
sedekah dari Petrus dan Yohanes, tetapi kesembuhan dari kelumpuhannya dalam kuasa Yesus 
Kristus, dan yang terpenting kesempatan untuk mendengar berita Injil serta memuliakan Allah. 
Kisah penyembuhan dirinya menjadi satu batu loncatan bagi rangkaian peristiwa berikutnya: 
pemberitaan Injil dan pertambahan jumlah orang percaya, penghambatan dan peneguhan yang 
menguatkan dari Allah (Kis. 3:1-4:31). Menjadi bagian dari rangkaian peristiwa ini jelas lebih 
berharga daripada mendapatkan nafkah sehari.  

Beberapa hal yang dilakukan oleh si orang lumpuh patut kita jadikan teladan. Pertama, hal 
pertama yang ia lakukan adalah memuji-muji Allah bahkan dalam cara yang sangat ekspresif, 
karena kesembuhan yang ia alami (ayat 8). Kedua, ucapan syukur dan luapan kegembiraan yang 
diekspresikannya itu dilakukannya di depan banyak orang. Hal ini adalah sesuatu yang positif 
karena sangat banyak orang menyaksikan ini dan menjadi takjub karenanya (ayat 9-10). Semua 
ini layak kita teladani, karena kita telah menerima dari Allah sesuatu yang lebih besar, lebih 
indah, dan lebih membahayakan dari yang dapat kita bayangkan sebelumnya: keselamatan di 
dalam Anak-Nya Tuhan Yesus Kristus.  

Renungkan: Keselamatan dan panggilan pelayanan kita adalah pemberian Allah paling berharga 
yang tidak pernah kita harapkan sebelumnya. Nyatakan syukur Anda melalui tindakan selalu 
bersaksi dan bersaksi.  
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Jumat, 13 Juni 2003 (Minggu ke-1 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Kisah Para Rasul 3:11-26 

(13-6-2003) 
Kisah Para Rasul 3:11-26 

Bukan "barang" baru 
Bukan "barang" baru. Yesus Kristus sebenarnya bukanlah hal baru bagi orang-orang Yahudi 
di Yerusalem. Ketika orang banyak heran melihat mukjizat yang dilakukan Petrus, ia 
menyatakan bahwa hanya kepercayaan kepada Nama Yesus yang telah menyebabkan mukjizat 
itu terjadi. Bukan karena kuasa dari dirinya sendiri (ayat 12,16-17). Karena itu Petrus 
menegaskan fakta-fakta berikut. Pertama, Yesus adalah Sang Hamba (ayat 13,26), Sang Mesias 
(ayat 14,18. "Yang Kudus dan Benar" adalah sebutan lain untuk Mesias, bdk. Mzm. 16:10, Yes. 
53:11 dll.), dan kedua, sang nabi (ayat 22-23) yang diutus Allah sendiri sesuai dengan nubuat 
Musa dan para nabi, pertama- tama kepada Israel (ayat 20,26). Tetapi Israel, bangsa-Nya sendiri, 
justru menolak dan menyalibkan-Nya (ayat 14). Namun, Yesus dibangkitkan dari kematian (ayat 
15) dan tinggal di surga sampai waktu-Nya tiba (ayat 21). Terakhir, Petrus menyerukan kepada 
bangsanya, yang sebelumnya menolak Yesus karena ketidaktahuan mereka (ayat 17), agar mau 
bertobat, memberi diri dipimpin Yesus, dan berbalik dari kejahatan mereka (ayat 19- 20,26).  

Kepada siapakah kesempatan pertobatan masih terbuka dan ditawarkan? Kecuali hujatan 
terhadap Roh Kudus (Luk. 12:10), tawaran pertobatan terbuka kepada semua orang, bahkan 
orang-orang Yahudi yang pernah menolak dan membunuh Tuhan Yesus sendiri! Bertobat berarti 
berbalik dari sikap penolakan dan tindakan kejahatan mereka semula dan percaya bahwa Yesus 
adalah Tuhan dan Mesias. Seruan pertobatan dan percaya bukan hal baru, karena pintu 
pertobatan telah Allah sediakan sejak dulu, dan terutama kini melalui Yesus Kristus. Ketiadaan 
pertobatan sejati pada seseorang, yaitu berbalik dari kehidupan lama dan percaya kepada Kristus, 
berarti penghukuman (ayat 23).  

Renungkan: Bertobat berarti berbalik dari kehidupan lama dan beriman bahwa Kristus adalah 
Juruselamat dan Pemimpin kepada hidup sejati.  
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Sabtu, 14 Juni 2003 (Minggu ke-1 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Kisah Para Rasul 4:1-12 

(14-6-2003) 
Kisah Para Rasul 4:1-12 

Kuasa versus amarah 
Kuasa versus amarah. Sangat menarik jika kita mau membaca Lukas dan Kisah Para Rasul 
sebagai suatu karya tulis yang besar. Apalagi mengamati perkembangan, perpindahan bahkan 
kontras dari berbagai tema dan tokoh di dalamnya.  

Contohnya adalah Petrus. Sebelum ini, pembaca bertemu dengan Petrus yang ketakutan dan 
akhirnya menyangkali Yesus ketika ia menghadapi tuduhan secara berturut-turut oleh tiga orang 
di rumah Imam Besar (Luk. 22:54-62). Kini, setelah Pentakosta, Petrus bersama-sama dengan 
Yohanes menghadapi amarah para pembesar keagamaan Yahudi (ayat 1-2) dengan suatu seruan 
pemberitaan Injil yang tidak malu-malu dan berani. Di dalam sidang yang sama yang telah 
menghukum Yesus dengan hukuman mati (Luk. 22:63-71), Petrus memperhadapkan para 
pemimpin Yahudi kepada suatu fakta yang tidak dapat ditolak. Mereka tidak dapat menyangkal 
bahwa si lumpuh memang telah disembuhkan. Petrus menyatakan bahwa jika mereka mengakui 
kesembuhan si lumpuh, seharusnya mereka mengakui juga kebenaran kesaksian Petrus yang 
menyatakan bahwa si lumpuh disembuhkan karena kuasa Nama Yesus (ayat 9-10). Tidak hanya 
itu, sesuai dengan nas PL, Yesus Sang Mesias yang telah mereka tolak itu justru adalah bagian 
terpenting dari bangunan yang sedang didirikan Allah, yaitu umat-Nya (bdk. Luk. 20:17). Yang 
terutama adalah, hanya di dalam nama Yesus Kristus sajalah manusia dapat diselamatkan (ayat 
12). Keyakinan Petrus dan Yohanes yang didasarkan pada tuntunan Roh Kudus (ayat 8) inilah 
yang menjadi dasar dari tindakan, perkataan dan keberanian mereka. Keberanian ini tidak sia-sia, 
karena kesaksian mereka berbuah demi kemuliaan Tuhan (ayat 4).  

Renungkan: Kristen menjadi berani bukan karena bakat ataupun pemotivasian psikologis, tetapi 
karena Roh Kudus. Keberanian dalam Roh itu akan memampukan bersaksi dan bertindak dalam 
ketaatan.  
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Minggu, 15 Juni 2003 (Minggu Trinitas) 
 
Bacaan   : Kisah Para Rasul 4:13-22 

(15-6-2003) 
Kisah Para Rasul 4:13-22 

Gelap hati, gelap mata 
Gelap hati, gelap mata. Salah satu tantangan terbesar yang dihadapi pendidik adalah mengubah 
paradigma (cara berpikir) seseorang. Ternyata, sebanyak apa pun pemindahan informasi dari 
pendidik ke anak didik tidak serta merta membuahkan perubahan paradigma. Seperti kuda, pada 
akhirnya kita hanya berjalan sesuai dengan arah dan cakupan kacamata yang kita kenakan.  

Para imam dan orang Saduki mengenakan kaca-mata yang begitu gelap sehingga mereka gagal 
melihat karya Allah yang begitu terang benderang. Mereka tidak melihat orang lumpuh itu 
sembuh total (Kis. 3:1-10), mereka hanya melihat Petrus dan Yohanes sebagai murid Yesus. 
Ketidaksukaan terhadap Yesus menjadi dasar bagi mereka untuk menolak mendengar 
pemberitaan tentang Dia. Hati mereka yang gelap telah menggelapkan mata mereka pula.  

Menjernihkan mata untuk melihat dengan tepat dimulai dari hati. Datanglah kepada Tuhan, 
bawalah hati yang gelap itu ke hadirat- Nya. Akuilah bahwa hati kita gelap oleh dengki, kecewa, 
marah, atau iri. Kemudian mintalah agar Tuhan mengisi hati kita dengan kasih, namun jangan 
hanya meminta kasih secara umum melainkan kasih kepada orang yang menjadi obyek marah 
dan kecewa kita. Hanya kasih Tuhanlah yang dapat menjernihkan hati; namun kita tidak bisa 
meminta Tuhan menjernihkan hati bila kita menolak untuk mengasihi.  

Renungkan: Mintalah kepada Tuhan, untuk menuangkan kasih-Nya ke dalam hati Anda agar 
bisa mengasihi orang yang tidak Anda sukai.  

Bacaan Untuk Minggu Trinitas  

Yesaya 6:1-8; Roma 8:12-17; Yohanes 3:1-17; Mazmur 29  

Lagu: Kidung Jemaat 434  
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Senin, 16 Juni 2003 (Minggu ke-2 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Kisah Para Rasul 4:23-31 

(16-6-2003) 
Kisah Para Rasul 4:23-31 

Keputusan Tuhan dan kesetiaan untuk 
bertekun 

Keputusan Tuhan dan kesetiaan untuk bertekun. Para murid Tuhan menghadapi dilema 
besar: memberitakan Injil dan merisikokan diri untuk ditangkap atau tidak memberitakan Injil 
dan hidup aman. John Bunyan pernah menghadapi dilema yang serupa dan ia memilih untuk 
memberitakan Injil walau ia harus dipenjarakan tiga kali selama bertahun-tahun. Pendeta Wang 
Ming Tao juga merisikokan hidupnya tatkala komunisme menguasai Tiongkok.  

"Setia sampai mati" adalah tema sentral kristiani. Kita masih ingat pengalaman Sadrakh, 
Mesakh, dan Abednego yang dengan berani menolak menyembah patung yang didirikan 
Nebukadnezar. Itu pulalah yang dilakukan oleh Petrus, Yohanes, serta murid Tuhan yang 
lainnya. Mereka tidak berhenti memberitakan Injil meski maut membayangi mereka.  

Melalui sikap dan keputusan para tokoh iman dan para murid untuk terus memberitakan Injil 
meskipun berisiko kehilangan nyawa, kita belajar tentang dua hal penting. Pertama, mereka 
yakin bahwa yang mereka lakukan adalah hal yang sudah ditentukan Allah. Sehingga yang 
mereka perjuangkan adalah bagaimana agar hidup dan pekerjaan mereka menjadi pujian bagi 
Allah. Kedua, mereka mengandalkan kekuatan Allah melalui doa. Dalam doa keyakinan mereka 
diteguhkan, iman mereka dikuatkan untuk tekun bersaksi. Ketiga, yakin bahwa orang yang 
duduk dalam lindungan Yang Mahatinggi, dan bermalam dalam naungan-Nya akan memperoleh 
kepastian dan ketenangan (bdk. Mzm. 91). Memang tidak selalu anak Tuhan memiliki 
keberanian untuk bersaksi karena mungkin kita akan kehilangan banyak kesempatan bagi masa 
depan kita. Tetapi apakah sikap seperti itu yang sudah Allah tentukan untuk kita lakukan?  

Renungkan: Manusia dapat dipenjarakan tetapi berita Injil tidak bisa dipenjarakan.  
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Selasa, 17 Juni 2003 (Minggu ke-2 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Kisah Para Rasul 4:32-37 

(17-6-2003) 
Kisah Para Rasul 4:32-37 

Mengasihi Tuhan, memberi kepada sesama 
Mengasihi Tuhan, memberi kepada sesama. Allah mengasihi kita, manusia berdosa, dan Ia 
menunjukkan kasih- Nya kepada kita melalui pengurbanan-Nya di kayu salib. Don Richardson 
utusan Injil ke Papua berhasil mengadaptasi budaya "anak perdamaian" masyarakat Papua untuk 
mengkomunikasikan kebenaran ini. Don Richardson menyampaikan berita Injil bahwa Tuhan 
telah memberikan putra tunggal-Nya Yesus Kristus kepada manusia untuk mendamaikan 
manusia dengan diri-Nya. Pengurbanan Allah yang besar merupakan wujud kasih-Nya kepada 
kita.  

Orang Kristen mula-mula, seperti Barnabas, memiliki kasih yang besar kepada Tuhan dan 
sesamanya. Itu sebabnya mereka rela membagikan harta milik mereka tanpa pamrih. Tidak 
mudah untuk menganggap harta milik pribadi sebagai harta milik bersama karena bukankah 
lebih mudah jika harta bersama diperlakukan sebagai harta pribadi? Inilah sifat dosa yang tersisa 
dalam diri kita.  

Tuhan berwawasan luas sekaligus pribadi. Ia mengasihi dan menjaga kita satu per satu, namun 
secara pribadi Ia berelasi dengan kita, seakan-akan di dunia ini tidak ada orang lain kecuali kita. 
Mata-Nya memandang semua umat manusia dan rencana keselamatan-Nya untuk semua, bukan 
hanya kita. Ia bekerja melalui kita untuk semua dan Ia menginginkan agar kita menjadi saluran 
berkat, bukan penampung berkat.  

Tuhan menyenangi dan mengasihi anak-anak-Nya yang berhati luas; Ia tidak menyukai hati yang 
sempit. Hati yang luas adalah hati yang memandang kepada Tuhan, bukan manusia. Kadang kita 
tidak rela memberi sebab kita mengarahkan mata pada calon penerima; ingatlah bahwa penerima 
akhir pemberian kita adalah Tuhan sendiri.  

Renungkan: Tuhan memberi, bukan sekadar menitipkan, namun Ia pun meminta kita untuk 
memberi, bukan sekadar menitipkan.  
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Rabu, 18 Juni 2003 (Minggu ke-2 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Kisah Para Rasul 5:1-11 

(18-6-2003) 
Kisah Para Rasul 5:1-11 

Hormati Tuhan 
Hormati Tuhan. Kisah Ananias dan Safira merupakan salah satu kisah paling tragis yang dicatat 
di Alkitab. Tragis karena beberapa penyebab. Pertama, kita menyaksikan amarah dan hukuman 
Tuhan yang langsung dan seketika dijatuhkan kepada orang berdosa. Tidak kepalang tanggung, 
Tuhan menetapkan hukuman mati kepada suami-istri ini. Kedua, tragis karena dosa mereka 
"nampaknya" relatif "kecil" dibanding dengan dosa yang diperbuat oleh anak Tuhan lainnya 
seperti Daud yang berzinah dan membunuh Uria atau Petrus yang menyangkal Tuhan. Ananias 
dan Safira "hanya" berbohong. Reaksi sepintas kita adalah hukuman yang diterima Ananias dan 
Safira tidaklah sebanding dengan dosa mereka. Ketiga, peristiwa ini tragis karena terjadi di 
tengah-tengah gemuruh hidup berkemenangan yang sedang melanda umat Kristen mula-mula.  

Secara kronologis, kisah ini didahului oleh turunnya Roh Kudus, kemudian khotbah Petrus yang 
diikuti oleh pertobatan 3000 orang (ps. 2); Petrus dan Yohanes menyembuhkan orang lumpuh 
dan keberanian mereka berbicara di hadapan Mahkamah Agama (ps. 3 dan 4); serta gambaran 
tentang kehidupan orang Kristen mula-mula yang membagi harta kepunyaannya dengan sesama 
(ps. 4). Tiba- tiba, di tengah semua luapan karya Tuhan yang menakjubkan itu, kita menyaksikan 
luapan kemarahan Tuhan yang mematikan. Sungguh mencengangkan dan menakutkan!  

Kisah Ananias dan Safira memperlihatkan keseriusan Allah dengan dosa. Tuhan menghendaki 
agar kita pun bersikap serius -- tidak main-main -- dengan dosa. Jika Ia tampak lunak pada kasus 
pelanggaran yang lain, itu dikarenakan kasih karunia-Nya yang besar. Seharusnya kita semua 
mengalami nasib yang sama seperti Ananias dan Safira, sebab "upah dosa ialah maut" (Rm. 
6:23).  

Renungkan: Jangan mempermainkan Tuhan, kelunakan-Nya bukanlah pertanda kelemahan-
Nya.  
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Kamis, 19 Juni 2003 (Minggu ke-2 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Kisah Para Rasul 5:12-20 

(19-6-2003) 
Kisah Para Rasul 5:12-20 

Beriman meski tidak melihat 
Beriman meski tidak melihat. Kekristenan bukanlah filsafat manusia; kekristenan adalah iman 
pada Allah yang hidup yang telah menyatakan diri-Nya melalui Yesus Kristus. Kekristenan 
adalah respons kepada inisiatif Allah yang menjangkau manusia untuk membebaskannya dari 
hukuman dosa. Kekristenan adalah persekutuan -- hidup dekat -- dengan Allah hari lepas hari. 
Kekristenan adalah dari Allah, melalui Allah, dan untuk Allah. Itu sebabnya kekristenan 
merupakan sebuah fenomena supernatural -- Allah yang supernatural berkarya pada dan melalui 
manusia.  

Apakah kita yang hidup pada abad ke-21 ini, masih percaya pada mukjizat Tuhan? Mungkin ada 
di antara kita yang pernah memohon mukjizat namun tidak mendapatkannya. Mungkin ada di 
antara kita yang kecewa karena Tuhan tidak melakukan mukjizat-Nya di saat kita benar-benar 
membutuhkannya. Mungkin ada di antara kita yang telah menjadi ragu-ragu atau kurang percaya 
terhadap mukjizat karena letih meminta dan berharap pada Tuhan.  

Mudah sekali bagi kita untuk berdalih, "biar kehendak Tuhan yang jadi" daripada sungguh-
sungguh bersandar pada Tuhan. Satu prinsip yang perlu kita ketahui ialah, iman tidak bertumbuh 
dalam kepastian yang kasatmata. Dalam daftar prioritas Tuhan, pertumbuhan iman menduduki 
tempat teratas, bukan kesembuhan atau pelepasan dari penderitaan. Fakta ini tidak menyejukkan 
hati sebab kita sesungguhnya memiliki daftar prioritas yang sebaliknya: kesembuhan dan 
pertolongan dalam kesusahan di tempat teratas, pertumbuhan iman di bawah. Namun demikian, 
Tuhan tetap menginginkan agar kita berharap kepada-Nya hingga pada saat-Nya yang tidak kita 
ketahui, Ia akan mengulurkan tangan dan berkarya secara supernatural dalam hidup kita. 
"Berbahagialah mereka yang tidak melihat, namun percaya" (Yoh. 20:29).  

Renungkan: Berdoalah supaya mukjizat terjadi, berimanlah walaupun mukjizat tidak terjadi.  
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Jumat, 20 Juni 2003 (Minggu ke-2 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Kisah Para Rasul 5:21-33 

(20-6-2003) 
Kisah Para Rasul 5:21-33 

Tidak selalu berani tetapi tidak selalu takut 
Tidak selalu berani tetapi tidak selalu takut. Corrie ten Boom memahami artinya penjara dan 
ketidakadilan. Beserta dengan keluarganya ia ditangkap dan dijebloskan ke tahanan Nazi karena 
menyembunyikan orang Yahudi. Ayah dan kakaknya meninggal di penjara, hanya ia yang lolos. 
Secara ajaib ia dibebaskan karena namanya tertukar dengan nama orang lain. Keluarga ten Boom 
berani mengambil risiko yang besar itu sebab mereka tahu bahwa mereka melakukan hal yang 
benar. Para murid Tuhan juga mengenal penjara dan ketidakadilan, dan mereka pun rela 
menerimanya karena mereka tahu untuk siapakah mereka menderita.  

Saya tidak selalu berani, bahkan saya lebih sering takut. Saya takut mengungkapkan kebenaran, 
saya takut membela yang tertindas, saya takut menolong, saya takut dimusuhi orang, dan 
daripada mencari masalah, saya menghindar dari masalah. Saya lebih senang hidup tenteram 
tanpa ketakutan meski untuk itu saya harus membayarnya dengan mahal: saya menulikan telinga 
nurani saya. Pada akhirnya keberanian tersisa menjadi puing cita-cita belaka yang lebih sering 
tak terwujud. Keberanian tidak selalu hadir dalam satu warna; di dalam keberanian tersimpan 
ketakutan pula. Abraham pernah ketakutan dan dua kali ia terpaksa berbohong (Kej. 12:11- 13, 
20:1-2). Elia tidak selalu berani dan pernah begitu ketakutan sampai-sampai ia harus lari dari 
Izebel (ayat 1Raj. 19:3). Petrus pernah ketakutan dan untuk menyelamatkan nyawanya, tiga kali 
ia menyangkal mengenal Tuhan (Mat. 26:69-75).  

Ada tiga hal yang membantu kita untuk menjadi berani. Pertama, tanyakan pada diri kita, untuk 
siapakah hal ini saya lakukan? Kedua, tenangkan diri. Di dalam kepanikan, ketakutan dan 
kekalutan bertambah. Ketiga, berserah kepada Tuhan yang mempunyai kendali penuh atas hidup 
kita.  

Renungkan: Ketakutan membuat kita lumpuh; keberanian membuat kita ampuh.  
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Sabtu, 21 Juni 2003 (Minggu ke-2 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Kisah Para Rasul 5:34-42 

(21-6-2003) 
Kisah Para Rasul 5:34-42 

Bagaimanakah Tuhan menolong kita? 
Bagaimanakah Tuhan menolong kita? Ada banyak cara yang Tuhan gunakan untuk menolong 
anak-anak-Nya, salah satunya adalah dengan menempatkan orang yang tepat, pada waktu yang 
tepat (Yusuf di Mesir, Nehemia di istana Raja Artahsasta, Ester di istana Raja Ahasyweros). 
Cara inilah yang Tuhan lakukan. Tuhan memakai Gamaliel, seorang Farisi, untuk melindungi 
para rasul dari rencana jahat para imam.  

Pada masa itu Gamaliel adalah seorang guru agama Yahudi yang berpengaruh dan salah satu 
anak didiknya yang kita kenal ialah Paulus. Tuhan menggunakan Gamaliel -- seseorang yang 
tidak percaya kepada Kristus -- untuk melindungi pengikut Kristus. Mungkin para rasul tidak 
pernah membayangkan bahwa jiwa mereka terselamatkan oleh seorang rabi Farisi, namun 
begitulah cara Tuhan bekerja!  

Dalam perjalanan mengikut Tuhan, ada dua hal yang perlu kita ingat dan bedakan dengan jelas: 
Apa yang kita ketahui dan apa yang tidak kita ketahui. Yang kita ketahui adalah, Tuhan itu baik 
dan kasih setia-Nya untuk selamanya (Mzm. 100:5). Jadi, apa pun yang kita alami, tetaplah 
berpegang pada kebenaran firman ini. Yang tidak kita ketahui adalah cara Tuhan bekerja yakni 
bagaimanakah Ia mewujudkan kebaikan-Nya.  

Penting bagi kita untuk tidak mencampuradukkan keduanya. Jangan membuat yang pasti 
menjadi tidak pasti, yakni meragukan kebaikan Tuhan. Jangan membuat yang tidak pasti menjadi 
pasti yaitu dengan mematokkan cara kerja Tuhan. Tuhan menyatakan kebaikan- Nya kepada kita 
melalui pelbagai cara, dan kalaupun Ia tidak memakai cara yang sama, itu tidak berarti Ia telah 
meninggalkan kita atau Ia tidak berdaya menolong. Ingatlah bahwa Tuhan bekerja dengan cara-
cara yang tak terbayangkan.  

Renungkan: Cara Tuhan menolong kita di masa sekarang belum tentu sama dengan cara Tuhan 
menolong kita di masa lampau.  
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Minggu, 22 Juni 2003 (Minggu ke-3 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Kisah Para Rasul 6:1-15 

(22-6-2003) 
Kisah Para Rasul 6:1-15 

Menguasai kebencian 
Menguasai kebencian. Ada dua jenis manusia dalam bacaan ini: (a) Stefanus, orang yang penuh 
iman dan Roh Kudus serta (b) orang Yahudi yang penuh dengan kebohongan dan dengki. 
Kelompok orang Yahudi ini disebut Libertini, nama lain dari "orang yang merdeka." Tetapi 
sebenarnya mereka tidak merdeka karena justru mereka adalah orang yang dibelenggu oleh dosa 
kebencian. Sebaliknya, Stefanus adalah orang yang merdeka untuk menyatakan kebenaran dan 
untuk tidak membenci.  

Kebencian adalah pembunuhan tingkat pertama yang belum direalisasikan. Memang kita belum 
melakukan apa-apa, namun sesungguhnya kita telah menyusun rancangan jahat dalam benak 
kita. Karena kebencianlah Kain membunuh Habel, adiknya (Kej. 4:7). Kain menyerah terhadap 
dosa yang telah mengintipnya dan membunuh Habel, demikian pula kelompok Yahudi ini, 
mereka pun menyerah terhadap kebencian dan membunuh Stefanus.  

Kita tidak bisa menghalau kebencian dengan cara mengusirnya berulangkali. Jangan pusatkan 
segenap tenaga kita pada usaha membuang kebencian itu; sebaliknya, isilah hati kita dengan 
firman Tuhan dan mintalah agar Ia memenuhi jiwa kita dengan kasih-Nya. Dengan cara inilah 
kebencian akan berkurang dan akhirnya hilang. Memang sangat disayangkan karena kelompok 
Yahudi ini tidak mengisi hatinya dengan firman dan kasih Tuhan; sebaliknya, mereka malah 
mengisi hati mereka dengan kebohongan.  

Renungkan: Hati yang tanpa kasih Allah adalah tanah yang subur untuk kebencian.  

Bacaan Untuk Minggu ke-3 sesudah Pentakosta  

Kejadian 3:9-15; 2Korintus 4:13-5:1; Markus 3:20-35; Mazmur 61:1-5,8  

Lagu: NKB 17  
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Senin, 23 Juni 2003 (Minggu ke-3 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Kisah Para Rasul 7:1-16 

(23-6-2003) 
Kisah Para Rasul 7:1-16 

Pemahaman yang utuh dan menyeluruh 
Pemahaman yang utuh dan menyeluruh. Sekilas tanggapan Stefanus yang memaparkan 
sejarah umat Israel tampak tidak sesuai dengan pertanyaan yang diajukan padanya. Tetapi 
sebenarnya dalam pemaparan sejarah Israel itulah terkandung kebenaran sekaligus pembelaan 
yang ingin disampaikannya. Dengan mengungkapkan empat tokoh kunci sejarah Israel dalam 
Perjanjian Lama: Abraham, Yusuf, Musa dan Daud, Stefanus menekankan bahwa kehadiran 
Allah yang Mahatinggi tidak dibatasi oleh ruang tertentu. Hal ini sama sekali tidak menunjukkan 
bahwa Stefanus menghujat Allah, sebaliknya justru menunjukkan sikap hormat kepada Allah 
yang melebihi para Sanhedrin. Allah yang ada di dalam Perjanjian Lama adalah Allah yang 
hidup, yang terus bergerak dan bekerja untuk memanggil, membimbing, dan memimpin umat-
Nya.  

Dari Stefanus kita belajar tentang dua hal: pertama, keyakinan seseorang terhadap Injil 
melahirkan kesetiaan dan keberanian. Di hadapan Mahkamah Agama, Stefanus bukan berjuang 
untuk membela dirinya, tetapi dia melakukan pembelaan bagi Injil yang diberitakannya. Kedua, 
bahwa keyakinan terhadap Injil juga harus diikuti dengan pemahaman yang benar tentang 
doktrin-doktrin Alkitab. Stefanus mampu memaparkan intisari sejarah Israel dalam Perjanjian 
Lama karena ia memiliki pemahaman yang utuh, dalam dan menyeluruh tentang isi Alkitab.  

Kita, orang-orang Kristen masa kini, mungkin mempunyai keyakinan Injil seperti yang dimiliki 
Stefanus. Tetapi apakah pemahaman yang kita miliki tentang firman Tuhan sama dalamnya 
dengan Stefanus? Pemahaman seperti ini harus pula dimiliki oleh orang- orang Kristen masa kini 
sehingga melalui kebenaran sejati yang kita ungkapkan mampu membungkam mulut orang-
orang "Sanhedrin" masa kini yang menentang kebenaran Injil Kristus.  

Renungkan: Melalui pemahaman firman Tuhan secara menyeluruh memampukan kita 
memberitakan kebenaran Injil Kristus.  
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Selasa, 24 Juni 2003 (Minggu ke-3 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Kisah Para Rasul 7:17-29 

(24-6-2003) 
Kisah Para Rasul 7:17-29 

Cara dan waktu Tuhan 
Cara dan waktu Tuhan. Dalam pembelaannya di hadapan Imam Besar, Stefanus mengisahkan 
kembali perjalanan hidup bangsanya yang harus melewati penderitaan di tangan Firaun. 
Tujuannya memaparkan fakta ini bukanlah untuk menarik simpati para pendakwanya; tetapi 
semata- mata menegaskan bahwa Tuhan terus menerus mengunjungi bangsanya. Tuhan 
memelihara Israel, sebab darinyalah akan bertunas penyelamat dunia, yakni Yesus Kristus. Inilah 
arah pembelaan Stefanus dan inilah arah yang tidak dikehendaki para imam.  

Stefanus menyaksikan kembali apa yang diperbuat Allah bagi nenek moyang Israel, Musa ketika 
berusia 40 tahun. Keprihatinannya terhadap kehidupan bangsanya membuat ia pada akhirnya 
bertindak membela kaumnya yang tertindas. Musa berani meskipun untuk itu ia harus 
meninggalkan Mesir, ditolak oleh bangsanya sendiri, dan hidup sebagai pendatang di Midian. 
Namun, terlepas dari tindakan Musa yang berani bukanlah bagian dari rencana Tuhan untuk 
menjadikannya pahlawan saat itu, dan penolakan manusia terhadap Musa, Allah tidak mengubah 
rencana-Nya untuk mengutus Musa ke tengah-tengah bangsa-Nya (ayat 30-34).  

Melalui kehidupan Musa kita belajar tentang beberapa hal: pertama, bahwa Tuhan memiliki 
cara-Nya sendiri untuk menempa seseorang menjadi alat-Nya. Kedua, bahwa Tuhan tidak 
menyatakan rencana- Nya secara sembunyi-sembunyi. Musa memanfaatkan kesempatan yang 
terbuka baginya namun tersembunyi dari pandangan orang (Kej. 2:12). Waktu Tuhan adalah 
masa di mana pada akhirnya Musa menganggap bahwa tidak ada lagi kesempatan baginya untuk 
menyelamatkan bangsanya.  

Apa pun kesulitan yang kita hadapi bertindaklah bijaksana. Janganlah gunakan cara kita jika itu 
tidak berkenan pada-Nya.  

Renungkan: Andalkan kekuatan Tuhan bukan kekuatan otot kita dalam pergumulan hidup.  
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Rabu, 25 Juni 2003 (Minggu ke-3 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Kisah Para Rasul 7:30-43 

(25-6-2003) 
Kisah Para Rasul 7:30-43 

Melepaskan takhta 
Melepaskan takhta. Jika berbicara soal utang, mungkin bangsa Israel berutang paling besar 
kepada Musa. Tidak ada seorang nabi pun yang pernah mendampingi dan memimpin Israel di 
padang gurun selama 40 tahun. Bukan waktu yang singkat dan bukan tugas yang mudah. Namun, 
pada masa hidupnya, Musa tidak menerima penghargaan atas jerih payahnya, ia malah sering 
menerima ancaman dan celaan dari umatnya. Bukannya kepatuhan, melainkan penolakan yang 
acapkali diterimanya. Bangsa Israel tidak merasa berutang, baik kepada Musa maupun kepada 
Tuhan yang telah membebaskan mereka dari penindasan Mesir.  

Dari mulut Musalah keluar nubuat tentang kedatangan Mesias, "Seorang nabi dari tengah-
tengahmu, dari antara saudara-saudaramu, seperti aku, akan dibangkitkan bagimu oleh Tuhan 
Allahmu; dialah yang harus kamu dengarkan" (Ul. 18:15). Namun, perkataan nabi Tuhan ini 
seperti angin lalu di telinga orang Israel. Alih-alih mendengarkan nubuat Musa untuk masa yang 
akan datang, mendengarkan perkataan Musa untuk masa itu saja sudah sulit. Kecenderungan 
mereka adalah menolak Allah dan kesenangan mereka ialah menyembah dewa-dewa lain.  

Mengapakah sukar bagi mereka, mungkin juga bagi kita untuk mematuhi Allah? Kuncinya 
terletak pada kata "menyembah" yang berarti menundukkan diri di bawah kuasa dan kehendak 
obyek yang kita sembah. Menyembah mengandung makna mengosongkan diri dan menyerahkan 
hak atas diri kepada obyek yang kita sembah sehingga pada akhirnya kita berubah menjadi obyek 
dan Ia menjadi subyek. Kita sering tergoda untuk lebih percaya pada pertimbangan sendiri. 
Tuhan meminta kita untuk mempercayai-Nya dan menyerahkan takhta hidup kita kembali 
kepada-Nya. Di sinilah penyembahan menemukan makna sejatinya.  

Renungkan: Percaya dan patuh tetap merupakan resep yang tidak pernah usang untuk hidup 
bahagia dalam Kristus.  
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Kamis, 26 Juni 2003 (Minggu ke-3 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Kisah Para Rasul 7:44-53 

(26-6-2003) 
Kisah Para Rasul 7:44-53 

Hati yang keras 
Hati yang keras. Menjelang akhir pembelaannya, Stefanus menyampaikan teguran kepada para 
imam bahwa mereka adalah orang yang keras kepala dan senantiasa menentang Roh Kudus. 
Begitu keras sehingga mereka tidak pernah mempertimbangkan kemungkinan bahwa mereka 
keliru. Mereka juga menutup telinga sehingga tidak dapat mendengar kabar yang Tuhan ingin 
sampaikan. Mereka sudah mengeraskan hati sehingga tidak bersedia menerima kehadiran 
Kristus.  

Peristiwa penolakan ini mengingatkan kita pada kisah John Sung, seorang misionaris yang 
pernah mengeraskan hati menentang suara Roh Kudus. Kisah ini bermula ketika Tuhan 
memanggilnya untuk menjadi pelayan-Nya namun John Sung bergumul untuk menolak dan 
mengeraskan hati. Pergumulan batiniah yang hebat itu, mengganggu kestabilan jiwanya. Selama 
7 bulan ia mendekam di rumah sakit jiwa untuk memperoleh ketenangan kembali dan disaat 
itulah ia belajar untuk taat dan menerima panggilan Tuhan. Tuhan berkenan memakai John Sung 
menyebarkan Injil hampir di seluruh Asia, termasuk di Indonesia.  

Adakalanya kita pun menentang suara Roh Kudus dan kita melakukannya dengan pelbagai cara 
dan dalih. Kadang kita mendiamkannya, atau menganggap itu adalah suara hati sendiri yang 
tidak perlu kita gubris. Dampak langsung dari semua itu bukanlah terhentinya atau terhambatnya 
rencana Tuhan. Ia tetap melaksanakan rencana-Nya dengan atau tanpa partisipasi kita. Dampak 
langsung yang lebih menyedihkan adalah, pertama, kita tidak dipakai Tuhan untuk menjadi 
saluran berkat-Nya. Kedua, kita tidak menerima berkat itu sendiri. Seperti penonton, kita hanya 
dapat menyaksikan Tuhan bekerja tanpa bisa berbagi sukacita dengan-Nya karena kita tidak 
berada dalam satu tim dengan-Nya.  

Renungkan: Jangan keraskan hati menolak panggilan Tuhan untuk menjadi saluran berkat-Nya 
bagi sesama.  
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Jumat, 27 Juni 2003 (Minggu ke-3 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Kisah Para Rasul 7:54-8:3 

(27-6-2003) 
Kisah Para Rasul 7:54-8:3 

Memang seharusnya terjadi 
Memang seharusnya terjadi. Bagian firman Tuhan yang baru saja kita baca ini merupakan 
salah satu kisah yang paling mengharukan. Ada beberapa hal yang membuat kisah ini begitu 
menyayat hati. Pertama, pembunuhan ini dilakukan atas nama Tuhan. Mereka beranggapan 
bahwa Stefanus menghujat Allah maka, selayaknyalah ia dihukum rajam. Kedua, pada saat 
meregang nyawa, Stefanus masih sempat berdoa agar Tuhan tidak menanggungkan dosa ini atas 
para pembunuhnya.  

Keduanya mengakui berbuat atas nama Tuhan, tetapi berbeda motivasi. Orang Yahudi 
mengkambinghitamkan Tuhan untuk melampiaskan kebencian mereka, dan melahirkan 
pembunuhan. Sedangkan Stefanus mengalami ini karena keyakinannya akan kebenaran sejati 
yaitu Yesus Kristus, melahirkan pengampunan.  

Di mata manusia, kematian Stefanus adalah peristiwa tragis karena tidak seharusnya terjadi. 
Namun, di mata Tuhan kematian Stefanus tidak tragis dan tidak sia-sia. Kematian Stefanus 
adalah bagian dari rencana Allah yang tidak sepenuhnya kita pahami namun sekurangnya bisa 
kita mengerti kendati hanya sebagian. Pada saat Stefanus dirajam, ada seorang pemuda yang 
menyaksikan kebrutalan para pembunuh itu, namanya Saulus, yang belakangan kita kenal 
sebagai Paulus. Di kemudian hari Paulus menjadi Stefanus yang baru, sebagai pengikut Kristus 
yang merisikokan hidupnya demi Yesus Tuhan. Seperti Stefanus, Paulus pun pernah dilempari 
batu; Paulus memahami makna menderita dan mati bagi Kristus sebab ia pernah melihat 
kematian Stefanus yang mulia.  

Bila Tuhan memakai kematian Stefanus sebagai prelude untuk memanggil Paulus, tidak tertutup 
kemungkinan Ia memakai peristiwa yang sedang kita hadapi ini sebagai prelude untuk 
menghantar kita masuk ke dalam kehendak-Nya yang lain.  

Renungkan: Apa yang tidak seharusnya terjadi mungkin adalah tangan Allah yang sedang 
memindahkan kita ke dalam rencana-Nya.  

 

http://alkitab.sabda.org/?Kisah%20Para%20Rasul%207:54-8:3


e-Santapan Harian 2003 
 

192 
 

Sabtu, 28 Juni 2003 (Minggu ke-3 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Kisah Para Rasul 8:4-25 

(28-6-2003) 
Kisah Para Rasul 8:4-25 
Masih ada manusia lama 

Masih ada manusia lama. Kitab Kisah Para Rasul dapat pula kita sebut Kisah Karya Roh 
Kudus sebab pemeran utama kisah dalam kitab ini sebenarnya adalah Roh Kudus, bukan para 
rasul. Roh Kudus memakai para rasul untuk melaksanakan pekerjaan-Nya dan bukan sebaliknya. 
Para rasul tidak memakai Roh Kudus untuk mencapai tujuannya. Sangat disayangkan karena 
Simon, salah seorang petobat baru di Samaria, tidak memahami hal ini. Ia mengira, ia bisa 
membeli karunia Roh Kudus agar ia pun dapat melakukan mukjizat seperti para rasul. Simon 
sangat keliru!  

Walau Simon telah bertobat dan mengikut Filipus dalam pelayanannya, ia masih membawa 
manusia lamanya. Alkitab mencatat bahwa sebelum pertobatannya, Simon adalah seseorang 
yang merasa diri "sangat penting" (Kis. 8:9). Bahkan orang lain pun memandangnya dengan 
takjub dan memanggilnya, "Kuasa Besar" (Kis. 8:10), berhubung kekuatan sihir yang 
dimilikinya. Dengan kata lain, sebelum bertobat, Simon terbiasa menjadi pusat perhatian dan 
kekaguman orang di sekelilingnya. Sudah tentu setelah bertobat, Simon tidak lagi bisa dan tidak 
boleh bergaul dengan kuasa gelap dan itu berarti tamatlah riwayat sihirnya. Sekarang Simon 
tidak lagi "berkuasa" dan rupanya di sinilah letak persoalannya. Ia tidak terbiasa menjadi orang 
biasa dan tetap rindu menjadi orang besar sampai-sampai ia berani membayar para rasul untuk 
memberinya kuasa Roh Kudus. Syukurlah, ia masih mau mendengar teguran Petrus yang keras 
itu.  

Perjalanan hidup kita, dari titik pertobatan sampai berjumpa kembali dengan Kristus kelak, 
merupakan sebuah proses pengudusan yang panjang. Tuhan akan terus membentuk kita agar 
makin serupa dengan-Nya.  

Renungkan: Orang yang kudus adalah orang yang menyadari bahwa rohnya penurut namun 
dagingnya lemah; itu sebabnya ia terus berdoa dan berjaga-jaga.  
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Minggu, 29 Juni 2003 (Minggu ke-4 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Kisah Para Rasul 8:26-40 

(29-6-2003) 
Kisah Para Rasul 8:26-40 

Pahami maksud-Nya 
Pahami maksud-Nya. Pertemuan Filipus dengan sida-sida dari Etiopia merupakan bagian dari 
perjalanan misinya yang kedua. Pada perjalanan misi yang pertama, Filipus mengunjungi 
Samaria dan Tuhan berkenan memberkati pelayanannya di sana. Namun jangan sampai kita lupa, 
bahwa Injil sudah masuk ke Samaria jauh sebelum Filipus datang. Tuhan Yesuslah yang pertama 
mengunjungi Samaria dan dari perjumpaannya dengan wanita di perigi itulah, banyak orang 
percaya pada-Nya (Yoh. 4:4-42). Dari satu orang, satu kelompok dimenangkan untuk Kristus. 
Sebagai tambahan, sekarang ini salah satu negeri di Afrika utara yang memiliki populasi Kristen 
yang besar adalah Etiopia. Sekali lagi kita melihat prinsip yang sama: dari satu orang ke satu 
kelompok masyarakat.  

Filipus tidak sempat melihat buah pelayanannya. Namun itu tidak penting sebab yang terpenting 
adalah kepatuhan dipakai oleh Tuhan pada saat Ia meminta kita melakukan kehendak-Nya. 
Richard Foster berkata, kepatuhan pada satu hal membuahkan kepatuhan pada hal-hal lainnya. 
Dengan kata lain, kepatuhan melahirkan kepatuhan. Kita mesti menyadari bahwa Filipus 
mempunyai pilihan untuk tidak mematuhi pimpinan Roh Kudus. Namun karena taat, sekarang 
kita bisa menyaksikan buah pelayanannya: satu kelompok masyarakat percaya kepada Kristus. 
Setiap kita dipanggil untuk membagikan Kabar Baik ini kepada seseorang.  

Renungkan: Pancarkanlah kasih Kristus melalui perbuatan kita agar orang dapat melihat 
Kristus.  

Bacaan Untuk Minggu ke-4 sesudah Pentakosta  

Yehezkiel 17:22-24; 2Korintus 5:6-10; Markus 4:26-34; Mazmur 92  

Lagu: Kidung Jemaat 424  
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Senin, 30 Juni 2003 (Minggu ke-4 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Kisah Para Rasul 9:1-9 

(30-6-2003) 
Kisah Para Rasul 9:1-9 
Pembalikan keadaan 

Pembalikan keadaan. Ini sering terjadi pada olahraga tinju. Sang juara dunia memasuki 
gelanggang dengan lagak arogan, keyakinan tinggi, iringan musik megah, sabuk di pinggang dan 
bayaran lebih mahal. Namun pada saat ia kalah, ia keluar dengan muka bengap yang 
disembunyikan tudung, sembunyi-sembunyi, penuh sesal dan malu.  

Keadaan seperti ini juga dialami oleh Saulus. Sebelum penampakan Yesus Kristus kepada 
dirinya (kristofani), ia pergi ke Damsyik dengan hati yang berkobar-kobar untuk menganiaya 
orang-orang Kristen, dan dengan kekuasaan dan kekuatan (ayat 1,2). Tetapi kemudian keadaan 
berbalik, ia memasuki dan tinggal di Damsyik sebagai orang yang tidak makan dan minum 
selama tiga hari (ayat 9), sebagai orang yang tidak dapat melihat, dan harus dituntun orang lain. 
Saulus juga berangkat ke Damsyik sebagai orang yang membenci para pengikut Tuhan (ayat 1-
2), tetapi kemudian ia memanggil Yesus sebagai Tuhan (ayat 5; dalam tradisi kerabian Yahudi, 
suara dari langit selalu berkonotasi teofani/penyataan diri Tuhan). Ia berangkat ke Damsyik 
dengan rencana matang apa yang harus ia lakukan di sana (ayat 2), tetapi kemudian memasuki 
Damsyik dengan penantian perintah selanjutnya dari Tuhan tanpa mengetahui apa yang akan 
terjadi (ayat 6).  

Pertobatan Saulus diawali oleh suatu pembalikan keadaan. Arogansi dan keyakinannya bahwa ia 
sedang melakukan sesuatu yang menyenangkan hati Allah hanya dapat dihancurkan melalui 
peristiwa ini. Secara dramatis Saulus disadarkan bahwa apa yang dilakukannya justru merupakan 
penganiayaan terhadap diri Tuhan sendiri, tidak hanya kepada Tuhan. Dari sinilah jalan 
pertobatan Saulus dimulai.  

Renungkan: Allah memakai keterpurukan dan pembalikkan keadaan yang dialami seseorang 
untuk menuntunnya kepada pertobatan.  
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Selasa, 1 Juli 2003 (Minggu ke-4 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Kisah 9:10-19 

(1-7-2003) 
Kisah 9:10-19 

Peranan di belakang layar 
Peranan di belakang layar. Peranan Paulus dalam karya pelayanan sangat menentukan 
terobosan- terobosan yang mengeutkan dengan pengorbanan dan dedikasi yang mengagumkan. 
Paulus menjangkau tempat-tempat terpencil, dengan semangat yang tidak pernah padam. 
Mempunyai pikiran yang brilian dan ide-ide cemerlang. Ia memberikan fondasi bagi kekristenan 
bukan saja di zamannya tetapi juga sampai hari ini. Tuhan telah menemukan alat-Nya yang 
sangat ampuh sehingga warna dan pertumbuhan kekristenan sangat ditentukan oleh karya 
pelayan-Nya. Kita tentu saja tidak perlu mengidolakan Paulus sehingga Paulus lebih dari Yesus, 
tetapi dengan jujur kita harus mengakui bahwa Paulus, Rasul Yesus Kristus itu telah memainkan 
peranan yang sangat menetukan dalam memberitakan Injil Kerajaan Allah dan dalam 
memuliakan Tuhan.  

Tetapi tokoh yang menarik untuk direnungkan hari ini bukan Paulus. Ada seorang tokoh yang 
juga sangat menentukan berada di belakang layar keberhasilan dan kebesaran Paulus. Tokoh itu 
adalah Ananias. Ia tenggelam dalam kemashuran dan kebesaran dan kebesaran Paulus tetapi ia 
memainkan peranan yang sangat menentukan untuk membimbing seorang Paulus menjadi Paulus 
yang besar dan tenar dalam berkarya bagi kristus. Ia menuntun Paulus yang bisa sampai ke 
alamat yang sebenarnya. Ia adalah seorang tokoh yang sederhana nyaris terlupakan sepanjang 
sejarah pelayanan. Tetapi ia yang bertanggungjawab sehingga Paulus menjadi Paulus yang saat 
ini kita kenal, menjadi seorang tokoh yang besar.  

Renungkan: Banyak sekali tokoh-tokoh dibelakang layar yang terlupakan. Ibu- ibu sederhana di 
desa-desa yang pendidikannya tidak seberapa, tetapi menghabiskan hari-hari kehidupannya 
dengan doa, pengurbanan, kerja keras. Mereka telah menciptakan pemimpin- pemimpin umat 
atau pemimpin bangsa yang berguna. Apa peranan Anda dalam pemberitaan Injil Kristus?  

 

http://alkitab.sabda.org/?Kisah%209:10-19


e-Santapan Harian 2003 
 

196 
 

Rabu, 2 Juli 2003 (Minggu ke-4 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Kisah 9:19-31 

(2-7-2003) 
Kisah 9:19-31 

Dampak masa lampau yang hitam 
Dampak masa lampau yang hitam. Salah satu hambatan yang sangat berat buat pelayanan 
Paulus ialah masa lampaunya sendiri. Orang-orang Yahudi tidak bisa melupakan apa yang 
dibuatnya oleh sebab itu mereka sama sekali tidak percaya kalau Paulus sekarang berkhotbah 
tentang Yesus. Masakan orang bisa berubah seratus delapan puluh derajat hanya dalam waktu 
yang singkat? Masakan musuh kekristenan yang paling wahid, bisa berubah menjadi anak 
domba? Oleh sebab itu mereka mau mencelakakan Paulus. Tidak ada orang yang mau percaya 
kepada Paulus karena masa lampaunya yang hitam. Dengan perkataan lain masa lampaunya 
sendiri yang menentang pelayanannya. Bahkan di antara orang Kristen, Paulus juga tidak 
mendapat tempat. Sekali langsung ke ujian, seumur hidup orang tidak percaya.  

Itulah yang terjadi saat ini. Ketika perubahan radikal terjadi dalam kehidupan seseorang, orang 
lain selalu menanggapinya dengan ragu- ragu atau tanda tanya. Apalagi orang yang masa 
lampaunya sangat hitam. Manusia takut kalau orang seperti itu akan melanjutkan karya masa 
lampau yang mengerikan itu. Akibatnya orang itu tidak akan pernah diberikan kesempatan. 
Hanya orang bodoh yang mau jatuh atau terantuk lagi pada batu yang sama untuk kedua kalinya. 
Siapakah yang mau memberikan kepercayaan kepada orang yang kesetiaannya sudah dapat 
diukur? Siapakah yang mau memberikan kepercayaan kepada orang yang kredibilitasnya 
diragukan? Tentu saja manusia harus berhati-hati, sebab semakin sulit kehilangan seorang yang 
sangat potensial karena kita tidak pernah memberikan kesempatan kepadanya  

Renungkan: Banyak sekali kesempatan-kesempatan berharga, panggilan yang menentukan, 
karya-karya besar yang tidak pernah terjadi karena kita jauh dari pengampunan dan lebih banyak 
hidup dalam kecurigaan berlebihan dan tidak percaya terhadap orang lain.  

 

http://alkitab.sabda.org/?Kisah%209:19-31


e-Santapan Harian 2003 
 

197 
 

Kamis, 3 Juli 2003 (Minggu ke-4 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Kisah 10:1-23 

(3-7-2003) 
Kisah 10:1-23 

Mukjizat 
Mukjizat. Banyak sekali mujizat yang terjadi dalam kehidupan jemaat perdana. Dalam teks ini 
kita menjumpai peristiwa-peristiwa mukjizat yang Petrus lakukan. [1]. Petrus menyembuhkan 
Eneas yang sudah terbaring delapan tahun dalam kelumpuhan. [2]. Petrus membangkitkan 
Dorkas atau Tabita yang sudah mati. Di zaman modern ini, tidak sedikit orang yang meragukan 
cerita seperti itu, bahkan menganggap bahwa itu hanya fiksi atau mungkin juga terlalu dilebih-
lebihkan. Namun, kita tidak perlu mempersoalkan keraguan tersebut karena di balik peristiwa-
peristiwa mukjizat ini ada sebuah pesan yang sangat indah terkandung dalam cerita ini.  

Di mana saja Kristus yang bangkit itu hadir pasti terjadi perubahan- perubahan besar dalam 
kehidupan. Dan itulah yang dimaksudkan dengan mukjizat. Akan ada satu kekuatan dahsyat 
yang mampu memenangkan dan menyingkirkan hambatan-hambatan atau kendala- kendala 
kehidupan, bagaimanapun besar dan beratnya kendala itu. Mukjizat seperti itu sudah pernah 
terjadi, dan sekarang terjadi, demikian juga ia akan terus-menerus terjadi di masa-masa yang 
akan datang.  

Sebuah persekutuan kristiani dimana tidak lagi terjadi mukjizat dalam pengertian di atas adalah 
persekutuan yang kehilangan identitas, dan yang barangkali telah kehilangan kehadiran Yesus. 
Sebuah persekutuan dimana tidak ada lagi tanda-tanda kehidupan, karena dicengkeram oleh 
dahsyatnya kematian di segala bidang kehidupan. Tugas orang Kristen ialah di mana saja berada 
seharusnya ia membawa tanda-tanda kehadiran Kristus. Yang juga menarik di dalam teks ini, 
bahwa semua perubahan itu tidak membuat orang-orang mencari atau mengejar-ngejar Petrus. 
Tetapi, karena mukjizat itu banyak orang percaya kepada Tuhan.  

Renungkan: Mukjizat untuk kemuliaan Tuhan dan pembuat mukjizat tidak boleh merampok 
kemuliaan Tuhan bagi dirinya sendiri.  
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Jumat, 4 Juli 2003 (Minggu ke-4 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Kisah 10:23-48 

(4-7-2003) 
Kisah 10:23-48 

Menerobos tembok status quo 
Menerobos tembok status quo. Inilah salah satu babak pertumbuhan Kekristenan. Terkesan 
dari teks ini bahwa bertumbuh ternyata tidak mudah. Salah satu problem pertumbuhan seseorang 
ialah bagaimana ia harus meninggalkan rumah, atau menerobos tembok status quo. Orang tidak 
bisa tinggal dan mengurung diri hanya di dalam benteng kehidupannya untuk selama-lamanya, 
atau seperti katak di bawah tempurung. Tinggal mengurung diri di dalam rumah lalu 
beranggapan di luar rumah sama sekali tidak ada kehidupan. Seseorang harus berani 
meninggalkan rumah seperti burung yang berani meninggalkan sarangnya, tetapi tentu saja ia 
tidak boleh lupa bahwa ia harus kembali lagi ke sarangnya.  

Kekristenan lahir di dalam rumah Yahudi. Kristen harus mengakui sebuah kenyatan bahwa ia 
sangat berhutang kepada rumah atau tradisi Yahudi. Di sana ia belajar tentang moral dan 
keagungan Allah. Di sana ia belajar tentang Taurat dan kebenaran dan nilai- nilai kehidupan lain 
yang sangat dalam, kaya, sarat, dan padat. Tetapi ia harus berani meninggalkan tradisi Yahudi 
itu. Dampak global kekristenan tidak bisa dibatasi dan dikurung dalam rumah Yahudi. Upaya 
untuk menerobos tembok status quo itu harus dilaksanakan.  

Kristiani tidak ditentukan oleh makanan dan minuman yang halal atau haram. Tetapi identitas 
Kristiani ditentukan oleh Yesus Kristus Tuhan dan Juruslamat. Dengan perkataan lain, orang 
Kristen tidak boleh terperangkap dalam formalisme atau legalisme agama. Tetapi jiwa Kristiani 
ditemukan dalam diri Yesus Kristus di dalam peristiwa inkarnasi. Tuhan meninggalkan 
kesetaraannya dengan Allah dan menjadi manusia serta menyesuaikan diri dengan manusia, 
bahkan sampai mati di kayu salib.  

Renungkan: Yesus adalah contoh yang jelas dalam menerobos tembok-tembok status quo.  
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Sabtu, 5 Juli 2003 (Minggu ke-4 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Kisah 11:1-18 

(5-7-2003) 
Kisah 11:1-18 

Tuhan tidak membangun tembok 
Tuhan tidak membangun tembok. Allah tidak membeda-bedakan orang. Perhatian dan cinta 
kasih-Nya tidak bisa dibatasi hanya di wilayah tertentu. Rahmat dan anugrah-Nya tidak 
dicurahkan hanya kepada tokoh tertentu, suku tertentu, gender tertentu, atau budaya tertentu saja. 
Oleh sebab itu Allah tidak boleh dibatasi karya-Nya di kawasan orang Yahudi. Dengan perkataan 
lain Allah tidak membangun tembok, tetapi Allah justru membangun jembatan.  

Di dalam diri Kristus, Allah meninggalkan surga dan masuk ke dalam dunia, bahkan menjadi 
manusia dan berkomunikasi dengan manusia. Allah juga solider dengan manusia sampai kepada 
penderitaan manusia yang paling dalam yaitu kematian. Peristiwa salib bisa dipahami oleh orang 
yang sangat sederhana maupun orang yang paling jenius.  

Jalan kehidupan Yesus mengatasi jalan-jalan politik, jalan ekonomi, jalan perdamaian dst., yang 
sedang dirintis oleh manusia. Kesetiaan yang dibangun umat-Nya mengatasi kesetiaan terhadap 
bangsa, mengatasi fanatisme suku atau budaya.  

Dalam dunia yang penuh dengan pertentangan dan krisis, dan bahkan ketika primordialisme 
tumbuh subur, Kekristenan harus merangkul dan membangun jembatan-jembatan komunikasi. 
Injil Kerajaan Allah adalah kabar baik yang harus disampaikan dengan berpedoman kepada 
Yesus. Fanatisme atau ekslusifisme bertentangan dengan nilai- nilai Kristiani. Memeluk Kristus 
erat-erat dan merasa diri selamat sementara melihat orang lain dengan penuh kecurigaan sangat 
bertentangan dengan semangat Yesus atau jiwa inkarnasi.  

Renungkan: Bukan saatnya menghindari orang lain tetapi inilah saatnya merangkul orang lain 
dalam semangat persaudaraan dan semangat cinta kasih. Sebab Yesus bukan milik kita saja, 
tetapi Yesus adalah milik semua orang.  
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Minggu, 6 Juli 2003 (Minggu ke-5 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Kisah 11:19-30 

(6-7-2003) 
Kisah 11:19-30 

Injil tidak eksklusif 
Injil tidak eksklusif. Apa yang dibuat Petrus di sebuah tempat yang jauh di Kaisarea, dalam 
waktu singkat tersebar di Yudea. Kekristenan telah menembus batas-batas suku, batas budaya 
atau batas wilayah. Injil telah diberitakan dan sama sekali tidak bisa dibendung. Tentu ini adalah 
kabar gembira yang seharusnya disambut dengan sukacita di Yerusalem. Tetapi anehnya berita 
itu disambut dengan protes dan kecaman di Yudea. Karena dianggap Petrus telah melanggar 
Hukum Taurat.  

Injil tidak eksklusif tetapi merangkul semua orang. Bagaimana Kristus bisa menyelamatkan 
dunia, apabila duduk dan makan bersama sama orang lain saja dilarang oleh agama. Kekristenan 
bukan sebuah peraturan saja sehingga apabila melanggar peraturan itu berarti berhenti menjadi 
orang Kristen. Keyakinan bukan sekadar ceremoni, sehingga ketika seseorang melanggar 
ceremoni dapat bahwa ia Kristiani. Menjalankan ceremoni keagamaan dan melakukan peraturan-
peraturan keagamaan tentu penting asal tidak legalistis, tetapi agama seharusnya lebih dari itu. 
Apa gunanya keindahan sebuah ceremoni tetapi kita menikmatinya sendiri, dan tidak mempunyai 
dampak buat orang lain? Injil tidak eksklusif, karena juga merangkul orang lain. Injil tidak boleh 
dipeluk erat- erat untuk diri sendiri seperti semangat Farisi, tetapi harus disebarkan dan 
menjangkau semakin banyak umat manusia.  

Renungkan: Bersukacitalah jika orang di luar komunitas kita telah diwarnai Injil. Jangan 
berpikir bahwa hal itu berbahaya untuk kita sendiri.  

 
Bacaan untuk Minggu ke-5 sesudah Pentakosta  

Yeremia 20: 10-13; Roma 5:12-15; Matius 10:26-33; Mazmur 10:26-33  
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Senin, 7 Juli 2003 (Minggu ke-5 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Kisah 11:19-30 

(7-7-2003) 
Kisah 11:19-30 

Injil tidak bisa dimatikan 
Injil tidak bisa dimatikan. Kekristenan di Yerusalem tidak dimatikan seiring dengan kematian 
Stefanus. Walau peristiwa kematian Stefanus sangat tragis, tetapi juatru telah menjadi titik 
berangkat bagi tersebarnya Injil. Di dalam kehidupan kita sekarang, banyak sekali nilai-nilai 
kebenaran dalam kehidupan yang kelihatannya sedang dihancurkan secara teratur dan sistematis. 
Tetapi teks ini menyiratkan kepada kita bahwa nilai-nilai kebenaran tidak pernah bisa dimatikan. 
Peristiwa tragis itu telah membuat Kekristenan keluar dari padang gembalaan lokal dan mulai 
menjangkau dunia secara utuh sebagai ladang Injil. Dengan demikian Kekristenan keluar dari 
cobaan untuk selalu mempersempit ruang gerak atau membatasi karya pelayanan hanya di satu 
kawasan tertentu. Hasil yang diperoleh? Jumlah orang Kristen semakin bertambah. Firman 
Tuhan mengatakan: "Dan tangan Tuhan menyertai mereka dan sejumlah besar orang menjadi 
percaya dan berbalik kepada Tuhan." Tidak saja terjadi perubahan secara kuantitas, tetapi juga 
perubahan secara kualitas.  

Barnabas, seorang pemimpin yang baik dan berkualitas. Seorang dermawan, berkarakter baik, 
dan beriman kepada Tuhan. Hal pertama yang dilakukan ketika sampai di Antiokia ialah 
mengingat Paulus. Ia bisa melihat sebuah potensi yang luar biasa di dalam diri Paulus, akan 
sangat disesalkan jika potensi itu ditelantarkan. Bukankah banyak sekali pemimpin yang tidak 
bisa bekerja sama dengan orang lain? Akibatnya banyak sekali kesempatan-kesempatan yang 
menentukan berlalu begitu saja. Banyak sekali masalah besar di dalam gereja, karena 
kepemimpinan yang sangat menyedihkan.  

Renungkan: Ketika tantangan datang baik dari dalam dan dari luar menerpa kehidupan 
kekristenan, kita membutuhkan seorang pemimpin seperti Barnabas. Pemimpin seperti inilah 
yang mampu membuat suatu perubahan besar.  
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Selasa, 8 Juli 2003 (Minggu ke-5 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Kisah 12:1-10 

(8-7-2003) 
Kisah 12:1-10 

Bebas dari penjara 
Bebas dari penjara. Ada begitu banyak peristiwa-peristiwa yang tak terduga terjadi di sekitar 
kita. Ada peristiwa yang melibatkan diri kita, ada juga peristiwa yang melibatkan orang lain. 
Kadang-kadang hati kecil kita bertanya: "bagaimana mungkin aku atau dia atau mereka dapat 
mengalami peristiwa itu?" Berbagai pertanyaan akhirnya menutup keterkejutan tersebut.  

Bila kita memperhatikan peristiwa yang dialami Petrus dalam penjara, belenggu di tangannya 
terlepas, dan akhirnya bebas dari penjara itu, tidaklah berlebihan jika Petrus menyadari bahwa 
itulah yang dinamakan mukjizat.  

Kehidupan manusia penuh dengan ceritera seperti itu. Ada orang yang sakit sekarat tidak ada 
lagi pengharapan, tiba-tiba bebas dari penjara dari kematian dan penderitaan yang mengerikan, 
tanpa disadari darimana mukjizat itu datang. Apakah kita akan mengatakan bahwa semua itu 
diatur oleh sang nasib, atau semua yang terjadi itu semata-mata hanyalah kebetulan saja? Petrus 
yakin bahwa campur tangan Tuhan membuat bermacam-macam terobosan yang mengejutkan 
dan tidak terduga. Membebaskan manusia ketika sudah tidak ada pengharapan.  

Namun demikian kita tidak bisa mengatakan bahwa inilah satu-satunya pola yang ditempuh 
Allah. Allah juga seringkali tidak membebaskan kita dari penjara atau perangkap kehidupan. 
Kadang- kadang Allah justru memberikan perhatian kepada kita melalui penjara itu. Ia tidak 
membebaskan Yesus dari salib, Allah memberikan perhatian kepada Yesus melalui salib. Sebab 
itu bila tidak ada nalaikat yang datang dalam kehidupan kita, itu tidak berarti Allah telah 
meninggalkan kita. Tetapi sebaliknya, itu berarti Allah sedang memilih satu cara dan arah yang 
lain dengan menempatkan kita di dalam penjara.  

Renungkan: Tuhan senantiasa mampu membebaskan kita dari penjara dengan bermacam-
macam metode atau terobosan.  
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Rabu, 9 Juli 2003 (Minggu ke-5 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Kisah 12:11-17 

(9-7-2003) 
Kisah 12:11-17 

Petrus terus mengetuk 
Petrus terus mengetuk. Kegembiraan kadang membuat kita melupakan apa yang seharusnya 
kita lakukan. Seperti Rode, si pelayan tidak jadi membukakan pintu bagi Petrus dan 
meninggalkan Petrus di pintu gerbang untuk mengatakan kepada yang lain bahwa Petrus ada. 
Petrus yang biasanya selalu mengambil inisiatif dan lebih cepat bertindak tidak kehilangan 
kesabaran. Tetapi dalam teks ini kita melihat bahwa Petrus dengan tekun terus mengetuk sambil 
menanti kapan pintu itu akan dibukakan.  

Di dalam kehidupan ini tidak selalu yang kita inginkan harus menjadi kenyataan secara spontan. 
Terkadang kita membutuhkan waktu yang cukup lama untuk terus menerus mengetuk pintu, 
sampai pintu itu dibukakan. Ketenangan dan kesabaran seringkali menjadi kunci penyelesaian 
bagi banyak persoalan. Begitu banyak karya-karya besar dan monumental, yang mengagumkan 
tidak terjadi dalam satu malam, melainkan memakan waktu bertahun-tahun.  

Seringkali sukacita dan kebahagiaan seperti yang dimiliki Petrus tidak bisa langsung diterima 
orang lain. Mereka membutuhkan waktu untuk bisa mengerti bahwa Petrus sudah dilepaskan dari 
penjara. Seringkali berita yang kita sampaikan dianggap orang lain, terlalu indah untuk bisa 
diterima. Oleh sebab itu kita membutuhkan kesabaran untuk terus mengetuk pintu, sampai pintu 
itu dibukakan.  

Ditengah-tengah dunia yang sibuk dan serba tergesa-gesa ini, di mana setiap orang berusaha 
keras untuk merebut kesempatan pertama, maka kesabaran sudah menjadi barang langka. 
Banyak sekali orang- orang yang mau menyelesaikan persoalan secepatnya. Banyak sekali orang 
yang mau bertumbuh dan menjadi matang hanya dalam satu hari, akibatnya matang sebelum 
waktunya.  

Renungkan: Disaat-saat seperti inilah kita belajar dari Petrus, walaupun pintu tidak dibuka, ia 
dengan sabar terus mengetuk.  
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Kamis, 10 Juli 2003 (Minggu ke-5 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Kisah 12:18-25 

(10-7-2003) 
Kisah 12:18-25 

Akhir kehidupan seorang diktator 
Akhir kehidupan seorang diktator. Kekuasaan ada batasnya. Selama hidup Herodes telah 
banyak menyebarkan ketakutan dan bencana ketimbang ketentraman dan kedamaian di dalam 
kerajaannya. Nyawa manusia begitu murah tidak ada harganya apa-apa. Pengawal-pengawal 
yang menjaga Petrus dibunuh karena Petrus lolos dari penjara. Semua orang harus takluk dan 
taat kepada sang raja. Bahkan ia diangkat ke atas melampaui tahta yang di dudukinya, karena 
rakyat menganggap bahwa suara Herodes adalah suara Allah. Tekanan bertubi-tubi membuat 
manusia tidak lagi mengenal batas. Membuat manusia tidak lagi peka membedakan kekuasaan 
Allah dan kekuasaan manusia, sehingga tidak lagi memiliki kesadaran tentang hal-hal yang boleh 
dilakukan dan hal-hal tidak boleh dilakukan. Kekuasaan dan sanjungan bertubi-tubi juga 
membuat manusia berada di tempat yang paling rawan. Herodes menjadi tidak hormat dan 
tunduk pada Allah. Justru ia ingin merebut wilayah dan kekuasan Allah. Apa yang terjadi? 
Seketika itu juga malaikat Tuhan menamparnya, dan akhirnya mati dimakan cacing-cacing. 
Itulah akhir kehidupan seorang diktator.  

Besarnya kekuasaan atau pengaruh seseorang dalam gereja tidak akan pernah dapat membatasi 
kehadiran Allah. Herodes bisa mati, kebesaran manusia harus berakhir, tetapi firman Allah tetap 
tersebar dan bertumbuh di segala tempat. Firman Allah tidak akan berakhir. Kebesaran dan 
kejayaan manusia bisa berakhir. Tetapi kejayaan dan kekuasaan firman Allah akan terus 
bertumbuh, selalu baru, dan aktual.  

Renungkan: Ketika Herodes menyebarkan bencana dan ketakutan, maka firman Allah 
menyebarkan damai dan cinta kasih kemana-mana tempat. Itulah sebuah kebenaran yang 
memberikan ketenangan hati bagi setiap orang yang di cengkeram oleh tirani dan kesewenangan.  
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Jumat, 11 Juli 2003 (Minggu ke-5 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Mazmur 41 

(11-7-2003) 
Mazmur 41 

Andalkan kemampuan Allah 
Andalkan kemampuan Allah. Ungkapan mazmur ini adalah ungkapan yang pernah diucapkan 
Yesus dalam salah satu ucapan-Nya, Khotbah di Bukit. Dikatakan bahwa yang berbahagia ialah 
mereka yang "lemah lembut, murah hati, membawa damai" (Mat. 5:5,7,9). Sayangnya, dalam 
zaman modern ini semakin jarang berjumpa dengan manusia dengan sifat tersebut. Yang banyak 
dijumpai adalah orang-orang yang brutal cenderung mementingkan diri sendiri, dan 
menyebarkan kekejaman.  

Harus kita sadari bahwa memiliki kemampuan sifat seperti demikian tidaklah dapat dipenuhi jika 
hanya mengandalkan kemampuan manusia sendiri. Mengapa? Karena sifat-sifat tersebut jelas-
jelas adalah sifat-sifat Allah sendiri. Untuk dapat memiliki sifat-sifat demikian, persyaratan 
utama yang harus kita tempuh adalah memiliki hubungan intim dengan Allah. Hal ini 
memungkinkan kita memiliki sifat indah tersebut.  

Jika kita selalu memiliki kerinduan belajar dari Tuhan, dan selalu menjadikan kurban 
keselamatan-Nya dan kehadiran-Nya sebagai sumber pengharapan kita, serta menjadikan 
teladan-Nya sebagai model, kita pasti akan memiliki sifat-sifat indah tersebut. Kita harus 
mengetahui bahwa orang yang percaya kepada Tuhan Yesus Kristus memang sepatutnya 
memiliki kualitas sifat pilihan dan tidak sekadar sama seperti manusia biasa.  

Ungkapan pemazmur ini memberikan pelajaran buat kita, orang-orang Kristen masa kini yaitu 
bahwa sebagai pengikut Kristus kita bisa dan harus bisa memiliki sifat-sifat demikian bila bila 
kita bergantung penuh kepada Tuhan. Kristen adalah orang-orang yang hidup karena belas kasih 
dan kebaikan Tuhan. Patutlah kebaikan- Nya itu mengalir terus dalam sikap kita kepada semua 
orang.  

Renungkan: Kristen yang dari hari ke hari hidup karena dikasihani Allah, pasti juga berbelas 
kasihan kepada sesama manusia.  
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Sabtu, 12 Juli 2003 (Minggu ke-5 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Yunus 1:1-16 

(12-7-2003) 
Yunus 1:1-16 

Kebencian mengorbankan segalanya 
Kebencian mengorbankan segalanya. Di zaman sekarang ini banyak orang berlomba-lomba 
mengklaim bahwa dirinya telah dipanggil Allah untuk menjadi pelayannya. Bentuk panggilan itu 
pun bermacam-macam. Ada yang merasa dipanggil secara langsung, melalui mimpi, melalui 
peristiwa-peristiwa, dlsb. Tetapi umumnya rata-rata orang yang merasa terpanggil itu selalu 
memberi respons positif. Bahkan ada yang rela meninggalkan pekerjaan -- yang dianggap 
sekuler -- untuk bekerja penuh waktu sebagai pendeta.  

Tetapi berbeda dengan Yunus. Ia justru melarikan diri meskipun telah mendapat panggilan yang 
jelas (ayat 3). Diduga bahwa Yunus bersikap demikian karena ia mengetahui bahwa Kota Niniwe 
dihuni oleh orang-orang jahat, yang telah menghancurkan bangsanya (ayat 2). Penolakan ini 
menggambarkan bahwa Yunus sangat membenci Niniwe. Bahkan dia rela membiarkan orang 
lain sebagai korban. Perhatikanlah betapa para awak kapal dan semua penumpang mengalami 
ketakutan yang luar biasa, bahkan semua muatan kapal harus dibuang (ayat 4-5). Ketika undian 
jatuh kepada Yunus, ia mengakui bahwa dirinyalah penyebab malapetaka itu, dan karenanya dia 
rela dibuang ke laut (ayat 12). Respons para awak kapal? Mereka tidak membuangnya tetapi 
berusaha mendayung kapal ke darat agar semua penumpang selamat (ayat 13). Usaha ini tidak 
berhasil, sehingga tidak ada jalan lain kecuali harus membuang Yunus ke laut.  

Kebencian dapat membuat seseorang menolak panggilan Allah, bahkan dapat membuat orang 
lain menjadi menderita. Yunus yang mengenal Allah membenci Niniwe, sebagai bangsa kafir 
dan jahat; Sebaliknya, para awak kapal, yang adalah orang-orang kafir justru bertindak lain: 
tidak mengenal Allah tetapi percaya bahwa Allah Israel berkuasa atas alam (ayat 13).  

Renungkan: Kebencian membawa hasil yang merugikan, baik terhadap diri sendiri maupun 
terhadap orang lain.  
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Minggu, 13 Juli 2003 (Minggu ke-6 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Yunus 2:1-10 

(13-7-2003) 
Yunus 2:1-10 

Kasih setia Tuhan 
Kasih setia Tuhan. Bila kita hanya membaca pasal pertama, tentu kita berpikir bahwa kisah 
Yunus berakhir menyedihkan. Karena menolak kehendak Allah, ia harus menanggung risiko 
mati. Kita lalu menarik kesimpulan bahwa setiap orang yang berani menentang Tuhan harus siap 
berhadapan dengan risiko hidup berakhir tragis. Kita memang tidak boleh bermain-main dengan 
kehendak Allah. Kisah Yunus masih berlanjut karena rencana Allah masih harus dilakukannya. 
Ia tidak mati sebab Allah mengutus ikan besar untuk menelan Yunus kemudian 
memuntahkannya ke darat (ayat 2:10).  

Di dalam perut ikan itu -- di dalam kondisi yang bila terjadi pada orang lain pasti merupakan 
pengalaman maut -- lahirlah doa pertobatan dan syukur (ayat 4-9). Itulah keajaiban kasih setia 
dan anugerah Allah. Di dalam kedalaman samudera raya dan kegelapan maut dalam perut ikan, 
hidup dari Allah bekerja. Pengalaman ini juga kelak dipakai oleh Tuhan Yesus untuk secara 
terbatas melukiskan pengalaman-Nya memasuki dunia maut demi untuk memberi hidup kita 
manusia-manusia pendosa.  

Kekuatan hidup dalam kisah Yunus dan dalam kurban Kristus, adalah bukti nyata kasih Allah 
untuk orang berdosa. Kasih itu masih terus bergulir dalam tindakan-tindakan misioner sepanjang 
zaman.  

Renungkan: Kasih Allah yang luar biasa yang kita alami tidak pernah berdiri lepas dari maksud 
kekal Allah mengasihi dunia ini. Jangan hanya berhenti pada menikmati, teruskan dengan 
berbagi kasih Allah dengan sesama.  

 
Bacaan untuk Minggu ke-6 sesudah Pentakosta  

2Raja-raja, 4:8-16; Roma 6:1-11; Matius 10:37-42; Mazmur 89:1-4,15-18  

Lagu: Kidung Jemaat 370  
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Senin, 14 Juli 2003 (Minggu ke-6 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Yunus 3:1-10 

(14-7-2003) 
Yunus 3:1-10 

Belas kasihan Allah 
Belas kasihan Allah. Kejahatan Niniwe sampai di telinga Allah. Tetapi sebelum melaksanakan 
hukuman, Allah hendak memperingatkan mereka. Untuk itu Yunus diutus kembali. Yunus hanya 
menyampaikan berita penghukuman yang akan Allah jatuhkan, dan sama sekali tidak 
menyinggung agar mereka bertobat dari tingkah langkah mereka yang jahat (ayat 4). Hal ini 
menunjukkan bahwa kesediaannya adalah karena terpaksa. Ia memang lebih mengharap bangsa 
itu dihukum daripada bertobat dan diampuni. Tetapi yang di luar harapan Yunus justru terjadi. 
Bukan hanya raja dan rakyat yang berkabung tetapi juga binatang peliharaan.  

Ada lagi hal lain yang mengejutkan dan yang kelak akan membuat Yunus protes kepada Allah. 
Di luar harapan Yunus, ternyata Allah menyesal ketika melihat pertobatan orang Niniwe. 
Karenanya Ia tidak jadi membinasakan mereka (ayat 10). Dilibatkannya binatang peliharaan 
untuk berkabung dan berpuasa mungkin dapat mengindikasikan bahwa orang Niniwe sendiri 
tidak yakin bahwa Allah akan sudi mengampuni mereka (ayat 7-8). Itulah sebabnya ada 
kemungkinan bahwa penyesalan Allah adalah sesuatu yang tidak diduga oleh orang Niniwe.  

Sepertinya cerita ini banyak berisi hal-hal yang tidak terduga. Di satu sisi Yunus tidak menduga 
bahwa orang Niniwe akan meresponi pemberitaannya, dan di lain sisi orang Niniwe sendiri tidak 
menduga bahwa Allah akan merespons perkabungan mereka. Benarlah firman Tuhan yang 
disampaikan oleh nabi Yesaya: "Sekalipun dosamu merah seperti kirmizi, akan menjadi putih 
seperti salju; sekalipun berwarna merah seperti kain kesumba, akan menjadi putih seperti bulu 
domba (Yes. 1:18)."  

Renungkan: Allah tidak pernah menolak mereka yang menyesali dosanya. Sekalipun kita 
merasa bahwa kita sudah sangat jauh dari Tuhan, tetapi sesungguhnya Ia tidak pernah berlambat-
lambat untuk mendengar seruan umat-Nya.  
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Selasa, 15 Juli 2003 (Minggu ke-6 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Yunus 4:1-11 

(15-7-2003) 
Yunus 4:1-11 

Sekali lagi, belas kasihan Allah! 
Sekali lagi, belas kasihan Allah! Yunus marah oleh karena Allah mengampuni orang Niniwe. 
Doanya penuh berisi ungkapan kemarahan (ayat 2-3). Ia merasa bahwa sikap Allah terhadap 
orang Niniwe adalah suatu kekeliruan yang fatal. Bagaimana boleh Allah mengampuni bangsa 
yang menjadi ancaman bagi umat-Nya sendiri! Allah pasti telah salah bertindak. "Aku protes 
Tuhan, dan lebih baik aku mati daripada hidup melihat tindakan Allah yang salah" (ayat 3). Kira-
kira demikianlah isi protes Yunus yang mengklaim bahwa kota seperti Niniwe tidaklah 
sepantasnya hidup di dunia ini. Kemudian Yunus meninggalkan kota itu sambil menantikan apa 
yang akan terjadi terhadapnya, sebab ia beranggapan bahwa doa protesnya layak didengar Allah 
dan keputusan-Nya yang keliru harus dibatalkan atau paling tidak harus ditinjau kembali.  

Barangkali seandainya kita adalah seseorang yang memiliki otoritas, maka protes seperti yang 
disampaikan oleh Yunus ini akan diabaikan begitu saja. Tetapi lain halnya dengan Allah. Ia 
berusaha memahami hati Yunus dan mencoba memberi pengertian melalui suatu pelajaran yang 
lembut. "Layakkah engkau marah karena pohon jarak itu?" firman Allah kepada Yunus (ayat 9). 
Ternyata jawaban Yunus masih tetap seperti semula yakni marah sampai mati. Apakah sikap 
Yunus ini merupakan suatu dendam tak berujung karena tak termaafkan? Sepertinya memang 
demikian. Kemudian firman Allah yang berikutnya menyatakan kepada Yunus bahwa belas 
kasihan Allah kepada bangsa yang berdosa sangat besar, dan sangat jauh berbeda bila 
dibandingkan dengan manusia berdosa (seperti Yunus) yang membenci sesamanya.  

Kitab Yunus ini tampaknya tidak hanya mau menyatakan universalitas kasih Allah tetapi juga 
menyingkapkan keberdosaan manusia termasuk umat Allah sendiri.  

Renungkan: Di hadapan anugerah Allah, tidak sepatutnya kita beranggapan bahwa diri kita 
lebih baik dari pada orang lain.  
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Rabu, 16 Juli 2003 (Minggu ke-6 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Amos 1:1-2:3 

(16-7-2003) 
Amos 1:1-2:3 

Kejahatan politik menghancurkan bangsa 
Kejahatan politik menghancurkan bangsa. Di zaman ini kita mengenal negara-negara super 
power. Sebutan itu mengindikasikan kejayaan, kekuasaan, dan kekuatan yang melebihi negara-
negara lain. Berarti bangsa-bangsa yang tidak setangguh mereka tunduk di bawah kekuasaan 
mereka.  

Teks Amos hari ini mengungkapkan bahwa ada kuasa dan pemerintahan yang lebih tinggi, yang 
kekuatan dan kekuasaannya tidak dapat dilampaui oleh pemerintahan negara super power 
sekalipun. Bahkan bangsa-bangsa di seluruh dunia harus mempertanggungjawabkan segala 
perbuatan mereka, dan tunduk pada kuasa dan pemerintahan Allah. Hal itu telah Allah tetapkan 
(ayat 1:3,6,9,11,13, 2:1). Bila kedapatan ada bangsa yang melakukan perbuatan jahat, Allah tidak 
kompromi. Siapa pun tidak akan mampu menghalangi kehendak- Nya. Ungkapan "tiga bahkan 
empat perbuatan jahat" menunjuk bahwa Allah tidak bertindak semena-mena tetapi adil karena 
alasan yang benar. Kejahatan yang dibongkar Amos ini kebanyakan adalah kejahatan politik 
seperti dehumanisasi (menghilangkan harkat manusia), membantai dan meniadakan keberadaan 
bangsa, suku, atau penganut kepercayaan lain dengan kekerasan, dlsb. (ayat 
1:4,5,7,8,10,12,14,15, 2:2,3). Tuhan melawan penggunaan kekerasan seperti itu.  

Firman Tuhan menjunjung tinggi sikap kasih persaudaraan, rekonsiliasi (ayat 9,11). Kita perlu 
menyadari bahwa bangsa kita hancur, karena tindakan dehumanisasi berkepanjangan. Beberapa 
hal penting dapat kita wujudkan apabila kita ingin bangkit dari keterpurukkan bangsa kita: [1] 
kembalikan semangat kasih persaudaraan; [2] hapuslah segala bentuk dan sikap mengotak-
kotakkan bangsa hanya karena doktrin atau SARA; [3] seluruh komponen bangsa harus secara 
bersama memperjuangkan dan menghargai kehidupan.  

Renungkan: Seperti Allah menuntut tanggung jawab kehidupan bangsa-bangsa, begitu jugalah 
Allah memperlakukan bangsa kita.  
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Kamis, 17 Juli 2003 (Minggu ke-6 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Amos 2:4-16 

(17-7-2003) 
Amos 2:4-16 

Hukuman juga atas umat Allah sendiri 
Hukuman juga atas umat Allah sendiri. Bayangkan bagaimana perasaan orang Israel ketika 
mendengar nubuat Amos menuding kejahatan bangsa-bangsa sekitar mereka yang jahat (ps. 1), 
juga kemudian menelanjangi kejahatan Yehuda saudaranya sendiri (ayat 2:4-5). Pasti senang dan 
mendukung penuh. Namun betapa terperangah mereka ketika panjang lebar teguran keras Tuhan 
pun ditujukan kepada mereka. Memang mereka adalah umat Allah, namun itu tidak berarti 
mereka beroleh perkecualian untuk segala kejahatan mereka.  

Dosa pertama yang Allah bongkar menyangkut ketidakadilan para elit terhadap orang lemah 
(ayat 6-7a). Pemimpin dan orang yang berlebih harta atau kuasa tidak memperlihatkan kesadaran 
bahwa mereka adalah pelayan Tuhan. Kedua, percabulan dibiarkan merajalela bahkan sampai 
merasuki upacara keagamaan (ayat 7b-8). Hal ini membuat Israel sama melakukan dosa bangsa 
kafir yang menjadikan kesuburan menjadi objek ibadah. Ketiga, menyembah kekuatan alam 
berarti melupakan Allah sumber hidup dan segala keberhasilan (ayat 9-10). Keempat, semua 
dosa itu memuncak dalam kebebalan rohani. Tidak lagi ada keinginan untuk mendengarkan 
firman. Para nabi disuruh bungkam (ayat 11).  

Allah tidak akan membuat perkecualian apabila umat-Nya sendiri berbuat dosa. Allah tidak 
menggunakan standar ganda. Justru keberadaan sebagai umat harus membuat Israel berjuang 
agar sifat- sifat dan kehadiran Allah tampak dalam seluruh kehidupan mereka. Begitu pun kini, 
justru di tengah kondisi masyarakat yang semakin anarkis dan bebal rohani orang Kristen harus 
memiliki cap kehadiran dan kemuliaan Allah di dalam tingkah lakunya sehari- hari.  

Renungkan: Apa istimewanya berbagai kebangunan dan penyegaran rohani, apabila 
Kekristenan tidak gigih menegakkan kebenaran dan kekudusan dalam masyarakat mulai dari diri 
sendiri?  
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Jumat, 18 Juli 2003 (Minggu ke-6 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Amos 3:1-15 

(18-7-2003) 
Amos 3:1-15 

Konsekuensi pemilihan Israel 
Konsekuensi pemilihan Israel. Amos kini menegaskan bahwa hukuman justru diberlakukan di 
dalam keluarga sendiri. Justru karena Israel adalah satu-satunya yang Tuhan kenal, maka Tuhan 
menuntutnya berperilaku sepadan (ayat 1- 2). Pilihan Allah tidak boleh dijadikan status kosong 
tetapi harus diterima sebagai panggilan terhormat yang perlu dijalani dengan sungguh.  

Ada kemungkinan seperti yang juga dialami para nabi waktu itu, nubuat keras Amos ini pun 
dipertanyakan keasliannya. Soalnya, Israel lebih terbuka kepada pesan sesat para nabi palsu. 
Amos kini memberikan dukungan bagi suara kenabiannya yang bagaikan suara singa mengaum 
itu. Tak ada nabi dapat bernubuat (kecuali nabi palsu), kecuali Allah menggerakkannya (ayat 3-
8). Contoh-contoh yang Amos berikan tidak saja berbicara tentang hubungan sebab- akibat (ayat 
4-7), tetapi lebih penting adalah hubungan persekutuan akrab nabi dan Tuhan yang 
diumpamakan seperti hubungan persahabatan (ayat 3). Karena nabi dengar-dengaran suara Allah, 
maka nabi mengaumkan auman dahsyat amarah Allah (ayat 8).  

Auman singa nubuat penghakiman itu memang dahsyat. Tidak saja Tuhan tidak akan membuat 
perkecualian terhadap umat yang dikasihi-Nya, Tuhan pun tidak akan membuat hukuman-Nya 
sebagai urusan privat. Sebaliknya hukuman itu akan bersifat terbuka sehingga bangsa- bangsa 
kafir musuh Allah tahu bahwa umat-Nya sedang dihukum oleh Tuhan (ayat 9). Apabila dulu 
Allah menghancurkan Mesir demi menciptakan Israel, kini hukuman Tuhan akan membuat Israel 
mengalami kehancuran. Penjarahan (ayat 11), kehancuran (ayat 12), kehinaan (ayat 14-15) akan 
harus ditanggung oleh umat yang keras hati itu. Singa telah mengaum, seharusnyalah mereka 
takut dan bertobat!  

Renungkan: Kasih Tuhan tidak membuat Dia mengorbankan kesucian dan keadilan- Nya. 
Karena itu, selaku umat pilihan yang menerima kasih-Nya kita harus hidup serasi dengan sifat-
sifat-Nya.  
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Sabtu, 19 Juli 2003 (Minggu ke-6 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Amos 4:1-13 

(19-7-2003) 
Amos 4:1-13 

Dosa melibatkan dan meliputi 
Dosa melibatkan dan meliputi. Dalam persepsi kita pelaku penindasan adalah kaum lelaki. 
Nyatanya, para isteri -- kaum wanita -- diumpamakan seperti lembu liar karena penuh kekerasan, 
penindasan dan hawa nafsu (ayat 1 - para istri dalam budaya Israel menyapa suami mereka 
dengan sebutan tuan = pemilik). Mereka mendorong para suami melakukan korupsi dan 
penindasan. Karena itu penghukuman Tuhan juga berlaku atas mereka.  

Pelanggaran dan dosa Israel sebagai umat Allah sudah penuh, karena telah melibatkan semua 
orang dan meliputi seluruh aspek kehidupan: sosial, ekonomi dan keagamaan (ayat 4,5). Dosa 
dalam kehidupan keagamaan yang dinilai jahat oleh Tuhan: pertama, motivasi yang bengkok 
dalam beribadah. Mereka melakukan upacara ibadah secara teratur dan tertib dengan 
persembahan yang melimpah ruah untuk merayu Allah, agar Allah melupakan kejahatan mereka. 
Kedua, mereka kelihatan begitu saleh, tetapi sebenarnya mereka adalah penindas kaum lemah. 
Saleh tetapi tidak bermoral. Keagamaan dan kerohanian berjalan serasi dengan penindasan kaum 
miskin dan lemah, korupsi, memutuskan perkara secara tidak adil, dan sebagainya. Ini sungguh 
bertentangan dengan pemahaman iman tentang arti ibadah. Ibadah dalam arti sesungguhnya 
adalah pengabdian secara utuh kepada Allah dalam bentuk ritual yang juga meliputi sikap hidup 
sehari-hari.  

Dosa akhirnya membuat mereka bebal. Tujuh tindakan dalam kejadian alam, sosial, ekonomi dan 
politik sudah Tuhan lakukan sebagai peringatan keras (ayat 6-11), namun Israel sama sekali tidak 
peka akan hardikan Tuhan itu. Itu sebabnya kini, suara Allah berubah menjadi auman singa 
ganas yang siap menerkam mematikan.  

Renungkan: Ibadah seharusnya membuat kita semakin peka akan kemuliaan Allah, dan semakin 
terdorong mewujudkan sifat mulia ilahi itu dalam seluruh hubungan sosial kita.  
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Minggu, 20 Juli 2003 (Minggu ke-7 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Amos 5:1-13 

(20-7-2003) 
Amos 5:1-13 

Hidup hanya ada pada Allah 
Hidup hanya ada pada Allah. Konsekuensi hidup bersekutu dengan Allah adalah hidup 
menurut jalan-Nya. Sebaliknya, konsekuensi meninggalkan Allah dengan segala jalan-Nya 
berarti kematian dan ratapan (ayat 1-3). Sikap mereka yang meninggalkan Allah tampak dalam 
tingkah laku mereka sehari-hari. Mereka mengubah keadilan menjadi ipuh dan menghempaskan 
kebenaran ke tanah (ayat 7,10); menindas dan merampas hak milik orang lemah dengan uang 
dan memungut pajak gandum yang mestinya harus ditolong oleh negara (ayat 11,12). Semua 
kejahatan itu jelas perbuatan-perbuatan yang melawan Allah sekaligus menghancurkan nilai 
kemanusiaan.  

Tuhan sama sekali tidak menolelir sikap hidup mereka yang membunuh kehidupan dan 
pengharapan mereka yang lemah. Sebagaimana Allah memihak kepada Israel ketika ditindas di 
Mesir, demikianpun Allah akan mendengar seruan mereka yang tertindas di antara umat Allah. 
Para penindas akan mengalami penghukuman Allah. Kemewahan yang mereka peroleh dari hasil 
penindasan akan musnah. Kebun anggur yang mereka bangun dengan indah tidak akan mereka 
nikmati (ayat 11).  

Sesungguhnya hanya di dalam Allah ada kehidupan. Carilah Tuhan, maka kamu akan hidup. 
Israel keliru menyamakan Tuhan dengan tempat. Semua tempat ibadah tidak menjamin Tuhan 
boleh didapatkan, sebab Tuhan ada bagi hati yang bertobat.  

Renungkan: Tuhan tidak menginginkan ibadah status. Ia ingin agar hubungan nyata dengan-
Nya terwujud di dalam kelakuan sehari-hari kita.  

 
Bacaan untuk Minggu ke-7 sesudah Pentakosta  
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Senin, 21 Juli 2003 (Minggu ke-7 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Amos 5:14-27 

(21-7-2003) 
Amos 5:14-27 

Ngeri! Apabila Allah berlalu, apabila Allah 
datang! 

Ngeri! Apabila Allah berlalu, apabila Allah datang! Sifat hukuman Allah kini menahap lebih 
maju. Bagian ini tidak lagi berbicara tentang kehilangan karena bangsa lain merampasi Israel 
tetapi tentang tindakan Allah sendiri melawan Israel. Bagian ini juga bernada pesimis. Tuhan 
masih terus menganjurkan reformasi, namun harapan Tuhan akan mengasihani kecil sekali sebab 
kemungkinan ada segelintir umat menyambut anjuran itupun tipis sekali (ayat 15-16). 
Kemungkinan itu kecil sebab yang umat inginkan hanya mencari kebaikan tanpa membuang 
kejahatan. Reformasi luar tanpa perubahan mentalitas dan kelakuan.  

Tindakan ngeri Allah pertama adalah apabila Ia berlalu (ayat 16-17). Pada waktu raja melalui 
suatu tempat lazim penduduk tempat itu akan bersukacita, bukan? Pada waktu maut berlalu 
seperti ketika tulah kesepuluh terjadi, ada ratapan besar. Demikian yang akan terjadi pada umat 
ketika Allah berjalan di tengah mereka. Kengerian dan celaka belaka, bukan damai dan 
kesukaan!  

Tindakan ngerti Allah kedua adalah apabila Ia datang (ayat 18-20). Di antara orang Israel 
bersemi harapan apokaliptis, yaitu harapan bahwa akan datang Hari Tuhan ketika Tuhan 
mengadili semua bangsa dan membela umat-Nya. Tetapi hal yang bersifat janji dan penghiburan 
itu kini dijadikan Tuhan sebagai ancaman terhadap umat-Nya. Keadilan dan murka Tuhan tidak 
akan dibatasi hanya untuk bangsa-bangsa bukan Israel yang di luar perjanjian. Hari itu tidak akan 
menjadi kesukaan dan penghiburan sebab kekelaman dan murka akan menimpa umat. Tuhan 
tidak akan pilih kasih. Selama ibadah tidak utuh meliputi seluruh aspek kehidupan, selama itu 
juga ancaman murka terus mengintai.  

Renungkan: Jangan cepat menganggap diri saleh karena sudah melaksanakan seluruh upacara 
agama. Panggilan kita tidak hanya itu, tetapi harus meluas sampai kepada seluruh segi hubungan 
kemanusiaan kita.  
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Selasa, 22 Juli 2003 (Minggu ke-7 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Amos 6:1-14 

(22-7-2003) 
Amos 6:1-14 

Jaminan semu 
Jaminan semu. Teguran Allah mengaum lebih keras dan kini ditujukan kepada para pemimpin 
umat. Mereka biasa dikenal sebagai yang terkemuka dan utama (ayat 1) dan yang beroleh 
kesempatan istimewa menikmati hal-hal terbaik (harfiah: utama) dalam hidup (ayat 6; bdk. ayat 
4-5). Di tengah-tengah krisis bangsa seharusnya para pemimpin yang pertama prihatin, tetapi 
justru mereka larut dalam kehidupan gemerlap dan menganggap kekelaman dari Allah itu jauh 
dari mereka (ayat 3,6). Mata mereka telah dibutakan oleh kekayaan hasil rampasan dan 
penindasan terhadap yang lemah. Bahkan mereka masih terus menyelenggarakan pemerintahan 
dengan tangan besi dan memutarbalikkan keadilan (ayat 3,12). Untuk semua yang mereka 
lakukan, Tuhan bersumpah demi diri-Nya untuk menghukum (ayat 8) juga memusnahkan bangsa 
itu (ayat 9). Allah akan membangkitan suatu bangsa untuk menindas mereka (ayat 14).  

Tindakan penghukuman Allah untuk bangsa Israel menjadi peringatan keras bagi kita, orang 
percaya masa kini. Sering kita merasa kuat dan mampu melakukan segala sesuatu tanpa Allah. 
Bahkan sering pula kita menutup mata terhadap berbagai krisis atau bencana yang terjadi di 
sekitar kita, karena kita tidak tanggap membaca tanda- tanda zaman. Kita sering bersyukur 
karena tidak mengalami bencana, tetapi bersikap masa bodoh terhadap orang lain yang 
mengalami bencana. Sikap-sikap seperti ini tidaklah patut dilakukan oleh umat Allah.  

Berbagai bencana atau peristiwa pasti mempunyai hikmat tersendiri yang dapat memberi 
petunjuk atau tuntutan bagi langkah hidup kita. Walaupun kita memiliki kuasa dan kekuatan, 
harta dan kekayaan, kita tidak boleh menggantungkan hidup kita pada hal-hal itu. Karena hal-hal 
itu bukan allah tetapi pemberian Allah untuk diabdikan kepada Allah dan sesama.  

Renungkan: Harta dan kedudukan tidak lebih adalah alat-alat agar kita mengabdi Allah dan 
menjadi saluran berkat-Nya bagi sesama.  
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Rabu, 23 Juli 2003 (Minggu ke-7 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Amos 7:1-7 

(23-7-2003) 
Amos 7:1-7 

Indikator kesungguhan kenabian 
Indikator kesungguhan kenabian. Nabi Amos memperoleh inspirasi ilahi lewat berbagai 
penglihatan (ayat 1:2,4,7,8). Berulang kali Amos beroleh penglihatan akan datangnya hukuman 
Allah yang dahsyat. Berulangkali pula Amos menempatkan diri di tempat umat-Nya. Ia 
mengajukan permohonan agar Allah mengasihani dan tidak menjatuhkan hukuman sedahsyat itu. 
Inilah indikator pertama kesungguhan kenabian. Seorang nabi sejati tidak mencari keuntungan 
bagi dirinya sendiri. Nabi sejati peka terhadap suara dan kehendak Tuhan tetapi juga prihatin 
akan keadaan umat.  

Sesudah dua kali berturut-turut Amos bersyafaat di hadapan Allah, pada penglihatan ketiga dan 
selanjutnya (ps. 8), Allah tidak lagi memberi kesempatan kepada umat-Nya untuk luput dari 
hukuman. Kesabaran Allah ada batasnya. Masa penghukuman itu pasti akan datang. Tidak ada 
waktu berbalik. Amos pun tidak lagi memohon kepada Allah untuk mengubah rencana-Nya. 
Amos adalah hamba Allah, maka ia tidak boleh membela umat yang berdosa lebih dari ia 
"membela" kebenaran Allah. Penghukuman akan terjadi, tragedi peperangan akan 
menghancurkan: [1] ibadah Israel yang penuh dengan kemunafikan (ayat 9; bdk. 4:4,5); [2] para 
penguasa dan keluarga mereka yang berlaku lalim terhadap rakyat (ayat 9,11).  

Lain halnya dari Amos adalah Amazia, imam palsu yang melayani Yerobeam. Yang imam ini 
lakukan adalah ciri nabi palsu. Untuknya kenabian atau keimaman adalah soal "cari makan" 
(ayat 12). Urusannya bukanlah membela umat dan menaati Tuhan tetapi memberi keyakinan-
keyakinan palsu kepada raja (ayat 12). Kepalsuan membuatnya siap mengusir Amos sebab 
pemberitaan Amos tentang kematian Raja Yerobeam dan pembuangan Israel membahayakan 
(ayat 11). Semua nabi profesional hanya menubuatkan hal-hal yang menyenangkan.  

Renungkan: Kita pun dipanggil untuk menyatakan dan mempraktikkan kebenaran kepada 
keluarga dan orang-orang sekitar kita.  
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Kamis, 24 Juli 2003 (Minggu ke-7 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Amos 8:1-14 

(24-7-2003) 
Amos 8:1-14 

Ketika Allah membelakangi umat 
Ketika Allah membelakangi umat. Untuk menyatakan bahwa keputusan Allah sudah waktunya 
(ayat 1,2), Allah memberikan penglihatan keempat kepada Amos. Bakul berisi buah-buahan 
musim kemarau itu menggambarkan penghukuman yang meliputi seluruh aspek kehidupan umat, 
termasuk aspek keagamaan sudah tiba saatnya. Nyanyian sukacita bermuatan optimisme palsu 
dalam ibadah berubah menjadi ratapan (ayat 3). Tidak ada lagi kesukaan. Semuanya berubah 
menjadi perkabungan (ayat 10).  

Allah melalui Amos, kembali merinci dosa-dosa Israel: [1] para petinggi bangsa dan elit-elit 
lainnya tidak lagi memikirkan keadilan, tidak berlaku jujur dalam berdagang, dsb. (ayat 4-7); [2] 
menganggap bahwa kegiatan Hari Sabat dan perayaan-perayaan agama lainnya sangat menyita 
waktu mereka; [3] karena itu mereka merasa kehilangan kesempatan untuk meraih harta 
sebanyak- banyaknya. Tuhan akan mendatangkan hari-hari kelam dan gelap yaitu hari 
malapetaka (ayat 9-10). Pada saat itu umat akan bersusah-susah mencari Tuhan karena mereka 
tidak akan dapat mendengarkan Allah yang berfirman. Allah telah membelakangi mereka. Inilah 
tragedi yang paling mengerikan dalam kehidupan manusia.  

Puncak penderitaan manusia adalah ketika Allah sudah kehabisan kesabaran dan membelakangi 
manusia. Meskipun Allah mengasihi kita, Allah memiliki batas-batas kesabaran. Penghukuman 
Allah terhadap bangsa Israel merupakan peringatan bagi kita, orang- orang percaya masa kini. 
Kita tidak tahu kapan Allah tidak dapat lagi bersabar menghadapi sikap hidup kita. Namun, yang 
pasti Allah akan memutuskan kapan Ia harus memberikan kesempatan kepada kita untuk 
berbalik kepada-Nya, dan kapan Ia harus membelakangi kita.  

Renungkan: Ketika masyarakat rendah ditindas dan ditipu oleh para pemimpin politik dan 
agama, ketika itu Allah Sang Surya kehidupan mulai mengalihkan cahaya kemuliaan-Nya.  
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Jumat, 25 Juli 2003 (Minggu ke-7 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Amos 9:1-10 

(25-7-2003) 
Amos 9:1-10 

Allah, Penguasa alam semesta 
Allah, Penguasa alam semesta. Bangsa Israel tidak dapat menghindar dari penghukuman Allah 
(ayat 1). Ingin lari? Kemanapun mereka pergi bahkan pergi jauh ke dunia orang mati, Tuhan 
akan menemukan dan mengambil mereka (ayat 2). Dalam pemahaman PL dunia orang mati 
berada di belahan bumi paling bawah, sebuah tempat yang paling jauh dari tempat Allah di langit 
di atas langit. Ingin bersembunyi di Gunung Karmel (ayat 3) - tempat yang dianggap cukup aman 
untuk bersembunyi, tetapi justru di sana Allah siap menghakimi? Di dasar laut (ayat 3)? Tuhan 
akan memerintahkan ular untuk menggigit mereka di sana. Orang zaman itu menganggap dasar 
laut sebagai tempat yang tidak akan terjangkau oleh Allah. Ingat peristiwa Nabi Yunus? Tuhan 
tetap dapat menemukannya. Tidak ada tempat yang rahasia bagi Allah (ayat 5,6).  

Dari sejarah bangsa Israel, kita tahu bahwa Israel adalah bangsa yang dikhususkan Allah. 
Namun, kekhususan itu membuat bangsa Israel menjadi sombong, dan beranggapan Allah yang 
telah memilih mereka, karena itu mustahil Allah menghukum mereka. Kesalahan persepsi ini 
mengakibatkan terjadinya praktik-praktik penindasan dan pengeksploitasian sesama. Israel 
semakin tidak terkendali. Allah yang mengubah status sebagai bangsa pilihan, Allah pula yang 
memutuskan untuk tidak lagi mengkhususkan bangsa Israel bagi-Nya. Israel menjadi sama 
dengan bangsa-bangsa lain seperti Etiopia, orang Filistin, dan orang Aram. Namun, 
penghukuman Allah bukanlah tujuan akhir. Allah tetap menyelamatkan sisa-sisa Israel (ayat 8). 
Penghukuman ini adalah kendaraan Allah untuk menciptakan sisa-sisa yang diselamatkan, yang 
luput dari penghukuman. Inilah kasih setia Allah.  

Renungkan: Allah tidak pernah kompromi dengan dosa. Tetapi dosa tidak dapat membatalkan 
kasih setia-Nya. Itulah pengharapan yang memotivasi kita mengerjakan kehendak Allah dengan 
setia dan sukacita.  

 

http://alkitab.sabda.org/?Amos%209:1-10


e-Santapan Harian 2003 
 

220 
 

Sabtu, 26 Juli 2003 (Minggu ke-7 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Amos 9:11-15 

(26-7-2003) 
Amos 9:11-15 

Dibongkar untuk ditata kembali 
Dibongkar untuk ditata kembali. Bangsa Israel berada dalam krisis hukum, krisis sosial dan 
berbagai krisis lain yang luar biasa. Di tengah-tengah situasi seperti itu, Tuhan menyatakan 
bahwa akan terjadi pergantian pemimpin (ayat 11). Hal itu harus dilakukan karena para raja yang 
memerintah tidak lagi bertindak sebagai mesias yang berpegang teguh kepada kebenaran dan 
keadilan Allah sehingga menyebabkan hancurnya bangsa itu. Nubuat ini menyatakan bahwa 
Allah telah menolak para pemimpin dan seluruh kroninya, dan digantikan oleh figur baru, yaitu 
Daud baru. Daud baru ini adalah raja atau mesias yang akan: [1] membawa bangsa ini kepada 
ketenteraman, kesejahteraan, dan kemakmuran seperti pada zaman Daud dahulu kala (ayat 11); 
[2] memerintah meliputi bangsa-bangsa. Bangsa-bangsa akan berdamai satu sama lainnya. 
Semua bangsa adalah milik Allah. Wujud pemerintahan Allah bersifat universal (ayat 12). 
Suasana kerajaan mesianis itu merupakan kebalikan dari situasi yang sedang dihadapi umat: hasil 
pertanian rakyat berlipat-ganda; anggur sebagai lambang kemakmuran menjadi bagian setiap 
orang (ayat 13,14); kota-kota yang hancur akan dibangun kembali. Allah akan menempatkan 
kembali bangsa Israel di Tanah Perjanjian (ayat 15).  

Nubuat ini mendorong bangsa Israel untuk terus menerus melakukan pembaruan di segala bidang 
kehidupan. Masa mesianis akan terwujud melalui orang-orang yang Allah pilih. Partisipasi umat 
dalam hal ini sangat ditekankan. Siapakah pemimpin yang dimaksud? Kristus yang mati dan 
bangkit! Ia adalah harapan dunia sebab Ia sangat dekat dengan Allah, memahami dan 
menjalankan kehendak Allah seutuhnya.  

Renungkan: Kita adalah mesias-mesias kecil yang berkewajiban untuk menyatakan kehendak 
Allah seutuhnya dalam kehidupan sehari-hari. Kita adalah utusan Kristus yang membawa damai 
sejahtera bagi semua orang, sebab Yesus telah melakukan itu bagi kita.  
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Minggu, 27 Juli 2003 (Minggu ke-8 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : 1Samuel 1:1-18 

(27-7-2003) 
1Samuel 1:1-18 

Allah sumber pengharapan 
Allah sumber pengharapan. Dalam masyarakat Yahudi, poligami bukan hal biasa. Namun, 
Alkitab kita menemukan juga beberapa peristiwa poligami terjadi, seperti pada Abraham, Yakub, 
Daud, Salomo, dll. Alasan mereka bermacam- macam, dan pada semua kisah itu kita melihat 
banyak masalah. Yang paling lazim adalah ketegangan hubungan. Pernikahan berkabut duka dan 
benci.  

Kisah Elkana pun demikian. Karena Hana tidak mampu mengandung, Penina menyakiti hatinya. 
Meskipun Elkana sendiri mengasihi Hana, tetap kedukaan dan ketiadaan damai menggantung di 
dada Hana. Kiranya kisah-kisah PL ini cukup menjadi peringatan bahwa dalam rencana Allah 
hanya sepasang pria dan wanita boleh dan dapat menjadi satu.  

Hana adalah wanita beriman. Ia tidak membalas kejahatan Penina. Ia mengadukan beban 
deritanya kepada Tuhan. Doa keluh kesah dan permohonannya sedemikian dalam sampai 
membuat Imam Eli salah tafsir. Namun ketika Hana menceritakan pergumulannya, Eli 
menyampaikan kabar baik dari Tuhan. "Allah Israel -- Allah yang hidup dan yang memihak 
keprihatinan umat-Nya akan memberikan apa yang dimintanya," demikian sabda Imam Eli. 
Memang jawab itu tidak langsung terwujud, namun Hana berubah karena ia telah berjumpa 
Allah Sang Sumber Pengharapan.  

Renungkan: Mana yang lebih baik: tidak memiliki anak tetapi setia dalam monogami, atau 
memiliki anak namun melukai pasangan sendiri?  
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Senin, 28 Juli 2003 (Minggu ke-8 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : 1Samuel 1:19-28 

(28-7-2003) 
1Samuel 1:19-28 

Allah mengingat, doa terjawab! 
Allah mengingat, doa terjawab! Dalam perikop terdahulu, kita mengetahui bahwa meskipun 
Hana belum memperoleh jawaban akhir dari ungkapan pergumulannya kepada Allah, tetapi ia 
telah mengalami perubahan. Paling tidak kesedihan telah berlalu dari hatinya. Kalimat 
"penantian itu membosankan", rupa-rupanya tidak berlaku bagi Hana. Kuncinya hanya satu, 
Hana memiliki keyakinan yaitu bahwa ia telah mengungkapkan isi hatinya pada Allah, Sang 
Sumber Pengharapan.  

Bagaimana sikap Allah? Jika kita memperhatikan anak kalimat "Tuhan ingat kepadanya," (ayat 
19) mungkinkah Allah sebelumnya telah melupakan Hana? Seperti juga terhadap Abraham, 
Ishak, Yakub, ketika Allah mengingat kembali perjanjian-Nya terhadap mereka, begitu jugalah 
Allah mengingat Hana. Tindakan Allah ini sama sekali tidak menunjukkan bahwa daya ingat 
Allah melemah, tetapi hal ini mengindikasikan bahwa Allah menyelesaikan rencana-Nya secara 
bertahap, termasuk rencana Allah mengabulkan permintaan Hana. Allah menjawab permohonan 
Hana dengan menghadirkan Samuel.  

Melalui permohonan Hana dan pemenuhan permohonannya oleh Allah, kepada Kristen sekarang 
ini dipaparkan beberapa hal penting: pertama, bahwa Allah tidak pernah menutup mata dan 
telinga-Nya terhadap setiap ungkapan umat-Nya. Seharusnya umat tidak tergesa- gesa menilai 
bahwa Allah tidak akan pernah mendengarkan doanya karena memiliki latar belakang hidup 
yang kelam, atau selalu melakukan perbuatan dosa. Datanglah kepada Allah, ungkapkanlah 
segala pergumulan Anda kepada-Nya. Kedua, isi doa Hana berorientasi kepada kepentingan 
Allah, bukan kepada kepentingan pribadi. Ketiga, Allah pasti menjawab semua permohonan doa 
umat- Nya sesuai dengan rencana dan tujuan-Nya.  

Renungkan: Allah menyelesaikan semua permohonan umat-Nya secara bertahap. Karena itu 
teladanilah Hana yang sabar dan setia.  
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Selasa, 29 Juli 2003 (Minggu ke-8 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : 1Samuel 2:1-10 

(29-7-2003) 
1Samuel 2:1-10 

Pengakuan dalam sukacita 
Pengakuan dalam sukacita. Seseorang menjadi spesial ketika ia bertindak lebih baik dari 
kecenderungan rata-rata orang. Rata-rata orang, bila ditempatkan dalam posisi Hana, akan 
melihat peristiwa ini sebagai pembenaran bahwa Allah adalah Tuhannya Hana. Hana layak 
menyandang status spesial karena tindakannya yang sama sekali tidak membalaskan sakit 
hatinya dengan tindakan seperti yang Penina lakukan. Hana mengungkapkan sakit hatinya 
kepada Tuhan.  

Kata 'musuh' dalam ayat 1 sama artinya dengan ungkapan yang sering kita temukan dalam kitab 
Mazmur. Musuh Allah adalah orang fasik, orang-orang yang melawan keadilan Allah dengan 
menindas orang- orang lemah. Tema utama nyanyian syukur Hana bukanlah cibiran, tetapi 
bagaimana Allah terus menyatakan keadilan-Nya, seperti yang dinyatakan-Nya melalui kelahiran 
Samuel. Allah membela orang lemah dengan membalikkan keadaan penindasan yang dilakukan 
oleh orang-orang fasik dan jahat (ayat 4-10). Mereka yang tadinya lemah, tertindas, hina, 
ditinggikan Allah dan diberikan kehormatan (ayat 7-8).  

Nyanyian Hana ditujukan bukan kepada Penina atau orang tertentu, tetapi kepada khalayak 
umum bangsa Israel ('kamu' pada ayat 3 dalam bahasa Ibrani adalah dalam bentuk jamak: 'kamu 
sekalian', bdk. ay. 2 'Allah kita'). Hana sadar bahwa Allah bertindak semata-mata karena 
kekudusan dan keadilan-Nya. Allah akan melawan orang fasik siapa pun dia, termasuk Hana 
seandainya ia berbalik menjadi penindas. Teladan dari Hana adalah di tengah ungkapan 
sukacitanya, ia mengakui bahwa berkat dari Allah harus disambut dengan pengakuan akan 
keadilan dan kekudusan yang ditunjukkan dan dituntut-Nya dari umat-Nya, termasuk kita.  

Renungkan: Ekspresikan sukacita sejati atas berkat-berkat-Nya tiap hari melalui pengakuan dan 
penghayatan akan kebenaran, kekudusan dan keadilan Allah dalam kata dan perbuatan kita!  
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Rabu, 30 Juli 2003 (Minggu ke-8 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : 1Samuel 2:11-26 

(30-7-2003) 
1Samuel 2:11-26 

Kesalehan: penting dan berpengaruh 
Kesalehan: penting dan berpengaruh. Ada dua macam pelayan yang dipaparkan dalam nas ini. 
Pertama, orang yang sungguh-sungguh melayani Tuhan, yang dihadirkan dalam sosok Hana 
(ayat 11, bdk. 1:28). Kedua, orang yang berkedok melayani Tuhan untuk melayani diri sendiri, 
yang hadir dalam sosok Hofni dan Pinehas (ayat 13-16, 22, bdk. Bil. 5:10).  

Sejak awal nas 1 Samuel, kita sudah diperhadapkan dengan sosok Hana sebagai orang yang 
melayani Tuhan dengan kesungguhan hati dan keberserahan penuh. Bahkan ia rela menyerahkan 
Samuel, anak yang telah lama dinantikannya, untuk menjadi pelayan Tuhan (ayat 11, bdk. 1:28). 
Tindakan Hana ini bertolak belakang dengan tindakan anak-anak Eli: Hofni dan Pinehas. Mereka 
adalah orang-orang yang berkedok melayani Tuhan, tetapi sebenarnya mereka melayani diri 
sendiri. Dengan sewenang-wenang mereka melanggar dan mengubah peraturan kurban yang 
ditetapkan Tuhan disertai dengan tindakan- tindakan bejat (ayat 12-17). Hofni dan Pinehas tidak 
hanya tidak memedulikan nasihat ayah mereka, dan keluh kesah umat Israel, tetapi yang 
terparah, mereka tidak memedulikan tuntutan ilahi akan kekudusan mereka sebagai pelayan 
Allah. Mengapa kebejatan semacam ini bisa terjadi di dalam keluarga yang seharusnya menjadi 
panutan umat Allah? Sebab Imam Eli sendiri tamak dan lebih menyayangi anak-anaknya 
daripada menghormati Allah (ayat 29).  

Kita belajar dua hal: pertama, konsekuensi ketaatan melayani dengan sungguh adalah berkat 
berlimpah (ayat 21), sedangkan konsekuensi terhadap ketidaktaatan dan hidup jahat di hadapan 
Allah adalah mati (ayat 25). Kesalehan adalah hal yang penting dan berpengaruh dalam 
perjalanan hidup manusia, membuahkan kesetiaan.  

Renungkan: Ingatlah, kehidupan Kristen sehari-hari adalah ranah pelayanan utamanya di 
hadapan Allah. Jaga kekudusan hidup Anda!  
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Kamis, 31 Juli 2003 (Minggu ke-8 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : 1Samuel 2:27-36 

(31-7-2003) 
1Samuel 2:27-36 

Yang lebih dari Allah 
Yang lebih dari Allah. Kadang, manusia tidak takut kepada Allah bukan karena tidak percaya 
akan kemahakuasaan Allah. Ia - seperti saya dan Anda - mungkin percaya sepenuhnya kepada 
Allah yang maha kuasa, adil, kudus, dll. Hanya saja, ia tidak merasakan Allah yang maha kuasa, 
adil dan kudus itu relevan dalam hidupnya. Yang 'jelas', ada banyak hal lain lebih mendesak, 
nyata, dan relevan dalam hidup ketimbang Allah.  

Gambaran tadi bisa membantu kita membayangkan kondisi imam Eli sebelum Allah berfirman 
kepada-Nya. Bagi Eli, keberadaan diri anak-anaknya lebih nyata untuk dimaklumi dan dihidupi. 
Namun, pada saat seorang abdi Allah datang kepadanya, Eli menghadapi realitas sejati bahwa 
Allah terus dan selalu relevan dalam kehidupannya. Walaupun penyataan diri Allah terjadi dulu 
kepada nenek moyang Eli (ayat 27), tetapi Allah tetap relevan karena Ia menyatakan Diri-Nya 
dengan nyata (ayat 27) dan terus menuntut penghormatan kepada-Nya dalam kekudusan dan 
ketaatan (ayat 29- 30). Ketidaktaatan mereka berbuahkan penghukuman dari Allah melalui 
tiadanya lagi keturunan Eli yang akan melayani sebagai imam (ayat 31-33 dan 36, para penafsir 
menunjuk pembantaian para imam di Nob, ps. 22:6-23 sebagai penggenapan nubuat ini). Tanda 
firman Tuhan itu adalah matinya kedua anak Eli pada hari yang sama (ayat 34, bdk. 4:11,17).  

Mengalami penghukuman dari Tuhan adalah sesuatu yang sangat mengerikan (bdk. Ibr. 10:31). 
Dosa dan ketidaktaatan tiap orang, bahkan seorang imam atau hamba Tuhan pun pasti akan 
dihukum Tuhan, baik melalui hukuman yang bersifat punitif (menghukum) maupun yang bersifat 
pendisiplinan seorang anak. Ingatlah, Ia pengasih, tetapi juga kudus.  

Renungkan: Bila kita lupa bergumul dalam doa; bila satu hari berlalu tanpa berjuang untuk 
mendengar dan menaati kehendak-Nya, saat itu kita dalam bahaya melupakan Allah dan 
menjadikan-Nya tidak relevan dalam hidup kita.  
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Jumat, 1 Agustus 2003 (Minggu ke-8 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : 1Samuel 3:1-4:1 

(1-8-2003) 
1Samuel 3:1-4:1 
Kata dan makna 

Kata dan makna. Kata bukan sekadar bunyi, tetapi penyampaian makna melalui bunyi. Kata 
diucapkan karena ada hal yang ingin disampaikan oleh pengucapnya. Supaya itu terjadi kata 
tersebut harus didengar. Akan sia-sia usaha pengucap, jika ternyata tidak ada telinga yang 
terbuka dan kehendak yang sedia untuk mendengar.  

Nas ini menyajikan perbandingan tentang dua kondisi sikap terhadap kata-kata Allah. Pertama, 
Samuel, anak muda yang belum pernah menerima firman Allah secara langsung, tetapi 
mendengar (ayat 7,9-10), dan Eli, imam dengan pengalaman kerohanian segudang yang tidak 
mendengar (ayat 13). Kedua, Samuel yang menyampaikan seluruh yang difirmankan Allah 
kepada Eli (ayat 17-18) dan Eli yang tidak menyampaikan sepenuhnya kemarahan Allah kepada 
anak- anaknya (ayat 12-13). Ketiga, jarangnya pernyataan firman Tuhan di zaman Eli (ayat 1) 
dengan tidak pernah gagal-Nya firman Tuhan pada masa Samuel. Bahkan perkataan Samuel pun 
sampai ke seluruh Israel (ayat 3:19-4:1a). Semua berkait dengan kata, firman, atau davar dari 
Allah (davar, kata Ibrani untuk 'kata'/'firman'). Karena itu, ketika Samuel bangun untuk keempat 
kalinya dan mendengarkan firman Tuhan, ia bangun untuk menjadi bagian dari suksesi kenabian 
menggantikan Eli (ayat 20). Allah sendiri yang memilih Samuel, dan Ia menyertainya (ayat 19). 
Dari sudut pandang narasi ini, Samuel adalah nabi yang sejati. Ia yang mendengarkan panggilan 
Tuhan itu bertumbuh dewasa untuk menjadi pendengar dan pemberita davar Allah yang sejati.  

Jelas bahwa hidup Samuel adalah teladan, dan hidup Eli adalah peringatan bagi kita. Sebagai 
Kristen, entah sudah berapa banyak firman, khotbah, renungan, tulisan dll. tentang kebenaran 
firman Tuhan yang melewati dan meriuhrendahkan hidup kita. Jangan sia- siakan semua itu. 
Bangun dan dengarkan, lakukan dan beritakan!  

Renungkan: Semua orang percaya adalah pemberita-pemberita firman dengan misi penting di 
tengah zaman yang genting (ayat 1Pet. 2:9).  
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Sabtu, 2 Agustus 2003 (Minggu ke-8 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : 1Samuel 4:1-22 

(2-8-2003) 
1Samuel 4:1-22 

Karena A, maka pasti B? 
Karena A, maka pasti B? Karena Anda cantik/ganteng, maka anak Anda hidup bahagia. 
Benarkah pernyataan ini? Tentu saja tidak. Orang Romawi bilang: 'non sequitur'; "tidak 
mengikuti". Pernyataan kegantengan atau kecantikan fisik orang tua tidak dapat dijadikan sebab, 
lalu 'diikuti' oleh pernyataan bahwa anak orang tersebut bahagia sebagai akibatnya. Tidak ada 
hubungannya, dan tidak bisa dihubung-hubungkan.  

Sayang, istilah Latin itu tidak dikenal orang Israel. Karena kira- kira justru demikianlah cara 
mereka waktu itu berpikir. Mereka berpikir jika tabut perjanjian Allah dibawa ke medan perang, 
pasti Allah akan memenangkan mereka (ayat 3). Siapa tahu, seperti yang ditakutkan Filistin (ayat 
7-8), karenanya Allah bertindak seperti pada saat Israel keluar dari Mesir. Non sequitur. Dari 
perspektif teologi PL, hal pemberian kemenangan bagi Israel dalam peperangan bersangkut paut 
dengan kedaulatan dan kekudusan Allah sendiri, serta ketaatan umat. Kekalahan adalah hukuman 
Tuhan. Kekalahan Israel yang dahsyat menjadi bukti ketidakberkenanan Allah (ayat 10-11). 
Melalui peristiwa ini pula firman Tuhan mengenai penghukuman terhadap Eli dan keluarganya 
digenapi (ayat 11-22). Istri Pinehas memberikan kesimpulan yang tepat: dengan berbuat 
demikian, justru Israel kehilangan kemuliaan (ayat 21- 22).  

Apa yang dilakukan Israel mirip dengan apa yang sering dilakukan Kristen masa kini. Kadang 
"klaim" akan janji Tuhan berubah menjadi pemerasan terhadap Allah: kita menjebak Allah 
dengan menaruh janji firman tertentu untuk menghadapi masalah kita. Kita anggap Allah pasti 
tidak mau dipermalukan karena janji-Nya "tidak digenapi." Padahal, upaya jebak-paksa rohani 
ini sering berakar dari pengertian salah tentang janji atau firman tersebut. Seharusnya Kristen 
selalu ingat bahwa Allah tidak bisa dipaksa.  

Renungkan: Keyakinan tentang kedaulatan, kasih, keadilan Allah akan mengajarkan kita 
berserah bukan memaksa Allah.  
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Minggu, 3 Agustus 2003 (Minggu ke-9 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : 1Samuel 5:1-12 

(3-8-2003) 
1Samuel 5:1-12 
Tangan Allah 

Tangan Allah. Tulisan-tulisan PL sering menggambarkan Allah secara antropomorfis, "seperti 
manusia", untuk mempermudah penceritaan tindakan dan sifat Allah yang sulit untuk dijelaskan 
dengan kata- kata. Pada nas ini, Allah dinyatakan sebagai bertangan, dan tangan-Nya itu sangat 
ditakuti, termasuk oleh orang Filistin. Sebelumnya mereka telah mengakui riwayat kedahsyatan 
tangan Tuhan di Mesir (ayat 4:8). Kini mereka akan mendapatkan penegasan tentang 
kedahsyatan "tangan" Allah kepada mereka (ayat 6,9). Tulah Mesir yang mereka takutkan itu, 
kini mereka alami.  

Seorang penafsir menyatakan bahwa motivasi orang Filistin menaruh tabut Allah di kuil Dagon 
adalah untuk menghormati "dewanya Israel", yang walaupun kalah dari kekuatan dewa-dewa 
mereka, tetap saja ilahi. Ternyata, Tamu Khusus dari Israel ini justru berlaku "tidak hormat", 
sampai dua kali (ayat 3-4)! Pemenggalan kepala (dan tangan, ay. 4) adalah sesuatu yang wajar 
dalam peperangan (bdk. Daud vs. Goliat, 17:51). Ini (ayat 4) bermakna bahwa dalam 
pertempuran boleh saja Filistin mengalahkan Israel, tetapi Allahlah yang berjaya atas Dagon 
yang tersungkur, tanpa pertempuran! Tidak hanya itu, kesia-siaan dewa-dewi Filistin dipertegas 
dengan tulah kepada kota-kota yang disinggahi tabut Allah itu (ayat 6-12). Tidak ada dewa yang 
menolong. Bahkan, mereka akan mengembalikan tabut itu ke Israel (ayat 11). Allah tetap 
berkuasa dengan dahsyat, walau umat-Nya terpuruk dalam dosa dan kekalahan.  

Renungkan: Bersyukurlah bahwa tangan yang dahsyat itu adalah juga tangan yang terulur 
dalam kasih melalui Yesus Kristus, Tuhan kita.  
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Senin, 4 Agustus 2003 (Minggu ke-9 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : 1Samuel 16:1-23 

(4-8-2003) 
1Samuel 16:1-23 

Kualifikasi yang paling utama 
Kualifikasi yang paling utama. Perbedaan antara negara yang demokratis dengan yang tidak 
terletak bukan pada perangkat kenegaraan dan partai yang ada, atau dipilih atau tidaknya si 
pemimpin. Perbedaan terletak pada siapa yang memilih. Pada tipe negara yang pertama seorang 
pemimpin dipilih oleh rakyat, sementara pada tipe kedua oleh kroni, orang bayaran, atau bahkan 
oleh diri sendiri, walaupun kualifikasinya tidak memadai.  

Tetapi, untuk monarki Israel waktu itu, raja dipilih hanya berdasarkan kualifikasi penting 
berikut: pemilihan dan penyertaan Allah (band. 10), dan hati yang mau mengikut dan taat kepada 
Allah (ayat 7). Raja hanya raja selama kualifikasi ini terpenuhi. Dan tidak seperti pada bangsa-
bangsa lain, hak menjadi raja bisa dicabut oleh Allah.  

Ayat 13 adalah pemunculan perdana Daud dalam narasi kitab ini, dan Daud muncul dengan 
kualifikasi yang luar biasa. Walau ia anak paling bungsu dan paling muda, tetapi tokoh-tokoh 
lain di dalam nas ini tidak punya kualifikasi di atas. Termasuk Abinadab, yang keelokan 
parasnya sempat memukau Samuel (ayat 8-9), dan kakak- kakak Daud yang lain (ayat 10). Yang 
terutama, termasuk pula Saul, yang kehilangan kualifikasinya sebagai raja ketika Roh Tuhan 
meninggalkannya karena ketidaktaatan dan kini diganggu oleh roh jahat yang diizinkan Tuhan 
(ayat 14).  

Roh Tuhan berkuasa atas Daud (ayat 13), dan ia dikenal dan diakui sebagai orang yang disertai 
Tuhan (ayat 18b). Saul masih menjadi raja secara de facto, tetapi Daud yang diurapi telah 
muncul, berkembang menjadi orang yang punya kelebihan yang lain (ayat 18), dan bahkan 
dikasihi Saul (ayat 20-23). Tetapi perjalanan Daud masih panjang, dan Allah masih terus 
membentuk dirinya dan bangsa Israel agar dapat mengerti pilihan Allah ini.  

Renungkan: Pilihan Allah berarti ketaatan dan penyerahan diri. Pilihan itu juga berarti 
pembentukan, agar kita menjadi layak untuk melakukan pelayanan yang telah Ia tentukan untuk 
kita lakukan.  
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Selasa, 5 Agustus 2003 (Minggu ke-9 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : 1Samuel 17:1-27 

(5-8-2003) 
1Samuel 17:1-27 

Ketika Daud vs. Goliat masih Daud vs. Goliat 
Ketika Daud vs. Goliat masih Daud vs. Goliat. Maksudnya, ketika Daud vs. Goliat masih 
berarti remaja gembala ingusan Israel tanpa pengalaman tempur sama sekali, hanya sesekali 
mengantar ransum roti dan keju (ayat 17-19) kepada kakak-kakaknya yang serdadu, versus 
Goliat, tinggi: 288 cm, pekerjaan: serdadu dan pendekar profesional TNKF (Tentara Nasional 
Konfederasi Filistin). Lupakan dulu cerita sekolah minggu yang penuh kejayaan Daud itu. Hayati 
nas hingga Anda gentar, segentar jika Anda berhadapan langsung dengan tank raksasa Amerika 
bila Anda serdadu Irak. Narasi dari 1-25 berturut-turut memberikan gambaran seperti apakah 
Goliat (ayat 1- 11) dan Daud (ayat 12-25) agar para pembaca dapat berhitung: apa mungkin 
Daud mengalahkan Goliat? Kemungkinan ini terabaikan oleh Israel dan Saul, karena mereka 
sangat takut; takut kepada Goliat dan takut diperhamba (ayat 8-11).  

Respons Israel sebenarnya adalah respons yang sebenarnya rasional dan manusiawi berdasarkan 
apa yang mereka ketahui di atas. Sayang ada satu hal yang tidak mereka ingat: Allah. Ketakutan 
dan kecemasan mereka yang amat sangat (ayat 11, 27) membuktikan bahwa Israel lebih 
"percaya" kepada mata tombak seberat 60-an kg dan badan raksasa ketimbang kuasa Allah. 
Sayang juga bahwa yang mengingatkan mereka justru adalah seorang remaja gembala bernama 
Daud. Daudlah yang pertama kali menyadari kebenaran ini; ketika Goliat mencemooh orang 
Israel, ia sebenarnya mencemooh Allah Israel (bdk. 25 dan 26). Tidak hanya sadar, Daud pun 
juga dipenuhi keyakinan bahwa Goliat tidak ada apa-apanya bila dibandingkan dengan Allah 
(ayat 26, "siapakah..."). Iman Daud (bdk. Ibr. 11:32) menjadikannya contoh nyata kedahsyatan 
kuasa Allah yang memakai orang yang percaya kepada-Nya.  

Renungkan: Ingat selalu akan Allah, bahkan ketika keadaan menjadi sulit dan kelihatannya 
tidak mungkin bagi kita untuk bersikap sebagai umat- Nya! Kekuatan kita adalah Allah sendiri 
(Mzm. 46:2).  
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Rabu, 6 Agustus 2003 (Minggu ke-9 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : 1Samuel 17:28-54 

(6-8-2003) 
1Samuel 17:28-54 

Seperti Daud vs. Goliat 
Seperti Daud vs. Goliat. Mungkin ada yang berpikir, seandainya masalah dan kesulitan, bahkan 
tantangan dan bahaya kita dapat selesai dengan cara seperti ini. Dengan cara dan kekuatan Allah, 
kita menang. Semudah mencari 5 batu halus di kali dan mengumban sasaran (ayat 40,49). 
Memang pasti Daud sangat ahli dalam mengumban. Tetapi umban dan batu mengalahkan 
perlengkapan perang yang lengkap dan fisik yang luar biasa (ayat 4-7)? Pasti ada kekuatan ekstra 
dari Tuhan, kalau tidak mau disebut mukjizat.  

Tetapi, kedaulatan dan rencana Allah sumber segala kuasa adalah satu- satunya penentu apakah 
Kristen mendapatkan kekuatan ekstra/mukjizat atau tidak. Ketika kita ingin belajar dari Daud 
yang menghadapi Goliat, ada satu hal yang lebih penting untuk diperhatikan ketimbang 
mendapatkan kekuatan ekstra: kepercayaan Daud kepada Allah yang hidup (bdk. Ibr. 11:32). 
Jelas Goliat nyata dan mengerikan. Tetapi para allah yang dalam nama mereka Goliat mengutuki 
Daud tidak nyata dan mati (bdk. 1Sam. 5). Nas ini menggambarkan Daud sebagai pahlawan yang 
perkasa, bukan semata karena keterampilannya sendiri, tetapi karena Allah adalah Yahweh 
semesta alam (ayat 45). Daud sungguh-sungguh percaya bahwa pertempuran itu semata-mata ada 
di tangan Tuhan (ayat 47), dan Allah menyertai-Nya (ayat 37, bdk. 18:12, 14, 28).  

Allah bekerja melalui orang yang sungguh-sungguh percaya kepada-Nya, dan melaluinya Allah 
akan menyatakan kedahsyatan kuasa-Nya. Walaupun tidak selamanya musuh yang menyerang, 
masalah yang menghadang, situasi sulit yang menerjang runtuh secepat Goliat roboh, tetapi iman 
dan penyerahan kepada Allah berarti kemenangan. Mengapa? Karena Tuhan menyertai kita, 
seperti Ia menyertai Daud.  

Renungkan: Tindakan iman adalah penyerahan kepada kepada penyertaan Allah yang berdaulat. 
Iman tidak memaksa, tetapi berserah dan bertindak menaati Allah dalam situasi apapun.  
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Kamis, 7 Agustus 2003 (Minggu ke-9 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : 1Samuel 17:55-18:16 

(7-8-2003) 
1Samuel 17:55-18:16 

Antara cinta dan benci 
Antara cinta dan benci. Ada orang-orang yang begitu mencintai dan mengagumi kita, 
menyenangi dan memuji-muji kita. Ada pula orang-orang yang bertindak sebaliknya. Memang 
kita tidak dapat membuat semua orang berpihak kepada kita. Namun, standar apakah yang bisa 
kita pakai dalam bersikap di tengah-tengah begitu banyak tuntutan?  

Kisah Daud dan Goliat ditutup dengan percakapan antara Saul dengan Daud (ayat 55-58). 
Pertemuan Daud dengan Saul di sini janggal: Saul masih belum mengetahui nama Daud, namun 
ini merupakan pertemuan awal yang akan memuncak menjadi pertikaian nantinya. Ketika Saul 
membawa Daud ke kediamannya dan menetap di sana, kita melihat reaksi dari banyak orang 
kepada Daud. Pertama-tama, reaksi Yonatan yang "mengasihi" Daud. Hal ini bisa berarti ada 
ikatan persahabatan yang cukup emosional antara Daud dan Yonatan, tetapi bisa juga 
menunjukkan bahwa Yonatan menunjukkan komitmen politisnya: ia mendukung Daud 
sepenuhnya. Tindakan Yonatan memberikan baju perang, dst. kepada Daud mungkin sekali 
menyatakan bahwa ia menyerahkan tempatnya sebagai pewaris takhta.  

Berikutnya, Daud dicintai oleh seluruh rakyat. Sebenarnya nyanyian mengenai beribu-ribu dan 
berlaksa-laksa (ayat 7) kemungkinan tidak bermaksud membanding-bandingkan kehebatan 
antara Saul dan Daud. Nyanyian itu hanya sekadar nyanyian, dan perbedaan jumlah yang 
dinyanyikan hanyalah sebuah puisi belaka. Namun, Saul menyikapinya serius. Kini, Daud 
dilihatnya sebagai anak muda yang ambisius: sebuah ancaman serius bagi posisinya. Ketika rasa 
dengki merasuki akal sehat waspadalah karena itu berarti membuka peluang bagi berlakunya 
sebuah kejahatan. Saul berusaha membunuh Daud. Namun, Tuhan menyertai Daud dan 
membuatnya berhasil.  

Renungkan: Tidak mungkin mengharapkan semua orang mencintai Anda. Namun, kalau Tuhan 
mencintai dan memelihara hidup Anda, cukuplah.  

 

http://alkitab.sabda.org/?1Samuel%2017:55-18:16


e-Santapan Harian 2003 
 

233 
 

Jumat, 8 Agustus 2003 (Minggu ke-9 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : 1Samuel 18:17-30 

(8-8-2003) 
1Samuel 18:17-30 
Tentang bersaksi 

Tentang bersaksi. Kita masih terus mengikuti kisah Saul dan Daud. Saul membenci Daud 
karena menurut anggapannya, Daud begitu bernafsu merebut takhtanya. Saul sama sekali belum 
mengetahui bahwa Daud telah diurapi Samuel secara diam-diam (ayat 16:13), dan dengan 
demikian ia juga tidak mengetahui bahwa Tuhan ingin agar Daud menggantikannya sebagai raja. 
Namun demikian, dari peristiwa demi peristiwa, terungkaplah situasi yang sebenarnya, sebab 
Saul akhirnya menyadari bahwa Tuhan beserta dengan Daud. Peristiwa- peristiwa apakah yang 
dimaksud?  

Pertama, Saul akan memberikan Merab sebagai isteri Daud. Dikatakan bahwa Merab akan 
diberikan kepada Daud (ayat 17) sebagai upaya Saul agar Daud nantinya mati terbunuh dalam 
perang melawan orang Filistin. Namun, akhirnya Saul tidak jadi memberikan Merab kepada 
Daud. Terlihatlah jelas bahwa rencana Saul belum matang.  

Kedua, Saul akan memberikan Mikhal kepada Daud (ayat 20). Kali ini Mikhal memang jatuh 
cinta kepada Daud. Saul menyodorkan tawarannya: Daud boleh menjadi menantunya dan 
menuntut mas kawin 100 kulit khatan orang Filistin. Idenya sederhana: Daud dianggap tidak 
mampu dan kemungkinan besar akan mati di pertempuran. Saul lupa bahwa Daud begitu berani 
dan cerdas. Sebelum tenggat waktu pengumpulan kulit khatan itu, Daud telah membawa dua kali 
lipatnya. Saul menyadari bahwa memang Tuhan menyertai Daud (ayat 28), dan ia mengakui 
bahwa kekuasaan dan popularitasnya mulai bocor.  

Terakhir, Daud disebutkan sebagai panglima yang paling berhasil menaklukkan orang-orang 
Filistin dibandingkan para pegawainya yang lain. Saul makin takut dan Daud makin populer.  

Renungkan: Lakukan pekerjaan Anda dengan taat dan setia, meskipun di tengah- tengah situasi 
yang sangat tidak ideal. Kesuksesan Anda bisa jadi merupakan alat kesaksian untuk menyatakan 
bahwa Allah yang hidup menyertai Anda.  
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Sabtu, 9 Agustus 2003 (Minggu ke-9 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : 1Samuel 19:1-24 

(9-8-2003) 
1Samuel 19:1-24 

Luput dari bahaya 
Luput dari bahaya. Saul mulai menyadari bahwa ia berhadapan bukan hanya dengan Daud 
yang populer dan menarik, tetapi dengan Yahweh sendiri. Namun fakta itu belum cukup bagi 
Saul untuk menghentikan kebatilannya terhadap Daud.  

Ada 4 keluputan yang dialami Daud. Pertama, Daud terluput dari bahaya karena Yonatan 
berpihak kepada Daud. Bagi Yonatan, Daud adalah aset kerajaan yang begitu berharga. Usaha 
Yonatan meyakinkan Saul membuahkan hasil. Saul bersumpah tidak akan membunuh Daud. 
Keluputan pertama Daud menyiratkan bahwa Saul telah "kehilangan" anaknya karena 
keberpihakan Yonatan kepada Daud. Kedua, Daud terluput dari lemparan tombak Saul. Tidak 
ada yang kebetulan di sini. Saul dikatakan dihinggapi "roh jahat". Kemungkinan ini adalah satu 
cara pengungkapan bahwa emosi Saul tidak stabil dan di luar kebiasaan. Meskipun Daud cekatan 
menghindar, kita mengetahui bahwa ia adalah raja masa depan Israel yang dipelihara Allah.  

Ketiga, Daud terluput dari bahaya karena Mikhal. Mikhal berdusta dan mengkhianati ayahnya 
agar Daud bisa lolos. Kali ini Saul kehilangan anaknya yang lain lagi. Terakhir, Daud terluput 
dari bahaya karena peristiwa kepenuhan roh. Roh Allah menghinggapi para utusan Saul dan Saul 
sendiri sehingga tidak dapat menangkap Daud. Kariernya telah berakhir jauh sebelum ia mati 
dengan mengenaskan. Ia telah kehilangan segala-galanya!  

Tuhan memiliki maksud yang unik untuk masing-masing kita. Ada misi khusus yang Tuhan 
berikan bagi setiap individu, setiap anak Tuhan. Misi itu bisa kecil, bisa besar, bisa sempit 
ataupun sangat luas. Intinya, Tuhan mempunyai rencana bagi setiap orang dan pasti akan 
mewujudkan rencana itu, tidak peduli betapa sengit perlawanan dari luar menghadang.  

Renungkan: Jika Tuhan tak mengizinkan, sehelai rambut pun dari kepala Anda tidak akan jatuh 
ke dalam tangan musuh!  
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Minggu, 10 Agustus 2003 (Minggu ke-10 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : 2Samuel 6:1-23 

(10-8-2003) 
2Samuel 6:1-23 

Menyekat kehidupan 
Menyekat kehidupan. Daud, raja Israel yang baru naik takhta, ingin menegakkan sebuah orde 
baru yang penuh pengharapan.  

Ada beberapa hal yang Daud lakukan berkenaan dengan pengokohan dinasti barunya. Pertama, 
Daud ingin membuat Yerusalem menjadi pusat kegiatan pemerintahan sekaligus keagamaan. Ia 
membutuhkan sokongan dari berbagai pihak. Cara yang dipikirkannya begitu brilian: ia 
membawa tabut Allah sebagai simbol keagamaan teragung yang telah lebih dari 20 tahun ditaruh 
di rumah Abinadab (ayat 1Sam. 7:1-2) ke Yerusalem. Siasat Daud "menggunakan" tabut Allah 
untuk maksud politik bisa membuatnya meremehkan kekudusan Allah. Karena itulah peristiwa 
kematian Uza menjadi penting di sini: Daud tidak boleh memanipulasi agama dan Allah untuk 
kepentingan politik.  

Tiga bulan setelah peristiwa kematian Uza, Daud membawa tabut masuk ke Yerusalem dengan 
sebuah liturgi perayaan yang penuh sukacita. Ia menari-nari bagi Allah. Kedua, tarian dan 
nyanyian merupakan pernyataan bahwa Allah telah hadir di kota Daud dan mengesahkan 
pemerintahannya. Terakhir, ia memutuskan ikatan dengan orde yang lama, yang diwakili Mikhal 
sebagai keturunan Saul. Sikap Mikhal yang cenderung sombong pada akhirnya dicemooh dengan 
fakta yang diungkapkan di akhir pasal ini: Mikhal mandul -- dan Daud siap untuk memerintah 
dalam masa-masa puncak kejayaannya!  

Renungkan: Mulailah hidup yang baru dengan takut akan Allah, penuh ucapan syukur, dan 
pemutusan mutlak dari semua dosa dan kelemahan Anda!  

 
Bacaan untuk Minggu ke-10 sesudah Pentakosta  

I Raja-raja 3:5-12; Roma 8:26-30; Matius 13:44-52; Mazmur 119:129-136  

Lagu KJ 314  
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Senin, 11 Agustus 2003 (Minggu ke-10 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : 2Samuel 7:1-17 

(11-8-2003) 
2Samuel 7:1-17 

Antara "jika" dan "meskipun" 
Antara "jika" dan "meskipun". Tabut Allah telah dibawa ke Yerusalem, berarti kehadiran 
Allah sudah mengesahkan dinasti Daud yang baru. Namun, apakah hal itu cukup bagi Daud? 
Kelihatannya tidak. Daud ingin memastikan bahwa Allah menetap secara permanen di 
Yerusalem. Karena itu, Daud memutuskan untuk membangun Bait Allah. Dengan demikian 
Allah akan "berdiam" di Yerusalem, dan kerajaan Daud dipastikan kokoh. Sekali lagi ini adalah 
tindakan brilian Daud. Ia membuat sebuah simbol keagamaan yang selama ini belum ada, dan 
lebih dahsyat daripada tabut Allah.  

Keputusan Daud memang penting dalam kaitan dengan kehadiran Allah. Namun demikian, Allah 
yang bebas tidak bisa "diikat" oleh rumah yang didirikan manusia. Manusia tidak bisa mengatur 
Allah dengan simbol-simbol keagamaan. Allahlah yang mengatur manusia. Daud sekali lagi 
hampir terjebak untuk mengatur Allah bagi kepentingan politiknya. Demikian juga dengan Natan 
yang telah mengesahkan keputusan Daud (ayat 3). Namun, Allah berfirman kepada Natan untuk 
menarik persetujuannya. Allahlah yang akan membangun "rumah" (bisa berarti dinasti) bagi 
Daud (ayat 11).  

Janji Allah bagi Daud begitu luar biasa. Allah yang biasanya mensyaratkan ("jika") ketaatan 
dalam memberikan berkat, kini menjadi tanpa syarat ("meskipun") dalam menganugerahkan 
kesejahteraan bagi Daud (ayat 15). Ini adalah pernyataan kasih Allah yang mutlak, tidak 
tergantung dari tindakan manusia. Dengan janji Allah yang teguh ini, komunitas Israel (dan 
akhirnya komunitas Kristen) menjadi komunitas pengharapan. Namun demikian, tidak berarti 
ketaatan tidak diperlukan lagi. Baik respons kita maupun kasih Allah merupakan dua unsur yang 
terus-menerus hadir dalam Alkitab. Keduanya penting untuk kepenuhan hidup kita.  

Renungkan: Kasih Allah dalam Kristus bulat tanpa syarat. Jalanilah hari-hari Anda dengan 
ketaatan dan ucapan syukur atas kasih-Nya juga tanpa syarat.  
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Selasa, 12 Agustus 2003 (Minggu ke-10 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : 2Samuel 7:18-29 

(12-8-2003) 
2Samuel 7:18-29 
Tentang berdoa 

Tentang berdoa. Temperatur rohani seorang Kristen dapat diukur melalui kehidupan doanya. 
Yang dimaksud di sini bagaimana doa itu dipanjatkan, sungguh-sungguh berkualitas dan 
diperkenan oleh Tuhan. Dalam bacaan kita hari ini, kita akan melihat doa Daud dan belajar untuk 
meningkatkan kualitas doa kita.  

Pertama, doa Daud mengandung unsur kontras (ayat 18-21). Ia membedakan dirinya yang begitu 
kecil dengan Yahweh yang begitu agung. Setelah mendengar perkataan-perkataan Natan 
sebelumnya, Daud tidak dapat menahan diri untuk merasa kagum karena Daud mengakui bahwa 
ia tidak berjasa sedikit pun untuk mendapatkan posisinya yang sekarang. Semuanya adalah belas 
kasihan Allah.  

Kedua, doa Daud mengandung unsur doksologi atau pujian yang memuliakan Allah (ayat 22-24). 
Kesadaran Daud tidak membuatnya menjadi kelu dan bisu, namun justru membuatnya 
mengagungkan Allah, bahwa Yahweh tidak bisa dibandingkan dengan allah-allah lainnya. Hal 
ini sekaligus juga membuat Israel sebagai bangsa yang khusus karena Allahnya khusus. Bangsa 
Israel perlu juga berdoa seperti Daud berdoa, merayakan kebesaran dan kebaikan Yahweh.  

Ketiga, sikap Daud tidak minder atau malu di hadapan Allah. Setelah ia menaikkan pujiannya, 
Daud meneruskan dengan permohonan (ayat 25-29). Yahweh memang tidak perlu memberikan 
anugerah-Nya yang begitu besar kepada Daud. Namun, Daud berharap agar janji Yahweh 
tersebut ditepati selama-lamanya. Doa yang berani ini adalah respons yang pantas setelah ia 
mendengarkan firman Tuhan yang disampaikan Natan sebelumnya. Seperti leluhurnya, Yakub 
(Kej. 32:26), Daud tidak akan membiarkan Yahweh pergi sebelum ia mendapatkan berkat-Nya. 
Dengan demikian, di dalam doa ini, Daud makin memahami siapa dirinya dan siapa Allah yang 
disembahnya.  

Renungkan: Belajarlah hari ini untuk mengontraskan diri Anda dengan Allah, memuji 
kebesaran dan kasih-Nya, dan memohon dengan berani agar janji pemeliharaan-Nya bagi hidup 
Anda terwujud.  
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Rabu, 13 Agustus 2003 (Minggu ke-10 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : 2Samuel 11:1-13 

(13-8-2003) 
2Samuel 11:1-13 

Lepas kendali 
Lepas kendali. Bacaan kita hari ini mengagetkan karena membawa kita menjumpai sebuah titik 
tanpa jalan kembali dalam kehidupan Daud. Dosa masuk dan hidup pun berubah. Kita akan 
mencoba melihat tidak hanya bagaimana Daud jatuh dalam perzinahan, namun lebih dari itu, kita 
akan melihat bagaimana situasi Daud bisa menjadi satu refleksi yang dalam buat kehidupan kita 
masing-masing.  

Peristiwanya terjadi ketika bangsa Israel masih terus berada dalam ketegangan militer dengan 
bani Amon. Daud, yang adalah seorang raja, yang seharusnya diharapkan maju berperang untuk 
melindungi bangsanya, malah berada di singgasananya yang nyaman di Yerusalem. Dalam 
situasi santai seperti itu, Daud melihat seorang wanita yang sangat cantik. Ia menanyakan siapa 
namanya dan milik siapa wanita itu. Ternyata ia adalah isteri Uria, orang Het, komandan 
pasukannya sendiri.  

Daud tidak berhenti di sana. Ia merasa memiliki kendali. Bukankah ia adalah seorang raja yang 
kekuasaannya memampukannya melakukan apa saja? Maka, ia meniduri Batsyeba. Tidak ada 
masalah, sampai ketahuan bahwa wanita itu mengandung. Kini keadaan mulai berada di luar 
kontrol Daud. Daud panik. Ia memanggil Uria berharap agar Uria pulang dan melakukan 
hubungan seksual dengan istrinya. Dengan demikian peristiwa itu akan menutupi dosa Daud. 
Namun, Uria tetap tidak mau bersenang-senang.  

Tindakan Uria ini merupakan suatu sindiran kepada Daud yang tidak punya jiwa semulia Uria. 
Uria adalah komandan pasukan yang senantiasa kuatir terhadap keberadaan anak buahnya dalam 
pertempuran. Daud makin kehilangan akal. Dosa membuatnya menjadi raja yang lepas kendali.  

Renungkan: Kemenangan atau kekalahan tidak terjadi sekejap mata. Itu adalah proses dari 
bagaimana kita mengandalkan diri dan semua aspeknya, juga menghargai wilayah-wilayah yang 
harus kita hormati.  
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Kamis, 14 Agustus 2003 (Minggu ke-10 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : 2Samuel 11:14-27 

(14-8-2003) 
2Samuel 11:14-27 

Hati-hati dengan kuasa 
Hati-hati dengan kuasa. Masih hangat dalam ingatan kita peristiwa Mei 1998, ketika bangsa 
Indonesia menuntut reformasi dan menurunkan penguasa yang berkuasa saat itu. Alasannya 
adalah bahwa rakyat tertindas, terpasung hak-haknya mengemukakan pendapat, praktik rasialis, 
dlsb. Pengalaman ini mungkin tidak hanya dialami oleh bangsa Indonesia. Di seluruh dunia pun 
akan mengalami hal yang sama ketika negaranya diperintah oleh penguasa yang lalim. 
Akibatnya kekuasaan selalu identik dengan kekerasan, dan tindakan sewenang- wenang.  

Sebagai raja yang berkuasa, Daud merasa dapat melakukan apa saja. Daud mulai menempatkan 
kekuasaan pada proporsi yang keliru. Ia memerintahkan Yoab untuk menempatkan Uria di 
tempat yang berbahaya di medan perang. Tujuannya, agar Uria terbunuh. Ini dilakukan Daud 
karena siasat liciknya tidak berjalan sesuai rencananya. Tetapi karena Daud sudah berbuat salah 
menggauli Batsyeba, maka apa pun caranya Uria harus mati. Daud menggunakan kuasanya 
sebagai raja bukan untuk melindungi rakyat, tetapi untuk melindungi kejahatannya dengan 
membunuh rakyat.  

Uria sudah mati terbunuh, karena persekongkolan Daud dengan panglimanya, Yoab. Tetapi 
Daud berusaha agar persekongkolan ini tidak boleh terbongkar lagi-lagi karena kekuasaan. Maka 
dibuatlah rekayasa, yaitu dengan membuat cerita seolah-olah Uria mati dengan wajar karena 
musuh begitu hebatnya. Kematian yang direncanakan manusia ingin dibuat seolah-olah 
kehendak Tuhan atau insiden semata. Hakikat rekayasa adalah manusia ingin menjadi sama 
dengan Tuhan, yang menentukan hidup mati seseorang. Daud kini terjerembab ke dalam dosa 
lebih besar: bertindak seolah Allah, merekayasa dengan jalan menipu.  

Renungkan: Kita dianugerahi potensi yang dapat digunakan untuk merekayasa banyak hal. 
Tetapi ingatlah bahwa Tuhan akan menghakimi penggunaannya.  
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Jumat, 15 Agustus 2003 (Minggu ke-10 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : 2Samuel 12:1-14 

(15-8-2003) 
2Samuel 12:1-14 
Cerita, alat Allah 

Cerita, alat Allah. Daud telah terbelit rentetan dosa-dosa: zinah, perencanaan pembunuhan, 
dusta. Dapatkah Anda menduga bagaimana akibat kondisi itu pada hati nurani Daud? Jika Anda 
ditugaskan Tuhan menegur orang dalam kondisi seperti Daud, apa yang akan Anda lakukan? 
Nasihat dan wejangan sering kali tidak dapat menembus hati yang keras dan pikiran yang buta. 
Natan beroleh hikmat Tuhan. Ia tidak berkhotbah, tidak menegur atau menuding, tetapi bercerita. 
Cerita itu berhasil memojokkan Daud ke posisi yang melibatkan pertimbangan kebenaran dan 
tanggung jawab.  

Cerita itu tentang orang kaya dan orang miskin. Natan menggambarkan kehidupan gembala 
miskin, hidup sederhana dan memiliki hanya seekor anak domba. Ia memperlakukan domba itu 
seperti anak perempuannya sendiri. Celakanya, meskipun orang kaya itu memiliki banyak 
domba, saat ia memerlukan daging untuk makan siangnya, ia "mengambil" anak domba betina 
milik si miskin. Spontan Daud menyatakan bahwa orang kaya itu harus dihukum mati. Segera 
sesudah Daud mengungkapkan kemarahan dan tindakan yang harus diambil, Natan 
menempatkan Daud dalam kisah itu. Ia juga "merampas" Batsyeba, istri Uria itu (ayat 11:40). 
Natan menghardik Daud, dan menyampaikan firman Allah kepada Daud, suatu khotbah 
penghukuman. Allah mengucapkan sebuah kalimat yang sangat dramatis: Daud telah memiliki 
segala-galanya (ayat 8). Betapa bodohnya tindakan Daud!  

Syukurlah, Daud sembuh dari kebutaannya. Ia berani mengaku salah. Ia masih sensitif terhadap 
dosa. Namun demikian, konflik dan pertumpahan darah tidak akan beranjak dari dinasti Daud. 
Akibat dari sebuah dosa terlalu berat untuk ditanggung!  

Renungkan: Anda bisa saja marah dan menertawai Daud. Namun, mungkinkah Anda juga 
sedang dibutakan oleh dosa-dosa Anda? Jika Daud bisa berubah karena cara-cara Tuhan yang 
ajaib itu, Anda pun bisa!  
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Sabtu, 16 Agustus 2003 (Minggu ke-10 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : 2Samuel 12:15-31 

(16-8-2003) 
2Samuel 12:15-31 

Hidup dalam tanggung jawab 
Hidup dalam tanggung jawab. Semua orang memiliki masa lalu, sebagian bahagia, sebagian 
kelam. Daud pun demikian. Ia baru saja melakukan dosa yang keji: mengingini isteri sesama, 
perzinahan, pembunuhan. Allah menghukum dia dengan menulahi anak yang ada dalam rahim 
Batsyeba. Daud pun memberanikan diri berpuasa dan berdoa berhari-hari untuk memohon 
kesembuhan anaknya. Dalam kedudukannya yang tinggi, Daud merendahkan diri sampai ke 
debu di hadapan Allah yang dikasihinya.  

Permohonan Daud tak dikabulkan oleh Allah. Keputusan Allah bahwa anak Daud harus mati, 
tidak dapat diubahkan, dan itu pasti terjadi. Mengetahui kenyataan tersebut, sebelum para 
pegawainya memberitahukan dia, Daud bangkit dari tanah dan memulai hidupnya kembali. Ia 
sadar akan segala konsekuensi terhadap segala dosa yang telah dilakukannya. Semua orang 
tercengang melihat sikap Daud. Penjelasan Daud membuat kita memahami bahwa ia 
meninggalkan masa lalunya untuk hidup dalam kekinian dan menyongsong masa depan dengan 
penuh tanggung jawab (ayat 23).  

Daud sudah sepenuhnya hidup dalam kekinian. Hal ini bisa kita perhatikan bukan hanya dari 
sikapnya di atas, namun juga dari kemampuannya untuk menghibur Batsyeba, yang sekarang 
sudah dianggap sebagai istrinya (ayat 24). Di sana juga kita perhatikan bahwa Daud dipulihkan 
dengan kelahiran Salomo (dari kata shalom, "damai"). Kisah Daud dan Batsyeba merupakan 
kisah penghukuman dan penghakiman, namun di tengah-tengahnya kasih Allah dinyatakan, dan 
Daud menerimanya dengan penuh syukur.  

Kekinian Daud terakhir dinyatakan dengan majunya ia berperang, mengambil alih posisi Yoab 
dan menaklukkan Amon. Daud sudah memulai hidup yang baru!  

Renungkan: Masa lalu yang gelap tak dapat menghalangi kasih Allah yang tetap. Dalam 
anugerah Kristus, jalanilah hidup hari ini dengan tegap dan sigap -- matahari telah bersinar lagi!  
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Minggu, 17 Agustus 2003 (Minggu ke-11 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Ayub 1:1-5 

(17-8-2003) 
Ayub 1:1-5 

Imam bagi keluarga 
Imam bagi keluarga. Pola hidup konsumtif dan hura-hura sudah menjadi bagian dalam 
kehidupan generasi muda zaman ini. Biasanya rentetan pola hidup semacam ini adalah semakin 
menjamurnya pengguna narkoba, seks bebas, dlsb. Dalam kondisi demikian, nilai-nilai moral 
menjadi amburadul. Bagaimana keadaan keluarga, masyarakat, dan bangsa di masa depan jika 
generasi muda bertindak amoral?  

Kehidupan keluarga Ayub merupakan cerminan bagi keluarga kebanyakan yang hidup dalam 
kecukupan secara finansial (ayat 3-4). Terlepas dari kehidupan anak-anak Ayub, kita perlu 
belajar dari Ayub. Ayub peka terhadap segala kemungkinan yang dapat membawa anak-anaknya 
menjauh dari Tuhan. Itu sebabnya setiap kali anak-anaknya menyelesaikan suatu hajatan, Ayub 
memanggil dan menguduskan mereka melalui persembahan kurban bakaran kepada Allah (ayat 
5). Hati yang sensitif memungkinkan Ayub bersikap sebagai pelindung dan imam bagi mereka.  

Kalau saja setiap orang tua Kristen masa kini mau memekakan diri mereka terhadap godaan 
dahsyat yang setiap saat dapat menghantam kehidupan keluarga dan anak-anaknya. Kalau saja 
para ayah menyediakan waktu untuk berdoa, membaca dan merenungkan firman Tuhan bersama 
anak-anak mereka setiap hari. Keluarga Kristen akan menjadi benteng iman yang berakhlak 
teguh.  

Renungkan: Kepekaan rohani adalah syarat penting bagi orang tua untuk mengarahkan keluarga 
pada kehidupan yang benar dan menghindarkan mereka dari kehidupan amoral.  

 
Bacaan untuk Minggu ke-11 sesudah Pentakosta  

Yesaya 55:1-3; Roma 8:31-39; Matius 14:13-21; Mazmur 78:14-20,23-29  

Lagu KJ 335  
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Senin, 18 Agustus 2003 (Minggu ke-11 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Ayub 1:6-12 

(18-8-2003) 
Ayub 1:6-12 

Iblis tidak tahu yang Allah tahu 
Iblis tidak tahu yang Allah tahu. Orang Kristen masa kini terlalu cepat menyerah dan kalah. 
Juga terlalu cepat menyalahkan pihak lain (orang lain, Iblis bahkan Allah) atas kegagalan 
mereka. Sebenarnya setiap orang bertanggung jawab atas dirinya sendiri, termasuk 
kegagalannya.  

Iblis memang dasarnya adalah provokator. Apa yang dipuji baik oleh Allah pun digugat oleh 
Iblis. Bagi Iblis, sesuai dengan pikirannya, semua kesalehan itu ada pamrihnya. Dalam setiap 
perbuatan baik pasti ada motivasi tertentu di belakangnya. Takut kepada Tuhan juga pasti untuk 
maksud-maksud tertentu. Agar supaya motivasi tidak murni itu terungkap, Iblis bermaksud untuk 
mengambil seluruh kekayaan Ayub.  

Boleh saja Iblis berpikiran demikian terhadap Ayub. Tetapi Allah tahu siapa Ayub luar dan 
dalamnya. Maka, Allah memberi Iblis kebebasan untuk membuktikan kesalehan Ayub. Namun, 
dalam kebebasan yang Allah berikan, Allah memberikan batasan-batasan kepada Iblis dalam 
menjalankan rencananya. Tindakan Allah mempersilakan Iblis mencobai Ayub menunjukkan 
kepada kita bahwa sebenarnya Iblis tunduk pada kekuasaan Allah.  

Mengenai kebebasan untuk Iblis, kita belajar dua hal: pertama, jangan berpikir bahwa Allah 
terlibat persekongkolan atau bekerja sama dengan Iblis. Ketika Iblis mencobai Ayub untuk 
membuktikan kesalehannya, ketika itu Allah pun menguji Ayub tentang hal yang sama. Kedua, 
Iblis berharap bahwa usahanya untuk menghancurkan Ayub pasti berhasil, dan ini akan 
membuktikan kebenaran persepsinya tentang Ayub kepada Allah. Tetapi Iblis tidak tahu yang 
Allah tahu, yaitu bahwa Ayub memiliki iman yang tangguh. Bahkan dengan ujian ini, iman 
Ayub akan semakin murni.  

Renungkan: Seperti Allah tahu siapa Ayub, Allah pun tahu siapa kita di hadapan-Nya. Tetapi 
tetaplah waspada karena kita pun tidak akan terlepas dari pencobaan Iblis.  
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Selasa, 19 Agustus 2003 (Minggu ke-11 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Ayub 1:13-22 

(19-8-2003) 
Ayub 1:13-22 

Juru kunci yang baik 
Juru kunci yang baik. Banyak orang tidak dapat melepas harta kekayaannya karena itulah satu-
satunya yang berharga yang dihasilkan dengan susah payah atau warisan peninggalan orang tua. 
Satu hal penting yang mereka lupakan bahwa semua itu adalah titipan Allah. Tugas mereka 
untuk kekayaan tersebut adalah mengelola dan bertanggung jawab kepada Allah, Sang Pemilik.  

Sesuai dengan kesepakatan atau izin yang Allah berikan kepada Iblis, maka hal pertama yang 
Iblis jamah adalah harta benda dan anak- anak Ayub hanya dalam waktu satu hari. Bila orang 
lain atau Anda sendiri yang mengalami hal ini, hal pertama yang mungkin kita lakukan adalah 
marah, entah kepada orang lain, atau kepada Tuhan. Namun, tidak demikian halnya dengan 
Ayub. Ayub berbeda dengan kita, karena Ayub -- seperti yang Allah tahu -- memiliki iman yang 
tangguh, sehingga dia mampu bertahan.  

Apa respons Ayub terhadap penderitaannya? "Dengan telanjang aku keluar dari kandungan 
ibuku, dengan telanjang juga aku akan kembali ke dalamnya. TUHAN yang memberi, TUHAN 
yang mengambil, terpujilah nama TUHAN!" (ayat 21). Mengapa Ayub bisa bersikap demikian? 
Pertama, Ayub memiliki persepsi yang berbeda tentang harta. Ia meyakini bahwa apa yang 
dimilikinya sekarang adalah kepunyaan Allah, datangnya dari Allah. Ayub menyikapi harta 
miliknya sebagai titipan Allah yang harus dimanfaatkan untuk kebaikan Kedua, persepsinya 
tentang harta membuat Ayub harus bertanggung jawab terhadap kepunyaan Allah tersebut. Itu 
sebabnya Ayub tidak merasa terikat dengan hartanya, juga oleh anak- anaknya. Ayub 
menempatkan anak-anak sebagai titipan Allah yang harus diasuh dan dididik dalam iman. 
Ketiga, Ayub menyadari bila tiba saatnya Allah akan mengambil kembali milik-Nya.  

Renungkan: Jarang ada orang bersungut jika dianugerahi harta milik Allah. Jarang ada orang 
bersyukur jika kehilangan harta milik Allah. Bagaimana sikap Anda terhadap harta milik Allah?  
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Rabu, 20 Agustus 2003 (Minggu ke-11 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Ayub 2:1-10 

(20-8-2003) 
Ayub 2:1-10 

Tubuh pun milik Allah 
Tubuh pun milik Allah. Luar biasa memang penderitaan Ayub. Harta benda ludes, anak-anak 
binasa, sekujur tubuhnya terkena penyakit yang menjijikkan. Lebih menyedihkan lagi istri 
tercinta pun menolak dia. Dalam kondisi demikian adakah alasan bagi kita untuk bertahan dalam 
kesetiaan kepada Allah?  

Kesetiaan Ayub melampaui penderitaannya yang dahsyat. Ayub mengungkapkan kesetiaannya 
dalam kata-kata yang sungguh indah: "Apakah kita mau menerima yang baik dari Allah, tetapi 
tidak mau menerima yang buruk?" (ayat 10). Suatu pernyataan sikap hidup yang sungguh luar 
biasa. Ayub bukan hanya percaya bahwa semua miliknya adalah milik Allah sepenuhnya, ia juga 
percaya bahwa tubuhnya pun milik Allah. Berarti Allah berhak sepenuhnya melakukan apapun 
juga terhadap tubuh Ayub, termasuk penderitaan, sakit penyakit bahkan kematian.  

Sikap Ayub mengokohkan pernyataan Allah bahwa Ayub adalah seorang yang saleh dan tangguh 
imannya. Sikap seperti Ayub inilah yang harus kita, orang percaya masa kini, teladani. Karena 
kita masih seringkali menyimpan sesuatu sebagai milik pribadi kita, yang tidak boleh disentuh 
oleh siapa pun termasuk Allah. Tanpa kita sadari, sikap inilah yang membuat kita menderita. 
Harus kita camkan bahwa keterikatan kita kepada hal apapun, termasuk harta benda, yang 
melebihi ikatan kepada Allah tidak pernah membawa kedamaian. Sebaliknya hal tersebut hanya 
akan menimbulkan ketakutan dan kekuatiran yang terus menerus menggerogoti kita. Jika hal ini 
terus terpelihara maka akan hilanglah segala kedamaian yang seharusnya dimiliki anak-anak 
Allah. Apa solusi terbaik yang harus anak-anak Tuhan tempuh? Akuilah bahwa Allah berhak 
sepenuhnya atas hidup kita, kita akan merasakan damai sejahtera dan senantiasa mengucap 
syukur untuk segala berkat-Nya.  

Renungkan: Sakit penyakit bukanlah alasan untuk kehilangan damai sejahtera Allah apalagi 
bersikap tidak setia kepada Allah.  
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Kamis, 21 Agustus 2003 (Minggu ke-11 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Ayub 2:11-13 

(21-8-2003) 
Ayub 2:11-13 

Penghibur sejati 
Penghibur sejati. Ketika penderitaan mencapai puncaknya, siapakah dapat menghibur? 
Siapakah yang mampu melegakan hati yang sedang tertekan hebat? Adakah kata-kata yang dapat 
meredakan kegalauan hati?  

Pergumulan dahsyat yang dihadapi Ayub tidak dapat dikurangi bebannya hanya dengan nasihat 
atau kata-kata penghiburan. Ketiga teman Ayub, Elifas, Bildad dan Zofar, mengetahui hal itu. 
Sebagai rasa simpati atas penderitaan tersebut, mereka memilih untuk berdiam diri selama tujuh 
hari tujuh malam. Dalam kediaman itu mereka menangis bersama Ayub, mengoyak jubah dan 
menabur abu di kepala sebagai tanda berkabung bersama Ayub (ayat 1:20, 2:12). Apakah dengan 
berdiam diri ketiga teman Ayub itu dapat menghibur Ayub?  

Penderitaan seperti itu ternyata tidak dapat dihibur oleh upaya apapun. Namun paling tidak 
ketiga teman itu telah menempatkan diri dengan tepat, yaitu ikut merasakan penderitaan 
temannya. Sikap teman-teman Ayub ini tampaknya berhasil, untuk sementara waktu, 
memberikan penghiburan dan pengharapan bagi Ayub, bahwa ternyata teman-temannya tidak 
meninggalkannya. Siapa yang dapat memberikan penghiburan kepada Ayub? Jika teman-teman 
Ayub hanya mampu menunjukkan kepekaan akan penderitaan yang dialami Ayub, siapa mampu 
memberikan penghiburan seperti mereka?  

Hanya satu yang dapat memberikan penghiburan secara tuntas yaitu Roh Kudus. Dia adalah 
sumber penghiburan. Dia mampu menyentuh hati yang luka dan menyembuhkannya. Inilah janji 
dari Tuhan Yesus sendiri. Roh Kudus yang hadir adalah Roh Penghibur (Yoh. 14:26). Dia akan 
membantu orang percaya dalam kelemahannya, membantunya berdoa (Rom. 8:26) sehingga 
orang percaya sanggup menanggung pergumulan sedahsyat apapun.  

Renungkan: Hanya ada satu penghibur sejati yang sanggup mengatasi penderitaan seberat 
apapun. Sudahkah Anda mengenal-Nya?  
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Jumat, 22 Agustus 2003 (Minggu ke-11 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Ayub 3:1-26 

(22-8-2003) 
Ayub 3:1-26 

Penderitaan sementara 
Penderitaan sementara. Penderitaan adalah fakta kehidupan. Tidak seorang pun dapat terhindar 
darinya. Karena itulah maka setiap orang harus bisa menerima kenyataan tersebut dan mencari 
jalan untuk menghadapi dan melaluinya. Persoalannya, apa yang membuat manusia dapat 
bertahan menghadapi penderitaan?  

Ayub mengalami penderitaan yang mungkin paling dahsyat, yang pernah dirasakan oleh 
manusia. Penderitaan itu ia pikul dengan penuh kerelaan, tanpa sedikitpun mempersalahkan 
pihak lain, baik situasi, teman-temannya ataupun Tuhan. Namun ia membutuhkan kelepasan dari 
perasaan derita yang dialaminya.  

Ayub 3 adalah seruan terdalam hati Ayub dalam meresponi penderitaan yang maha dahsyat. Apa 
yang diungkapkan Ayub bukanlah pemberontakan terhadap kehendak Allah, melainkan perasaan 
sakit yang tak tertahankan akan penderitaan yang melanda hidupnya. Ayub memunculkan 
pertanyaan "mengapa" sebanyak empat kali. Ayub mempertanyakan hal ini kepada Allah. Ayub 
mulai menunjukkan kekecewaannya kepada Allah. Namun, Allah belum meresponsnya. Bagi 
Ayub hanya ada dua kemungkinan menghadapi penderitaan yang sedemikian pahitnya. Pertama, 
berharap untuk tidak pernah lahir di dunia ini sehingga tidak merasakan penderitaan (ayat 3-10). 
Kedua, meninggalkan dunia ini sehingga melepaskan diri dari tubuh yang menderita (ayat 11-
26). Penderitaan dalam dunia ini sering membawa manusia kepada keputusasaan sehingga 
berpikir untuk mengakhiri hidupnya. Sikap Ayub sebenarnya merupakan representasi dari sikap 
kita, orang-orang Kristen masa kini: [1] merespons penderitaan dengan kemarahan; [2] 
menggugat dan menuduh Allah karena tidak mengasihi kita; [3] mulai memperhitungkan 
kebaikan- kebaikan yang pernah kita lakukan bagi-Nya.  

Renungkan: Penderitaan tidak otomatis membuahkan kemantapan dan keteguhan iman. Proses 
pergumulan wajar harus kita lalui menuju kemenangan tersebut.  
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Sabtu, 23 Agustus 2003 (Minggu ke-11 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Ayub 38:1-38 

(23-8-2003) 
Ayub 38:1-38 

Manusia vs Allah 
Manusia vs Allah. Ketika pada akhirnya Ayub melayangkan gugatan kepada Allah (ayat 31:35), 
Ayub telah bertindak seolah ia mengerti masalah penderitaannya adalah masalah dengan Tuhan. 
Ayub menuntut Allah agar bertanggung jawab atas penderitaannya. Namun, Allah tidak 
menjawab gugatan Ayub. Sebaliknya, Allah mempertanyakan hak Ayub menggugat Dia. 
Siapakah Ayub, ciptaan dibandingkan dengan Allah, Pencipta?  

Karena Ayub menantang Allah maka Allah balik menantang Ayub. Allah mulai dengan 
pertanyaan pertama: di manakah Ayub ketika alam semesta dan segala isinya diciptakan (ayat 
38:4-21)? Adakah Ayub hadir ketika Allah berkarya? Di mana Ayub waktu TUHAN 
menciptakan bumi, (ayat 4-7); laut (ayat 8-11); pagi hari (ayat 12-15); dunia dalam (ayat 16-18); 
terang (ayat 19-21); salju (ayat 22-23); badai (ayat 24-27); hujan (ayat 28-30); bintang-bintang 
(ayat 31- 33); awan (ayat 34-38). Pertanyaan kedua: apakah Ayub bisa mengatur alam semesta 
yang telah diciptakan Allah secara dahsyat? Pertanyaan-pertanyaan tersebut tentu saja tidak 
dapat dijawab oleh Ayub, tetapi sebaliknya menggugah hati Ayub. Respons Ayub ini sekaligus 
menunjukkan suatu pengakuan bahwa ada perbedaan kualitas antara dirinya dengan diri Allah. 
Perbedaan kualitas yang tidak terjembatani, sehingga tidak layak Ayub berbantahan dengan 
Allah.  

Pertanyaan-pertanyaan Allah yang tak dapat dijawab menyadarkan Ayub untuk belajar dua hal: 
[1] Ayub mengakui bahwa bukan ia yang mampu atau berhak mengatur dan menentukan jalan 
kehidupan di alam ciptaan Allah ini; [2] Ayub mengakui sepenuhnya bahwa Allah Pencipta 
berdaulat penuh atas seluruh alam ciptaan termasuk dirinya. Jika demikian pantaskah Ayub 
menggugat Allah karena penderitaannya?  

Renungkan: Jangan pernah menuduh Allah sebagai penyebab penderitaan Anda. Sepatutnya 
pergunakan hak Anda untuk menyembah Dia dan mohon pimpinan serta pertolongan-Nya.  
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Minggu, 24 Agustus 2003 (Minggu ke-12 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Ayub 39:1-21 

(24-8-2003) 
Ayub 39:1-21 

Kedaulatan Allah atau Manusia? 
Kedaulatan Allah atau Manusia? Bagi kebanyakan manusia, binatang-binatang buas dan liar 
harus dihindari atau ditaklukkan dengan kekerasan, karena mereka membahayakan manusia. Hal 
ini kontras dengan gambaran damai sejahtera di bumi yang dilukiskan oleh Yesaya 11:6-8  

Allah menciptakan semua ciptaan-Nya dalam keadaan baik dan hidup bersama damai sejahtera. 
Namun, dosa menyebabkan semuanya menjadi tak terkendali. Nas ini melanjutkan pertanyaan 
Allah dengan mengarahkan perhatian Ayub kepada ciptaan Allah yang lebih kecil dari alam 
semesta yang begitu luas dan dahsyat: binatang-binatang liar. Dapatkah Ayub memelihara, 
mengatur dan mengendalikan binatang-binatang liar ciptaan Allah? Singa (ayat 39:1-2); gagak 
(ayat 3); kambing gunung (ayat 4-7); keledai liar (ayat 8-11); lembu hutan (ayat 12-15); burung 
unta (ayat 16-21)?  

Ayub tidak dapat melakukan hal itu. Tidak seorang pun memiliki kedaulatan untuk memelihara, 
mengatur dan mengendalikan binatang- binatang ini, kecuali kalau Tuhan. Ayat 37 merupakan 
jawaban pengakuan Ayub bahwa ia terlalu hina, dan tidak dapat menjawab pertanyaan Allah.  

Nubuat Yesaya 11 adalah untuk satu hari kelak, di mana dalam kehendak Allah yang mulia, 
damai sejahtera sejati akan dinikmati lagi oleh ciptaan-Nya secara penuh dan sempurna. Semua 
itu terjadi oleh kedaulatan Allah, bukan usaha manusia.  

Renungkan: Yang penting dilakukan sekarang oleh orang-orang percaya adalah tetap mengakui 
kedaulatan-Nya dan hidup di dalam kehendak-Nya.  

 
Bacaan untuk Minggu ke-12 sesudah Pentakosta  

I Raja-raja 19:9-16; Roma 9:1-5; Matius 14:22-33; Mazmur 85:8-13  

Lagu KJ 68  
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Senin, 25 Agustus 2003 (Minggu ke-12 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Ayub 39:22-40:9 

(25-8-2003) 
Ayub 39:22-40:9 

Kedaulatan Allah bukan manusia! 
Kedaulatan Allah bukan manusia! Seringkali karena keakuan yang tinggi, manusia 
memerlukan pukulan atau gemblengan berkali-kali untuk dapat mengakui Allah berdaulat penuh 
atas dirinya. Bahkan seorang Ayub -- yang dikatakan Allah sebagai seorang yang saleh -- pun 
membutuhkan secara langsung tudingan atau gemblengan Allah untuk menyadari kerendahan 
bahkan kehinaan dirinya (ayat 39:37).  

Allah belum selesai dengan Ayub. Ia masih menanyakan Ayub sebagai laki-laki (ayat 40:2). 
Sebelumnya Allah melanjutkan pertanyaan- Nya, apakah Ayub sanggup mengatur dan 
mengendalikan binatang- binatang ciptaan-Nya. Kemudian Allah menanyakan apakah Ayub 
memiliki kekuatan Allah (ayat 40:4-5) sehingga sanggup mengendalikan manusia yang congkak 
dan fasik (ayat 40:6-9).  

Ayub menjawab bahwa Dia bukan Allah, mana mungkin memiliki kendali atas binatang-
binatang ciptaan Allah, apalagi kuasa atas sesamanya manusia. Suatu pengakuan yang 
sebenarnya sulit keluar dari mulut seseorang yang sedang berbantahan. Bila demikian patutkah 
Ayub berbantah apalagi menggugat Allah? Jawaban Ayub di ayat 37-38 menyatakan kesadaran 
diri yang tidak setara dengan Allah. Oleh sebab itu seperti seorang sahaja di hadapan rajanya, 
"mulutku kututup dengan tangan." Ayub akan menjaga bicaranya.  

Dalam keterdiamannya, Ayub menyadari dua hal: pertama, bahwa derita yang dialaminya 
berhubungan dengan hikmat Allah yang tak terselami oleh hikmat manusia yang terbatas. Kedua, 
bahwa kebesaran Allah dan keunikan maksud-Nya yang terungkap dalam berbagai realita pun 
tak sanggup dipahami oleh keterbatasan akal budi manusia. Siapakah kita, orang-orang berdosa, 
yang oleh anugerah-Nya beroleh pengudusan?  

Renungkan: Aminkan dalam kehidupan iman Anda bahwa Allah berdaulat atas alam semesta 
dan seluruh ciptaan dan atas seluruh kehidupan kita.  
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Selasa, 26 Agustus 2003 (Minggu ke-12 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Ayub 40:10-41:1 

(26-8-2003) 
Ayub 40:10-41:1 

Manusia penguasa alam? 
Manusia penguasa alam? Dalam Kejadian 1:28, Allah memberikan kepada manusia kuasa 
untuk menaklukkan alam semesta atas nama Allah. Namun, dalam kenyataannya, manusia 
dikalahkan oleh keinginan untuk memenuhi ambisi diri sendiri untuk menjadi sama dengan 
Allah. Akibatnya, sejak dosa didaulat manusia untuk berkuasa atas dirinya, manusia bergumul 
dengan alam dan kadang dikalahkan alam.  

Dua ilustrasi yang diberikan Allah kepada Ayub membuat Ayub berpikir ulang akan kemampuan 
dirinya sebagai manusia untuk mengatur dan menguasai alam. Pertama, kuda Nil (ayat 40:10-19 
-- Behemoth). Binatang yang kelihatannya begitu tenang dan termasuk binatang herbivora 
(pemakan tumbuh-tumbuhan) (ayat 10), ternyata memiliki kekuatan yang luar biasa (ayat 11-14). 
Hidup di sungai-sungai yang beraliran deras tidak menghanyutkannya (ayat 18). Manusia biasa 
tidak mungkin bisa mengendalikannya (ayat 19).  

Kedua, adalah buaya (ayat 40:20-41:1a -- lewiatan). Binatang ini tergolong jenis karnivora 
(pemakan daging), dan ditakuti manusia. Orang-orang yang tak berpengalaman tidak akan 
mampu menangkap dan menaklukkan buaya. Di permulaan pasal 41, disebutkan "Orang yang 
nekat pun takkan berani membangkitkan amarahnya" (ayat 41:1a). Kalau pun ada orang nekat 
melawan buaya, maka kesudahannya sudah dipastikan (ayat 40:27-28). Jangankan mengatur 
alam ciptaan Tuhan, mengatur dan menguasai dua binatang ciptaan Tuhan tersebut saja tidak 
sanggup, apalagi mau mengatur Allah, Sang Pencipta. Apa lagi yang hendak dikatakan?  

Bersama Ayub kita belajar tentang merendahkan hati di hadapan Allah. Tanpa kembali 
mengakui kedaulatan Dia atas hidup kita, dan belajar taat kepada-Nya, kita tidak akan mampu 
memenuhi mandat Kejadian 1:28, menaklukkan alam ini demi kemuliaan Allah.  

Renungkan: Mari kita hayati kebesaran Allah atas seluruh alam ciptaan-Nya, dan percayakanlah 
hidup kita sepenuhnya kepada Dia.  

 

http://alkitab.sabda.org/?Ayub%2040:10-41:1
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Rabu, 27 Agustus 2003 (Minggu ke-12 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Ayub 41:1-25 

(27-8-2003) 
Ayub 41:1-25 

Nasib manusia di tangan Allah 
Nasib manusia di tangan Allah. Seandai Allah itu seperti manusia, mungkin saja amarah-Nya 
sudah membludak, dan celakalah orang yang berseteru dengan Dia. Ayub mendapat teguran 
keras dari Allah: "Siapakah yang dapat bertahan di hadapan Aku? Siapakah yang menghadapi 
Aku, yang Kubiarkan tetap selamat?" (ayat 41:1b-2a).  

Lalu Allah melanjutkan uraian ilustrasinya mengenai buaya di ayat- ayat 3-25. Buaya adalah raja 
atas segala binatang yang ganas (ayat 25). Gambaran fisik dan keganasannya menggentarkan 
siapapun, dan ia tidak takut terhadap siapapun. Gambaran buaya seperti ini membawa sebagian 
penafsir menduga bahwa ilustrasi ini tidak sekadar merujuk kepada binatang ciptaan Tuhan di 
bumi ini tetapi lebih lagi kepada makhluk-makhluk mitologis yang dipercaya oleh agama-agama 
kafir waktu itu sebagai penguasa alam gaib yang begitu ditakuti oleh manusia. Kita dapat 
padankan kepercayaan ini dengan kepercayaan kepada kuasa-kuasa gelap, yang memang nyata, 
tetapi yang jelas tidak mengatasi kuasa Allah, Pencipta alam semesta.  

Berhadapan dengan binatang ciptaan Allah saja manusia tidak sanggup mengatasinya apalagi 
roh-roh jahat, yang memiliki kekuatan supranatural untuk mengganggu dan merusak dunia 
ciptaan Allah ini. Siapa dapat bertahan, kecuali Allah sendiri?  

Dalam nas ini, bersama Ayub kita belajar beberapa hal penting: pertama, seperti Ayub mengenal 
keberadaan dirinya, kita pun mengenal keberadaan diri kita di hadapan Allah, yaitu bahwa 
manusia itu kecil, tidak ada apa-apanya. Kedua, setelah Allah memperlihatkan segala sesuatu 
tentang kekuasaan-Nya atas alam, seperti juga Ayub yang tidak hanya mengerti tetapi juga dapat 
menjawab pertanyaan-pertanyaan yang diajukan Allah kepadanya, bahwa hanya Allahlah yang 
dapat melakukan semua itu, seperti itu jugalah kita.  

Renungkan: Ada hal-hal yang kerap di luar kendali kita. Datang kepada Allah, sebab hanya Dia 
pengontrol segala sesuatu.  
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Kamis, 28 Agustus 2003 (Minggu ke-12 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Ayub 42:1-17 

(28-8-2003) 
Ayub 42:1-17 

Dibenarkan oleh Allah 
Dibenarkan oleh Allah. Siapakah yang dapat membenarkan diri di hadapan Allah? Ayub yang 
saleh pun harus mengakui bahwa Allah berdaulat penuh atasnya, dan bahwa Allahlah yang 
benar. Di hadapan Allah, tidak seorang pun bahkan dengan segala kesalehan dan segala 
perbuatan baiknya, benar di hadapan-Nya. Kapan seseorang benar di hadapan-Nya? Ketika Allah 
menyatakannya. Saat itu barulah ia boleh mengatakan dengan rendah hati bahwa saya 
dibenarkan oleh Allah.  

Pengalaman digugat balik oleh Allah merupakan pengalaman indah bagi Ayub. Saat itulah Ayub 
bertemu dan mengenal Allah secara pribadi (ayat 5). Seluruh cakrawala pengertian Ayub 
direntang-luaskan Allah, maka dilihatnya betapa tak terperikan kebesaran, keajaiban, kesetiaan 
dan kemuliaan Allah. Respons Ayub kini adalah menyembah hingga akhirnya mengakui 
kepicikannya yang telah bersalah menuduh Allah. Mengakui kebesaran Allah membuat Ayub 
mampu menerima realita hidup yang sedang dijalaninya. Ia mencabut gugatan yang pernah 
dilontarkannya kepada Allah (ayat 6). Saat Ayub mengaku salah di hadapan Allah, maka saat itu 
pula pembenaran Allah berlaku atas Ayub.  

Pernyataan pembenaran Allah terhadap Ayub dilakukan dalam tiga hal. Pertama, Allah 
memarahi ketiga teman Ayub yang secara sembarangan mempersalahkan Ayub tanpa alasan 
(ayat 7-9). Kedua, Allah memulihkan kembali fungsi keimaman Ayub. Ayub menjadi imam 
mengantarai ketiga temannya untuk pengampunan dosa mereka (ayat 8-9). Ketiga, Ayub 
dipulihkan dari semua kehilangan yang ia alami dalam pencobaan-pencobaan yang diberikan 
Iblis pada permulaan. Allah menggantikan segala kepunyaan Ayub dengan berlipat ganda. Itulah 
yang akan Allah lakukan pada kita sebagai orang-orang percaya yang Ia benarkan.  

Renungkan: Maksud Tuhan untuk kita adalah menjadikan kita berkat bagi sesama dan 
memperagakan keajaiban-Nya dalam hidup.  
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Jumat, 29 Agustus 2003 (Minggu ke-12 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : 1Korintus 1:1-9 

(29-8-2003) 
1Korintus 1:1-9 

Ucapan syukur jemaat dan kesetiaan Allah 
Ucapan syukur jemaat dan kesetiaan Allah. Apakah sebenarnya yang membuat gereja dapat 
bertahan sepanjang zaman? Apakah resep bagi langgengnya persekutuan orang percaya?  

Sebelum menyampaikan keprihatinannya menjawab persoalan jemaat, Paulus menyampaikan 
alasan mengapa ia merasa berhak menyampaikan kata pengajaran dan nasihat kepada jemaat 
(ayat 1,2). Bagian ini penting karena akan menjadi semacam 'dasar hukum' bagi semua yang 
akan dipaparkannya dalam seluruh suratnya. Tanpa peranannya sebagai rasul Kristus yang 
ditunjuk oleh Allah sendiri (Kis. 9:1- 19a), ia tidak mempunyai wewenang atau wibawa rohani 
apapun.  

Paulus menekankan adanya hubungan yang khas di antara orang-orang percaya yang dipanggil 
untuk dikuduskan. Semuanya menjadi bersaudara, saling mendengar karena mereka semua 
mempunyai satu Bapa (ayat 3), dan ber-Tuhankan Yesus Kristus yang memiliki semua kuasa 
dari Allah Bapa. Kini landasan relasi antara Paulus dan Sostenes yang datang bersamanya 
dengan para pembacanya telah diletakkan. Keterikatan di antara mereka semua tercipta karena 
berada dalam satu rumah tangga rohani, dengan damai sejahtera melingkupinya.  

Paulus mengingatkan jemaat bahwa sebagai orang yang berutang kepada Yesus Kristus, karena 
anugerah keselamatan kekal-Nya, ucapan syukur merupakan hal vital dan tidak boleh terputus 
dalam kehidupan jemaat. Imbauan Paulus ini didasarkan pada dua hal. [1] jemaat memiliki 
kemampuan untuk saling bersaksi tentang Kristus. [2], dalam masa penantian kedatangan Kristus 
kembali iman jemaat tidak akan terombang ambing sehingga jemaat dapat memelihara 
kehidupan yang bersih dan tidak tercela. Paulus yakin dan optimis karena kesetiaan Allah 
memungkinkan itu terjadi.  

Renungkan: Apakah sumbangan kita untuk menjadikan jemaat yang di dalamnya kita 
tergabung, suatu persekutuan yang lestari?  

 

http://alkitab.sabda.org/?1Korintus%201:1-9
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Sabtu, 30 Agustus 2003 (Minggu ke-12 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : 1Korintus 1:10-25 

(30-8-2003) 
1Korintus 1:10-25 

Bukan jasaku 
Bukan jasaku. Perasaan diri sebagai yang paling besar dan benar sering membuat perpecahan 
dalam suatu kelompok yang semula rukun. Kita mengetahui bahwa perpecahan mendatangkan 
ketidaknyamanan bagi seluruh anggota. Inilah yang terjadi pada tahap-tahap awal terbentuknya 
jemaat Korintus.  

Beberapa orang dari keluarga Kloe merasakan hal itu dan menyampaikannya kepada Paulus. 
Paulus menjawab sekaligus mengajarkan suatu pokok yang penting. Paulus menyebut bahwa 
masalah tersebut sebagai 'perselisihan di antara kamu' (ayat 11). Masalah itu ditanggapinya 
dengan jelas. Namun, Paulus sendiri menolak untuk dijadikan pemimpin salah satu kelompok.  

Sebaliknya, ia menegaskan bahwa Kristus sebagai pusat pemberitaan Kabar Baik, pusat yang 
mempersatukan; dan demi Nama yang diberitakan itu, jemaat tidak boleh terkotak-kotak (ayat 
10). Bahkan Paulus menegaskan bahwa pusat pemberitaan pemberita Injil adalah Kristus yang 
disalib dan bangkit. Tugas ini akan sulit dijalankan jika tidak mengandalkan campur tangan 
Tuhan (ayat 17- 25). Mereka yang mendengar tentang pemberitaan keselamatan oleh Kristus 
mungkin menolak untuk percaya dengan alasan seperti yang disampaikan oleh orang Yahudi, 
"mukjizat dulu, baru percaya", atau menertawakannya seperti orang Yunani (ayat 18-23). Paulus 
menekankan bahwa pusat semua kegiatan pekabaran Injil kepada manusia berdosa adalah karya 
penyelamatan Allah (ayat 24,25).  

Paulus memberikan teladan kepada kita, bagaimana potensi-potensi perpecahan dalam kumpulan 
orang percaya perlu dikenali, diungkapkan, dan kemudian diarahkan kepada pusat perhatian 
gereja yaitu Tuhan Yesus Kristus. Suatu hal yang hanya dapat diterima karena panggilan dan 
kekuatan dari Allah.  

Renungkan: Para pemimpin umat jangan menghimpun pengikut untuk diri sendiri, melainkan 
dengan rendah hati minta hikmat dan kekuatan Allah untuk mengabarkan Kristus secara benar.  
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Minggu, 31 Agustus 2003 (Minggu ke-13 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : 1Korintus 1:26-2:5 

(31-8-2003) 
1Korintus 1:26-2:5 

Dalam pengaruh duniawi 
Dalam pengaruh duniawi. Di jemaat Korintus ada dua jenis pandangan yang menganggap salib 
adalah suatu kebodohan. Pertama, pandangan Yunani. Mereka yang begitu mengutamakan ilmu 
pengetahuan dan filsafat tidak percaya jika Kristus yang tersalib itu bangkit. Kedua, pandangan 
Yahudi. Mereka yang mengutamakan kuasa Allah, tidak percaya jika Yesus yang dianggap 
Mesias, mati di salib. Sebab menurut persepsi dan harapan mereka Mesias itu kuat, tangguh dan 
perkasa.  

Paulus melihat bahwa jemaat Korintus masih dipengaruhi pandangan- pandangan tersebut. Ini 
harus dibereskan. Karena itu Paulus mengingatkan beberapa hal kepada jemaat Korintus: 
pertama, bahwa pemberitaan salib, kematian dan kebangkitan Kristus adalah pusat pemberitaan 
Injil. Kedua, bahwa untuk orang dimungkinkan mengenal Allah, haruslah melalui pemberitaan 
Injil. Ketiga, di dalam pemberitaan Injil, manusia akan menemukan kekuatan Allah yang 
sungguh nyata mengalahkan dosa dan maut serta mengaruniakan hidup kekal bagi yang percaya 
(ayat 25).  

Nasihat Paulus ini juga diperuntukkan bagi kita, orang-orang percaya masa kini, sebab ada 
banyak pengajaran yang mencoba melencengkan pusat iman kita bukan kepada Kristus. Seperti 
halnya jemaat Korintus, kita pun harus menghayati salib Kristus secara sungguh. Dan itu hanya 
dimungkinkan melalui pengajaran firman Tuhan dan pencerahan Roh Kudus.  

Renungkan: Hanya orang-orang yang dipilih dan dilimpahi karunia-karunia-Nya sajalah yang 
dimampukan untuk merespons pemberitaan Injil.  

 
Bacaan untuk Minggu ke-13 sesudah Pentakosta  

Yesaya 56:1-7; Roma 11:13-16,29-23; Matius 15:21-28 Mazmur 67  

Lagu KJ 249  
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Senin, 1 September 2003 (Minggu ke-13 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : 1Korintus 2:6-16 

(1-9-2003) 
1Korintus 2:6-16 

Apresiasi diri dan karunia 
Apresiasi diri dan karunia. Yesus pernah berkata, jangan berikan mutiara kepada babi (Mat. 
7:6). Babi jantan tidak akan makin tertarik kepada betinanya bila ia berkalungkan mutiara. Si 
jantan, karena kebabiannya, tidak akan pernah mampu menghargai dan mengapresiasi mutiara 
sebagaimana kita manusia memaknainya.  

Jelas, jemaat Korintus bukan sekumpulan babi. Sejak awal surat, Paulus menyebut mereka 
sebagai orang yang telah dikuduskan dan dipanggil menjadi orang-orang kudus (ayat 1:2). 
Kepada mereka hikmat keselamatan Allah telah dinyatakan (ayat 10); hikmat tentang karya 
keselamatan Allah yang tersembunyi bahkan bagi para penguasa, tetapi yang disediakan Allah 
bagi kemuliaan mereka yang percaya seperti jemaat Korintus (ayat 7). Mereka pun telah 
menerima Roh-Nya (ayat 12), yang dalam analogi kemanusiaan, bahkan tahu hal-hal terdalam 
dari Allah (ayat 10-11). Luar biasa. Apa lagi yang kurang?  

Atas dasar jati diri ini Paulus hendak menampilkan seperti apa itu manusia rohani: pertama, ia 
adalah seperti Paulus dan rekan sekerjanya, mengajar dan berkata-kata berdasarkan hikmat dan 
Roh Allah (ayat 6,13). Kedua, ia juga memahami hal-hal rohani, dan menilai segala sesuatu 
berdasarkan hikmat Allah, tanpa dinilai orang lain (ayat 14-15). Ketiga, ia tidaklah seperti 
manusia duniawi (Yun. psukhikos) yang tidak menerima hikmat dari Roh Allah, menganggapnya 
sebagai kebodohan, dan tidak dapat memahaminya (ayat 14). Singkatnya, manusia rohani dapat 
mengapresiasi hikmat dan penyertaan Roh Allah melalui hidupnya.  

Jemaat Korintus, bersama semua yang berseru kepada nama Yesus Kristus seperti kita kini (ayat 
1:2) punya untaian indah mutiara karunia ilahi. Sekarang, tinggal bagaimana kita 
mengapresiasinya.  

Renungkan: Merasa ada yang kurang dari hidup Anda? Kadang, hal terpenting yang kurang 
justru adalah apresiasi dan respons yang nyata dalam hidup kita atas karunia-karunia-Nya yang 
besar itu.  
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Selasa, 2 September 2003 (Minggu ke-13 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : 1Korintus 3:1-9 

(2-9-2003) 
1Korintus 3:1-9 

Aku tidak seperti diriku 
Aku tidak seperti diriku. Mungkinkah ini terjadi pada Anda? Bukankah makna diri adalah 
sebagaimana diri anda kini dan di sini? Paulus menjawab bisa saja. Contohnya, jemaat Korintus. 
Mereka tidak lagi menjadi diri mereka, tetapi menjadi seperti orang lain.  

Dari perpecahan, iri hati, dan perselisihan yang terjadi di antara mereka (ayat 3), mereka justru 
tampak "belum dewasa" (ayat 1; Yun. nepios, juga: "bayi"). Paulus menyebut mereka seperti 
"manusia duniawi" (ayat 1; Yun. sarkinos); bahkan mereka adalah "manusia duniawi" (ayat 3; 
Yun. sarkikos). Dari perbedaan istilah yang digunakan, jelas bahwa jemaat Korintus tidak masuk 
kategori "manusia duniawi" di 2:14 yang tidak mengenal Allah. Paulus menggunakan kata-kata 
di atas dalam nada ironi, agar jemaat Korintus sadar akan adanya kerancuan dalam diri mereka: 
mereka rohani dan "matang" (ayat 2:6; Yun. teleios, juga: "dewasa") karena telah menerima Roh 
dan hikmat Allah (ayat 2:10,12), tetapi seperti bayi dan menjadi manusia duniawi karena hidup 
seperti manusia biasa yang belum menerima Roh (ayat 4). Sadar, bertobat, dan setia kepada jati 
diri, ini sebenarnya yang menjadi maksud Paulus bagi mereka.  

Ironi ini makin kentara ketika nyata bahwa bukti keduniawian jemaat Korintus adalah 
perpecahan karena pro kontra mengenai para hamba Tuhan (ayat 5-8). Mereka duniawi dalam 
tindakan mereka untuk urusan hal "rohani": membela hamba Tuhan favorit. Untuk meluruskan 
ini, Paulus menggunakan metafora pertanian milik seorang tuan tanah. Paulus, Apolos dan 
rekan-rekannya hanyalah "anak buah" Allah Sang Pemilik (ayat 5,8,9). Sebagai manusia rohani, 
jemaat Korintus seharusnya mengerti untuk hanya bermegah di dalam Tuhan (ayat 1:31), bukan 
dengan konyol bermegah dalam para hamba. Sebab, yang terpenting dalam pertumbuhan jemaat 
hanyalah Allah sendiri (ayat 8).  

Renungkan: Jadilah diri Anda yang sebenarnya: yang rendah hati, taat, dan asih; yang dalam 
Roh-Nya sejati rohani tanpa keangkuhan.  
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Rabu, 3 September 2003 (Minggu ke-13 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : 1Korintus 3:10-17 

(3-9-2003) 
1Korintus 3:10-17 

Jangan pakai akar bila rotan tak ada 
Jangan pakai akar bila rotan tak ada. Mengapa? Menurut beberapa orang, karena dalam 
peribahasa "tak ada rotan akar pun jadi" tersirat bahwa kualitas adalah nomor dua. Seharusnya, 
bila tak ada rotan langkah yang diambil adalah entah cari rotan ke sumber lain atau rekayasakan 
bahan alternatif yang sebaik rotan, atau bahkan lebih baik, supaya mutu produk hasil tidak 
berkurang.  

Kini Paulus menggunakan metafora pendirian suatu bangunan (mulai dari 9, "bangunan Allah"). 
Dalam konteks jemaat Korintus, Paulus menjelaskan bahwa dengan karunia Allah, dirinya telah 
meletakkan dasar jemaat (ayat 10) yang adalah Kristus (ayat 11). Karena itu, Paulus 
memperingatkan mereka yang sedang membangun jemaat Korintus (tidak termasuk Apolos, bdk. 
16:12) di atas dasar itu untuk berhati-hati: jangan membangun jemaat dengan hal-hal yang tidak 
tahan uji oleh api (ayat 12). Atau, dengan mengikuti nas sebelumnya, jangan dengan pengajaran 
dan tindakan jerami hikmat manusia (ayat 2:4-5,13), tetapi dengan pemberitaan hikmat Allah. 
Ketahanujian inilah yang akan menentukan upah seorang pelayan (ayat 14,15; tetapi bukan 
keselamatannya!). Sebagai penegasan, Paulus juga menyatakan bahwa jemaat setempat di 
Korintus adalah bait Allah dan Allah akan membinasakan orang yang membinasakan bait-Nya 
(ayat 16,17).  

Keprihatinan Paulus adalah jemaat lokal harus dibangun konsisten dengan dasarnya yang adalah 
Kristus. Kehidupan jemaat harus rohani, yaitu berbeda radikal dengan dunia. Perselisihan dan 
arogansi adalah tanda dari hikmat duniawi; tanda bahwa kontribusi Kristen kepada bangunan 
kehidupan jemaat tidak tahan uji. Bahkan, kekeraskepalaan untuk terus hidup duniawi dapat 
bermuara pada penghakiman karena meniadakan fungsi jemaat sebagai bait Allah: menghadirkan 
kesaksian Roh akan kasih karunia Allah bagi sekitar.  

Renungkan: Doakan dan gumulkan terus jemaat tempat Anda bergereja, agar terus bertumbuh 
dan hidup tahan uji sebagai representasi Allah di sekitar jemaat Anda.  
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Kamis, 4 September 2003 (Minggu ke-13 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : 1Korintus 3:18-4:5 

(4-9-2003) 
1Korintus 3:18-4:5 

Jika ini adalah milikku, maka ... ? 
Jika ini adalah milikku, maka ... ? Biasanya, kita akan melanjutkannya dengan "... saya bebas 
melakukan apa saja dengannya dan kepadanya." Benar demikian? Apa yang Paulus katakan 
dalam bagian ini memberikan kepada kita suatu pengertian yang agak berbeda tentang arti 
kepemilikian atau memiliki sesuatu.  

Dalam bagian ini, Paulus meringkaskan argumen-argumen terdahulunya demikian: mengapa 
bermegah pada manusia; mengapa memfavoritkan seorang pelayan dan berselisih sehingga ada 
perpecahan? Semuanya tidak perlu, karena segala sesuatu adalah milik-"mu", milik jemaat 
Korintus (ayat 21,22). Argumen seperti ini menarik, karena bagi sebagian orang, masalah hak 
milik justru menjadi sumber perpecahan dan perselisihan. Lalu apa arti kepemilikan seperti ini? 
Jemaat Korintus memiliki segala sesuatu, karena mereka adalah milik Kristus, Sang Pemilik 
segala sesuatu. Mereka memiliki segala sesuatu dalam Kristus, oleh kasih karunia Allah, demi 
statusnya sebagai bait Allah: sebagai tempat Roh Allah nyata dalam kehidupan jemaat, sehingga 
menjadi alternatif ilahi yang kontras dengan gaya hidup kota Korintus yang dekaden.  

Memiliki segala sesuatu dalam Kristus bagi orang percaya berimplikasi dua hal. Pertama, karena 
di dalam Kristus kita memiliki segala sesuatu, maka kita hanya dapat bermegah dalam Tuhan 
dan tidak mengandalkan diri sendiri. Hidup Kristen yang memiliki segala sesuatu adalah hidup 
yang mencari hikmat Allah dan taat kepada kehendak-Nya dalam segala sesuatu. Kedua, 
memiliki segala sesuatu di dalam Kristus berarti sadar bahwa kita semua adalah milik Kristus; 
hamba Kristus. Sesama hamba Kristus kita tidak diperkenankan untuk saling menghakimi, 
karena hanya Tuhanlah satu-satunya hakim.  

Renungkan: Jangan biarkan hidup Anda menjadi hidup yang melulu mengumpulkan barang 
milik, tetapi hidup kehambaan. Karena hanya dalam Yesus Kristus Anda sejati telah memiliki 
segala sesuatu.  
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Jumat, 5 September 2003 (Minggu ke-13 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : 1Korintus 4:6-13 

(5-9-2003) 
1Korintus 4:6-13 

Raja atau hamba? Tuan atau jongos? 
Raja atau hamba? Tuan atau jongos? Ini dapat dijawab dengan melihat siapa saja yang ada 
dalam lingkaran terdekat seseorang. Manusia cenderung untuk berusaha akrab dengan mereka 
yang secara sosial sejajar, atau kalau mungkin, lebih tinggi. Biasanya, pertemanan akrab dengan 
mereka yang secara sosial lebih "rendah", apalagi "sampah", dihindari karena berisiko 
menjatuhkan pamor.  

Faktor sosial seperti ini adalah salah satu penyebab konflik yang terjadi antara sebagian jemaat 
Korintus dengan Paulus. Mereka menganggap Paulus yang kerap menderita (ayat 11-13), punya 
kelemahan fisik ("lemah", 10; bdk. 2Kor. 12:7), dan menghidupi diri dari pekerjaan yang relatif 
kasar (ayat 12) itu tidak layak untuk tetap dekat dan melayani Korintus, jemaat yang kaya dalam 
karunia dan berkat. "Tidakkah akan terasa lucu bila Injil berkat melimpah yang jaya itu 
diberitakan oleh seorang malang, rendah, lemah dan hina (ayat 9-10)?"  

Paulus mengkoreksi pandangan yang salah ini dengan ironi yang menyindir: mereka mulia 
sementara Paulus dan rekan-rekannya hina, dan seterusnya (ayat 8-10). Ironi ini bertujuan 
menyadarkan jemaat Korintus bahwa manusia yang rohani, menerima Roh Allah, memiliki 
hikmat-Nya, dan bermegah dalam-Nya, justru adalah manusia yang menjadi hamba. Paulus 
menunjukkan bahwa dalam penderitaan dirinya dan kawan-kawannya justru lebih dekat kepada 
keadaan Tuhan (bdk. 9-13 dengan Yes. 53:2b-3). Dalam keadaan seperti yang Paulus alami, 
justru nyata kebenaran bahwa sungguh- sungguh hikmat dan karya Allah adalah kebodohan bagi 
dunia (bdk. dengan 1:26-29). Karena itu, seperti pada Paulus, panggilan agar kita hidup menjadi 
orang-orang kudus (ayat 1:2) berarti hidup sedemikian rupa sebagai seorang hamba dengan 
konsekuensi dianggap bodoh serta hina oleh dunia.  

Renungkan: Anda juga tidak dapat melayani dua tuan, Allah dan diri Anda ataupun kepentingan 
pribadi Anda. Tundukkan diri Anda sebagai hamba, supaya Anda dapat melayani Allah dalam 
dunia.  
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Sabtu, 6 September 2003 (Minggu ke-13 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : 1Korintus 4:14-21 

(6-9-2003) 
1Korintus 4:14-21 

Tegurlah daku, kau kutangkap 
Tegurlah daku, kau kutangkap. Ini sebenarnya skenario yang Paulus harapkan terjadi di 
tengah- tengah jemaat Korintus. Seperti telah kita lihat dari pasal 1 hingga 4, teguran-teguran 
Paulus tidak bersifat menghakimi. Paulus memberikan argumen-argumen agar jemaat Korintus 
mengerti alasan tegurannya. Paulus juga membujuk, menyindir dengan ironi, agar mereka 
tersentak, malu, dan sadar. Di sini Paulus menggunakan metafora lain untuk tujuan yang sama. 
Sebagai rasul yang meletakkan dasar berdirinya jemaat Korintus, Paulus menyapa mereka 
sebagai anak-anaknya, dan dia adalah bapak mereka (ayat 17). Relasi bapak-anak yang khas ini 
tidak dipunyai oleh para pengajar lain yang kemudian melayani di Korintus (bdk. 15). Atas dasar 
otoritas dan relasinya sebagai bapak, Paulus memberikan teguran, himbauan, nasihat, dan 
peringatan pendisiplinan kepada mereka.  

Namun, otoritas Paulus bukanlah otoritas yang paternalistis dan menindas. Paulus bertindak 
berdasarkan dua motivasi. Pertama, himbauan, teguran, dan ancaman pendisiplinan Paulus 
didasarkan pada kasihnya sebagai bapak mereka (ayat 14). Kedua, Paulus semata bersandar pada 
kuasa Roh yang bekerja dalam ketaatannya kepada Allah. Itulah sebabnya Paulus memastikan 
rencana kedatangannya ke Korintus untuk bertemu dengan orang-orang "sombong" yang 
bermegah pada pengajaran hikmat yang "rohani" tetapi sebenarnya duniawi (ayat 19). Pada saat 
Paulus datang, Allah sendiri yang akan menyingkapkan kepalsuan kuasa kata-kata hikmat 
mereka.  

Kasih yang murni dan kuasa yang mendayakan kehidupan Kristen menjadi sebuah kesaksian, 
itulah ciri sejati kehidupan manusia rohani. Kedaulatan Allah sebagai raja atas hidup hanya nyata 
di dalam hidup Kristen yang taat dan tidak meninggikan diri.  

Renungkan: Kerohanian bukanlah sertifikat yang mengangkat seseorang menjadi penilai 
kerohanian orang lain. Jadilah manusia rohani sejati dengan hidup yang penuh kasih dan 
berkuasa.  
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Minggu, 7 September 2003 (Minggu ke-14 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : 1Korintus 5:1-13 

(7-9-2003) 
1Korintus 5:1-13 

Kekudusan jemaat 
Kekudusan jemaat. Jemaat Korintus berada dalam kondisi memprihatinkan, karena: [1] ada di 
antara orang-orang Kristen melakukan perbuatan memalukan, yang bahkan tidak dilakukan oleh 
orang kafir sekalipun, yaitu tidur dengan ibu tiri sendiri (ayat 1); [2] kesombongan rohani (ayat 
2,6): jemaat Korintus merasa bangga karena menganggap sikap mereka menerima orang-orang 
yang melakukan percabulan dalam komunitas jemaat adalah suatu kemajuan.  

Berbeda dengan jemaat, Paulus justru terpukul, sebab sebenarnya bangga akan perbuatan dosa 
adalah suatu kemunduran. Seharusnya jemaat segera bertindak karena perbuatan dosa jika 
dibiarkan tidak saja membinasakan individu si pelaku tetapi seluruh jemaat akan tercemar. Hal 
penting yang harus orang Kristen cermati adalah bahwa kondisi ini selain merusak kesaksian 
kekristenan, juga melemahkan iman orang-orang yang percaya kepada Tuhan Yesus Kristus. 
Paulus menekankan bahwa dosa harus dibenci, dan orang yang berdosa harus didisiplin. Disiplin 
yang dijatuhkan semata- mata untuk menjaga kekudusan warga jemaat secara pribadi dan seluruh 
jemaat.  

Di zaman sekarang ini, ada kecenderungan yang sama yaitu tidak menegur anggota jemaat yang 
melakukan perbuatan dosa, dengan berbagai alasan, misalnya takut dimusuhi. Akibatnya 
perbuatan dosa menjadi hal yang biasa-biasa saja!  

Renungkan: Dosa harus ditelanjangi, pendosa harus digembalakan dan dibimbing untuk 
bertobat. Warga gereja ikut bertanggung jawab untuk saling menjaga kekudusan jemaat.  

 
Bacaan untuk minggu ke-14 sesudah Pentakosta  

Yosua 24:14-18; Efesus 5:21-33; Yohanes 6:60-69; Mazmur 34:15-22  

Lagu KJ 157  

 

http://alkitab.sabda.org/?1Korintus%205:1-13
http://alkitab.mobi/?Yosua+24:14-18
http://alkitab.mobi/?Efesus+5:21-33
http://alkitab.mobi/?Yohanes+6:60-69
http://alkitab.mobi/?Mazmur+34:15-22


e-Santapan Harian 2003 
 

264 
 

Senin, 8 September 2003 (Minggu ke-14 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : 1Korintus 6:1-9 

(8-9-2003) 
1Korintus 6:1-9 

Menyelesaikan konflik internal 
Menyelesaikan konflik internal. Menyelaraskan ide dalam sebuah komunitas ternyata tidak 
mudah. Setiap orang akan berusaha mempertahankan pendapatnya bahkan dengan cara apa pun 
sehingga teman jadi lawan. Akibatnya pertentangan dan perselisihan terus menerus terjadi. 
Imbauan agar jemaat Tuhan saling mengasihi, saling merendahkan hati, saling tunduk dan 
hormat satu dengan lainnya, hanya angin lalu. Bahkan perselisihan ini bisa berujung di meja 
hijau karena saling menuduh dan saling merasa paling benar tidak terselesaikan.  

Keadaan ini akhirnya membuat Paulus menegur jemaat yang menyelesaikan perselisihan di meja 
hijau atau pengadilan. Menurut Paulus, hal ini tidak akan terjadi seandainya masalah itu 
diselesaikan secara internal, seperti yang Tuhan Yesus ajarkan (lih. Mat. 18:15-17). Teguran 
Paulus ini didasarkan pada dua hal: [1] bahwa adanya masalah "perselisihan" dalam jemaat 
sebenarnya menunjukkan "kekalahan" karena jemaat Kristen tidak berhasil hidup dalam kasih 
dan pengampunan; [2] sikap merasa diri paling benar, membuat jemaat Kristen "rela" melakukan 
ketidakadilan dan merugikan orang lain. Teguran Paulus ini sebenarnya bukan mengajarkan 
jemaat untuk tidak percaya pada pengadilan dunia dan memberontak terhadap peraturan negara. 
Paulus menggarisbawahi bahwa saling mengampuni, menghargai, merendahkan diri, dan berlaku 
adil lebih baik daripada menyelesaikannya di meja pengadilan (bdk. Luk. 12:58).  

Orang Kristen yang lebih memilih meja hijau dalam menyelesaikan masalah internal sebenarnya 
menunjukkan bahwa secara moral jemaat kalah. Ini merupakan tanda bahwa orang Kristen hanya 
bisa bicara tanpa dapat mengendalikan dirinya dan mengampuni saudaranya.  

Renungkan: Perselisihan di antara orang Kristen hanya akan mendatangkan sikap tidak simpatik 
dan membuat orang semakin alergi terhadap kekristenan.  
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Selasa, 9 September 2003 (Minggu ke-14 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : 1Korintus 6:9-20 

(9-9-2003) 
1Korintus 6:9-20 

Tubuh untuk kemuliaan Tuhan 
Tubuh untuk kemuliaan Tuhan. Paulus mengingatkan jemaat Korintus, bahwa dahulu mereka 
memang berdosa, tetapi sekarang mereka telah dikuduskan dan dibenarkan dalam Yesus Kristus 
melalui baptisan. Konsekuensi dari perubahan status itu adalah: [1] mereka harus meninggalkan 
dosa-dosanya yang dahulu; [2] mereka tidak lagi bebas melakukan segala hal yang dilakukan 
oleh komunitas di luar kekristenan. Standar yang baru ini bukan mempermasalahkan halal atau 
haram, tetapi apakah yang mereka lakukan itu berguna bagi dirinya dan memuliakan Tuhan (ayat 
20)? Peringatan ini diberikan agar kita tidak memberikan diri untuk diperhamba oleh apa pun.  

Yesus Kristus telah mati untuk menebus orang-orang yang percaya kepada-Nya secara utuh. Itu 
sebabnya orang percaya tidak dapat menyerahkan tubuh -- yang sudah menjadi milik Kristus -- 
kepada percabulan. Ada kecenderungan dalam pemikiran jemaat bahwa dorongan seksual itu 
dapat disamakan dengan keinginan untuk makan. Jadi jika dorongan untuk makan dituruti, 
seperti itu pulalah aktivitas seks. Masalahnya, jika dorongan seksual itu dituruti, kemungkinan 
bisa diikuti oleh percabulan. Percabulan bukanlah semata-mata hubungan fisik, namun juga 
melibatkan penyerahan diri secara total. Seluruh tubuh dan jiwa yang sudah menjadi milik 
Kristus menjadi milik dosa karena sudah diikat atau dijadikan satu dengan pelacur.  

Ketaatan kepada peraturan seringkali dianggap sebagai "belenggu" yang membatasi dan 
mengekang gerak langkah kita. Namun sebenarnya dengan mengekang tubuh dari dosa 
percabulan, kita justru dibebaskan dari perhambaan seks. Hasilnya adalah pembebasan tubuh 
dari perbudakan dosa. Dengan tubuh yang bebas, kita dapat menggunakannya untuk memuliakan 
Tuhan.  

Renungkan: Tubuh kita ini adalah bait Roh Kudus. Selayaknya kita mengabdikan seluruh tubuh 
kita untuk memuliakan Tuhan.  
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Rabu, 10 September 2003 (Minggu ke-14 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : 1Korintus 7:1-6 

(10-9-2003) 
1Korintus 7:1-6 

Kewajiban dalam pernikahan 
Kewajiban dalam pernikahan. Pergumulan orang tua, sekolah dan gereja menghadapi bahaya 
seks bebas di kalangan jemaat saat ini, haruslah disikapi dengan serius. Bahaya yang sama juga 
menjadi pergumulan Paulus ketika ia melayani jemaat Korintus. Kondisi ini merupakan sinyal 
bagi kita, orang Kristen di masa kini, bahwa bahaya percabulan selain telah melintasi zaman, dan 
melintasi usia, juga mengancam keharmonisan keluarga atau pasangan Kristen. Dan harus 
disadari bahwa orang Kristen tidak memiliki kekebalan terhadap godaannya.  

Itu sebabnya Paulus begitu memperhatikan perihal ini: pertama, ia menasihatkan orang yang 
tidak menikah baik pria atau wanita, kalau merasa tidak dapat tahan terhadap godaan tersebut, 
sebaiknya ia menikah (ayat 2). Kedua, kepada para duda dan janda, bila tidak tahan, lebih baik 
menikah (ayat 8-9). Namun, tidak berarti orang yang sudah menikah aman dari gangguan itu. 
Ada godaan besar melanda pasangan Kristen yang salah mengerti makna seks dalam pernikahan. 
Ada anggapan bahwa seks itu dosa, sehingga hubungan seks suami isteri pun juga dosa. 
Akibatnya baik pihak suami maupun isteri saling menahan diri. Hati-hati, sebab Iblis 
memanfaatkan kesempatan ini untuk menjatuhkan salah satu atau keduanya ke dalam dosa 
percabulan (ayat 5b). Untuk mereka, Paulus menasihatkan agar setiap pihak menyadari 
kewajibannya (ayat 3-4), dan hanya dengan kesepakatan bersama untuk alasan tertentu, dan 
untuk waktu terbatas mereka boleh tidak berhubungan (ayat 5a).  

Nasihat Paulus ini memberikan pelajaran penting, yaitu bahwa pernikahan Kristen menjadi 
kudus bukan karena tidak berhubungan, bukan karena masing-masing pihak menjalankan 
kewajiban, tetapi karena kasih. Sehingga setiap pasangan Kristen mengerti bahwa pernikahan 
mereka diberkati Tuhan.  

Renungkan: Setia pada kewajiban dalam pernikahan, menolong kita dan pasangan kita hidup 
kudus, terhindar dari dosa percabulan.  
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Kamis, 11 September 2003 (Minggu ke-14 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : 1Korintus 7:7-16 

(11-9-2003) 
1Korintus 7:7-16 

Kudusnya pernikahan 
Kudusnya pernikahan. Paulus kembali menegaskan kepada jemaat Korintus bahwa pernikahan 
itu kudus. Karena kekudusan sebuah perkawinan itulah maka perceraian tidak diperbolehkan, 
dengan alasan apa pun (ayat 10- 11). Atau bila perceraian itu telah terjadi, kepada mereka yang 
sudah terlanjur bercerai, Paulus minta agar masing-masing pihak tidak menikah lagi bahkan 
dianjurkan untuk hidup berdamai dengan mantan pasangannya.  

Kepada mereka yang memiliki pasangan yang tidak seiman, Paulus mengajukan alasan teologis 
mengapa pernikahan harus dipertahankan. Harus diingat terlebih dahulu, bahwa ketidakseimanan 
pasangan yang dimaksudkan oleh Paulus adalah keduanya belum menjadi Kristen ketika 
menikah, lalu pada suatu waktu, salah seorang di antara mereka menjadi Kristen.  

Alasan teologis itu adalah bahwa pihak yang beriman akan menguduskan pasangannya yang 
tidak seiman (ayat 14). Oleh karena itu dengan mempertahankan pernikahan itu, siapa tahu pihak 
yang tidak beriman itu menjadi beriman karena kesetiaan dan kasih dan doa- doa pasangannya 
(ayat 16). Tetapi hal-hal ini haruslah terjadi bukan dalam tekanan atau paksaan. Maksudnya, 
kalau pihak yang tidak seiman menuntut perceraian, maka pasangan yang beriman tidak terikat 
untuk mempertahankannya (ayat 15).  

Di zaman modern ini, kita diperhadapkan pada dunia yang dengan mudahnya menemukan orang 
kawin - cerai - kawin lagi, orang-orang Kristen sebagai anak-anak Tuhan dipanggil untuk 
menjadi model pernikahan kudus. Justru Tuhan bekerja melalui pernikahan anak- anak-Nya 
untuk menyelamatkan pasangannya yang belum percaya. Tetapi hati-hati! Perikop ini bukan 
untuk dijadikan dalih untuk menikah dengan orang yang tidak seiman.  

Renungkan: Berapa pernikahan bisa diselamatkan dari kehancuran dan perceraian bila anak-
anak Tuhan menunjukkan keteladanan pernikahan yang kudus?  
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Jumat, 12 September 2003 (Minggu ke-14 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : 1Korintus 7:17-24 

(12-9-2003) 
1Korintus 7:17-24 

Penampilan Kristen 
Penampilan Kristen. Ada orang yang menjadi Kristen, lalu mengganti namanya atau 
menambahkan nama 'kristen' di samping nama aslinya. Ada pula yang mengganti kebiasaan 
berpakaiannya, mungkin biasa bersarung peci, sekarang berjas dasi. Tentu boleh-boleh saja hal 
itu dilakukan. Persoalannya, apakah itu perlu dan berguna? Bahkan yang lebih penting lagi: 
apakah dalam konteks tertentu tidak menjadi batu sandungan?  

Contoh yang diungkapkan oleh Paulus adalah mengenai bersunat atau tidak bersunat. Orang-
orang Yahudi menekankan sunat sebagai wajib hukumnya. Apakah orang Kristen harus 
bersunat? Atau sebaliknya tidak perlu bersunat (ayat 18). Bagaimana dengan hamba yang 
menjadi Kristen, perlukah ia menuntut pembebasan bagi dirinya dari tuannya (ayat 21)? Bagi 
Paulus, bersunat atau tidak bersunat, itu tidak penting. Tetapi menjadi hamba atau kemudian 
merdeka juga tidak penting (mungkin sama juga dalam perikop terdahulu, menikah atau tidak 
menikah). Yang penting adalah firman Tuhan dilakukan dalam hidup anak-anak-Nya (ayat 19).  

Bagi Paulus, perubahan penampilan menjadi lebih 'kristen' itu tidak penting. Yang lebih penting 
adalah perubahan hidup Kristen itu sendiri. Kristen adalah orang yang dibebaskan dari dosa, 
untuk masuk dalam perhambaan kepada Kristus (ayat 22). Mungkin dengan tetap tinggal dalam 
status hamba, seorang anak Tuhan bisa memenangkan majikannya.  

Di sini kita belajar bahwa Paulus fleksibel dalam hal menampilkan dirinya sebagai Kristen. Yang 
penting hidup Kristen harus bisa dilihat sebagai kesetiaan mengabdi kepada Kristus, supaya 
menjadi berkat bagi lingkungannya. Maka tetaplah hidup "seperti yang ditentukan Tuhan 
baginya dan dalam keadaan seperti waktu ia dipanggil Allah" (ayat 17).  

Renungkan: Mana yang lebih penting untuk ditampilkan: nama dan "asesoris" Kristen atau 
tingkah laku Kristen?  
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Sabtu, 13 September 2003 (Minggu ke-14 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : 1Korintus 7:25-40 

(13-9-2003) 
1Korintus 7:25-40 

Menjaga keseimbangan 
Menjaga keseimbangan. Masalah percabulan adalah masalah yang harus disikapi dengan serius 
pula. Karenanya Paulus begitu keras menegur jemaat yang terlibat dalam masalah ini. Pada 
perikop ini Paulus kembali menyoroti masalah tersebut, hanya saja saat ini lebih diarahkan 
kepada tanggung jawab sebagai umat pilihan Allah. Paulus menyoroti empat hal: [1] jika seorang 
pria memilih untuk tidak terikat perkawinan dengan gadisnya, ia harus memusatkan perhatian 
pada Tuhan (ayat 32); [2] jika seorang pria memilih untuk terikat dalam lembaga perkawinan, ia 
harus menyenangkan isterinya (ayat 33); [3] bagi gadis yang tidak menikah, sebaiknya mereka 
memusatkan perhatian kepada perkara Tuhan supaya tubuh dan jiwa mereka tetap kudus (ayat 
34a); [4] bagi yang ingin terikat dalam perkawinan mereka harus dapat menyenangkan suaminya 
(ayat 34b).  

Dalam kondisi yang dikatakan darurat ini, Paulus terus berusaha mengimbau agar jemaat tetap 
menjalankan tanggung jawab yang Tuhan percayakan, karena mereka tidak tahu apa yang akan 
terjadi. Imbauan Paulus di ayat 29 dan 30 ini sebenarnya paradoks: orang- orang yang beristeri 
harus berlaku seolah-olah mereka tidak beristeri; orang-orang yang menangis, seolah-olah tidak 
menangis, dst. Sebenarnya Paulus sedang tidak membingungkan kita, karena ayat-ayat ini 
diucapkan agar jemaat Korintus selalu mengingat bahwa tugas utama mereka adalah melayani 
Tuhan atau memusatkan perhatiannya pada perkara Tuhan. Kita melihat dua pelajaran penting: 
[1] orang percaya dituntut untuk memikirkan pelayanan secara serius, bukan hanya kepentingan 
pribadi saja; [2] mereka yang serius dalam pelayanan harus juga perlu memperhatikan 
keseimbangan antara pelayanan dan keluarga, sehingga tanggung jawabnya dapat terlaksana 
dengan baik.  

Renungkan: Tiap kita mempunyai kebutuhan dan pergumulan pribadi yang berbeda-beda. 
Bagaimana kita menjaga keseimbangan antara keduanya?  
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Minggu, 14 September 2003 (Minggu ke-15 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : 1Korintus 8:1-13 

(14-9-2003) 
1Korintus 8:1-13 

Jangan menjadi batu sandungan 
Jangan menjadi batu sandungan. Jemaat menghadapi dilema, di satu pihak mereka tidak boleh 
makan makanan yang telah dipersembahkan kepada berhala, sementara makanan yang ada di 
pasar umum adalah makanan yang telah dipersembahkan kepada berhala (bdk. Kis. 15:20,29). 
Sementara di pihak lain, Paulus mengajarkan: tidak ada sesuatu yang najis dari dirinya sendiri 
(Roma 14:14). Aturan mana yang harus mereka jalankan?  

Paulus menekankan bahwa hanya ada satu Allah. Kuasa-kuasa spiritual di balik berhala dan 
dewa adalah kuasa Iblis. Namun pandangan Paulus ini bertentangan dengan pemahaman yang 
sudah terlebih dahulu berkembang yang menganggap bahwa berhala itu benar-benar ada. 
Keyakinan terhadap berhala telah menodai kesucian hati nurani manusia.  

Dalam usaha meyakinkan jemaat Korintus, Paulus menyadari bahwa tidak semua jemaat yang 
dapat menerima pengajarannya karena pengetahuan dan pola pikir yang telah terbentuk untuk 
mengakui kekuasaan para berhala. Namun, kepada mereka yang mau mendengarkan 
pengajarannya, Paulus menekankan bahwa kunci untuk tetap percaya pada keesaaan Allah dan 
menyingkirkan keyakinan bahwa berhala- berhala itu berkuasa adalah tetap pada keyakinan 
bahwa hanya Yesus Kristus yang telah menjadikan segala sesuatu, dan yang memberi kita hidup 
(ayat 6).  

Renungkan: Mempertahankan keyakinan yang benar, tanpa memedulikan hati nurani orang lain 
yang lemah bukanlah sikap Kristiani yang terpuji, sebaliknya menjadi batu sandungan bagi 
mereka.  

 
Bacaan untuk minggu ke-15 sesudah Pentakosta  

Ulangan 4:1-8; Yakobus 1:19-25; Markus 7:1-8, 14-15, 21-23; Mazmur 15  

Lagu KJ 169  
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Senin, 15 September 2003 (Minggu ke-15 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : 1Korintus 9:1-18 

(15-9-2003) 
1Korintus 9:1-18 

Hak rasul dan pemberitaan Injil 
Hak rasul dan pemberitaan Injil. Pada masa perkembangan gereja saat ini, tidak dapat 
dipungkiri bahwa sering sekali kita mendengar rumor tak sedap tentang hamba Tuhan yang 
memasang tarif dalam pelayanannya. Kalau rumor itu benar, maka para hamba Tuhan harus 
meneladani Paulus dalam pelayanannya sebagai hamba Tuhan, yang tidak pamrih meskipun ia 
juga tidak menentang jemaat yang memberi dan hamba Tuhan yang menerima.  

Jemaat Korintus menyangsikan kerasulan Paulus karena ia tidak mau menerima bayaran dari 
mereka. Pada masa itu, di dunia Yunani- Romawi, ada banyak guru agama dan filsuf yang 
menghidupi diri mereka sendiri dari menerima bayaran, tetapi ada juga yang menghidupi diri 
mereka tanpa menerima bayaran, khususnya para filsuf. Tindakan Paulus menolak bayaran 
berarti menolak tunduk pada si pembayar. Hal ini menyebabkan Paulus dihujat. Paulus membela 
dirinya dengan mengatakan bahwa kerasulannya itu terbukti dari buah-buah yang dilihat dan 
dinikmati oleh jemaat Korintus (ayat 1, 2). Lebih lanjut, sebagai seorang rasul, Paulus memiliki 
sejumlah hak sebagaimana rasul-rasul lainnya (ayat 4,5). Paulus menyatakan bahwa dirinya 
berhak menerima bayaran dari jemaat Korintus dengan berdasarkan: [1] pikiran logis manusia 
(ayat 6- 8); [2] firman Tuhan PL (ayat 9-10) yang intinya adalah setiap pelayan jemaat berhak 
mendapatkan upahnya dari jemaat yang bersangkutan (ayat 11-12a).  

Namun, Paulus menolak upah mereka karena ia tidak mau menjadi batu sandungan dalam 
penginjilan. Mengapa? Karena: [1] bagi Paulus pemberitaan Injil adalah tugas; [2] Injil yang dia 
beritakan memiliki makna lebih penting daripada upah yang berhak diterimanya. Sikap Paulus 
tersebut semakin menjelaskan kepada kita bahwa upah yang paling penting bagi Paulus adalah 
upah kebebasan untuk tidak menerima upah demi Injil (ayat 18).  

Renungkan: Seberapa jauh kita berani mengorbankan hak kita demi Injil dan jiwa-jiwa yang 
dimenangkan bagi Tuhan?  
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Selasa, 16 September 2003 (Minggu ke-15 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : 1Korintus 9:19-27 

(16-9-2003) 
1Korintus 9:19-27 

Hidup baru? Baru hidup! 
Hidup baru? Baru hidup! Banyak orang berpikir bahwa keselamatan menjadi akhir dari 
segalanya. Maksudnya, setelah mereka memiliki keyakinan akan keselamatan di dalam Kristus, 
maka selesailah juga seluruh pergumulan hidup mereka. Mereka tinggal menikmati hidup dan 
menantikan saat kembali ke surga.  

Namun dalam bagian ini, Paulus menjelaskan bahwa hidup baru bukanlah akhir dari tujuan kita 
di dunia ini, karena di dalam hidup kita memiliki tugas seperti Paulus, yaitu menyaksikan tentang 
hidup yang benar untuk memenangkan sebanyak mungkin orang (ayat 19), baik orang Yahudi, 
orang yang hidup di bawah hukum Taurat dan yang tidak (ayat 20,21), orang yang lemah, dan 
bagi semua orang (ayat 22). Paulus menggambarkan bahwa hidup baru adalah seperti sebuah 
pertandingan yang harus dimenangkan oleh orang Kristen yang baru hidup. Kalau dalam 
menghadapi satu pertandingan, seorang pelari berlatih selama 10 bulan dan membatasi 
kebebasan serta mendapat suatu peraturan yang ketat, tujuannya adalah memenangkan 
pertandingan dengan sesama pelari untuk mendapatkan mahkota yang fana (ayat 25). Waktu 
persiapan kita dalam menghadapi sebuah pertandingan melawan diri kita sendiri (ayat 25,27) 
adalah seumur hidup kita. Tujuan pertandingan tersebut adalah untuk mendapatkan mahkota 
yang abadi (ayat 25).  

Setiap orang yang bernafas pasti meyakini bahwa mereka "hidup". Bukan sekadar hidup, tetapi 
"hidup" yang sesungguhnya yaitu hidup baru di dalam Kristus. Kita akan merasakan bahwa kita 
sudah benar- benar hidup. Paulus mengingatkan kepada setiap orang percaya masa kini bahwa 
hidup baru yang dianugerahkan Kristus kepada kita adalah awal dari kehidupan yang 
sesungguhnya.  

Renungkan: Sudahkah Anda melatih dan menguasai diri Anda sedemikian rupa untuk 
bertanding demi merebut mahkota yang kekal?  
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Rabu, 17 September 2003 (Minggu ke-15 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : 1Korintus 10:1-13 

(17-9-2003) 
1Korintus 10:1-13 

Peran Allah 
Peran Allah. Apa yang dimaksud dengan pencobaan? Pencobaan adalah sesuatu yang menggoda 
manusia sehingga manusia jatuh di dalam dosa. Karena di dalam dunia ini ada pencobaan, maka 
pastilah ada yang namanya peringatan. Peringatan sangat diperlukan oleh manusia sebagai alarm 
yang memberi peringatan supaya manusia berjaga-jaga, dan selalu hidup bersama Tuhan.  

Rasul Paulus memperingatkan orang-orang percaya di Korintus dengan menjadikan nenek 
moyang mereka sebagai contoh nyata. Peringatan itu adalah orang percaya akan menemui 
pencobaan dari masyarakat sekitarnya, seperti apa yang dialami oleh bangsa Israel (ayat 6), 
seperti: penyembahan berhala (ayat 7), percabulan (ayat 8), mencobai Tuhan (ayat 9) dan 
bersungut-sungut (ayat 10). Melalui peringatan ini Paulus ingin mengatakan bahwa jemaat 
Kristen di Korintus hidup bukan hanya dengan orang kudus sehingga tanpa pencobaan. Peristiwa 
seperti yang dialami oleh nenek moyang mereka bisa saja terjadi dalam kehidupan beriman 
mereka kepada Kristus.  

Peristiwa yang terjadi di masa nenek moyang kita adalah peristiwa yang sangat memalukan. 
Peristiwa ini juga harus menjadi pelajaran penting bagi kita, orang-orang yang percaya kepada 
Yesus Kristus yang hidup di masa kini. Artinya, faktor-faktor yang menyebabkan kegagalan 
orang percaya masa lalu mempertahankan kesetiaan kepada Allah akan selalu ada.  

Paulus mengingatkan agar kita, gereja Tuhan di masa kini, agar tetap teguh berdiri dalam 
mempertahankan iman dan kesetiaan kita kepada Kristus. Pencobaan akan selalu ada, jangan 
memutuskan untuk menghindari pencobaan, tetapi lihatlah bahwa pencobaan yang Tuhan 
izinkan terjadi dan kita alami itu tidaklah dapat melebihi kekuatan yang Tuhan anugerahkan 
dalam hidup kita.  

Renungkan: Ingatlah bahwa pencobaan yang sekarang kita alami, bukanlah alasan bagi kita 
untuk kompromi terhadap dosa yang kita lakukan.  
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Kamis, 18 September 2003 (Minggu ke-15 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : 1Korintus 10:14-22 

(18-9-2003) 
1Korintus 10:14-22 

Satu atau dua Tuan? 
Satu atau dua Tuan? Penyembahan berhala menjadi ekspresi utama dari agama di Korintus. 
Ada beberapa kuil di kota tersebut yang sangat terkenal. Orang-orang yang terlibat dalam 
penyembahan itu percaya bahwa dewa-dewa yang mereka sembah mampu memberikan cuaca 
yang baik, panen berlimpah dan anak. Kegiatan penyembahan berhala seperti ini wajar jika 
dilakukan oleh orang-orang yang tidak mengenal Kristus. Penyembahan berhala menjadi tidak 
wajar jika dilakukan oleh orang-orang yang percaya kepada Kristus.  

Paulus mengajak jemaat Tuhan untuk menyikapi masalah ini dengan serius. Sejak pertama kali 
Allah yang hidup itu memberikan sepuluh hukum kepada umat Israel, Allah melarang umat 
menyembah allah lain (Kel. 20:3). Allah yang hidup dan konsisten pada perintah-Nya itu telah 
berinkarnasi dalam diri Yesus Kristus. Melalui Dialah umat masa kini bergantung, dan berserah 
penuh.  

Sebagai orang-orang Kristen masa kini, kita tidak hanya percaya kepada Yesus Kristus, tetapi 
kita hidup di dalam Kristus; kita satu dengan Kristus. Hal ini mengingatkan bahwa tidak 
mungkin kita yang sudah menyembah, hidup dan satu dalam Kristus, mempersilakan allah lain 
menggerecoki kesatuan yang harmonis ini!  

Penyembahan berhala harus disikapi dengan serius. Sebab kegiatan ini masih terus terjadi di 
kalangan orang-orang percaya. Hanya saja tampil dalam bentuk yang berbeda-beda. Berhala-
berhala itu dikemas dalam situasi modern, dan membaur dalam aktivitas kehidupan sehari-hari. 
Bahkan seringkali berhala-berhala tersebut dikemas dalam simbol-simbol kekuasaan, 
kesenangan, kemewahan yang kita junjung tinggi. Sekarang tinggal bagaimana kita menyikapi 
hal-hal tersebut.  

Renungkan: Allah kita adalah Allah yang pencemburu. Sudahkah kita menjadikan Kristus 
sebagai satu-satunya Tuan dalam seluruh hidup kita?  
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Jumat, 19 September 2003 (Minggu ke-15 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : 1Korintus 10:23-11:1 

(19-9-2003) 
1Korintus 10:23-11:1 

Hidup untuk Allah atau diri sendiri? 
Hidup untuk Allah atau diri sendiri? Memang banyak daging yang diperjualbelikan di pasar 
di kota Korintus adalah daging yang telah dipersembahkan kepada berhala. Namun, ada juga 
daging yang tidak dipersembahkan kepada berhala. Meskipun orang-orang Yahudi yang ada di 
Korintus mempunyai pasar sendiri untuk menghindari daging yang telah dipersembahkan kepada 
berhala.  

Di tengah maraknya orang memilih makanan yang boleh dan tidak boleh di makan, Paulus 
memberitakan kabar sukacita yaitu bahwa semua makanan di dunia ini boleh dimakan termasuk 
yang telah dipersembahkan kepada berhala (ayat 26). Namun, Paulus juga memberitahukan 
kepada orang-orang di Korintus, kalau ada orang yang memberitahu bahwa makanan itu telah 
dipersembahkan kepada berhala, janganlah memakan makanan itu. Karena itu akan menjadi batu 
sandungan bagi orang yang ada di sekitarnya (ayat 28,32). Paulus mengajak orang Kristen di 
Korintus, untuk tidak mementingkan diri sendiri, tetapi melihat kepentingan orang lain juga. 
Terlebih lagi Paulus mengajak jemaat Korintus agar dalam melakukan segala sesuatu bagi 
kemuliaan Allah, supaya setiap orang yang berada di sekitarnya, beroleh selamat (ayat 31,32).  

Peringatan Paulus ini juga harus mendapatkan perhatian kita, orang- orang Kristen masa kini. 
Artinya, ada saat di mana kita melakukan sesuatu untuk kepentingan kita, tetapi ada pula saat di 
mana kita harus mengorbankan kepentingan diri kita untuk kepentingan bersama dengan sikap 
penuh hormat. Hidup seperti demikianlah yang Paulus inginkan dilakukan jemaat Tuhan di 
Korintus sehingga menjadi berkat bagi banyak orang. Saat ini, kita tidak di tengah- tengah 
beragam agama, dan budaya. Karena itu janganlah hidup untuk diri sendiri.  

Renungkan: Hendaklah hidup Anda saat ini dan selama-lamanya selalu terarah hanya demi dan 
untuk kemuliaan Allah.  
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Sabtu, 20 September 2003 (Minggu ke-15 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : 1Korintus 11:2-16 

(20-9-2003) 
1Korintus 11:2-16 

Kebebasan 
Kebebasan. "Wanita dijajah pria sejak dulu ...." Syair lagu ini menggambarkan bahwa 
perempuan hidup dalam bayang-bayang kekuasaan laki-laki. Baik budaya yang berlaku dalam 
masyarakat Yahudi maupun masyarakat di Korintus, status perempuan sangat direndahkan. 
Dalam masyarakat Yahudi, hanya laki-laki yang diperkenankan memimpin doa dalam sinagoge, 
sedangkan di Korintus, khususnya dalam penyembahan kepada dewi kesuburan di kuil-kuil 
penyembahan, para perempuan dijadikan pelacur bakti untuk menarik orang kepada 
penyembahan berhala. Dalam tradisi orang Yahudi pun, perempuan tidak memiliki hak dan 
kebebasan yang sama dengan laki- laki.  

Namun, dalam perikop ini, Paulus memberikan kebebasan kepada perempuan di dalam gereja. 
Hal ini tampak dari diperbolehkannya mereka melayani -- berdoa dan bernubuat -- dalam gereja. 
Namun, di samping kebebasan itu, Paulus memberikan persyaratan yaitu bahwa dalam 
kebebasan untuk melayani, perempuan harus mengenakan tudung (ayat 7). Mengapa? Pertama, 
rambut perempuan menjadi pusat dari nafsu laki-laki pada dunia kuno Mediterania. Bagi mereka 
yang sudah menikah, jika tidak menudungi kepalanya itu menandakan ketidaksetiaannya kepada 
suaminya, dan sedang mencari laki-laki lain. Mereka akan menjadi sama para perempuan 
tunasusila yang memang sedang mencari laki-laki. Kedua, dalam dunia Yunani dan Yahudi 
suami adalah kepala dari isteri (ayat 3,8). Sehingga ketika istri tidak menudungi kepalanya, ia 
menghina suaminya. Itulah sebabnya Paulus menginginkan suatu perbedaan yang sangat hakiki 
bagi perempuan yang melayani, yaitu bahwa dia adalah perempuan yang setia terhadap suami, 
dan menghormati suaminya.  

Renungkan: Pengajaran Paulus mengingatkan kita bahwa kebebasan yang Allah berikan kepada 
kita untuk melayani, haruslah digunakan untuk menyinarkan kemuliaan kepala kita, yaitu Allah.  
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Minggu, 21 September 2003 (Minggu ke-16 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : 1Korintus 11:17-34 

(21-9-2003) 
1Korintus 11:17-34 
Perjamuan Kudus 

Perjamuan Kudus. Perjamuan Kudus memiliki muatan kasih yang begitu dalam dari Kristus 
kepada umat manusia. Namun kenyataannya di jemaat Korintus perjamuan kudus kehilangan 
muatan kasih-Nya. Perjamuan di Korintus lebih merupakan ajang pamer kekayaan dan 
pemanfaatan kesempatan. Bagi si kaya, situasi ini dimanfaatkan untuk memamerkan 
kekayaannya, dan bagi yang miskin ini merupakan kesempatan untuk makan makanan yang 
enak. Perjamuan Kudus berubah fungsi menjadi pesta pora yang memabukkan (ayat 20,21).  

Makna Perjamuan Kudus yang sesungguhnya adalah: pertama, tubuh Kristus yang dipecah-
pecahkan, dan darah yang dicurahkan oleh Kristus dalam peristiwa salib (ayat 23-25). Kedua, 
Perjamuan Kudus bukan sekadar upacara untuk mengingat kematian dan kebangkitan Kristus, 
tetapi lebih merupakan respons umat terhadap tindakan kasih Allah yang telah menyadarkan kita 
bahwa keselamatan sudah digenapi dengan kematian dan kebangkitan-Nya. Ketiga, melalui 
Perjamuan Kudus, Kristus meletakkan satu dasar bagi komunitas baru orang-orang percaya yang 
saling mengasihi (ayat 33), yang selalu menceritakan peristiwa kematian dan kebangkitan-Nya 
sampai Ia datang (ayat 26). Perjamuan Kudus sarat dengan muatan kasih, yang mengingatkan 
dan memperbolehkan kita untuk meneruskan kasih Allah dalam Yesus Kristus kepada setiap 
orang.  

Renungkan: Ingatlah bahwa kematian dan kebangkitan Kristus dalam Perjamuan Kudus harus 
menjadi bagian integral dari hidup kita yang harus kita beritakan kepada semua orang.  

 
Bacaan untuk minggu ke-16 sesudah Pentakosta  

Yesaya 35:4-7; Yakobus 2:1-5; Markus 7:31-37; Mazmur 146  

Lagu KJ 315  
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Senin, 22 September 2003 (Minggu ke-16 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : 1Korintus 12:1-11 

(22-9-2003) 
1Korintus 12:1-11 

Satu Roh, satu Tuhan 
Satu Roh, satu Tuhan. Surat 1 Korintus berisi banyak kritikan dari Rasul Paulus atas praktik-
praktik kehidupan mereka. Paulus menganggap bahwa hal tersebut tidak seharusnya terjadi 
dalam jemaat Tuhan.  

Jemaat Korintus adalah jemaat yang sarat dengan karunia-karunia yang istimewa dari Tuhan. 
Mereka menyadari hal itu, tetapi rupanya mereka lebih memperhatikan kekayaan karunia yang 
mereka miliki ketimbang memperhatikan Allah, Sang Pemberi. Mereka tidak ingin mencari tahu 
maksud Allah memberikan karunia-karunia itu kepada mereka. Sebab yang penting bagi mereka 
adalah bagaimana karunia- karunia tersebut memenuhi segala kepentingan mereka dan memberi 
kepuasan. Rasul Paulus mengecam sikap ini.  

Beberapa oknum di jemaat Korintus yang memperoleh karunia-karunia yang spesifik dari Tuhan 
rupanya menjadi jumawa dan tinggi hati. Sikap mereka yang merasa diri lebih hebat dari sesama 
anggota jemaat mengganggu persekutuan jemaat Korintus. Mereka memperlihatkan kepada 
jemaat kehebatan dan kekuasaan untuk melakukan hal-hal yang istimewa, seperti berkata-kata 
dengan hikmat dan memiliki pengetahuan (ayat 8), karunia penyembuhan (ayat 9), karunia 
membuat mukjizat, bernubuat, berkata dalam bahasa roh, dan menafsirkannya (ayat 10). 
Kebanggaan ini membuat mereka merasa istimewa di mata Tuhan sehingga tidak lagi merasa 
setara dengan anggota jemaat lainnya. Rasul Paulus mengecam dan mengatakan bahwa: pertama, 
yang berkarya melalui perkara-perkara istimewa yang manusia lakukan adalah Tuhan (ayat 
6,11). Manusia hanyalah alat yang Tuhan pakai. Kedua, melalui perkara-perkara itu, Tuhan ingin 
menyatakan 'pelayanan-Nya' yang membangun kehidupan iman jemaat (ayat 5), bukan demi 
kemuliaan dan kepuasan manusia.  

Renungkan: Hendaklah setiap kita melihat bahwa karunia-karunia yang kita miliki semata-mata 
karya Allah untuk menyatakan bahwa Dialah satu-satu-Nya Tuhan bagi jemaat-Nya.  
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Selasa, 23 September 2003 (Minggu ke-16 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : 1Korintus 12:12-31 

(23-9-2003) 
1Korintus 12:12-31 

Keragaman dalam satu tubuh 
Keragaman dalam satu tubuh. "Bhineka Tunggal Ika." Semboyan ini menunjukkan bahwa 
bangsa Indonesia terdiri dari beragam agama, bahasa dan suku bangsa. Namun, keberagaman itu 
tidak berarti menutup kemungkinan untuk bekerja bersama-sama. Paulus memakai keragaman 
ini melalui kesatuan tubuh dengan banyak anggota, untuk menggambarkan kesatuan gereja 
Kristus.  

Diakui bahwa tubuh kita terdiri dari bagian-bagian yang unik, khas, berbeda bentuk dan 
fungsinya (ayat 18). Peranan dan fungsi masing-masing anggota tubuh itu baru bisa dirasakan 
apabila ditempatkan dalam kesatuan tubuh. Di luar kesatuan itu masing- masing anggota tidak 
bisa berfungsi dan berperan sebagaimana mereka dibentuk. Kesatuan tubuh itu sedemikian 
solidnya sampai- sampai ketika gigi kita yang berlubang terasa nyeri maka kepala kita juga ikut 
pusing dan, pada akhirnya, seluruh anggota tubuh terganggu aktivitasnya (ayat 26)  

Kiasan ini sebenarnya merupakan adaptasi Paulus dari kuil Asklepius di Korintus. Dalam kuil 
tersebut terdapat banyak sekali anggota- anggota tubuh -- secara terpisah. Paulus ingin 
menekankan kepada jemaat tentang kesatuan tubuh Kristus. Jemaat Kristen di Korintus adalah 
gambaran tentang keadaan tubuh Kristus yang sebenarnya. Melalui penjelasan tersebut Paulus 
mengarahkan bagaimana jemaat Tuhan seharusnya hidup.  

Ada orang-orang yang diberikan fungsi khusus dalam rangka kesatuan jemaat. Tetapi tidak dapat 
dikatakan bahwa karunia yang satu lebih bernilai dibandingkan karunia lainnya, meskipun satu 
sama lainnya berbeda. Tetapi, Paulus mengingatkan bahwa mereka bisa berfungsi sebagai tubuh 
Kristus hanya bila mereka menyadari kebergantungan dan kesatuan dengan bagian tubuh 
lainnya.  

Renungkan: Manfaatkanlah karunia-karunia khusus yang dianugerahkan oleh Kristus dalam 
kerjasama yang baik karena Dia yang kita layani.  
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Rabu, 24 September 2003 (Minggu ke-16 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : 1Korintus 13:1-3 

(24-9-2003) 
1Korintus 13:1-3 

Kasihlah yang terutama! 
Kasihlah yang terutama! Di balik setiap tindakan yang manusia lakukan, pasti ada motivasi. 
Tentu saja masing-masing orang bertindak dengan motivasi yang berbeda-beda. Namun, dalam 
kehidupan kekristenan, setiap tindakan orang harus didasari oleh motivasi yang sama, yaitu 
kasih. Mengapa? Paulus menjelaskan bahwa dalam kehidupan orang Kristen kasih bukan sekadar 
identitas atau ciri kekristenan tetapi jiwa dan jati diri Kristen dan kekristenan. Dengan demikian, 
kasih adalah sesuatu yang mutlak ada dalam kehidupan orang Kristen. Penjelasan Paulus tidak 
berhenti sampai di situ. Selanjutnya ia mengatakan bahwa semua karunia yang orang Kristen 
miliki, tidak berarti apa-apa jika tidak didasari oleh kasih. Paulus memberikan suatu pengajaran 
yang sangat keras kepada orang Kristen karena menyangkut keberadaan mereka sebagai milik 
Kristus, dan hidup di dalam Kristus.  

Penekanan Paulus tentang kasih sebagai jiwa dan jati diri kekristenan kepada orang-orang 
Kristen di Korintus saat itu merupakan salah satu bentuk ungkapan yang memprihatinkan 
dirinya. Jemaat Korintus yang merasa dirinya memiliki karunia dari Tuhan, menjadi sombong 
dan mulai menganggap bahwa diri mereka lebih tinggi tingkatannya dibandingkan dengan 
jemaat yang tidak memiliki karunia tersebut. Karena itu Paulus memberikan ketegasan bahwa 
kepandaian berbicara, bernubuat, memiliki hikmat dan pengetahuan manusia jika tidak disertai 
kasih hanya akan menciptakan kegaduhan, dan membuat dirinya tidak berharga (ayat 1,2,3). 
Penekanan Paulus ini memberikan pelajaran penting untuk kita, orang-orang Kristen masa kini, 
yaitu bahwa kita adalah orang yang dihidupkan oleh Kristus dan bagi Kristus. Karena itu kitalah 
orang-orang yang akan memiliki dan menyatakan kasih Kristus itu dalam segala aspek 
kehidupan kita.  

Renungkan: Lakukan dan landasilah segala aktivitas hidup kekristenan Anda dengan kasih yang 
dari Kristus asalnya.  
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Kamis, 25 September 2003 (Minggu ke-16 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : 1Korintus 13:4-7 

(25-9-2003) 
1Korintus 13:4-7 

Seperti apakah kasih? 
Seperti apakah kasih? Pada bagian sebelumnya Paulus berbicara tentang kesia-siaan segala 
karunia yang Tuhan berikan kepada manusia jika perwujudannya tidak didasari oleh kasih 
Kristus. Saat ini Paulus berbicara tentang sifat-sifat moral yang merupakan aplikasi dari kasih, 
yaitu beberapa sifat yang mencerminkan sifat Kristus sendiri, yang tidak tercermin dalam 
perilaku jemaat Korintus.  

Sifat-sifat seperti apa yang dikategorikan Paulus sebagai cerminan dari sifat Kristus sendiri? 
Kasih itu sabar dan murah hati. Sifat sabar secara pasif lebih memilih untuk berlapang dada 
terhadap orang lain, dan murah hati adalah sifat aktif yang memberi dan suka menolong. Kasih 
itu tidak cemburu. Artinya, kasih tidak membuat seseorang mencemburui kemajuan atau 
kemampuan orang lain. Justru kasih mendorong kemajuan orang lain. Kasih tidak memegahkan 
diri dan tidak sombong. Kasih tidak melakukan yang tidak sopan, tidak mencari keuntungan diri 
sendiri. Kasih tidak membuat seseorang menjadi pemarah, mudah tersinggung, dan pendendam. 
Kasih tidak akan membuat seseorang bersukacita karena penderitaan akibat ketidakadilan, 
termasuk tidak dapat bersukacita atas keberhasilan seseorang yang diperoleh dengan kecurangan 
atau pelanggaran.  

Secara positif kasih mengarahkan kita, orang-orang yang percaya kepada Kristus untuk: pertama, 
selalu berpikiran positif terhadap orang lain. Kedua, selalu memiliki pengharapan. Ketiga, selalu 
sabar menanggung segala sesuatu. Hanya orang-orang yang dihidupkan oleh Kristus dan hidup 
bagi Kristus sajalah yang akan memiliki kasih; dan hanya orang-orang seperti inilah yang 
diberikan kemampuan dan anugerah dari Allah untuk menjadi cerminan kasih Allah kepada 
banyak orang, terutama kepada mereka yang belum mengenal dan percaya kepada Tuhan Yesus 
Kristus.  

Renungkan: Kita adalah orang-orang yang diperkenan Allah merasakan kasih- Nya. Hendaklah 
kasih itu menjadi jiwa dan identitas kita.  
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Jumat, 26 September 2003 (Minggu ke-16 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : 1Korintus 13:8-13 

(26-9-2003) 
1Korintus 13:8-13 

Karunia akan berakhir, tetapi kasih kekal! 
Karunia akan berakhir, tetapi kasih kekal! Salah kaprah tentang pengertian karunia dalam 
hidup orang-orang percaya masih seringkali terjadi. Ada yang beranggapan bahwa karunia itu 
sifatnya kekal. Anggapan ini cenderung membuat orang yang diberikan karunia khusus menjadi 
sombong.  

Keadaan ini pun terjadi di tengah-tengah pelayanan Paulus di jemaat Korintus. Untuk 
meluruskan anggapan tersebut Paulus menjelaskan bahwa karunia adalah pemberian Roh Kudus 
yang berfungsi untuk memperlengkapi dan menunjang pelayanan, supaya anak-anak Tuhan 
dapat melayani lebih efektif dan efisien. Itu sebabnya karunia diberikan kepada orang tertentu 
untuk tugas tertentu. Bila tugas tertentu sudah selesai, maka karunia pun ditarik kembali. Tidak 
demikian dengan kasih. Kasih adalah karakter yang ditanamkan, dan harus ditumbuhkan, karena 
itu kasih harus menjadi bagian tidak terpisahkan dalam hidup anak-anak Tuhan.  

Dalam bagian ini, Paulus mengingatkan jemaat Korintus yang terjebak kepada pengalaman-
pengalaman rohani berupa karunia-karunia sebagai identitas Kristen. Jati diri Kristen adalah 
kasih, sedangkan karunia-karunia adalah sarana. Sarana akan mubazir ketika tidak dipakai, atau 
sudah tidak diperlukan lagi. Paulus mengambil contoh, karunia pengetahuan. Karunia 
pengetahuan diberikan karena keterbatasan kita mengenal Allah dan misteri rencana-Nya. Bila 
kita sudah kembali kepada Allah, maka karunia pengetahuan itu tidak diperlukan lagi (ayat 9-
12). Tidak demikian dengan kasih sebagai jati diri Kristen. Siapa dapat menghadap Allah kalau 
tidak mengasihi Dia? Lagipula kasih adalah sikap respons personal Kristen kepada Allah dan 
sesama. Tanpa kasih, kita tidak bisa bergaul dengan Allah.  

Renungkan: Kasih adalah hakikat kekal Allah. Karena itu, kasih Kristus haruslah menjadi ciri 
hidup orang-orang Kristen, dan kasih Kristus inilah yang harus selalu diutamakan dalam seluruh 
eksistensi hidup dan pelayanan kita.  
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Sabtu, 27 September 2003 (Minggu ke-16 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : 1Korintus 14:1-9 

(27-9-2003) 
1Korintus 14:1-9 

Menghibur, membangun, dan menasihati 
Menghibur, membangun, dan menasihati. Paulus menasihati anggota-anggota jemaat 
Korintus yang mendapatkan karunia-karunia istimewa dari Tuhan supaya mereka mengejar 
kasih. Anjuran ini merupakan antisipasi Paulus agar jemaat tidak jatuh ke dalam kesombongan 
keakuan karena memiliki karunia-karunia yang istimewa. Rupanya ada di antara jemaat yang 
merasa sangat bangga karena dikaruniai kemampuan berbahasa roh.  

Paulus tidak menepis kenyataan itu karena yang bersangkutan merasa memiliki hubungan yang 
bersangkutan dengan Allah. Namun, yang dikuatirkan oleh Paulus adalah bila hanya orang 
tersebut yang merasakan manfaat karunia yang dimilikinya. Padahal ada orang- orang atau 
jemaat yang harus diberi perhatian yang khusus dan sepantasnya melalui karunia yang 
dimilikinya (ayat 2). Paulus justru menganjurkan kepada mereka untuk mempertimbangkan 
orang lain sehingga karunia yang mereka miliki bermanfaat membangun kehidupan orang lain. 
Hal ini sesuai dengan arti dari bernubuat yaitu menyampaikan firman Tuhan yang membangun, 
menghibur dan menasihati sesama anggota jemaat Kristus untuk hidup lebih sesuai lagi dengan 
kehendak Tuhan (ayat 3).  

Melalui nasihat dan anjuran Paulus kepada jemaat Korintus, kita mendapatkan beberapa 
pelajaran penting: [1] dengan mempertimbangkan orang lain maka relasi harmonis antara Allah, 
diri, dan sesama menjadi kenyataan; [2] bahwa karunia itu mengajarkan sesuatu untuk diri kita 
agar tidak egois dan bangga secara berlebihan. Hal sepantasnya yang kita lakukan adalah 
menerima segala karunia Allah dengan hati penuh rasa syukur dan terima kasih. Sikap inilah 
yang membuat karunia itu menjadi berharga dan tidak sia-sia.  

Renungkan: Pengalaman rohani yang khas dan istimewa berkenaan dengan hubungan pribadi 
kita dengan Allah, seharusnya menjadi daya dorong kita untuk memberi tempat bagi orang lain 
dalam diri dan pelayanan kita.  

 

http://alkitab.sabda.org/?1Korintus%2014:1-9
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Minggu, 28 September 2003 (Minggu ke-17 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : 1Korintus 14:10-25 

(28-9-2003) 
1Korintus 14:10-25 

Yang penting membangun jemaat 
Yang penting membangun jemaat. Rupanya praktik penggunaan bahasa roh secara tidak tepat 
telah meresahkan, bahkan mengancam kehidupan jemaat Korintus. Mereka yang dapat berbahasa 
roh menjadi sangat percaya diri dan menempatkan diri mereka lebih tinggi dari jemaat lainnya. 
Mestinya mereka menggunakan bahasa roh untuk kepentingan pembangunan jemaat secara 
keseluruhan (ayat 12). Paulus yang mengamati perkembangan jemaat menguatirkan satu hal 
yaitu bahasa roh yang mereka ucapkan di tengah-tengah ibadah tidak bermakna bagi orang lain 
(ayat 10-17), tidak membangun dan bahkan menyebabkan orang luar salah menafsirkan ibadah 
Kristen (ayat 23). Untuk itu Paulus menganjurkan agar mereka meminta kepada Tuhan 
kemampuan menafsirkan karunia berbahasa roh yang mereka terima.  

Berkat Tuhan bagi seorang anggota jemaat harus diterima dan disyukuri sebagai berkat untuk 
seluruh anggota jemaat juga. Oleh sebab itu ungkapan syukur pun seharusnya berasal dari 
seluruh jemaat. Di ayat 20-23 Paulus mengingatkan agar jemaat waspada terhadap dampak yang 
ditimbulkan oleh pemanfaatan bahasa roh secara tidak bertanggung jawab. Karenanya Paulus 
tetap berpendapat bahwa dalam pertemuan-pertemuan jemaat hendaknya firman Tuhan atau 
nubuatan Tuhan dijadikan prioritas dan diuraikan secara lebih jelas. Sehingga semua orang 
dibangunkan, dihibur, dan dinasihati untuk hidup lebih benar (ayat 25).  

Renungkan: Hendaklah hidup kita mencerminkan kehendak Tuhan yang berdampak 
membangun, menghibur, dan menasihati baik diri sendiri mau sesama.  

 
Bacaan untuk minggu ke-17 sesudah Pentakosta  

Yesaya 50:4-9; Yakobus 2:14-18; Markus 8:27-35; Mazmur 116:1-9  

Lagu KJ 232  
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Senin, 29 September 2003 (Minggu ke-17 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : 1Korintus 14:26-40 

(29-9-2003) 
1Korintus 14:26-40 

Tertib dan sopan 
Tertib dan sopan. Apa tujuan diadakannya aturan-aturan dalam hidup manusia? Ketertiban, 
keteraturan, kesopanan, dan seterusnya. Jelas bahwa aturan diadakan agar segala sesuatunya 
berjalan tertib dan teratur, tidak serampangan. Tetapi dalam kenyataannya kita sering menjumpai 
peristiwa-peristiwa yang "mengenaskan" yang terjadi karena aturan yang ada tidak diberlakukan 
semestinya. Misalnya, para wakil rakyat di MPR dan DPR yang bersikap brutal selama 
persidangan (seperti baku pukul). Dari contoh ini kita dapat menilai bahwa aturan diadakan 
untuk dilanggar!  

Friksi yang terjadi di jemaat Korintus sudah tidak dapat disembunyikan. Karena persaingan itu 
dinyatakan secara terang- terangan dalam pertemuan ibadah jemaat. Semua kelompok ingin 
sekali menonjol dengan cara yang meremehkan serta mengganggu kelompok lainnya. Kelompok 
yang satu ingin mendominasi sementara kelompok yang lain juga tidak mau mengalah. Orang 
berbahasa roh tidak lagi memedulikan apakah orang lain mengerti atau tidak (ayat 27). 
Kelompok yang memiliki karunia bernubuat juga tidak bisa menahan diri. Semua ingin 
memperoleh kesempatan dan waktu yang sama untuk menyampaikan kehendak Tuhan (ayat 29-
33). Ditambah lagi dengan kehadiran kelompok perempuan -- yang rupanya di masyarakat 
Yunani-Romawi tidak pernah mendapat peran, perhatian serta menjadi kelompok yang harus 
selalu bungkam. Mereka juga menuntut kesempatan untuk tampil di pertemuan jemaat (ayat 
34,35).  

Pertemuan jemaat yang mestinya berpusat kepada Allah, dan seharusnya orang hadir dengan 
sikap takzim, sekarang sudah berubah menjadi ajang manusia menampilkan diri. Bukan 
kesejahteraan dan berkat yang mereka terima tetapi sikap bermusuhan yang menyakitkan.  

Renungkan: Sikap beribadah yang tertib dan sopan menjadi salah satu petunjuk bahwa kita 
sungguh-sungguh menghormati Tuhan kita.  

 

http://alkitab.sabda.org/?1Korintus%2014:26-40
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Selasa, 30 September 2003 (Minggu ke-17 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : 1Korintus 15:1-11 

(30-9-2003) 
1Korintus 15:1-11 

Inti pemberitaan Injil 
Inti pemberitaan Injil. Paulus menganggap penting untuk mengingatkan kembali jemaat 
Korintus akan Injil yang telah diberitakannya. Jemaat Korintus telah menerima Injil dan hidup di 
dalamnya. Karena itu tak dapat disangkal bahwa jemaat Korintus telah menerima keselamatan 
(ayat 1). Namun ada catatan penting yang bukan hanya harus selalu diingat dan dipegang tetapi 
juga ditambahkan kepada pengetahuan mereka tentang injil (ayat 2).  

Pertama, Injil harus dipahami sebagai suatu kesatuan berita tentang kelahiran, kematian, dan 
kebangkitan Yesus Kristus. Paulus menekankan bahwa kematian dan kebangkitan-Nya adalah 
rangkaian peristiwa yang menjadi inti Injil. Ia mati karena dosa-dosa manusia, dikuburkan dan 
dibangkitkan pada hari yang ketiga sesuai Kitab Suci (ayat 3,4; bdk. Yes. 53:4-6,8,11-12; Hos. 
6:2; Yun. 1:17). Fakta kebangkitan-Nya, sebagaimana kesaksian saksi mata, antara lain: Kefas, 
kedua belas murid, lebih dari lima ratus saudara, Yakobus, semua rasul dan yang paling akhir 
Paulus sendiri (ayat 5-8), menggagalkan keraguan beberapa orang terhadap kebangkitan orang 
mati.  

Kedua, Injil harus menjadi motivasi pembawa berita. Paulus telah dipilih sebagai saksi 
kebangkitan Yesus dan dipanggil menjadi rasul -- meskipun ia menganggap dirinya rasul yang 
paling hina karena ia menganiaya jemaat Allah (ayat 9). Namun, ia menganggap kasih karunia 
Allah yang telah dianugerahkan kepadanya, yaitu Injil keselamatan menjadi motivasi kuat untuk 
bekerja lebih keras dari rasul yang lain (ayat 10-11).  

Hendaknya gereja tidak melupakan fondasi yang mengokohkannya yaitu Injil Yesus Kristus 
karena gereja ada karena pemberitaan Injil disambut dalam iman. Bila hal yang sangat penting 
ini dilupakan, gereja dan kehidupan Kristen kita terancam bahaya. Renungkan: Oleh Injil kita 
diselamatkan. Oleh Injil kita mengetahui bahwa kematian dan kebangkitan-Nya telah 
melepaskan kita dari kuasa dosa dan dari murka Allah.  

 

http://alkitab.sabda.org/?1Korintus%2015:1-11
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Rabu, 1 Oktober 2003 (Minggu ke-17 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : 1Korintus 15:12-19 

(1-10-2003) 
1Korintus 15:12-19 

Pengharapan yang akan datang 
Pengharapan yang akan datang. Perbedaan pandangan tentang kebangkitan orang mati dalam 
masyarakat pluralis di Korintus bisa saja mempengaruhi lunturnya iman percaya jemaat Tuhan. 
Namun, Paulus jeli dalam mengantisipasi masuknya pandangan yang tidak sesuai dengan iman 
Kristen ke dalam kehidupan jemaat. Paulus menegaskan penolakannya terhadap dua pandangan 
yang berbeda. Jemaat harus menyimak dengan saksama, jika tidak ingin menjadi orang yang 
paling malang dari segala manusia (ayat 19).  

Pertama, Paulus menolak pandangan orang Saduki dan orang Yahudi yang sangat dipengaruhi 
konsep Yunani bahwa tidak ada kebangkitan orang mati. Jemaat Korintus pun seharusnya 
menolak pandangan itu. Dengan gaya retoris, Paulus berargumen bagaimana mungkin ada di 
antara jemaat yang mengatakan tidak ada kebangkitan orang mati (ayat 12). Pertanyaan Paulus 
jelas mendorong mereka untuk menerima kebangkitan orang-orang percaya karena mereka sudah 
setuju dengan Paulus bahwa Yesus telah dibangkitkan (ayat 12-16).  

Kedua, Paulus menolak pandangan Yunani tentang imortalitas jiwa tanpa kebangkitan tubuh, 
sebagaimana orang Farisi. Kebangkitan Kristus tidak hanya mencakup aspek kehidupan iman 
percaya masa kini tetapi juga pengharapan akan kehidupan masa yang akan datang; pada 
kehidupan yang akan datang kita akan dibangkitkan bersama Kristus dengan tubuh sorgawi (ayat 
18-19; bdk. 15:35-49; Dan. 12:2). Jemaat Korintus seharusnya tidak hanya dalam hidup ini saja 
menaruh pengharapan pada Kristus (ayat 19).  

Pandangan-pandangan yang bertentangan dengan kebangkitan Yesus patut ditolak demi 
menjamin kepercayaan yang tidak sia-sia, hidup dalam pengampunan dosa dan hidup dalam 
pengharapan yang akan datang.  

Renungkan: Iman yang berlandaskan pada kebangkitan Yesus menjamin pengharapan akan 
kehidupan yang akan datang.  

 

http://alkitab.sabda.org/?1Korintus%2015:12-19
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Kamis, 2 Oktober 2003 (Minggu ke-17 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : 1Korintus 15:20-34 

(2-10-2003) 
1Korintus 15:20-34 
Faedah buah sulung 

Faedah buah sulung. Kristus telah bangkit sebagai yang sulung menurut urutan kebangkitan 
orang-orang yang telah meninggal. Hal ini mengindikasikan bahwa orang-orang yang telah 
meninggal namun telah menjadi milik-Nya akan dibangkitkan kemudian. Yang dimaksud adalah 
waktu kedatangan Kristus yang kedua kali, Kristus datang sebagai Raja dalam pemerintahan-
Nya. Ia adalah Raja yang telah menaklukkan segala sesuatu di bawah kaki-Nya. Ia menjadi Raja 
hingga musuh terakhir dibinasakan yaitu maut. Kristus juga adalah Anak yang menaklukkan diri-
Nya di bawah Dia yang telah menaklukkan segala sesuatu di bawah-Nya, supaya Allah, Sang 
Pencipta dan Penguasa menjadi semua di dalam semua (ayat 20-28). Demikianlah Paulus 
menguraikan arti kebangkitan yang benar kepada jemaat.  

Ada dua alasan bagi Paulus yang menganggap penting baginya memberikan pemahaman yang 
benar tentang kebangkitan. Pertama, tujuan dan manfaat baptisan bagi orang mati merujuk pada 
penggunaan simbol partisipasi Kristen dalam kehidupan kekal. Kedua, menjadi martir tiap-tiap 
hari dalam menghadapi bahaya maut demi pemberitaan injil. Pengharapan yang mendalam 
tentang apa yang kita percaya dan beritakan, akan menjadikan baptisan berfaedah dan menjadi 
martir tidak sia-sia. (ayat 29-32)  

Demi mempertahankan kepercayaan pada kebangkitan Kristus yang membawa faedah itu, maka 
tugas orang-orang Kristen pada masa kini adalah bijak dalam menikmati kehidupan sekarang. 
Hedonisme dan pergaulan buruk yang mencakup pergaulan bebas dan perbuatan-perbuatan dosa 
harus segera dibuang dan ditinggalkan. Sebaliknya, nantikan kehidupan kekal yang kita harapkan 
dengan mawas diri terhadap dosa dan berusaha terus untuk hidup dalam pengenalan yang benar 
tentang Allah (ayat 33-34).  

Renungkan: Memberi diri dibaptis dan menjadi martir demi faedah buah sulung tidak akan sia-
sia.  

 

http://alkitab.sabda.org/?1Korintus%2015:20-34
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Jumat, 3 Oktober 2003 (Minggu ke-17 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : 1Korintus 15:35-50 

(3-10-2003) 
1Korintus 15:35-50 

Kebangkitan tubuh rohani 
Kebangkitan tubuh rohani. Masih ada orang yang belum memahami tentang arti kebangkitan 
orang mati. Persoalannya, apa substansi tubuh kebangkitan itu. Andai saja orang mati tenggelam 
di laut, jatuh dari pesawat terbang, atau terbakar api, bukankah tubuh mereka akan rusak, tak 
berbentuk bahkan terpecah-pecah? Akankah tubuh mereka dibangkitkan tidak sempurna? 
Mengerikan! Tetapi 'bodoh' orang yang berandai-andai demikian.  

Untuk menjawab kebingungan jemaat tentang kebangkitan, Paulus menjelaskan bahwa 
kebangkitan orang mati yang adalah kebangkitan tubuh rohaniah dari kematian tubuh alamiah, 
harus dipandang dari dua sudut yang berbeda. Pertama, Paulus menjelaskan dengan 
perumpamaan. Kebangkitan tubuh rohaniah diibaratkan seumpama menabur biji, tetapi yang 
tumbuh adalah tubuh tanaman. Tubuh duniawi, tubuh sorgawi, matahari, bulan, bintang-bintang 
mempunyai kemuliaan masing-masing yang berbeda. Daging manusia lain dari daging binatang. 
Kebangkitan orang mati ditabur dalam kebinasaan, dibangkitkan dalam ketidakbinasaan; ditabur 
dalam kehinaan, dibangkitkan dalam kemuliaan; ditabur dalam kelemahan, dibangkitkan dalam 
kekuatan; yang ditabur tubuh alamiah, yang dibangkitkan tubuh rohaniah (ayat 35-44). Kedua, 
Paulus menggunakan analogi. Tubuh alamiah analog dengan Adam pertama yang berasal dari 
debu tanah, bersifat jasmaniah, menjadi makhluk hidup. Tubuh rohaniah analog dengan Adam 
terakhir yang berasal dari sorga: bersifat rohaniah, menjadi roh yang menghidupkan. Kita telah 
memakai rupa dari yang alamiah, kita juga akan memakai rupa dari yang sorgawi, yaitu tubuh 
rohaniah (ayat 45-49).  

Memahami bahwa yang akan binasa, daging dan darah tidak mendapat bagian dalam yang tidak 
akan binasa yaitu Kerajaan Allah (ayat 50), seyogyanya kita menjadi manusia baru di dalam 
Kristus Yesus.  

Renungkan: Tak perlu takut karena meski tubuh alamiah akan mati, tetapi tubuh sorgawi akan 
dibangkitkan bersama Kristus.  

 

http://alkitab.sabda.org/?1Korintus%2015:35-50
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Sabtu, 4 Oktober 2003 (Minggu ke-17 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : 1Korintus 15:51-58 

(4-10-2003) 
1Korintus 15:51-58 
Persekutuan kekal 

Persekutuan kekal. Bersekutu dengan Tuhan sering diartikan sempit, karena dibatasi ruang dan 
waktu. Artinya, persekutuan dengan Tuhan hanya ada jika ada kegiatan bersama memuji Tuhan, 
doa dan baca firman. Sebaliknya jika tidak, meski sedang berkumpul bersama, tidaklah 
menunjukkan adanya persekutuan dengan Tuhan. Benarkah demikian? Paulus menunjukkan 
suatu dimensi baru dalam memandang persekutuan dengan Tuhan. Dimensi kekekalan.  

Paulus mendorong Kristen memegang kebenaran akan kebangkitan dan hidup benar dalam 
hubungannya dengan aspek persekutuan kekal dengan Tuhan. Usaha Paulus ini tentu saja 
dibarengi dengan alasan-alasan logis. Pertama, orang mati dalam Tuhan akan dibangkitkan pada 
waktu bunyi nafiri terakhir dalam keadaan tidak binasa dan telah diubahkan (ayat 51-53). Nabi-
nabi Perjanjian Lama seringkali memiliki bayangan tentang terompet, yang digunakan untuk 
mengumpulkan umat untuk perang; di sini merujuk kepada kumpulan umat Allah pada zaman 
akhir (bdk. Yes. 27:13). Paulus mengambil bayangan dari khotbah Yesus tentang akhir zaman 
(Mat. 24:31). Kedua, peristiwa itu merupakan penggenapan firman Tuhan: (Hos. 13:14; Yes. 
25:8) bahwa maut telah dilenyapkan oleh kebangkitan Yesus Kristus (ayat 54-56). Paulus 
mengutip Yesaya yang merujuk ke kemenangan Allah atas kematian zaman akhir, pada 
pemulihan terakhir Israel.  

Ulasan Paulus mengenai persekutuan kekal, memberikan kepada kita, orang-orang Kristen pada 
masa kini dua pelajaran penting pertama, bahwa umat yang gigih mempertahankan persekutuan 
dengan Tuhan tidak akan sia-sia; kedua, bahwa selain dipertahankan dengan kegigihan, 
persekutuan dengan Tuhan harus dipelihara agar tidak goyah dan tetap berdiri teguh (ayat 57-
58).  

Renungkan: Tidak ada cara lain untuk memperoleh hidup dalam persekutuan kekal dengan-Nya 
selain dari persekutuan kita dengan-Nya tetap terjalin baik sampai akhir hayat kita.  

 

http://alkitab.sabda.org/?1Korintus%2015:51-58
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http://alkitab.mobi/?Hos+13:14
http://alkitab.mobi/?Yes+25:8
http://alkitab.mobi/?Yes+25:8


e-Santapan Harian 2003 
 

291 
 

Minggu, 5 Oktober 2003 (Minggu ke-18 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : 1Korintus 16:1-24 

(5-10-2003) 
1Korintus 16:1-24 

Manajer sekaligus pemimpin 
Manajer sekaligus pemimpin. Hamba Tuhan berfungsi ganda, yaitu sebagai manajer sekaligus 
sebagai pemimpin. Karunia Tuhan ini harus dijalankan dengan baik dan serius, demi terujinya 
kredibilitas hamba Tuhan.  

Salah satu tugas fungsional manajer adalah mengatur ekonomi jemaat. Paulus melakukan hal itu 
ketika ia menasihati jemaat untuk membantu jemaat di Yerusalem: [1] setiap Minggu, berikan 
secara teratur sebagian harta yang telah dikaruniakan Tuhan sebagai persembahan; [2] berikan 
persembahan itu bagi kepentingan kehidupan jemaat Tuhan di Yerusalem, (ayat 1-3). Kedua hal 
tersebut harus dilakukan dengan dasar kasih ilahi yang kuat dan konkrit.  

Tugas fungsional Paulus sebagai pemimpin adalah: [1] memimpin umat- Nya kepada suatu 
kehidupan yang sesuai dengan kehendak-Nya; [2] menempatkan diri secara proporsional baik 
perorangan maupun dalam tim pelayanan; [3] melatih dan memberi kesempatan kepada Timotius 
(ayat 10); [4] mengakui kontribusi pelayanan Apolos (ayat 12); [5] menyambut gembira 
kunjungan Stefanus, Fortunatus dan Akhaikus (ayat 17); [6] mengunjungi jemaat-jemaat untuk 
menindaklanjuti kehidupan kasih jemaat kepada Tuhan dan sesama (ayat 19) mencerminkan 
sikap dan tindakannya sebagai pemimpin umat.  

Bersikap dan bertindak sebagai manajer sekaligus pemimpin jemaat menunjukkan peran hamba 
Tuhan yang bertanggung jawab dan berkualitas.  

Renungkan: Kelengkapan apa yang perlu Anda penuhi sebagai hamba Tuhan?  

 
Bacaan untuk minggu ke-18 sesudah Pentakosta  

Yeremia 11:18-20; Yakobus 3:13-4:3; Markus 9:30-37; Mazmur 54  

Lagu KJ 287  
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Senin, 6 Oktober 2003 (Minggu ke-18 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Yesaya 1:1-17 

(6-10-2003) 
Yesaya 1:1-17 

Pemberontakan 
Pemberontakan. Ketika tulisan ini dibuat, keadaan di Nangroe Aceh Darussalam sedang begitu 
memprihatinkan. Ratusan sekolah dibakar, dan pertikaian antara GAM (Gerakan Aceh Merdeka) 
dengan pemerintah RI terus memanas. Semua pihak mengharapkan agar pertikaian ini segera 
berakhir. Namun, bila kita bercermin diri, ternyata menyingkirkan pemberontakan tidak semudah 
membalikkan telapak tangan.  

Kitab Yesaya dimulai dengan suasana yang panas, juga suasana pemberontakan. Yehuda sebagai 
umat Allah memberontak terhadap Yahweh, Allah yang mengasihi mereka. Mereka lebih 
mempercayai pertolongan Asyur daripada Yahweh. Pemberontakan politis ini sebenarnya 
berakar dalam pemberontakan yang sifatnya spiritual.  

Dalam ayat 1, ada 4 raja yang disebutkan. Namun, hanya Ahas dan Hizkia yang penting 
diperhatikan. Ahas mewakili posisi raja yang lemah dan cenderung tidak setia. Anaknya, Hizkia, 
mewakili posisi sebaliknya: orang yang dapat dipercaya dan menaati Allah. Dalam jatuh-bangun 
Yehuda inilah Yesaya muncul sebagai nabi, yang berdasarkan penglihatan surgawi, menyerukan 
penghakiman bagi Yehuda. Penghakiman tersebut datang karena Israel berdosa dan 
memberontak (ayat 4-5). Meskipun Yahweh adalah Allah yang dekat dan intim dengan umat-
Nya, Ia tak dapat melihat kemunafikan dan kenajisan manusia. Dalam kehidupan pribadi dan 
publik, tidak ada yang benar sama sekali dalam kehidupan bangsa Yehuda, semuanya seperti 
borok. Allah menjatuhkan hukuman-Nya kepada Yehuda dengan memutuskan untuk tidak lagi 
menerima ibadah di Bait Allah karena dijalankan dengan rutinitas dan tanpa makna (ayat 11-15). 
Padahal ibadah Yehuda seharusnya diwujudkan secara total dan serius melalui pertobatan dalam 
hidup keseharian mereka.  

Renungkan: Selidiki hidup Anda. Adakah hal-hal yang melawan Tuhan yang masih Anda 
sembunyikan? Buanglah dan minta Dia menyucikanmu sebelum murka-Nya datang menghukum 
Anda.  

 

http://alkitab.sabda.org/?Yesaya%201:1-17


e-Santapan Harian 2003 
 

293 
 

Selasa, 7 Oktober 2003 (Minggu ke-18 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Yesaya 1:18-31 

(7-10-2003) 
Yesaya 1:18-31 

Sebuah manuver 
Sebuah manuver. Dalam diri manusia terdapat keinginan untuk menyelamatkan diri dari bahaya 
dan kemauan untuk bertahan hidup. Ketika seseorang berada dalam bahaya, respons yang 
diambil adalah menghindar, melakukan manuver, mengganti arah sehingga keluar dari jalur. 
Tindakan manuver tidak selalu sama dengan tindakan pengecut, namun bisa merupakan tindakan 
cerdas.  

Bangsa Yehuda ditawari untuk melakukan manuver oleh Yahweh. Masih ada kesempatan bagi 
mereka, meskipun hanya celah kecil, untuk terbebas dari kehancuran, jika mereka mau berbalik 
arah. Janji bersyarat diberikan Yahweh (ayat 18-20). Betapa indahnya pengampunan yang 
diberikan Allah, tuntas dan radikal. Tidak ada dosa yang terlalu besar dan terlalu kotor sehingga 
tak bisa dibersihkan. Syaratnya adalah pertobatan yang tuntas dan radikal pula.  

Umat Yehuda harus mengambil kesempatan bertobat ini. Namun, sebagian besar dari mereka 
terus berkeras hati. Mungkin mereka tidak menyadari bahwa di hadapan Allah mereka terlihat 
bagaikan pelacur-pelacur yang tidak setia. Kenyataan bahwa dosa adalah sebuah jalur yang 
nyaman dan nikmat untuk dihidupi membuat sebagian orang lengket dengan kehidupan yang 
najis dan membutakan mata mereka akan bahaya yang sedang menyongsong. Untuk mereka 
yang lebih memedulikan diri dan nafsunya di atas kepentingan bangsa dan Allah, Tuhan akan 
menumpahkan murka-Nya yang kudus. Yahweh yang kelihatan begitu marah tiba-tiba 
memberikan janji pemulihan (ayat 26-27). Itu karena Yahweh melihat bahwa kehancuran 
bukanlah kata akhir. Ada pengharapan, meskipun itu adalah pengharapan pascapenderitaan.  

Renungkan: "Masuklah melalui pintu yang sesak itu, karena lebarlah pintu dan luaslah jalan 
yang menuju kepada kebinasaan, dan banyak orang yang masuk melaluinya; karena sesaklah 
pintu dan sempitlah jalan yang menuju kepada kehidupan, dan sedikit orang yang mendapatinya" 
(Mat. 7:13).  

 

http://alkitab.sabda.org/?Yesaya%201:18-31
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Rabu, 8 Oktober 2003 (Minggu ke-18 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Yesaya 2:1-22 

(8-10-2003) 
Yesaya 2:1-22 

Berjalan dalam terang Ilahi 
Berjalan dalam terang Ilahi. Manusia dapat dibagi dalam dua kelompok, berdasarkan dua cara 
hidup: [1] cara hidup yang bergantung kepada Allah; [2] cara hidup yang otonom dari Allah. 
Orang yang hidup bergantung kepada Allah memiliki kesadaran bahwa hidup ini beserta segala 
kekayaan yang dimilikinya adalah anugerah Allah. Orang yang ingin otonom dari Allah, merasa 
tidak memerlukan Allah, merasa tidak nyaman untuk bergantung dan tunduk kepada Allah. Ini 
adalah sebuah perasaan yang keliru karena keinginan menjadi otonom sering kali timbul dari 
kekerasan hati, sifat yang egois, dan niat pemberontakan.  

Nubuatan Yesaya berlanjut. Dalam ayat 1-4, ada sebuah gambaran yang indah mengenai "hari-
hari akhir". Yerusalem akan dihancurkan, namun suatu saat ia akan menjadi titik acuan bagi 
banyak bangsa. Sion akan menjadi semacam magnet ketika kesetiaan, keadilan, dan kebenaran 
memancar dari kota itu. Rahasia dari kedamaian sejati adalah firman Tuhan, Taurat Tuhan. 
Sebuah kota yang ditransformasi oleh firman Tuhan tidak lagi penuh dengan para pemberontak 
dan pencuri (ayat 1:22-23). Di sana akan tercipta suasana penuh kedamaian.  

Bangsa Yehuda diminta untuk berjalan dalam terang Ilahi (ayat 5). Apa maksudnya? Kita bisa 
mengaitkan hal tersebut dengan ungkapan- ungkapan kemarahan Tuhan di ayat-ayat selanjutnya. 
Kaum keturunan Yakub sebagai sebuah komunitas yang ditebus Allah telah meninggalkan 
Tuhan dan hidup otonom. Kesombongan mereka akan dihancurkan. Apa yang mereka anggap 
mulia dan indah akan dihempaskan sampai ke debu. Berjalan dalam terang Ilahi berarti 
mengakui bahwa kalau jantung kita masih bisa berdetak, itu karena anugerah Tuhan.  

Renungkan: Pencapaian diri, keamanan diri, dan membanggakan diri. Bukankah tiga hal ini 
sering kali membawa kita ke dalam kegelapan, jauh dari Tuhan?  
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Kamis, 9 Oktober 2003 (Minggu ke-18 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Yesaya 3:1-4:1 

(9-10-2003) 
Yesaya 3:1-4:1 

Ketika Tuhan mengambil 
Ketika Tuhan mengambil. Dalam hidup ini, kita kadang mengalami kehilangan. Bisa 
disebabkan oleh sesuatu di luar kendali, seperti bencana alam atau karena ketidakadilan yang 
menimpa kita. Atau bisa juga terjadi karena kelalaian dan dosa kita. Jika yang terakhir 
merupakan kasusnya, kita tak mampu berbuat apa-apa karena kita hanya bisa menyesali segala 
perbuatan kita.  

Begitulah kasus yang akan menimpa Yehuda. Mereka sudah melawan Tuhan, menentang Tuhan 
dengan dosa-dosa mereka. Tuhan memberikan nubuat melalui Yesaya bahwa Ia akan mengambil 
segala-galanya dari kehidupan bangsa Yehuda. Kehancuran Yehuda itu nyata jelas dengan hal-
hal dahsyat yang akan menghantam umat Allah: [1] orang-orang yang masih belum bisa 
memimpin akan menjadi hakim, tua-tua, dan raja mereka (ayat 4); [2] manusia akan memakan 
sesamanya dan strata sosial menjadi berantakan (ayat 5); [3] kepemimpinan akan menjadi 
kosong -- tidak ada yang mau menjadi pemimpin dalam situasi yang hancur-lebur seperti itu 
(ayat 6-7). Kenyataan bahwa mereka disamakan dengan Sodom menunjukkan bahwa kehancuran 
tidak terelakkan.  

Mulai ayat 13, suasana beralih ke dalam ruang sidang. Yahweh menjadi hakim dan jaksa yang 
mengajukan kasus melawan Yehuda. Yang menjadi lawan dalam persidangan itu adalah para 
penatua dan raja Yehuda, para pemimpin. Jelas sekali bahwa kehancuran Yehuda dimulai oleh 
para pengambil keputusan. Mereka berlaku tidak adil kepada orang-orang miskin. Namun, 
sekarang umat Allah pun telah berdosa. Karena itu, Allah akan mengambil kemegahan, 
kecantikan, keperkasaan, dan menggantikan semua itu dengan kehinaan yang tiada tara. Harinya 
jelas: "pada hari itu!"  

Renungkan: Seorang rabi Yahudi tertawa ketika melihat Yerusalem yang telah hancur. 
Alasannya: kalau Yahweh yang Mahabaik menggenapi nubuat penghukuman, bukankah Ia akan 
lebih lagi menggenapi janji keselamatan-Nya?  
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Jumat, 10 Oktober 2003 (Minggu ke-18 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Yesaya 4:2-5:7 

(10-10-2003) 
Yesaya 4:2-5:7 

Cinta yang tak berbalas 
Cinta yang tak berbalas. Allah mengasihi manusia. Kasih-Nya nyata melalui penciptaan, 
pemeliharaan dan penebusan manusia. Fakta kasih tersebut mestinya membuat manusia 
merespons dan hidup dalam kasih. Namun, yang terjadi justru sebaliknya, manusia tidak 
merespons kasih itu. Meskipun Allah mengasihi manusia, Allah tetap akan menghukum mereka 
yang tidak mengetahui arti terima kasih, bahkan yang melawan Sang Pemberi Cinta.  

Kasus bangsa Yehuda yang masih kita baca menunjukkan bahwa Allah begitu gemas dan geram 
ingin menghukum Yehuda dan mengambil segala-galanya. Sekali lagi, ini bukanlah sebuah kata 
akhir. Karena ternyata ada beberapa orang yang tersisa (ayat 4:2-6). Merekalah yang 
membedakan keadaan Yehuda waktu itu dengan keadaan Sodom yang sama sekali lenyap 
hancur. Mereka disebut "kudus": Allah telah menyingkirkan segala kenajisan melalui 
penghakiman dan api yang menyucikan. Suatu saat Gunung Sion akan menjadi tudung suci, 
menjadi tempat teduh bagi orang-orang yang mau berlindung kepada Tuhan. Keadaan ini kontras 
dengan situasi yang menyebabkan Yehuda dihukum, yaitu ketika mereka merasa cukup diri dan 
meninggalkan Tuhan yang mencintai mereka.  

Kitab Yesaya ini berlanjut terus dengan mengungkapkan sebuah puisi cinta tentang Allah yang 
mengasihi Yehuda (ayat 5:1-7). Allah menjaga dan memelihara Yehuda secara khusus. Sang 
Pemilik anggur mengharapkan anggur-anggur yang bagus, namun yang ada anggur- anggur liar. 
Maka, lagu cinta itu berubah menjadi dukacita. Dengan penuh kesedihan, Allah menumpahkan 
murka-Nya dan "mengambil, menghancurkan, merusak" kebun anggur-Nya, sungguh kata-kata 
yang keras. Namun, pilihan apa lagi yang dapat diambil Allah ketika cinta-Nya tak berbalas? Ia 
adalah Allah yang adil.  

Renungkan: Setiap tarikan nafas Anda adalah anugerah Allah. Hari ini, wujudkan satu sikap 
atau sifat yang merupakan respons Anda kepada kasih itu!  
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Sabtu, 11 Oktober 2003 (Minggu ke-18 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Yesaya 5:8-30 

(11-10-2003) 
Yesaya 5:8-30 
Kapitalisme 

Kapitalisme. Situasi pada zaman Yesaya di abad ke-8 SM tidak terlalu jauh berbeda dengan 
keadaan dunia yang begitu kapitalis sekarang ini. Kita menemukan enam kata celaka yang 
dilontarkan oleh Yesaya terhadap musuh-musuh Yahweh. Pertama, kemarahan Tuhan 
ditumpahkan kepada orang-orang rakus yang merasa harus menumpuk kekayaan dan harta milik 
dengan menyingkirkan orang-orang lain (ayat 8-10). Pada gilirannya, kekayaan mereka akan 
dihancurkan, dan tanah mereka secara ironis akan menghasilkan hanya sedikit tuaian. Kedua, 
terhadap mereka yang mabuk (ayat 11-17). Mabuk di sini lebih tepat kita artikan bukan mabuk 
karena minuman keras, tetapi mabuk kepentingan diri sendiri sehingga tidak menghormati Tuhan 
lagi. Pada akhirnya orang-orang seperti ini akan dibuang dan mengalami kehancuran. Allah akan 
merendahkan orang yang meninggikan dirinya.  

Ketiga, terhadap orang-orang yang munafik (ayat 18-19) yang mengatakan bahwa mereka 
menginginkan agar kehendak Yahweh terlaksana, tetapi sebenarnya terus menerus berdusta dan 
berdosa. Keempat, terhadap mereka yang tidak lagi bisa menilai realitas dengan benar (ayat 20). 
Karena fokus yang berlebihan terhadap diri sendiri membuat mereka tidak lagi memiliki 
pertimbangan dan akal sehat: benar jadi salah, salah jadi benar, dan seterusnya. Kelima, sekali 
lagi dinyatakan bahwa mereka yang melawan Tuhan adalah orang-orang yang sebenarnya tidak 
mau tunduk kepada hikmat Tuhan (ayat 21). Mereka mendirikan kebenaran mereka sendiri. 
Terakhir, terulang lagi pembicaraan mengenai cinta diri yang berlebihan (ayat 22-23).  

Konsekuensinya jelas: Yahweh akan menolak dan menghancurkan para musuhnya ini melalui 
sebuah bangsa asing, entah Asyur atau Babel (ayat 26-30).  

Renungkan: Dalam hidup ini ada yang jauh lebih mulia, indah dan berharga daripada uang. 
Hiduplah berdasarkan prinsip kasih, bukan berdasarkan keuntungan.  
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Minggu, 12 Oktober 2003 (Minggu ke-19 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Yesaya 6:1-13 

(12-10-2003) 
Yesaya 6:1-13 

Sampai berapa lama, ya Tuhan? 
Sampai berapa lama, ya Tuhan? Kita bertanya-tanya mengapa pengutusan Yesaya baru 
dimunculkan di pasal 6? Kita tidak mengetahui jawabannya dengan pasti. Yang kita bisa 
simpulkan adalah bahwa berita kenabian yang disampaikan Yesaya adalah berita dengan otoritas 
Ilahi. Ada beberapa hal yang dapat kita pelajari dalam pasal ini.  

Pertama, melihat kepada visi surgawi (ayat 1-4). Jika kita hanya terjebak kepada fenomena yang 
kelihatan di dunia ini, kita akan jatuh kepada sikap menyerah dan bingung. Visi surgawi yang 
dilihat Yesaya menunjukkan bahwa Yahweh adalah Raja yang agung dan kudus, mulia dan 
indah, bahkan para serafim senantiasa memuji-muji Allah yang suci. Hidup kita haruslah 
seimbang: bukan hanya melihat kebobrokan dunia, namun juga melihat pengharapan Ilahi.  

Kedua, kita tidak dapat juga melarikan diri dari dunia dan hidup hanya melihat "ke atas" (ayat 5-
8). Yesaya dipanggil untuk masuk ke dalam dunia yang bobrok dan menyampaikan pesan Ilahi. 
Ia memahami keadaan dunia dan bergumul di sana. Namun, pergumulannya adalah berdasarkan 
penugasan dari Allah sendiri. Ketiga, ketika bangsa Yehuda tidak dapat lagi mendengarkan suara 
Allah, Allah memberikan penghakiman dengan membuat mata, telinga dan hati mereka 
kehilangan fungsinya (ayat 9-13). Sampai berapa lama? Sampai para pembuat kejahatan itu 
mendapatkan ganjaran yang setimpal. Ini adalah sebuah penghiburan sejati.  

Renungkan: Tuhan adalah Raja yang sejati. Hiduplah beribadah kepada Dia, bukan hanya di 
gereja, tetapi dalam seluruh hidup Anda. Selamat hari Minggu!  

 
Bacaan untuk minggu ke-19 sesudah Pentakosta  

Bilangan 11:24-30; Yakobus 5:1-6; Markus 9:38-48; Mazmur 135:1-7, 13- 14  

Lagu KJ 224  
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Senin, 13 Oktober 2003 (Minggu ke-19 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Yesaya 7:1-9 

(13-10-2003) 
Yesaya 7:1-9 

Menantikan pertolongan Allah 
Menantikan pertolongan Allah. Keadaan krisis dalam hidup manusia sebenarnya menunjukkan 
bahwa ada satu keadaan yang urgen, yang harus direspons segera. Kepada siapakah kita 
berespons? Dalam era telepon genggam ini, kita tinggal menekan nomor telepon dan 
menghubungi seorang rekan ketika kita kesepian. Kita tidak lagi memanjatkan doa-doa kepada 
Allah yang bisa memenuhi hati kita. Bahkan kita lebih memilih untuk menyogok dan mencari 
bekingan ketika urusan kita sedang sulit. Bisakah kita menantikan pertolongan Allah di saat 
krisis?  

Pertanyaan tersebut jugalah yang melatarbelakangi bacaan kita hari ini. Yehuda dan Yerusalem 
akan diserang oleh Aram dan Israel. Raja Ahas yang ketakutan tidak mengetahui cara lain untuk 
dapat selamat kecuali meminta tolong kepada kerajaan yang waktu itu begitu terkenal, Asyur. 
Yesaya diutus Tuhan untuk memberitahukan agar Ahas tidak meminta bantuan kepada Asyur. 
Ahas harus mengingat bahwa perbuatannya melawan Asyur hanya akan membawa kehancuran 
bagi Yehuda.  

Pada saat pertemuan itu, Yesaya ditemani oleh anaknya yang bernama Syear Yasyub. Nama 
anaknya berarti "hanya sisa seorang yang akan kembali [dari pembuangan]." Dengan kehadiran 
anaknya, Yesaya menambah bobot pesannya kepada Ahas. Nama anak itu seharusnya 
diperhatikan oleh Ahas dan bisa menjadi pengingat bahwa tindakannya meminta tolong kepada 
Asyur akan mencelakakan dirinya dan bangsanya. Yahweh meminta Ahas untuk melakukan 4 
hal (ayat 4): meneguhkan hati, tinggal tenang, tidak takut dan tidak berhati kecut. Ahas harus 
berdiri teguh dalam iman, menantikan Tuhan yang tidak kelihatan, namun pasti akan bertindak 
(ayat 9).  

Renungkan: Sering kali kita mengambil jalan pintas karena merasa Tuhan berdiam diri ketika 
kita kesulitan. Yakinlah bahwa Tuhan tidak pernah terlambat. Berjalanlah dalam kebenaran-Nya 
apa pun yang terjadi.  
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Selasa, 14 Oktober 2003 (Minggu ke-19 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Yesaya 7:10-25 

(14-10-2003) 
Yesaya 7:10-25 
Menolak tanda 

Menolak tanda. Apakah yang dipikirkan Ahas ketika ia memutuskan untuk meminta tolong 
kepada Asyur? Ketika itu Ahas dalam keadaan panik dan takut, sebab Aram dan Israel akan 
menyerang Yehuda. Karena ketakutannya itulah maka Ahas melakukan tindakan yang 
"rasional". Sebagai seorang kepala negara, ia harus memikirkan keselamatan bangsanya dan 
dirinya sendiri. Ia tidak bisa menunggu lagi karena Aram dan Israel akan segera menghancurkan 
Yerusalam dan Yehuda. Ia harus bertindak cepat, berpikir logis dan minta bantuan kepada Asyur. 
Harus, harus, harus! Kelihatannya Ahas sudah terjebak dengan situasi. Pada waktu itu, memang 
tidak gampang -- Ahas diminta Allah untuk beriman. Dalam situasi krisis, bukankah beriman 
merupakan pilihan paling akhir yang akan diambil oleh seorang yang berpikir logis?  

Ahas diminta untuk memohon sebuah tanda. Sayang sekali, Ahas sudah menutup hatinya. Ia 
tidak akan mengubah keputusannya untuk meminta tolong kepada Asyur. Karena itu, Tuhan 
memberikan tanda meskipun Ahas tidak memintanya. Pemberian tanda ini merupakan sebuah 
demonstrasi yang dilakukan Allah untuk menentang Ahas. Allah ingin menunjukkan bahwa 
janji-Nya pasti terlaksana namun Ahas tetap buta. Tanda yang diberikan adalah akan lahirnya 
seorang anak sebagai simbol Imanuel, simbol bahwa "Allah beserta dengan kita [umat-Nya]." 
Namun, Ahas tetap keras hati. Maka, Allah menunjukkan bahwa Asyur akan memusnahkan 
Yehuda.  

Mulai ayat 18, dikatakan bahwa Asyur akan menyerang Yehuda. Asyur akan "mencukur" 
Yehuda, mempermalukan mereka karena jenggot mereka, bahkan rambut kemaluan mereka, 
akan dicukur. Meskipun akan ada sisa-sisa yang akan kembali, tanah Yehuda akan ditinggalkan 
manusia -- hanya binatang dan rumput yang hidup.  

Renungkan: Anda boleh merasa takut. Namun, ingat bahwa mendengarkan dan menaati Allah 
adalah tindakan paling logis yang dapat ditempuh!  
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Rabu, 15 Oktober 2003 (Minggu ke-19 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Yesaya 8:1-22 

(15-10-2003) 
Yesaya 8:1-22 

Jika harus takut 
Jika harus takut. Hidup yang penuh dengan ancaman dan kejahatan seperti ini membuat 
beberapa orang mencoba untuk mendapatkan kekebalan dari kuasa- kuasa jahat seperti jimat. 
Sebagian orang lagi mencoba mendapatkan kekayaan dari dukun-dukun atau orang-orang 
"pintar". Hal-hal tersebut merupakan manifestasi ketakutan manusia terhadap hal-hal yang tidak 
bisa dikendalikan dirinya.  

Setelah di pasal 7 Ahas menolak tanda, di pasal 8 ini Allah kembali memberikan tanda yang 
kurang lebih sama. Istri Yesaya melahirkan seorang anak laki-laki yang diberi nama Maher-
Syalal Hasy-Bas, yang berarti "Perampasan yang Tangkas, Perampokan yang Cepat" (menurut 
terjemahan BIS). Kita mungkin tidak akan pernah berpikir untuk memberikan nama anak kita 
seperti itu. Yesaya taat kepada Tuhan untuk menjadikan anaknya semacam tanda bahwa dalam 
waktu 9 bulan setelah anak itu lahir (yang dianggap normal sampai seorang anak tahu 
memanggil "Bapak" atau "Ibu"), Asyur akan menghancurkan Samaria serta Israel. Janji ini 
bahkan lebih cepat daripada janji 2 tahun dalam pasal 7.  

Sayang sekali, Ahas memang sudah tidak memerlukan tanda. Ia menjadi sebuah "sistem yang 
tertutup", tidak bisa lagi mendengarkan suara Allah. Allah sudah memberikan sebuah pilihan: 
biarkanlah air Syiloah mengalir lamban. Artinya, biarkanlah keadaan seperti apa adanya, 
percayalah kepada Allah saja. Namun, Ahas memilih untuk meminta tolong kepada Asyur, 
daripada kepada Allah.  

Pasal ini menyerukan agar Ahas takut kepada satu-satunya yang harus ditakuti, yaitu Yahweh 
sendiri. Allah adalah satu-satunya ancaman yang perlu diperhitungkan oleh Yehuda. Namun 
demikian, Allah juga adalah satu-satunya sumber keselamatan.  

Renungkan: Jika Anda takut, ingatlah bahwa Allah harus lebih Anda takuti daripada apa pun. 
Berpeganglah pada firman-Nya dalam mengambil keputusan!  
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Kamis, 16 Oktober 2003 (Minggu ke-19 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Yesaya 8:23-9:6 

(16-10-2003) 
Yesaya 8:23-9:6 

Post Tenebras Lux! 
Post Tenebras Lux! Kata-kata ini terpampang di depan tembok Reformasi yang sangat terkenal 
di Jenewa. Kalimat yang berarti, "Sesudah kegelapan, terang!" tersebut menunjukkan sebuah era 
yang baru. Manusia di zaman Reformasi dibawa kembali kepada semangat untuk mencari 
kebenaran, kembali ke Alkitab. Ada semacam kerinduan dalam diri manusia untuk melihat 
kecerahan setelah kesuraman.  

Pengharapan akan terang setelah kekelaman pun muncul dalam nubuatan kitab Yesaya. Bacaan 
hari ini dimulai dengan sebuah penyekatan terhadap masa lalu. Penghukuman itu tidaklah 
selamanya. Kehancuran Yehuda akan ditutup dengan sebuah misi penyelamatan. Misi 
penyelamatan ini paling tidak terjadi dalam tiga lapisan. Lapisan pertama adalah hadirnya 
Hizkia. Ahas mewakili raja yang lemah dan tidak taat kepada Allah. Hizkia akan membawa 
perubahan baru, suatu keselamatan bagi bangsanya karena ia tunduk kepada Allah. Hal ini 
memungkinkan hadirnya kedamaian dan kemakmuran. Lapisan kedua adalah masa ketika bangsa 
Yehuda kembali dari pembuangan. Lapisan ketiga adalah lapisan yang lebih besar. Keselamatan 
terlihat dari hadirnya seorang Mesias, yang akhirnya digenapi dalam diri Kristus, Sang 
Juruselamat dunia.  

Seorang keturunan Daud yang baru akan hadir! Perayaan dari kegelapan menuju terang ini 
diwujudkan dalam sukacita yang begitu luar biasa. Sukacita itu juga dilihat secara militer seperti 
ketika orang-orang membagi-bagikan hasil rampasan dari musuh. Penghancuran "kuk" dan 
"gandar" menunjukkan sekali lagi kemenangan militer yang dahsyat. Kita melihat bahwa janji 
akan keturunan Daud diberikan dengan gelar-gelar yang indah: Penasihat Ajaib, Allah yang 
Perkasa, Bapa yang Kekal, Raja Damai. Keempat gelar ini menjamin kemakmuran dan keadilan 
selama-lamanya!  

Renungkan: Kejahatan dan ketidakadilan takkan pernah bertahan selamanya. Hiduplah hanya 
dalam kebenaran dan kejujuran!  
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Jumat, 17 Oktober 2003 (Minggu ke-19 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Yesaya 9:7-20 

(17-10-2003) 
Yesaya 9:7-20 

Ketika Allah marah 
Ketika Allah marah. Mungkinkah Allah marah? Bukankah Allah memiliki sifat yang panjang 
sabar dan berlimpah kasih setia, pengampun dan memahami kelemahan-kelemahan kita? 
Bukankah kita adalah orang-orang yang tak berdaya terhadap dosa-dosa kita? Bukankah kita 
selalu menyesalkan dosa-dosa yang selalu kita ulangi? Mengapa Allah masih marah?  

Kalau kita melihat logika Alkitab, kita akan menemukan bahwa kelemahan dan keterbatasan kita 
bukanlah alasan untuk tidak berubah. Hidup selalu merupakan pilihan. Kesalahan Yehuda adalah 
keras kepala dan tidak mau berubah. Hal ini berbeda sekali dengan orang-orang yang mengakui 
bahwa mereka berdosa dan ingin berubah, namun masih jatuh-bangun dalam dosanya.  

Sampai empat kali dikatakan bahwa "sekalipun semuanya ini terjadi, murka-Nya belum surut 
dan tangan-Nya masih teracung" (ayat 11,16,21, 10:4). Kita melihat bahwa hukuman dan 
peringatan tidak juga membuat orang Yehuda bertobat (bdk. 2Raj. 17:13-18). Mereka bahkan 
melawan Tuhan. Bagaimana jiwa manusia bisa memiliki pemberontakan seperti itu?  

Pemberontakan Yehuda dilihat oleh Tuhan dalam kaitan perjanjian antara diri-Nya dengan umat-
Nya. Bangsa Yehuda pernah diselamatkan Allah dari Mesir dengan tangan-Nya yang teracung 
(Kel. 6:5). Kini tangan yang membebaskan itu akan menyesah bangsa Yehuda. Mereka telah 
melanggar perjanjian yang dibuat dengan penuh kasih oleh Allah. Kesombongan mereka nyata 
dengan ungkapan- ungkapan bahwa mereka adalah pembuat kejahatan dan pembohong, 
pembenci keadilan dan kebenaran. Bagi orang-orang semacam ini, tidak ada pilihan lain kecuali 
penghukuman.  

Renungkan: Anda mungkin selama ini telah mendukakan Allah dengan kebiasaan- kebiasaan 
dosa Anda, entah dalam masalah keuangan, seks, atau apa pun. Lembutkanlah hati Anda dan 
senantiasalah meminta anugerah Tuhan untuk berubah.  

 

http://alkitab.sabda.org/?Yesaya%209:7-20
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Sabtu, 18 Oktober 2003 (Minggu ke-19 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Yesaya 10:1-19 

(18-10-2003) 
Yesaya 10:1-19 

Memahami horizon 
Memahami horizon. Dalam hidup kita, ada horizon yang menjadi batas bagi kita untuk 
bertindak, merasa, dan berpikir. Ketidakmampuan orang untuk memahami batas-batas dirinya 
menjadikan dia "keterlaluan", "tidak tahu diri". Kalau kita memperhatikan apa yang terjadi di 
dalam dunia ini, sebenarnya masalah hidup manusia adalah kegagalannya memahami dan 
menghidupi horizon yang telah ditentukan baginya.  

Bacaan hari ini berbicara tentang kegagalan memahami horizon. Pihak pertama, sebagai umat 
Allah, para pemimpin Israel seharusnya bertindak sebagai umat: taat dan beribadah kepada Allah 
mereka (ayat 1-4). Namun, meskipun mereka sudah dihukum, setelah "semuanya itu", mereka 
tetap berkeras hati. Karena itu, murka Allah pun tidak surut. Pihak kedua yang gagal memahami 
horizonnya, yaitu kerajaan Asyur. Allah memakai kerajaan Asyur untuk menghantam Siria dan 
Israel. Namun demikian, Asyur yang sebenarnya hanyalah alat yang meninggikan diri di atas 
Allah. Sang alat mengepalkan tinjunya menantang tuannya. Asyur tidak memahami bahwa dia 
tidak boleh sembarangan menggunakan kekuasaannya. Ketika Asyur mencoba untuk 
menghantam Yehuda dan menyamakan Yehuda dengan bangsa-bangsa lain, Asyur sedang 
menghina Allah. Yehuda memiliki Yahweh, dan Yahweh harus dihormati.  

Kegagalan Asyur memahami horizon jelas ditunjukkan dalam perkataan ini: "... aku telah 
meniadakan batas-batas antara bangsa" (ayat 13). Meniadakan batas dan membesarkan diri 
adalah skandal yang tidak bisa ditoleransi. Karena itu Allah harus turun tangan di sini. Allah 
adalah Allah semesta alam yang telah menetapkan batas-batas dan memiliki rencana-Nya sendiri. 
Ia bukan hanya akan membakar keangkuhan Asyur dengan api. Ia sendiri adalah api yang 
menghanguskan.  

Renungkan: Ketika Anda melakukan sesuatu yang melewati batas-batas seharusnya, ingatlah 
api yang membakar Asyur!  

 

http://alkitab.sabda.org/?Yesaya%2010:1-19
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Minggu, 19 Oktober 2003 (Minggu ke-20 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Yesaya 10:20-34 

(19-10-2003) 
Yesaya 10:20-34 

Sebentar lagi 
Sebentar lagi. Keadaan di Nangroe Aceh Darussalam masih terus memburuk ketika tulisan ini 
dibuat. Mereka menanti-nantikan datangnya terang pengharapan, keindahan dan kedamaian 
bersemi lagi. Kapankah semua kejahatan akan berakhir?  

Bangsa Yehuda akan mengalami kehancuran yang dahsyat karena penyerangan dari Asyur, yang 
disebabkan oleh kesalahan mereka sendiri. Dalam keadaan seperti itu, Allah memberikan 
beberapa janji kepada bangsa Yehuda. Pertama, ada sebagian kecil orang yang akan kembali ke 
Tanah Yehuda (ayat 20-23). Mereka akan bersandar dan tetap setia dalam kebenaran. Mereka 
pada akhirnya belajar dengan cara yang pahit. Mereka akan bersandar kepada Yahweh dalam 
seluruh aspek hidup mereka: religius, ekonomi, politik, sosial, dsb.  

Kedua, mereka harus menunggu keselamatan dari Tuhan dalam waktu yang "sebentar lagi" (ayat 
24-27a). Untuk itu mereka diminta agar tidak takut kepada Asyur. Karena mereka memiliki 
Allah yang hidup, yang tidak tinggal diam ketika umat-Nya disesah oleh bangsa yang brutal. 
Allah sendiri yang akan menyelamatkan mereka. Hanya, mereka harus menanti "sedikit waktu 
lagi". Ketiga, Allah sekali lagi mengingatkan bahwa diri-Nya adalah penguasa alam yang 
berdaulat (ayat 27b-34). Ia akan menurunkan orang yang angkuh dan sombong. Celakalah 
mereka yang mempermainkan kekuasaan seenaknya!  

Renungkan: Ingatlah bahwa keselamatan dari Tuhan akan datang sebentar lagi. Hindari 
kompromi dalam semua keputusan Anda.  

 
Bacaan untuk minggu ke-20 sesudah Pentakosta  

Kejadian 2:18-24; Ibrani 2:9-13; Markus 10:2-16; Mazmur 128  

Lagu: KJ 281  
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Senin, 20 Oktober 2003 (Minggu ke-20 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Yesaya 11:1-16 

(20-10-2003) 
Yesaya 11:1-16 

Pemulihan 
Pemulihan. Teks Alkitab hari ini berbicara mengenai pemulihan, mengenai suatu awal yang 
baru. Begitu indah kedengarannya: permulaan yang baru. Paling tidak ada tiga macam pemulihan 
yang dijanjikan oleh Allah, yang semuanya berkaitan dengan pemulihan hubungan. Setelah 
kehancuran, akan muncul sebuah tunas baru dari tunggul sebuah pohon. Tunas itu adalah 
keturunan Daud, seorang pemimpin yang akan menjadi wakil Allah yang setia di bumi. 
Pemulihan pertama adalah pemulihan hubungan antara manusia dengan Allah (ayat 1-5). Hal ini 
dinyatakan dengan seorang pemimpin manusia yang menaati Allah, yang digerakkan oleh Roh 
Allah. Ia tidak dapat melaksanakan tugasnya bila Roh Allah tidak menyertainya. Roh itulah yang 
memberikannya kemampuan dan ketaatan untuk menjadi seorang pemimpin yang berkenan di 
hadapan Allah, memulihkan masalah hukum dan keadilan.  

Pemulihan kedua adalah pemulihan hubungan antara manusia dengan alam (ayat 6-9). Di sini 
pertama-tama dilukiskan adanya sebuah harmoni antara alam dengan alam itu sendiri. Namun, 
dinyatakan juga bahwa manusia dan alam tidak akan bermusuhan lagi. Sejak manusia jatuh ke 
dalam dosa, alam menjadi musuh manusia. Pada akhirnya, hubungan antara manusia akan alam 
dipulihkan. Baik manusia maupun alam bercengkerama dan memuliakan pencipta mereka.  

Pemulihan ketiga adalah pemulihan hubungan antara manusia dengan manusia (ayat 10-16). 
Sisa-sisa orang yang selamat akan dihimpunkan lagi, dan hubungan antara Yehuda dengan 
Efraim/Israel dipulihkan. Komunitas diperbarui untuk bersama-sama bersyukur kepada Allah 
yang menyelamatkan mereka.  

Renungkan: Pemulihan total baru akan terjadi ketika Kristus datang kedua kali. Hari ini, jadilah 
agen pemulihan Allah dengan mengajak satu orang teman Anda memulihkan hubungannya 
dengan Allah, alam dan sesama.  

 

http://alkitab.sabda.org/?Yesaya%2011:1-16
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Selasa, 21 Oktober 2003 (Minggu ke-20 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Yesaya 12:1-6 

(21-10-2003) 
Yesaya 12:1-6 

"Aku memiliki mimpi ...." 
"Aku memiliki mimpi ...." Demikianlah kata-kata Martin Luther King, Jr. pada tanggal 28 
Agustus 1963, ketika ia menyampaikan pidatonya yang melawan rasisme di depan lebih dari 
200.000 orang bahwa suatu hari bangsa ini [Amerika Serikat] akan membangkitkan dan 
menghidupi kepercayaannya. Namun, betapa pun kuatnya pengharapan King, hal itu hanyalah 
pengharapan. Pengharapan itu pada dirinya sendiri tidak memberikan jaminan kepastian 
pelaksanaannya.  

Pasal yang kita baca hari ini melantunkan puji-pujian kemuliaan (doksologi) bagi Allah atas 
semua rencana dan tindakan-Nya. Doksologi ini dapat kita bagi dengan dua bagian. Bagian 
pertama adalah sebuah pujian yang lebih bersifat eksklusif, terbatas dalam kalangan umat Allah 
(ayat 1-3). Puji-pujian dinaikkan karena meskipun Allah telah menumpahkan murka-Nya, Allah 
juga adalah Allah yang menyelamatkan dan menghibur umat-Nya. Puji- pujian dinaikkan 
meskipun hukuman tetap diberikan. Ini adalah sebuah sikap yang indah ketika seseorang 
menyadari bahwa Allah tetap adalah Allah yang baik meskipun Ia memberikan hukuman. 
Bukankah hukuman itu seharusnya diberikan sebagai akibat dosa manusia? Allah kini dilihat 
sebagai satu-satunya kekuatan, pengharapan dan keselamatan. Allah yang begitu baik telah 
mengundang umat-Nya untuk meminum air dari sumur keselamatan, Allah memberikan 
anugerah-Nya secara cuma-cuma (bdk. 55:1 dst.).  

Bagian kedua adalah pujian yang lebih inklusif, mengajak bangsa- bangsa lain untuk mengenal 
Tuhan yang begitu baik (ayat 4-6). Ini adalah respons yang sangat wajar. Ketika seseorang 
memiliki Allah yang begitu baik, adil dan mahakuasa, tidak ada hal lain yang lebih alamiah 
daripada mengajak semua orang untuk mengenal Dia!  

Renungkan: Keselamatan total bukan hanya sebuah mimpi tanpa jaminan. Allah pasti akan 
mewujudkan janji-Nya. Wartakan berita ini kepada satu teman Anda!  

 

http://alkitab.sabda.org/?Yesaya%2012:1-6
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Rabu, 22 Oktober 2003 (Minggu ke-20 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Yesaya 13:1-22 

(22-10-2003) 
Yesaya 13:1-22 

Babel: pecahnya sebuah balon! 
Babel: pecahnya sebuah balon! Seorang sejarawan dan filsuf Inggris, John Emerich Edward 
Dalberg, yang dikenal dengan Baron Acton I (ayat 1834-1902) menulis bahwa seseorang yang 
memiliki kekuasaan menyalahgunakan kekuasaan untuk kepentingan sendiri, menindas yang 
lemah tanpa takut kepada Allah. Kekuasaan mudah sekali membutakan manusia.  

Mulai pasal 13-23 dari kitab Yesaya, kita membaca bahwa Yahweh adalah Allah yang berdaulat 
di dunia internasional. Kita akan melihat amarah Yahweh ditumpahkan kepada bangsa-bangsa 
yang otonom, yang menantang sang pencipta. Dalam pasal ini, kita memahami bahwa hardikan 
Yahweh pertama kali jatuh kepada Babel, kekuatan yang terbesar pada waktu itu. Yahweh akan 
menunjukkan bahwa mudah bagi-Nya untuk menghantam yang besar -- apalagi bangsa-bangsa 
kecil seperti Aram dan Israel. Ada beberapa tahap yang bisa kita perhatikan dalam bagian ini. 
Pertama, Yahweh menyiapkan sebuah pasukan untuk menghantam bangsa-bangsa (ayat 2-5). Ia 
membangkitkan perwira-perwira-Nya, suatu pasukan yang besar. Seluruh bumi akan 
dimusnahkan.  

Kedua, hari Tuhan itu sudah dekat ketika tangisan dan ratapan akan menjadi atmosfer sehari-hari 
(ayat 6-8). Allah digambarkan sebagai Allah yang mahakuasa (El Syaddai). Tamparan akan 
diberikan kepada para bangsawan (ayat 2). Mereka akan menjadi seperti wanita yang rentan, tak 
berdaya dan tak berpengharapan. Ketiga, amarah Yahweh tak terbayangkan dengan lingkupnya 
yang besar dan mencakup langit-bumi (ayat 9-16). Mereka yang melawan Yahweh hanya akan 
bisa gemetar di hadapan kedahsyatan itu. Terakhir, Babel sendiri akan dihancurkan seperti 
Sodom dan Gomora (ayat 17-22). Waktunya sebentar lagi, segera. Babel akan seperti balon yang 
dipecahkan!  

Renungkan: Jika Anda adalah orang yang berkuasa, ingatlah bahwa ada kuasa yang lebih tinggi 
daripada Anda yang kepadanya Anda harus bertanggung jawab!  

 

http://alkitab.sabda.org/?Yesaya%2013:1-22
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Kamis, 23 Oktober 2003 (Minggu ke-20 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : 1Tesalonika 1:1-10 

(23-10-2003) 
1Tesalonika 1:1-10 

Jemaat yang pantas diteladani 
Jemaat yang pantas diteladani. Kebanggaan Paulus terhadap jemaat di Tesalonika terlihat 
jelas. Di jemaat ini ada iman, kasih, dan pengharapan (ayat 3). Inilah jemaat yang terbuka 
menerima Injil dengan penuh sukacita, justru di saat-saat penindasan (ayat 6). Sukacita dan nilai-
nilai Injil yang luhur tidak dinikmati sendiri, tetapi tumpah dan memancar keluar sehingga 
dikenal dan dinikmati banyak orang. Inilah jemaat yang misioner, kota yang di atas bukit 
sehingga banyak orang mengenal dan memuliakan Tuhan karena mereka. Injil memancar di 
seluruh wilayah Makedonia dan Akhaya (ayat 8-9).  

Paulus memuji jemaat Tesalonika. Namun, pujian Paulus ini tidak mutlak ditujukan kepada 
jemaat, untuk kemuliaan jemaat, karena tujuan pujian itu untuk kemuliaan nama Tuhan. Segala 
ucapan syukur hanya tertuju kepada Allah (ayat 1). Sikap Paulus ini memberikan pelajaran 
penting bagi kita: [1] Paulus menunjukkan sikap seorang hamba Tuhan yang begitu 
memperhatikan perkembangan jemaat Tuhan; [2] kita diajak untuk mengakui bahwa sedikit 
sekali pemimpin jemaat yang memberikan pujian kepada jemaat yang diasuhnya. Kita lebih 
sering mendengar kritikan tajam dan kecaman pedas, analisis semua kekurangan dan kelemahan 
secara gamblang.  

Tidak dapat disangkal bahwa tidak ada jemaat sempurna. Tetapi masih banyak potensi positif 
yang dimiliki oleh gereja sebagai tubuh Kristus. Tuhan telah mempergunakan gereja sebagai 
alat-Nya dan begitu banyak orang yang telah menikmati hasil karya gereja. Begitu banyak orang 
yang telah menikmati ketenangan dan kedamaian hati; menemukan oase di tengah-tengah 
padang pasir yang kering. Dengan tidak menutup mata terhadap semua kekurangan, adalah 
berdosa terhadap Roh Kudus kalau kita mengatakan sampai hari ini gereja tidak pernah berbuat 
apa-apa.  

Renungkan: Kelebihan gereja bukan terletak pada orang yang ada di dalamnya tetapi terletak 
pada Kristus kepala gereja. Oleh sebab itu sebagai pujian jemaat akhirnya harus bermuara 
kepada Tuhan.  

 

http://alkitab.sabda.org/?1Tesalonika%201:1-10
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Jumat, 24 Oktober 2003 (Minggu ke-20 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : 1Tesalonika 2:1-12 

(24-10-2003) 
1Tesalonika 2:1-12 

Dianggap layak untuk memberitakan Injil 
Dianggap layak untuk memberitakan Injil. Manusia yang penuh cacat dan aib ternyata 
mendapatkan kepercayaan dan penghormatan untuk memberitakan Injil. Manusia yang penuh 
kelemahan dan kekurangan sekarang menjadi pelayan Allah (ayat 4). Nilai-nilai Injil yang terlalu 
dalam untuk diselami, terlalu luas untuk dijelajahi, terlalu tinggi untuk dijangkau, terlalu indah 
untuk dimengerti, ternyata sekarang mempergunakan manusia yang penuh kekurangan sebagai 
wahana (bdk. Yer. 1:10). Kalau realitas ini tidak dilihat sebagai anugerah Tuhan, maka ada 
sesuatu yang tidak beres dengan manusia.  

Bentuk karya besar Allah yang mengagumkan dan monumental di tengah- tengah dunia ini Allah 
lakukan dengan mempergunakan tangan manusia. Allah bisa memberikan kepercayaan kepada 
orang yang kesetiaannya sudah dapat diukur. Seperti Petrus yang pernah menyangkal Yesus. 
Allah seakan-akan berani jatuh lagi untuk kedua kalinya pada batu yang sama. Itu berarti tidak 
ada manusia yang pantas untuk membanggakan diri. Itulah sebabnya yang tertinggal hanyalah 
segala puji dan kemuliaan bagi Tuhan saja.  

Paulus menunjukkan dirinya layak dengan melayani jemaat Tesalonika sungguh-sungguh. Ia 
benar-benar menyampaikan firman Tuhan bukan untuk menyukakan mereka, melainkan Allah 
(ayat 4-6). Ia menyampaikannya dengan ramah bagaikan seorang ibu yang membagi hidupnya 
untuk anak-anaknya (ayat 7-8). Ia menjaga hidupnya sedemikian sehingga menjadi saksi Injil 
yang tiada bercacat (ayat 9-10). Dengan sikap seorang bapa ia menasihati mereka untuk setia 
hidup sesuai dengan kehendak Allah (ayat 11-12). Sungguh hidup Paulus menunjukkan 
kelayakannya untuk menjadi saksi Kristus.  

Renungkan: Allah juga melayakkan kita, anak-anak-Nya untuk memberitakan Injil. 
Pertanyannya sekarang adalah: "Apakah kita sudah melayakkan diri di hadapan-Nya dengan 
meneladani pelayanan Paulus?"  

 

http://alkitab.sabda.org/?1Tesalonika%202:1-12
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Sabtu, 25 Oktober 2003 (Minggu ke-20 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : 1Tesalonika 2:13-20 

(25-10-2003) 
1Tesalonika 2:13-20 

Menerima dan menghambat Injil 
Menerima dan menghambat Injil. Jemaat Tesalonika menerima Injil bukan sebagai perkataan 
manusia, tetapi sebagai firman yang datang dari Allah. Sebaliknya, orang- orang Yahudi, bukan 
saja menolak firman Allah bagi diri mereka, tetapi menentang dan menghambat sekuat tenaga 
tersebarnya Injil bagi orang lain.  

Orang-orang Yahudi yang disebutkan oleh rasul Paulus bukan hanya telah membunuh Tuhan 
Yesus dan para nabi, tetapi juga menganiaya para rasul dan pemberita Injil. Bahkan mereka juga 
berupaya untuk menghalang-halangi bangsa-bangsa nonyahudi sehingga tidak mendengar berita 
Injil. Sikap yang mereka lakukan agar rencana tersebut terlaksana adalah dengan: [1] tidak peduli 
dengan apa yang berkenan kepada Tuhan (ayat 15); [2] mereka tidak ingin orang lain mendengar 
apalagi menerima keselamatan (ayat 16a). Tindakan mereka ini mengindikasikan kepada kita 
bahwa mungkin sekali mereka merasa bahwa: pertama, hanya merekalah yang berhak atas 
firman dan mengajarkan firman. Kedua, mereka merasa bahwa diri mereka adalah penuntun, 
pendidik dan pengajar yang handal (Rm. 2:19-20). Namun menurut Paulus sikap seperti itu akan 
membuat mereka menerima hukuman-Nya (ayat 16b).  

Melalui penjelasan Paulus ini, sepatutnyalah kita menaikkan syukur kepada Tuhan, karena ada 
orang-orang seperti Paulus yang memiliki kasih yang sejati untuk melayani jemaat dan memiliki 
ketulusan mengajarkan kebenaran kepada jemaat. Jadi kita, sebagai orang- orang Kristen yang 
hidup di zaman ini, tidak usah terlalu kuatir dengan penindasan dari luar. Karena sama seperti 
orang-orang Yahudi itu akan dihukum oleh Tuhan, demikian juga Tuhan berdaulat atas 
pembenci-pembenci umat Tuhan.  

Renungkan: Penindasan sekeras apapun tidak dapat menghambat pemberitaan Injil dan 
mematikan jemaat Tuhan, karena Tuhan berdaulat memampukan para hamba-Nya tetap setia.  

 

http://alkitab.sabda.org/?1Tesalonika%202:13-20
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Minggu, 26 Oktober 2003 (Minggu ke-21 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : 1Tesalonika 3:1-13 

(26-10-2003) 
1Tesalonika 3:1-13 

Kekristenan dan penderitaan 
Kekristenan dan penderitaan. Nampaknya ada hubungan antara kekristenan dan penderitaan. 
Inilah sebuah kebenaran yang paling tidak disukai oleh orang Kristen. Tetapi, meskipun 
demikian iman Kristiani dan penderitaan akan sering kali berjalan bergandengan tangan.  

Paulus telah mengingatkan jemaat Tesalonika bahwa kesusahan akan datang (ayat 3). Sekarang 
kesusahan sudah datang. Kini, Paulus mencemaskan iman jemaatnya, itu sebabnya ia mengirim 
Timotius untuk menguatkan dan menasihati mereka (ayat 1-5). Puji Tuhan, Timotius pulang 
membawa kabar yang sangat menggembirakan, yaitu bahwa iman dan kasih jemaat Tesalonika 
tidak tergoyahkan oleh penderitaan yang mereka alami (ayat 6). Berita ini sangat menghibur 
Paulus, yang saat itu sedang mengalami kesulitannya sendiri (ayat 7). Karena itu Paulus 
memanjatkan doa syukur (ayat 9) dan doa permohonan (ayat 10), agar Tuhan sendiri memelihara 
mereka dan menambahkan kasih serta iman mereka (ayat 12-13).  

Seperti jemaat Tesalonika, kita pun akan diterpa penderitaan. Tetapi, ketika penderitaan itu 
datang menerpa kehidupan anak-anak Tuhan, jangan kita goyah apalagi jatuh. Karena kita 
memiliki teladan, bukan hanya rasul besar seperti Paulus, tetapi juga jemaat Tesalonika, yang 
tidak beda jauh daripada kita. Oleh sebab itu tidak ada alasan untuk goyah dan jatuh!  

Renungkan: Waktu penderitaan melanda hidup kita, ingatlah bahwa Tuhan berdaulat untuk 
memelihara dan menjaga kita. Kita perlu berdoa untuk iman dan kasih agar bertahan dan 
menang.  

 
Bacaan untuk minggu ke-21 sesudah Pentakosta  

Amsal 3:13-18; Ibrani 4:12-16; Markus 10:17-27; Mazmur 90:1-8,12-17  

Lagu: KJ 277  
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Senin, 27 Oktober 2003 (Minggu ke-21 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : 1Tesalonika 4:1-12 

(27-10-2003) 
1Tesalonika 4:1-12 

Hidup berkenan kepada Tuhan 
Hidup berkenan kepada Tuhan. Tidak dapat dipungkiri bahwa dunia tempat kita berpijak saat 
ini menyediakan begitu banyak fasilitas. Mulai dari yang menjanjikan masa depan sampai yang 
menjanjikan ketenangan, kenikmatan, dan kebahagiaan. Bahkan ada fasilitas-fasilitas penuh 
godaan sehingga manusia tergoda untuk melampiaskan hawa nafsu. Dalam kondisi seperti ini 
memang tidak mudah untuk anak-anak Tuhan mempertahankan hidup yang berkenan kepada-
Nya. Namun bukan berarti kita tidak mampu mempertahankan kekudusan kita di hadapan.  

Allah memanggil kita untuk hidup yang kudus dan bukan yang cemar (ayat 7). Menolak hidup 
berkenan kepada Tuhan sama saja dengan menolak Tuhan (ayat 4:8). Pada pasal-pasal 
sebelumnya Paulus telah memuji jemaat Tesalonika untuk kesetiaan dan ketekunan mereka 
menghidupi kehidupan Kristen mereka. Pada bagian ini, Paulus menasihati jemaat Tesalonika 
agar mereka lebih bersungguh-sungguh lagi melaksanakan hidup yang berkenan kepada Tuhan. 
Paulus kemudian memaparkan apa kehendak Tuhan bagi mereka: [1] "pengudusan dan menjauhi 
percabulan" diwujudkan dengan pernikahan yang monogamis dan terhormat (ayat 3-5); [2] 
memperlakukan saudaranya dengan baik dan tidak menipunya (ayat 6); [3] hidup 
mempraktikkan kasih (ayat 9-10); [4] hidup dengan baik, mengurus persoalan sendiri, bekerja 
dengan rajin (ayat 11), sehingga orang luar menilai mereka sebagai terhormat (ayat 12).  

Memang menjalani kehidupan yang berkenan kepada Tuhan pastilah bertentangan dengan hidup 
bebas untuk berbuat apa saja, termasuk dosa. Tidak mudah, tetapi Allah sudah memberikan Roh-
Nya yang kudus kepada kita, anak-anak-Nya. Jadi tidak ada alasan untuk menyerah dan 
mengikut jalan dunia ini.  

Renungkan: Kalau anak-anak Tuhan gaya hidupnya sama dengan gaya hidup manusia berdosa, 
bagaimanakah gereja dapat menjadi saksi Kristus bagi dunia ini?  
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Selasa, 28 Oktober 2003 (Minggu ke-21 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : 1Tesalonika 4:13-18 

(28-10-2003) 
1Tesalonika 4:13-18 
Kedatangan Tuhan 

Kedatangan Tuhan. Gereja perdana memiliki keyakinan yang tidak tergoyahkan dan pasti, 
bahwa sebentar lagi Kristus segera akan kembali. Bahkan ada yang berkeyakinan sebelum 
mereka meninggal dunia Kristus sudah datang kembali. Pengharapan ini: [1] membuat mereka 
kuat dan tegar dalam masa-masa penganiayaan; [2] mewarnai semangat dan keberanian mereka 
dalam bersaksi dan melayani; [3] mendorong dan menyegarkan kehidupan mereka, sehingga 
mereka memiliki iman yang teguh di tengah badai.  

Namun jemaat Tesalonika mempunyai pertanyaan mengenai nasib saudara- saudara mereka yang 
telah meninggal lebih dahulu. Mereka berduka karena mengira saudara-saudara mereka itu tidak 
akan bertemu dengan Kristus lagi (ayat 13). Paulus menjawab pertanyaan mereka dengan 
mengatakan bahwa baik yang sudah lebih dahulu meninggal maupun yang masih hidup ketika 
Kristus datang, kedua-duanya akan bertemu dengan-Nya dan tinggal bersama-Nya selama-
lamanya (ayat 14-17). Tersirat dari teks ini bahwa Paulus memberikan penghiburan dan kekuatan 
kepada jemaat Tesalonika, bahwa tidak ada yang dapat memisahkan kita dari kasih Kristus, mati 
atau hidup semuanya kita alami karena Kristus, dengan Kristus, melalui Kristus dan bersama-
sama Kristus.  

Agama Kristen adalah agama pengharapan. Itulah sebabnya Kristen penuh dengan optimisme 
Injil. Ia memproklamirkan nilai-nilai yang kreatif dan positif. Kekristenan menekankan anugerah 
bukan dosa, pengampunan bukan hukuman, kasih sayang bukan penghakiman, kemenangan 
bukan kekalahan, hal-hal yang abadi bukan yang temporal. Pusat dari semua pengharapan ini 
adalah Kristus yang bangkit. Ia hidup sekarang, memberikan inspirasi, membebaskan dan 
menyelamatkan.  

Renungkan: Yesus Kristus sudah bangkit untuk selama-lamanya. Itulah Injil pengharapan, 
tentang Yesus yang hidup, yang selalu memberikan kita kekuatan.  
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Rabu, 29 Oktober 2003 (Minggu ke-21 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : 1Tesalonika 5:1-11 

(29-10-2003) 
1Tesalonika 5:1-11 

Berjaga-jaga 
Berjaga-jaga. Permasalahan kedatangan Tuhan Yesus yang kedua kalinya di jemaat Tesalonika 
ternyata bukan masalah tanggal, atau hari dalam kalender. Sebab kualitas kehidupan setiap orang 
yang percaya tidak dikendalikan oleh kalender, tetapi ditentukan oleh Kristus yang bangkit. 
Setiap orang yang mencintai Yesus, hidupnya pasti akan dikendalikan oleh kasih cinta Yesus, 
dan itu menghidupi sebuah kualitas kehidupan yang benar-benar indah. Itulah sebabnya teks ini 
menganjurkan agar jemaat Tesalonika selalu berjaga-jaga (ayat 6).  

Hal yang paling penting saat ini untuk orang-orang Kristen pahami ialah bukan kapan langit 
terbuka dan Kristus turun dari langit, tetapi apakah kita telah memiliki iman yang hidup, berani 
memihak kebenaran dan menolak hal-hal yang tidak benar, memiliki hati yang tenang dan siap 
melayani (ayat 8)? Kedatangan Tuhan menghadirkan sukacita besar dan bukan saat-saat yang 
menakutkan. Pertanyaannya ialah apakah kita semua sedang berjaga-jaga, siap seperti prajurit 
yang lengkap dengan segala persenjataan dan siap untuk bertempur, atau sedang tertidur lelap?  

Iman kita, orang-orang percaya saat ini pun tidak boleh dibangun di sekitar hal-hal yang tidak 
penting seperti tanggal dan hari. Tetapi iman kita harus menyikapi serius hal-hal yang urgen 
sehingga kita akan bereaksi tepat dan tanggap. Masalahnya ialah sudah terlambat 
mempersiapkan diri untuk ujian ketika kertas ujian sudah ada di depan kita. Sudah terlambat 
untuk membangun rumah yang kokoh, kalau badai topan sedang melanda kehidupan. Jangan 
seperti lima anak dara yang bodoh, yang harus kehabisan minyak sehingga pada waktu 
kedatangan sang mempelai, saat dimana pelita tersebut memang benar-benar dibutuhkan, pelita 
mereka padam.  

Renungkan: Orang yang punya waktu untuk menghitung-hitung hari dan waktunya, berarti 
sedang tidak bekerja melayani Tuhan. Andakah orangnya itu?  

 

http://alkitab.sabda.org/?1Tesalonika%205:1-11


e-Santapan Harian 2003 
 

316 
 

Kamis, 30 Oktober 2003 (Minggu ke-21 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : 1Tesalonika 5:12-28 

(30-10-2003) 
1Tesalonika 5:12-28 

Kerjasama jemaat dan berkat Tuhan 
Kerjasama jemaat dan berkat Tuhan. Ada sebuah papan promosi sebuah produk yang 
menjelaskan produk tersebut dengan sebuah kalimat: "Mungkinkah perkerjaan yang besar dan 
berat dapat selesai jika dikerjakan sendirian?" Ini bukan rangkaian kalimat berkonotasi pesimis. 
Kalimat ini hanya mengingatkan bahwa kerja sama dalam menyelesaikan tugas dan tanggung 
jawab dalam pekerjaan itu adalah hal yang sangat penting.  

Tugas dan tanggung jawab yang dibebankan kepada orang-orang Kristen di Tesalonika sama 
beratnya dengan tugas dan tanggung jawab umat Tuhan saat ini. Jika hanya mengandalkan 
kekuatan sendiri mustahil semua tugas dan tanggung jawab tersebut dapat dilaksanakan. Maka, 
jemaat Tuhan harus bahu membahu untuk melaksanakan tugas dan tanggung jawab itu (ayat 12-
22) dan memohonkan berkat Tuhan untuk memberikan kemampuan serta motivasi (ayat 23-28).  

Nasihat-nasihat terakhir Paulus yang ditujukan kepada jemaat Tesalonika berisikan tentang 
beberapa hal penting: [1] supaya jemaat menghormati dan mendukung dalam kasih para 
pemimpin jemaat yang sudah bekerja keras, memimpin dan menegor mereka (ayat 12-13); [2] 
para pemimpin agar tegas terhadap mereka yang tidak tertib, dan berlaku adil terhadap yang 
lemah (ayat 14-15); [3] keseluruhan komunitas jemaat agar mereka tekun dalam doa dan syukur, 
mengembangkan karunia dan menjauhi kejahatan (ayat 16- 21). Dengan saling bekerja sama, 
pekerjaan Tuhan niscaya dapat dilaksanakan dan diselesaikan.  

Akhirnya, jemaat memerlukan kekuatan dan pertolongan dari Tuhan supaya mereka dapat 
dengan tuntas menunaikan tugas dan tanggung jawab pelayanan mereka. Itu sebabnya Paulus 
menyampaikan berkat Allah kepada mereka.  

Renungkan: Tunaikan tugas dan panggilanmu dengan setia dan bertanggung jawab. "Ia yang 
memanggil kamu adalah setia, Ia juga yang akan menggenapinya."  
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Jumat, 31 Oktober 2003 (Minggu ke-21 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Efesus 1:1-6 

(31-10-2003) 
Efesus 1:1-6 

Keselamatan ajaib 
Keselamatan ajaib. Ajaibnya keselamatan dari Tuhan, akan kita sadari apabila kita 
membandingkan keadaan kita di luar Kristus dengan berkat-berkat rohani yang kita dapat dalam 
keselamatan (ayat 3). Juga apabila kita merenungkan bahwa untuk mewujudkan keselamatan itu, 
Allah Bapa (ayat 3-6), Putra (ayat 7-12), Roh Kudus (ayat 13-14) mengerjakan karya-karya yang 
indah, serasi dalam kerjasama demi kita ciptaan-Nya yang telah berontak berdosa terhadap-Nya.  

Kota Efesus, lazimnya kota besar, pastilah dipenuhi dengan berbagai gaya hidup yang salah. 
Namun, di kota itu kini keselamatan telah mewujud. Orang percaya yang menerima Yesus 
Kristus sebagai Tuhan dalam kehidupan mereka mengalami keselamatan ajaib. Mereka bukan 
lagi orang yang hidup sia-sia dalam kecemaran dosa. Mereka diubah Tuhan menjadi orang-orang 
kudus (ayat 1). Sejak itu, berkat rohani seperti kasih karunia dan damai sejahtera (ayat 2), serta 
seluruh kepenuhan arti keselamatan (ayat 3) menjadi pengalaman riil mereka. Itulah keajaiban 
keselamatan yang Tuhan kerjakan dari waktu ke waktu, termasuk yang kini Anda terima dan 
alami.  

Bagian ini berbicara tentang sumber keselamatan dan maksud keselamatan. Bapa telah memilih 
kita (ayat 4), menetapkan kita menjadi anak-anak-Nya (ayat 5). Rencana itu terwujud karena 
Putra-Nya, Yesus Kristus melakukan karya penyelamatan bagi kita. Itu akan kita renungkan 
besok. Ajaran tentang rencana keselamatan dan pilihan kekal Allah Bapa ini membuat 
keselamatan bertumpu pada sesuatu yang pasti dan bukan pada kondisi atau pengalaman kita. 
Maksud keselamatan adalah agar kita hidup memuliakan Allah. Menerima anugerah Allah yang 
ajaib ini pasti mendorong kita menaikkan pujian syukur dan menjadikan kehidupan kita suatu 
kepujian yang serasi dengan kemuliaan dan anugerah-Nya itu.  

Renungkan: Keajaiban rencana keselamatan Allah dan kurban penyelamatan yang ditanggung-
Nya bagi kita, menolong kita agar dapat menghayati keselamatan, mensyukurinya, dan hidup 
kudus.  
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Sabtu, 1 November 2003 (Minggu ke-21 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Efesus 1:7-14 

(1-11-2003) 
Efesus 1:7-14 

Hak dan tanggung jawab anak-anak Allah 
Hak dan tanggung jawab anak-anak Allah. Diangkatnya kita menjadi anak-anak Allah adalah 
dampak dari keputusan Allah memilih kita. Sebagai anak, ada hak yang harus kita terima dan ada 
kewajiban yang harus kita jalankan. Pernyataan Paulus ini, merupakan adaptasi dari hukum 
Romawi saat itu yang menetapkan bahwa anak yang diadopsi juga harus memiliki dan 
menikmati hak yang sama dengan anak kandung.Pertanyaan buat kita adalah siapa saja anak-
anak Allah itu? Paulus menegaskan bahwa anak-anak Allah tidak hanya terdiri dari etnis Yahudi 
saja, tetapi juga etnis non Yahudi. Hal ini jelas melalui kata �kami� (ayat 11,12), dan kata 
�kamu juga� (ayat 13). Kedua etnis ini sekarang tidak hanya memiliki dasar yang sama yaitu 
Yesus Kristus (ayat 11,13), tetapi juga sama-sama berada dalam Kristus, memiliki warisan yang 
sama dan dimeteraikan dengan Roh Kudus sebagai tanda bahwa mereka adalah sah milik Kristus 
(ayat 13-14).  

Kita adalah orang-orang Kristen yang juga anak-anak pilihan Allah di dalam Kristus. Kita sudah 
mengalami penebusan,pengampunan dosa oleh pengurbanan Kristus. Langkah selanjutnya yang 
harus kita lakukan, sebagai tanggung jawab kita adalah: Pertama, hidup kudus dan tanpa cela. 
Dalam hal ini kita bertanggung jawab untuk meninggalkan perilaku cemar kita dan memasuki 
proses penyucian yang dilakukan oleh Roh Kudus. Kedua, bergandengan tangan dengan seluruh 
umat percaya membawa kasih Kristus yang telah kita terima dan alami kepada orang yang belum 
mengenal-Nya agar mereka pun dapat dipersatukan dalam karya penebusan-Nya.  

Renungkan: Pancarkan kemuliaan Tuhan yang telah memilih dan memiliki kita secara utuh dan 
penuh melalui sikap hidup kita, sehingga dunia dapat melihat tanda bahwa kita adalah sah milik 
Allah.  
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Minggu, 2 November 2003 (Minggu ke-22 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Efesus 1:15-23 

(2-11-2003) 
Efesus 1:15-23 

Kekayaan rohani di dalam Kristus 
Kekayaan rohani di dalam Kristus. Dalam doa Paulus ini kita menemukan berkat-berkat atau 
kekayaan ilahi yang Paulus inginkan agar dinikmati oleh orang-orang yang bertobat, yang 
beriman dan yang sudah berada di dalam Kristus. Akan tetapi, berkat-berkat atau kekayaan ilahi 
tersebut tidak dapat dipahami secara alamiah. Artinya, setiap orang memerlukan Roh yang 
menyatakan kebenaran firman dan yang kemudian memberi hikmat untuk memahaminya dan 
menerapkannya. Roh juga memberikan kuasa, kesanggupan, untuk mempraktikkan kebenaran. 
Paulus juga meminta dalam doanya agar Allah menjadikan mata hati jemaat terang dan terbuka 
untuk melihat empat kenyataan rohani yaitu agar jemaat dapat mengenal Allah (ayat 17b); agar 
jemaat mengenal panggilan Allah (ayat 18a); agar jemaat mengetahui kekayaan Allah (ayat 18b); 
agar jemaat dapat mengenal kuasa Allah (ayat 19-23). Mata hati di sini berarti batin manusia 
yang meliputi perasaan, pikiran, dan kemauan. Kepada kita ahli-ahli waris-Nya, Allah 
menunjukkan kasih-Nya, menjanjikan suatu masa depan yang indah. Allah memberikan 
dorongan kepada kita untuk hidup dengan penuh pengharapan (ayat 19). Paulus ingin agar 
jemaat mengenal Tuhan dan kuasa kebangkitan-Nya. Itulah yang kini menjadi pusat perhatian 
doa Paulus.  

Renungkan: Apakah Anda mau mengenal Allah, panggilan Allah, kekayaan Allah dan kuasa 
Allah melalui pengalaman hidup Anda? Terapkanlah fungsi Anda sebagai tubuh Kristus.  
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Senin, 3 November 2003 (Minggu ke-22 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Efesus 2:1-10 

(3-11-2003) 
Efesus 2:1-10 

Kedudukan rohani di dalam Kristus 
Kedudukan rohani di dalam Kristus. Setelah menjelaskan kekayaan rohani kita di dalam 
Kristus, Paulus menjelaskan dua hal: kedudukan rohani jemaat di dalam Kristus dan apa yang 
Allah perbuat terhadap orang-orang Yahudi dan non Yahudi. Paulus mengungkapkan apa yang 
telah diperbuat Allah bagi orang berdosa. Ia memaparkan status dan kondisi hidup jemaat Efesus 
bahkan juga dirinya sebelum menerima Kristus (ayat 3). Paulus ingin agar jemaat makin 
memahami perbedaan tajam antara akibat dosa dan akibat anugerah. Jemaat yang hidup di luar 
Kristus memiliki kehidupan rohani yang kosong dan hidup dalam ketidakberdayaan menghadapi 
dunia. Sebaliknya, jemaat yang hidup di dalam Kristus akan dihidupkan, diperbarui dan 
dibangkitkan untuk hidup dalam kemuliaan kuasa pemerintahan dan kedaulatan Kristus. Pada 
bacaan esok,Paulus menjelaskan tentang status dan kondisi orang-orang Yahudi dan non Yahudi 
yang berseteru, melalui kebangkitan-Nya didamaikan dan dibangun menjadi Bait Allah (ayat 
11,22). Keajaiban anugerah Allah telah mengeluarkan kita dari kubangan dosa yang dahsyat dan 
ditempatkan dalam ruang takhta kemuliaan-Nya. Tepat bila dikatakan bahwa orang yang hidup 
tanpa Kristus sebenarnya mati. Keberdosaan dan dosa perbuatan mematikan dalam arti 
mencemarkan hati, menggelapkan pikiran, melumpuhkan kehendak dan akhirnya 
menjerumuskan orang ke dalam kebinasaan. Hidup dapat berubah radikal hanya oleh dan dalam 
Kristus. Hanya Dialah yang mampu mengubah seluruh hidup lama kita yang cemar oleh dosa 
menjadi suatu ciptaan baru berciri kemuliaan ilahi (ayat 10).  

Renungkan: Allah tidak dapat bekerja di dalam kita tanpa Ia terlebih dahulu bekerja bagi kita dan 
tanpa kita percaya kepada Anak-Nya. Melalui firman Allah, doa dan penderitaanlah Allah 
bekerja dalam kita.  
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Selasa, 4 November 2003 (Minggu ke-22 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Efesus 2:11-22 

(4-11-2003) 
Efesus 2:11-22 

Keajaiban Allah berlaku universal 
Keajaiban Allah berlaku universal. Dosa menyebabkan orang melupakan Allah. Akibatnya 
egoisme, curiga, sombong, dan perseteruan antaretnis menyambangi kehidupan manusia. Dalam 
keadaan demikian bagaimana mungkin kita dapat bersekutu dengan Allah di dalam hadirat-Nya? 
Komunitas Allah di sini tidak lagi menunjuk pada etnis Yahudi saja, tetapi juga kepada etnis non 
Yahudi. Oleh sebab itu Paulus menempatkan etnis non Yahudi sebagai umat yang juga dapat 
menikmati karya Kristus (ayat 13). Paulus menjelaskan hal ini karena kebanyakan petobat baru 
di jemaat Efesus berasal dari etnis non Yahudi, dan mereka sungguh mengetahui dan menyadari 
bahwa program Allah dalam Perjanjian Lama sebagian besar memang hanya melibatkan orang-
orang etnis Yahudi. Kondisi ini menimbulkan kesombongan dalam diri orang-orang Yahudi yang 
selalu berusaha agar orang-orang non Yahudi tidak pernah melupakan hal itu. Bangsa Israel 
salah besar jika menganggap Allah dan karya-Nya adalah mutlak hak mereka, sebab Allah juga 
berjanji bahwa Ia akan menciptakan �damai sejahtera bagi mereka yang jauh dan bagi mereka 
yang dekat� (bdk. Yes. 57:19); dan janji itu dipenuhi dalam Yesus Kristus. Melalui peristiwa 
salib, Yesus Kristus tidak hanya memperdamaikan perseteruan etnis Yahudi dengan etnis non 
Yahudi, tetapi memperdamaikan keduanya dengan diri-Nya dalam satu tubuh yaitu jemaat (ayat 
13-18). Umat yang diperdamaikan itu dilihat sebagai Bait Allah Perjanjian Baru. Penggenap 
perjanjian Allah itu bukan pada bangunannya tetapi pada persekutuan yang hidup dari anggota 
keluarga Allah yang didasari oleh pewartaan janji Allah melalui para nabi PL dan kesaksian para 
rasul tentang Kristus.  

Renungkan: Di dalam ibadah, pergaulan, dan karya kita, sepatutnyalah nama Tuhan ditinggikan.  
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Rabu, 5 November 2003 (Minggu ke-22 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Efesus 3:1-13 

(5-11-2003) 
Efesus 3:1-13 

Membuka rahasia Allah 
Membuka rahasia Allah. Pengalaman yang seseorang atau sekelompok orang lalui maupun 
nikmati, pasti memberi alasan akan kekhususan diri orang atau kelompok tersebut. Secara positif 
pengakuan ini memacu orang atau kelompok tersebut untuk meningkatkan kualitas pengalaman 
atau kemampuannya. Namun, secara negatif, jika kekhususan itu ditempatkan pada porsi 
�perasaan� tanpa iman dan logika, maka siapapun akan merasa dirinya sendirilah ang paling 
benar, dan orang lain pasti salah. Orang-orang Yahudi melalui penyataan Allah dan pengalaman 
hidup nenek moyang mereka bersama Allah, merasa bahwa mereka dikhususkan Allah. Begitu 
pula dengan orang-orang non Yahudi -- orang-orang Yunani para pengikut agama 
misteri�melalui pengalaman spiritual, mereka beranggapan bahwa hanya mereka yang memiliki 
hikmat ilahi. Kedua anggapan ini sungguh keliru, karenanya Paulus mengungkapkan suatu 
kebenaran, yaitu rahasia Allah. Orang-orang non Yahudi yang sudah percaya telah dipersatukan 
dengan orang-orang Yahudi yang percaya dalam satu tubuh, yaitu jemaat. Paulus mengatakan 
bahwa rahasia Allah ini telah memberikan pengaruh yang dahsyat terhadap diri dan 
pelayanannya. Olehnya Paulus didorong untuk mewartakan Injil kepada semua orang Tugas kita, 
orang-orang yang percaya kepada Kristus pada masa kini, sebagaimana yang dilakukan oleh 
jemaat pada masa lampau (ayat 10) adalah memberitakan dan menawarkan rahasia Allah itu 
kepada semua orang untuk mereka alami. Apakah saat ini kita semua sudah melakukannya?  

Renungkan: Seandainya setiap orang Kristen seperti Paulus: menyadari diri sebagai pelayan 
Kristus bukan pelayan diri sendiri, dan menyadari pertolongan anugerah Allah, pastilah Gereja 
Tuhan akan mampu menjadi peragaan pelbagai hikmat Allah.  
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Kamis, 6 November 2003 (Minggu ke-22 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Efesus 3:14-21 

(6-11-2003) 
Efesus 3:14-21 

Doa syafaat umat 
Doa syafaat umat. Bagi Paulus, keberadaannya sebagai narapidana bukanlah halangan untuk 
berkomunikasi dengan Allah, Sang Bapa yang berkuasa baik di bumi maupun di surga (ayat 14-
15). Sikap optimis Paulus ini menunjukkan kepada kita bahwa kebergantungan dirinya kepada 
Allah bukanlah formalitas tetapi sudah merupakan bagian dari hidupnya. Di dalam doa ini Paulus 
memohon hal-hal hakiki agar setiap orang percaya dapat menghayati segala yang Allah sediakan, 
dan menjadikan itu sebagai bagian yang penting dari kehidupan. Ada tiga pokok penting yang 
Paulus sampaikan kepada Allah Bapa di surga. Pertama, doa agar jemaat Tuhan memperoleh 
kekuatan dan peneguhan Roh Allah (ayat 16-17). Kehadiran Roh Kudus dalam hidup seseorang 
tidak hanya bukti keselamatan, tetapi juga memberikan kesanggupan dan kekuatan untuk 
menjalankan kehidupan Kristen. Hal inilah yang Paulus inginkan agar diketahui jemaat saat itu 
dan kita di zaman ini. Kedua, doa supaya jemaat memperoleh pemahaman dan pengenalan 
terhadap kasih Kristus (ayat 18). Walaupun pada kenyataannya kasih Kristus melampaui segala 
pengetahuan, Paulus tetap menginginkan agar jemaat memahami lebar, panjang, dalam dan 
tinggi kasih itu. Tentu parameter yang dipakai bukan secara fisik. Ia ingin agar kita, secara 
pribadi, mengenal kasih Kristus yang melampaui segala sesuatu itu. Ketiga, doa untuk 
kepenuhan Allah (ayat 19). Allah menginginkan agar kita mengalami kepenuhan Allah, dan 
ukuran kepenuhan kita adalah Allah sendiri. Paulus tidak menginginkan jemaat memiliki standar 
ukuran yang salah dalam menguji kehidupan mereka sendiri. Standar yang benar dalam hal ini 
adalah Yesus Kritus sendiri.  

Renungkan: Telusuri butir-butir permohonan doa Paulus ini! Masih relevankah bila itu kita 
doakan bagi kita, Kristen di Indonesia masa kini? Apa doa Anda bagi Kristen di Indonesia?  
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Jumat, 7 November 2003 (Minggu ke-22 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Efesus 4:1-6 

(7-11-2003) 
Efesus 4:1-6 

Disatukan oleh Kristus 
Disatukan oleh Kristus. Bhinneka tunggal jika adalah asas yang dianut bangsa kita sebagai 
upaya untuk mempersatukan keragaman budaya di negeri ini. Jika negara kita disatukan oleh 
satu asas, apakah yang mempersatukan orang-orang Kristen yang jumlahnya milyaran dengan 
beragam karakter? Melalui tulisan ini, kita mendapatkan jawaban menarik bahwa orang Kristen 
dipersatukan oleh panggilan Allah yang dialaskan pada satu tubuh, satu pengharapan, satu 
Tuhan, satu iman, satu baptisan, satu Allah dan Bapa (ayat 4-6). Semua faktor internal dalam 
kehidupan orang-orang Kristen mengimplikasikan bahwa manusia yang harkat kemanusiaannya 
yang lama telah rusak, kini berada dalam pendamaian dan penyatuan di dalam Kristus. Jelas 
bahwa seharusnya tidak ada perpecahan dalam gereja karena itu bertentangan dengan panggilan 
Allah. Allah memanggil kita untuk menjadi satu, dan kesatuan itu harus dinyatakan dalam 
praktik hidup kita sehari-hari (ayat 1-3). Namun, dalam kenyataannya sulit sekali mencegah 
terjadinya perpecahan di dalam gereja. Sebenarnya, pemicu perpecahan tersebut adalah 
ketidakseriusan kita memahami arti panggilan Allah. Berbagai perbedaan karakter dan 
kepentingan dalam jemaat tidak dilihat sebagai �kekayaan umat� yang mempersatukan tetapi 
dilihat sebagai �kekayaan pribadi� yang mengancam. Paulus mengingatkan dan mengimbau 
supaya setiap orang Kristen memiliki kehidupan yang berpadanan dengan panggilan-Nya (ayat 
1). Artinya, orang Kristen harus menerapkan sikap rendah hati, lemah lembut, sabar, serta 
menunjukkan kasihnya terhadap sesama dalam menjalankan kehidupannya baik di tengah-tengah 
persekutuan gereja maupun di tengah-tengah masyarakat (ayat 2). Bisa dibayangkan betapa 
indahnya kehidupan seperti ini bila terjadi di dalam gereja.  

Renungkan: Sudahkah hidup kita mencerminkan perpadanan serasi dengan panggilan Allah 
sehingga Kristus terlihat nyata di dalamnya?  
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Sabtu, 8 November 2003 (Minggu ke-22 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Efesus 4:7-16 

(8-11-2003) 
Efesus 4:7-16 

Kesatuan yang tidak menghilangkan jati diri 
Kesatuan yang tidak menghilangkan jati diri. Bersatu bukan berarti menghilangkan keunikan 
kepribadian setiap orang dan juga bukan berarti meleburkan diri dalam sebuah komunitas 
sehingga kehilangan jati diri.Dalam bagian ini Paulus meneruskan pembahasan dengan 
menekankan bahwa panggilan Allah agar kita menjadi satu, tidak akan membuat kita kehilangan 
jati diri dan talenta/kemampuan yang Tuhan berikan kepada kita. Karena itu Paulus menuliskan 
bahwa Allah tidak menganugerahkan kasih karunia yang sama kepada kita, tetapi masing-masing 
dianugerahkan kasih karunia menurut ukuran pemberian Kristus (ayat 7). Paulus berbicara 
tentang anugerah Allah dalam konteks kemampuan jemaat melayani Allah. Di dalam gereja ada 
jemaat yang berfungsi sebagai rasul-rasul, nabi-nabi, pemberita-pemberita Injil, gembala-
gembala dan pengajar-pengajar (ayat 11). Semua fungsi ini menunjukkan bahwa:  

[1] setiap orang Kristen, tidak hanya pendeta atau pemimpin jemaat, memikul tanggung jawab 
untuk membangun tubuh Kristus sesuai dengan karunia Tuhan yang ada di dalam dirinya;  

[2] setiap orang Kristen dapat mencapai kedewasaan rohani yang lebih matang dan iman yang 
stabil, sehingga tidak mudah untuk diombang-ambingkan oleh rupa-rupa angin pengajaran (ayat 
13-14);  

[3] setiap orang Kristen dimampukan menjaga prinsip-prinsip kebenaran Allah dalam bertingkah 
laku dan bertutur kata sehingga semakin bertumbuh ke arah Kristus (ayat 15).  

Penjelasan di atas semakin mempertegas keyakinan kita bahwa komunitas Kristen memiliki 
kesatuan dan persatuan yang sejati; dan fungsi serta kemampuan yang Allah anugerahkan kepada 
kita, dapat kita pergunakan untuk membangun tubuh Kristus dan melayani Kristus.  

Renungkan: Sudahkah Anda terlibat dengan orang Kristen lainnya membangun tubuh Kristus 
dan melayani Kristus dengan kemampuan yang Allah anugerahkan untuk Anda?  
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Minggu, 9 November 2003 (Minggu ke-23 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Efesus 4:17-24 

(9-11-2003) 
Efesus 4:17-24 

Hitam � putih; di luar � di dalam Kristus 
Hitam�putih; di luar�di dalam Kristus. Hitam bukan putih, keduanya berbeda tajam. 
Ilustrasi warna ini tepat untuk menggambarkan kehidupan orang Kristen yang jelas, sebagai 
manusia baru yang hidup di dalam Kristus. Artinya, hidup kita kini jelas-jelas telah 
menanggalkan manusia lama yang hidup dalam dosa. Orang yang ada di dalam Kristus tidak 
mungkin serempak hidup di dalam dosa.Dalam bagian ini Paulus memberikan perbandingan 
mencolok antara kehidupan orang di dalam Kristus dengan orang yang di luar Kristus. Orang 
yang berada di luar Kristus adalah orang yang tidak mengenal Tuhan. Mereka hidup terpisah dari 
Sang Pencipta, dan menyerahkan diri kepada kecemaran hawa nafsu untuk memperoleh 
kenikmatan semu (ayat 17-19). Sedangkan orang yang berada di dalam Kristus adalah orang 
yang mengenal Kristus. Mereka adalah orang yang hidupnya telah ditebus dari dosa, dan menjadi 
anak-anak Allah (ayat 21-24). Hidup mereka menuju kepada kehidupan kekal bersama Allah. 
Apa maksud Paulus membuat dan memaparkan perbandingan ini? Maksudnya adalah agar 
jemaat di Efesus melakukan tanggung jawabnya hidup sebagai orang kudus di dalam Kristus. 
Diharapkan pula bahwa kita, orang-orang Kristen sebagai tubuh Kristus masa kini pun 
melakukan tanggung jawab hidup kudus di hadapan Tuhan Yesus Kristus.  

Renungkan: Anda yang telah menanggalkan citra kemanusiaan lama untuk selama-lamanya, 
haruslah juga menanggalkan semua perilaku lama yang penuh kecemaran.  
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Senin, 10 November 2003 (Minggu ke-23 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Efesus 4:25-5:2 

(10-11-2003) 
Efesus 4:25-5:2 

Berani tampil beda 
Berani tampil beda. Jika sekali waktu Anda mengunjungi mal, cobalah untuk mengamati gerak-
gerik dan penampilan ABG (Anak Baru Gede). Perhatikan atribut yang dipakai mulai dari baju, 
pernak-pernik sampai tingkah lakunya. Kita akan menyimpulkan bahwa atribut itu merupakan 
upaya mereka untuk mempublikasi identitas dirinya dengan harapan orang memahami siapa 
dirinya. Mereka mencari identitas dengan ikut �tren�. Paulus menginginkan agar jemaat 
Efesus berani tampil beda dalam kehidupannya. Tujuannya adalah agar mereka menjadi berbeda 
dengan orang di luar Kristus. Oleh karena itu Paulus memberikan beberapa penekanan, yaitu: [1] 
moralitas bagi kehidupan orang Kristen, di antaranya tidak berkata dusta, mampu mengendalikan 
diri dalam keadaan marah, tidak emosional, dan menjaga tutur kata sehingga tidak berkata kotor 
(ayat 25-31); [2] landasan kehidupan yang telah diletakkan oleh Kristus, yaitu kasih-Nya yang 
dalam untuk umat-Nya sehingga Ia rela menyerahkan diri sebagai persembahan kurban yang 
harum bagi Allah (ayat 5:2). Paulus menegaskan agar jemaat mempraktikkan pola kasih Kristus 
ini dalam kehidupan mereka, bukan saja sebagai suatu keharusan tetapi juga sebagai tanda atau 
bentuk keunikan dalam kehidupan Kristen. Di zaman sekarang ini, sulit menemukan orang atau 
keluarga Kristen yang memiliki pola hidup seperti ini. Artinya, tidak semua orang Kristen dapat 
mempraktikkan prinsip mengasihi dan mengampuni seperti anjuran Paulus. Akan tetapi jangan 
kita mengartikan kesulitan itu sama dengan tidak mungkin. Yesus Kristus telah mencontohkan 
hal tersebut, dan Ia mampu. Karena Kristus telah melakukannya untuk kita, maka hal-hal yang 
tidak mungkin bagi kebanyakan orang menjadi mungkin bagi kita.  

Renungkan: Maukah Anda mendasarkan hidup Anda pada semangat untuk saling mengasihi dan 
saling mengampuni, sehingga keunikan kita nyata dalam dunia ini?  
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Selasa, 11 November 2003 (Minggu ke-23 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Efesus 5:3-20 

(11-11-2003) 
Efesus 5:3-20 

Catatan waktu 
Catatan waktu. �Waktu� adalah kata yang sulit untuk di definisikan. Akan tetapi, waktu 
adalah pencatat tercepat yang ada di dunia ini. Waktu mencatat detik demi detik setiap peristiwa 
sekecil apa pun yang dikerjakan oleh anak-anak terang atau anak-anak gelap. Dengan kesadaran 
waktu yang sangat tinggi, Paulus memberikan perbandingan kontras antara anak-anak terang dan 
anak-anak gelap berkaitan dengan moral dan etika mereka yaitu hidup dalam percabulan dan 
pencemaran dengan hidup sebagai orang kudus (ayat 3); Hidup dalam berbagai perkataan kotor 
dengan hidup penuh ucapan syukur (ayat 4); Hidup seperti orang bebal dengan hidup seperti 
orang arif (ayat 15); Hidup dalam pengaruh anggur yang memabukkan dengan hidup yang penuh 
dengan Roh (ayat 18). Melalui perbandingan ini Paulus memberitahukan bahwa orang-orang 
durhaka atau anak-anak yang hidup dalam kegelapan mendapatkan murka Allah, dan anak-anak 
terang mendapatkan bagian dalam kerajaan Kristus dan Allah (ayat 5-6). Apakah tujuan dari 
perbandingan ini? Pertama, Paulus tidak ingin jemaat di Efesus tercatat oleh waktu sebagai anak-
anak terang yang hidup dalam kegelapan. Kedua, Paulus ingin agar jemaat Efesus menebus 
waktu yang ada karena hari-hari ini adalah jahat. Yaitu, dalam pengertian menggunakan waktu 
dengan efisien dan efektif untuk pekerjaan dan pelayanan Tuhan, bukan untuk hidup dalam 
berbagai kecemaran dosa yang menyesatkan dan membawa kepada kebinasaan.  

Waktu terus berjalan. Ingatlah bahwa apa yang telah kita perbuat pasti tercatat dalam waktu dan 
tidak mungkin dapat dihapus oleh siapapun juga.  

Renungkan: Apa yang sedang dan akan Anda perbuat atau kerjakan dalam hidup kini? Mintalah 
kepada Tuhan agar Anda dibimbing-Nya ke arah hidup yang bijaksana sehingga Anda dapat 
mengerti kehendak Tuhan dalam kehidupan Anda.  
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Rabu, 12 November 2003 (Minggu ke-23 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Efesus 5:21-33 

(12-11-2003) 
Efesus 5:21-33 

Relasi suami-isteri = relasi Kristus dengan 
umat 

Relasi suami-isteri = relasi Kristus dengan umat. Zaman di mana jemaat Efesus hidup adalah 
zaman yang sangat meninggikan kedudukan laki-laki. Akibatnya, para suami bebas bertindak 
sewenang-wenang terhadap isteri karena tidak ada hukum yang akan menjeratnya. Akan tetapi, 
keluarga Kristen tidak menganut sistem ini, karena sangat bertentangan dengan prinsip-prinsip 
kebenaran yang diyakini. Untuk mengantisipasi keadaan ini, Paulus memberikan dasar hubungan 
bagi suami�isteri, yaitu: pertama, suami isteri harus saling merendahkan diri (ayat 21). Kedua, 
isteri harus tunduk dan taat terhadap suami, karena suami adalah kepala (ayat 22-23). Hubungan 
suami isteri ini Paulus jadikan analogi untuk menjelaskan tentang hubungan Kristus dengan 
jemaat. Sebagai Kepala, Kristus tidak bertindak sewenang-wenang terhadap tubuh-Nya, tetapi 
justru memelihara dan memberikan pertumbuhan hingga menjadi dewasa. Ketiga, Suami, 
sebagai kepala haruslah mengasihi isteri (ayat 25). Oleh karena kasih-Nya kepada mempelai-
Nya, Kristus rela mengurbankan diri-Nya.  

Dari penjelasan ini, kita menemukan hal menarik, yaitu bahwa Paulus tidak berbicara masalah 
otoritas atau kekuasaan tetapi berbicara tentang cinta kasih suami terhadap isteri. Paulus tetap 
mengarahkan para suami untuk menjadikan salib Kristus sebagai patokan untuk bertindak; dan 
bagi para isteri Paulus mengingatkan untuk tunduk dan hormat pada suami yang mengasihinya. 
Jika setiap pasangan suami isteri Kristen memberlakukan prinsip ini dalam rumah tangganya, 
dapat dipastikan bahwa tidak ada suami yang menindas isteri dan tidak ada isteri yang tidak 
tunduk dan tidak hormat kepada suami, karena mereka saling memperlakukan dengan penuh 
kasih sayang dan hormat.  

Renungkan: Pernikahan Anda menggambarkan relasi Anda dengan Kristus. Jadikanlah nasihat 
Paulus ini sebagai pedoman dalam rumah tangga Anda.  
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Kamis, 13 November 2003 (Minggu ke-23 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Efesus 6:1-9 

(13-11-2003) 
Efesus 6:1-9 

Mendidik dan melayani 
Mendidik dan melayani. Jika kita mencermati keadaan di sekitar kita, masih banyak peristiwa-
peristiwa mengenaskan yang terjadi karena ketidakharmonisan relasi dalam keluarga. Misalnya, 
seorang anak laki-laki tidak menyesal telah membunuh ayah kandungnya. Alasannya, karena ia 
marah melihat sikap ayahnya yang selalu menyiksa ibu yang dicintainya. Peristiwa ini 
menginformasikan kepada kita bahwa ternyata ketidakharmonisan hubungan suami isteri 
berdampak pada sikap anak terhadap orang tua. Setiap orang tua pasti menginginkan anak-
anaknya taat dan hormat kepada mereka. Keinginan ini hanyalah ambisi orang tua semata jika 
anak-anak tidak dididik atau diberitahu caranya. Agar keinginan ini menjadi proyek keluarga, 
Paulus memaparkan tugas orang tua. Pertama, orang tua, khususnya bapak, bertugas mendidik 
karena bapak adalah kepala keluarga yang bertanggung jawab terhadap pendidikan anak-
anaknya. Mendidik anak bukan tugas yang mudah, sehingga Paulus memperingatkan supaya 
didikan orang tua tidak menimbulkan amarah bagi anak-anak (ayat 4). Anak bukan robot yang 
hanya menerima dan mengerjakan hal-hal yang yang diinginkan orang tua. Hendaklah para 
orang tua memperlakukan anak-anak mereka seperti Yesus memperlakukan umat yang Ia kasihi. 
Begitu pula antara tuan (atasan) dengan hamba (karyawan). Seorang hamba haruslah taat dan 
melayani tuannya. Sikap seperti hamba inilah yang seharusnya menjadi sikap orang Kristen 
terhadap Kristus: taat dan melayani Kristus (ayat 5-7). Sebaliknya, seperti Allah memperlakukan 
kita, hamba-Nya dengan baik, seperti itu pulalah, tuan-tuan harus memperlakukan para hamba 
mereka dengan adil dan layak. Dengan demikian tidak akan ada perlakuan sewenang-wenang 
terhadap para pekerja (ayat 9).  

Renungkan: Didiklah anak-anak kita dalam kasih Allah sebagai pribadi yang utuh. Perlakukanlah 
pembantu, pekerja, karyawan kita dengan adil dan layak.  
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Jumat, 14 November 2003 (Minggu ke-23 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Efesus 6:10-24 

(14-11-2003) 
Efesus 6:10-24 

Awal kehidupan Kristen 
Awal kehidupan Kristen. Akhir dari perjalanan seorang anak menyelesaikan pendidikannya di 
tingkat SD, merupakan awal baginya untuk menempuh jenjang pendidikan SLTP. Di jenjang 
pendidikan yang lebih tinggi, kesulitan yang dihadapinya pun akan lebih tinggi, begitu 
seterusnya. Demikian juga bagi seseorang yang telah menerima Kristus sebagai Tuhan atas 
hidupnya, pertobatan hanyalah awal dari kehidupannya bersama Kristus. Ia masih harus bertahan 
hingga mencapai garis akhir dalam menghadapi peperangan rohani.Pada bagian akhir surat 
Efesus ini Paulus secara tidak langsung mengatakan bahwa mereka baru ada pada awal 
kehidupan Kristen. Oleh karena itu, orang Kristen dianjurkan untuk mengenakan perlengkapan 
senjata Allah (ayat 11,13). Mengapa? Oleh karena kita akan berjuang menghadapi musuh yang 
utama yaitu pemerintah-pemerintah, penguasa-penguasa, penghulu-penghulu dunia yang gelap 
ini dan roh-roh jahat di udara (ayat 12). Tujuannya adalah supaya orang Kristen dapat berdiri 
sampai akhir dalam peperangan rohani ini (ayat 13). Akan tetapi, kita harus ingat bahwa kita 
tidak berjuang sendiri. Seluruh komunitas Kristen akan berjuang bersama. Oleh karena itu selain 
mengenakan perlengkapan senjata Allah (ayat 14-18), kita harus berdoa dengan konsisten baik 
untuk diri sendiri maupun untuk mendukung yang lainnya (ayat 18-19). Doa adalah bentuk 
komunikasi kita dengan Allah. Berdoa menunjukkan kebergantungan kita kepada Allah, dan 
kebergantungan ini memberikan kekuatan untuk kita memenangkan peperangan ini. Kapan 
peperangan rohani kita dimulai? Ketika kita percaya kepada Kristus. Kapan peperangan rohani 
ini berakhir? Ketika Tuhan Allah mengatakan �Hamba yang setiawan, mari masuklah� itulah 
akhir peperangan rohani kita.  

Renungkan: Awal kehidupan Kristen Anda adalah peperangan melawan penguasa-penguasa 
kegelapan. Bersama dengan Kristus, menangkan peperangan rohani Anda dari hari ke hari.  
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Sabtu, 15 November 2003 (Minggu ke-23 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Amsal 1:1-7 

(15-11-2003) 
Amsal 1:1-7 

Perbedaan pengetahuan dan hikmat 
Perbedaan pengetahuan dan hikmat. Pengetahuan diidentikkan dengan informasi yang tepat, 
sedangkan hikmat didefinisikan sebagai kemampuan untuk menggunakan informasi yang tepat 
itu pada waktu dan cara yang tepat. Di kitab Amsal, Raja Salomo tidak membedakan keduanya; 
istilah pengetahuan dan hikmat dipakai silih berganti untuk mewakili makna yang sama yakni 
bijaksana. Hikmat berawal dari kemampuan untuk melihat dan mendengarkan. Pada waktu 
Salomo diangkat menjadi raja, ia berdoa, �� berikanlah kepada hamba-Mu ini hati yang paham 
�� (ayat 1Raj. 3:9). Kata �paham� di sini berasal dari akar kata �mendengar�, tetapi 
bukan asal mendengar, melainkan mendengarkan dengan penuh perhatian. Orang yang 
bodoh�tidak berhikmat�tidak bersedia mendengarkan siapa pun termasuk Tuhan. Orang yang 
tidak mendengarkan Tuhan, Sang Sumber hikmat, adalah orang yang tidak takut kepada Tuhan. 
Ada orang yang kaya namun bodoh dan ada orang yang berpendidikan tinggi tetapi bodoh; 
ternyata, kaya dan cerdas tidak sama dengan bijaksana. Hikmat tidak diperoleh lewat kekayaan 
atau kecerdasan; hikmat didapatkan dari takut akan Tuhan. Orang yang takut akan Tuhan adalah 
orang yang dipimpin oleh Tuhan; setiap langkah yang diambilnya merupakan hasil tuntunan 
Tuhan dan Tuhan tidak akan membiarkannya tersesat.Orang yang bijak adalah orang yang 
�tahu diri��ia menyadari keterbatasannya; itu sebabnya ia bersedia menerima didikan baik 
dari Tuhan maupun sesamanya. Sebaliknya, orang bodoh adalah orang yang �tidak tahu 
diri��ia tidak menyadari keterbatasannya dan menganggap diri mengetahui segalanya.  

Renungkan: Dalam mengambil keputusan, jangan cepat-cepat berkata, ya atau tidak. Jawablah 
dengan, tunggu!�menunggu kehendak dan pimpinan Tuhan. Inilah awal dari hikmat.  
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Minggu, 16 November 2003 (Minggu ke-24 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Amsal 1:8-19 

(16-11-2003) 
Amsal 1:8-19 
Jalan pintas 

Jalan pintas. �Jalan pintas� seringkali menjadi solusi bagi orang-orang yang ingin cepat 
memperoleh hasil atas usahanya. Misalnya, kaya dalam waktu singkat, menjadi juara dengan 
usaha minimal, cantik dengan perombakan sekejap, dan lain sebagainya. Jalan pintas tidak selalu 
merupakan jalan dosa; namun mentalitas jalan pintas berpotensi besar membawa orang ke jalan 
dosa. Loba atau tamak adalah salah satu buah mentalitas jalan pintas. Orang yang loba mudah 
terpeleset jatuh ke lubang dosa. Ia menghalalkan segala cara demi hasil yang memuaskan. Ia 
tidak segan mengorbankan kepentingan bahkan nyawa orang lain guna mencapai tujuannya (ayat 
11-14).Firman Tuhan mengajarkan bahwa sebenarnya orang yang menempuh jalan pintas sedang 
�menghadang darahnya sendiri dan mengintai nyawanya sendiri.� (ayat 18) Artinya, orang ini 
tengah berjalan menuju kematian. Ia lupa bahwa Tuhan melihat dan mencatat perbuatannya. 
Suatu hari kelak, Tuhan akan membuat perhitungan dengannya. Kalaupun sekarang Tuhan 
belum bertindak, itu dikarenakan Tuhan sabar dan sedang memberinya kesempatan untuk 
bertobat. Hitler adalah orang yang tamak akan kekuasaan, ingin menguasai seluruh dunia dalam 
genggaman tangannya. Akan tetapi bagaimana akhir hidup Hitler? Bunuh diri dan semua hasil 
usahanya lepas dari genggaman tangannya. Orang yang bijak adalah orang yang menerima porsi 
yang Tuhan tentukan baginya.  

Renungkan: Jika jalan pintas terbuka, bertanyalah kepada Tuhan, �Apakah ini jalan-Mu�? Jika 
bukan, tinggalkanlah jalan itu.  
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Senin, 17 November 2003 (Minggu ke-24 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Amsal 1:20-33 

(17-11-2003) 
Amsal 1:20-33 

Kebalikan hikmat adalah bebal 
Kebalikan hikmat adalah bebal. Untuk menjelaskan tentang hikmat, Amsal banyak berbicara 
mengenai kebebalan. Amsal mengajarkan bahwa orang bebal adalah orang yang menolak 
hikmat. Bahkan firman Tuhan menjelaskan dengan saksama kepada kita bahwa setiap orang 
memiliki kesempatan yang sama untuk memperoleh hikmat, asalkan ia mau menerima panggilan 
Tuhan. Bila ia tidak memiliki hikmat, itu disebabkan oleh pilihannya sendiri. Dengan perkataan 
lain, orang bebal adalah orang yang memilih untuk hidup bebal (ayat 29).  

Orang bebal tidak suka mendengarkan hikmat karena hikmat seperti terang yang menyinari 
kebodohannya. Ia lebih suka hidup dalam kebebalannya daripada mengakui kekeliruannya. Ia 
akan lebih memilih teman yang sejiwa dengannya karena mereka akan membenarkan 
tindakannya; sebaliknya, ia membuang teman yang takut akan Tuhan sebab mereka akan 
menegur perbuatannya.  

Orang bebal adalah orang yang angkuh dan tidak mau dipersalahkan, apalagi belajar dari 
kesalahan. Akibatnya ia harus memakan sendiri buah perbuatannya, bahkan menanggung akibat 
fatal kesalahannya (ayat 31-32).  

Hikmat hanya diberikan kepada orang yang takut akan Tuhan. Sedangkan orang yang berhenti 
takut akan Tuhan, adalah orang yang berhenti berhikmat. Sebagai anak Tuhan kita pun bisa 
menjadi bebal karena adakalanya kita berhenti takut kepada Tuhan. Kita tetap melakukan dosa 
yang sama kendati kita tahu itu salah. Kita menutup telinga dan mata terhadap peringatan Tuhan. 
Harus kita waspadai, sebab suatu saat Tuhan akan membiarkan kita terjatuh sangat dalam (ayat 
24-28). Di dasar sumur dosa yang dalam itulah kita baru berseru dan bertobat.  

Renungkan: Dengarkanlah suara Tuhan sewaktu kita berada di �luar sumur�; mengapa 
memilih terjerumus dulu ke �dalam sumur� baru sadar akan suara Tuhan?  
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Selasa, 18 November 2003 (Minggu ke-24 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Amsal 2:1-22 

(18-11-2003) 
Amsal 2:1-22 

Bersumpah sebelum bersaksi 
Bersumpah sebelum bersaksi. Seseorang yang ditunjuk sebagai saksi dalam sebuah sidang di 
pengadilan, akan diminta bersumpah. Dalam sumpah itu, selain saksi berjanji untuk mengatakan 
yang benar dan hanya yang benar, ia juga membutuhkan pertolongan Tuhan. Saya menyukai isi 
sumpah ini karena dalam pernyataannya, kebenaran dan Tuhan dikaitkan bersama. Si saksi 
mengakui bahwa ia memerlukan pertolongan Tuhan untuk mengatakan kebenaran. Memang 
dapat kita simpulkan, orang yang mencari kebenaran adalah orang yang sedang mencari Tuhan 
dan orang yang mencari Tuhan adalah orang yang sedang mencari kebenaran (ayat 1-9). Hikmat 
tidak bertumbuh di tanah yang kotor. Hikmat tidak akan muncul dari hidup yang penuh dengan 
kejahatan dan dosa. Hikmat adalah buah hidup yang benar. Secara khusus pada bagian Firman 
Tuhan ini, kita belajar bahwa hikmat adalah penangkal terhadap kejahatan dan perzinahan (ayat 
10-19). Hidup berhikmat sebenarnya adalah hidup dalam batas pagar kebenaran Tuhan. Orang 
yang berhikmat berdisiplin diri untuk hidup dalam batas pagar. Sebaliknya, orang yang tidak 
berhikmat melintasi batas pagar dan akhirnya terjatuh ke dalam dosa. Kadang kita tergoda untuk 
melewati batas pagar �sedikit saja.� Kita mulai berbohong dan membelokkan kebenaran. Kita 
melakukan hal yang salah dan memanggilnya �kesempatan�.  

Hidup dalam batas pagar menuntut disiplin dan kedewasaan yang tinggi. Kita sendirilah yang 
menetapkan batasnya berdasarkan firman Tuhan dan kita sendirilah yang tahu bila kita 
melanggarnya. Jika kita telah telanjur salah melangkah, berhenti dan berbaliklah. Berhenti 
sekarang akan lebih baik daripada berhenti kemudian. Orang yang berhikmat dan takut akan 
Tuhan adalah orang yang berani berhenti dan kembali masuk ke dalam pagar (ayat 20-21).  

Renungkan: Kebenaran pasti melahirkan kebenaran, dan dosa pasti melahirkan dosa.  
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Rabu, 19 November 2003 (Minggu ke-24 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Amsal 3:1-12 

(19-11-2003) 
Amsal 3:1-12 

Buah ketekunan 
Buah ketekunan. Subrahmanyan Chandrasekhar adalah seorang profesor yang mengajar di 
Chicago University bidang astrofisika. Dua kali seMinggu, ia harus menempuh jarak + 100 mil 
dari tempat tinggalnya di Wisconsin menuju Chicago. Selain jarak yang jauh, ia juga harus 
menempuh risiko menghadapi kondisi jalan yang licin dan berbahaya, pada musim dingin. 
Ironisnya lagi, hanya dua mahasiswa yang mendaftar untuk mata kuliah tersebut. Sungguhpun 
demikian, ia tetap setia mengajar. Sepuluh tahun kemudian, kedua mahasiswa itu, Chen-Ning 
Yang dan Tsung-Dao Lee menerima hadiah Nobel dalam bidang fisika. Dr. Chandrasekhar pun 
mendapatkan penghargaan yang sama pada 1983.  

Firman Tuhan berkata, �Janganlah kiranya kasih dan setia meninggalkan engkau! Kalungkanlah 
itu pada lehermu, tuliskanlah itu pada loh hatimu� (ayat 3). Walau kedua kata ini terpisah 
namun sesungguhnya berkaitan erat. Kasih tanpa kesetiaan hanyalah fatamorgana, indah tapi 
tidak nyata dan mudah menghilang. Sebaliknya, kesetiaan tanpa kasih adalah perhambaan 
belaka, hampa kenikmatan namun sarat dengan kewajiban-kewajiban. Tuhan meminta agar kita 
mengalungkan kasih dan setia di leher kita. Sebagai Bapa, Ia penuh kasih dan setia, itu sebabnya 
Ia mengharapkan agar kasih dan setia-Nya pun menjadi ciri utama dalam kehidupan kita, anak-
anak-Nya. Kadang kita �merasa� bahwa kita sudah kehabisan alasan untuk tetap mengasihi 
dan setia, namun ingatlah, kasih dan setia justru tampak jelas tatkala memang tidak ada lagi 
alasan untuk mengasihi dan setia. Kerap kali yang tersisa hanyalah satu alasan, yakni demi 
Tuhan (ayat 5-7). Maka, demi Tuhan, lakukanlah. Inilah alasan yang benar mengapa kita tetap 
mengasihi dan setia dan inilah satu-satunya alasan yang tidak akan pernah habis.  

Renungkan: Sudahkah kita berkalungkan kasih dan setia kepada suami, istri, anak, dan orang di 
sekitar kita?  
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Kamis, 20 November 2003 (Minggu ke-24 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Amsal 3:13-26 

(20-11-2003) 
Amsal 3:13-26 

Berhikmat = berjalan dalam kehendak Allah 
Berhikmat = berjalan dalam kehendak Allah. Dalam bukunya, Twice Pardoned, Harold 
Morris menyaksikan hidupnya. Sebagai seorang pemuda ia bergaul dengan teman-teman yang 
nakal. Hingga suatu saat, bersama dengan teman-temannya, Morris merampok sebuah gudang. 
Dalam peristiwa itu, penjaga gudang mati terbunuh. Morris dituduh sebagai penyebab kematian 
itu sehingga ia dijatuhi hukuman mati. Di saat-saat penantian eksekusi itu, ia menyerahkan 
hidupnya kepada Kristus dan Tuhan memberikan kesempatan padanya: ia mendapatkan grasi dan 
dibebaskan dari penjara. Sejak saat itu ia selalu menyaksikannya kepada anak-anak muda dan 
mengimbau mereka untuk bijaksana dalam memilih teman dan menentukan jalan hidup.Firman 
Tuhan mengingatkan kita tentang pentingnya hikmat. Hikmat lebih berharga daripada perak, 
emas dan permata (ayat 14-15). Hikmat memberikan kita kedamaian sehingga kita dapat tidur 
dengan nyenyak (ayat 24). Harold Morris mengakui, karena tidak berhikmatlah ia harus 
mendekam di penjara selama bertahun-tahun; ia telah membayar harga mahal untuk 
kecerobohannya. Firman Tuhan juga mengaitkan hikmat dengan penyertaan dan penjagaan 
Tuhan (ayat 3:25-26). Dengan kata lain, hikmat yang dimaksudkan di sini bukanlah hikmat 
manusiawi yang lepas dari jalur kehendak Allah. Hikmat bukanlah kecerdikan akal manusia 
yang mungkin bisa membebaskan kita dari masalah; sebaliknya, kadang hikmat membawa kita 
masuk ke dalam masalah namun kita tahu, bahwa itulah kehendak Allah. Hikmat memberi kita 
ketenangan sebab kita yakin bahwa kita berada dalam kehendak Allah. Secerdik apa pun akal 
kita dan seberapa besar pun keberhasilan kita lolos dari masalah, jika itu bukan jalan Tuhan, itu 
bukan hikmat dan di dalamnya tidak akan kita jumpai sentosa.  

Renungkan: Tempat yang paling aman di dunia adalah di tengah kehendak Allah.  
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Jumat, 21 November 2003 (Minggu ke-24 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Amsal 3:27-35 

(21-11-2003) 
Amsal 3:27-35 

Hikmat: kasih dan rendah hati 
Hikmat: kasih dan rendah hati. Ternyata hikmat dikaitkan dengan dua karakter praktis yaitu 
kasih dan rendah hati. Dapat kita simpulkan bahwa kasih dan rendah hati adalah salah satu wujud 
nyata hikmat.  

Seperti pedang bermata dua, kasih mempunyai dua sisi: pasif dan aktif. Kasih menolak untuk 
merugikan apalagi mencelakakan orang (ayat 29-30). Dalam hal inilah kasih memiliki makna 
pasif yaitu tidak berbuat jahat. Secara aktifnya, kasih mendorong kita melakukan sesuatu, yakni 
berbuat kebaikan kepada sesama (ayat 27-28). Tidak berbuat jahat memang bagian dari kasih, 
namun ini hanyalah bagian pasifnya. Berbuat kebaikan kepada orang yang membutuhkannya 
adalah bagian kasih yang aktif. Memiliki atau melakukan satu dari keduanya membuat kasih 
bukan saja tidak berimbang tetapi juga hilang. Rendah hati juga bermata dua: pasif dan aktif. 
Secara pasifnya, orang yang rendah hati menolak untuk meninggikan diri. Dengan kata lain, 
rendah hati merupakan lawan dari keangkuhan. Dari sisi aktifnya, rendah hati merupakan upaya 
terus menerus untuk hidup sesuai realitas. Rendah hati berarti bisa melihat realitas siapa kita dan 
menerima diri apa adanya serta hidup sesuai dengan fakta ini. Sebaliknya, orang yang angkuh 
tidak melihat realitas dengan tepat dan tidak bisa menerima diri apa adanya. Akibatnya, ia hidup 
berdasarkan diri yang tidak pernah ada; ia melandaskan siapa dirinya pada ilusi, bukan 
kenyataan. Imbalan untuk orang yang rendah hati adalah Tuhan mengasihaninya (ayat 34). 
Orang yang rendah hati mungkin tidak dikenal dan mungkin tidak diakui; ia tidak dikasihani dan 
tidak dihormati siapa-siapa. Namun ingatlah, Tuhan mengasihaninya dan akan mewariskan 
kehormatan kepadanya (ayat 35). Ini yang terpenting!  

Renungkan: Orang yang rendah hati adalah orang yang berani: ia berani untuk tidak diakui dan 
ia berani untuk mengakui.  
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Sabtu, 22 November 2003 (Minggu ke-24 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Amsal 4:1-27 

(22-11-2003) 
Amsal 4:1-27 

Hati sebagai pusat pengendalian sikap 
Hati sebagai pusat pengendalian sikap. Tubuh manusia memuat sekitar 100.000 gen. Uniknya, 
setiap gen memiliki fungsi sebagai mengendali semua aktivitas yang dilakukan oleh setiap sel di 
tubuh kita. Gen bekerja tanpa henti setiap detik memberi instruksi kepada sel untuk 
memproduksi zat-zat yang diperlukan untuk kelangsungan hidup manusia. Akan tetapi, ada 
unsur lain dalam diri manusia yang juga bekerja tanpa henti, memberi instruksi kepada kita 
tentang bagaimana seharusnya kita bersikap. Unsur itu adalah hati manusia. Hati manusia adalah 
pusat pengendalian sikap dan darinyalah keluar instruksi yang biasanya kita jalani dengan patuh. 
Hati adalah saripati manusia, hati mencerminkan siapa kita sesungguhnya. Hati tidak berbohong, 
namun hati dapat memerintahkan kita untuk berbohong. Hati tidak bisa membunuh, tetapi hati 
sanggup menyuruh tangan untuk membunuh. Hati adalah perangkat lunak dalam komputer otak 
manusia yang dapat memprogramkan kita berbuat seturut kehendaknya. Betapa berkuasanya 
hati! Itu sebabnya firman Tuhan mengingatkan, �Jagalah hatimu dengan segala kewaspadaan 
karena dari situlah terpancar kehidupan � (ayat 4:23). Hati adalah sumber mata air, bila 
sumbernya kotor, maka kotorlah airnya, namun bila sumbernya bersih, maka bersihlah airnya. 
Rupanya hati tidak dengan sendirinya bersih, kita harus menjaganya dengan seksama. Kita harus 
selalu melindunginya agar tidak tercemari. Bill Bright (alm.), pendiri Campus Crusade for 
Christ, menawarkan resep untuk menjaga kebersihan hati yaitu dengan cara �bernapas� secara 
rohani. Jika kita mendukakan Roh Kudus, akuilah dosa; dengan kata lain, �hembuskan napas.� 
Setelah itu, dengan iman, �tariklah napas�, terimalah kuasa Roh Kudus kembali. Hanya Roh 
Kuduslah yang dapat menolong kita menjaga hati agar tetap bersih.  

Renungkan: Hati yang tak terjaga adalah hati yang terbuka untuk dimasuki siapa pun dan apa 
pun.  
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Minggu, 23 November 2003 (Minggu ke-25 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Amsal 5:1-23 

(23-11-2003) 
Amsal 5:1-23 

Seks, uang, dan kuasa potensi dosa 
Seks, uang, dan kuasa potensi dosa. Seks, uang, dan kuasa itu bukanlah dosa tetapi ketiganya 
memiliki kesanggupan atau potensi yang luar biasa untuk mengobarkan nafsu dalam diri 
manusia. Inilah yang menjerumuskan kita ke dalam perangkap dosa. Bak singa jantan, nafsu 
adalah kekuatan yang bersemayam dalam diri kita; seks, uang, dan kekuasaan adalah tongkat-
tongkat yang mampu membangunkan dan membuatnya mengamuk tanpa batas.Amsal 5 adalah 
peringatan bagi kita yang tengah tergoda untuk berzinah atau telah jatuh ke dalam dosa zinah. 
Perhatikan julukan yang Alkitab kenakan pada perzinahan: kematian (ayat 5), kekejaman (ayat 
9), penyesalan (ayat 11-14), perangkap (ayat 22), dan kebodohan (ayat 23). Betapa berbedanya 
realitas dengan fantasi! Selingkuh bukan sembarang selingan; selingkuh adalah selingan yang 
membelokkan hidup kita ke jurang maut!Firman Tuhan memberikan dua antidot untuk melawan 
ajakan berzinah: pertama, nikmatilah pasangan sendiri (ayat 15-19). Jangan biarkan pikiran kita 
menerawang jauh ke rumah orang lain. Fokuskan pandangan kita hanya pada pasangan sendiri. 
Kembangkanlah relasi nikah kita sehingga kita terpuaskan olehnya. Kedua, sadarlah bahwa 
Tuhan mengawasi perbuatan kita. Tidak ada satu perbuatan pun yang luput dari tatapan-Nya 
(ayat 21). Jangan mengelabui diri dan berkata bahwa Tuhan tidak melihat. Ia melihat dan akan 
membuat perhitungan.  

Renungkan: Ibarat obat bius, perzinahan mematikan indera, membuat kita kehilangan kesadaran 
akan Tuhan dan orang yang mengasihi kita.  
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Senin, 24 November 2003 (Minggu ke-25 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Amsal 6:1-19 

(24-11-2003) 
Amsal 6:1-19 

Tujuh dosa bukan daftar dosa yang 
menyeluruh 

Tujuh dosa bukan daftar dosa yang menyeluruh. C. S. Lewis, seorang penulis Kristen, 
menjuluki keangkuhan sebagai dosa yang paling berbahaya karena sewaktu kita terjatuh ke 
dalamnya, kita tidak menyadarinya. Keangkuhan bisa berbentuk tindak penghinaan terhadap 
orang namun keangkuhan dapat pula berwujud kekerasan hati untuk mengakui kesalahan. 
Keangkuhan adalah satu-satunya dosa yang dapat menutup mata kita untuk melihat dosa lain 
dalam hidup kita. Keangkuhan merupakan dosa yang menghalangi kita meminta pengampunan 
atas dosa lainnya.Lidah yang berdusta dan saksi dusta yang menyemburkan kebohongan adalah 
dosa kebohongan yang biasanya kita lakukan dengan cara membengkokkan atau menutupi 
kebenaran demi keuntungan pribadi. Tangan yang menumpahkan darah orang yang tidak 
bersalah adalah dosa kekejaman. Kekejaman umumnya berawal dari hilangnya rasa keadilan 
serta rasa belas kasihan, dan berakhir dengan tindak kekejaman. Hati yang membuat rencana 
jahat dan kaki yang segera lari menuju kejahatan adalah dosa kejahatan. Dosa ini biasanya 
berakar dari banyaknya keinginan dan sedikitnya kendali atas keinginan-keinginan itu. 
Akibatnya, muncullah pelbagai tindakan untuk mewujudkan hasrat tanpa memedulikan kehendak 
Tuhan. Menimbulkan pertengkaran di antara saudara adalah dosa kemarahan. Begitu marahnya 
kita, sehingga tidak senang melihat orang hidup dalam kerukunan. Kemarahan itu akhirnya kita 
lampiaskan dengan cara menciptakan pertentangan di antara kita. Orang yang mempunyai 
masalah dengan dosa kemarahan akan senantiasa mencari-cari bahan atau alasan untuk marah. 
Orang ini tidak bisa hidup berlama-lama tanpa pertengkaran.  

Renungkan: �Selidikilah aku, ya Allah dan kenallah hatiku, ujilah aku dan kenallah pikiran-
pikiranku; lihatlah apakah jalanku serong dan tuntunlah aku di jalan yang kekal�! (Mzm. 
139:23-24).  

 

http://alkitab.sabda.org/?Amsal%206:1-19
http://alkitab.mobi/?Mzm+139:23-24
http://alkitab.mobi/?Mzm+139:23-24


e-Santapan Harian 2003 
 

342 
 

Selasa, 25 November 2003 (Minggu ke-25 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Amsal 6:20-35 

(25-11-2003) 
Amsal 6:20-35 

Sikapi serius masalah perzinahan 
Sikapi serius masalah perzinahan. Tidak dapat dipungkiri bahwa manusia memang mudah 
tergoda dalam dosa perzinahan. Ketika melakukan perzinahan ini manusia seringkali tidak 
berpikir panjang terhadap dampak dari perbuatan tersebut. Padahal baik fisik maupun mental, 
orang tersebut akan mengalami kehancuran. Belum lagi cemoohan masyarakat di 
sekitarnya.Jujur harus kita akui bahwa untuk melawan godaan tersebut, kita sendiri tidak 
memiliki kesanggupan, karena kedagingan kita yang lemah. Oleh karena itu Amsal 
menasihatkan agar kita memelihara hikmat dan menyimpannya dalam hati. Hikmat akan 
memimpin dan menjaga langkah kita serta melindungi dari godaan perzinahan. Betapapun 
dahsyat dan manisnya godaan di sekeliling kita, apabila hikmat yang memimpin pikiran dan hati 
kita, maka segala pikiran dan pertimbangan yang tak berakal budi, tidak akan mendominasi 
kehidupan kita.Firman Tuhan memperingatkan kita untuk menyikapi serius masalah perzinahan. 
Firman Tuhan adalah pelita yang memancarkan cahaya (ayat 23) agar kita dapat melihat dengan 
jelas dan tidak terantuk. Ketahuilah bahwa orang yang berzinah adalah orang yang bodoh. 
Meskipun ia melihat dengan jelas rambu peringatan, ia tetap memilih untuk mengabaikannya. 
Firman Tuhan menyimpulkan bahwa, �Siapa melakukan zinah tidak berakal budi; orang yang 
berbuat demikian merusak diri� (ayat 32).  

Berzinah adalah dosa yang tidak hanya menghancurkan diri kita sendiri, tetapi juga keluarga 
kita, anak-anak kita, dan orang di sekitar kita. Apakah Anda rela mengorbankan kebahagiaan, 
keharmonisan keluarga Anda hanya karena Anda tidak mampu melawan godaan dan tidak 
sanggup mengendalikan keinginan diri sendiri?  

Renungkan: Orang Kristen harus mengetahui bahwa perzinahan mendatangkan kenikmatan 
sesaat, yang menghasilkan kehancuran mental setiap orang yang melakukannya.  
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Rabu, 26 November 2003 (Minggu ke-25 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Amsal 7:1-27 

(26-11-2003) 
Amsal 7:1-27 

Tamu tak diundang 
Tamu tak diundang. Begitu tahu bahwa tikus telah berada di dalam rumah, dengan sigap istri 
saya menyiapkan perangkap tikus. Keesokan harinya kami dapat melihat hasil tangkapan kami, 
yakni seekor tikus yang tergeletak tak berdaya. Tikus itu terperangkap karena ia hanya melihat 
makanan dan tidak melihat akibat dari memakan makanan di dalam perangkap tersebut.  

Demikian pulalah dengan dosa perzinahan. Orang terperangkap karena hanya melihat 
kenikmatan yang ditawarkan meskipun sesaat dan tidak melihat bahaya yang terkandung di 
dalamnya. Setelah masuk ke dalam kenikmatan tersebut, seperti tikus tadi, ia menjadi tidak 
berdaya. Ia tidak sanggup melepaskan diri walau ia berkeinginan untuk melakukannya. Ia pasrah 
menunggu keputusan nasib ke mana akan membawanya kemudian (ayat 22,23). Penyebab 
terbelenggunya manusia dalam dosa perzinahan salah satunya adalah sepak terjang perempuan 
jalang atau tuna susila. Pekerjaan mereka tidak hanya untuk mencari nafkah. Mereka tidak 
peduli, apakah sasaran mereka sudah beristeri, berkeluarga atau masih pemuda (ayat 7). Dan 
laki-laki yang meladeni profesi mereka dikatakan Amsal sebagai laki-laki yang tak berakal budi, 
karena laki-laki itu tidak pernah memikirkan dampak dari hubungan tersebut. Disadari atau tidak, 
ia telah memasukkan dirinya ke dalam jaring-jaring maut yang berbahaya. Amsal menasihati, 
agar kita mewaspadai sepak terjang wanita jalang. Oleh karena itu Amsal memberikan cara-cara 
menghadapi mereka: Pertama, datang dan berseru kepada-Nya, hanya Dialah yang dapat 
menolong kita. Kedua, miliki komitmen yang teguh kepada didikan Allah. Ketiga, tidak 
membiarkan pikiran kosong, sehingga mengembara pada kesenangan yang membangkitkan hawa 
nafsu. Keempat, kendalikan nafsu dan belajar untuk hidup kudus.  

Renungkan: Pada awalnya zinah menawarkan umpan yang harum, pada akhirnya zinah 
menyisakan bangkai.  
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Kamis, 27 November 2003 (Minggu ke-25 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : 1 Yohanes 1:1-4 

(27-11-2003) 
1 Yohanes 1:1-4 

Persekutuan Kristen 
Persekutuan Kristen. Melalui teks ini kita melihat dua hal yang erat berkaitan yaitu kesaksian 
jemaat dan persekutuan jemaat. Tanpa kesaksian jemaat tidak mungkin terjadi 
persekutuan.Pertama, kesaksian jemaat (ayat 1-3a). �Apa yang ada sejak semula� (ayat 1), 
inilah yang telah mereka lihat dan yang telah mereka dengar. Kesemuanya ini menunjuk bukan 
pada ajaran Kristen, melainkan pada seorang pribadi. Dengan perkataan lain, yang diberitakan 
bukan suatu ajaran agama, melainkan pribadi Yesus. Dialah yang menjadi sumber kehidupan 
manusia (ayat 1,2). Hidup rohani dan jasmani manusia bersumber dari Yesus. Artinya manusia 
dapat memiliki hidup jasmani, namun tidak memiliki hidup rohani. Jika manusia percaya pada 
Yesus melalui kesaksian orang Kristen, maka ia memiliki hidup rohani. Inilah artinya memiliki 
hidup kekal (ayat 2). Jadi Yesus, Pemberi hidup adalah isi pemberitaan dalam tugas kesaksian 
Kristen.Kedua, persekutuan jemaat. Orang yang percaya pada Yesus dihimpun dalam suatu 
persekutuan. Umat yang bersekutu karena Yesus kemudian menyatakan kesatuan 
persekutuannya melalui kesaksian. Mereka bersaksi tentang Kristus. Tujuan kesaksian adalah 
persekutuan (ayat 3). Umat Kristen bukan hanya suatu kumpulan sosial. Umat Kristen bersekutu 
untuk suatu tugas pelayanan yakni bersaksi. Persekutuan Kristen menjadi nyata melalui 
kesaksian. Umat Kristen menyaksikan berita yang sama yakni Yesus adalah sumber hidup. Umat 
yang bersaksi menyatakan bahwa mereka bersekutu dengan Kristus dan umat Kristen lainnya. 
Kesaksian merupakan bukti persekutuan dengan Kristus dan persekutuan umat yang bersaksi 
tentang Kristus.Apa akibat kesaksian jemaat? Membawa manusia lainnya ke dalam persekutuan 
umat. Kesaksian akan menyebabkan munculnya persekutuan.  

Renungkan: Apakah persekutuan di mana kita berjemaat tidak terlalu tampak? Menurut Anda 
apa penyebabnya?  

 
Jum�at, 28 November 2003 (Minggu ke-25 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : 1 Yohanes 1:5-10 
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(28-11-2003) 
1 Yohanes 1:5-10 

Dosa merusak persekutuan 
Dosa merusak persekutuan. Persekutuan jemaat berarti juga persekutuan antarjemaat dan 
persekutuan dengan Allah. Persekutuan dengan Allah berarti persekutuan dalam Terang (ayat 5), 
oleh karena itu persekutuan manusia dengan Allah tidak mungkin terjadi dalam kegelapan. Dosa 
mengakibatkan rusaknya persekutuan dengan Allah dan dengan sesama. Yohanes memaparkan 3 
hal yang merusak persekutuan manusia dengan Allah. Ketiganya dimulai dengan frasa �jika 
kita katakan� (ayat 6,8,10). Pertama, hidup dalam kegelapan (ayat 6). Orang menyatakan 
dirinya memiliki persekutuan dengan Allah, namun hidup dalam dosa, orang demikian 
memisahkan iman dan perbuatan. Mereka berpendapat bahwa apa yang dipercaya tidak perlu 
dilakukan di dalam hidup sehari-hari. Kehidupan hari Minggu kelihatan saleh dalam ibadah, 
tetapi di luar ibadah, hidupnya bergelimang dalam dosa. Kedua, tidak berdosa (ayat 8). Orang 
menyatakan dirinya memiliki persekutuan dengan Allah, tetapi merasa tidak perlu mengaku dosa 
kepada Allah. Allah adalah Terang. Ketika kita menghampiri Terang, maka kegelapan diri kita 
akan disoroti. Allah tidak hanya menyingkapkan dosa-dosa kita, tetapi juga mengarahkan kita 
untuk melihat kuasa darah Yesus yang menyucikan segala dosa kita (ayat 7). Akibat serius jika 
kita menyatakan diri tidak berdosa adalah rusaknya persekutuan dengan sesama (ayat 7) dan 
persekutuan dengan Allah (ayat 10).Ketiga, tidak pernah berbuat dosa (ayat 10). Merasa bahwa 
semua perbuatan dosa dianggap bukan dosa. Penyangkalan dosa tidak hanya menipu diri sendiri, 
tetapi menjadikan Allah sebagai penipu. Allah tidak dapat bersekutu dengan dosa. Salib menjadi 
tempat di mana Allah menghukum dosa. Penolakan terhadap dosa sama artinya dengan menolak 
firman Allah yang menyatakan bahwa semua manusia berdosa dan perlu pengampunan dosa oleh 
darah Yesus.  

Renungkan: Kapan kita terakhir sekali menyadari dosa dan mengaku dosa kepada Allah?  
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Sabtu, 29 November 2003 (Minggu ke-25 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : 1 Yohanes 2:1-6 

(29-11-2003) 
1 Yohanes 2:1-6 

Pohon dikenal dari buahnya 
Pohon dikenal dari buahnya. Bila seseorang mengklaim bahwa dirinya mengenal Allah, tentu 
tutur kata dan perilakunya harus sesuai dengan firman Allah (ayat 3). Akan tetapi bila seseorang 
mengklaim hal yang sama, tetapi tutur katanya penuh kemesuman dan tipu muslihat, maka orang 
tersebut tidak hanya mendustai dirinya, tetapi juga mendustai Allah (ayat 4).  

Penjelasan Yohanes mengenai hal ini harus disikapi dengan sangat serius baik oleh jemaat saat 
itu maupun kita di masa kini. Hal penting yang harus diperhatikan ialah bahwa mengenal Allah 
bukan soal perasaan religius atau soal meditasi pribadi. Mengenal Allah adalah soal ketaatan 
pada firman-Nya. Itu berarti setiap orang yang mengklaim diri mengenal Allah harus 
membuktikan bahwa dalam dirinya terdapat kebenaran dan kasih Allah yang sempurna (ayat 
4,5). Meskipun demikian, manusia tetap manusia berdosa. Akan tetapi, sebagai orang berdosa 
yang telah berdamai dengan Allah, berdasarkan klaimnya, ia sekarang menghidupkan firman 
Allah dalam dirinya setiap hari dan di mana saja. Memiliki kasih sempurna berarti hidup sesuai 
dengan firman Allah dan Tuhan Yesus adalah teladan yang telah mendemonstrasikan kepada kita 
bahwa hidup yang taat melakukan firman Allah adalah keharusan umat percaya.  

Jika kita ingin hidup sempurna, hidupkanlah firman Allah dalam hidup kita. Hiduplah seperti 
Tuhan Yesus hidup. Inilah yang harus dilakukan orang-orang percaya. Inilah hidup yang 
mewujudkan kasih sempurna. Jika kita mengklaim percaya pada Yesus tetapi tidak hidup 
sebagaimana Yesus menjalani kehidupan-Nya, maka kita adalah pendusta. Dusta pada Allah dan 
pada diri kita sendiri. Orang atau masyarakat di sekitar kita mengetahui bahwa kita mengenal 
Allah jika kita hidup seperti Kristus hidup. Bukan dari klaim-klaim yang kita katakan orang 
mengetahui kita mengenal Allah.  

Renungkan: Hayatilah Tuhan Yesus melalui dan dalam perkataan dan perbuatan Anda.  
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Minggu, 30 November 2003 (Minggu Advent 1) 
 
Bacaan   : 1 Yohanes 2:7-11 

(30-11-2003) 
1 Yohanes 2:7-11 
Perintah Baru 

Perintah Baru. Hal pokok dalam upaya menghidupkan Kristus adalah dengan meneladani 
perkataan dan perbuatan-Nya. Semua perkataan dan perbuatan Kristus mendemonstrasikan 
kasih. Inilah yang diingatkan Yohanes kepada jemaat. Menghidupkan kasih adalah perintah baru. 
Perintah untuk saling mengasihi telah mereka dengar sejak mereka percaya pada Yesus (ayat 7). 
Sejak mendengar Injil mereka telah didorong untuk mengasihi. Jika demikian, ini bukan perintah 
baru. Yohanes menyadari bahwa perintah mengasihi adalah perintah lama, namun disebut 
sebagai perintah baru dalam arti sebelumnya belum pernah terlihat. Yesus Kristus menunjukkan 
kasih kepada manusia. Demonstrasi kasih yang Yesus lakukan ketika Dia disalibkan belum 
pernah dilihat manusia. Demonstrasi kasih seperti ini benar-benar baru bagi manusia. Perintah 
kasih adalah baru karena terus menerus dihidupkan dalam setiap pengikut-Nya (ayat 8).  

Kasih menjadi kenyataan hidup yang belum pernah diwujudkan manusia sebelumnya. Oleh 
karena itu sepatutnyalah orang Kristen menghidupkan kasih Yesus di dalam perkataan dan 
perbuatannya setiap hari (ayat 9-11). Hidup dalam kasih berakibat semakin pudarnya kegelapan 
karena terang semakin bercahaya. Kasih Kristus tidak pernah terbatas pada tembok-tembok 
gereja. Kasih Kristus diarahkan kepada semua manusia.  

Renungkan: Orang Kristen harus memperluas jangkauan kasih kepada semua manusia. Jika kita 
tidak mengasihi berarti kita sedang membenci. Tidak ada pilihan lain.  

 

http://alkitab.sabda.org/?1%20Yohanes%202:7-11


e-Santapan Harian 2003 
 

348 
 

Senin, 1 Desember 2003 (Minggu Advent 1) 
 
Bacaan   : 1 Yohanes 2:12-17 

(1-12-2003) 
1 Yohanes 2:12-17 

Cinta dunia atau cinta Allah? 
Cinta dunia atau cinta Allah? Yohanes memberi peringatan kepada orang Kristen tentang 
adanya ancaman yang dapat merusak persekutuan dengan Allah, yaitu cinta kepada dunia. 
Yohanes memberi dua alasan. Pertama, bahwa kasih pada dunia tidak berasal dari Allah (ayat 
16). Dunia yang dimaksud bukanlah bumi yang kita huni, juga bukan manusia yang tinggal di 
bumi. Dunia menurut Yohanes adalah semua hal yang melawan Allah. Kedua, bahwa dunia yang 
dikasihi manusia tidak bersifat kekal (ayat 17). Sungguh merupakan kebodohan jika kita 
mengasihi hal-hal yang tidak kekal. Akan tetapi manusia tidak menyadarinya. Manusia lebih 
mencintai hal yang kelihatan yang bersifat sementara.  

Bagaimana karakteristik cinta dunia? Yohanes menyebutkan tiga ciri khas cinta dunia:  

[1] keinginan daging. Perlu dipahami bahwa wajar dan manusiawi jika manusia memiliki 
keinginan. Masalah timbul jika keinginan bercampur dengan daging membentuk keinginan 
daging. Istilah daging dalam ayat 16 menunjuk pada semua hal yang menentang Allah. Misalnya, 
keinginan seksual. Keinginan tersebut tidaklah keliru, yang keliru adalah jika perwujudan 
keinginan tersebut bertentangan dengan kehendak Allah. Keinginan seksual hanya boleh 
dilakukan dalam koridor perkawinan;  

[2] keinginan mata. Misalnya, mata melihat milik orang lain dan menginginkannya. Mata 
membangkitkan nafsu rakus. Jika nafsu berahi dan nafsu rakus bersatu akan mengarah pada dosa 
perselingkuhan;  

[3] keangkuhan hidup. Hidup adalah karunia Tuhan, tetapi ketika hidup disandingkan dengan 
keangkuhan ia menjadi dosa. Keangkuhan hidup merupakan pernyataan penolakan kehadiran 
Allah. Manusia angkuh melihat benda, properti, uang, karir cemerlang yang dimilikinya adalah 
prestasi bukan berkat Allah. Manusia angkuh merasa tidak perlu bergantung pada Allah dalam 
hidupnya.  

Renungkan: Jika kasih pada Allah sudah mulai dingin, maka ini menjadi tanda bahwa kita sudah 
mengasihi dunia ini.  
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Selasa, 2 Desember 2003 (Minggu Advent 1) 
 
Bacaan   : 1 Yohanes 2:18-21 

(2-12-2003) 
1 Yohanes 2:18-21 

Antikristus 
Antikristus. Yohanes memperingatkan jemaat-jemaat akan kehadiran antikristus. Peringatan 
tersebut disampaikan Yohanes dengan gaya dan perhatian seorang bapak kepada anaknya (ayat 
18).  

Hal penting yang Yohanes lakukan adalah mengingatkan mereka akan ajaran Yesus yang telah 
mereka dengar dari para rasul (ayat 18). Ajaran tersebut terekam dalam Matius 24:24 �Sebab 
mesias-mesias palsu dan nabi-nabi palsu akan muncul pada akhir zaman�. Sebagai bukti bahwa 
jemaat telah hidup dalam waktu terakhir, Yohanes menunjuk pada kehadiran mesias palsu di 
dalam jemaat (ayat 18). Kehadiran anti-kristus di tengah-tengah jemaat menjadi tanda akhir 
zaman telah berlaku. Kedatangan Yesus yang pertama adalah tanda dimulainya akhir zaman, 
sehingga setiap orang Kristen yang hidup setelah kedatangan Yesus pertama, hidup dalam akhir 
zaman sewaktu-waktu Kristus akan datang kembali. Hadirnya antikristus di tengah-tengah 
jemaat merupakan peringatan agar jemaat bersiap-siap menyambut kedatangan Kristus kedua 
kali. Yohanes kuatir jemaat menjadi lengah dan tidak siap serta tidak hidup sesuai ajaran kitab 
suci ketika Yesus datang.  

Yohanes juga menyatakan bahwa antikristus muncul dari dalam jemaat sendiri (ayat 19). Mereka 
dahulu pernah mengaku percaya pada Yesus, tetapi kemudian menyangkali Yesus sebagai Anak 
Allah. Yohanes menyatakan bahwa sebenarnya mereka tidak pernah menjadi murid Yesus (ayat 
19), tidak pernah sungguh-sungguh menjadi bagian jemaat Kristus, dan tidak pernah percaya 
pada Yesus sehingga mereka tidak pernah menerima pengurapan Roh Kudus (ayat 20). Setiap 
orang yang percaya pada Yesus diurapi Roh Kudus. Akibat operasi Roh Kudus jemaat 
mengetahui kebenaran, sedang akibat urapan roh antikristus, manusia akan menghasilkan dusta 
(ayat 21).  

Renungkan: Jangan terlalu yakin bahwa antikristus tidak pernah muncul dari dalam jemaat. 
Orang yang paling dekat dengan kita justru mungkin malah seorang antikristus.  
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Rabu, 3 Desember 2003 (Minggu Advent I) 
 
Bacaan   : 1 Yohanes 2:22-29 

(3-12-2003) 
1 Yohanes 2:22-29 
Siapa antikristus? 

Siapa antikristus? Kemarin telah kita baca tentang hadirnya antikristus. Mereka berasal dari 
jemaat Kristen yang kemudian mundur meninggalkan persekutuan jemaat. Mereka ini adalah 
pendusta-pendusta (ayat 22). Ancaman pendusta tidak datang dari luar jemaat. Para pendusta ini 
menolak Yesus sebagai Mesias. Mereka lupa bahwa tidak mungkin mengenal Allah Bapa tanpa 
percaya pada Yesus (ayat 23-25). Akhir hidup seorang antikristus adalah kebinasaan. Mereka 
tidak memperoleh hidup kekal. Hidup kekal berarti memiliki persekutuan dengan Anak dan Bapa 
sekarang dan di sini. Persekutuan dengan Anak dan Bapa dimulai dengan pengakuan bahwa 
Yesus adalah Mesias, Anak Allah. Menyangkali fakta ini berarti seseorang telah menjadi 
antikristus.  

Dalam ayat 26 Yohanes mengatakan bahwa para antikristus tidak keluar begitu saja dan 
meninggalkan persekutuan jemaat, tetapi terus berusaha menarik orang lain meninggalkan 
persekutuan jemaat. Yohanes mengingatkan jemaat untuk tidak sekadar sadar akan kehadiran 
antikristus di tengah-tengah mereka, tetapi juga harus lebih peka terhadap tujuan dan fungsi 
seorang antikristus. Antikristus memiliki tujuan menjadikan sebanyak mungkin jemaat Kristus 
sebagai antikristus.  

Jemaat Kristus harus lebih mendengarkan suara Roh Kudus yang terus mengajarkan kebenaran 
kepada mereka (ayat 27). Jangan pernah meninggalkan persekutuan jemaat seperti yang 
dilakukan antikristus. Seorang antikristus yang tidak memiliki persekutuan dengan Yesus dan 
juga persekutuan jemaat akan malu berdiri di hadirat Kristus ketika Ia datang kedua kali (ayat 
28). Seorang antikristus tidak lahir dari Allah, karena mereka tidak hidup dalam kebenaran, 
melainkan hidup dalam dusta dan tipu daya (ayat 29).  

Renungkan: Waspadalah terhadap antikristus karena ia tidak melakukan perbuatan kebenaran, 
tetapi perbuatan-perbuatan yang menentang dan menolak Kristus.  
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Kamis, 4 Desember 2003 (Minggu Advent 1) 
 
Bacaan   : 1 Yohanes 3:1-10 

(4-12-2003) 
1 Yohanes 3:1-10 
Anak-anak Allah 

Anak-anak Allah. Manusia yang percaya pada Yesus mendapat status dan posisi baru. Sekarang 
mereka tidak disebut musuh Allah, melainkan anak-anak Allah. Status baru ini terjadi semata-
mata karena kasih Allah yang besar (ayat 1). Apa akibat status baru ini? Pertama, dunia tidak 
mengenal kita (ayat 1). Jika orang-orang yang percaya kepada Kristus (gereja) mengalami 
penderitaan di dunia, kita tidak perlu heran, karena dunia tidak pernah menerima Yesus Kristus 
sebagai Anak Allah sehingga mereka juga menolak kita, para pengikut Yesus. Namun, 
penderitaan dan penganiayaan yang orang-orang Kristen alami justru merupakan bukti nyata 
bahwa kita adalah benar anak-anak Allah.  

Kedua, menjadi seperti Kristus (ayat 2). Setiap orang yang percaya pada Yesus akan menjadi 
seperti Yesus. Jadi seperti nyatanya Yesus, demikianlah nyatanya orang percaya menjadi anak-
anak Allah.  

Ketiga, hidup suci (ayat 3). Menjadi anak-anak Allah merupakan dorongan bagi orang percaya 
untuk hidup seperti Yesus. Pergumulan dan persoalan hidup, seharusnya membuat kita 
bergantung sepenuhnya kepada Yesus. Hal ini tentu semakin membentuk orang percaya menjadi 
serupa dengan Yesus. Inilah hidup suci yaitu hidup yang tidak pernah lari dari pergumulan dan 
persoalan hidup.  

Keempat,tidak ada dosa (ayat 6). Di dalam Yesus tidak ada dosa. Sehingga setiap orang yang 
percaya pada Yesus pun demikian. Lebih tegas dikatakan dalam ayat 9 bahwa setiap orang yang 
lahir dari Allah tidak berbuat dosa. Ayat 8 dan 10 juga mengutarakan hal yang senada. 
Sebaliknya, berbuat dosa menjadi bukti bahwa ia tidak berada dalam Yesus. Namun, bagi anak-
anak Allah kemungkinan untuk berbuat dosa dan tidak berbuat dosa sangat terbuka. Sampai 
Yesus datang kedua kali, maka anak-anak Allah hidup di dalam ketegangan di antara dua 
kemungkinan tersebut.  

Renungkan: Jika kita berbuat dosa berarti persekutuan dengan Allah sedang terganggu, segera 
bertobat!  
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Jumat, 5 Desember 2003 (Minggu Advent 1) 
 
Bacaan   : 1 Yohanes 3:11-18 

(5-12-2003) 
1 Yohanes 3:11-18 

Mengasihi adalah tanda anak-anak Allah 
Mengasihi adalah tanda anak-anak Allah. Hari ini kita belajar tentang suatu kenyataan yaitu 
tanda yang memperlihatkan bahwa seseorang hidup dalam Yesus adalah kasih.  

Bagi Yohanes, kasih bukanlah sekadar kata benda atau kata sifat. Dalam teks bacaan ini Yohanes 
memakai kata kerja �mengasihi� (ayat 11,14,18). Sebagai kata kerja �kasih� tidak dapat 
dilepaskan dari relasi personal dan sosial dengan manusia lainnya. Seseorang tidak dapat 
mengatakan bahwa ia penuh kasih ilahi, tetapi hidup tanpa relasi dengan manusia lainnya. Kasih 
memerlukan objek untuk dikasihi, yaitu sesama manusia. Secara khusus hakikat kasih 
dikontraskan dengan dua model yakni Kain dan Kristus.  

Hidup Kain. Dalam kitab Kejadian dilaporkan bahwa persembahan Kain tidak diterima, sedang 
persembahan Habel, adiknya, diterima Allah (ayat 4:3-8). Akibatnya timbul kecemburuan dan 
kebencian dalam diri Kain. Kegagalan Kain untuk mengasihi adiknya melahirkan kebencian 
mendalam dan akhirnya pembunuhan. Kain membenci Habel yang berbuat benar di hadapan 
Allah. Perbuatan benar inilah yang dibenci oleh dunia. Oleh sebab itu, Yohanes memperingatkan 
kita bahwa jika kita membenci perbuatan benar maka tidak ada kasih, dan itu berarti kita sedang 
membenci. Membenci berarti membunuh. Inilah hidup model Kain.  

Hidup Kristus. Kedatangan Yesus ke dalam dunia menunjukkan wujud kasih Allah kepada kita. 
Karya Yesus selama Dia hidup, baik perkataan maupun perbuatan, mendemonstrasikan kasih 
Allah. Bukti kasih yang lebih jelas adalah ketika Kristus menyerahkan nyawa-Nya, berkurban 
untuk kita (ayat 16). Yesus rela menyerahkan nyawa-Nya sendiri agar kita hidup. Oleh karena 
itu, orang yang percaya pada Yesus patut meneladani kasih Kristus. Kita pun wajib menyerahkan 
nyawa kita untuk saudara seiman (ayat 16).  

Renungkan: Menerima Yesus berarti menerima kasih Allah. Izinkan Dia aktif, mengungkapkan 
kasih itu dalam perbuatan kita!  
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Sabtu, 6 Desember 2003 (Minggu Advent 1) 
 
Bacaan   : 1 Yohanes 3:19-24 

(6-12-2003) 
1 Yohanes 3:19-24 

Keberanian berdoa di hadapan Allah 
Keberanian berdoa di hadapan Allah. Yohanes telah menegaskan bahwa orang percaya tidak 
berbuat dosa. Tanda yang tampak dari anak-anak Allah adalah kasih yang mereka lakukan. 
Namun, pada kenyataannya anak-anak Allah masih sering berbuat dosa. Misalnya, tidak 
mengasihi saudara seiman dan manusia lainnya seperti Kristus mengasihi manusia. Jika 
demikian apakah masih layak disebut anak-anak Allah?  

Yohanes menasihatkan untuk tidak mendengar suara hati. Allah lebih mengenal kita dari pada 
kita mengenal diri sendiri (ayat 20). Oleh karena itu sepatutnyalah kita menyerahkan segalanya 
bukan kepada penilaian hati melainkan pada belas kasihan Allah. Allah yang menilai bukan 
suara hati. Betapapun kuat dan hebatnya suara hati menuduh, kita dapat menghampiri Allah yang 
penuh belas kasihan dan pengampunan. Inilah dasar keberanian kita untuk menghampiri Allah 
dan memohon pada-Nya (ayat 21). Di samping itu, kita harus menuruti segala perintah-Nya dan 
melakukan yang berkenan pada-Nya (ayat 22). Ini merupakan bukti bahwa kita memiliki relasi 
dengan Allah yaitu relasi yang dilandasi dan diwarnai dengan dan oleh kasih (ayat 23). Tetapi 
perlu kita sadari bahwa kasih hanya muncul jika atau karena percaya pada Yesus. Jadi, hanya 
yang percaya pada Yesus Kristus dan yang mengasihi sesama sajalah yang disebut orang Kristen. 
Kasih adalah bukti kelihatan bahwa seseorang percaya pada Yesus.  

Ada satu hal lagi yang dikatakan Yohanes yaitu bahwa Allah telah mengaruniakan Roh Kudus 
kepada kita (ayat 24). Roh yang diberikan pada kita merupakan jaminan kuat bahwa kita adalah 
anak-anak Allah. Jadi Yohanes mendorong orang percaya untuk memperdalam relasi dengan 
Allah sehingga memiliki keberanian yang semakin kuat untuk menghampiri dan meminta apa 
saja pada Allah dalam doa.  

Renungkan: Relasi mendalam dan intim dengan Allah membuahkan doa yang berani meminta 
apa saja kepada-Nya.  
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Minggu, 7 Desember 2003 (Minggu Advent 2) 
 
Bacaan   : 1 Yohanes 4:1-6 

(7-12-2003) 
1 Yohanes 4:1-6 

Roh Kebenaran dan roh kesesatan 
Roh Kebenaran dan roh kesesatan. Dalam renungan hari ini kita terus diingatkan bahwa di 
balik dua bentuk kategori manusia terdapat dua bentuk roh. Roh-roh tersebut mempengaruhi 
manusia.  

Pertama, roh kesesatan disebut juga roh antikristus (ayat 3). Kehadirannya tampak melalui 
kehadiran nabi-nabi palsu. Mereka giat mengajar kesesatan dan aktif mencari pengikut (ayat 3). 
Isi ajaran mereka adalah �Yesus bukan manusia�, karena bagi mereka kemanusiaan Yesus 
hanya bersifat sementara. Namun, mereka menerima Yesus sebagai Allah. Ajaran demikian tidak 
berasal dari Roh Kebenaran tapi dari roh kesesatan. Jemaat yang memiliki Roh Allah akan 
memberi respons positif terhadap perkataan Allah dan memberi memberi respons negatif 
terhadap perkataan nabi-nabi palsu.  

Kedua, Roh Kebenaran. Allah telah mengaruniakan Roh Kebenaran kepada kita sehingga kita 
yang percaya dan menerima Tuhan Yesus menerima kenyataan bahwa Yesus adalah manusia 
sejati (ayat 2). Bahkan kemanusiaan-Nya tidak hilang ketika Ia naik ke Surga. Di samping itu 
kata kerja �datang� memberi indikasi bahwa Yesus tidak berasal dari dunia. Yesus diutus 
Bapa dari Surga menjadi manusia. Kenyataan ini mengindikasikan bahwa Yesus adalah manusia 
dan Allah. Roh Allah yang berdiam dalam diri orang percaya menolong membedakan kebenaran 
dan kesesatan. Sehingga orang percaya mendengar kebenaran dan menolak nabi-nabi palsu.  

Renungkan: Orang yang tidak memiliki pengenalan yang benar tentang Kristus mudah sekali 
menyesatkan dan disesatkan.  
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Senin, 8 Desember 2003 (Minggu Advent 2) 
 
Bacaan   : 1 Yohanes 4:7-16 

(8-12-2003) 
1 Yohanes 4:7-16 

Allah adalah kasih 
Allah adalah kasih. Ini pernyataan luar biasa tentang Allah. Harus jelas dipahami bahwa kasih 
bukan Allah. Kasih adalah salah satu karakter Allah. Yang benar Allah adalah kasih. Relasi 
Allah dan manusia ditandai dan dibentuk oleh kasih. Berbagai perbuatan Allah bagi manusia 
adalah tindakan kasih. Namun dalam bagian ini Yohanes menunjuk kepada puncak pernyataan 
dan wujud kasih Allah kepada manusia.  

Kedatangan Yesus ke dunia adalah bukti kasih Allah (ayat 9). Yesus datang ke dunia untuk 
menggantikan manusia. Kematian-Nya memberi hidup kepada manusia yang percaya pada-Nya, 
dan ini bukan karena manusia mengasihi Allah. Oleh sebab itu kita tidak dapat memahami kasih 
Allah jika itu dilepaskan dari kematian Yesus di kayu salib. Penjelasan tentang kasih Allah di 
luar salib Kristus adalah pengertian kasih yang tidak sempurna. Sebab itu kini kita yang telah 
menerima kasih Allah harus merespons dan mewujudkan kasih itu di dalam kehidupan kita (ayat 
7,11). Jika tidak, maka tidak ada bukti bahwa kita telah mengalami kasih Allah dan sekarang 
sedang berelasi dengan-Nya (ayat 7). Relasi kepada Allah dan kepada sesama harus kita 
demonstrasikan dalam kehidupan kita. Hidup dalam kasih merupakan bukti hidup bersama Allah 
(ayat 13,15).  

Manusia sebagai ciptaan Allah memiliki kemampuan untuk mengasihi. Tetapi kasih yang mereka 
miliki dan wujudkan akan sempurna jika kasih itu menunjuk pada salib Kristus. Sekali lagi 
Yohanes menegaskan bahwa tidak mungkin manusia mengenal kasih Allah lepas dari Kristus. 
Jika ingin memiliki kasih maka langkah pertama yang harus dilakukan adalah percaya pada 
Yesus (ayat 15,16). Tetapi tidak mungkin manusia menjadi percaya Yesus tanpa mendengar 
kesaksian orang percaya (ayat 14). Setiap yang percaya kepada-Nya dikaruniakan Roh Kudus 
(ayat 13).  

Renungkan: Kasih bersedia berkurban diri karena orang membutuhkan kurban diri tersebut.  
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Selasa, 9 Desember 2003 (Minggu Advent 2) 
 
Bacaan   : 1 Yohanes 4:17-21 

(9-12-2003) 
1 Yohanes 4:17-21 
Allah adalah kasih 

Allah adalah kasih. Ini pernyataan luar biasa tentang Allah. Harus jelas dipahami bahwa kasih 
bukan Allah. Kasih adalah salah satu karakter Allah. Yang benar Allah adalah kasih. Relasi 
Allah dan manusia ditandai dan dibentuk oleh kasih. Berbagai perbuatan Allah bagi manusia 
adalah tindakan kasih. Namun dalam bagian ini Yohanes menunjuk kepada puncak pernyataan 
dan wujud kasih Allah kepada manusia.  

Kedatangan Yesus ke dunia adalah bukti kasih Allah (ayat 9). Yesus datang ke dunia untuk 
menggantikan manusia. Kematian-Nya memberi hidup kepada manusia yang percaya pada-Nya, 
dan ini bukan karena manusia mengasihi Allah. Oleh sebab itu kita tidak dapat memahami kasih 
Allah jika itu dilepaskan dari kematian Yesus di kayu salib. Penjelasan tentang kasih Allah di 
luar salib Kristus adalah pengertian kasih yang tidak sempurna. Sebab itu kini kita yang telah 
menerima kasih Allah harus merespons dan mewujudkan kasih itu di dalam kehidupan kita (ayat 
7,11). Jika tidak, maka tidak ada bukti bahwa kita telah mengalami kasih Allah dan sekarang 
sedang berelasi dengan-Nya (ayat 7). Relasi kepada Allah dan kepada sesama harus kita 
demonstrasikan dalam kehidupan kita. Hidup dalam kasih merupakan bukti hidup bersama Allah 
(ayat 13,15).  

Manusia sebagai ciptaan Allah memiliki kemampuan untuk mengasihi. Tetapi kasih yang mereka 
miliki dan wujudkan akan sempurna jika kasih itu menunjuk pada salib Kristus. Sekali lagi 
Yohanes menegaskan bahwa tidak mungkin manusia mengenal kasih Allah lepas dari Kristus. 
Jika ingin memiliki kasih maka langkah pertama yang harus dilakukan adalah percaya pada 
Yesus (ayat 15,16). Tetapi tidak mungkin manusia menjadi percaya Yesus tanpa mendengar 
kesaksian orang percaya (ayat 14). Setiap yang percaya kepada-Nya dikaruniakan Roh Kudus 
(ayat 13).  

Renungkan: Kasih bersedia berkurban diri karena orang membutuhkan kurban diri tersebut.  
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Rabu, 10 Desember 2003 (Minggu Advent 2) 
 
Bacaan   : 1 Yohanes 5:1-5 

(10-12-2003) 
1 Yohanes 5:1-5 

Tindakan kasih mengalahkan dunia 
Tindakan kasih mengalahkan dunia. Percaya pada Yesus adalah pekerjaan Allah bukan hanya 
keputusan manusia (ayat 1). Ketika manusia percaya pada Yesus, saat itu ia dilahirkan dari 
Allah. Kata kerja �dilahirkan� pada ayat 1 dipakai dalam bentuk pasif bukan aktif. Di sini 
terlihat hubungan tak terpisahkan antara tindakan manusia untuk percaya dan karya Allah 
melahirkannya menjadi anak-anak Allah yang pertama adalah akibat dan tanda dari yang kedua.  

Dilahirkan menjadi anak-anak Allah berarti dipersilakan masuk ke dalam relasi kasih. Relasi 
kasih dengan Allah melalui Yesus inilah yang mendorong kita untuk mengasihi saudara seiman. 
Bukti seseorang mengasihi Allah adalah mengasihi saudara seiman. Mengasihi saudara seiman 
berarti mengasihi Allah dan melakukan perintah-perintah-Nya (ayat 2). Yohanes 
menghubungkan tiga hal sekaligus yakni mengasihi Allah, melakukan perintah Allah dan 
mengasihi saudara seiman ketiganya harus ada dalam hidup kita.  

Untuk melaksanakan ketiga perintah ini sekaligus, ada langkah-langkah yang harus kita tempuh, 
perhatikan dan pahami. Pertama, sifat perintah Allah. Perintah Allah tidak berat karena beban 
yang diberikan kepada kita tidak melebihi kemampuan kita. Kedua, iman kita. Orang percaya 
mampu melakukan perintah Allah karena ia memiliki iman yang mengalahkan dunia. Memiliki 
iman berarti memiliki relasi dengan Yesus Anak Allah (ayat 5).  

Tuhan Yesus telah mengalahkan musuh manusia yang paling ditakuti yaitu kematian. Logikanya, 
jika kematian dapat dikalahkan-Nya apalagi hal-hal lainnya. Seandainya saat ini kita berada 
dalam berbagai penderitaan, kesusahan dan pergumulan berat, bersyukurlah! Mengapa 
bersyukur? Karena iman yang kita miliki adalah iman yang mengalahkan dunia.  

Renungkan: Saat kita mengasihi saudara seiman menunjukkan bahwa kita memiliki iman yang 
mengalahkan dunia. Tunjukkanlah bahwa Anda memiliki iman yang mengalahkan dunia.  
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Kamis, 11 Desember 2003 (Minggu Advent 2) 
 
Bacaan   : 1 Yohanes 5:6-12 

(11-12-2003) 
1 Yohanes 5:6-12 

Kesaksian tentang Yesus 
Kesaksian tentang Yesus. Salah satu yang menonjol dalam bagian ini adalah kata �saksi�. 
Kata tersebut muncul sebanyak 10 kali. Percaya pada Yesus hanya mungkin terjadi karena ada 
yang bersaksi. Tanpa kesaksian mustahil manusia percaya pada Yesus. Sebagai akibat percaya 
pada Yesus, mereka memiliki hidup kekal. Inilah yang diuraikan dalam bacaan hari ini berbagai 
aspek tentang kesaksian.  

Pertama, kesaksian air dan darah. Istilah air dan darah menunjuk pada Yesus. Yohanes 
mengatakan bahwa Yesus datang dalam air dan darah. Air menunjuk pada peristiwa baptisan 
oleh Yohanes Pembaptis, sedang darah menunjuk pada kematian-Nya di kayu salib. Baptisan 
merupakan awal pelayanan umum Yesus dan kematian menunjuk pada akhir pelayanan-Nya di 
dunia. Peristiwa pembaptisan merupakan momen bagi Roh Kudus memberi kesaksian bahwa 
Yesus adalah Anak Allah. Kematian Yesus di kayu salib merupakan saat bagi Allah Bapa 
memberi kesaksian bahwa Yesus adalah Anak Allah.  

Kedua, kesaksian Roh Kudus. Roh Kudus memberi kesaksian bahwa Yesus adalah Anak Allah. 
Sejak awal pelayanan Yesus hingga kematian-Nya Roh Kudus bersaksi bahwa Yesus adalah 
Mesias dan Anak Allah. Kesaksian Roh Kudus dan kesaksian baptisan serta kematian Yesus 
tidak dapat dilepaskan (ayat 8). Menolak salah satu berarti menolak semuanya.  

Ketiga, kesaksian manusia. Yohanes sebelumnya telah menyatakan diri sebagai saksi bagi 
Kristus. Manusia menerima Yesus sebagai Anak Allah melalui kesaksian manusia. Tetapi 
Yohanes mengingatkan bahwa dibalik semua kesaksian terdapat kesaksian Allah. Keempat, 
kesaksian Allah. Menerima kesaksian bahwa Yesus adalah Anak Allah berarti menerima 
kesaksian Allah; dan semua kesaksian mengarah pada satu hal yakni percaya pada Yesus.  

Renungkan: Menerima kesaksian berarti menerima hidup kekal. Menolak kesaksian berarti 
mengalami kebinasaan.  
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Jumat, 12 Desember 2003 (Minggu Advent 2) 
 
Bacaan   : 1 Yohanes 5:13-21 

(12-12-2003) 
1 Yohanes 5:13-21 

Masihkah takut berdoa? 
Masihkah takut berdoa? Tujuan penulisan surat ini adalah supaya jemaat Kristen tahu bahwa 
mereka memiliki hidup kekal (ayat 13). Dampak terhadap kepemilikan hidup kekal adalah doa. 
Kita memiliki keberanian menghampiri Allah dalam doa. Allah akan mengabulkan doa yang 
disampaikan sesuai kehendak-Nya. Allah menjawab doa kita. Contohnya, ketika saya sedang 
mengetik naskah ini salah satu tuts komputer saya bermasalah. Saya lalu berdoa kiranya Tuhan 
menolong. Selesai berdoa tuts komputer berfungsi normal. Tidak ada hal yang terlalu kecil atau 
terlalu besar yang tidak dapat didoakan kepada Allah.  

Contoh lain berdoa dalam kehendak Allah adalah berdoa bagi saudara seiman. Ketika melihat 
saudara seiman jatuh ke dalam dosa segeralah mendoakannya (ayat 16). Tetapi Yohanes 
membedakan dua bentuk dosa: dosa membawa maut dan dosa tidak membawa maut. Dosa yang 
membawa maut adalah perbuatan dan perkataan yang menolak Yesus sebagai Anak Allah. Dosa 
yang tidak membawa maut adalah perbuatan dan perkataan yang tanpa disengaja melanggar 
hukum Allah namun tidak menolak Yesus sebagai Anak Allah. Terhadap dosa yang tidak 
membawa maut yang dilakukan oleh saudara seiman hendaklah kita berdoa kepada Allah karena 
ada kecenderungan dosa tersebut membawanya kepada penyangkalan Yesus sebagai Anak Allah. 
Itulah sebabnya orang Kristen harus saling mendoakan agar mereka tetap berada dalam 
persekutuan dengan Yesus.  

Tujuan persekutuan Kristen adalah kita saling menguatkan dan mendoakan. Meski kemungkinan 
untuk berbuat dosa selalu terbuka, Yohanes mendorong kita untuk mencapai tahap ideal yakni 
kehidupan tanpa dosa (ayat 18).  

Renungkan: Di tengah dunia yang memusuhi kita karena percaya pada Yesus, pengenalan yang 
benar akan Allah yang diberikan Yesus kepada kita menjadi kekuatan dahsyat menghadapi 
dunia.  
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Sabtu, 13 Desember 2003 (Minggu Advent 2) 
 
Bacaan   : Wahyu 1:1-8 

(13-12-2003) 
Wahyu 1:1-8 

Hai Yohanes, mengapa Wahyu? 
Hai Yohanes, mengapa Wahyu? Mengapa bukan kitab pengajaran doktrin akhir zaman yang 
sistematis dengan poin-poin yang lugas, dibantu peta waktu yang lengkap detil kronologisnya 
(bila perlu ditambah sisipan CD software interaktif yang lebih user-friendly)? Mengapa kitab 
Wahyu ada dalam bentuk seperti yang kita temukan sekarang? Alasan utamanya sederhana saja: 
Allah di dalam Kristus yang membuatnya seperti demikian; Ia memilih untuk mengaruniakan-
Nya dalam bentuk seperti ini (ayat 1). Lalu apa maksudnya? Atau yang lebih penting, apa 
maksud-Nya?  

Kitab Wahyu bukanlah bahan kursus tertulis jarak jauh bagi Kristen yang kebetulan punya waktu 
luang lebih dan tertarik (bila bukan terobsesi) dengan hal-hal akhir/eskatologi. Yohanes 
mencatatnya, dan Kristus mengaruniakannya bagi jemaat Kristen yang sedang menderita yaitu 
Kristen yang terperangah menyaksikan (dan mengalami!) kuasa dunia yang jahat dan dahsyat! 
Intipati dari apa yang ada di dalam kitab Wahyu telah digemakan pada ayat-ayat yang kita baca 
sekarang. Kitab ini ditulis agar Kristen mengetahui hal-hal yang akan segera terjadi (ayat 1); 
sebab, apa yang akan terjadi itu adalah penghiburan bagi mereka (ayat 3). Jati diri Yesus, Tuhan 
mereka pun menjadi penghiburan dan teladan bagi mereka. Kristus adalah Sang Saksi yang setia 
dan terus mengasihi kita (ayat 5). Kuasa-Nya yang dahsyat telah nyata dari karya-Nya 
menyelamatkan Kristen dari dosa (ayat 5), dan akan terus nyata melalui segala sesuatu yang ia 
sedang dan akan kerjakan selanjutnya (ayat 7-8).  

Mengapa Allah kini mengaruniakan Anda kesempatan untuk membaca, menggali, dan 
merenungkan kitab Wahyu? Agar iman Anda makin teguh, hati Anda makin berserah, dan karya 
kesaksian Anda makin nyata dalam dunia. Semua ini adalah demi Tuhan kita, yang bagi-Nya 
�kemuliaan dan kuasa sampai selama-lama-Nya� (ayat 6).  

Renungkan: Taatilah Tuhan dalam segala sesuatu, karena hanya dalam ketaatan berita kitab 
Wahyu menjadi kabar bahagia bagi kita.  
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Minggu, 14 Desember 2003 (Minggu Advent 3) 
 
Bacaan   : Wahyu 1:9-20 

(14-12-2003) 
Wahyu 1:9-20 

Seperti demikianlah Dia! 
Seperti demikianlah Dia! Nas ini bukan ulasan mode terkini dari penampilan Oknum Surgawi 
yang agak nyentrik dan sangar. Fokus utamanya bukanlah berbagai detil atribut yang tampak 
dalam penglihatan ini, tetapi kepada Dia yang berfirman itu.  

Penampakan sosok dalam penglihatan Yohanes ini mengingatkan kita pada penampakan tokoh-
tokoh dalam penglihatan Daniel dan Yehezkiel (ayat 12-15. Mis. �jubahnya ... dan dada... 
berlilitkan ikat pinggang dari emas� bdk. Dan. 10:5; �kepala dan rambut... putih,� bdk. Dan. 
7:9 dst.; lih. cat. kaki pada Alkitab Anda). Sang tokoh dalam penglihatan Yohanes ini lebih dari 
sekadar utusan Allah. Dia adalah sosok seperti �Anak Manusia� sekaligus �Yang Lanjut 
Usianya�. Tujuh kaki dian dari emas dalam PL dinyalakan di kemah suci (juga bait Allah) di 
hadapan Allah (Kel. 27:21; Im. 24:2-4). Dia yang serupa Anak Manusia (ayat 13) itu adalah 
Kristus, Tuhan sendiri. Ia memegang pedang yang adalah firman-Nya, yang akan digunakan-Nya 
untuk menghakimi (ayat 2:16, 19:15). Ia hidup, dan �memegang segala kunci maut dan 
kerajaan maut� (ayat 18). Karena itu, Ia layak ditakuti dengan amat sangat (ayat 17).  

Akan tetapi, firman-Nya kepada Yohanes �Jangan takut!� Kristus di dalam kuasa dan 
keagungan-Nya hadir tidak untuk menakut-nakuti Yohanes dan saudara-saudarinya yang dalam 
kesusahan dan yang tetap bertekun (ayat 9), dulu dan sekarang. Dia memperingatkan, tetapi juga 
menghibur dan meneguhkan kita.  

Renungkan: Ia akan datang, dan Ia berkuasa! Biarkan ini menjadi penghiburan Anda dalam 
perjuangan Anda untuk bertekun hari ini.  
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Senin, 15 Desember 2003 (Minggu Advent 3) 
 
Bacaan   : Wahyu 2:1-7 

(15-12-2003) 
Wahyu 2:1-7 

Kasih yang mula-mula 
Kasih yang mula-mula. Diperkirakan jemaat Efesus sudah berumur lebih dari 40 tahun ketika 
Kristus menyampaikan surat ini melalui Yohanes. Generasi saat itu tidak memiliki antusias yang 
sama seperti para pendahulu mereka pada masa penyebaran Injil mula-mula. Kristus 
memperkenalkan diri-Nya sebagai Pemegang ketujuh bintang di tangan kanan-Nya, yaitu utusan 
atau pelayan Kristus yang sejati, dan berjalan di antara ketujuh kaki dian emas. Hal ini berarti 
Kristus menguji dan mengetahui apa yang terjadi dalam setiap jemaat. Jemaat ini memiliki 
kelebihan yang dipuji Kristus: (ayat 1). Pekerja keras dalam ketekunan; (ayat 2). Aktif dalam 
kegiatan dan pekerjaan; (ayat 3). Sangat tegas dalam hal pengajaran mereka menguji rasul-rasul 
palsu dan mendapati kesesatan mereka; (ayat 4). Sabar menderita karena nama Tuhan; (ayat 5). 
Dalam kesulitan dan penderitaan yang dialami itu mereka tidak mengenal lelah! Jika keadaannya 
demikian mengagumkan mengapa Kristus mencela mereka? Karena menurut Kristus mereka 
telah meninggalkan kasih yang semula. Kelima pujian tersebut ternyata dilakukan bukan karena 
cinta kasih kepada Tuhan tetapi semata-mata hanya menjalankan tugas dan kewajiban yang harus 
dipenuhi.  

Menurut jemaat Efesus mereka telah menjalani segala tuntutan kewajiban dan tugas mereka 
sebagai umat Tuhan. Mungkin bagi mereka itu sudah �memuaskan� Tuhan. Tetapi mereka 
melupakan hal yang esensi dari tuntutan Tuhan tersebut. Sebenarnya, jika mereka mengikuti alur 
atau koridor yang Tuhan tetapkan bagi umat percaya, maka segala kewajiban dan tugas itu baru 
lengkap sempurna jika didasari oleh cinta kasih Tuhan. Artinya, antara cinta kasih, tindakan yang 
benar, dan kesetiaan pada pengajaran yang benar harus berjalan seimbang dan harmoni dalam 
kehidupan umat Allah.  

Renungkan: Berjerih lelah, bertekun, ketat dalam pengajaran, sabar menderita bagi Tuhan tidak 
dapat dipisahkan dengan cinta kasih Tuhan yang mula-mula dalam kehidupan kita.  
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Selasa, 16 Desember 2003 (Minggu Advent 3) 
 
Bacaan   : Wahyu 2:8-11 

(16-12-2003) 
Wahyu 2:8-11 

Alfa dan Omega 
Alfa dan Omega. Kemungkinan jemaat Smirna didirikan oleh Paulus selama perjalanannya 
yang ketiga, tahun 53-56 (Kis. 19:10). Jemaat di Smirna adalah jemaat yang menderita. 
Penderitaan yang meliputi beberapa hal: [1] menderita kemiskinan dan dikucilkan dari 
kehidupan masyarakat umumnya. Ini terjadi karena orang Kristen di kota ini menolak untuk 
menyembah Kaisar di kuil; [2] korban fitnah. Orang Kristen yang tidak menyembah Kaisar 
difitnah dan dipojokkan oleh orang-orang Yahudi sebagai orang-orang yang melanggar 
peraturan. Firman Tuhan menyebut orang-orang Yahudi ini sebagai �jemaah Iblis�, karena 
pekerjaan yang mereka lakukan adalah pekerjaan Iblis yang mendakwa dan menuduh orang-
orang percaya; [3] menderita di penjara. Penjara adalah suatu hukuman yang biasanya berakhir 
dengan penderitaan yang keempat yaitu kematian. Istilah kesusahan selama sepuluh hari di sini 
menunjuk kepada periode yang penuh dan tertentu, namun singkat. Polikarpus adalah seorang 
teladan yang telah menjadi martir akibat kesetiaannya kepada Kristus. Di kota Smirna keputusan 
untuk menjadi pengikut Kristus sungguh-sungguh merupakan pengorbanan yang nyata, suatu 
kehidupan yang berisiko.  

Namun, di tengah-tengah penderitaan ini Yesus Kristus menyatakan diri-Nya sebagai Yang Awal 
dan Yang Akhir. Dia bahkan mengetahui segala sesuatu yang dialami jemaat-Nya, dan itu berada 
di bawah kuasa-Nya (ayat 10). Dia adalah Penguasa kekal, yang sesungguhnya, jauh lebih tinggi 
daripada Kaisar. Dia telah mati tetapi hidup kembali, dan telah mengalami penderitaan sampai 
batas kematian namun berkuasa mengalahkan kuasa kematian.  

Renungkan: Hal terindah yang harus kita syukuri adalah bahwa melalui penderitaan itu 
kemurnian iman kita diuji dan dinyatakan. Bahkan kepada mereka yang setia kepada-Nya sampai 
batas ajal, akan dikaruniakan mahkota kehidupan. Kiranya Tuhan menguatkan kita untuk berani 
menderita bagi-Nya.  
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Rabu, 17 Desember 2003 (Minggu Advent 3) 
 
Bacaan   : Wahyu 2:12-17 

(17-12-2003) 
Wahyu 2:12-17 

Jangan mendua hati 
Jangan mendua hati. Kristus mengatakan bahwa jemaat Kristen di kota ini berada di takhta 
Iblis, di tengah-tengah masyarakat yang menyembah berhala (ayat 13).  

Kristus memperkenalkan diri sebagai yang memakai pedang yang tajam dan bermata dua, yaitu 
Ia akan memerangi para pengikut Nikolaus, jika mereka tidak bertobat (ayat 12a,16). Di sini kita 
melihat gambaran Tuhan sebagai pejuang perang yang siap menghancurkan kesesatan. Jemaat ini 
dipuji karena tidak menyangkal iman mereka kepada Tuhan, bahkan tetap setia sekalipun di 
antara mereka ada yang terbunuh sebagai martir bagi Tuhan. Mereka memiliki keberanian dan 
kesetiaan untuk tetap setia kepada Tuhan. Meskipun demikian, Kristus masih mencela mereka 
karena ada beberapa orang yang menganut ajaran Bileam yang menyesatkan orang Israel, supaya 
mereka makan persembahan berhala dan berbuat zinah.  

Praktik seperti ini membangkitkan murka Tuhan (ayat 14, bdk. Bil. 25:1-4), karena kuasa Tuhan 
dilecehkan. Ini sama saja dengan mereka melakukan praktik sinkretisme: menyembah Tuhan, 
sekaligus menyembah berhala/dunia. Kepada mereka yang tetap setia, Kristus menjanjikan 
manna yang tersembunyi, yaitu kepenuhan diri-Nya (ayat 17b, bdk. Yoh. 6:32-35). Manna yang 
tersembunyi itu adalah iman kepada Kristus, bersifat misteri dan rahasia, tidak dapat dimengerti 
oleh semua orang. Hal tersebut hanya dapat dimengerti oleh orang yang menerimanya (ayat 17).  

Tindakan menduakan Tuhan adalah sama dengan penyembahan berhala. Hal itu menyakitkan 
hati Tuhan, tetapi juga melecehkan kedaulatan dan kekuasaan-Nya. Hukuman akan dijatuhkan 
kepada mereka yang melakukannya. Oleh sebab itu janganlah berlaku serong dalam ibadahmu.  

Renungkan: Sikap Tuhan terhadap mereka yang menduakan-Nya tidak berubah. Ia akan 
menghunus pedang-Nya yang tajam kepada kita seperti yang Ia lakukan pada para pengikut 
Nikolaus.  
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Kamis, 18 Desember 2003 (Minggu Advent 3) 
 
Bacaan   : Wahyu 2:18-29 

(18-12-2003) 
Wahyu 2:18-29 

Memerintah bersama Kristus 
Memerintah bersama Kristus. Di Tiatira,�Yesus Kristus memperkenalkan diri-Nya sebagai 
Anak Allah, yang matanya bagaikan nyala api; kaki-Nya bagaikan tembaga, yaitu kaki yang siap 
meremukkan musuh-musuh-Nya. Jemaat ini dipuji karena mereka adalah jemaat yang mengasihi 
dan beriman, suka melayani, memiliki ketekunan, dan setia. Dalam melaksanakan pelayanan 
yang dipercayakan kepada mereka, terus mengalami kemajuan. Namun, lagi-lagi Tuhan masih 
mencela mereka. Kali ini Tuhan melihat bahwa mereka membiarkan diri mereka disesatkan oleh 
pengajaran Izebel.  

Di Tiatira berdiri beberapa asosiasi perdagangan yang masing-masing memiliki dewa pelindung. 
Setiap orang yang tergabung dalam salah satu asosiasi tersebut, selain menjadi anggota tetap, 
juga diharuskan menyembah dewa dari asosiasi tersebut, termasuk melakukan ritual-ritual yang 
biasanya disertai perzinahan. Nabiah Izebel memutarbalikkan fakta dengan mengatakan bahwa 
orang-orang Kristen yang sungguh-sungguh ingin mengalahkan setan, harus mengenal perbuatan 
setan itu. Ajaran sesat ini mendapat peringatan yang keras dari Tuhan. Tuhan akan membalaskan 
kepada setiap orang hukuman setimpal perbuatannya.  

Tuhan Yesus menjanjikan kepada yang menang, dan yang melakukan pekerjaan-Nya sampai 
kesudahan, kuasa atas bangsa-bangsa. Musuh-musuh akan dihancurkan dan Tuhan akan 
mengaruniakan bintang timur. Bintang adalah lambang kerajaan, dikaitkan dengan tongkat besi 
yang melambangkan pemerintahan. Sebagaimana bintang timur dimengerti sebagai bintang yang 
memerintah langit, demikian pula orang percaya akan memerintah bersama dengan Kristus. Ini 
patut mendorong Kristen mulai kini hidup dalam terang.  

Renungkan: Apakah kita lebih sering menghabiskan waktu kita untuk merenungkan kuasa Iblis 
dengan keinginan untuk mengalahkannya, atau kita lebih merenungkan kuasa dan kebaikan 
Tuhan dalam hidup kita?  
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Jumat, 19 Desember 2003 (Minggu Advent 3) 
 
Bacaan   : Wahyu 3:1-6 

(19-12-2003) 
Wahyu 3:1-6 

Roh Pemberi Hidup 
Roh Pemberi Hidup. Kota Sardis terletak di atas sebuah bukit yang terlalu kecil untuk 
perkembangan sebuah kota. Pertumbuhannya yang lambat, membuat kota ini tertinggal dari 
kota-kota lain yang lebih baru. Pada tahun 17 M sebagian kota ini hancur karena gempa bumi. 
Penduduk kota Sardis yang puas diri itu harus menyaksikan kehancuran demi kehancuran.  

Pada jemaat di kota ini Tuhan Yesus memperkenalkan diri-Nya sebagai Pemilik tujuh Roh Allah 
dan tujuh bintang. Pernyataan Allah ini merupakan pernyataan bahwa Roh yang dimiliki-Nya, 
Roh Allah adalah Roh Pemberi Hidup yang sanggup membangkitkan jemaat yang mati. Apa 
permasalahan jemaat Sardis sehingga Tuhan Yesus harus memperkenalkan Diri-Nya sebagai 
Roh Pemberi Hidup? Permasalahan mereka adalah menikmati reputasi baik, yang sebenarnya 
tidak layak dan tidak sesuai dengan kenyataannya, �dikatakan hidup, padahal engkau mati!�  

Penilaian Tuhan jauh lebih penting dari pada penilaian seluruh dunia. Apa yang Tuhan katakan 
adalah kenyataan. Jemaat ini tidak mengenal diri dan keadaan mereka yang sesungguhnya. Oleh 
sebab itu, Tuhan Yesus memerintahkan agar jemaat ini bangkit dan menguatkan apa yang masih 
tinggal yang sudah hampir mati. Kaki dian dan terangnya belum sepenuhnya padam, masih ada 
sisa-sisa yang baik yang harus kembali diperjuangkan. Tidak satu pun pekerjaan mereka didapati 
sempurna di hadapan Allah. Kemungkinan besar jemaat ini masih menjalankan tradisi religius 
atau ibadah, namun tidak lagi memiliki kehidupan yang paling esensial di dalamnya. Doktrin-
doktrin dan pengakuan-pengakuan diterima sebagai satu warisan yang diawetkan dan tidak 
dilestarikan dalam kehidupan berjemaat. �  

Renungkan: Apakah jemaat kita adalah jemaat yang berbangga diri dalam kenyataan semu atau 
sungguh-sungguh mengenal diri di hadapan Allah?  
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Sabtu, 20 Desember 2003 (Minggu Advent 3) 
 
Bacaan   : Wahyu 3:7-13 

(20-12-2003) 
Wahyu 3:7-13 

Yesus sebagai Yang Benar dan Kudus 
Yesus sebagai Yang Benar dan Kudus. Berbeda dengan kota-kota lainnya, di kota Filadelfia 
Tuhan sama sekali tidak mencela mereka. Mengapa demikian?  

Di kota ini ada sekumpulan orang yang disebut jemaah Iblis, yaitu mereka yang menyebut diri 
orang Yahudi. Mereka menyatakan diri sebagai jemaat yang benar. Oleh sebab itu, Yesus Kristus 
memperkenalkan diri-Nya sebagai Yang Kudus, Yang Benar, Yang memegang kunci Daud. Ini 
berarti hanya Tuhan yang berhak menentukan dan menguji kesejatian suatu jemaat. Orang-orang 
Yahudi boleh saja menganggap mereka yang benar, tetapi Tuhan mengatakan bahwa sebenarnya 
mereka adalah jemaat Iblis. Dalam hal ini Tuhan memuji jemaat di Filadelfia sebagai jemaat 
yang berkenan kepada-Nya.  

�Aku telah membuka pintu bagimu ...� Pintu itu adalah kesempatan yang Tuhan sediakan bagi 
mereka untuk memberitakan Injil, dan tidak seorangpun dapat menghalanginya. Mereka 
mengambil kesempatan ini karena jika tidak berarti mereka menyia-nyiakan kesempatan yang 
Tuhan sudah berikan kepada Gereja-Nya. Selain itu Tuhan juga menyertai mereka yang akan 
menyatakan kuasa-Nya untuk membuat telinga yang mendengar serta hati yang percaya. 
Pemberitaan Injil tidak dilakukan dengan kekuatan serta kehebatan suatu jemaat, melainkan 
semata-mata oleh anugerah Tuhan yang direspons dengan benar. Jemaat Filadelfia sekalipun 
kecil di mata manusia, namun besar di hadapan Allah karena mereka menuruti firman dan tidak 
menyangkal nama-Nya. Maka Tuhan akan melindungi dari hari pencobaan yang akan datang 
atas seluruh dunia (ayat 11), dan berjanji akan menjadikan mereka sokoguru di Bait Suci Allah, 
dan akhirnya pada mereka akan dituliskan nama Allah, nama kota Allah dan nama-Nya yang 
baru.  

Renungkan: Apakah kita menangkap momen yang Tuhan nyatakan dalam kehidupan kita dan 
jemaat kita serta meresponinya dengan benar?  
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Minggu, 21 Desember 2003 (Minggu Advent 4) 
 
Bacaan   : Wahyu 3:14-22 

(21-12-2003) 
Wahyu 3:14-22 

Laodikia 
Laodikia. Problema jemaat Laodikia adalah kesombongan karena merasa telah memiliki 
segalanya. Bagi mereka kekayaan dan kemakmuran adalah suatu tanda dan bukti bahwa Allah 
berkenan dan memberkati kehidupan mereka (ayat 17). Bagaimana pendapat Allah tentang sikap 
mereka?  

Pada surat ini kita tidak membaca nuansa kesedihan, ataupun kemarahan, melainkan kemuakan. 
Ya, Kristus muak terhadap jemaat yang sudah merasa diri cukup dan tidak kekurangan apa-apa! 
Kristus akan memuntahkan mereka dari mulut-Nya. Jemaat ini sangatlah patut untuk dikasihani. 
Mengapa? Karena mereka menilai diri mereka terlalu tinggi dan membangun kepercayaan diri di 
atas kekuatan manusia. Namun, kita tetap menjumpai Kristus yang tetap penuh dengan kelemah-
lembutan, kesabaran dan cinta kasih, karena sekalipun Dia muak, Dia masih menunggu 
pertobatan jemaat.  

Tuhan menasihatkan supaya mereka membeli dari pada-Nya emas yang telah dimurnikan dalam 
api. Ini menunjuk kepada kehidupan kristiani yang sudah teruji kemurniannya. Pakaian putih, 
menjelaskan tentang kesempurnaan kebenaran Kristus dan bukan kebenaran atau kesalehan 
manusia yang diibaratkan seperti kain kotor di hadapan Allah. Minyak untuk melumas mata, 
menjelaskan tentang pencerahan atau iluminasi dari Roh Kudus, agar manusia dapat melihat 
serta menilai segala sesuatu dengan benar.  

Renungkan: Tuhan tidak akan membenarkan sikap kita yang memenuhi segala kebutuhan 
dengan kekuatan sendiri.  
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Senin, 22 Desember 2003 (Minggu Advent 4) 
 
Bacaan   : Lukas 1:1-17 

(22-12-2003) 
Lukas 1:1-17 

Mempersiapkan calon pemimpin 
Mempersiapkan calon pemimpin. Catatan akurat Lukas menempatkan dirinya dalam jajaran 
sejarawan handal pada zamannya. Apalagi tujuannya kalau bukan menyajikan sejarah Kristen 
awal yang dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya, sekaligus meneguhkan iman kepada 
tokoh sejarah itu, Tuhan Yesus.  

Lukas memulai kisahnya dengan kelahiran seorang penyiap jalan bagi tokoh terbesar sepanjang 
sejarah besar yaitu kelahiran Yohanes. Kelahirannya unik walaupun tidak tanpa preseden dalam 
sejarah Alkitab. Ia dikandung oleh ibu yang secara biologis mustahil mengandung. Namun, 
kelahirannya dinubuatkan malaikat. Itu sebabnya sejak dalam kandungan ia telah dipenuhi oleh 
Roh Kudus. Bahkan Lukas menonjolkan perannya yang lain, yaitu bahwa ia akan membuat 
orang lain bersukacita, membawa orang kembali kepada Tuhan, dan mendamaikan hubungan di 
dalam keluarga, pendek kata mempersiapkan suatu umat yang layak bagi Tuhan.  

Sehubungan dengan tugasnya, maka sejak kecil ia harus dikuduskan, ditahirkan. Ia sejak kecil 
sudah dinazirkan, demikian istilahnya pada masa itu. Berarti kehidupannya dibedakan secara 
sengaja, karena memang diperuntukkan sepenuhnya melayani Tuhan. Salah satu kriteria nazir 
ialah tidak boleh minum minuman keras (Bil. 6:3; bdk. Hak.17:3-5). Tugas utama Yohanes 
adalah mempersiapkan suatu umat yang siap untuk dibimbing Tuhan sendiri dalam kebenaran. 
Oleh sebab itu ia sejak awal dipimpin Roh Kudus serta menjalani hidup khusus, sampai saat, ia 
memulai pelayanannya (bdk. 1:80).  

Calon-calon pemimpin macam apa yang kita persiapkan? Adakah sejak dini, mereka sudah 
dibekali dengan doa dan firman agar Roh Tuhan sendiri menguduskannya? Sudahkah kita bekali 
anak-anak kita dengan takut akan Tuhan dan menjauhi hal-hal dosa?  

Renungkan: Generasi muda yang kita didik dan besarkan, suatu hari akan menjadi pemimpin 
dalam berbagai bidang kehidupan. Apakah yang sudah kita lakukan untuk mempersiapkan 
mereka?  
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Selasa, 23 Desember 2003 (Minggu Advent 4) 
 
Bacaan   : Lukas 1:18-25 

(23-12-2003) 
Lukas 1:18-25 

Ketika tidak mengerti, harusnya tetap 
percaya 

Ketika tidak mengerti, harusnya tetap percaya. Ketika ragu, nyatakan imanmu dengan 
mempercayakan diri kepada Tuhan. Sering kita tidak dapat mengerti bagaimana mungkin janji 
Tuhan dapat digenapi dalam hidup kita, terutama bila kita melihat situasi yang sama sekali tidak 
berpengharapan. Rasa pesimis ini justru memacu kita untuk menolak mempercayai kebenaran. 
Seperti halnya Zakharia, seorang imam yang menolak untuk percaya pada kebenaran Allah. 
Akibatnya, ia dihukum menjadi bisu!  

Mengapa bisu? Tentu banyak alasan bisa diberikan. Tetapi satu alasan yang jelas, Zakharia 
sebagai imam, dipakai oleh Tuhan untuk membawakan doa-doa umat kepada-Nya. Mulut yang 
biasa dipakai untuk melantunkan doa, kali ini dibungkamkan oleh ketidakpercayaannya kepada 
pernyataan hamba Tuhan, malaikat Gabriel. Bisu adalah hukuman atas ketidakpercayaan 
Zakharia. Bisu juga adalah alat untuk mencegah Zakharia bertindak munafik, dengan tetap 
melantunkan doa permohonan ampun umat kepada Allah, mencegahnya kepada dosa yang lebih 
berat! Akan tetapi, respons Zakharia berbeda dengan respons Elisabet. Ketika mengetahui 
dirinya mengandung, ia memuji Tuhan. Ia langsung mengenali perbuatan tangan Tuhan yang 
baik telah berlaku atasnya. Perhatikan ucapan Elisabet, �Inilah suatu perbuatan Tuhan bagiku, 
dan sekarang Ia berkenan menghapuskan aibku di depan orang.� Ucapan ini mengandung 
kesaksian atas apa yang Tuhan sudah lakukan pada dirinya. Tuhan dipermuliakan melalui 
kesaksian atas apa yang terjadi dalam hidupnya.  

Zakharia dicegah dari kemungkinan �memalukan� Tuhan, sementara Elisabet diberi 
kebebasan untuk �memuliakan� Tuhan. Zakharia mungkin tidak perlu �ditutup� mulutnya 
oleh malaikat, andaikata dalam keraguan ia bersikap seperti nantinya, Maria (bdk. 1:38), 
�Jadilah kehendak-Mu atasku.�  

Renungkan: Waktu Anda menghadapi kemustahilan dalam hidup Anda, apakah menurut Anda 
hal itu mustahil juga bagi Tuhan?  
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Rabu, 24 Desember 2003 (Minggu Advent 4) 
 
Bacaan   : Lukas 1:26-38 

(24-12-2003) 
Lukas 1:26-38 

Tidak mengerti namun percaya 
Tidak mengerti namun percaya. Bangsa Yahudi hidup di bawah ketentuan tradisi atau budaya 
yang sangat ketat dan ekstrim. Salah satunya adalah tidak diperkenankannya hubungan seks di 
luar nikah, dengan alasan apa pun. Jika itu terjadi maka perempuan yang mengandung akan 
diusir, bahkan dibuang untuk diasingkan. Ironisnya lagi, perempuan itu dikeluarkan dari ikatan 
keluarga. Kenyataan ini sempat membuat Maria kuatir karena ia mengandung tanpa pernah 
berhubungan seks dengan tunangannya.  

Sekali lagi, berbeda dengan respons Zakharia. Maria dengan penuh hormat menerima kenyataan 
tersebut. Itu dikarenakan utusan Tuhan, malaikat Gabriel yang mengunjungi dirinya. Tujuan 
Gabriel adalah mempersiapkan Maria menjadi alat Allah untuk kelahiran Juruselamat, Yesus. 
Sebenarnya bagi Maria itu adalah kehormatan besar, karena pada masanya ada kerinduan besar 
bagi para perempuan di Israel untuk menjadi ibu bagi Mesias (bdk. 1:42). Allah menjatuhkan 
pilihan-Nya kepada perempuan Maria. Hal itu dinyatakan dengan terus terang oleh Gabriel 
melalui salamnya �Salam, engkau yang dikaruniai, Tuhan menyertai engkau� (ayat 28). Hanya 
saja pemilihan itu memakai cara yang sulit dimengerti dan bahkan berpotensi menimbulkan 
kesalahpahaman di kalangan Yahudi yang sangat memperhatikan kesucian keluarga. Potensi itu 
digambarkan di Injil Matius, justru oleh sikap calon suaminya sendiri, Yusuf (Mat. 1:19).  

Namun, berbeda dari Zakharia yang ketidakmengertiannya itu membuahkan sikap tidak percaya, 
Maria justru belajar menerima hal yang sulit itu. Dikarenakan imannya kepada Tuhan ia 
menerima risiko kehancuran hubungannya dengan Yusuf. Lagipula, Elisabet isteri Zakharia yang 
juga mengalami kuasa Allah yang ajaib itu, memberikan kekuatan kepada Maria untuk menerima 
hal sulit itu.  

Renungkan: Tidak ada yang mustahil bagi Allah. Maka orang-orang yang dipilih-Nya dan 
dipakai-Nya juga harus berani mengatakan, �Ya Tuhan ku percaya, jadilah padaku sekehendak-
Mu!�  
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Kamis, 25 Desember 2003 (Hari Natal 1) 
 
Bacaan   : Lukas 1:39-56 

(25-12-2003) 
Lukas 1:39-56 

Perspektif dua perempuan pilihan Allah 
Perspektif dua perempuan pilihan Allah. Dua atau lebih perempuan berkumpul, gosip, atau 
kabar burung pasti menjadi topik hangat dalam kumpulan itu. Demikian penilaian sinis sebagian 
orang. Seharusnya penilaian ini tidak tercetus ketika perempuan-perempuan Kristen berkumpul. 
Justru mereka harus menepis anggapan tersebut dengan menunjukkan bahwa di mana mereka 
berkumpul, kemuliaan Allah terpancar dalam percakapan mereka.  

Maria mengunjungi Elisabet kemungkinan untuk dua hal: (ayat 1). Maria ingin mengungkapkan 
kebahagiaan dan rasa kasihnya karena sepupunya Elisabet juga mengalami kasih karunia Allah, 
mengandung anak yang Allah persiapkan untuk mempersiapkan jalan bagi Mesias; (ayat 2). 
Untuk berbagi pergumulan, karena anugerah Allah atas dirinya. Dua perempuan itu bukan 
bertemu untuk memperbincangkan hal-hal negatif. Mereka berbagi sukacita dan pergumulan. 
Seharusnyalah perempuan-perempuan Kristen masa kini, belajar tentang perspektif dari Elisabet 
dan Maria, dua perempuan pilihan Allah.  

Elisabet dan Maria adalah dua perempuan Allah yang bersyukur karena dipilih dan dipercayakan 
Allah untuk mengandung utusan-utusan Allah: Yohanes sebagai yang mempersiapkan jalan bagi 
Mesias, dan Yesus adalah Mesias yang akan menyelamatkan seluruh umat manusia. Tidak ada 
perasaan saling iri, dengki di antara mereka, justru mereka berbahagia karena menerima 
anugerah yang luar biasa yaitu dipakai Allah untuk melaksanakan rencana-Nya.  

Hal menarik yang kita dipelajari dari Maria adalah bahwa kemuliaan yang ia peroleh adalah 
bentuk perhatian Allah kepada kaum yang lemah dan miskin. Bahkan perhatian-Nya juga meluas 
kepada seluruh umat Israel yang selama ini hidup dalam penindasan. Dari Maria kita belajar 
meluaskan wawasan, dan melihat berkat Tuhan bukan hanya untuk diri sendiri.  

Renungkan: Apakah sikap yang tepat terhadap orang yang diberkati Tuhan dan juga terhadap diri 
sendiri yang juga diberkati?  
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Jumat, 26 Desember 2003 (Hari Natal 2) 
 
Bacaan   : Lukas 1:57-66 

(26-12-2003) 
Lukas 1:57-66 

Mulutku puji nama-Nya 
Mulutku puji nama-Nya. Ingat lagu sekolah minggu: �Tanganku kerja buat Tuhan, mulutku, 
puji nama-Nya, kakiku berjalan cari jiwa, upahku besar di Surga�? Zakharia akhirnya 
memperoleh kembali suara yang telah dicekal Tuhan darinya. Maka iapun �berkata-kata dan 
memuji Allah.�  

Ketika akhirnya Elisabet melahirkan, yang bersukacita bukan hanya keluarga tetapi juga 
tetangga, serta sanak saudara. Mereka semua turut menyatakan syukur, merayakannya dan ikut 
berpartisipasi di dalam upacara keagamaan yang menjadi kewajiban keluarga (penyunatan dan 
pemberian nama). Namun, kesukacitaan itu bukan semata untuk merayakan kelahiran putra 
Zakharia dan Elisabet saja, tetapi karena peristiwa itu membuktikan betapa besar rahmat Tuhan. 
Masalah muncul ketika mereka hendak memberi nama si bayi. Menurut tradisi yang berlaku saat 
itu, nama bayi laki-laki itu harus sama dengan nama ayahnya. Namun, kali ini Elisabet dan 
Zakharia tidak mengikuti tradisi. Zakharia menuliskan �Yohanes� sesuai pesan malaikat 
kepadanya, untuk menamakan bayi itu demikian. Ketika itu juga suara Zakharia dipulihkan 
kembali oleh Tuhan. Ia dilepaskan dari belenggu kebisuan.  

Pengakuan Zakharia terhadap kepastian nama Yohanes bagi bayinya merupakan bentuk 
ketaatannya kepada Allah, sesuai dengan nubuat Gabriel (lih. 1:20). Pengakuan Zakharia bahwa 
Allah berdaulat dan sikap menerima kehendak Allah itulah yang membukakan mulut dan 
membebaskan dirinya dari kebisuan beberapa saat. Kini Zakharia telah mempersiapkan hati dan 
mulutnya untuk menaikan puji-pujian.  

Renungkan: Kapan terakhir kali Anda membisukan mulut Anda dari memuji Tuhan? Haruskah 
Anda menunggu perbuatan ajaib Tuhan lebih dahulu dinyatakan baru memuji Tuhan? Jangan-
jangan yang diberikan Tuhan justru kebisuan-kebisuan akibat ketidakpercayaan Anda.  
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Sabtu, 27 Desember 2003 (Minggu Advent 4) 
 
Bacaan   : Lukas 1:67-80 

(27-12-2003) 
Lukas 1:67-80 

Allah melawat umat-Nya 
Allah melawat umat-Nya. Pernahkah kita berpikir secara serius bahwa Allah yang Mahatinggi, 
Mahakudus, Mahamulia itu melawat umat-Nya? Jika kita melihat keberadaan kita di hadapan 
Allah, rasanya mustahil mengharapkan Allah melawat kita. Tetapi, dalam nyanyian Zakharia ini 
kita melihat paling sedikit dua hal penting tentang alasan mengapa Allah melawat umat-Nya.  

Pertama, lawatan Allah menyelamatkan umat-Nya memang merupakan rencana Allah sejak awal 
oleh karena kesetiaan-Nya terhadap perjanjian-Nya dengan Abraham, nenek moyang Israel (ayat 
68-75). Kedua, sekarang lawatan itu berkembang luas, tidak lagi menjadi milik satu bangsa, 
tetapi sudah melampaui batasan bangsa dan berkat-berkat jasmaniah, karena yang dijanjikan-Nya 
adalah pengampunan dosa, kelepasan dari naungan maut dan anugerah untuk menikmati damai 
sejahtera-Nya (ayat 77-79).  

Supaya lawatan yang sekarang itu tercapai, Yohanes dibangkitkan untuk mempersiapkan jalan 
bagi Tuhan yang akan datang melawat (ayat 76). Yohanes akan disebut sebagai nabi Allah yang 
Mahatinggi karena pemberitaan-pemberitaan pertobatannya yang menyadarkan umat akan dosa-
dosa mereka dan mengarahkan kepada kebutuhan pengampunan dosa, supaya mereka dilepaskan 
dari ikatan kegelapan dan dituntun kepada kehidupan yang berdamai dengan Allah. Jadi lawatan 
Allah akan disambut dengan pertobatan sejati, yang akhirnya dilanjutkan dengan ibadah sejati.  

Betapa indahnya, jika kita menjadi seperti yang Yohanes maksudkan dalam pemberitaan-
pemberitannya. Kita tidak hanya akan menjadi pendahulu dan penyiap jalan bagi Tuhan untuk 
melawat umat manusia, tetapi kita menjadi alat Allah untuk mewartakan Injil.  

Renungkan: Hidup yang berguna adalah bila kita boleh dipakai Allah sebagai tim pendahulunya 
sebelum lawatan Allah itu tiba. Allah memakai orang-orang yang menyiapkan sesamanya agar 
siap menyambut lawatan Allah.  
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Minggu, 28 Desember 2003 (Minggu sesudah Natal) 
 
Bacaan   : Lukas 2:1-14 

(28-12-2003) 
Lukas 2:1-14 

Kemuliaan Allah bagi damai sejahtera 
manusia 

Kemuliaan Allah bagi damai sejahtera manusia. Peristiwa Natal akan tenggelam dalam 
keheningan malam kota kecil Betlehem, seandainya malaikat Tuhan tidak datang untuk 
mengumandangkan berita sukacita, �Kristus Tuhan sudah lahir di kota Daud.�  

Nyanyian malaikat merupakan tanda bahwa kemuliaan Allah menaungi isi dunia, 
direpresentasikan oleh para gembala di padang rumput. Memang dunia ini ibarat padang rumput 
dengan para gembala serta domba-domba mereka di malam hari. Tenang, hening dan hanyut, dan 
hampir tidak ada kehidupan! Ketika terang ilahi bersinar melingkupi semuanya, tidak hanya para 
gembala yang tersentak dari lamunannya, dunia pun menggeliat terbangun oleh berita sukacita 
yang datang dari tempat yang mahatinggi.  

Dunia yang hanyut oleh ketiadaan pengharapan, tersentak oleh pernyataan sorgawi: 
�Kemuliaan bagi Allah di tempat mahatinggi, dan damai sejahtera di bumi di antara manusia 
yang berkenan kepada-Nya.� Pernyataan ini membukakan harapan, bahwa bagi dunia yang 
hampa diberikan damai sejahtera. Damai sejahtera itu selain merupakan perwujudan kemuliaan 
Allah, juga merupakan penggenapan janji Allah, yaitu bahwa damai diberikan kepada umat yang 
memperkenankan hati-Nya. Mereka yang memperkenankan hati Allah adalah mereka yang 
menerima Dia, cahaya kemuliaan Allah, yang lahir di kandang hina.  

Renungkan: Kemuliaan Allahlah yang mendatangkan damai sejahtera di bumi. Apakah Anda 
sudah menerima Sang Cahaya Kemuliaan Allah dalam hidup Anda?  
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Senin, 29 Desember 2003 (Minggu sesudah Natal) 
 
Bacaan   : Lukas 2:15-20 

(29-12-2003) 
Lukas 2:15-20 

Merespons kabar baik 
Merespons kabar baik. Apa respons Anda seandainya Anda menerima berita yang mengatakan 
bahwa Anda memenangkan sebuah mobil merk BMW? Respons apa yang Anda berikan? 
Mungkin Anda akan bersikap skeptis mengingat begitu banyak berita-berita palsu yang bertujuan 
ingin menyedot dana Anda di bank. Tapi bila seandainya kabar itu benar, karena dikonfirmasi 
oleh orang yang tepat, apa respons Anda?  

Ketika para gembala mendengar berita otentik dari Surga kabar baik bagi umat manusia mereka 
merespons dengan mengambil tindakan sesuai petunjuk. Mereka bergegas menuju Betlehem 
untuk menemukan bayi yang terbaring di palungan, terbungkus kain lampin. Segera sesudahnya 
kabar baik itu mereka ceritakan kepada orang-orang yang hadir di situ. Mereka menyatakan 
sukacita dan syukur karena Mesias yang sudah lahir itu. Respons tepat, polos dan penuh iman.  

Berita tersebut ternyata membuat banyak orang merasa heran, karena sulit dimengerti. Namun, 
semua itu tidak menjadikan mereka skeptis, tetapi semakin mengagumi dan dengan sendirinya 
terdorong untuk menyembah Allah. Lain halnya dengan Maria. Ia terkagum-kagum oleh 
kebesaran Allah dan bersyukur. Ia menyimpan semua itu di dalam hati, dan berkontemplasi. Bagi 
Maria, semua itu harus dicerna agar dipahami secara mendalam, karena akan berpengaruh besar 
dan menentukan bagi hidupnya, maupun hidup umat.  

Alangkah baiknya kalau tiga macam respons ini ada dalam hidup kita: terus menerus kagum oleh 
karya Allah dalam hidup kita, sehingga perlu merenung diri dan menghayati kedalaman 
anugerah Allah. Bergegaslah seperti gembala, melangkahkan kaki untuk melihat semua 
kebenaran dan menceritakan kasih Tuhan kepada orang lain.  

Renungkan: Kristus sudah lahir sebagai Juruselamat Anda. Apa yang Anda sudah lakukan 
sebagai respons?  
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Selasa, 30 Desember 2003 (Minggu sesudah Natal) 
 
Bacaan   : Lukas 2:21-24 

(30-12-2003) 
Lukas 2:21-24 

Yesus, Persembahan Sulung bagi Allah 
Yesus, Persembahan Sulung bagi Allah. Sebagaimana keluarga Yahudi lainnya, keluarga 
Yusuf pun melakukan peraturan tersebut dalam diri Yesus. Ia disunat dan diberi nama 
Yesus�sesuai dengan nama yang ditetapkan oleh malaikan Tuhan� pada usia delapan hari, lalu 
ditahirkan. Menurut peraturan Taurat, Yesus harus dibawa ke Yerusalem untuk ditahirkan dan 
diserahkan kepada Tuhan dalam persembahan anak sulung. Semua peraturan itu selain baik dan 
berguna untuk kebaikan umat Israel sendiri, juga merupakan bagian dari pengakuan mereka 
sebagai umat perjanjian, milik Allah sendiri.  

Peraturan sunat. Peraturan ini merupakan tanda terhisabnya seseorang ke dalam komunitas 
Israel. Sunat adalah respons umat terhadap ikatan perjanjian Allah dengan Israel (Kej. 17). 
Peraturan persembahan anak sulung adalah peraturan yang berlatarbelakang peristiwa keluarnya 
Israel dari Mesir. Menurut catatan Kitab Keluaran, waktu tulah terakhir, semua anak sulung 
orang Mesir dibinasakan, tetapi anak-anak sulung Israel mengalami keluputan. Oleh sebab itu 
Allah mengklaim semua anak sulung Israel adalah milik-Nya (Kel. 13:11-16).  

Yesus Kristus diutus Allah ke dalam dunia, menjadi manusia untuk menggantikan sekaligus 
menyelamatkan manusia berdosa dari hukuman. Sebagai orang Yahudi kebanyakan, Yesus pun 
menaati tuntutan Taurat: disunat, dan dipersembahkan sebagai anak sulung kepada Tuhan. Akan 
tetapi, Dia juga adalah anak Sulung Bapa, menjadi manusia, lalu dipersembahkan sebagai anak 
sulung manusia. Semua itu rela dijalani-Nya supaya Dia dapat mengambil bagian dalam kutukan 
keberdosaan manusia, dan agar manusia lainnya diluputkan dari kutukan itu.  

Renungkan: Bila Putra tunggal Allah rela dipersembahkan sebagai putra sulung Maria dan Yusuf 
sebagai Penggenap rencana Allah bagi dunia (kita), apakah kita juga rela melakukannya bagi 
Allah?  
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Rabu, 31 Desember 2003 (Tutup Tahun) 
 
Bacaan   : Lukas 2:25-38 

(31-12-2003) 
Lukas 2:25-38 

Yang dekat Allah, mengerti rencana Allah 
Yang dekat Allah, mengerti rencana Allah. Kehadiran Yesus di Bait Allah, saat masih berusia 
sangat muda, ternyata sudah menimbulkan pengaruh besar. Ada dua orang tua bernama Simeon 
dan Hana, yang dihormati dan dikenal masyarakat Israel saat itu sebagai orang benar dan saleh, 
mengenali bayi Yesus sebagai Juruselamat Israel. Masing-masing dengan caranya sendiri 
merespons terhadap kehadiran bayi Yesus.  

Simeon, seorang yang selain dikenal sebagai orang yang benar dan saleh juga disebut penuh Roh 
Kudus. Ia mendapatkan janji bahwa dirinya tidak akan mati sebelum melihat Mesias. Maka 
setelah ia melihat bayi Yesus, ia memuji Tuhan yang intinya adalah sukacita kepuasan karena 
diizinkan melihat dan mengenali Yesus. Ia juga menubuatkan bahwa Yesus bukan hanya 
Juruselamat bagi Israel tetapi bagi semua bangsa. Bahkan secara khusus ia mengatakan kepada 
Maria bahwa Yesus akan menimbulkan perpecahan di Israel. Hana, seorang nabiah, yang 
mengabdikan seluruh hidupnya untuk beribadah, doa dan puasa, juga membicarakan akan karya 
Yesus sebagai Penyelamat umat.  

Timbul pertanyaan menarik bagi kita: �Mengapa mereka bisa mengenali Yesus yang masih 
bayi itu sebagai Mesias dan pengharapan Israel? Kita menemukan jawaban yang menarik pula. 
Ada dua alasan yang secara jelas dipaparkan dalam bacaan kita: (ayat 1). Karena Roh Kudus 
menyatakan kebenaran ilahi itu kepada mereka (ayat 26); (ayat 2). Karena mereka memelihara 
kehidupan saleh dan dekat dengan Tuhan (ayat 25,37). Kedekatan mereka dengan Allah inilah 
yang menyebabkan mereka peka mendengar suara Roh Kudus yang menyatakan rencana Allah 
bagi bangsa mereka.  

Renungkan: Zaman sekarang ini gereja Tuhan membutuhkan anak-anak Tuhan yang hidup dekat 
dengan Allah sehingga memiliki kepekaan terhadap isi hati Allah yang ingin diungkapkan-Nya 
lewat firman Tuhan. Andakah orangnya?  
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